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ABSTRAK  

 

Disertasi ini menyimpulkan bahwa eksplorasi potensi anak yatim 

melalui pendidikan kemandirian menciptakan pembelajaran yang 

komunikatif, kolaboratif, kreatif, dan konstruktif,  yang dilandasi nilai-nilai 

Al-Qur‘an. Digunakannya pendekatan pendidikan konstruktif ini adalah 

untuk mengoptimalisasi kemandirian dalam diri anak yatim serta 

direlevansikan dengan Al-Qur‘an. Kesimpulan dalam disertasi ini didasarkan 

atas beberapa temuan: 1) komponen Panti Asuhan al-Mubarok 

memaksimalkan potensi anak yatim melalui pendampingan psikologis dan 

spiritual; 2) komponen Panti Asuhan al-Mubarok memiliki tahapan-tahapan 

yang sistematis dalam upaya mengeksplore potensi anak yatim; 3) proses 

pembelajaran di Panti Asuhan al-Mubarok dilakukan dengan teknik learning 

by doing; 4) optimalisasi kemandirian anak yatim dilakukan melalui 

pelibatan dalam aktivitas kewiraushaan; 5) anak yatim di Panti  Asuhan al-

Mubarok sering dilibatkan dalam berbagai event sosial dan keagamaan 

sehingga berdampak positifik baik secara psikologis dan spiritual. Dalam arti 

melalui pendekatan psikologi dan spiritual dalam meningkatkan kemandirian 

anak yatim didalam penelitian ini menemukan bahwa terjadi peningkatan 

kemandirian anak yatim secara signifikan.  

Kesimpulan yang terbangun dari disertasi ini merupakan sebuah upaya 

untuk mengembangkan argumen pendekatan pendidikan konstruktivisme 

Jean Peaget (1980), yang berasumsi bahwa seseorang dapat belajar secara 

mandiri dengan melihat orang-orang disekelilingnya. Selanjutnya disertasi ini 

mendukung Lev Semyonovich Vygotsky (1934), Danah Dzohar dan Ian 

Marshal (2000), Daniel Goleman (1997), Syaikh Shafiyyurrahman al-

Mubarakfury (2006), Syed Muhammad Naquib al-Attas (1934) yang 

menyatakan perkembangan anak dapat dilakukan melalui proses penanaman 

pemikiran, optimalisasi komunikasi internal dan eksternal, bimbingan,  

sehingga melahirkan kemantapan psikologi dan spiritual yang terintegrasi 

dalam diri.    

Penelitian ini adalah penelitian studi lapangan yang dimulai sejak bulan 

Desember 2020 sampai dengan bulan September  2022. Sumber utama 

disertasi ini adalah informan dan komponen situasi sosial di Panti Asuhan al-

Mubarok. Sumber sekunder dalam dsiertasi ini berupa buku, jurnal, dan 

artikel online yang didominasi pada pembahasan tentang proses pembelajaran 

untuk menghasilkan kemandirian anak. Disertasi ini menggunakan Tafsir 

Kemenag dan tanfsir Quraish Shihab untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur‘an 

terkait dengan perkembangan psikologi anak Melalui metode content 

analyisis, narasi-narasi yang terbangun tidak saja didasarkan pada pandangan 

satu pihak, tetapi telaahnya dilakukan berdasarkan dari berbagai bangunan 

teori terkait dan bagaimana pandangan Al-Qur‘an terhadapnya. Sebuah 
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perspektif yang mendudukkan kemantapan psikologi untuk melahirkan anak 

yang mandiri.  
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ABSTRACT 

 

This dissertation concludes that exploring the potential of orphans 

through self-reliance education creates communicative, collaborative, 

creative, and constructive learning, which is based on the values of the 

Qur'an. The use of this constructive educational approach is to optimize 

independence in orphans and to be relevant to the Al-Qur'an. The conclusions 

in this dissertation are based on several findings: 1) the components of the al-

Mubarok Orphanage maximize the potential of orphans through 

psychological and spiritual assistance; 2) the al-Mubarok Orphanage 

component has systematic stages in an effort to explore the potential of 

orphans; 3) the learning process at the al-Mubarok Orphanage is carried out 

using learning by doing techniques; 4) optimizing the independence of 

orphans is carried out through involvement in entrepreneurial activities; 5) 

orphans at the al-Mubarok Orphanage are often involved in various social 

and religious events so that they have a positive impact both psychologically 

and spiritually. In the sense that through a psychological and spiritual 

approach in increasing the independence of orphans in this study found that 

there was a significant increase in the independence of orphans. 

The conclusion that is built from this dissertation is an attempt to 

develop the argument for the constructivist educational approach of Jean 

Peaget (1980), which assumes that a person can learn independently by 

looking at the people around him. Furthermore, this dissertation supports Lev 

Semyonovich Vygotsky (1934), Danah Dzohar and Ian Marshal (2000), 

Daniel Goleman (1997), Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfury (2006), 

Syed Muhammad Naquib al-Attas (1934) who states that child development 

can be carried out through the process of cultivating thoughts, optimizing 

internal and external communications, guidance, so as to produce 

psychological and spiritual stability that is integrated within oneself. 

This research is a field study research that began in December 2020 

until September 2022. The main sources of this dissertation are informants 

and the components of the social situation at the al-Mubarok Orphanage. 

Secondary sources in this dissertation are in the form of books, journals, and 

online articles which are dominated by discussions of the learning process to 

produce children's independence. This dissertation uses the Interpretation of 

the Ministry of Religion and the interpretation of Quraish Shihab to analyze 

verses of the Qur'an related to the development of child psychology. Through 

the content analysis method, the narratives developed are not only based on 

the views of one party, but their analysis is carried out based on various 

theoretical structures. related and how the Qur'an views it. A perspective that 

places psychological stability to give birth to independent children. 
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 الميغم
 

اىث إلى أن اـخهلاف إمكاُات الأيخام ٌَ علال حػييً الاغخٍاد على  تخيم ْؼه الؽـ
ا حٔانيياً وحػاوُياً وإةػاغياً وبِاءً يلٔم على كيً اىلؽآن. إن اـخغػام ْؼا  ًٍ الذات يخيق حػي
الجٓز اىتربٔي البِاء ْٔ لتطفين اـخللالحث الأيخام ولأن يسٔن وذيق الهيث ةاىلؽآن. 

اىث إلى غػة ُخائز/ تفتِ ( حؾيػ مهُٔات دار الأيخام المتارك ٌَ 1ػ اـتِخاسات ْؼه الؽـ
( أن مهٔن دار الأيخام المتارك له 2إمكاُات الأيخام ٌَ علال المفاغػة الجففيث والؽوضيث. 
خهلاف إمكاُات الأيخام.  ( حخً غٍييث التػيً في دار الأيخام 3مؽاضو ٌِٓشيث في محاوىث لـا

ث. المتارك ةا خللالحث المرلى للأيخام ٌَ 4ـخغػام حلِيات التػيً ةالمٍارـ ( يخً تحليق الـا
( غالًبا ٌا يلارك الأيخام في دار الأيخام المتارك في 5علال الملاركث في أنلعث ريادة الأغٍال ؛ 

 .ٌِاـتات اسخٍاغيث ودينيث مخخيفث بحيد يسٔن لهً حأذير إيجابي ُففياً وروضاُياً
تِخاج الذ اىث ْٔ محاوىث لتعٔيؽ ضشث الجٓز اىتربٔي الـا ي حً إنلاؤه ٌَ ْؼه الؽـ

( ، والذي يفترض أن اللغم يٍسَ أن يخػيً بلكل مفخلو 1981البِائي لجين ةياغيج )
اىث لحف  ٌَ علال الجظؽ إلى الأكغاص ٌَ ضٔله. غلاوة على ذلم ، حػغً ْؼه الؽـ

ار وإيا1934ـيٍئُٔفيتق فيشٔتفكي ) ( ، وداُيال سٔلمان 2111ن ٌاركال )( ، وداُا دزوْ
يػ محٍػ ُليب اىػعاس )2116( ، والليظ كفي ئر الؽحمَ المتاركفٔري )1997) ( 1934( ، وـ

الذيَ ذنؽوا أن ٍُٔ اىعفو يٍسَ أن حخً ٌَ علال غٍييث حٍِيث الأفكار ، وتحفين 
خلؽار الجف سي والؽوحي الذي الاحهالات الداعييث والخارسيث ، والإركاد ، وذلم لإُخاج الـا

 .يخكامو ٌع الذات
. المهادر الؽئيفيث 2122ضتى أكخٔبؽ  2119ْؼا البطد بحد ٌيػاني ةػأ في ـبخٍبر  

اىث هي المغبريَ ومهُٔات الٔضع الاسخٍاعي في دار الأيخام المتارك. حسٔن  لهؼه الؽـ
اىث في ككل نخب ومجلات وٌلالات غبر الإُترُج حٓيٍَ  المهادر الثأُيث في ْؼه الؽـ

اىث حففير  غييٓا ٌِاكلات غٍييث التػيً لإُخاج اـخللالحث الأظفال. نٍا تفخغػم ْؼه الؽـ
المهتاح لتطييو آيات ٌَ اىلؽآن حخػيق ةتٍِيث ُففيث اىعفو ، وٌَ علال أـئب تحييو 
المطخٔى فإن الؽوايات اىتي يخً ةِاؤْا لا تفتِػ فلط إلى آراء ظؽف واضػ ، ةو يخً إسؽاء 
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ث. ةِاء على اىػػيػ ٌَ الأةنيث الجظؽيث ذات الهيث وكيفيث رؤيث اىلؽآن غييٓا. الدراـ
خلؽار الجفسي لإنجاب أظفال مفخليين.  ٌِظٔر يضع الـا
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 
 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق z ص ‘ ا

 k ن s ط b ب

 l ي sy ػ t خ

 sh َ m ص ts ز

 dh ْ n ض j ض

 th ٚ w غ h ح

 zh ٖ h ظ kh ر

 a ء ‗ ع d د

 g ٜ y ؽ dz ر

 - - f ف r س

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis rangkap,misalnya:  ditulis   سَب   

rabba. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â kasrah 

(baris di bawah) ditulis î atau Î dhumah (baris depan ) ditulis dengan û 

atau Û, misalnya: اٌماسػح    ditulis al-qari‘ah,  ١ٓاٌّغاو ditulis al-masakin, 

 .ditulis al-muflihun اٌّفٍذْٛ

c. Kata sandang alif + lam (اي) apabila diikuti oleh huruf qamariyah 

ditulis al-, misalnya: ْٚاٌىافش ditulis al-kafirun. Sedangkan bila diikuti 

oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya: اٌشجاي ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan 

dengan menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijal. 

Asalkan konsisten dari awal sampai akhir. 

d. Ta‘marbuthah  (ج), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: اٌثمشج ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat, di tengah 

kalimat ditulis dengan t, misalnya: اج اًٌّصو  zakat al-mal, atau    عٛسج

 surat an-nisa‘. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut إٌغاء

tulisannya, misalnya:  ٓٚ٘ٛاٌخ١ش اٌش اص ل١ ditulis wa huwa khair ar-

raziqin. 

 

 

 

 

                                                           
1
Pedoman transliterrasi ini mengikuti: Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 

Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi. Jakarta:Institut PTIQ, 2017, Cet. Ke-11, hal. 37, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak yatim identik dengan stigma negatif, seperti sulit diatur, malas 

belajar, mudah tersinggung, senang melamun dan membuat keonaran.
1
 

Stigma ini membuat anak yatim cenderung tidak percaya diri, menjauh dari 

interaksi dengan teman-teman sebayanya dan mudah emosi. Mereka sangat 

sulit menahan emosinya dan cepat sekali marah sehingga selalu lepas kontrol. 

Kondisi ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Hude terkait dengan 

emosi. Menurutnya emosi merupakan suatu keadaan senang maupun cemas 

yang dapat ditandai dengan adanya perasaan yang kuat dan adannya 

dorongan menuju bentuk nyata dari tingkah laku.2 Apa yang dinyatakan oleh 

Hude terlihat pada situasi dan kondisi yang dialami oleh anak yatim.   

Permasalahan lainnya yang dialami anak yatim, tidak mendapat 

perhatian dari sang ayah yang sudah meninggal selama masa kehamilan 

membuat banyi terlahir dengan kualitas Intelligence Quotient (IQ) yang 

sangat rendah.
3
 Anggapan negatif tentang anak yatim didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Kalter dan Kimber yang mengatakan bahwa dari 

                                                           
1
 Lili Herliana, Rumah Yatim dalam Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), 

Jakarta: detik Inet, 2017.Jum‘at 3 Mei 2019 jam: 14: 02 Wib. 
2
 M. Darwis Hude, Penjelajahan Religius-Psikologis tentang Emosi Manusia didalam 

Al-Qur‟an. Jakarta: Erlangga, 2002,hal. 298. 
3
 Ihsan Baihaqi Ibnu Bukhari, Dampak Negative dari Tidak Adanya Kehadiran Ayah, 

Peneliti University of South Florida, (www.auladi.net) 2010. 
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144 sempel anak dan remaja yang ditinggal oleh ayahnya meninggal dunia, 

69 persen mengalami perubahan perilaku yang negatif seperti susah diatur, 

malas,  mudah tersinggung dan cepat marah, sementara 43 persen lainnya 

melakukan agresi terhadap orang tua yang masih hidup.4 Padahal jika anak 

yatim dididik dengan benar, maka anak-anak yatim akan memiliki  integritas 

kepribadian sekaligus menjadi agen-agen perubahan.
5
 

Semangat ini didasarkan pada profil Nabi Muhammad Saw, sebagai 

tokoh yang membawa perubahan. Salah satu cara dalam mendidik anak yatim 

adalah dengan menanamkan semangat belajar dan sikap optimis. Karena 

tanpa kesadaran yang baik (optimis) dan aspek-aspek kejiwaan yang 

berkaitan, maka kegiatan belajar kemungkinan kurang atau bahkan tidak akan 

memberi hasil yang memuaskan. Sikap optimisme adalah kepercayaan bahwa 

kejadian di masa depan akan memiliki hasil yang positif.
6
 Selain belajar dan 

sikap optimis, kondisi lingkungan, faktor kemauan, dan ketangguhan hati dari 

anak tidak dapat diabaikan. Ini karena anak sendiri masih memerlukan 

bimbingan, pengarahan dan pengawasan dari orang tua atau orang dewasa 

lainnya dengan penuh tanggung jawab. Kenyataan yang terjadi di masyarakat 

menunjukkan bahwa tidak semua anak dapat memperoleh kesempatan untuk 

mendapatkan bimbingan, pengarahan, dan pengawasan secara langsung dari 

orangtuanya. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, di antaranya karena salah 

satu atau kedua orang tuanya telah meninggal dunia, sehingga mereka hidup 

tanpa bimbingan orang tuanya. Karena itulah mereka dituntut untuk 

mempunyai kemandirian dalam belajar dan menapaki kehidupan yang tanpa 

bimbingan orang tua.  

Holstein, berpendapat bahwa dengan kemandirian belajar bukan berarti 

setiap anak belajar secara individualistic. Hal ini bisa berupa belajar  

kelompok atau klasikal. Sejauh ada motivasi dari diri sendiri yang 

mendorong pada aktivitas belajar, maka di situlah terjadi kemandirian 

belajar. Dengan kemandirian belajar, selain. memperoleh kecakapan juga 

dapat mengembangkan daya kognitif yang tinggi. Ini disebabkan karena anak 

terbiasa dalam menghadapi tugas serta mencari pemecahan sendiri dengan 

menggali sumber-sumber belajar yang ada dan berdiskusi dengan teman 

kelompoknya dalam menghadapi kesulitan belajarnya.  

                                                           
4
 Kolter idan iKimber, iChildren‟s iPsiciatric iHospital iUniversity iof iMichigan 

iAmerica iSerikat. 
5
Elvie Maria, B. Ricson Simarmata, Johanes Terang Kita Perangin Angin, “Pelatihan 

Membangun Karakter Berintegritas Bagi Anak-Anak Panti Asuhan Bait Allah (PABA)‖,  

Pubarama:dalam  Jurnal Publikasi Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 

Tahun 2021, hal. 32-39. 
6
 Chemers, M. M, Hu, LT, & Garcia, B. F, ―Academic Self Efficacy and First Year 

College Student Performance and Adjustment‖in, Journal of Educational of Psychology, 

Vol. 93, No. 1, Tahun 2001, hal. 55- 64.   
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Proses penanaman jiwa kemandirian dalam belajar bagi anak 

yatim,wajib memperhatikan kesimbangan mental, spiritual, moral, 

intelektual, fisik, dan psikisnya. Anak adalah manusia yang masih 

memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang yang lebih dewasa yang 

berfungsi sebagai pendidik, pengajar, serta memberi perhatian penuh dalam 

setiap langkah terutama dalam setiap langkah sehingga anak yang dididik 

menjadi mandiri. Anak yatim dipandang sebagai individu yang sedang 

berusaha meningkatkan kemampuannya melalui penguasaan berbagai 

pengetahuan ketrampilan, psikososial, emosional, nilai-nilai dan sikap. Untuk 

kontek Indonesia beberapa anak yatim ditipkan di panti asuhan. Panti asuhan 

adalah adalah suatu lembaga sosial yang bergerak di bidang perbaikan, 

pemeliharaan dan penyantunan sosial yang dilakukan oleh suatu badan 

sebagai tempat atau rumah anak asuh, yang mempunyai peran sebagai 

pengganti orang tua atau keluarga.
7
 Pola kehidupan di panti asuhan telah 

diupayakan untuk membentuk pribadi yang mandiri, percaya diri, dan 

membangun kemampuan untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum.
8
 

Lembaga tersebut mempunyai peran yang sangat besar dalam upaya 

menyantuni dan mendampingi anak-anak yatim hingga mereka dewasa dan 

siap menjalani hidup secara mandiri.
9
 

Sebagai lembaga yang bergerak di bidang penyantunan anak-anak 

yatim dan anak-anak terlantar, Panti Asuhan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam mengawal dan mengarahkan perkembangan anak asuhnya 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang mandiri 

walaupun tanpa keberadaan orang tua mereka. Peran panti asuhan tersebut 

adalah sebagai berikut:
10

 

Pertama, peran dalam pelayanan kesejahteraan sosial (material). Bagi 

anak yatim yang tidak mempunyai harta maupun nafkah maka ia menjadi 

tanggungan sanak kerabatnya yang kaya, karena menyambung tali keluarga 

hukumnya adalah wajib, sehingga dari sini timbul kewajiban memberi nafkah 

kepada anak yatim yang membutuhkan, terutama yang miskin. Karena 

keberadaan anak yatim itu kini menjadi anak asuh di panti asuhan, maka 

pihak panti asuhan itulah yang melakukan upaya-upaya dalam rangka 

memenuhi kebutuhan mereka secara materi maupun sosial;  

                                                           
7
N. Hartini, Karakteristik kebutuhan psikologi pada anak panti asuhan, Jakarta:Insan 

Media Psikologi, Tahun 2009, hal. 109-118 
8
Kumalasari, F. ― Hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja 

di panti asuhan‖, dalam Jurnal Psikologi Pitutur, Tahun 2012, hal.117 
9
Carver, C. S., & Scheier, M. F. Optimism. In Snyder, C.R. & Lopez, S. J. (Eds.), 

Handbook of Positive Psychology (231-243), New York: Oxford University Press, 2002 
10

M. Teja, ―Perlindungan Terhadap Anak Terlantar Di Panti Asuhan‖. dalan Jurnal 

Kesejahteraan Sosial, Vol 4, No. 5, Tahun 2014, hal. 9-12. 
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Kedua, peran dalam pembinaan mental. Sebagai seorang anak yang 

tidak memiliki orang tua dan harta, anak yatim jelas akan mengalami atau 

merasakan beban mental, sebab ia tidak bisa merasakan seperti anak-anak 

yang berkecukupan atau yang mempunyai orang tua dengan kasih sayang 

penuh. Untuk menumbuhkan mental yang baik bagi anak yatim, maka 

dibutuhkan perhatian yang penuh dari para pengasuhnya.
11

 Hadirnya tokoh 

pelindung yang mampu memenuhi rasa aman para anak yatim akan 

mengurangi dampak negatif dari kondisi keyatimannya. Menurut penulis 

pandangan keyatiman tersebut justru akan membuat si yatim kuat dan tabah 

serta memberi peluang untuk mengembangkan sikap mandiri. Dengan kata 

lain, keyatiman merupakan kondisi potensial untuk mengembangkan 

kedewasaan secara lebih cepat dan mantap.
12

 Hal ini tentu bisa terwujud jika 

para pengasuhnya mampu melakukan pembinaan mental secara tepat;  

Ketiga, peran dalam pendidikan. Kenyataan membuktikan bahwa 

sampai saat ini pemerintah belum mampu menyediakan sarana pendidikan 

yang memadai untuk anak yatim agar dapat mengenyam pendidikan secara 

cuma-cuma. Untuk mengurusi pendidikan bagi anak yatim ini diperlukan 

suatu lembaga atau yayasan yang mau menanganinya. Dalam hal ini adalah 

panti asuhan dapat berperan sebagai lembaga pendidikan bagi anak yatim. 

Dengan adanya panti asuhan yang menampung serta memberikan pendidikan 

kepada anak yatim diharapkan kehidupan mereka akan lebih baik dan 

berguna bagi bangsa dan negara.  

Masalah anak yatim mendapat perhatian yang besar dalam Islam. Islam 

sangat memperhatikan nasib anak yatim, terutama dalam penyediaan sarana 

pendidikan dan fasilitas hidup yang kondusif bagi pertumbuhannya. Allah 

Swt berfirman dalam surat al-Baqarah/2 ayat 220:  

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: mengurus 

urusan mereka secara patut adalah baik. Dan jika kamu bergaul dengan 

mereka, maka mereka adalah saudaramu”. 

Keberadaan panti asuhan sangat besar pengaruhnya terhadap masa 

depan anak yatim. Pendidikan jasmani maupun rohaninya sangat mereka 

perlukan untuk kelangsungan hidupnya agar tidak terpengaruh arus zaman 

modernisasi dan globalisasi tanpa orang tua mereka. Berdasarkan pemikiran 

tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

proses pembentukan kemandirian bagi anak yatim yang dilakukan di Panti 

Asuhan/yayasan Yatim al-Mubarok Kota Tangerang. Panti asuhan ini 

                                                           
11

Yuan Yovita Setiawan, Emilia Arliansyah, ―Being the Master of Myself : Pelatihan 

Emotional Intelligence untuk Meningkatkan Psychological Well-Being Asisten Dosen‖, JIP 

(Jurnal Intervensi Psikologi), Vol. 13, No. 1, Tahun 2021, hal. 1-14. 
12

 Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami, Yogyakarta: 

Pustaka, 1995, hal. 172. 
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menjadi penting untuk diteliti disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : 

(1) untuk menjalankan aktifitasnya sebagai panti asuhan, pembiayaan 

dilembaga ini dilakukan dengan cara berwira usaha, seperti perternakan, 

pertanian, kerajinan tangan, perkebunan, perdagangan, dan membuat 

ketrampilan. (2) lembaga ini banyak melakukan kerja sama dengan lembaga-

lembaga terkait. Keberhasilan dari kemandirian belajar yang 

diimplementasikan di panti asuhan ini terlihat dari banyaknya anak-anak 

yatim dilembaga ini  memperoleh penghargaan atau mendapatkan prestasi 

baik dibidang akademik non akademik. Keberhasilan lembaga ini dalam 

mendidik anak yatim menjadi mandiri dan berprestasi menjadi menarik untuk 

diteliti, dan dianalisa, bagaimana proses pendidikan yang diklakukan, apakah 

memiliki dasar teologis yang kuat, serta apakah memiliki implikasi terhadap 

kebijakan pemerintah setempat. (3) dalam mengurus anak-anak yatim 

pimpinan yayasan al-Mubarok sering menggunakan dana pribadi dengan 

alasan ingin berdiri diatas kaki sendiri.  

Dari uraian latar belakang diatas sudah sepatutnya pemerintah Republik 

Indonesia membentuk lembaga resmi yang mengelola masalah anak yatim 

ini. Tujuannya, supaya nasib dan masa depan anak yatim di negeri ini lebih 

terjamin. Jangan cuma diserahkan pengelolaannya kepada orang perorang 

dan lembaga tertentu atau kelompok masyarakat yang ada selama ini. ama 

halnya ketika pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), 

sebelumnya bernama LAZIS (Lembaga Amal Zakat, Infak dan Sedekah) atau 

BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah) dengan tujuan untuk lebih 

memperhatikan nasib orang miskin di bumi pertiwi tercinta ini. melalui 

tulisan ini, penulis berharap besar dapat menjadi masukan dan membuka 

pintu hati para pemimpin di negeri ini agar ada perhatian yang lebih focus 

dan serius dari pemerintah dalam hal mengurus fakir miski dan anak-anak 

yang terlantar khususnya anak-anak yatim. Dan sudah waktunya Pemerintah 

Perlu Membentuk Lembaga khusus Pengelola Anak Yatim.   

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan tema pendidikan 

kemandirian anak yatim, sebagai berikut:  

a. Terdapat pandangan negatif terhadap sikap dan perilaku anak yatim. 

b. Masih ditemukannya kreativitas  metode pembelajaran pada anak yatim 

yang menyentuh aspek spiritual  

c. Psikologi menjadi pendekatan yang dominan dalam membina anak yatim 

d. Model pendidikan kemandirian bagi anak yatim belum sepenuhnya 

dipahami oleh pendidik.  

 



6 

 

2. Pembatasan Masalah. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini dibatasi agar 

lebih spesifik, terarah dan mendalam, meliputi: 

a. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada Eksplorasi Potensi Anak Yatim 

Melalui Pendidikan Kemandirian Perspektif Al-Qur‘an dengan pendekatan 

pendidikan konstruktive serta relevansinya dengan Al-Qur‘an yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi seluruh potensi yang dimiliki anak yatim 

dengan harapan agar memperoleh ilmu dan pengalaman yang nantinya 

dapat diimplementasikan di yayasan yatim yang penulis asuh serta 

berguna bagi lembaga-lembaga yang bergerak dibidang yang sama serta 

untuk mengatasi dan membuktikan bahwa adanya anggapan negatif 

terhadap anak yatim dari sebagaian masyarakat yang menyatakan bahwa 

anak yatim itu menurut mereka cenderung malas sudah di atur mudah 

tersinggung, sering membuat keonaran serta sring membangkang perintah 

orang tua yang tinggal sebelah.   

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan al-Mubarak Kota Tangerang 

Poropinsi Banten membahas tentang eksplorasi potensi anak yatim melalui 

pendidikan kemandirian perspektif Al-Qur‘an, sedangkan yang luar dari 

hal tersebut tidak dibahas dan tidak diteliti dalam penelitian ini.  

c. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Desember 2020 sampai 

dengan bulan September 2022. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang diatas, 

diketahui bahwa adanya anggapan negatif terhadap anak yatim serta 

pendekatan psikologi dalam aktivitas pembelajaran bagi anak yatim menjadi 

pendekatan yang sangat diunggulkan. Jika dibandingkan dengan sejumlah 

negara di dunia, umumnya di Indonesia lebih menggunakan pendekatan 

teoretis religious dari pada psikologi. Sementara jika menggunakan 

pendekatan teoretis religius potensi anak yatim kurang tereksplor dengan 

baik dan cenderung mengalami dekadensi moral, karena hanya menyentuh 

aspek kognitif. Melalui pendekatan interdisipliner psikologi dimungkinkan 

dapat menyentuh tidak saja aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotor 

atau dengan kata lain dapat mengoptimalkan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. 

Dari permasalahan di atas dimunculkan pertanyaan permasalahan 

sebagai berikut:  

a. Bagaimanakah eksploitasi potensi anak yatim melalui pendidikan 

kemandirian perspektif Al-Qur‘an di yayasan  Yatim Al-Mubarak,  Kota 
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Tangerang? 

b. Bagaimanakah tahapan proses eksplorasi potensi anak yatim di yayasan 

Yatim Al-Mubarak, Kota Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian    

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Menganalisis pembentukan kemandirian belajar sampai dengan 

terbentuknya sikap kemandirian belajar bagi anak yatim di Panti Asuhan 

al-Mubarok Tangerang. 

2. Mengevaluasi model pendidikan dan pengasuhan anak yatim di Panti 

Asuhan al-Mubarok Tangerang. 

3. Merekonseptualisasi model pendidikan untuk kemandirian anak yatim 

dengan pendekatan psikologi dan Al-Qur‘an 

4. Mendeskripsikan model pendidikan kemandirian anak yatim dalam 

perspektif Al-Qur‘an dan implementasinya pada aktivitas pengasuhan di  

Panti Asuhan al-Mubarok Tangerang. 

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis: 

Dari gambaran latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah teori bahwa ―mendidik anak yatim melalui pendekatan 

psikologi dan Al-Qur‘an dapat memaksimalkan potensi serta dapat 

meningkatkan kemandirian anak asuh‖. Teori ini perlu dikaji lebih dalam, 

agar pengembangan penanaman keilmuan, kependidikan dan keagamaan 

semakin dinamis dan sesuai dengan konteks di mana teori tersebut 

diimplementasikan. 

2. Secara praktis,  

Konsekuensi dari hasil penelitian ini adalah adanya sebuah model 

pendidikan yang mampu menghasilkan anak yang memiliki kemandirian  

tinggi dan disaat yang sama mampu memaksimalkan seluruh potensi yang 

dimilikinya.  

E. Kerangka Teori 

Salah satu fungsi pendidikan adalah untuk menggali potensi yang 

dimiliki  setiap anak. Proses penggalian tersebut tentu saja menggunakan 

teori dan pendekatan yang berbeda-beda. Dalam mengkaji eksplorasi potensi 

anak yatim melalui Pendidikan Kemandirian dalam Perspektif Al-Qur‘an, 

disertasi ini menggunakan teori Pendidikan Konstruktivisme dari Jean Peaget 

dan melihat bagaimana argumentasi Al-Qur‘an terhadap implementasi dari 

teori Paget tersebut di Yayasan al-Mubarok Kota Tangerang. 
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Pendidikan dalam perspektif konstruktivisme berasumsi bahwa 

pengetahuan tidak bisa ditransfer atau dipindahkan begitu saja dari pendidik 

ke peserta didik tetapi menuntut peserta didik aktif secara mental dalam 

membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya.
13

 Teori Perkekembangan Kognitif Jean Peaget diantaranya 

adalah mngenai: 

1. Pendidikan Kognitif 

2. Prinsip Dasar Teori Peaget 

3. Implementasi Teori Perkembangan  Kognitif Piaget dalam Pem  belajaran 

4. Persamaan Teori Vygotsky dan Piaget  

5. Perbedaan Teori Kognitif   Piaget  dan Vygotsky 

Penjelasan mengenai teori perkembangan Kognitif Jean Peaget dalam 

disertasi ini selengkapnya dijelaskan dalam bab 2.  

F. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Penelitian iterdahulu iyang irelevan isejauh iyang ipenulis iamati, ibelum 

ididapatkan ikarya itulis ipenelitian iilmiah idalam ibentuk idisertasi itentang 

ikonsep iEksplorasi iPotensi iAnak iYatim iMelaluli iPendidikan iKemandirian 

iPerspektif iAl-Qur‘an. iNamun ipenulis imenemukan ibeberapa idisertasi idan 

ikarya iilmiah iberupa ijurnal-jurnal iilmah, ibuku-buku, iyang idianggap ilayak 

isebagai ibahan ireferensi iyang ipernah idilakukan isekaligus imenjadi ilandasan 

imengapa ipenelitian iini ilayak idan imenarik iuntuk idilakukan: 

1. Gjotterud, idalam ijudul“Orphans ias iAgents ifor iChange‖, idengan isimpulan 

ibahwa idi iPegunungan iUluguru-Tanzania, iseorang iwarga iTanzania idan 

iNorwegia ibersama-sama imengambil isatu iinisiatif iuntuk imendukung ianak-

anak iyatim iusia iremaja, isalah isatu ikelompok ipaling irentan idalam 

ikomunitas iyang iberjuang iuntuk ibertahan ihidup, iyaitu idengan imemberikan 

iseekor ikambing iuntuk idikelola idan imenjadi ipelatihan ikemandirian. 

iBagaimana imereka imendapat imanfaat idari imemiliki ikambing idan iapa isaja 

itantangannya, ibagaimana imereka ibelajar idan ibagaimana imereka 

iberkontribusi ipada isesama ipetani idi ikomunitas imereka isehingga imereka 

imengklaim idari iseekor ikambing idan ipelatihan iyang idiberikan ioleh 

iyayasan itersebut imereka imengalami itransformasi, idan imemberikan icontoh 

iyang isangat ipositif ibagi isesama.14 

2. Muhammad iLukman, i idengan ijudul i―Kemandirian iAnak idi iPanti iAsuhan 

iYatim iIslam iDitinjau idari iKonsep idiri idan iKompetensi iInterpersonal‖. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ihubungan iantara ikompetensi 

iinterpersonal idan ikonsep idiri idengan ikemandirian, ibaik isecara ibersama-

                                                           
13

Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Temporer, Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2017,  hal. 312 
14

 Gjotterud,S.Mari, D.Cecilie, Mwakasumba, N. Solomon, ―Orphans as Agents for 

Change‖, International Journal for Transformative Research,Vol.2 No.2 p3-15, Dec 2015.  
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sama imaupun isendiri-sendiri. iHipotesis ipenelitian iini iadalah iterdapat 

ihubungan iantara ikompetensi iinterpersonal idengan ikemandirian, iterdapat 

ihubungan iantara ikonsep idiri idengan ikemandirian idan iterdapat ihubungan 

iganda iantara ikompetensi iinterpersonal idan ikonsep idiri idengan 

ikemandirian ianak iasuh idi iPanti iAsuhan iYatim iIslam idi iYogyakarta.
15

 

3. Sri iRosmalina iSoejono,‖Pendekatan, iMetode iPembinaan iAkhlak idan 

iKemandirian iAnak iAsuh idi iPanti iAsuhan‖.Penelitian iini imenggunakan 

ipendekatan idan imetode ipembinaan iakhlak iyang iditerapkan idi ipanti isejak 

idini iternyata isangat ibermanfaat ibagi iperkembangan iakhlak idan 

ikemandirian ianak iasuhnya. iTerbukti idari iadanya iperubahan iperilaku idan 

ikemandirian ianak iyatim. iMereka imenjadi isopan idalam iberbicara idan 

ibertingkah ilaku, itermasuk iberakhlak ikepada iAllah, ikepada iNabi 

iMuhammad iSaw, ikepada iorangtua iatau iorang iyang ilebih itua, i iguru, idiri 

isendiri, ikeluarga, idan iteman-temannya idan imampu ihidup imandiri. 

iPerubahan ijuga iterlihat idari isifatnya iyang idulu itidak ibersih, imalas, 

ipemarah, ipendiam, ikasar, ianarki, ipembohong, ionar, icuek, isulit idiatur, 

ipemalu, imurung imenjadi ianak iyang ilebih ibaik, i(yang irajin, ibersih, isopan, 

ijujur, iceria, ipemberani, ikalem, ipemaaf, i idan imemiliki ikepedulian iyang 

itinggi iterhadap isesamanya idan ibisa ihidup imandiri idengan isukses).
16

 

4. Miftahun iNi'mah iSuseno, itentang, i―Efektifitas iPembentukan iKarakter 

iSpiritual iUntuk iMeningkatkan iOptimisme iTerhadap iMasa iDepan iAnak 

iYatim iPiatu‖, idengan ihasil ipenelitian imenunjukkan iadanya iperbedaan 

ioptimisme iterhadap imasa idepan iantara ikelompok ieksperimen idan 

ikelompok ikontrol i(t=1,000; ip<0.01). iHal iini imenunjukkan ipembentukan 

ikarakater ispiritual imeningkatkan ioptimisme iterhadap imasa idepan. iDari 

idata ikelompok ieksperimen, idiketahui iadanya iperbedaan ioptimisme 

iterhadap imasa idepan isebelum idan isesudah idilakukan ipembinaan i(Z=-

2,366; ip<0.05), iartinya ioptimisme iterhadap imasa idepan imeningkat isetelah 

idiberikan iperlakuan. iHasil ipenelitian iini isesuai idengan ihipotesis iyang 

idiajukan.
17

 

5. Sarah iD. iBair, idalam ijudul i―Making iGood ion ia iPromise: iThe iEducation iof 

iCivil iWar iOrphans iin iPennsylvania, i1863-1893.‖Penelitian iini 

imenunjukkan ibahwa iadanya iperang isipil idi iPennesylvania imengakibatkan 

ikorban ijiwa iyang isangat ibesar isehingga imenimbulkan iterjadinya ianak-

                                                           
15

 Muhammad Lukman,, ―Kemandirian Anak di Panti Asuhan Yatim Islam    Ditinjau 

dari Konsep Diri dan Kompetensi Interpersonal dalam ‖, Jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Psikologi, Vol.5, No.10, 2000.  
16

Sri RosmalinaSoejono,  Pendekatan dan  Metode  Pembinaan Akhlak  di Panti 

Asuhan, dalam  Jurnal Forum Ilmiah, Vol.17, No.1, 2020. 
17

 Miftahun Ni'mah Suseno, Efektivitas Pembentukan Karakter Spritual   Untuk 

Meningkatkan Optimisme Terhadap Masa Depan Anak Yatim Piatu, dalam Jurnal  

Intervensi Psikologi,Vol. 5 No. 1, Juni 2013. 
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anak iyang ikehilangan iorang itua, isehingga imenjadi iyatim ipiatu isehingga 

isangat iperlu idilakukan ikerjasama iyang iserius idan ipembinaan idan 

ikemandirian iyang itepat iyaitu idi ibidang ipertanian idan ipeternakan isehingga 

ianak-anak iyatim idan iyatim ipiaatu ibisa ihidup isukses imelalui ipembinaan 

idikedua ibidang itersebut.
18

 

6. Mr. iUsaman iMakuwing, iberjudul i―Pembinaan iAgama idi iPanti iAsuhan 

iYatim iPiatu iMelayu iBangkok iSeteng-Nok iMuang iYola iThailand iSelatan 

iTahun i2007‖, imenyimpulkan ibahwa iproses ipembelajaran ipembinaan 

iPendidikan iAgama iIslam ipada ianak ipanti iasuhan idilaksanakan imelalui 

iproses ipendidikan isejak idini. iAnak i-anak idiajarkan imateri iaqidah, iibadah, 

itafsir, iakhlaq, iAl-Qur‘an, isains, iBahasa iArab, iBahasa iIngris idan ipengajian 

isehingga ibanyak ianak-anak iyatim idan iyatim ipiatu iyang isukses imenjadi 

iseorang ipejabat ipemerintahan.
19

 

7. Sylvia iCarolina, itentang―Pola iPembinaan iKepribadian iAnak iAsuh: iStudi 

idi iPanti iAsuhan iHarapan iKita iKec iBulango iSelatan iKabupaten iBone 

iBolango‖melaporkan telah berjalan cukup ibaik.iHal ini terbukti dari 

catatan prestasi iakademik imaupun Non akademik/ekstrakurikuler. 

Mereka dapat ibelajar secara formal (SD, SMP, SMA, dan iPT) maupun 

nonformal (kursus komputer, iBahasa Inggris, Bahasa Arab, menjahit, 

iketrampilan pertanian, peternakan, ipertokoan, serta pendidikan Islam). 

Mereka iberakhlak baik, berprestasi, dan mandiri.
20

 

8. Fatimatuzzahra, ―Manajemen Pendidikan iIslam Luar Sekolah di Panti 

Asuhan Anak iYatim‖, menyimpulkan telah berjalanicukup ibaik. 

Pendidikan Islam Luar Sekolah yang idilaksanakan di Panti Asuhan 

meliputi ipendidikan keislaman, pengetahuan umum, idan pemberian 

ketrampilan dan kewirausahaan bagi anak yatim. Pendidikan iluar sekolah 

bertujuan memberikan ipembinaan iterhadap iakhlak isehingga imemiliki 

iakhlak iyang ibaik idan ibudi ipekerti yang luhur, imembekali anak yatim 

idengan berbagai ketrampilan hidup dan kewirausahaan sehingga akan 

menambah ikemandirian idalam imenghadapi ikehidupan idan memenuhi 

kebutuhan belajar imasyarakat yang tidak dapat di penuhi idalam jalur 

pendidikan formal dan non formal. iSedangkan ipendidikan iIslam iluar 

isekolah di panti asuhan yatim bertujuan imemberikan bekal kepada anak 

yatim, baik berupa pembinaan akhlak, kereligiusan, iketrampilan, dan 

                                                           
18

Sarah D. Bair, Making Good on a Promise: The Education of Civil War Orphans in 

Pennsylvania, 1863-1893.History of Education Quarterly, Vol. 51, No. 4 (November 2011), 

pp. 460-485 in. International Journal for Transformative Research 
19

Usaman Makuwing, Pembinaan Agama di Panti Asuhan Yatim Piatu Melayu 

Bangkok Sateng Nok Muang Yala Thailand Selatan. Disertasi, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2007, hal. 125 
20

Sylvia Carolina, ―Pola Pembinaan Kepribadian Anak Asuh (Studi di Panti Asuhan 

Harapan Kita Kec Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango)‖. dalam Jurnal Ilmu Sosial. 

Vol. 3 Nomor 2, 2016 
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kewirausahaan iagar kelak idapat hidup mandiri disertai dengan ketaan 

yang kokoh pada Allah Swt idan ibermanfaat ibagi dirinya sendiri serta 

./masyarakat luas.
21

 

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, menurut penulis hampir 

semua  berbicara tentang pendidikan kemandirian anak yatim dipanti asuhan, 

tetapi belum kearah kemandirian ekonomi dan kewirausahaan. Seperti 

Miftahun Ni'mah Suseno, tentang, ―Efektifitas Pembentukan Karakter 

Spiritual untuk Meningkatkan Optimisme terhadap Masa Depan Anak Yatim 

Piatu,‖cenderung kearah spiritual saja. Kemudian dari Sarah D. Bair, dalam 

―Making Good on a Promise:The iEducation of Civil War Orphans in 

iPennsylvania”,iyaitu.ipembinaan dan ikemandirian yang dilakukan dengan 

tepat idibidang pertanian dan peternakan dapat imengantarkan anak-anak 

yatim bisa hidup lebih sukses didunia saja tetapi belum terlalu terfokus pada 

kehidupan diakheratnya. Padahal firman Allah Swt mengajarkan dalam Al-

Qur‘an surat Al-Qashas ayat 77 yang berbunyi : 

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan‖.(QS.Al-Qashas{28}:77).  

Maksud ayat di atas Allah Swt mengajarkan pada umatNya bahwa yang 

benar adah suskses dunia dan akherat. Sementara Fatimatussyahra, idalam 

i―Manajemen iPendidikan iIslam iLuar iSekolah idi iPanti iAsuhan iAnak iYatim‖, 

iyang imenjelaskan itentang ipelatihan-pelatihan, dan kewirausahaan, seperti: 

ikursus ikomputer, iBahasa iInggris, iBahasa iArab, imenjahit, iketrampilan 

ipertanian, ipeternakan, ipertokoan, iserta ipendidikan iIslam mengenai 

pendidikan akhlak, dan kereligiusan, idapat imengubah imereka imenjadi 

ianak-anak iyang iberakhlak ibaik, iberprestasi, idan imandiri.  

Sylvia iCarolina, Pola iPembinaan iKepribadian iAnak iAsuh: iStudi idi 

iPanti iAsuhan iHarapan iKita iKecamatan iBulango iSelatan iKabupaten iBone 

iBolango. Tentang kemandirian ekonomi dan sukses dibidang akademik. ang                                                 

Terdapat perbedaan antara beberapa penelitian yang relevan di atas 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Sarah D Bair, Gjottered, Usman Makawing, Miftahun Ni‘mah 

Suseno. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Silvia  Carolina, M. 

Lukman dan Fatimatussyahra, searah dengan penelitian penulis yaitu  

kemandirian anak yatim telah dieksplorasi sehingga memunculkan kemanrian 

pada diri anak-anak yatim, serta  diiringi dengan kereligiusan, dan penelitian 

tersebut lebih mendekati dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
                                                           

21
Fatimatuzzahra, Manajemen Pendidikan Islam Luar Sekolah di Panti Asuhan Anak 

Yatim,  dalam Jurnal Keperawatan…, Vol. 5, 2010 
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―Eksplorasi Potensi Anak Yatim dalam Pendidikan Kemandirian Perspektif 

Al-Qur‘an. Kemandirian dengan pembinaan dan manajemen pendidikan 

Islam serta beberapa pelatihan yang diberikan pada anak-anak yatim di luar 

sekolah sehingga anak-anak yatim bisa hidup lebih mandiri dan bisa menjadi 

agen perubahan.   

G. Metode iPenelitian i 

Agar idalam ipenelitian imendapatkan ihasil iyang isesuai idengan 

itujuan ipenelitian, imaka iperlu imenggunakan imetode-metode ipenelitian 

iyang isesuai ipula idengan idata iyang idiharapkan. iDalam ipenelitian iini 

ipenulis imenggunakan imetode isebagai iberikut: i 

1. Jenis iPenelitian i 

Berdasarkan isubjeknya, ipenelitian iini imenggunakan ipenelitian 

ilapangan i(field iresearch) idengan ipendekatan ikualitatif
22

 iyang imeneliti 

itentang i―Eksplorasi iPotensi iAnak iYatim iMelalui iPendidikan 

iKemandirian iPerspektif iAl-Qur‘an‖ idi iYayasan iYatim ial-Mubarok 

iKota iTangerang. iSebagaimana iyang itelah idikemukakan ioleh iMoleong, 

ibahwa ipenelitian ikualitatif imenggunakan imetode ikualitatif. iLebih ilanjut 

idijelaskan ibahwa imetode ikualitatif iini idigunakan ikarena ibeberapa 

ipertimbangan. iPertama, ipenyesuaian imetode ikualitatif ilebih imudah 

iapabila iberhadapan idengan ikenyataan iganda; iKedua, imetode iini 

imenyajikan isecara ilangsung ihakikat ihubungan iantara ipeneliti idengan 

iresponden: iKetiga, imetode iini ilebih ipeka idan ilebih idapat 

imenyesuaikan idiri idengan ibanyak ipola-pola inilai iyang idihadapi.
23

 iJadi, 

iberdasarkan iproses ianalisis idata ipenelitian iini itentang iperilaku imanusia idi 

isuatu isetting ialamiah iyang imengandung imakna,
24

 idalam ikonteks iini iyaitu 

ianak iyatim imelalui ipendidikan ikemandirian idi iYayasan iYatim ial-Mubarok 

iTangerang. i i 

                                                           
22

 Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai metode etnografi. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 

objek tersebut. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilansampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi,analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekan makna dari padageneralisasi. Lihat: Sugiyono, Metode 

penelitian kuantitatif, kualitaf, dan R & D, Bandung: Alfabeta,2011, hal. 15 
23

Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001, hal.122 
24

E.L. Pambayun, One Stop Qualitative Research Methodology in Communication, 

Jakarta: Lentera Cendekia, 2013, hal.19 
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2. Penentuan iSubjek iPenelitian i 
Penelitian imenentukan isubjek iatau iinforman idalam ipenelitian iini iyaitu: 

ipara ipengasuh idan isemua ianak iasuh iPanti iAsuhan ial-Mubarok iberlokasi idi 

iJalan iKH. iMusthofa iNo. i27 iKelurahan iPoris iGaga iBaru iKecamatan 

iBatuceper iKota iTangerang-Provinsi iBanten, iyang iberjumlah i110 ianak idengan 

iberbagai ivariasi itingkat ipendidikannya, iyaitu idari itingkat iSekolah iDasar i(SD) 

isampai iSLTA. iKarena isubjek i iterbatas idan itelah iterwakili iatau irepresentatif 

imaka idalam ipenelitian iini imenggunakan ipurposive isampling. i 

3. Tehnik iPengumpulan iData 

Prosedur ipengumpulan idata iyang ipeneliti igunakan idalam ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: i 

a. Interview i 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu.Percakapan 

iitu idilakukan ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara i(inteviewer) iyang 

imengajukan ipertanyaan idan iterwawancara i(interviewee) iyang imemberikan 

ijawaban iatas iwawancara iitu.
25

 iMetode iini idigunakan iuntuk immeperoleh 

idata-data itentang ikemandirian ibelajar ianak iyatim, imasalah iyang idihadapi 

idan ipemecahanya. iMetode iini iditujukan ikepada ipengasuh ianak iyatim idi 

iPanti iAsuhan iAl-Mubarok iTangerang. i 

b. Observasi i 

Observasi iberarti ipeneliti imelihat idan imendengarkan i(termasuk 

imenggunakan itiga iindera iyang ilain) iapa iyang idilakukan idan idikatakan iatau 

idiperbincangkan ipara iresponden idalam iaktivitas ikehidupan isehari-hari 

ibaik isebelum, imenjelang, iketika, idan isesudah.
26

 iMetode iobservasi 

idigunakan ipeneliti iuntuk imendapatkan idata iyang iberhubungan idengan 

itempat, iobjek, itindakan, iaktivitas, ikejadian, iwaktu, iperilaku, itujuan, idan 

iperasaan iterhadap iobjek ipenelitian. iPenggunaan imetode iobservasi iini, 

isecara ikhusus idimanfaatkan iuntuk imerekam idata iyang ierat ikaitannya 

idengan idata-data iyang iberhubungan idengan ikeadaan ipanti iasuhan, 

ikeadaan ianak iasuh, isistem ipembinaan ianak iasuh iyang iditerapkan idan 

iberbagai iaktivitas iyang iada idi ilembaga itersebut. i 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iyaitu isumber iyang idigunakan iuntuk imenemukan idan 

imelengkapi idata itentang isuatu ihal iatau ivariabel iyang iberupa icatatan, 

itranskip, ibuku, isurat ikabar, imajalah iatau inotulen irapat.
27

 

                                                           
25

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:PT. Remaja Rosda 

Karya,  2006, hal.  186. 
26

Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Malang:UMM Press, 2005, hal. 172. 
27

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…,hal. 112. 



14 

 

Adapun idokumen iyang idapat iditemukan iadalah icatatan idata ianak 

iasuh,transkrip inilai ipelajaran, idan iabsensi ipengampu imateri itambahan iatau 

iles. i 

4. Teknik iAnalisis iData i 

Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah iproses ipelacakan idan 

pengaturan isecara isistematis itranskrip iwawancara, icatatan ilapangan, idan 

ibahan-bahan ilain iyang idikumpulkan iuntuk imeningkatkan ipemahaman 

iterhadap ibahan-bahan itersebut iagar idapat idiinterpresentasikan itemuannya 

ikepada iorang ilain. iAnalisis idata idalam ipenelitian iini idilakukan isejak 

ipengumpulan idata isecara ikeseluruhan. iData ikemudian idicek ikembali, isecara 

iberulang, idan iuntuk imencocokan idata iyang idiperoleh, idata idisestimatiskan 

idan idiinterprestasikan isecara ilogis, isehingga idiperoleh idata iyang iabsah idan 

ikredibel.
28

 

Dalam imenganalisis idata, ipenulis ijuga imenggunakan icara ipentahapan 

isecara iberurutan idan iinteraksionis, iterdiri idari itiga ialur ikegiatan ibersamaan 

iyaitu: ipengumpulan idata isekaligus ireduksi idata, ipenyajian idata, idan 

ipenarikan isimpulan iatau iverifikasi.
29

 iPertama, isetelah ipengumpulan idata 

iselesai, iterjadilah ireduksi idata iyakni isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, 

imenggolongkan, imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu, idan kl7;8‘[[-.kl7;8‘[[-

.imengorganisasi idata idengan icara isedemikian irupa ihingga isimpulan-simpulan 

ifinalnya idapat iditarik idan idiverifikasi. iKedua, idata iyang itelah idireduksi iakan 

idisajikan idalam ibentuk inarasi imaupun imatrik. iKetiga, iadalah ipenarikan 

isimpulan idari idata iyang itelah idisajikan ipada itahap iyang ikedua idengan 

imengambil ikesimpulan ipada itiap-tiap irumusan. i 

H. Lokasi idan i iJadual iPenelitian 

Penelitian ini menetapkan lokasi dan jadual yang dapat dijelaskan, sebagai 

berikut: 

1. Panti Asuhan al-Mubarok  sebagai tempat penelitian berlokasi di Jalan KH. 

Musthofa No. 27 Kelurahan Poris  Gaga Baru Kecamatan Batuceper Kota 

Tangerang-Propinsi  Banten.  

2. Penelitian ini dimulai dengan  studi  pendahuluan yaitu pada tanggal 17 

September 2020, dengan mendatangi Kasi Anak Yatim Dinsos Kota 

Tangerang  yaitu  Bapak  H. Santoso  untuk  menanyakan  data Panti Asuhan di 

Kota Tangerang. Kemudian  fokus  penelitian di mulai  pada bulan Desember  

2020 dan berakhir pada  bulan September  2022. 

Alasan mengapa penulis memilih Panti Asuhan al-Mubarok Kabupaten 

Tangerang adalah,  karena keberadaan panti asuhan tersebut walaupun  berada di  

                                                           
28

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,…I996, hal. 6. 
29

Miller dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992, hal. 16. 
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pinggiran Kota Tangerang tempat yang strategis, dekat dengan Bandara 

Internasional  Soekarno Hatta, dan perbatasan antara Jakarta dan  Kota 

Tangerang serta, pasar rakyat  KotaTangerang, dan berbagai pusat perbelanjaan,  

stasiun  kereta  api, terminal, stadion olah raga, dan bendungan sungai Cisadani 

Tangerang sehingga mudah dijangkau dari berbagai wilayah. Selain dari hal di 

atas ada beberapa pengetahuan yang bisa jadikan teladan bagi para pengasuh 

atau lembaga yang bergerak dalam bidang pengasugasuhan anak yatim, 

sehingga layak untuk diteliti yang bisa dipelajari di bab berikutnya.   

I. Sistematika iPenulisan i 

Setelah idata idikumpulkan idan idianalisis, ilangkah iselanjutnya idisertasi 

iini iadalah idipaparkan isecara isistematis ikedalam ienam ibab iyang iterdiri idari i: i i i 

Bab ipertama imerupakan iBab ipenadahuluan iyang imenjelaskan itentang ilatar 

ibelakang iidentifikasi imasalah, ipembatasan imasah, idan irumusan imasalah ide 

berisikan, iseperti: iPendahuluan iyang imeliputi ilatar ibelakang imasalah, 

iidentiifikasi ipenelitian, ipembatasan imasalah, iperumusan imasalah, itujuan idan 

imanfaat ipenelitian ikerangka iteori, itinjauan ipustaka/penelitian iterdahulu iyang 

irelevan, imetodologi ipenelitian iserta ijadual ipenelitian idan isistematika 

ipenulisan idisertasi. iPada iBab iini imerupakan ilandasan iawal imelakukan 

ipenelitian, ikarena ididalamnya i imenjelaskan ilatar ibelakang inasalah imasalah 

ikemudian ididentifikasikan imasalah itersebut iuntuk imengukur ipermasalahan-

permasalahan iyang iakan iditeliti. iUntuk imemperkuat ipenelitian, ipenulis 

imenjelaskan imengenai ilandasan iteuri iyang iakan idibangun idalam ipenelitian 

iini idan iuntuk imemudahkan idalam imenyeleseikan imasalah ipenelitian, ipenulis 

imenjelaskan imetodologi imetodologi ipenelitian. iDan iuntuk imemaksimalkan 

ihasil ipenelitian idalam iBab ipertama iini idijelaskan imengenai ipeneliotian 

iterdahulu iyang irelevan iserta idibuat ijuga isistimatika ipenulisan iuntuk 

imemudahkan imateri iyang iakan idibahas idalam ipenelitian. i 

Selanjutnya ipada iBab ikedua, ipenulisan imenjelaskan idiskursus itentang 

ieksplorasi ipotensi ianak iyatim imelalui ipendidikan ikemandirian iperdpektif iAl-

Qur‘an. iPengertian iEksplorasi iPotensi iAnak iYatim, iPengertian iPendidikan 

iKecakapan iHidup i(Life iSkills), iPendidikan, iKecakapan iHidup i(Life iSkills), i 

imenjelaskan ijenis-jenis ipendidikan ikecakapan ihidup i(life iskills), isetelah iitu 

idijelaskan ijuga itentang ipelaksanaan iprogram ipendidikan ikecakapan ihidup, 

idan ipengetahuan iguru idan ipelaksanaan iLife iSkill ijuga idijelaskan isecara irinci. 

iUntuk imengetahui iarah idisertasi iini ipenulis ijuga imennjelaskan itentang itujuan 

idan imanfaat ipendidikan ikecakapan ihidup iserta imanfaat. iBeberapa icara iyang 

ibisa idilakukan iuntuk imengembangkan ipotensi iyang idimiliki ianak., 

imengamati itingkah ilaku iAnak idan imembiarkan iuntuk ianak imencoba idan 

imenentukan ipilihannya isendiri iserta imemberikan iStimulus. iKemudian idi iBab 

iini i ipenulis ijuga imenjelaskan itentang ipola ipendidikan ikemandirian ianak 

iyatim ilalu idijelaskanjuga imengenai idefinisi ipendidikan ikemandirian iserta 
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idimensi ikemandirian ianak-anak iyatim idiyayasan ial-Mubarok ikota iTangerang. 

Idi Bab iini ijuga idijelaskan itentang ikemandirian iperilaku i(Behavioral 

iAutonomy, iKemandirian iEmosi i(Emotional iAutonomy), iKemandirian iNilai 

i(Value iAutonomy), iserta iproses iterbentuknya iperilaku ikemandirian, 

ikemudian idijelaskan ipula itentang ifaktor-faktor iyang iMempengaruhi 

ikemandirian ianak iYatim, ipada ibagian iini iberisikan itentang iDampak iPola 

iAsuh idi iPanti iAsuhan iyatim idi iYayasan i ial-Mubarok, iserta iciri-ciri isiswa 

ibelajar imandiri, iaspek-aspek ikemandirian, ikemudian iayat-ayat iAl-Qur‘an 

iyang iberbicara itentang ikemandirian, landasan iteologis imerawat ianak iyatim, 

iserta ipandangan isosiologis itentang ianak iyatim, idan ipandangan ipsikologi 

ianalisis itentang ianak iyatim, ipembinaan ipendidikan idan iMoral ianak iyatim, 

ijuga idijelaskan isecara irinci. i i 

Selanjutnya idi ibab iini ipenulis ijuga imenguraikan itentang ipendididkan, 

imacam-macam imoral, iperspektif iislam iterhadap ianak iyatim, ibatasan iusia 

ianak iyatim, iserta ihukum idan isyarat i- isyarat imengasuh ianak iyatim, iajaran 

iislam itentang imengasuh ianak iyatim. iKemudian idijelaskan ijuga itentang 

ikeutamaan imemelihara ianak iyatim, ihak-hak ianak iyatim idalam iislam, 

ipemeliharaan ianak iyatim iperspektif iUndang-undang idi iIndonesia, iserta 

iepistemologi iketeladanan ipenanganan ianak iyatim idari iNabi iMuhammad iSaw, 

dijelaskan ijuga ibahwa iNabi iMuhammad iterlahir idari ikeluarga iterhormat idan 

iterpandang. iDijelaskan ijuga ibahwa iNabi iMuhammad iSaw imemposisikan idiri 

isebagai ipelindung ianak iyatim, dan imemiliki ikeberkahan, iNabi ijuga idikenal 

isebagai iorang iyang ijujur, idan imemiliki iakhlak iyang imulia isehingga idiberi 

igelar ial- iamin iyang iartinya idapat idipercaya iselain iitu inabi iadalah isosok iyang 

imemiliki ikemandiri isejak ikecil, idan imemiliki ikecerdasan isecara iintelektual, 

iemosional, idan ispiritual. iiPembahasan iselanjutnya iyaitu iBab iketiga iyang iakan 

imembahas itentang iYayasan ial-Mubarok isebagai ilokus ipeneniltian iyang 

idiawali idengan ipenjelasan itentang iprofil iyayasan ial-Mubarok idan ibagaimana 

icara imengangani idan imembina ianak-anak iyatim iagar imemiliki ikemandirian 

imelalui ikewirausahaan iyaitu idengan imelatih imereka idengan iberbagai icara 

iagar ianak iasuhnya imemiliki ikemandirian iyang ihakiki imisalnya idengan 

imemberikan ireword idan ipunishment ibagi ianak iyang iberhasil idalam itugas-

tugasnya iserta ibagi imereka iyang iberhasil imendapatkan ijuara idalam iberbagai 

ievent ibaik ididalam ipondok imaupun idiluar ipondok iserta imemberikan idan 

iyang ikedapatan imelanggar iaturan iyang itelah iditentukan iselama imereka 

iberada idalam iasuhan idan ibimbingan idi idalam ipondok. i 

 Adapun iBab ikeempat iini, ipenulis iakan imenjelaskan imengenai itelaah 

ikritis ipendidikan ikemandirian ianak iyatim idalam iAl-Qur‘an iyang iakan idirinci 

imernjadi idua isub ibagian iyaitu ikata iyatim idalam iAl-Qur‘an, iisyarat iAl-Qur‘an 

itentang ikemandirian ibelajar, ibentuk ikemandirian ianak iyatim idalam iAl-

Qur‘an, idan imetode imenumbuhkan ikembangkan ianak iyatim imandiri idalam 

iAl-Qur‘an. iparadigma ikonstruktivisme, ipendidikan ikemandirian idi idalam 
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iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok, iMenurut ipenuturan ihajah iSiti iMunawati 

iselaku isalah isatu iguru iatau ipengasuh idi iYayasan ial-Mubarok imengatakan 

ibahwa ipengasuhan idan i ipembinaan ikeagamaan iatau imental ispiritual isebagai 

isalah isatu ipola iasuh iandalan idiyayasan ial-Mubarok iterungkap idan idiketahui 

idibagi idua iyaitu iformal idan iinformal, iAnak-anak idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok 

imelaksanakan ipendidikan iformalnya idi isekolah iyang iterdapat ipelajaran 

iumum. iMereka itidak ihanya imelakukan ipendidikan itentang ikehidupan iakhirat 

isaja inamun idia ijuga imelekukan ipembelajaran itentang iilmiah. 

Disenyalir iPanti iAsuhan ial-Mubarok imangadakan ipendalaman iiman 

imaupun ishering irohani iyang ilainnya. iYang ikedua imenjelaskan itentangf 

ikerjasama. iHasil itemuan ipenelitian iterdapat idua iunsur iyang imenyebabkan 

iterjadinya ikerjasama, iadapun iyang iketiga imenjelaskan itentang ipendekatan 

ipribadi. iHasil itemuan ipenelitian ipendekatan ipribadi isangat ipenting imelihat 

isituasi idan ikondisi iyang ianak ialami idi iPanti iAsuhan, iada iyang imengalami 

ikrisis iidentitas, idepresi, ikehilangan iharapan idan iarah ihidup ikarena imasalah 

iorang itua idan isebagainya. i iYang ikeempat imenjelaskan itentang ipendekatan 

ikelompok. iPendampingan ipelayanan idan ipemberdayaan ijuga iefektif 

idilakukan idalam ikelompok-kelompok ikecil imisalnya ihubungan ipengasuh idan 

ianak iyang idiasuh isebagai ihubungan iantar isahabat ibukan ipula ihubungan iguru-

murid, iatasan-bawahan. iyang ike ilima imenjelaskan itentang imateri ibimbingan 

iagama. iUntuk ipembahasan imateri ibimbingan iyang idisampaikan idalam 

ipelaksanaan ibimbingan iagama iyang iada idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok 

idisesuaikan idengan ikompetensi imasing-masing ipengasuh iatau ipendamping. 

iYang ike ienam imenjelaskan itentang imetode i ipendidikan ikemandirian ibagi 

iAnak iyatim idi iYayasana ial-Mubarok, imetode iyang iberkualitas idalam 

ipenginternalisasian inilai-nilai iagama iIslam iuntuk ipembinaan ikemandirian 

ianak iasuhnya, iperilaku ikemandirian ipada ianak iyatim ialumni iPanti iAsuhan 

iYatim ial-Mubarok, iImplementasi iKonsep iPendidikan iKemandirian iAnak 

iYatim idi iYayasan ial-Mubarok iTangerang i iyaitu imengenai iPendekatan 

iPembelajaran idi iYayasan ial-Mubarok iKota iTangerang, iprinsip idasar 

ipembelajaran iberpusat ipada isiswa, idasar-dasar imerancang ipembelajaran 

iberpusat ipada isiswa, ihasil iSEO ipembelajaran iberpusat ipada isiswa, 

ipendekatan iyang iberorientasi iIslam ipada iSCL, idan ijenis-jenis ipendekatan 

ipembelajaran ikemandirian idi ial-Mubarok. 

 Sebagai iakhir ipembahasan idisertasi iini, i iyaitu i iBab iyang ikeenam, i 

merupakan ibagian iterakhir idari idisertasi iyang imenguraikan isimpulan imenurut 

ikerangka iteori iyang iada, ibaik iyang iberkaitan idengan ipembahasan idisertasi 

imengenai iEksplorasi iPotensi iAnak iYatim iMelalui iPendidikan iKemandirian 

iPerspektif iAl-Qur‘an, imaupun ikarya-karya iyang iberkaitan idalam idiskursus 

iilmiah itentang ipenelitian idisertasi iini iserta idilengkapi idengan isaran-saran idari 

ifokus imasalah iyang idiajukan ipada ibab ipendahuluan, lampiran-lampiran, 

biografi ipenulis isekaligus imerupakan iakhir idari ikeseluruhan itulisan iini.    

https://belajarpedagogi.wordpress.com/pembelajaran-berpusat-pada-siswa/
https://belajarpedagogi.wordpress.com/pembelajaran-berpusat-pada-siswa/
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban- 

jawaban responden, dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data.30 Wawancara langsung diadakan dengan orang 

yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang 

dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.31 Adapun wawancara tidak 

langsung dilakukan terhadap seseorang yang diminta keterangan tentang 

orang lain. Dalam penelitian ini digunakan wawancara mendalam dan 

terstrukstur artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara 

mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahan. Dalam penelitian 

ini orang-orang yang diwawancarai adalah:  

a. Guru kelas untuk mendapatkan data tentang upaya dan faktor 

pendukung maupun penghambat kemandirian siswa b. Kepala sekolah untuk 

untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya MI Ngrupit Jenangan 

Ponorogo dan upaya dalam memantau perkembangan kemandirian siswa. 

c. Wakil Kepala Sekolah untuk mendapatkan data tentang struktur organisasi 

sekolah, data siswa, daftar siswa, daftar guru, daftar karyawan, daftar sarana-

prasarana, dan Hasil wawancara informasi tersebut ditulis lengkap dengan 

kode dalam transkip wawancara ini dinamakan transkip wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30

 S. Magono, Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rikena Cipta, 2003, hal. 181. 
31

 Mahmud, Metode Penelitina Pendidikan.  Bandung: Pustaka Setia, 2011, hal. 10. 
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BAB iII 

DISKURSUS iEKSPLORASI iPOTENSI iANAK iYATIM iMELALUI 

iPENDIDIKAN iKEMANDIRIAN iPERSPEKTIF iAL-QUR’AN i 
 

A. Kata iYatim idalam iAl-Qur’an. i 

Kata yatama adalah bentuk jamak dari kata yatim
1
 Secara bahasa 

yatim, berasal dari akar kata yatama yang mempunyai persamaan kata al-fard 

atau al-infirad yang artinya kesendirian.
2
 Dikatakan pula, kata yatim berasal 

dari bentuk yatama-yatimu yang berarti lemah, letih, terlepas.
3
 Sedangkan 

bentuk masdarnya yatmun adalah sedih, duka.
4
 Ada pula yatim ialah yang 

tunggal dari segala sesuatu.
5
 Jadi yatim secara bahasa berarti kesendirian, 

kelemahan, berduka, dan membutuhkan. Menurut Istilah, anak yatim adalah 

anak dibawah umur yang kehilangan ayahnya, yang bertanggungjawab atas 

kehidupan dan pendidikanya.
6
 Menurut Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi, yatim 

                                                           
1
Zakiyuddin Baidhawy. Pemberdayaan Mustad‟afin Melalui Filantropi Islam, 

Peneliti Pusat Budaya dan Perubahan Sosial, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2007, 

hal. 13. 
2
Ahmad Warson Munawir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,  

Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, hal. 187. 
3
Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, ,…, 

hal.. 188. 
4
Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi. Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus Sanusi, 

Solo:Kiswah, 2013, hal. 21  
5
Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi. Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus 

Sanusi…,  hal. 22. 
6
M.Quraish Shihab. Ensiklopedia Al-Qur‟an: Kajian Kosakata, Jakarta: Lentera Hati, 

2007, hal. 1106. 
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adalah anak-anak yang tak berdosa yang ditakdirkan denganhikmah ilahiyah 

yang ditinggal mati oleh orang yang bertanggungjawab terhadap mereka. 

Namun tidak hanya itu, tetapi anak terlantar dan juga anak yang tidak 

diketahui orangtuanya juga disebut yatim.
7
 Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, 

yatim adalah anak laki-laki/perempuan yang ditinggal meninggal oleh 

ayahnya sebelum akil baligh (dewasa). Dan apabila ditinggal meninggal oleh 

ayah dan ibunya, maka disebut yatim-piatu.
8
 

Menurut Departemen Agama RI, yatim adalah anak yang ayahnya telah 

meninggal dunia, dan masih kecil (belum mencapai usia dewasa).
9
10 

Menurut Muhammad Irfan Firdauz yatim adalah anak yang ditinggal mati 

ayahnya ketika ia masih kecil (belum dewasa). Adapun anak yang ditinggal 

mati ibunya ketika ia masih kecil, bukan termasuk yatim. Sebab, kata yatim 

itu sendiri adalah kehilangan induk yang menanggung nafkahnya.
10

 Di 

Indonesia, kata yatim juga dikenal dengan anak yang ayahnya meninggal 

dunia. Apabila yang meninggal dunia ayah dan ibunya, maka disebut dengan 

yatim piatu.  bukan hanya anak yang telah kehilangan ayahnya saja, akan 

tetapi termasuk anak-anak terlantar dan juga anak-anak yang tidak 

mengetahui tentang nasabnya, karena mereka sama-sama merasakan berat 

dan deritanya kehidupan. Dari fakta sosial, definisinya secara bahasa serta 

pandangan ulama fikih inilah yang berpendapat bahwa memasukkan anak 

terlantar dan anak-anak yang tidak diketahui siapa orang tuanya ke dalam 

golongan anak yatim adalah lebih utama, karena mereka sama-sama 

merasakan kehilangan. Begitu pula fatwa yang menegaskan bahwa anak-anak 

yang tidak diketahui orang tuanya, hukumnya adalah sama dengan anak 

yatim, karena mereka juga kehilangan orang tua. Allah berfirman dalam surat 

Al-Ahzab ayat 5 yang berbunyi,  

ْْٚ ُـ ْادُْ ِٔ ْالِّيْ ْفِِ ّْ َٚإسُُ ْناَخِْ ّْ ُ٘ ْاةٰاَۤءَ ْٚٓا ُٓ ْتَفَِْ ّْ َُّْ ْناَنِْ ْۚ ِ ْاللِّّٰ ِـٖدَْ ْ ْاىَصَْعُ َٚ ُ٘ ْ ّْ ِٙ ْلِِةٰاَۤىِٕ ّْ ُ٘

ُْ ْۗوَكََنَْاللِّّٰ ّْ بُسُ ْٚ دَتْْىُُِ َّٓ اْتَفَ َّْ ْ ْٔ ْوَُسِٰ ْةِٖٗ ّْ تُ
ْ
آْاخَْػَأ َٓ َٖاحٌْذًِْ ْجُ ّْ ًَِسُْ َـ ْۗوََُيسَْْ ّْ َٚالِِسُْ ْوَمَ

ْٚرًْ ادَهُ ًٓ  اْرَّخًِْ

“Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 

mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak 

                                                           
7
Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi. Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus 

Sanusi,…, hal. 30. 
8
Ahsin W. Al-Hafidz. Kamus Ilmu Al-Qur‟an, cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2006), hal. 

312 
9
Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, 

(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal 113. 
10

Muhammad Irfan Firdauz. Dahsyatnya Berkah Menyantuni Anak Yatim, 

(Yogyakarta: Pustaka Albana, 2012), hal. 1. 
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mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 

dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang 

itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang‖.(Q.S. Al-Ahzab:5) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa anak-anak terlantar yang tidak 

diketahui nasabnya itu merupakan anak-anak yang lebih membutuhkan 

perhatian dan pengasuhan dibandingkan anak-anak lainnya. Hal ini terdapat 

tiga poin yang menyebabkannya: Pertama, ketika Al-Qur‟an berbicara 

tentang anak-anak yatim. Allah berfirman, 

 

ًَاْوَالِۡخِٰرَةِْ  جۡ َْْفِِْالُّ ْالَِۡخمْٰٰوَي ِٔ َـ ْ ًَ َٕ ۡٚ
ْخَيٌْْۡصۡـــَُِٔ ّۡ ُٙ َّ ْاصِۡلََحٌْل َۡ ّْْۡوَانِْْْۡىُ ُ٘ ۡٚ ْتُُاَُػُِ

ّْۡ َٚإسُُ ُْْْناَخِۡ ُّْْوَاللِّّٰ هۡصِدَْْحَفَِۡ ُٓ ۡ َْْٔال صِْْْۡ ُٓ ۡ ِْْْٚۡحِِْال َ ّْْۡوَل َٖخَسُ ْلَِخَۡ ُ ْاللِّّٰ ْْشَاءَٓ َ ْاللِّّٰ انَِّ
ٌّْ ًۡ ٍِ زِيۡزٌْخَ  َـ

“Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 

tentang anak-anak yatim. Katakanlah, "Memperbaiki keadaan mereka 

adalah baik!" Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah 

saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan 

yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan 

kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”. (Q.S 

al-Baqarah: 220). 

 Karena persaudaraan yang berdasarkan keimanan itu adalah jaminan 

atas baiknya sebuah pergaulan, bahkan itulah yang menjadi tujuan dari 

pergaulan itu. Kedua, ayat diatas mengandung sebuah makna tersembunyi, 

yaitu ukhuwah (persaudaraan) dan perwalian keagamaan pada hakikatnya 

harus mampu menggantikan posisi seorang ayah jika peran itu hilang. Ketiga, 

firman Allah, diatas ―Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka” 

(Q.S al-Ahzab: 5), lebih mengena secara makna daripada misalnya, ‖Jika 

mereka kehilangan bapak-bapak mereka,‖ karena kehilangan berarti 

ketiadaan. Dan jika demikian, maka ayat itu hanya ditujukan kepada anak-

anak yatim yang ditinggal meninggal oleh ayahnya, karena mereka telah 

kehilangan bapak-bapak mereka. Sedangkan ketidaktahuan akan sesuatu 

tidak berarti meniadakan atau menafikan keberadaannya. Seorang anak bisa 

saja ada, tetapi ia tidak diketahui, karena itu Allah berfirman, “ Dan jika 

kamu tidak mengetahui”. Ini merupakan sebuah kepedihan yang dirasakan 

didalam hati anak-anak yang tidak jelas nasabnya dan mereka juga tidak 

mengetahui sedikitpun tentang orang tuanya. 
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B. Pengertian iEksplorasi iPotensi iAnak iYatim i 

a. Devinisi iEksplorasi iPotensi iAnak i 

 Eksplorasi, idisebut ijuga ipenjelajahan iatau ipencarian, iadalah itindakan 

imencari iatau imelakukan ipenjelajahan idengan itujuan imenemukan isesuatu. 

iPengertian ieksplorasi idi i"Abad iInformasi idan iSpiritual" isaat iini, ijuga imeliputi 

itindakan ipencarian iakan ipengetahuan iyang itidak iumum iatau ipencarian iakan 

ipengertian imetafisika-spiritual; imisalnya itentang ikesadaran i(consciousness), 

icyberspace iatau inoosphere. iIstilah iini idapat idigunakan ipula iuntuk 

imengambarkan imasuknya ibudaya isuatu imasyarakat iuntuk ipertama ikalinya ike 

idalam ilingkungan igeografis iatau ibudaya idari imasyarakat ilainnya. i 

Dalam ikonteks iriset iilmiah, ieksplorasi iadalah isalah isatu idari itiga ibentuk 

itujuan iriset, isedangkan itujuan ilainnya iialah ipenggambaran i(deskripsi) idan 

ipenjelasan i(eksplanasi). iDalam ihal iini, ieksplorasi iadalah iusaha iuntuk 

imembentuk ipengertian iumum idan iawal iterhadap isuatu ifenomena. iYaitu 

iterhadap ibakat idan ikempuan ianak-anak iyatim iyang imasih iterpendam iyang 

iada ipada idiri ianak-anak iyatim iyang imemerlukan ibimbingan idan ipendidikan 

iguna imemunculkannya. iSetiap ianak ipasti imemiliki ipotensi, idimana imereka 

isudah iterlahir idengan ibakat idan ipotensinya imasing-masing. iSebagai iorang 

itua, ihal iyang iharus idilakukan iadalah imengeksplorasi iatau imembuka ijalan 

iseluas-luasnya ibagi ianak, iuntuk ibisa imencapai ipotensi iatau ibakat idan 

ikemampuan imaksimal iyang idia imiliki. 

Maka idari iitu, isebagai iorang itua iharus ijeli idan ilebih ipeka iagar ibisa 

imembantu imemaksimalkan ipotensi ianak, idan imendampinginya imenuju 

ikesuksesan. iPerlu idiingat ijuga ibahwa isetiap ianak iitu iunik idan iberbeda. 

iSebagai iorang itua ikita itidak ibisa imemaksa ipotensi ianak iatau 

imembandingkannya idengan ianak ilainnya. 

a. Definisi iEksplorasi i iPotensi iAnak iYatim iSecara iUmum 

Pengertian ieksplorasi isecara iumum iadalah itindakan imencari iatau 

imelakukan ipenjelajahan iterhadap ibakat idan ikemampuan ianak-anak iyatim 

idengan itujuan imenemukan isesuatu ihal iyang ibesar ikemungkinan ibelum 

ipernah iada idengan isasaran iobjek ikemampuan iyang itersembunyi iyang idimiliki 

ioleh ianak-anak iyatim isehingga ibakat idan ipengetahuan imenjadi ibertambah, 

iterarah idan ibisa imemenuhi iinformasi iyang idibutuhkan. 

b. Arti  Eksplorasi i iPotensi iAnak-anak iYatim iMenurut iKBBI 

Menurut iKBBI, ieksplorasi idapat idibagi imenjadi i3 i(tiga) idefinisi iantara 

ilain isebagai iberikut. 

1) iEkplorasi i(Kata iBenda) i 

Eksplorasi isebagai ikata ibenda idiartikan isebagai isebuah ipenjelajahan 

ilapangan idengan itujuan imemperoleh ipengetahuan ilebih ibanyak i(tentang 

ibakat iatau ikeadaan), iterutama ibakat iatau ipotensi ibesar iyang idimiliki ioleh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesadaran
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Noosphere&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Metode_ilmiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
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ianak-anak iyatim iyang ibelum imuncul idan ibelum iterarah. iBisa ijuga 

idiartikan isebagai isebuah ipenyelidikan iatau ipenjajakan. 

2) Eksplorasi idi iBidang iPendidikan i 

Eksplorasi idi ibidang ipendidikan idapat idiartikan isebagai isebuah 

ikegiatan iuntuk imemperoleh ipengalaman ibaru idari isituasi iyang ibaru. 

c. Pengertian Eksplorasi iMenurut iPara iAhli i 

Eksplorasi iadalah isebuah ikegiatan iteknis iilmiah iuntuk imencari itahu 

isuatu iarea, idaerah, ikeadaaan, iruang iyang isebelumnya itidak idiketahui 

ikeberadaan iakan iisinya. iEksplorasi iyang iilmiah iakan imemberikan isumbangan 

iterhadap ikhazanah iilmu ipengetahuan. iEksplorasi itidak ihanya idilakukan 

idisuatu idaerah, idapat ipula idi ikedalaman ilaut iyang ibelum ipernah idijelajah, 

iruang iangkasa, ibahkan iwawasan ialam ipikiran imanusia, i(exploration iof ithe 

imind). iDalam ihal iini ikita isedang iberbicara itentang ieksplorasi ipendidikan 

ikemandirian iAnak iyatim idalam iperspektif iAl-Qur‘an. 

Berikut imerupakan ipengertian idan idefinisi ieksplorasi imenurut ipendapat 

ipara iahli idan ipenjelasan ilengkapnya. 

1) Menurut  Koesoemadinata i 

Pengertian ieksplorasi imenurut iKoesoemadinata iadalah isebuah 

ikegiatan iteknis iilmiah iuntuk imencari itahu isuatu iarea, idaerah, ikeadaaan, 

iruang iyang isebelumnya itidak idiketahui ikeberadaan iakan iisinya.Eksplorasi 

iyang iilmiah iakan imemberikan isumbangan iterhadap ikhazanah iilmu 

ipengetahuan. iEksplorasi itidak ihanya idilakukan idisuatu idaerah, idapat ipula 

idi ikedalaman ilaut iyang ibelum ipernah idijelajah, iruang iangkasa, ibahkan 

iwawasan ialam ipikiran i(exploration iof ithe imind). 

2) Menurut Bates dan Jackso  

Definisi ieksplorasi iadalah ipencarian imineral iberharga iatau 

ibahan ibakar ifosil. iKegiatan iini imeliputi ipenyelidikan igeologi iseperti 

ipenginderaan ijauh, igeologi ifoto, igeofisika, igeokimia, iserta 

ipenyelidikan idi ipermukaan idan ibawah itanah.
11

 

b. Eksplorasi idalam iPembelajaran 

Dalam ikaitan idengan ipembelajaran, ieksplorasi iadalah itahapan 

ipembelajaran idi imana ipeserta ididik idiminta iaktif imenelaah idan imenemukan 

iinformasi isuatu ipengetahuan/konsep iilmu ibaru, iteknik ibaru, imetode idan 

irumus ibaru, iatau imenyelidiki ipola ihubungan iantar iunsur ikonsep iilmu, isambil 

iberusaha imemahaminya. 

 

 

                                                           
11

 Bates, R.L., and Jackson, J.A., Glossary of Geology, second dition, American 

Geological Institute. Falls Church. Virginia, 1980, Page: 749 
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a. Eksplorasi iPotensi iAnak iYatim i(Life iSkills) 

Pendidikan imerupakan ihak isetiap iwarga inegara iIndonesia, isehingga 

ipemerintah iharus imemberikan ikesempatan iyang ilebih ibesar ikepada 

imasyarakat iuntuk idapat imemperoleh ipendidikan iyang iberkualitas. 

iPembukaan iayat i4 itahun i1945 imenyatakan ibahwa inegara ibertujuan 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa. iKeefektifan isuatu iproses ipembelajaran 

ipada iumumnya iditentukan ioleh ikurikulum idan isistem ipendidikan iyang 

iditerapkan ipada ilingkungan ipendidikan, iberkenaan idengan ipendidikan iyang 

iditerapkan ipada ianak iyatim imaka iperlu imampu imenjawab ikurikulum itertentu 

idan imengakomodasi ikebutuhan ianak iyatim, ibaik ijasmani idan irohani. 

iPsikologi ianak iyatim ipiatu imerasa ikehilangan idengan ikematiannya isalah isatu 

iorang itua imereka iadalah iseorang iayah. iHasil idari ipenelitian iPrawiro 

imenunjukkan ibahwa ihilangnya isosok iayah idalam ihidupnya imembuat imereka 

imerasa ikurang iterlindungi isehingga ikepribadiannya icenderung ilebih ibebas. 

iPerlu iada imodel ipendidikan iyang imengarahkan idan imembimbing imereka 

iuntuk imenjadi imanusia iyang imandiri ibaik iselama iproses ipembelajaran 

imaupun ihasil ibelajar. iPendidikan ikarakter iIslami iyang imemberikan ipola 

ipembelajaran iyang idisesuaikan idengan iusia idan itingkat ikematangan ispiritual 

imenjadi isesuatu iyang iharus iada iuntuk  i pendidikannya.
12

 

Masyarakat imengharapkan ilembaga ipendidikan imampu imenciptakan 

igenerasi imuda iyang imemiliki ijiwa ikewirausahaan isehingga imereka ibisa 

imengubah irongsokan imenjadi iemas.Secara iumum idapat idikemukakan, itujuan 

idari ipenyelenggaraan ikecakapan ihidup i(life iskills) idi ilingkungan iasrama ipanti 

iasuhan iadalah iuntuk imembantu ipara ianak iasuh, imengembangkan ikemampuan 

iberpikir, imenghilangkan ipola ipikir iatau ikebiasaan iyang ikurang itepat idan 

imengembangkan ipotensi idiri.Agar idapat imemecahkan iproblematika 

ikehidupan isecara ikonstruktif, iinovatif, idan ikreatif isehingga idapat 

imenghadapi irealitas ikehidupan idengan ibahagia, ibaik isecara ilahiriah imaupun 

ibatiniah. 

Tujuan iPendidikan iBerorientasi ipada iKecakapan iHidup i(life iskills) 

iuntuk iAnak iAsuh, iterdiri idari itiga iaspek, iyaitu: i 

1) Mengaktualisasikan ipotensi ianak iasuh isehingga imereka icakap ibekerja i 

2)  i(cakap ihidup) idan imampu imemecahkan imasalah ihidup isehari-hari. 

3) Merancang ipendidikan idan ipembelajaran iagar ifungsional ibagi ikehidupan 

ianak iasuh idalam imenghadapi ikehidupannya isekarang idan idimasa idatang. 

4) Mengoptimalkan ipemanfaatan isumber idaya idi ilingkungan iasrama ipanti 

iasuhan idan idi imasyarakat. I 

Adapun ipenjelasan imengenai ipendidikan ikecakapan ihidup i(life iskills) 

imemiliki ipengertian, isebagai iberikut: 

                                                           
12

Abdurrahman Misno Bambang Prawiro,  Pendidikan Berkarakter Islami bagi Anak 

Yatim, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, STAI Al-Hidayah Bogor, Vol. 2, No. 1, Juli 

2015. 
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b. Pengertian iPendidikan iKecakapan iHidup i(Life iSkills) i 

Pengertian iyang isederhana idan iumum, ipendidikan imerupakan iusaha 

imanusia iuntuk imenumbuhkan idan imengembangkan ipotensi-potensi 

ipembawaan ibaik ijasmani imaupun irohani isesuai idengan inilai-nilai iyang iada idi 

idalam imasyarakat idan ikebudayaan. iUsaha-usaha iyang idilakukan iadalah 

iuntuk imenanamkan inilai-nilai idan inorma itersebut iserta imewariskannya 

ikepada igenerasi iberikutnya iuntuk idikembangkan idalam ihidup idan ikehidupan 

iyang iterjadi idalam isuatu iproses ipendidikan.
13

 iPendidikan imerupakan iusaha 

imembimbing idan imembina iserta ibertanggung ijawab iuntuk imengembangkan 

iintelektual ipribadi ianak ididik ike iarah ikedewasaan idan idapat imenerapkannya 

idalam ikehidupan isehari-hari. iPendidikan ilebih imengarahkan itugasnya ikepada 

ipembinaan idan ipembentukan isikap idan ikepribadian imanusia iyang iruang 

ilingkupnya imeliputi ipada iproses imemmengaruhi idan imembentuk 

ikemampuan ikognitif, iafektif, idan ipsikomotoris idalam idiri imanusia. iBerbeda 

idengan ipengajaran iyang ilebih imenitikberatkan iusahanya ikearah iterbentuknya 

ikemampuan imaksimal iintelektual idalam imenerima, imamahami, imenghayati, 

idan imenguasai iserta imengembangkan iilmu ipengetahuan iyang idiajarkan.
14

 

UU iRI iNomor i20 iTahun i2003 imendefinisikan: ipendidikan isebagai 

iusaha isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses 

ipembelajaran isehingga ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi 

idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian idiri, 

ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia iserta iketerampilan iyang idiperlukan 

idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara.
15

  

Sementara iitu, iE. iMulyasa
16

 iberpendapat ibahwa i―Pendidikan iadalah 

ikehidupan, iuntuk iitu ikegiatan ibelajar iharus idapat imembekali ipeserta ididik 

idengan ikecakapan ihidup i(life iskill iatau ilife icompetency) iyang isesuai idengan 

ilingkungan ikehidupan idan ikebutuhan ipeserta ididik‖. iDari ikedua ipendapat idi 

iatas, ijelas ibahwa ipendidikan imerupakan isalah isatu ifaktor iutama idalam 

ipengembangan ipotensi idiri iyang isudah idimiliki ipeserta ididik isebelumnya 

iuntuk idapat imenjalani ikehidupannya idengan ilebih ibaik. iOleh ikarena iitu, 

ipendidikan iharus idapat imembekali ipeserta ididik idengan ikecakapan ihidup. 

Slamet iPH
17

 imendefinisikan ibahwa i―Pendidikan ikecakapan ihidup 

iadalah ipendidikan ikemampuan, ikesanggupan, idan iketerampilan iyang 

idiperlukan ioleh iseseorang iuntuk imenjalankan ikehidupan‖. iSementara iitu iTim 
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2009, hal. 3. 4 
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17
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iBroad-Based iEducation
18

 imenafsirkan ikecakapan ihidup isebagai ikecakapan 

iyang idimiliki iseseorang iuntuk imau idan iberani imenghadapi iproblema ihidup 

idan ikehidupan isecara iwajar itanpa imerasa itertekan, ikemudian isecara ipro-aktif 

idan ikreatif imencari iserta imenemukan isolusi isehingga iakhirnya imampu 

imengatasinya. iDalam iUndang iUndang iRepublik iIndonesia iNo. i20 itahun i2003 

itentang iSistem iPendidikan iNasional ipasal i26 iayat i3 imenyatakan ibahwa 

i―pendidikan ikecakapan ihidup i(life iskill) iadalah ipendidikan iyang imemberikan 

ikecakapan ipersonal, ikecakapan isosial, ikecakapan iintelektual, idan ikecakapan 

ivokasional iuntuk ibekerja iatau iusaha imandiri‖ iDepdiknas.
19

 i iDari ipengertian 

idi iatas, idapat idiartikan ibahwa ipendidikan ikecakapan ihidup imerupakan 

ipendidikan ikecakapan-kecakapan iyang isecara ipraktis idapat imembekali 

ipeserta ididik idalam imengatasi iberbagai imacam ipersoalan ihidup idan 

ikehidupan. iDepartemen iPendidikan iNasional imambagi ilife iskills i(kecakapan 

ihidup) imenjadi iempat ijenis, iyaitu: i(a) iKecakapan ipersonal i(personal iskill) 

iyang imencakup ikecakapan imengenal idiri i(self iawarenes) idan ikecakapan 

iberpikir irasional i(thinking iskill), i(b) iKecakapan isosial i(social iskill), i(c) 

iKecakapan iakademik i(academic iskill), idan i(d) iKecakapan ivokasional 

i(vocational iskill) 

Anwar.
20

 iSementara iitu imenurut iAsmani,
21

 ipendidikan ikecakapan ihidup 

idapat idipilah imenjadi idua ijenis iutama, iyaitu: ia. iKecakapan iHidup iGeneral 

i(General iLife iSkill/GLS), idan ib. iKecakapan iHidup iSpesifik i(Specific iLife 

iSkill/SLS) i 

Dari idefinisi-definisi itersebut idapat iditekankan ibahwa ipendidikan itidak 

ihanya imenjadikan ipeserta ididik imenjadi isopan, itaat, ijujur, ihormat iataupun 

ihanya ibermaksud iagar ipeserta ididik imemiliki iilmu ipengetahuan, iseni idan 

itehnologi. iPendidikan ijuga itidak ihanya idipandang isebagai iusaha ipemberian 

iinformasi idan ipembentukan iketerampilan isaja, itetapi idiperluas isehingga 

imencakup iusaha iuntuk imewujudkan ikeinginan, ikebutuhan idan ikemampuan 

iindividu isehingga itercapai ipola ihidup ipribadi idan isosial iyang imemuaskan. 

c. Kecakapan iHidup i(Life iSkills) i 

Meskipun ikecakapan ihidup itelah ididefinisikan iberbeda-beda, iesensi 

ipengertiannya isama. iBrolin
22

 imenjelaskan ibahwa ilife iskills iconstitute ia 
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icontinuum iof iknowledge iand iaptitude ithat iare inecessary ifor ia iperson ito 

ifunction ieffectively iand ito iavoid iinterruptions iof iemployment iexxperience.
23

 

iAdapun menurut Slamet yang dimaksud dengan pendidikan kecakapan hidup 

iadalah pendidikan yang memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara 

benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang 

bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil dalam menjalankan kehidupannya, 

yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Dengan cara 

ini, pendidikan akan lebih realistis, lebih kontekstual, tidak akan mencabut 

peserta didik dari akarnya, sehingga pendidikan akan lebih bermakna bagi 

peserta didik dan akan tumbuh subur. Seseorang dikatakan memiliki kecakapan 

hidup apabila yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil dalam 

menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kehidupan yang dimaksud 

meliputi kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, kehidupan tetangga, kehidupan 

masyarakat, kehidupan perusahaan, kehidupan bangsa, dan kehidupan-

kehidupan yang lainnya. Ciri kehidupan adalah perubahan, dan perubahan iselalu 

menuntut kecakapan-kecakapan untuk menghadapinya. 
24

 

UUSPN itelah imengamanatkan ipendidikan ikecakapan ihidup, isebagai 

ibagian iyang imenjadi itujuan ipendidikan inasional iyang iberbunyi: i―Pendidikan 

iNasional ibertujuan imencerdaskan ikehidupan ibangsa idan imengembangkan 

imanusia iindonesia iseutuhnya, iyaitu imanusia iyang iberiman idan ibertaqwa 

iterhadap iTuhan iYang iMaha iEsa idan iberbudi iluhur, imemiliki ipengetahuan idan 

iketerampilan, ikesehatan ijasmani idan irohani, ikepribadian iyang imantap idan 

imandiri iserta irasa itanggung ijawab ikemasyarakatan idan ikebangsaan.‖
25

 

Adapun iWHO
26

 imemberikan ipengertian ibahwa ilife iskills iadalah 

iberbagai iketerampilan iatau ikemampuan iuntuk idapat iberadaptasi idan 

iberperilaku ipositif, iyang imemungkinkan iseseorang imampu imenghadapi 

iberbagai ituntutan idan itantangan idalam ihidupnya isehari-hari isecara iefektif.
27

 

iSementara iitu iTim iBroad-Based iEducation imenafsirkan ilife iskills isebagai 

ikecakapan iyang idimiliki iseseorang iuntuk imau idan iberani imenghadapi 

iproblema ihidup idan ikehidupan isecara iwajar itanpa imerasa itertekan, ikemudian 

isecara iproaktif idan ikreatif imencari iserta imenemukan isolusi isehingga 

iakhirnya imampu imengatasinya.
28

 iSejalan idengan ihal iitu iAnwar imemberikan 
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ipenjelasan ibahwa ikecakapan ihidup iadalah ikemampuan iyang idiperlukan 

iuntuk iberinteraksi idan iberadaptasi idengan iorang ilain, idan imasyarakat iatau 

ilingkungan idimana iia iberada iantara ilain iketerampilan imengambil ikeputusan, 

ipemecahan imasalah, iberpikir ikritis, iberpikir ikreatif, iberkomunikasi iyang 

iefektif, imembina ihubungan iantarpribadi, ikesadaran idiri, iberempati, 

imengatasi iemosi, idan imengatasi istres.
29

 

Berdasarkan ipengertian-pengertian idi iatas imaka idapat idiambil ihal-hal 

iyang iesensial iberkaitan idengan ikecakapan ihidup, ibahwa ikecakapan ihidup 

iadalah isebagai ipetunjuk ipraktis iyang imembantu ipeserta ididik iuntuk ibelajar 

ibagaimana imerawat itubuh, itumbuh iuntuk imenjadi iseorang iindividu, ibekerja 

isama idengan iorang ilain, imembuat ikeputusan-keputusan iyang ilogis, 

imelindungi idiri isendiri iuntuk imencapai itujuan ihidupnya. iDengan idemikian 

idalam ihal iini iyang imenjadi itolok iukur ilife iskills ipada idiri iseseorang iadalah 

iterletak ipada ikemampuannya iuntuk imeraih itujuan ihidupnya. iLife iskills 

imemotivasi ipeserta ididik idengan icara imembantunya iuntuk imemahami idiri 

idan ipotensinya isendiri idalam ikehidupan, isehingga imereka imampu imenyusun 

itujuan-tujuan ihidup idan imelakukan iproses iproblem isolving iapabila 

idihadapkan ipada ipersoalan-persoalan ihidup. 

d. Jenis-jenis iPendidikan iKecakapan iHidup i(life iskills) i 

Kecakapan ihidup idapat idipilah imenjadi idua ijenis iutama, iyaitu 

ikecakapan ihidup iyang ibersifat igenerik i(generic ilife iskill/GLS) iyang iterbagi 

iatas ikecakapan ipersonal i(personal iskill) idan ikecakapan isosial(social iskill) 

iserta ikecakapan ihidup iyang ibersifat ikhusus i(specific ilife iskill/SLS) imencakup 

ikecakapan iakademik i(academic iskill) idan ikecakapan ivokasional i(vocational 

iskill). iJenis ikecakapan ihidup idi iatas iuntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat ipada 

igambar iskema ikecakapan ihidup iberikut. 

1) Kecakapan ihidup iyang ibersifat igenerik i(generic ilife iskill/GLS), iyang 

imencakup: 

a) Kecakapan ipersonal i(personal iskill).Kecakapan iyang idiperlukan ibagi 

iseseorang iuntuk imengenal idirinya isecara iutuh. iKecakapan iini 

imencakup ikecakapan iakan ikesadaran idiri iatau imemahami idiri i(self 

iawareness) idan ikecakapan iberfikir i(thinking iskill). iMenurut idepdiknas 

ibahwa ikecakapan ikesadaran idiri iitu ipada idasarnya imerupakan 

ipenghayatan isebagai imakhluk iTuhan iYang iMaha iEsa, ianggota 

imasyarakat idan iWarga iNegara, iserta imenyadari idan imensyukuri 

ikelebihan idan ikekurangan iyang idiimilikinya, isekaligus imenjadikannya 

isebagai imodal idalam imeningkatkan idirinya isebagai iindividu iyang 
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ibermanfaat ibagi idiri isendiri idan ilingkungan.
30

 iKecakapan ikesaadaran 

idiri itersebut idapat idijabarkan imenjadi: ikesadaran idiri isebagai ihamba 

iTuhan, imakhluk isosial, iserta imakhluk ilingkungan, idan ikesadaran iakan 

ipotensi iyang idikaruniakan ioleh iTuhan, ibaik ifisik imaupun ipsikologik. 

Kemudian ikecakapan iberfikir irasional i(thingking iskill) iadalah 

ikecakapan iyang idiperlukan idalam ipengembangan ipotensi iberfikir.
31

 

iKecakapan iini imencakup iantara ilain ikecakapan imenggali idan 

imenemukan iinformasi, ikecakapan imengolah iinformasi idan imengambil 

ikeputusan iserta ikecakapan imemecahkan imasalah isecara ikreatif.
32

 

b) Kecakapan isosial i(social iskill). iKecakapan iberkomunikasi idengan 

empati (communication skill) dan kecakapan bekerja isama i(collaboration 

skill). iEmpati, isikap ipenuh ipengertian idan iseni ikomunikasi idua iarah 

perlu iditekankan ikarena iyang idimaksud iberkomunikasi idisini ibukan 

sekedar imenyampaikan ipesan, itetapi iisi ipesannya isampai idan idisertai 

dengan ikesan ibaik iyang idapat imenumbuhkan ihubungan iharmonis.
33

 

Komunikasi idapat imelalui ilisan iatau itulisan. iUntuk ikomunikasi ilisan, 

kemampuan imendengarkan idan imenyampaikan igagasan isecara ilisan 

perlu idikembangkan. iKecakapan imendengarkan idengan iempati iakan 

membuat iorang imampu imemahami iisi ipembicaraan iorang ilain, 

sementara lawan bicara merasa diperhatikan dan dihargai. iKecakapan 

menyampaikan igagasan idengan iempati, iakan imembuat orang idapat 

imenyampaikan igagasan idengan ijelas idan idengan ikata-kata isantun, 

isehingga ipesannya isampai idan ilawan ibicara imerasa idihargai. iDalam 

itahapan ilebih itinggi, ikecakapan imenyampaikan igagasan ijuga imencakup 

ikemampuan imeyakinkan iorang ilain. iMenyampaikan igagasan, ibaik 

isecara ilisan imaupun itertulis, ijuga imemerlukan ikeberanian. iKeberanian 

iseperti iitu ibanyak idipengaruhi ioleh ikeyakinan idiri idalam iaspek 

ikesadaran idiri. iOleh ikarena iitu, iperpaduan iantara ikeyakinan idiri idan 

ikemampuan iberkomunikasi iakan imenjadi imodal iberharga ibagi 

iseseorang iuntuk iberkomunikasi idengan iorang ilain. iDi idalam ial iQur‘an 

ipun iternyata iAllah iSwt itelah imemuat iayat-ayat itentang ikomunikasi.
34
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iBeberapa iayat idalam iAl iQur‘an iyang imengatur itentang ikomunikasi 

iadalah: 

لًا i لَهُ i ذَلُٔلَا  ْٔ ُّ i لَحًِِّاi كَ ؽُ i ىػََيَّ وْ i حَخؼََنَّ
َ
 (i21 i/44/ ظّ)i .يَخْشَى i أ

“Maka iberbicaralah ikamu iberdua ikepadanya idengan ikata-kata iyang 

ilemah ilembut, iMudah-mudahan iia iingat iatau itakut”. i(Q.S. iAt iThoha: 

i44) 

Kecakapan ikerjasama itidak ihanya iantarteman ikerja iyang 

―setingkat‖ itetapi ijuga idengan iatasan idan ibawahan. iDengan irekan ikerja 

yang isetingkat, ikecakapan ikerjasama iakan imenjadikan iseseorang  

sebagai iteman ikerja iyang iterpercaya idan imenyenangkan. iDengan atasan, 

kecakapan ikerjasama iakan imenjadikan iseseorang isebagai istaf yang 

terpercaya, sedangkan dengan bawahan iakan imenjadikan iseseorang 

sebagai ipimpinan itim ikerja iyang iberempati ikepada ibawahan. 

Kemampuan ikerjasama iperlu idikembangkan iagar ipeserta ididik iterbiasa 

memecahkan imasalah iyang isifatnya iagak ikompleks. iKerjasama iyang 

dimaksudkan adalah bekerjasama adanya saling pengertian dan membantu 

iantarsesama iuntuk imencapai itujuan iyang ibaik, ihal iini iagar ipeserta ididik 

iterbiasa idan idapat imembangun isemangat ikomunitas iyang iharmonis. 

iSebagai imahluk isosial, imanusia imerupakan ibagian idari imasyarakat 

iyang iselalu imembutuhkan iketerlibatan imenjalin ihubungan idengan 

isesamanya, ihal iini idisebut idengan isilaturrahmi. i 

اْ َٙ ٖۡ ِْ ْ ِْٔجَّهۡسْٖوَخِٰدَةْٖوخَََِوَ ّْ ِيْخَِيََسُّْ ْٱلََّّ ُّ ْْرَبَّسُ ْٱلنَّاسُْٱتَّيُٚا ا َٙ حُّ
َ
أ يَّّ

ْةِٗۦِْ ْتصََاءَٓلُٚنَ ِي ْٱلََّّ َ ْٱللَّّٰ ْ اٚ يُ ْوَٱتَّ ۚ ْوَنصَِاءٓا ا ثيِا ٌَ ْ ْرجَِالِا ا َٓ ُٙ ٖۡ ِْ ْ ْوَبَدَّ ا َٙ زَوجَۡ
ْرَرِْ ّۡ ًۡسُ َِ َـ ْكََنَْ َ ْٱللَّّٰ رخَۡامَْۚإنَِّ

َ
اْْوَٱلۡۡ ١ًْتا

 “Hai isekalian imanusia, ibertakwalah ikepada iTuhan-mu iyang itelah 

imenciptakan ikamu idari iseorang idiri, idan idari ipadanya iAllah 

imenciptakan iisterinya; idan idari ipada ikeduanya iAllah imemperkembang 

ibiakkan ilaki-laki idan iperempuan iyang ibanyak. idan ibertakwalah 

ikepada iAllah iyang idengan i(mempergunakan) inama-Nya ikamu isaling 

imeminta isatu isama ilain, idan i(peliharalah) ihubungan isilaturrahim. 

iSesungguhnya iAllah iselalu imenjaga idan imengawasi ikamu”. i(Q.S. iAn 

iNisa‘: i1) 

2)  iKecakapan iHidup iSpesifik i(specifik ilife iskill), 

Yaitu ikecakapan iuntuk imenghadapi ipekerjaan iatau ikeadaan itertentu, 

iyang imencakup; i 
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a) Kecakapan iAkademik i(academic iskill) iatau iKecakapan iIntelektual. 

Kecakapan iakademik iyang iseringkali ijuga idisebut ikecakapan 

iintelektual iatau ikemampuan iberpikir iilmiah ipada idasarnya imerupakan 

ipengembangan idari ikecakapan iberpikir ipada iGeneral iLife iSkills i(GLS). 

iJika ikecakapan iberpikir ipada iGLS imasih ibersifat iumum, ikecakapan 

iakademik isudah ilebih imengarah ikepada ikegiatan iyang ibersifat 

iakademik/keilmuan. iHal iitu ididasarkan ipada ipemikiran ibahwa ibidang 

ipekerjaan iyang iditangani imemang ilebih imemerlukan ikecakapan 

iberpikir iilmiah. iKecakapan iakademik imencakup iantara ilain ikecakapan 

imelalui iidentifikasi ivariabel idan imenjelaskan ihubungannya ipada isuatu 

ifenomena itertentu, imerumuskan ihipotesis iterhadap isuatu irangkaian 

ikejadian, iserta imerancang idan imelaksanakan ipenelitian iuntuk 

imembuktikan isuatu igagasan iatau ikeingintahuan.
35

 iSebagai ikecakapan 

ihidup iyang ispesifik, ikecakapan iakademik ipenting ibagi iorang-orang 

iyang iakan imenekuni ipekerjaan iyang imenekankan ipada ikecakapan 

iberpikir. iOleh ikarena iitu, ikecakapan iakademik ilebih icocok iuntuk 

ijenjang iSMA idan iprogram iakademik idi iuniversitas. iNamun iperlu 

idiingat, ipara iahli imeramalkan idi imasa idepan iakan isemakin ibanyak 

iorang iyang ibekerja idengan iprofesi iyang iterkait idengan imind iworker idan 

ibagi imereka iitu ibelajar imelalui ipenelitian imenjadi ikebutuhan isehari-

hari. iTentu idalam iarti iluas, isesuai idengan ibidangnya. iPengembangan 

ikecakapan iakademik iyang idisebutkan idi iatas, itentu idisesuaikan idengan 

itingkat iberpikir isiswa idan ijenjang ipendidikan. 

b) Kecakapan iVokasional i(Vocational iskill). iKeterampilan iyang idikaitkan 

idengan iberbagai ibidang ipekerjaan itertentu iyang iterdapat idi imasyarakat. 

iKecakapan ivokasional imencakup ikecakapan ivokasional idasar i(basic 

ivocational iskill) dan ikecakapan ivokasional ikhusus i(occupational 

iskill).
36

 iPertama, ikecakapan idasar vokasional imencakup iantara 

imelakukan igerak idasar, imenggunakan ialat isederhana idiperlukan ibagi 

isemua iorang iyang imenekuni ipekerjaan imanual i(misalnya ipalu, iobeng 

idan itang), idan ikecakapan imembaca igambar isederhana. iDisamping iitu, 

ikecakapan ivokasional idasar imencakup iaspek isikap itaat iasas,presisi, 

iakurasi idan itepat iwaktu iyang imengarah ipada iperilaku iproduktif. iKedua, 

ikecakapan ivokasional ikhusus, ihanya idiperlukan ibagi imereka iyang iakan 

imenekuni ipekerjaan iyang isesuai. iMisalnya, imenservis imobil ibagi iyang 

imenekuni, ipekerjaan idi ibidang itata iboga, idan isebagainya. iNamun 

idemikian, isebenarnya iterdapat isatu iprinsip idasar idalam ikecakapan 
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ivokasional, iyaitu imenghasilkan ibarang iatau imenghasilkan ijasa.
37

 

iKecakapan iakademik idan ikecakapan ivokasional isebenarnya ihanyalah 

ipenekanan. iBidang ipekerjaan iyang imenekankan iketrampilan imanual, 

idalam ibatas itertentu ijuga imemerlukan ikecakapan iakademik. iDemikian 

isebaliknya, ibidang ipekerjaan iyang imenekankan ikecakapan iakademik, 

idalam ibatas itertentu ijuga imemerlukan ikecakapan ivokasional. iJadi, 

idiantara ijenis ikecakapan ihidup iadalah isaling iberhubungan idiantara 

ikecakapan iyang isatu idengan ikecakapan iyang ilainnya. Meskipun 

ibervariasi idalam imenyatakan itujuan ipendidikan ikecakapan ihidup, 

inamun ikonvergensinya icukup ijelas iyaitu ibahwa itujuan iutama 

ipendidikan ikecakapan ihidup iadalah imenyiapkan ipeserta ididik iagar 

iyang ibersangkutan imampu, isanggup, idan iterampil imenjaga 

ikelangsungan ihidup idan iperkembangannya idi imasa idatang. iEsensi idari 

ipendidikan ikecakapan ihidup iadalah iuntuk imeningkatkan irelevansi 

ipendidikan idengan inilai-nilai ikehidupan inyata, ibaik ipreservatif imaupun 

iprogresif. I4) 

e. Pelaksanaan Program iPendidikan iKecakapan iHidup 
Menurut iMulyasa,38

 ipelaksanaan imerupakan isuatu iproses ipenerapan iide, 

ikonsep, ikebijakan, iatau iinovasi idalam isuatu itindakan ipraktis isehingga 

imemberikan idampak, ibaik iberupa iperubahan, ipengetahuan, iketerampilan 

imaupun inilai idan isikap. iSesuai idengan ipengertian itersebut idi iatas 

ipelaksanaan iprogram ipendidikan ikecakapan ihidup iyang idimaksud idalam 

ipenelitian iini iadalah ipenerapan ikonsep ipembelajaran ikecakapan ihidup iyang 

ibertujuan iuntuk imenghasilkan ikecakapan iatau iketerampilan, inilai-nilai 

imaupun isikap iyang idiperlukan idalam ikehidupan. iBerkaitan idengan 

ipelaksanaan ipembelajaran, iuntuk iitu ipembahasan ipenelitian iini iakan 

idiarahkan ikomponen iyang iterkait idengan ipengetahuan iguru itentang ikonsep 

ilife iskill, ikemampuan iguru idalam ipelaksanaan ipembelajaran iprogram ilife 

iskill, idan ipelaksanaan ilife iskill ioleh isiswa ikhususnya ipada iaspek igeneral ilife 

iskill i(GLS). 

f. Pengetahuan iGuru 

 i i i i i i iDalam ikamus ibesar iBahasa iIndonesia
39

 iPengetahuan iartinya isegala 

isesuatu iyang idiketahui, isegala isesuatu iyang idiketahui iberkenaan idengan isuatu 

ihal i(pelajaran). iPengetahuan idalam ipenelitian iini iadalah imengetahui isesuatu 

iyang iberkenaan itentang ilife iskill. iPendidikan ikecakapan ihidup imerupakan 

ikonsep iyang imengandung ipengertian idan iinterpretasi, ioleh ikarena iitu iharus 
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idiketahui iguru. iPada ipenelitian iini iyang idimaksud ipengetahuan iguru idalam 

ipelaksanaan ikecakapan ihidup iadalah imengetahui iarti imaupun iinterpretasi 

iyang iberbentuk ipenjelasan itentang ikonsep ilife iskill. iAdapun ikonsep ilife iskill 

tersebut iadalah: i 

1) kecakapan iumum i(general ilife iskill) imeliputi: 

a) ikecakapan ipersonal, ib) ikecakapan isosial, idan ic) ikecakapan 

iberpikir irasional. 

2) kecakapan ikhusus i(specific ilife iskill) imeliputi: 

a) ikecakapan iakademik idan ib) ikecakapan ivokasional. ic) ikemampuan 

iGuru idalam iPelaksanaan iPembelajaran. iPada ipenelitian iini iyang idimaksud 

idengan ikemampuan iguru iadalah ikemampuan iguru idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran iprogram ipendidikan ikecakapan ihidup i(life iskill) iyang 

ididukung idengan ipengetahuan, iketerampilan, isikap idalam ipenerapan 

iprogram ipembelajaran ikecakapan ihidup iyang imeliputi: i1) imerencanakan 

ipembelajaran ilife iskill imemuat: ia) itujuan; ib) imenentukan imetode; ic) 

imerancang istrategi ibelajar; id) iidentifikasi ilife iskill; ie) imerencanakan 

ipengintegrasian ikecakapan ihidup ipada imateri ipembelajaran. i 

Melaksanakan ipembelajaran iyang imengarah ipada: i(a) ipenerapan 

icara ibelajar iaktif; i(b) ipengembangan ipotensi isiswa; i(c) imengajarkan 

ikebersamaan, i(d) imengajarkan imemecahkan imasalah; ie) ipembelajaran 

iyang imenyenangkan. i i 

3) melaksanakan ievaluasi imeliputi: ia) ievaluasiproses ibelajar imengajar idan 

imemberikan iumpan ibalik; ib) ievaluasi ihasil ibelajar, itugas/pekerjaan; ic) 

ievaluasi isikap iseperti ikejujuran, itanggung ijawab, idisiplin; id) ievaluasi 

ilangsung idengan imenyuruh isiswa imendemonstrasikan ipengetahuan, isikap 

idan iketerampilan; ie) ievaluasi ilangsung iyaitu imenilai isiswa idengan 

imeminta iinformasi ikepada iorang ilain. 

g. Pelaksanaan iLife iSkill 

Pelaksanaan ilife iskill ipada ipenelitian iini ipada iaspek igeneral ilife iskill 

imeliputi: ipersonal iskill, isocial iskill idan itinking iskill. 

1) Kecakapan ipersonal i(personal iskill) imencakup ikesadaran idiri isebagai 

imakhluk iTuhan iYang iMaha iEsa, ikesadaran idiri iakan ikekurangan idan 

ikelebihan iyang idimiliki. iTuhan iYME itelah imenciptakan imanusia isebagai 

imakhluk iyang ipaling isempurna iyang itelah idiberikan iberbagai imacam 

ikecerdasan/kecakapan. iSebagai imanusia iwajib imensyukuri idan iberbakti 

idengan imenjalankan iperintahNya idan imenjauhi ilaranganNya. iKesadaran 

isebagai imakhluk iTuhan iakan itercermin idalam ikehidupan idan iperilaku 

ireligius idan iberakhlakul ikarimah iatau ikehidupan iyang iberdasarkan inilai-

nilai iagama idan inilai-nilai imoral. 

2) Kecakapan iberpikir irasional i(thinking iskill) imeliputi: 

Kecakapan imenggali idan imenemukan iinformasi, ikecakapan 

imengolah iinformasi idan imengambil ikeputusan. iHal iini idiperlukan iketika 
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imenghadapi imasalah, isiswa idapat imencari iinformasi idan imenggunakan 

iinformasi iyang ibersumber idari iteori iyang idipelajari idi ikelas iuntuk 

imenganalisis imasalah itersebut, idan idapat imengambil iinformasi iatau iteori-

teori itersebut iuntuk imenentukan itindakan. 

3) Kecakapan isosial i(social iskill) imeliputi: ikecakapan ikomunikasi idan 

ikerjasama. iDalam ikehidupan ibermasyarakat iseseorang iperlu imenguasai 

ikecakapan iyang imemungkinkan iseseorang idapat iditerima ioleh 

ilingkungannya isehingga idapat imengembangkan idirinya isecara ioptimal. 

h. Tujuan dan iManfaat iPendidikan iKecakapan iHidup 

Tujuan idan imanfaat ipendidikan ipecakapan ihidup iyaitu: i 

1) Tujuan  

iTerdapat ibeberapa irumusan itujuan ipendidikan ikecakapan ihidup. iTim 

iBroad iBased iEducation iDepdiknas
40

 imembagi itujuan ipendidikan 

ikecakapan ihidup ikedalam itujuan iumum idan itujuan ikhusus. iSecara iumum 

ipendidikan ikecakapan ihidup ibertujuan imengembalikan ipendidikan ipada 

ifitrahnya, iyaitu imengembangkan ipotensi imanusiawi ipeserta ididik iuntuk 

imenghadapi iperannya idimasa idatang. iSecara ikhusus ipendidikan 

ikecakapan ihidup ibertujuan iuntuk: (1) iMengaktualisasikan ipotensi ipeserta 

ididik isehingga idapat idigunakan iuntuk imemecahkan iproblema iyang 

idihadapi. (2). Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 

imengembangkan pembelajaran yang ifleksibel isesuai iprinsip ipendidikan 

iyang iberbasis iluas i(Broad iBased iEducation). (3) iMengoptimalkan 

ipemanfaatan isumber idaya iyang iada idi imasyarakat, isesuai idengan iprinsip 

imanajemen iberbasis isekolah i(School iBased iManagemen). iPendapat ilain 

idinyatakan ioleh iSlamet iPH
41

 ibahwa ipendidikan ikecakapan ihidup imemiliki 

i5 itujuan iyaitu (a) iMemberdayakan iasset ikualitas ibatiniyah, isikap idan 

iperbuatan ilahiriyah ipeserta ididik imelalui ipengenalan i(logos), ipenghayatan 

i(etos), idan ipengalaman i(patos) inilai-nilai ikehidupan isehari-hari isehingga 

idapat digunakan untuk menjaga kelangsungan ihidup idan iperkembangannya. 

(b)iMemberikan iwawasan iyang iluas itentang iperkembangan ikarir, iyang 

idimulai idari iperkembangan idiri, ieksplorasi ikarir, iorientasi ikarir, idan 

ipenyiapan ikarir.(c) iMemberikan ibekal idasar idan ilatihan-latihan iyang 

idilakukan isecara ibenar imengenai inilai-nilai ikehidupan isehari-hari iyang 

idapat imemampukan ipeserta ididik iuntuk iberfungsi imanghadapi ikehidupan 

imasa idepan iyang isarat ikompetisi idan ikolaborasi isekaligus. (d) 

iMengoptimalisasi ipemanfaatan isumber idaya isekolah imelalui ipendekatan 

imanajemen iberbasis isekolah, ipartisipasi istakeholders, idan ifleksibilitas 
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ipengelolaan isumber idaya isekolah. ie) iMamfasilitasi ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah ikehidupan iyang idihadapi isehari-hari. 

2) Manfaat  

Secara iumum imanfaat ipendidikan ikecakapan ihidup ibagi ipara ipeserta 

didik iadalah isebagai ibekal idalam imenghadapi iproblema ihidup idan 

ikehidupan, ibaik isebagai ipribadi iyang imandiri, iwarga imasyarakat idan 

iwarga inegara, iDepdiknas.
42

 i iSecara ikhusus iIndrajati iSidi
43

 imenyebutkan 

imanfaat iyang idimiliki ipendidikan ikecakapan ihidup, iyaitu: ia. iMenurunkan 

iangka ipengangguran ib. iMeningkatkan iproduktifitas iNasional ic. 

iMemperluas ilapangan ikerja id. iMemahami ikonsep ikecakapan ihidup idan 

imenerapkannya isesuai iprinsip ipendidikan iberbasis iluas idan ipendidikan 

iberbasis imasyarakat. iSelain ibeberapa imanfaat idiatas, iSlamet iPH
44

 

imenambahkan ibahwa: iPendidikan ikecakapan ihidup imemiliki imanfaat ibagi 

ipeserta ididik idan ibagi imasyarakat. iBagi ipeserta ididik, ipendidikan 

ikecakapan ihidup idapat imeningkatkan ikualitas iberpikir, ikualitas ikalbu, idan 

ikualitas ifisik, isedangkan ibagi imasyarakat ipendidikan ikecakapan ihidup 

idapat imeningkatkan ikehidupan iyang imaju idan imadani idengan 

iindikatorindikator iadanya ipeningkatan ikesejahteraan isosial, ipengurangan 

iprilaku idestruktif isehingga idapat imereduksi imasalah-masalah isosial, 

ipengembangan imasyarakat iyang isecara iharmonis imampu imemadukan 

inilai-nilai ireligi, iteori, isolidaritas, iekonomi ikuasa idan iseni i(cita irasa). 

c. Beberapa Cara yang Bisa dilakukan untuk iMengembangkan iPotensi 

iyang iDimiliki iAnak. 

a. Memberikan iWawasan iyang iLuas 

Penting ibagi iKita iuntuk imemberikan iwawasan iyang iluas ikepada ianak. 

iHal iini idikarenakan iwawasan iyang iluas ibisa imemberikan ipandangan-

pandangan imengenai iberbagai ihal. iIni ijuga ibisa imembuka ipikiran ianak 

imengenai ihal-hal ibaru iyang imungkin isaja imenjadi iminatnya. iMisalnya, 

imemberikan iwawasan ikepada ianak imengenai iberbagai ijenis iolah raga. 

iPemberian iwawasan iini itidak imenutup ikemungkinan ianak imenjadi ilebih 

imenyukai iataupun imemiliki ibakat idi isalah isatu ijenis iolahraga iyang iAnda 

ikenalkan. iPenting ibagi iAnda iuntuk imemberikan iwawasan iyang iluas ikepada 

ianak. iHal iini idikarenakan iwawasan iyang iluas ibisa imemberikan ipandangan-

pandangan imengenai iberbagai ihal. iIni ijuga ibisa imembuka ipikiran ianak 
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imengenai ihal-hal ibaru iyang imungkin isaja imenjadi iminatnya. iMisalnya, 

imemberikan iwawasan ikepada ianak imengenai iberbagai ijenis iolah iraga.
45

 i 

Pemberian iwawasan iini itidak imenutup ikemungkinan ianak imenjadi ilebih 

imenyukai iataupun imemiliki ibakat idi isalah isatu ijenis iolahraga iyang iAnda 

ikenalkan. i 

b. Membiarkan iAnak iMencoba idan iMenentukan iPilihannya i 

Anak iyang imasih iberusia idini imemiliki irasa iingin itahu idan iantusias 

iyang icukup itinggi. iJadi ibiarkanlah ianak imencoba ibanyak ihal isupaya 

iwawasannya isemakin iterbuka, isehingga ipotensinya iakan ilebih ioptimal. iPerlu 

idiketahui ijika ibakat i iutuh idigali iterlebih idahulu. iSetelah imenggalinya, 

ikemudian ibakat iatau ipotensi itersebut idikembangkan. iDari isinilah ibaru iakan 

imembuahkan ihasil. iDengan ikata ilain, isegala isesuatu imembutuhkan iproses 

idan iwaktu. 

c. Memberikan iStimulus i 

Salah isatu icara imenggali ipotensi ianak iadalah idengan imemberikan 

istimulus. iTujuannya isupaya ianak ibisa ilebih imengekplorasi idiri idan ijuga 

ilingkungannya. iYang i ibisa imemulainya idengan imemberi ikesempatan ianak 

iuntuk imengenal iberbagai imacam ibentuk iolah iraga, ikegiatan, ihobi, imusik, idan 

iberbagai ijenis ipekerjaan ilain idi ilingkungan isekitarnya. iHal iini iperlu idilakukan 

idengan imenggunakan ipendekatan iyang imenyenangkan idan iringan isesuai 

idengan iusia ianak. 

d. Mengamati iTingkah iLaku iAnak 

Cara iberikutnya iadalah idengan imelakukan iobservasi ipada ijenis ikegiatan 

iyang ibisa imembuat ianak isenang iketika imelakukannya. iMisalnya, isaat ianak 

ibeberapa ikali idiajak imain idi ilapangan iolahiraga. iSetelah iitu iakan iterlihat ianak 

imerasa itertarik idengan isekumpulan iorang iyang ibermain isepak ibola. iJadi ibisa 

imengajak ianak iuntuk ilebih imengenal ijenis iolahraga iyang imenarik 

iperhatiannya itersebut. Sehingga akan muncul kecintaan jenis olahraha yang 

lambat laun akan timbul rasa suka dan berbiat untuk menekuninya.  Iskaren 

e. Memberi iAnak iRuang iEksplorasi 

Sebagai iorang itua isudah imengetahui ibakat idan iminat iyang idimiliki 

ianak, ilangkah iselanjutnya iadalah imemberi iruang isupaya ianak ibisa 

imengekspresikan idan imengeksplorasi ikemampuannya. iCaranya idengan 

ibergabung idi iperkumpulan iyang isesuai idengan ibakat idan iminat ianak. 

iEksplorasi ibakat idan iminat iyang idimiliki ianak ibisa idimaksimalkan idengan 

icara imengikuti iberbagai iperlombaan iyang isesuai. iHal iini idilakukan iuntuk 

isemakin imeningkatkan irasa ipercaya idiri ipada ianak.
46
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Dari ipemaparan idiatas ipenulis idapat isimpulkan ibahwa isebagai iorang itua 

imengembangkan ipotensi ianak imemang imenjadi itugas ipenting iyang iharus 

idilakukan iterutama ibagi ianak-anak iyatim iysng isudah itidak imemiliki ifigure 

iseseorang iayah isebagai ipendidik iutama idalam isebuah ikeluarga. iSalah isatu 

icara iyang ijuga ibisa iditempuh iuntuk imengembangkan ipotensi ianak-anak 

itersebut i iadalah idengan imenyekolahkannya idi isekolah iberbasis ikeagamaan, 

idalam ihal iini ipondok ipesantren imasih imenjadi ipilihan iyang i iterbaik ikarena idi 

isekolah itersebut ianak itidak ihanya iakan imendapatkan ipendidikan iyang ibaik 

isaja. iTetapi ilebih idari iitu, ianak ijuga imemiliki iwadah iyang itepat idalam 

imengembangkan ikepribadian, ipotensi, iserta ikarakter idirinya isendiri. iDengan 

ikemandirian idan ipengembangan idiri iyang isemakin iterasah, ianak ibisa imenjadi 

isemakin imengenali ipotensi iyang iada idi idalam idirinya. iDengan ibegitu, ibisa 

imengembangkan ipotensi itersebut isecara imaksimal. iPondok iPesantren ial-

Mubarok idi iKota iTangerang i imerupakan isalah isatu ipilihan ibagi ipara iorang itua 

iuntuk imenitipkan iputra iputrinya idalam imenpuh ipendidikan iyang iberbasis 

ikeagamaan ikarena idikenal imemiliki ikualitas iyang isangat ibaik. iHal iini ibisa 

idilihat idari iakreditasi iA i idan itersedianya ifasilitas iyang imemadai. 

f. Teori Pendidikan Konstruktivisme 

   Fungsi pendidikan adalah untuk menggali potensi yang dimiliki  

setiap anak. Proses penggalian tersebut tentu saja menggunakan teori dan 

pendekatan yang berbeda-beda. Dalam mengkaji eksplorasi potensi anak 

yatim melalui Pendidikan Kemandirian dalam Perspektif Al-Qur‘an, disertasi 

ini menggunakan teori Pendidikan Konstruktivisme dari Jean Peaget dan 

melihat bagaimana argumentasi Al-Qur‘an terhadap implementasi dari teori 

Paget tersebut di Yayasan al-Mubarok Kota Tangerang. Konstruktivismie 

sendiri memiliki makna pembelajaran yang bersifat generative yaitu tindakan 

mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. 

Pendidikan dalam perspektif konstruktivisme berasumsi bahwa 

pengetahuan tidak bisa ditransfer atau dipindahkan begitu saja dari pendidik 

ke peserta didik tetapi menuntut peserta didik aktif secara mental dalam 

membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya.
47

 Teori Perkekembangan Kognitif Jean Peaget menjelaskan: 

1) Pengertian Kognitif 

Kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam pusat 

susunan saraf pada waktu manusia sedang berpikir. Istilah ―cognitive‖ berasal 

dari kata cognition artinya adalah pengertian, mengerti. Pengertian yang 

luasnya cognition (kognisi) adalah perolehan, penataan, dan penggunaan 

pengetahuan. Dalam pekembangan selanjutnya, kemudian istilah kognitif ini 

menjadi populer sebagai salah satu wilayah psikologi manusia/satu konsep 
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umum yang mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi setiap 

perilaku mental yang berhubungan dengan masalah pemahaman, 

memperhatikan, memberikan, menyangka, pertimbangan, pengolahan 

informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, pertimbangan, membayangkan, 

memperkirakan, berpikir, dan keyakinan. Termasuk kejiwaan yang berpusat 

di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) 

yang bertalian dengan rasa. Misalnya, seseorang menceritakan hasil 

perjalanannya berupa pengalaman kepada temannya. Ketika ia menceritakan 

pengalamannya selama perjalanan, ia tidak  dapat menghadirkan objek-objek 

yang pernah dilihatnya selama perjalanan itu, namun ia hanya dapat 

menggambarkan semua objek tersebut dalam bentuk kata-kata atau kalimat.48 

Disinilah terlihat peran penting kognisi dalam memahami, memproses, 

menyimpan dan memanggil kembali pesan tersebut. 

Menurut para ahli jiwa aliran kognitivis, tingkah laku seseorang itu 

senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 

memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi 

2) Prinsip Dasar Teori Peaget 

Jean Piaget (seorang psikolog Swiss yang hidup tahun 1896-1980) 

dikenal dengan teori perkembangan intelektual yang menyeluruh, yang 

mencerminkan adanya kekuatan antara fungsi biologis dan psikologis. Piaget 

menerangkan inteligensi itu sendiri sebagai adaptasi biologi terhadap 

lingkungan. Contoh: manusia tidak mempunyai mantel berbulu lembut untuk 

melindunginya dari dingin; manusia tidak mempunyai kecepatan untuk lari 

dari hewan pemangsa; manusia juga tidak mempunyai keahlian dalam 

memanjat pohon. Tapi manusia memiliki kepandaian untuk memproduksi 

pakaian dan kendaraan untuk transportasi.
49

 Dengan demikian, kognisi 

seseorang berkembang bukan karena menerima pengetahuan dari luar secara 

pasif tapi orang tersebut secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya. 

Untuk memahami teori perkembangan Peaget, ada beberapa konsep yang 

perlu dipahami terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut:  

a) Intelegensi: Peaget mengartikan intelegensi secara lebih luas dan tidak 

mendefinikannya secara ketat. Ia memberikan definisi secara umum yang 

lebih mrengungkaporientasi biologis. Menurutnya intelegensi adalah suatu 

bentuk equilibrium struktur yang menghasilkan persepsi, kebiasaan, dan 

mekanismi sensitometer diarahkan.  
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b) Organisasi: Organisasi adalah suatu tendensi yang umum untuk semua 

bentuk kehidupan guna mengintegrasikan struktur, baik yang psikis ataupn 

fisiologis dalam suatu siustem yang lebih tinggi.  

c) Skema: Skema adalah suatu struktur mental seseorang yang secara 

intelektual beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Skema akan 

beradaptasi dan berubah selama masa perkembangan kognitif seseorang.  

d) Asimilasi: Asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang 

mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman baru dalam skema 

atau pola yang sudah ada dalam pemikiran.  

e) Akomodasi: Akomodasi adalah pembentukan skema baru atau mengubah 

skema lama sehingga cocok dengan rangsangan yang ada.  

f) Ekuilibrasi: keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi, sedangkan 

diskuilibrasi adalah kebalikannya atau keadaan tidak seimbang antara 

proses asimilasi dan akomodasi. Ekuilibrasi menyebabkan seseorang dapat 

menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya.
50

 

Dalam teori perkembangannya, Peaget menegaskan bahwa belajar akan 

lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif 

peserta didik. Dengan pemahaman tersebut maka sangat penting untuk 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan eksperimen 

bersama kelompok teman-temannya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari 

pendidik. Pendidik memainkan peran penting dalam proses tersebut dengan 

memberikan rangsangan kepada peserta didik agar berinteraksi dengan 

lingkungan secara aktif, juga mencari dan menemukan berbagai hal dari 

lingkungan. 

 Pengetahuan adalah hasil interaksi yang terus-menerus antara individu 

dengan lingkungannya. Seperti konsep Peaget tersebut, teori perkembangan 

kognitif memiliki fokus pada perkembangan alamiah pikiran peserta didik 

dari anak-anak sampai dewasa konsep perkembangan kognitif diturunkan 

dari analisis dewasa. Konsepsi perkemban biologi organisme tertentu, seperti 

intelligence Quotient (IQ), menurut Peaget  ialah seperti sistem kehidupan 

lainnya,  

Yaitu proses adaptasi. Adaptasi merupakan proses kognitif individu 

dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungan. Sedangkan Wallace 

berpandangan bahwa adaptasi merupakan cara makhluk hidup mengubah 

fungsi tubuh mereka agar lebih menguntungkan dalam lingkungan hidupnya. 

Wallace juga berpandangan bahwa perubahan fisik yang menguntungkan 

dapat diturunkan pada keturunan makhluk hidup tersebut.51 Parsudi Suparlan 

dalam buku Adaptasi dalam Antropologi juga menyebutkan bahwa 

pengertian adaptasi yaitu suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat dasar 
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untuk tetap melangsungkan kehidupan dan memenuhi syarat-syarat dasar 

kehidupan. Selanjutntnya.52 

Teori perkembangan Peaget didapat dari eksperimen terhadap 

pertumbuhan anak-anak, tertama dua naknya sendiri. Dari pernelitiannya 

tersebut maka muncullah teori belajar Peaget berupa perkembangan kognitif. 

Penelitiannaya terhadap perkembangan anak-anak menghasilkan beberapa 

prinsip belajar, yaitu: a) Anak-anak mempunyai struktur mental yang berbeda 

dengan orang dewasa. Anak-anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk anak 

kecil, karena mereka mempunyai cara dewasa dalam bentuk anak kecil, 

karena mereka mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan 

menghayati dunia sekitar. Oleh sebab itu, mereka membutuhkan pelayanan 

tersendiri dalam belajar yang berbeda dengan orang dewasa; b) 

Perkembangan mental pada anak terjadi melalui tahap-tahap tertentu, 

menurut suatu urutan yang sama bagi semua anak;
53

 c) Perkembangan mental 

anak terjadi secara bertahap. Meski terjadi sejara bertahap namun urutan dan 

waktu yang dibutuhkan dari satu tahap ke tahap lainnya tidaklah selalu sama 

pada setiap anak;
54

 d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor, 

yaitu masa (umur), pengalaman, interaksi sosial, dan equilibration (proses 

dari ketiga faktor tersebut bersama-sama membangun dan memperbaiki 

struktur mental).
55

 

Peaget isering ikali imelakukan ipenelitian idan ikajiannya, iia ibersimpulan 

ibahwa isetiap imakhluk ihidup iperlu iberadaptasi idengan lingkungannya iagar 

idapat imelestarikan ikehidupan. iManusia iialah imakhluk ihidup. iMaka, imanusia 

ijuga iharus iberadaptasi idengan ilingkungan. iPemahaman iini imemang iberbau 

ibiologis. iSebab, iPeaget ijuga ipernah imendalami iilmu ibiologi isebelum 

imendalami ipsikologi. iMenurut iPeaget, iperkembangan ipemikiran imanusia 

imirip isekali idengan iperkembangan ibiologis, iyaitu iperlu iberadaptasi idengan 

ilingkungan. iPeaget imenyatakan ibahwa iteori iperkembangan ikognitifnya 

imerupakan iteori iadaptasi ipikiran ike isuatu irealita, iseperti iorganisme iyang 

iberadaptasi idengan ilingkungannya.
56

 iOleh ikarena iitu, iteori iperkembangan 

iPeaget ididasarkan ipada ibeberapa ihal isebagai iberikut: 

1) Adaptasi i 

Peaget iberpendapat ibahwa i―mengerti‖merupakan isuatu iproses 

iadaptasi iintelektual; ipengalaman idan iide ibaru idiintegrasikan idengan 

isesuatu iyan isudah idiketahui iuntuk imembentuk istruktur ipengetahuan iyang 

ibaru. iSetiap iorang imempuanyai istruktur ipengetahuan iawal i(skema) iyang 
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iberperan isebagai isuatu ifilter iatau ifasilitator iterhadap iberbagai iide idan 

ipengalaman ibaru, iskema idapat idikembangkan idan idiubah, iyaitudengan 

iproses iasimilasidan iakomodasi. iSkema iseseorang iselalu idikembangkan, 

idiperbaharui, ibahkan idiubah iagar idapat imemahami irealitas ipemikiran idari 

iluar, iPeaget imenyebut iproses iini isebagai iadaptasi ipemikiran.
57

 

2) Pengetahuan 

Peaget iberpendapat ibahwa ipengetahuan imerupakan ihasil idari 

iadaptasi ikognitif. iSedangkan iNotoatmodjo iberpendapat ibahwa 

ipengetahuan iadalah ihasil ipenginderaan imanusia, iatau ihasil itahu iseseorang 

iterhadap iobjek imelalui iindera iyang idimiliki i(mata, ihidung, itelinga, idan 

isebagainya). iJadi ipengetahuan iadalah iberbagai imacam ihal iyang idiperoleh 

ioleh iseseorang imelalui ipanca iindera.58
 iKemudian, iia imembedakan itiga 

imacam ipengetahuan idalam iproses ipembentukannya, iyakni isebagai 

iberikut:Pertama, ipengetahuan ifisik. iPengetahuan ifisik merupakan 

ipengetahuan iterhadap isifat-sifat ifisik isuatu iobjek iatau ikejadian, iseperti 

ibentuk, ibesar, iberat, iserta icara iobjek iitu iberinteraksi idensesuatu isecara 

ibersamaan iyang ibentuk iindividu ilain.Kedua, ipengetahuan imatematis ilogis. 

iPengetahuan iini imerupakan ipengetahuan iyang idibentuk idengan iberpikir 

itentang ipengalaman iterhadap isuatu iobjek iatau ikejadian itertentu. Ketiga, 

ipengetahuan isosial. iPengetahuan isosial iadalah ipengetahuan iyang ididapat 

idari ikelompok ibudaya idan isosial iyang imenyetujui. 

3) Konstruktivisme
59

 

Peaget imendasarkan iteorinya ipada ipemahaman ikonstruktif ibahwa 

ipengetahuan iseseorang imerupakan ibentuk iindividu iitu isendiri. iProses 

ipembentukan ipengetahuan iakan iterjadi iapabila iindividu imengubah iatau 

imengembangkan iskema iyang itelah idimilikinya iterhadap irangsangan iluar. 

iOleh ikarena iitu, idalam iperkembangannya, iteori iPeaget ijuga idisebut 

ikonstruktivisme ipersonal ilantaran ilebih imenekankan ipada ikeaktivan 

ipribadi iseseorang idalam imengkonstruksikan ipengetahuan. iApabila iia 

ibanyak imengadakan ipenelitian iterhadap iproses ibelajar ianak idan 

ipembangunan ipengetahuannya.
60

 

Aplikasi iteori iPeaget idalam ipembelajaran idapat ikita ilakukan idengan 

imelihat ibeberapa ikonsep idapat idijadikan iacuan idalam iproses ipembelajaran, 

idiantaranya iialah isebagai iberikut: iPertama, imenggunakan iPendekatan 

iKonstruktif. iPendekatan iini imemungkinkan ianak ibelajar idengan ibaik ijika iia 

iaktif idan imencari isolusi isecara imandiri. iMetode ipembelajarannya iialah 

idengan iekperimen idan iberdiskusi, iserta imenjauhi imetode iceramah iatau 
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imenghafalkan imateri. Kedua, iMelakukan iPembelajaran iFasilitatif. 

iPendekatan iini imengharuskan ipendidik imendesain isituasi-situasi itertentu 

iyang idapat imengembangkan ipenalaran idan ikreativitas ianak. iDalam ikonteks 

iini, ipendidik iberperan isebagai ifasilitator idengan imendengarkan, iyang 

memerhatikan, idan imemberi ipertanyaan ikepada ianak iagar imemperoleh 

pemahaman iyang ilebih ibaik. iPendidik idapat imemberi ipertanyaan-pertanyaan 

yang irelevan iuntuk imerangsang ipemikiran ianak. iKemudian ipendidik ibisa 

meminta ianak iuntuk imenjelaskan ijawabannya. iPendidik ijuga iharus 

mengamati idan imemahami icara iberpikir ianak. iKetiga, iMempertimbangkan 

pengetahuan idan itingkat ipemikiran ianak. iPendidik iharus imampu 

mempertimbangkan ipengetahuan idan itingkat ipemikiran ianak ilantaran ianak 

datang ike ikelas itidak idengan ipikiran ikosong. iSeperti ipandangan iPeaget, ianak 

memiliki ibanyak ipemahaman itentang idunia ifisik idan ialam. iAnak imemiliki 

konsep-konsep itentang iruang, waktu, ikuantitas, idan isebab iakibat. iPemahaman 

ini iberbeda idengan iorang idewasa. Oleh karena itu perlu imenerjemahkan 

perkataan ipeserta ididik idan imeresponsnya isesuai idengan itingkat ipemikiran 

anak. iDisinilah ipentingnya ipendidik imenilai ikesalahan-kesalahan ipemikiran 

peserta ididik, ikemudian imembimbingnya imenuju itingkat ipemahaman iyang 

lebih itinggi. iMenggunakan ipenilaian iyang iberkesinambungan. iPenilaian 

terhadap ipeserta ididik itidak ihanya idilakukan imenggunakan ites-tes yang 

berstandar, tetapi ijuga imemperhatikan iportofolio ipeserta ididik. iArtinya, 

pendidik harus menggunakan penilaian iyang berkesinambungan dan melibatkan 

ibanyak iaspek.
61

 

Keempat, iMemperhatikan iKesehatan iIntelektual ianak. iMaksudnya, 

pendidik isangat iperlu imemperhatikan iaspek-aspek iyang imenjadikan imental 

anak isehat. iKesehatan imental ianak iini idapat idicapai idiantaranya idengan 

mengadakan ipembelajaran isecara ialamiah; ianak-anak itidak idipaksa idan 

ditekan iuntuk ibelajar iterlalu ibanyak; iatau ipendidik imemaksa ianak ibelajar 

tinggi, ipadahal iperkembangan ikognitifnya ibelum isiap idan imatang. iPeaget 

berpendapat ibahwa ipenekanan idalam ibelajar iakan imenimbulkan ibeban idalam 

perkembangan iintelektual ianak isehingga itidak imemberikan ihasil iyang isesuai 

dengan iharapan. iKelima, iSering imenggelar ieksplorasi idan ipenemuan idikelas. 

Karena secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan ipenalaran isiswa 

dan ikemampuan iuntuk iberpikir isecara ibebas iDahar.62
 iPendidik idapat 

melakukan ieksplorasi idan ipenemuan idiruang ikelas. iRuang ikelas idapat 

dikelola idengan istruktur iyang iberbeda idaripada ikelas iumumnya. iPendidik 

mengobservasi iminat ipeserta ididik idan ipartisipasi ialaminya. iDalam ikonteks 

ini, ipendidik ijuga idapat imendorong iterjadinya iinteraksi iantar ipeserta ididik 

selama ipembelajaran iberlangsung. iHal iini idilakukan ikarena iperbedaan isudut 
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ipandang ipara ipeserta ididik ijustru idapat imemberikan ikontribusi iterhadap 

ikemajuan ipemikiran imereka. iProses iini iakan iterwujud ijika ipendidik 

imempraktekkan ipembelajaran ieksplorasi idan ipenemuan idikelas.
63

 

Menurut Peaget, tahap perkembangan kognitif anak secara kronologis, 

terjadi melalui 4 tahab. Urutan tahab-tahab ini tetap bagi setiap orang, akan 

tetapi usia krologis memasuki setiap tahap itu bervariasi pada setiap anak. 

Keempat tahap yang dimaksud ialah sebagai berikut: 
64

 

1) Periode sensorimotor (usia 0–2 tahun) 

2) Periode praoperasional (usia 2–7 tahun) 

3) Periode operasional konkret (usia 7–11 tahun) 

4) Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 

Berdasarkan iteori iperkembangan ikognitif iPeaget tersebut tahapan 

tahapan dapat dijelaskan sebagai seberukut: 

Tahap iSensorimotor i(0-2 iTahun) i 

Pada itahap iini, ianak imulai ibelajar itentang iobjek-objek ipermanen.anak 

ibisa idiajari imatematika idengan icara imemahami iobjek-objek ipermanen isecara 

imatematis. iMaksudnya, ipendidik i(orang itua) imengajarkan ianak iberhitung 

idengan iobjek inyata isecara ilangsung. iMisalnya, iorang itua idapet imembantu 

ianak imenghitung idengan ijari, imainan, idan ipermen isehingga ianak idapat 

imenghitung ienda iyang idimiliki idan imengingat iapabila iada ibenda iyang ihilang 

idari ikepunyaannya.65 

1) Tahap iPersiapan iOperasional i(2-7) 

Tahap iini iterjadi ipada iusia isekitar i2-7 itahun. iPada itahap iini, 

siswa mulai imengembangkan iketerampilan iberbahasanya iMaksudnya 

siswa mulai bisa melakukan sesuatu sebagai ihasil meniru atau mengamati 

sesuatu model tingkah laku dan mampu melakukan simbolisasi idengan 

cara merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar.
66

 

Sesuai dengan konsep Peaget, maka perkembangan kognitif tahap 

persiapan ioperasional dibagi dalam dua ibagian, iyakni isebagai iberikut: 

Umur 2-4 tahun, pada umur 2 tahun, anak mulai dapat menggunakan 

simbol atau tanda untuk mempresentasikan suatu benda yang tidak tampak 

dihadapannya. i 

Penggunaan isimbol iitu itampak idalam i4 igejala isebagai iberikut: i 

2) Imitasi itidak ilangsung ianak imulai idapat imenggambarkan isuatu ihal iyang 

sebelumnya idapat idilihat inamun itidak iada idihadapannyasaat imenggambar. 

Inilah itanda ibahwa ianak imulai idapat imembuat iimitasi iyang itidak ilangsung 
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dari ibendanya isendiri. iContohnya, ianak idapat imenggambar ibola idari ibola 

plastik iyang idilihatnya isebelumnya. 

Permainan iSimbolis. iAnak iacap ikali iterlihat iberbicara isendiri idengan 

imainannya, iinilah iyang idisebut isebagai ipermainan isimbolis. iMisalnya, ianak 

isering ibermain iboneka idan iia isering iberbicara isendiri idengan iboneka itersebut. 

iPermainan iini imerupakan iungkapan idiri ianak idalam imenghadapi imasalah, 

isuasana ihati, iketakutan idan ilain isebagainya. iMenurut iSudono, ipermainan 

isimbolis i iadalah iKegiatan iyang idilakukan idengan iatau itanpa ialat iyang 

imenghasilkan ipengertian iatau imemberikan iinformasi, imemberi ikesenangan 

imaupun imengembangkan iimajinasi ipada ianak.67 

1) Menggambar.Menggambarpada itahap ipraoperasionalmerupakan ijembatan 

iantara ipermainan isimbolis idengan igambaran imental. iUnsur ipermainan 

isimbolis idengan igambaran imental iseperti ipermainan isimbolisnya iterletak 

ipada isegi i―kesenangan‖ ipada idiri ianak iyang isedang imenggambar. iUnsur 

igambaran imentalnya iterletak ipada iusaha ianak iuntuk imulai imeniru isesuai 

iyang iriil. i 

2) Gambaran iMental. iGambaran imental iadalah ipenggambaran isecara ipikiran 

isuatu iobjek iatau ipengalaman iyang ilampau. iPada itahap iini, ianak imasih 

imempunyai ikesalahan iyang isistimatis idalam imenggambarkan ikembali 

iGerakan iatau itransformasi iyang iia iamati. iContohnya, ideretan i5 ikelereng 

iberwarna ikuning idan ioranye. iApabila ijarak ikelereng ikuning idan iorannye 

idisamakan imaka ianak imengatakan ibahwa ijumlah ikelerengnya isama.
68

 

Pada iumur i4-7 itahun, ipemikiran ianak isemakin iberkembang ipesat. 

iTetapi, iperkembangan itersebut ibelum ipenuh ikarena ianak imasih 

imengalami ioperasi iyang itidak ilengkapdengan isuatu ibentuk ipemikiran iatau 

ipenalaran iyang itidak ilogis. iContohnya, iterdapat i20 ikelereng: i16 iberwarna 

imerah idan i4 iputih. iKelereng iitu ilantas idiperlihatkan ikepada iseorang ianak 

idengan ipertanyaan iberikut, i―manakah iyang ilebih ibanyak ikelereng imerah 

iataukah ikelereng-kelereng iitu? i― iA iusia i5 itahun imenjawab, ilebih ibanyak 

ikelereng imerah.‖ iA iusia i7 itahun imenjawab, ikelereng-kelereng ilebih 

ibanyak idaripada ikelereng iyang iberwarna imerah. iMaka, itampak ibahwa iA 

itidak imengerti ipertanyaan iyang idiajukan, isedangkan iB imampu 

imenghimpun ikelereng imerah idan iputih imenjadi isuatu ihimpunan ikelereng 

isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ianak imasih isulit iuntuk 

imenggabungkan ipemikiran ikeseluruhan idengan ipemikiran ibagiannya. 

iContoh ilain, iseorang ianak idihadapkan idengan ipertanyaan, i―manakah iyang 

ilebih iberat iI ikg ikapas iatau iI ikg ibesi i?― iAnak itersebut ipasti imenjawab i1 ikg 

ibesi itanpa iberpikir iterlebih idahulu. I 
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3) Tahap iOperasi iKongkret i(7-11) 

Tahap ioperasi ikongkret idicirikan idengan iperkembangan isistem 

ipemikiran iyang ididasarkan ipada iaturan i– iaturan itertentu iyang ilogis. iTahap 

ioperasi ikongkret iditandai idengan iadanya isistem ioperasi. iBerdasarkan 

isegala isesuatu iyang ikelihatan inyata iatau ipersoalan iyang imempunyai 

ikesulitan iuntuk imenyeleseikan ipersoalan iyang imempunyai ibanyak 

ivariabel. iMisalnya, ibila isuatu ibenda iA idikembangkan idengan icara itertentu 

imenjadi ibenda iB, idapat ijuga idibuat ibahwa ibenda iB idengan icara itertentu 

ikembali imenjadi ibenda iA idikembalikan idengan icara itertentu imenjadi 

ibenda iB, idapat ijuga idibuat ibahwa ibenda iB idengan icara itertentu ikembali 

imenjadi ibenda iA. iDalam imatematika, iditerapkan idengan ioperasi 

ipenjumlahan i(+), ipengurangan i(-), iurutan i(<), idan ipersamaan i(=). 

iContohnya, i3+3=8 idan i8-3=5. iPada iumur i8 itahun, ianak isudah imemahami 

ikonsep ipenjumlahan iyang iseterusnya iberlanjut ipada iperkalian. iMisalnya, 

ipendidik imemberikan isoal ikepada ipeserta imengenai iperkalian. iPendidik: 

i―Berapa i8x4, iBudi i? i―Budi: i32 iPak!‖ 

Pada iumur i9 itahun, ipenalaran ianak imasih icenderung itidak idapat 

imenerangkan isuatu irangkaian iatau igagasan iyang iterpisah idalam isuatu 

ikeseluruhan iyang imasih ikurang ijelas. iContohnya iialah idalam 

imenyelesaikan ipersoalan iberikut: iRambut iTina i(T) ikurang igelap idaripada 

irambut iSinta i(S). iRambut isiapa iyang ilebih igelap?
69

 

4) Tahap iOperasi iFormal i( i11 iTahun ike iAtas) 

Pada itahap iini, ianak isudah imampu iberpikir iabstrak ibila idihadapkan 

ikepada isuatu imasalah idan iia idapat imengisolasi iuntuk isampai ikepada 

ipenyeleseian imasalah itertentu. iPikirannnya isudah idapat imelampaui iwaktu 

idan itempat isehingga iia itidak ihanya iterikat ipada ihal iyang isudah 

idialaminya. iContohnya, iseorang ianak imengamati itopi iayahnya iyang 

iberbentuk ikerucut. iIa iingin imengetahui ivolume idari itopi iayahnya itersebut. 

iIa imengukur itopi itersebut idan imemperoleh itinggi ikerucut i30 icm idengan 

ijari-jari i23 icm. iUntuk imenyeleseikan imasalah itersebut, ipendidik iterlebih 

idahulu idapat imemberikan irumus ivolume ilimas isehingga ipeserta ididik 

idapat imenyeleseikannya.
70

 

1) Informasi iUmum iMengenai iTahapan-tahapan 

Tahapan i imemiliki iciri-ciri isebagai iberikut: 

a) Walau itahapan-tahapan iitu ibisa idicapai idalam iusia ibervariasi itetapi 

iurutannya iselalu isama. iTidak iada iada itahapan iyang idiloncati idan itidak 

iada iurutan iyang imundur. 

b) Universal i(tidak iterkait ibudaya) 
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c) Bisa idigeneralisasi: iRepresentasi idan ilogika idari ioperasi iyang iada idalam 

i idiri iseseorang iberlaku ijuga ipada isemua ikonsep idan iisi ipengetahuan 

d) Tahapan-tahapan itersebut iberupa ikeseluruhan iyang iterorganisasi isecara i 

i ilogis 

e) Urutan itahapan ibersifat ihirarkis i(setiap itahapan imencakup ielemen-

elemen idari itahapan isebelumnya, itapi ilebih iterdiferensiasi idan 

iterintegrasi) 

f) Tahapan imerepresentasikan iperbedaan isecara ikualitatif idalam imodel 

iberpikir, ibukan ihanya iperbedaan ikuantitatif. 

Kebanyakan iahli ipsikologi imenerima iprinsip-prinsip iumum iPeaget. 

iNamun, iada ijuga iyang itidak isetuju idan imengkritiknya. iAda ibeberapa 

ipenulis iyang imeributkan idetail-detail ipenemuan iPiaget, iterutama 

imengenai iusia iketika ianak imampu imenyeleseikan itugas-tugas ispesifik. 

iDiantara ikritikan iterhadap iteori iPeaget iialah isebagai iberikut: i 

Dalam isebuah istudi iklasik, iMc iGarrigle idan iDonaldson
71

 menyatakan 

bahwa anak sudah mampu memahami konservasi (conservation) idalam iusia 

iyang ilebih imuda idaripada iusia iyang idiyakini ioleh iPeaget. iStudi ilain iyang 

imengkritik iteori iPeaget iialah ibahwa ianak-anak ibaru imencapai ipemahaman 

itentang iobjek ipermanen ipada iusia idi iatas i6 ibulan. 

Balillargeon idan iDe Vos
72

 menyatakan ibahwa iPeaget iterlalu 

imeremehkan ikemampuan ianak ikecil idan iterlalu imenilai itinggi ikemampuan 

ianak iyang ilebih itua. iHal iini iterkait istudi iterhadap i104 ianak iyang idiamati 

isampai imereka iberusia i18 itahun. iMereka ikemudian idiuji idengan iberbagai 

itugas ioperasional iformal iberdasarkan itugas-tugas iyang idipakai ipeaget, 

itermasuk ipengujian ihipotesis. iPadahal, imayoritas ianak-anak iitu imemang 

ibelum imencapai itahap ioperasional iformal. i 

Bradmetz
73

 menguji ipernyataan iPeaget ibahwa imayoritas ianak 

imencapai iformal ipada iakhir imasa ikanak-kanak.Pembelajaran idilakukan 

idengan imemusatkan iperhatian ikepada: 

a) Berpikir iatau iproses imental ianak, itidak isekedar ipada ihasilnya idan 

imengutamakan iperan isiswa idalam ikegiatan ipembelajaran iserta 

imemaklumi iadanya iperbedaan iindividu idalam ikemajuan 

iperkembangan iyang idapat idipegaruhi ioleh iperkembangan iintelektual 

ianak. 

b) Teori idasar iperkembangan ikognitif idari iPiaget imewajibkan iguru iagar 

ipembelajaran idiisi idengan ikegiatan iinteraksi iinderawi iantara isiswa 
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idengan ibenda-benda idan ifenomema ikonkret iyang iada idi ilingkungan 

iserta dimaksudkan untuk imenumbuh-kembangkan ikemampuan iberpikir, 

iantara ilain ikemampuan iberpikir ikonservasi. 

c) Memusatkan ipada itahap-tahap iperkembangan iintelektual iyang idilalui 

ioleh isemua iindividu itanpa imemandang ilatar ikonteks isosial i idan ibudaya, 

iyang imendalami ibagaimana ianak iberpikir idan iberproses iyang iberkaitan 

idengan iperkembangan iintelektual. 

d) Siswa idalam isegala iusia isecara iaktif iterlibat idalam iproses iperolehan 

iinformasi idan imembangun ipengetahuan imereka isendiri. 

e) Pengetahuan itidak istatis itetapi isecara iterus-menerus itumbuh idan 

iberubah ipada isaat isiswa imenghadapi ipengalaman-pengalaman ibaru 

iyang imemaksa imereka imembangun idan imemodifikasi ipengetahuan 

iawal imereka. 

f) Anak ikecil imemiliki irasa iingin itahu ibawaan idan isecara iterus-menerus 

iberusaha imemahami idunia isekitarnya. iRasa iingin itahu iini imemotivasi 

imereka iuntuk iaktif imembangun ipemahaman imereka itentang 

ilingkungan iyang imereka ihayati. i 

g) Kebanyakan iahli ipsikologi isepenuhnya imenerima iprinsip-prinsip iumum 

iPiaget ibahwa ipemikiran ianak-anak ipada idasarnya iberbeda idengan 

ipemikiran iorang idewasa, idan ijenis ilogika ianak-anak iitu iberubah iseiring 

idengan ibertambahnya iusia. iNamun, iada ijuga ipeneliti iyang imeributkan 

idetail-detail ipenemuan iPiaget, iterutama imengenai iusia iketika ianak 

imampu imenyelesaikan itugas-tugas ispesifik.74 

3) Implementasi iTeori iPerkembangan iKognitif iPiaget idalam 

iPembelajaran 

Pengaplikasiannya idi idalam ibelajar, iperkembangan ikognitif ibergantung 

pada iakomodasi. iKepada iindividu idiberikan isuatu iarea iyang ibelum idiketahui 

agar iia idapat ibelajar, ikarena iia itak idapat ibelajar idari iapa iyang itelah 

diketahuinya isaja. iIa itak idapat imenggantungkan idiri ipada iasimilasi. iDengan 

adanya iarea ibaru iini iindividu iakan imengadakan iusaha iuntuk idapat 

mengakomodasi. Situasi atau area itulah yang akan mempermudah pertumbuhan 

ikognitif. iSecara iterinci idibawah iini iadalah ipenerapan iteori iPiaget terhadap 

pendidikan dikelas: i 

a) Cara iberpikir ianak iitu iberbeda-beda idan ikurang ilogis idi ibanding idengan 

iorang idewasa, imaka iguru iharus idapat imengerti icara iberpikir ianak, ibukan 

isebaliknya ianak iyang iberadaptasi idengan iguru; i 

b) Anak ibelajar ipaling ibaik idengan imenemukan i(discovery). iArtinya, idisini 

iadalah iagar ipembelajaran iyang iberpusat ipada ianak iberlangsung iefektif, 

iguru itidak imeninggalkan ianak-anak ibelajar isendiri, itetapi imereka imemberi 
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itugas ikhusus iyang idirancang iuntuk imembimbing ipara isiswa imenemukan 

idan imenyelesaikan imasalah isendiri;
75

 i 

c) iPendidikan idisini ibertujuan iuntuk imengembangkan ipemikiran ianak, 

iartinya iketika ianak-anak imencoba i imemecahkan imasalah, ipenalaran 

imerekalah iyang ilebih ipenting idaripada ijawabannya. iOleh isebab iitu, iguru 

ipenting isekali iagar itidak imenghukum ianak-anak iuntuk ijawaban iyang 

isalah, itetapi isebaliknya imenanyakan ibagaimana ianak iitu imemberi ijawaban 

iyang isalah, idan idiberi ipengertian itentang ikebenarannya iatau imengambil 

ilangkah-langkah iyang itepat iuntuk iuntuk imenanggulanginya; i 

d) iGuru idapat imenemukan idan imenetapkan itujun ipembelajaran imateri 

ipelajaran iatau ipokok ibahasan ipengajaran itertentu. 

Secara isingkat idapat idikatakan ibahwa ipertumbuhan iintelektual ianak 

imengandung itiga iaspek, iyaitu istructure, icontent idan ifunction. iAnak iyang 

isedang imengalami iperkembangan, istruktur idan ikonten iintelektualnya 

iberubah/berkembang. iFungsi idan iadaptasi iakan itersusun isehingga imelahirkan 

isuatu irangkaian iperkembangan, imasing-masing imempunyai istruktur 

ipsikologi ikhusus iyang imenentukan ikecakapan ipikir ianak. iMaka iPiaget 

imengartikan iintelegensi iadalah isejumlah istruktur ipsikologis iyang iada ipada 

itingkat iperkembangan ikhusus.
76

 i 

Vygotsky
77

 imerupakan ipsikolog iRusia iyang isezaman idengan iPiaget ipun 

imenjelaskan iperan ikebudayaan idan imasyarakat idi idalam iperkembangan 

ikognitif iyang iberbeda idengan igambaran iPiaget itentang ianak. iPiaget 

imemandang anak-anak sebagai objek pembelajaran lewat penemuan iindividual, 

isedangkan iVygotsky ilebih ibanyak imenekankan iperanan iorang idewasa idan 

ianak-anak ilain idalam imemudahkan iperkembangan ianak. iMenurut iVygotsky 

idalam iAnwar imenjelaskan, ianak-anak ilahir idengan ifungsi imental iyang irelatif 

idasar iseperti ikemampuan iuntuk imemahami idunia iluar idan imemusatkan 

iperhatian. iNamun, ianak-anak itak ibanyak imemiliki ifungsi imental iyang ilebih 

itinggi iseperti iingatan, iberpikir idan imenyelesaikan imasalah.
78

 

Vygotsky iberpendapat ibahwa iperkembangan ikognitif idan ibahasa ianak 

iakan iberkembang imelalui ikegiatan-kegiatan isosial idan ibudaya. iSehingga 

imenurutnya iperkembangan ianak itidak iberkembang itanpa iadanya isituasi 

isosial. iMonks, idkk imenyatakan iperkembangan imerupakan isuatu iproses imenuju 

ikesempurnaan iyang itidak ibisa iterulang ikembali. iPerkembangan idiartikan isebagai 

isuatu iperubahan iyang ibersifat itetap idan itidak ibisa ikembali. imisalnya iperkemangan 

isecara ifisik, iperubahan ibentuk idan ifungsi ifisiologis iakan iberubah isejak ianak- ianak 

                                                           
75

Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan…, hal. 114. 
76

Anita Woolfolk, Educational Psychology, Active Learning Edition, Bagian Pertama, 

Edisi Bahasa Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2009 hal. 49-50 
77

Lev Semyonovich Vygotsky, Education Theory in Cultural Cntext…, hal. 348. 
78

Lev Semyonovich Vygotsky, dalam Chairul Anwar..., hal. 347. 



49 
 

 

idan iterus itumbuh ike iarah imenjadi imanusia idewasa.79
 iSedangkan iVygotsky 

ipercaya ibahwa iperkembangan ianak iyang idilakukan imelalui iinteraksi isosial 

idan ibudaya idapat imembantu ianak idalam iberfikir, iberkomunikasi, idan 

imemecahkan imasalah iseperti iseperti iingatan, iperhatian, idan ipenalaran iyang 

imelibatkan ipembelajaran idengan imenggunakan itemuan-temuan imasyarakat.80 

Perkembangan ikognitif isosial ianak imerupakan ihal ipenting iuntuk diperhatikan, 

ikarena imerupakan ikawasan iyang imembutuhkan ipemrosesan iyang isangat 

iserius idalam imembentuk ikarakter idalam irangka imeningkatkan ipotensi 

iingatan idan ipenalaran iyang ilebih ibaik. iUntuk imemaksimalkan perkembangan, 

iseharusnya ianak idapat ibekerja idengan iorang idewasa iatau ianak-anak ilain iyang 

ilebih iterampil i(lebih idewasa) iyang idapat imemimpin isecara isistematis idalam 

imemecahkan imasalah iyang ilebih ikompleks.
81

 

Melalui ipengorganisasian ipengalaman-pengalaman iinteraksi isosial iyang 

iberada idi idalam isuatu ilatar ibelakang ikebudayaan iini, iperkembangan imental 

ianak-anak imenjadi imatang. iMeskipun ipada iakhirnya ianak-anak iakan 

imempelajari isendiri ibeberapa ikonsep imelalui ipengalaman isehari-hari, 

iVygotsky ipercaya ibahwa ianak iakan ijauh ilebih iberkembang ijika iberinteraksi 

idengan iorang ilain. iAnak-anak itidak iakan ipernah imengembangkan ipemikiran 

ioperasional iformal itanpa ibantuan iorang ilain. iSementara iSeifert idan iHoffnung i 

imengartikan iperkembangan isebagai iperasaan iyang itumbuh ipada iseseorang 

idan imengakibatkan iperubahan ijangka ipanjang, ipola iberfikir, ihubungan isosial, 

idan iskiil imotorik. iSeifert idan iHoffnung imelibatkan ibeberapa iunsur idalam 

iperkembangan. iPada ianak, iperkembangan imengakibatkan iperubahan ipada 

ikematangan itingkat iberfikir, iinteraksi isosial, idan isemakin imatangnya ifungsi 

imotorik. 

4) Persamaan iTeori iVygotsky idan iPiaget i 

Sama iseperti iPiaget, Vygotsky ipercaya ibahwa iperolehan ipengetahuan 

iterjadi idalam iurutan ilangkah-langkah itetap iyang isama iuntuk isemua ianak. 

iVygotsky isetuju idengan iPiaget ibahwa iseorang ianak itidak ihanya imampu 

imenyerap ipengetahuan, itetapi isecara iaktif imembangun ipengetahuan. i iKedua 

iteori iini isangat iberpengaruh ipada ipendidikan isampai isaat iini, inamun ipada 

iteori iPiaget imasih imemerlukan irevisi ikarena imasih imengabaikan ikemapuan 

ianak-anak idan iterlalu imengunggulkan ikemampuan iorang idewasa. 

Vygotsky iberpendapat ibahwa iperkembangan ikognitif idan ibahasa iakan 

iberkembang imelalui ikegiatan-kegiatan isosial idan ibudaya. iSehingga 

imenurutnya iperkembangan ianak itidak iberkembang itanpa iadanya isituasi 

isosial. iBagi iPiaget, iinteraksi isosial iadalah isalah isatu ites ikeabsahan iskema idan 
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iinteraksi isosial idapat iterjadi iwalaupun itanpa ibahasa. iBagi iVygotsky, ibahasa 

iadalah ialat iuntuk iberpikir idan ibertindak. iDengan ikata ilain, ibahasa iadalah iinti 

idari iteori iyang idikemukakan ioleh iVygotsky.
82

 iInti iteori iVygotsky ilebih 

imenekankan ipada iperan iaspek isosial idalam ipengembangan iintelektual iatau 

ikognitifanak. iVygotsky imemandang ibahwa ikognitif ianak iberkembang 

imelalui iinteraksi isosial. iAnak imengalamiinteraksi idengan iorang iyang ilebih 

itahu.Secara isingkat, iteori iperkembangan isosial iberpendapat ibahwa iinteraksi 

isosial idengan ibudayayang imendahuluinya. iMaksudnya idari irelasi idengan 

ibudaya imembuat iseorang ianak imengalami ikesadaran idanperkembangan 

ikognisi. iJadi iintinya iVygotsky imemusatkan iperhatiannya ipada ihubungan 

idialektik iantaraindividu idan imasyarakat idalam ipembentukan ipengetahuan. 

iPengetahuan iterbentuk isebagai iakibat idariinteraksi isosial idan ibudaya iseorang 

ianak. iPengetahuan itersebut iterbagi imenjadi idua ibentuk, iyaitu ipengetahuan 

ispontan idan ipengetahuan iilmiah. iPengetahuan ispontan imempunyai isifat ilebih 

ikurang iteridentifikasi isecara ijelas, itidak ilogis, idan isistematis. iSedangkan 

ipengetahuan iilmiah isebuah ipengetahuan iyang idiperoleh idari ipendidikan 

iformal idan isifatnya ilebih iluas, ilogis, idan isistematis. iKemudian iproses ibelajar 

iadalah isebuah iperkembangan idari ipengertian ispontan imenuju ipengertian 

iyang ilebih iilmiah. i 

Teori-teori iVygotsky idan iPiaget imenyajikan ikesamaan, itetapi iada ijuga 

ibeberapa iperbedaan. iPertama-tama imari ikita imulai idengan ipersamaannya. 

iBaik iPiaget idan iVygotsky iadalah idua iteori ikonstruktivis, imeskipun iyang 

iterakhir idianggap isebagai ipendahulu iutama idari ikonstruktivisme isosial. 

iKeduanya iberpikir ibahwa ianak-anak iadalah ipembelajar iaktif iyang isecara 

iaktif imengatur iinformasi ibaru idengan iinformasi iyang iada. iKarena iitu, iPiaget 

idan iVigotsky iMereka imendalilkan ibahwa ipengetahuan idibangun ioleh 

imasing-masing isubjek idan ibukan ihasil idari iperolehan ijawaban. iKedua ipenulis 

iberpikir ibahwa, iseiring iwaktu, iperkembangan ikognitif imenurun. iMereka ijuga 

ipercaya ibahwa iperkembangan ikognitif idimulai idengan ikonflik. iMisalnya, 

idalam ikasus iPiaget, iketika ianak imenyadari ibahwa iide ibaru itidak isesuai 

idengan ipengetahuan isebelumnya, idan ikemudian iperlu imencari irespons ibaru 

iuntuk imemungkinkan ikeseimbangan. iSelain iitu, ibaik iPiaget idan iVygotsky 

imereka iberbagi igagasan itentang ipentingnya ipermainan idalam iaspek 

ipsikologis, ipedagogis idan isosial imanusia. iAkhirnya, ikeduanya iberpikir 

ibahwa ibahasa iitu ipenting iuntuk iperkembangan ikognitif, itetapi idari isudut 

ipandang iyang iberbeda.83 

a) Ringkasan iskematis iteorinya 

Di ibawah iini iadalah ipoin iutama iteorinya: 

Perkembangan ikognitif iterjadi isetelah iserangkaian itahapan iuniversal. 
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(1) Anak-anak iadalah ipembelajar iaktif iyang imembangun ipengetahuan idari 

iinteraksi idengan ilingkungannya. 

(2) Mereka ibelajar imelalui iasimilasi idan iakomodasi, idan iperkembangan 

ikognitif iyang ikompleks iterjadi imelalui ikeseimbangan.Interaksi idengan 

idunia ifisik iadalah ikunci iperkembangan ikognitif. 

b) Teori  Sosiokultural idari iLev iVygotsky 

(1) Lev iVygotsky ijuga imerupakan isalah isatu ipenulis ipaling iberpengaruh 

dan ipenting idi ibidang ipendidikan idan ipsikologi. iTeori iPengembangan 

Sosiokultural iVygotsky imenyatakan ibahwa iindividu ibelajar imelalui 

interaksi isosial idan ibudaya imereka. iVygotsky imenjelaskan ibahwa 

dialog iitu iadalah ialat ipsikologis ipenting idalam iperkembangan pemikiran 

anak, idan iketika ianak-anak itumbuh idan iberkembang, ibahasa idasar 

mereka imenjadi ilebih ikompleks. i 

(2) Bahasa iadalah ikunci idalam iperkembangan imanusia, ikarena iini 

dihasilkan imelalui iproses ipertukaran idan itransmisi ipengetahuan idalam 

lingkungan ikomunikatif idan isosial. iArtinya, itransmisi ipengetahuan 

budaya idilakukan imelalui ibahasa, iyang imerupakan ikendaraan iutama 

dari iproses ipengembangan idan iitulah iyang isecara imeyakinkan 

mempengaruhi iperkembangan ikognitif. 

(3) Selain itu, sebagai psikolog konstruktivis seperti iPiaget, ia berpikir 

bahwa anak-anak belajar secara iaktif dan imelalui pengalaman praktis. 

Sekarang, Vygotsky berpikir bahwa pembelajaran dibangun melalui 

interaksi sosial, dengan duiperkembangan ikognitif ianak-anak. 

c) Beberapa iprinsip idasar iteori iVygotksy iadalah isebagai iberikut: 

(1) Anak-anak iberkembang imelalui ipercakapan iinformal idan iformal 

idengan iorang idewasa. 

(2) Tahun-tahun ipertama ikehidupan iadalah ihal iyang imendasar iuntuk 

ipembangunan, karena di isitulah ipemikiran idan ibahasa imenjadi 

isemakin imandiri. i i 

(3) Kegiatan imental iyang ikompleks idimulai idalam ikegiatan isosial 

idasar. iAnak-anak idapat imelakukan itugas iyang ilebih isulit idengan 

ibantuan iindividu iyang ilebih iahli. 

(4) Tugas-tugas yang merupakan tantangan mempromosikan ipertumbuhan 

iperkembangan ikognitif. 

Teori ikonstruktivisme idibangun ioleh iteori ikonstruktif ikognitif iPeaget 

idan iteori ikonstruktif isosial iVygostsky. iBiarpun idemikian ikeduanya imemiliki 

iperbedaan idan ipersamaan. iMetode idan iorientasi ipengajaran itelah isangat 

idipengaruhi ioleh iteori iJean iPiaget idan iLev iVygotsky. iKedua ipenulis itelah 

iberkontribusi ipada ibidang ipendidikan idan ipsikologi, imenawarkan ipenjelasan 

itentang ibagaimana ipembelajaran idan iperkembangan ikognitif iterjadi ipada iusia 

idini. Piaget idan iVygotsky imungkin iberbeda idalam ibeberapa iaspek iproposal 

iteoretis imereka, itetapi ikeduanya imenawarkan irekomendasi iyang ibaik ikepada 
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iguru idan ipendidik itentang icara imemaksimalkan iproses ipembelajaran idi imasa 

ikanak-kanak idan iremaja. iMeskipun iPiaget idan iVygotsky isering idisajikan 

isebagai isaingan, ikedua iteori iini isangat iberguna iuntuk ibidang ipsikologi idan 

ipendidikan. iIni ihadir iuntuk imenunjukkan ikompleksitas iperkembangan 

ikognitif imanusia. 

5)  Perbedaan iTeori iKognitif iPiaget idan iVygotsky 

Membicarakan ipsikologi ipendidikan idan iaspek-aspek iyang idipelajari idi 

dalamnya imemang isangat imenarik. iSalah isatunya iadalah ibila ikita imencoba 

mendalami itentang iteori iPiaget idan iteori iVygotsky. iBerkaitan idengan 

perkembangan ikognitif, idua iahli iterkenal idi ibidang iini, iyaitu iPiaget idan 

Vygotsky imempunyai iperbedaan ipendapat itentang ibagaimana iegosentris idan 

bicara iterhadap idiri isendiri ipada ianak. iTabel idi ibawah iini imenunjukkan 

bagaimana iteori ibelajar iyang idikemukakan ioleh iPiaget iberbeda idengan iteori 

yang idikemukakan ioleh iVygotsky, iberkaitan idengan iperkembangan ikognitif. 

Perbedaan ikedua iteori imencakup ihal-hal iyang iberkaitan idengan iegosentris 

dan ibicara isendiri ipada ianak-anak.
84

 

a) Konstruksi ipengetahuan 

Seperti iyang ikita ilihat, ikedua ipenulis iadalah ikonstruktivis, itetapi 

iVygotsky iberbeda idari iPiaget idalam iperan iyang idimainkan ioleh imedium 

idan ibudaya. iBagi iVygotsky, iselain imelihat ianak isebagai isubjek iaktif iyang 

imembangun ilmunya, menekankan pertimbangan isosial, iyang iberkontribusi 

idengan imediator, iuntuk imengubah irealitas idan ipendidikan. iPara imediator 

iini imemiliki iperan ipenuntun iuntuk imembantu imereka idalam iproses 

ipembelajaran dan ipengembangan. Dalam kasus Piaget, ipembelajaran iterjadi 

isecara iindividual. iKonflik iantara iyang ibaru idan iyang idiketahui iitulah iyang 

imengarahkan iindividu iuntuk imencari ikeseimbangan. 

b) Tahapan pengembangan  

Teori iPiaget iberkaitan idengan iperkembangan ikognitif ioleh itahapan 

iuniversal. iDi isisi ilain, iuntuk iVygotsky itidak iada itahapan iseperti iitu, ikarena 

iketika imembangun ipengetahuan imelalui iinteraksi isosial, isetiap ibudaya 

iberbeda idan ioleh ikarena iitu itidak imungkin iuntuk imenggeneralisasi. 

iArtinya, iuntuk iPiaget, ipotensi iperkembangan ikognitif itergantung ipada 

itahap idi imana isubjek iberada. iDi isisi ilain, iuntuk iVygotsky, ipotensi 

iperkembangan ikognitif itergantung ipada ikualitas iinteraksi idan iZona 

iPengembangan iSelanjutnya isubjek. 

c) Peran pembelajaran  

Vygotsky berpikir bahwa perkembangan tergantung pada 

ipembelajaran dan ianak-anak ibelajar imelalui isejarah idan isimbolisme. 

iSebaliknya, iPiaget iberpikir isebaliknya. iArtinya, ipembelajaran itergantung 
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ipada iperkembangannya. iPiaget imengatakan ibahwa ikecerdasan iberasal idari 

itindakan idan itidak iterlalu imemengaruhi ipengaruh ieksternal. 

d) Peran bahasa 

Piaget imenyatakan ibahwa ipidato iegois iitu imemanifestasikan 

iketidakmampuan iuntuk imengadopsi iperspektif iorang ilain idan, ikarena 

itidak iberadaptasi idengan ikecerdasan iorang idewasa, ipidato iegosentris 

imenghilang. iUntuk iVygotsky, ipidato iegosentris imembantu ianak-anak 

imengatur idan imengatur ipemikiran imereka. iDengan idemikian idapat 

ipenulis idisimpulkan, iteori iPiaget imenyatakan ibahwa ianak-anak isecara 

iaktif imembangun ipemahaman imengenai idunia idengan imelalui iempat 

itahap iperkembangan ikognitif. iYaitu itahap isensorimotor, itahap ipraoperasi, 

itahap iopersi ikonkret, itahap ioperasi iformal. iUsaha isecara ikognitif iuntuk 

imembangun ipemahaman imengenai idunianya iitu imelibatkan idua iproses, 

iyaitu iorganisasi idan iadaptasi. iSedangkan iteori iVygotsky, imenekankan 

ibahwa ianak-anak ilahir idengan ifungsi imental iyang irelatif idasar iseperti 

ikemampuan iuntuk imemahami idunia iluar idan imemusatkan iperhatian. 

iNamun, ianak-anak itak ibanyak imemiliki ifungsi imental iyang ilebih itinggi 

iseperti iingatan, iberpikir idan imenyelesaikan imasalah. 

 

Tabel i i i1 

Perbedaan iTeori iPiaget idan iTeori iVygotsky itentang iEgosentris idan iBicara 

iSendiri i(Self iTalk) 

 

Pembeda Teori iPiaget Teori iVygotsky 

Signifikansi 

iperkembangan i 

Merupakan 

iketidakmampuan iuntuk 

imengambil iperspektif 

iorang ilain idan iterlibat 

idalam ikomunikasi 

itimbal ibalik. i 

Merupakan ipemikiran 

ieksternal, ifungsinya 

iadalah iuntuk 

iberkomunikasi idengan 

idiri isendiri idengan 

itujuan iuntuk ibimbingan 

idiri isendiri idan 

ipengarahan idiri isendiri. 

i 
Proses 

iperkembangan i 

Berkurang idengan 

ibertambahnya iusia. 

Bertambahnya ipada 

iusia iyang ilebih imuda 

idan ikemudian isecara 

ibertahap ilenyap isecara 

iaudial isehingga 

imenjadi ipemikiran 

iverbal iinternal. i 

Hubungan idengan 

ibicara isosial 

Negatif, ianak iyang 

ikurang ibersosialisasi 

Positif, ibicara isendiri 

imengembangkan 
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idan imatang isecara 

ikognitif imenggunakan 

ilebih ibanyak ibicara 

iegosentris. i 

ikemampuan isosial ianak 

idengan ioaring ilain. i 

 

C. Pola iPendidikan iKemandirian iAnak iYatim i 

1. Definisi  Pendidikan Kemandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata diri yang mendapatkan awalan ke 

dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata 

benda. Karena kemandirian berasal dari kata ―diri,‖ maka pembahasan 

mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang 

perkembangan diri itu sendiri.
85

 Kemandirian biasanya ditandai dengan 

kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah 

laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, dan membuat keputusan-

keputusan sendiri serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari 

orang lain. Pendapat lain yang serupa juga disampaikan Kartini dan Dali86 

yang juga dikutip oleh Zainal Arifin yang mengatakan bahwa kemandirian 

adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri.87 

Bahasan  mengenai kemandirian belajar, sepengetahuan penulis dalam 
dunia psikologi dan pendidikan sangat identik dengan beberapa istilah yang 
walaupun tidak sepenuhnya sama, akan tetapi merujuk pada masalah pokok 
yang sama, yaitu belajar mandiri. Nama lain yang sering dijumpai dalam 

berbagai sumber adalah: self directed learning, self regulated learning, self 
motivated learning, independent  learning, dan self efficacy. Masing-masing 
istilah tersebut memiliki makna  pokok yang  sama.  

Berikut iini, iakan ipenulis iuraikan idefinisi idari ipara iahli imengenai 

imasing-masing iistilah itersebut: i 
a. Self Directed Learning (SDL) 

  Self Directed Learning (SDL) menurut Meriam dan Caffarela, lebih 

menekankan pada bagaimana pembelajar mengarahkan (directed) dan 

mengambil inisiatif sendiri dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajarannya.
88
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b. Self Regulated Learning (SRL) Self Motivated Learning (SML) 

Self Motivated Learning (SML). 

Menurt Haris Mudjiman lebih menekankan pada motif (motivated) 

yang tumbuh dari dalam diri pembelajar sendiri sebagai pendorong 

kegiatan belajar, sehingga mencapai penguasaanipengetahuan dan 

kompetensi baru.
89

 

c. Independent Learning (IL) 

Independent Learning (IL) lebih menekankan pada sifat kebebasan 

dalam pencapaian tujuan dan cara pembelajaran, serta pada independensi 

dalam melakukan kegiatan belajar.
90

  

d. Self Efficacy (SE)  

Self Efficacy (SE) sebagaimana yang diungkapkan oleh Dale 

Schunk, lebih mengacu pada kepercayaan orang pada kapabilitasnya 

sendiri untuk belajar dan merealisasikannya ke dalam tindakan-tindakan 

yang harus dilakukan. 

Steinberg mengatakan kemandirian adalah kemampuan individu dalam 

bertingkah laku, merasakan sesuatu, dan mengambil keputusan berdasarkan 

kehendaknya sendiri. Mandiri merupakan salah satu ciri utama kepribadian 

yang dimiliki oleh seseorang yang telah dewasa dan matang. Mandiri 

merupakan keadaan seseorang yang telah mampu berdiri sendiri serta tidak 

bergantung pada orang lain. Namun, seorang individu tidak dengan mudah 

begitu saja untuk dapat mencapai sifat kemandirian. Seseorang harus melalui 

proses-proses tertentu untuk dapat mencapai kemandirian.91 

Lebih lanjut Steinberg mengatakan kemandirian merupakan 

kemampuan individu untuk bertingkah laku secara seorang diri. Awal 

kemandirian individu dimulai pada masa remaja. Pada masa ini, 

ketergantungan seorang individu terhadap orang tuanya yang merupakan 

simbol dari masa kanak-kanak mulai terlepas. Kemandirian merupakan salah 

satu indikator kedewasaan seseorang yang ditandai dengan kemampuannya 

dalam melakukan segala sesuatu sendiri tanpa harus bergantung dengan 

orang lain.
92

 

Monks
93

 mengatakan bahwa orang yang mandiri akan memperlihatkan 

perilaku yang eksploratif, mampu mengambil keputusan, percaya diri, dan 

kreatif. Selain itu juga mampu bertindak kritis, takut berbuat 
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sesuatu,mempunyai kepuasan dalam melakukan aktifitasnya, dan mampu 

menerima realitas. Kebutuhan untuk memiliki kemandirian dipercaya sebagai 

hal yang penting dalam memperkuat motivasi individu, 

Chaplin kemandirian adalah kebebasan individu manusia untuk 

memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan 

menentukan dirinya sendiri.
94

 

Kartadinata (dalam Ali & Asrori, 2010) kemandirian yang sehat adalah 

sesuai dengan hakikat manusia paling dasar, perilaku mandiri adalah perilaku 

memelihara hakikat eksistensi diri. Oleh sebab itu, mandirian bukanlah hasil 

dari proses internalisasi aturan otoritas, melainkan suatu proses 

perkembangan diri sesuai dengan hakikat eksistensi manusia. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan kemandirian adalah kebutuhan 

untuk bebas dari dominasi orang lain. Kebutuhan ini meliputi perilaku-

perilaku yang ditujukan untuk meraih kebebasan membuat pilihan, 

bergantung pada diri sendiri, mencapai tujuan-tujuan tanpa bantuan dari 

orang lain dan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri95 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan kemandirian 

adalah kebutuhan untuk bebas dari dominasi orang lain. Kebutuhan ini 

meliputi perilaku-perilaku yang ditujukan untuk meraih kebebasan membuat 

pilihan, bergantung pada diri sendiri, mencapai tujuan-tujuan tanpa bantuan 

dari orang lain dan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 

Lebih lanjut, mengutip Mudjiman, tujuan menerapkan kemandirian 

belajar pada siswa pada dasarnya agar isiswa imampu menguasai materi serta 

imemiliki ikompetensi ibaik iberupa ipengetahuan imaupun iketerampilan iuntuk 

imengatasi isesuatu imasalah. iAdapun istrategi ipembelajaran iyang 

ibiasaiditerapkan iguna imencapai itujuan ibelajar imandiri iadalah ibisa idengan 

iStrategi iBelajar iAktif. iStrategi ibelajar iaktif imerupakan istrategi iyang itepat 

iuntuk imencapai itujuan ibelajar imandiri. iSebab, ibentuk ibelajar itersebut 

imerupakan ibentuk ikegiatan ialamiah, iyang idapat imenimbulkan ikegembiraan, 

idapat imembentuk isuasana ibelajar itanpa istress, idan imemungkinkan 

itercapainya itujuan-tujuan ibelajar iyang itelah iditetapkan. iJika iditelusuri ilebih 

ilanjut, iprinisip ibelajar imandiri iadalah iturunan idari iparadigma ipembelajaran 

ikonstruktivisme. 

 iParadigma ikontsruktivisme imerupakan idasar iyang imelandasi ibelajar 

imandiri, isebab ikelancaran ikegiatan ibelajar imandiri iditentukan ioleh isejauh 

imana ipeserta ididik imemiliki ipengetahuan iyang irelevan isebagai imodal iawal 

iuntuk imenciptakan ipengetahuan ibaru iatas irangsangan idari iinformasi ibaru 

iyang idiperolehnya idalam iproses ipembelajaran. 

                                                           
94

Chaplin, J P. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta : Rajawali Pres, 2005. 
95

Kartadinata. 1988. Perkembangan Kemandirian Dan Penyesuaian Diri Peserta 

Didik.http://kecerasananakbangsa.com/2010/05perkembangan 

kemandiriandanpenyesuaiandiri.html. Diakses 16 mei 2010  



57 
 

 

Sumber iinformasinya, ibisa imelalui iguru, iatau iorang ilain, iatau isumber 

ibelajar iapapun iBelajar imandiri ipada idasarnya iadalah ikhas ibelajarnya iorang 

idewasa. iOleh ikarena iitu idalam ibelajar imandiri iprinsip iseorang iguru ibukanlah 

imendikte idan ihanya imemberi iceramah. iGuru imengembangkan ipengetahuan 

iyang iada idalam idiri isiswa, iserta ipertanyaan-pertanyaan iyang iada isemestinya 

idijawab isendiri ioleh isiswa isesuai idengan ipengalaman, ipenalaran, idan 

ipengetahuannya imasing-masing96 

Definisi ikemandirian idalam ikamus i1The iLittle iOxford
97

 imandiri iatau 

iindependent idimaknai isebagai iself igoverning, inot idepending ion isomething 

ielse ior iother ipeople, idapat idiartikan ikemandirian iadalah ikemampuan 

iseseorang idalam imengerjakan isesuatu isecara isendiri, iserta idalam imembuat 

ikeputusan itanpa ibantuan iorang ilain.  

iiSteinberg
98

 menambahkan menjadi imandiri iatau imempunyai isikap 

ikemandirian, ihal iini ijuga iberarti isanggup iberpikir, imerasa idan imengambil 

ikesimpulan iyang ibenar-benar iberasal idari idalam idiri isendiri, itidak imengikuti 

ipemikiran idan itindakan iorang lain
99

 imengartikan imandiri idalam ibahasa ijawa 

imemiliki iarti iberdiri isendiri. iSedangkan idalam ipsikologis imempunyai imakna 

iremaja iyang idalam ikehidupannya isanggup imelakukan idan imengambil 

ikeputusan isendiri itanpa imengikuti iorang lain, itermasuk ibntuan idari iorang tua.  

Menurut iMasrun idkk. imandiri imerupakan ibentuk iperilaku iyang ibisa 

ijadi iremaja idapat iberperilaku iindependen, imemulai ipekerjaan idengan iinisiatif 

idan iide isendiri, imengejar iprestasi idan imemenuhi ikebutuhan ipribadi idengan 

itanpa ibantuan idari iorang ilain.
100

 iSukadji imengatakan, ikemandirian 

imerupakan ibentuk iperilaku iremaja iyang iselaras idengan itanggung ijawab idan 

ihaknya, idapat imengontrol ikeadaan idiri isendiri, ibersikap iindependen isesuai 

ibatas iupayanya.
101

 iAntonius imemberi ipengertian imandiri iberarti imampu 

ibertindak isesuai ikeadaan itanpa imeminta iatau itergantung ipada iorang ilain. 

iMandiri iadalah idimana iseseorang imau idan imampu imewujudkan 

ikehendak/keinginan idirinya iyang iterlihat idalam itindakan/perbuatan inyata 
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iguna imenghasilkan isesuatu i(barang/jasa) idemi ipemenuhan ikebutuhan 

ihidupnya idan isesamanya.102 

Kemandirian isecara ipsikologis iyaitu ikeadaan iseseorang iyang idalam 

kehidupannya imampu imemutuskan idan imengerjakan isesuatu itanpa ibantuan 

dari iorang ilain. iKemampuan idemikian ihanya imungkin idimiliki ijika iseseorang 

berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang 

dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau 

keuntungannya, maupun isegi-segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.103 

Pengertian Kemandirian Belajar menurut Gibbons
104

 berhubungan 

idengan metacognition.iMetacognition adalah pemikiran seorang individu 

itentang pikirannya,imemikirkan apaiyang diketahui, apa yang dilakukan 

idan Hacker, Dunlosky, dan Graesser
105

 apa yang dipikirkan. Menurut 

imetacognitionifokus terhadap pemahaman individuimengenai regulasi 

idirinya, yang menjadi halipenting dalam pemikirannya.iDi dalam 

iKemandirian belajar, individu Belajar tentang pemikirannya, membuat 

rencana danimengambil tindakan. Individu memikirkan ide untukidapat 

mengambil keputusan yang baik dan memikirkan keputusan agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Individu juga memikirkaniproses-proses 

yangiakan mereka ijalani, solusi idari masalah yang dihadapi dan strategi 

untuk mengembangkan kemampuannya. Kemandirian Belajar dapat 

mengembangkan kompetensi dari metacognitive. 

Pengertian Kemandirian Belajar menurut Desi Susilawati,
106

 ditandai 

dengan: a. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam 

mengambil berbagai keputusan. b. Kemandirian dipandang sebagai suatu 

sifat yang sudah ada pada setiap orang dan situasi pembelajaran. c. 

Kemandirian bukan berarti  memisahkan diri dari orang lain. d. Pembelajaran 

mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa pengetahuan dan 

keterampilan dalam berbagai situasi. e. Siswa yang belajar mandiri dapat 

melibatkan berbagai sumber daya dan aktivitas seperti membaca sendiri, 

Belajar kelompok, latihan dan kegiatan korespondensi. f. Peran efektif guru 

dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti berdialog dengan siswa, 

mencari sumber, mengevaluasi hasil dan mengembangkan berfikir kritis. g. 
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Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan 

belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka, dan teori inilah yang 

diterapkan di Yayasan Yatim al-Mubarok Kota Tangerang dalam 

membimbing anak-anak di panti asuhan tersebut meskipun tidak menutup 

kemungkinan untuk menggunakan teori-teori yang lain. 

Pengertian Kemandirian dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 

ipengertian mandiri adalah keadaan yang dapat berdiri sendiri; tidak 

itergantung pada iorang ilain. iSedangkan ipengertian iKemandirian iadalah 

ihal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Pengertian mandiri diartian sebagai sikap untuk tidak menggantungkan 

ikeputusan kepada iorang lain. Sedangkan pengertian kemandirian dapat 

idiartikan sebagai sikap (perilaku)idan mental yangimemungkinkan 

iseseorang untuk bertindak bebas, benar, dan bermanfaat; iberusaha 

imelakukan segala sesuatu dengan jujur dan benar atas dorongan dirinya 

isendiri dan kemampuan mengaturidiri sendiri, sesuai dengan hakidan 

ikewajibannya, sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

idihadapinya; iserta ibertanggung ijawab iterhadap isegala ikeputusan iyang 

itelah idiambilnya imelalui iberbagai ipertimbangan sebelumnya.
107

 

Pengertian mandiri berarti mampuibertindak sesuai keadaan tanpa 

imeminta iatau itergantung ipada iorang ilain. iMandiri iadalah idimana iseseorang 

imau dan mampu imewujudkan ikehendak/keinginan idirinya iyang iterlihat idalam 

itindakan/perbuatan nyata gunaimenghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi 

ipemenuhan ikebutuhan ihidupnya idan isesamanya iAntonius.
108

 

Pengertian iBelajar iBell-Gredler idalam iUdin iS. iWinataputra
109

 iadalah 

iproses iyang idilakukan ioleh imanusia untuk mendapatkan aneka ragam 

icompetencies, iskills, iand iattitude. iKemampuan i(competencies), iketerampilan 

i(skills), dan sikap (attitude) tersebut diperolehisecara bertahap dan 

iberkelanjutan imulai idari imasa ibayi isampai imasa itua imelalui irangkaian iproses 

ibelajar isepanjang ihayat. iSelain ihal-hal idi iatas, peserta didik iyang ihendak 

imembangun ikemandirian ibelajar perlu memperhatikan beberapa iaspek. 

iPertama, idimensi ipengelolaan ibelajar. iKedua, idimensi ipemanfaatan iberbagai 

isumber ibelajar.
110

 iMudjiman, iBelajar iMandiri,
111

 iKetiga, idimensi itanggung 

ijawab. Dimensi ipengelolaan ibelajar iartinya ipeserta ididik imampu imengatur 
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istrategi, iwaktu, idan itempat iuntuk imelaksanakan iaktivitas ibelajarnya isendiri. 

iDimensi pemanfaatan sumber ibelajar, artinya peserta didik mampu 

imenggunakan idan imemanfaatkan isumber ibelajar iyang iada iseperti imajalah, 

iinternet, itutor, imodul, idll. iDimensi itanggung ijawab, iartinya ipeserta ididik 

imemiliki ikesiapan idan ikeuletan idalam imenjalani isetiap iproses ibelajar iyang 

iada. 

Lovinger idalam iDesmita,
112

 imengemukakan itingkatan ikemandirian idan 

ikarakteristiknya iyaitu: i 

a. Tingkatan ipertama, iadalah itingkatan iimplusif idan imelindungi idiri. i 

Ciri-cirinya: 

1) Peduli iterhadap ikontrol idan ikeuntungan iyang idapat idiperoleh idari i 

2) interaksinya idengan iorang ilain. i 

3) Mengikuti iaturan isecara ispontanistik idan ihedonistic i 

4) Berpikir itidak ilogis idan itertegun ipada icara iberpikir itertentu i(stereotype). 

5) Cenderung imelihat ikehidupan isebagai izero-sum igames. 

6) Cenderung imenyalahkan idan imencela iorang ilain iserta ilingkungannya. 

b. Tingkat ikedua, iadalah itingkat ikonformistik. 

 iCiri-cirinya: 

1) Peduli iterhadap ipenampilan idiri idan ipenerimaan isosial. 

2) Cenderung iberpikir istereotype idan iklise 

3) Peduli iakan ikonformitas iterhadap iaturan ieksternal 

4) Bertindak idengan imotif iyang idangkal iuntuk imemperoleh ipujian. 

5) Menyamakan idiri idalam iekspresi iemosi idan ikurangnya iintrospeksi. 

6) Perbedaan ikelompok ididasarkan iatas iciri-ciri ieksternal. 

7) Takut itidak iditerima ikelompok. 

8) Tidak isensitif iterhadap ikeindividualan. 

9) Merasa iberdosa ijika imelanggar iaturan. 

c. Tingkatan iketiga, iadalah itingkat isadar idiri. 

 iCiri-cirinya: 

1) Mampu iberpikir ialternatif. 

2) Melihat iharapan idan iberbagai ikemungkinan idalam isituasi. 

3) Peduli iuntuk imengambil imanfaat idari ikesempatan iyang iada. 

4) Menekankan ipada ipentingnya imemecahkan imasalah. 

5) Memikirkan icara ihidup. 

6) Penyesuaian iterhadap isituasi idan iperanan. 

d. Tingkatan ikeempat, iadalah itingkat isaksama i(conscientious). i 

Ciri-cirinya: 

1. Bertindak iatas idasar inilai-nilai iinternal. 

2. Mampu imelihat idiri isebagai ipembuat ipilihan idan ipelaku itindakan. i 
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3. Mampu imelihat ikeragaman iemosi, imotif, idan iperspektif idiri isendiri i i 

imaupun iorang ilain. 

4. Sadar iakan itanggung ijawab. 

5. Mampu imelakukan ikritik idan ipenilaian idiri. 

6. Peduli iakan ihubungan imutualistik. 

7. Memiliki itujuan ijangka ipanjang. 

8. Cenderung imelihat iperistiwa idalam ikonteks isosial. 

9. Berpikir ilebih ikompleks idan iatas idasar ipola ianalitis.
113

 

e. Tingkat ikelima, iadalah itingkat iindividualitas. 

Ciri-cirinya: 

1) Peningkatan ikesadaran iindividualitas. 

2) Kesadaran iakan ikonflik iemosional iantara ikemandirian idan 

iketergantungan. 

3) Menjadi ilebih itoleran iterhadap idiri isendiri idan iorang ilain. 

4) Mengenal ieksistensi iperbedaan iindividual. 

5) Mampu ibersikap itoleran iterhadap ipertentangan idalam ikehidupan. 

6) Membedakan ikehidupan iinternal idengan ikehidupan iluar idirinya. 

7) Mengenal ikompleksitas idiri. 

8) Peduli iakan iperkembangan idan imasalah-masalah isosial. 

f. Tingkatan ikeenam, iadalah itingkat imandiri. i 

Ciri-cirinya: 

1) Memiliki ipandangan ihidup isebagai isuatu ikeseluruhan. 

2) Cenderung ibersikap irealistik idan iobjektif iterhadap idiri isendiri idan 

orang ilain. 

3) Peduli iterhadap ipemahaman iabstrak, iseperti ikeadilan isosial. i 

4) Mampu imengintegrasikan inilai-nilai iyang ibertentangan. 

5) Toleran iterhadap iambiguitas. 

6) Peduli iakan ipemenuhan idiri i(self-fulfilment). 

7) Ada ikeberanian iuntuk imenyelesaikan ikonflik iinternal. 

8) Responsif iterhadap ikemandirian iorang ilain. 

9) Sadar iakan iadanya isaling iketergantungan idengan iorang ilain. 

10) Mampu imengekspresikan iperasaan idengan ipenuh ikeyakinan idan 

keceriaa.
114

 

Dari berbagai macam pengertian kemandirian belajar diatas, di 

Yayasan al-Mubarok menurut Kyai Idup Indrawan dan ust. Fachmi
115

 salah 

satu dari pengurus panti dan pendiri Panti Asuhan al-Mubarok yang sering 

digunakan adalah kemandirian belajar menurut teori Haris Mudjiman
116

 yaitu 
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bagaimana pembelajar menggunakan pikiran dan perasaannya untuk 

mengarahkan (directed) dan mengambil inisiatif sendiri (independent) 
sehingga mencapai penguasaan dan pengetahuan baru. Tujuan kemandirian 

belajar pada siswa tersebut, rpada dasarnya agar siswa mampu menguasai 

materi serta memiliki kompetensi baik berupa pengetahuan maupun 

keterampilan untuk mengatasi sesuatu masalah. Bila ditelusuri lebih lanjut, 

prinisip belajar mandiri adalah turunan dari paradigma pembelajaran 

konstruktivisme, meskipun demikian menurut pimpinan di Yayasan al-

Mubarok tidak menutup penggunaan dari teori-teori lain dari para ahli yang 

ada diatas, dan dapat dismpulkan bahwa kemandirian merupakan suatu 

kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi, dan memiliki kepercayaan diri dan 

melaksanakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukannya.  

Dalam Al-Qur‘an juga dijelaskan tentang kemandirian, yaitu Al-Qur‘an 

Surah Ar-Rad ayat 11: 

ۤءًاْنَْ ْٚ ْشُ ْٚمٍ ْةيَِ ُ ْٓارََادَْاللِّّٰ ْۗوَاذِاَ ّْ اْةاِجَْهُصِِٙ َْ ْ وْا ُ ْحُلَيِّ ْٚمٍْخَتِّّٰ اْةيَِ َْ ْ ُ ْلَِْحُلَيِّ َ ْاللِّّٰ اْانَِّ َْ ْۚوَ ا ََ ْ لََْمَرَدَّ
الٍْ ْوَّ ْٔ ْدُوِِْْْٕٖٗ ْٔ ِ ّْ ْ ّْ ُٙ َ  ل

“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia‖ (Q.S:Ar-Rad ayat 11 )  

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa, Allah tidak akan merubah 

nasib atau keadaan seseorang, jika dari dirinya sendiri tidak ada 

kemauanuntuk merubahnya. Seseorang yang hidup dengan serba kekurangan 

tidak akan berubah keadaanya jika dari dirinya sendiri tidak ada kemauan dan 

hasrat yang kuat untuk merubah keadaanya. Oleh sebab itu, diharapkan sikap 

kemandirian tertanam dan dimiliki oleh setiap orang. Selain itu Dalam Al-

Qur‘an juga dijelaskan tentang kemandirian, yaitu surah Yasiin ayat 34-35:  

ِْٖۙ رهِ َٓ ْثَ ْٔ ِْ ْ ْٚا زُُِ
ْ
ْلِِأَ نِِۙ ْٚ ًُ ْاُفُْ َٔ ِْ ْ ا َٙ ْذًِْ رْٕاَ نَجَّ ْوَّ َٖابٍ اخَْ ْوَّ ٍَ ًِْ

ْنََّّ ْٔ ِ ّْ ْ ِّٖجٍ ْجَ ا َٙ ْذًِْ َٖا اْْوجََفَِْ َْ وَ
رُوْنَْ ٍُ ْْۗانَلَََْيشَْ ّْ ِٙ ْ ْايَدِْي ُٗ ِِٓخَْ َْـ

“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan 

Kami pancarkan padanya beberapa mata air (35) Supaya mereka dapat 

makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka, 

maka mengapa mereka tidak bersyukur ?” (Q,S:Yasiin ayat 34-35) 
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 Maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah Swt telah menghidupkan 

bumi dengan berbagai macam tumbuh-tumbuhan agar manusia bisa hidup 

sejahtera darinya, asal manusia mau berusaha untuk mendapatkannya. Seperti 

pepatah Arab ―siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akanmendapat‖.Jadi 

di dalam Al-Qur‘an, kita sebagai manusia (hamba Allah) di tuntut untuk 

selalu berusaha dengan giat, tidak selalu bergantung kepada orang lain, 

memiliki kemauan dan hasrat untuk maju sehingga tercipta hidup yang 

sejahtera. Dalam Al-Qur‘an surah Al-Jumu‘ah ayat 10 juga dijelaskan 

tentang kemandirian: 

ّْْناَذَِاْىُْ َُّفََِّسُ ْ ثيًِْا ٌَ ْ َ رُواْاللِّّٰ ٌُ ِْوَاذْ ْاللِّّٰ َِ ْنظَْ ْٔ ْٚاِْْ وْاْفِِْالَِْرضِْْوَابخَْلُ ْنإَتْشَُِِ ةُٚ ِٰ ًَجِْالصَّ ظِ
ْٚنَْ  تُهِْدُِ

―Apabila telah ditunaikan salat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung‖ (Q.S:Al-Jumu‘ah ayat 10) 

Dari ayat di atas juga disebutkan bahwa ketika seseorang telah 

melakukan kewajibannya sebagai hamba Allah, maka bersegeralah 

melanjutkan aktivitasnya dan kembali bekerja. Manusia dituntut untuk 

mandiri, tidak pemalas, mau bekerja, guna untuk memenuhi kebutuhannya di 

dunia 

Menurut penulis kemandirian belajar juga bisa ditumbuhkan sejak usia 

dini melalui keteladanan orang tuanya, karena anak merupakan harapan 

terbesar bagi kedua orang tua dimana merupakan kebahagiaan dan 

kebanggaan tersendiri apa bila memiliki anak-anak yang sukses dalam 

berbagai bidang. Hal tersebut bisa dilakukan tergantung sebagaimana gigih 

kemauan dan kemampuan orang tua dalam membentuk dan mengarahkan 

serta mengantarkan putra putrianya menuju kemandirian yang hakiki. 

sebagaimana pendapat Darwis Hude bahwa anak adalah anugerah yang tak 

ternilai bagi orang tua. Kebahagiaan orang tua adalah ketika mendapatkan 

buah hati sesuai yang diharapkan, untuk itu orang tua mempunyai tanggung 

jawab besar untuk mendidik dan membesarkan anak-anak sampai dewasa.117 

2. Dimensi iKemandirian i 

Dimensi iKemandirian iSteinberg
118

 imembagi ikemandirian idalam itiga 

idimensi, iyaitu: 
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a. Kemandirian iPerilaku i(Behavioral iAutonomy) i 

Kemandirian iperilaku imencakup ikemampuan iuntuk imeminta ipendapat 

iorang ilain ijika idiperlukan, imenimbang iberbagai ipilihan iyang iada idan ipada 

iakhirnya imampu imembuat ikeputusan idengan imandiri idan idapat 

imempertanggungjawabkannya. iDalam idimensi iini iterdapat ibeberapa 

iindikator. iPertama, ichanges iin idecision-making, iperubahan ikemampuan 

isikap idalam imengambil ikeputusan iyang imeliputi ikesadaran idiri iyang imuncul 

ipada ipengambilan ikeputusan, idan imenghargai iserta iberhati-hati iterhadap 

isaran iyang iditerima. iKedua,changes iin isusceptibility, iperubahan idalam 

ipenyesuaian iterhadap ikerentanan ipengaruh-pengaruh idari iluar iyang iberupa 

imenghabiskan iwaktu idi iluar ikeluarga idan imampu imempertimbangkan 

iberbagai ialternatif idari itindakan. iKetiga, ichanges iin ifeelings iof iself ireliance, 

iperubahan idalam irasa ipercaya idiri iserta imampu imengekspresikan 

itindakannya.
119

 

b. Kemandirian iEmosi i(Emotional iAutonomy) 

Kemandirian iemosi ididefinisikan isebagai isebuah iaspek idari 

ikemandirian iyang imenyatakan iperubahan ihubungan iindividual idengan iorang 

iterdekat. iSeperti ihubungan iemosional idengan ikeluarganya. iDalam idimensi iini 

iterdapat ibeberapa iindikator. iPertama,de-idealized, imampu imemandang iorang 

iterdekat isebagaimana iadanya, imaksudnya itidak imemandang isebagai iorang 

iyang isempurna idalam imelakukan ikesalahan. iKedua, iseeing iparent ias ipeople, 

imampu imemandang iorang iterdekat iseperti iorang ilainnya iyang idapat 

imenempatkan posisi isesuai idengan isituasi idan ikondisi. iKetiga,non 

idependency, imampu ilebih ibersandar ipada ikemampuan idirinya isendiri, 

idaripada imembutuhkan ibantuan iorang iterdekatnya, itetapi itidak isepenuhnya 

ilepas idari ipengaruh iorang iterdekatnya. iKeempat,individuated, imampu idan 

imemiliki ikelebihan isecara ipribadi iuntuk imengatasi imasalah idalam 

ihubungannya idengan iorang iterdekat iataupun ikeluarganya. iLansia ipercaya 

ibahwa iada isesuatu itentang ilansia iyang itidak idiketahui ioleh ikeluarganya. 

c. Kemandirian iNilai i(Value iAutonomy) i 

Kemandirian inilai imerupakan ikemampuan iseseorang iuntuk imengambil 

ikeputusan isendiri idan ilebih iberpegang ipada iprinsip iyang idimiliki. iDengan 

ikata ilain, imenggambarkan ikemampuan iuntuk ibertahan ipada itekanan iapakah 

iakan imengikuti ipermintaan iorang ilain iyang idalam iarti imemiliki iprinsip 

itentang ibenar iatau isalah, itentang iapa iyang ipenting idan itidak ipenting. 

iKemandirian imemiliki ibeberapa iindikator.Pertama, imoral idevelopment, 

ibagaimana ibertindak idalam isuatu isituasi, ibila idikaitkan idengan iperilaku 

imenolong, iindividu ibersedia imenolong isesama. iKedua, ipolitical ithinking, 
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imampu iberpikir ilebih iabstrak, imisalnya ibila iditanya iapa itujuan ihukum 

imungkin iakan idijawab iuntuk imemberi ikenyamanan, imenuntun iorang 

isehingga itidak isebatas iuntuk imembuat iorang itidak imencuri. iKetiga, ireligious 

ibelief, iseperti imoral idan ikepercayaan iprinsip imenjadi ilebih iabstrak, ilebih 

iprinsip idan ilebih ibebas. iKepercayaan ilebih iberorientasi ipada ispiritual idan 

ibukan ihanya imengamati ipada ikebiasaan iagama.
120

 

Widjaja imengemukakan itiga iistilah iyang ibersepadanan iuntuk 

imenunjukkan ikemampuan iberdikari ianak, iyaitu iautonomi, ikompetensi, idan 

ikemandirian. iMenurutnya, ikompetensi iberarti ikemampuan iuntuk ibersaing 

idengan iindividu-individu ilain iyang inormal. iKompetensi ijuga imenunjuk ipada 

isuatu itaraf imental iyang icukup ipada iindividu iuntuk imemikul itanggung ijawab 

iatas itindakan-tindakannya. iIstilah iautonomi iseringkali idisamaartikan idengan 

ikemandirian, isehingga ididefinisikan ibahwa iindividu iyang iotonom iialah 

iindividu iyang imandiri, itidak imengandalkan ibantuan iatau idukungan iorang ilain 

iyang ikompeten idan ibebas ibertindak. iPadahal idalam iperspektif iWidjaja
121

 

autonomi idan ikemandirian iadalah idua ikonsep iyang iberbeda. iMenurutnya, 

ikemandirian imenunjuk ipada iadanya ikepercayaan iakan ikemampuan idiri iuntuk 

imenyelesaikan ipersoalan-persoalan itanpa ibantuan ikhusus idari iorang ilain, 

ikeengganan iuntuk idikontrol iorang ilain, idapat imelakukan isendiri ikegiatan-

kegiatan, idan imenyelesaikan isendiri imasalah-masalah iyang idihadapi.
122

 

3. Proses iTerbentuknya iPerilaku iKemandirian i 

Keluarga iorang itua imempunyai iperanan iyang isangat ipenting idalam 

imelatarkan idasar- idasar ikepribadian iseorang ianak, idemikian ipula idalam 

ipembentukan ikemandirian ipada idiri iseseorang. 

Interaksi isosial imerupakan ikemampuan iremaja idalam iberinteraksi 

idengan ilingkungan isosial iserta imampu imelakukan ipenyesuaian idiri idengan 

ibaik iakan imendukung iperilaku iremaja iyang ibertanggung ijawab, imempunyai 

iperasaan iaman idan imampu imenyelesaikan isegala ipermasalahan iyang 

idihadapi idengan ibaik itidak imudah imenyerah iakan imendukung iuntuk 

iberperilaku imandiri. i 

Lingkungan ikehidupan iyang idihadapi iindividu isangat imempengaruhi 

iperkembangan ikepribadian iseseorang, ibaik isegi-segi ipositif imaupun inegatif. 

iLingkungan ikeluarga idan imasyarakat iyang ibaik iterutama idalam ibidang inilai 

idan ikebiasaan-kebiasaan ihidup iakan imembentuk ikepribadiannya, idalam ihal 

iini iadalah ikemandiriannya. iLingkungan isosial iyang imempunyai ikebiasaan 
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iyang ibaik idalam imelaksanakan itugas-tugas idalam ikehidupan imereka, 

idemikian ipula ikeadaan idalam ikehidupan ikeluarga iakan imempengaruhi 

iperkembangan ikeadaan ikemandirian ianak. iSikap iorang itua iyang itidak 

imemanjakan ianak iakan imenyebabkan ianak iberkembang isecara iwajar idan 

imenggembirakan. iSebaliknya ianak iyang idimanjakan iakan imengalami 

ikesukaran idalam ihal ikemandiriannya. iPola ipendidikan iyang ibaik iselalu 

iditegakkan idengan iprinsip-prinsip imemberi ihadiah idan imemberi ihukuman 

iyang iakan imenyebabkan ianak-anak idalam ikeluarga imemiliki itaraf ikesadaran 

idan ipengalaman inilai-nilai ikehidupan iyang ilebih ibaik. iKehidupan iyang 

iterkesan iamburadul, ianormatif idan igersang idari iketeladanan iyang iterpuji, 

imenyebabkan ianak-anak ididikyang itumbuh idalam ikeluarga itersebut iakan 

imenunjukkan keadaan kepribadian yang kurang bahkan tidak 

imenggembirakan. Dan iindikator idari ikemandirian ibagi ipenyandang idisabilitas 

itubuh iadalah isikap idan iketerampilan iyang idimilik. iLingkungan isosial 

iekonomi iyang imemadai idengan ipola ipendidikan idan ipembiasaan iyang ibaik 

iakan imendukung iperkembangan ianak-anak imenjadi imandiri, idemikian ipula 

isebaliknya. iKeadaan isosial iekonomi iyang ibelum imenguntungkan ibahkan 

ipaspasan ijika iditunjang idengan ipenanaman itaraf ikesadaran iyang ibaik 

iterutamadalam ihal iupaya imencari inafkah idan inilai-nilai iluhur idalam 

ikehidupan, iakan imenyebabkan ianak-anak imempunyai inilai ikemandirian iyang 

ibaik. iSebaliknya ijika ikeadaan sosial iekonomi imasih ikurang imenggembirakan, 

isedang ikedua iorang itua itidak imenghiraukan ipendidikan iyang ibaik ibagi ianak-

anaknya, idan itaraf iketeladanan ipun ijauh idari itaraf ikeluhuran, imaka ibukan 

itidak imungkin ianak-anak iberkembang isalah idan isangat imerugikan imasa 

idepannya ijika itidak itertolong idengan ipendidikan iselanjutnya. iLingkungan 

ikeluarga iyang imempunyai inilai-nilai iyang ibaik iakan imemungkinkan ianak 

iberkemampuan iuntuk imelakukan ipilihan iterhadap isesuatu isecara ibaik. 

iSebaliknya ikeluarga iyang itidak imempunyai inilai-nilai ibaik iakan imembiarkan 

ianaknya. i
123

 

Orang itua iyang ibaik itentu iakan menuntun ianak-anaknya iagar iselalu 

imemperhatikan itemanisepergaulannya. iDianjurkan iuntuk iselalu imencari 

iteman iyang ibaik iakhlaknya, ibukan isekedar imempunyai iteman idalam 

ikehidupan itanpa imemperhatikan itaraf ikebaikan isikap idan itingkah ilakunya. 

iIndividu iyang imemiliki ikonsep idiri ipositif iakan imenilai idirinya imampu, 

icenderung imemiliki ikemandirian idan isebaliknya iindividu iyang imemiliki 
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ikonsep diri negatif akan menilai dirinya sendiri kurang atau cenderung 

imenggantungkan idirinya ipada iorang ilain.124 

Hurlock imengatakan ibahwa iperilaku ikemandirian imerupakan iperilaku 

iyang idibentuk, iperilaku iyang idipelajari imelalui iproses ibelajar idapat idikatakan 

ibahwa idalam ipembentukan iperilaku ianak itersebut idapat idilakukan idengan 

iproses isosialisasi iterhadap ianak. iPerilaku iKemandirian ijuga imerupakan 

ikemampuan iindividu iuntuk ibersikap idan ibertingkah ilaku itanpa 

iketergantungan idengan iorang ilain. iProses ikemandirian isudah iterbentuk idari 

iremaja iyang imulai idari idalam iperubahan isosial iyang idiantaranya ipada inilai 

idukungan imana idianggap ibaik idan isalah, imemiliki ipengertian itentang 

iberbagai imasalah isosial, iserta imemiliki ikemampuan iuntuk imemilih imana 

iyang idianggap ipenting idan itidak ipenting. iSelain iitu, ipada isaat iremaja ijuga 

imemiliki ipandangan iterhadap iagama idan imenganggap iagama iberperan 

ipenting idalam ikehidupan iantara ilain itampak idengan imembahas iagama idi 

isekolah idan iperguruan itinggi, idan imenghadiri iatau imengikuti iupacara 

iagama.
125

 

Kimball iYoung idalam iGunawan
126

 isosialisasi iialah ihubungan iinteraktif 

iyang idengannya iseseorang imempelajari ikeperluan-keperluan isosial idan 

ikultural iyang imenjadikan iseseorang isebagai ianggota imasyarakat
127

. iSantrock 

imenjelaskan iperilaku ikemandirian iseorang ianak idiperkuat imelalui iproses 

isosialisasi iyang iterjadi iantara ianak idengan iteman isebaya. iMelalui ihubungan 

idengan iteman isebaya, ianak ibelajar iberpikir idan ibertindak isecara imandiri, 

imengambil ikeputusan isendiri.
128

 iKemandirian imerupakan ikemampuan 

iindividu iuntuk ibersikap idan ibertingkah ilaku itanpa iketergantungan idengan 

iorang ilain. iProses ikemandirian isudah iterbentuk idari iremaja iyang imulai idari 

idalam iperubahan isosial iyang idiantaranya ipada inilai idukungan imana idianggap 

ibaik idan isalah, imemiliki ipengertian itentang iberbagai imasalah isosial, iserta 

imemiliki ikemampuan iuntuk imemilih imana iyang idianggap ipenting idan itidak 

ipenting. iSelain iitu, ipada isaat iremaja ijuga imemiliki ipandangan iterhadap 

iagama idan imenganggap iagama iberperan ipenting idalam ikehidupan iantara ilain 
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itampak idengan imembahas iagama idi isekolah idan iperguruan itinggi, idan 

imenghadiri iatau imengikuti iupacara iagama.
129

 

Pada imasa idewasa ikemampuan idalam ikemandirian isudah isemakin 

istabil iseperti ipada ikemandirian iemosi. iKemandirian iemosi ipada imasa idewasa 

isudah ilebih imampu idalam imemecahkan imasalah-masalah idengan icukup ibaik 

idan itenang iserta. iBegitu ijuga idalam ikemandirian inilai.
130

 iPapalia imenjelaskan 

ibahwa ipada imasa idewasa imereka isudah idapat imemutuskan iapa iyang 

idianggap ipenting idan itidak ipenting iuntuk idirinya isendiri iseperti ikeyakinan 

idalam iberperilaku iberpenampilan iyang ibaik idan ibenar. iDalam iproses imenjadi 

itua iseseorang idipandang idalam ihubungannya idengan idirinya isendiri idan 

ilingkungannya idalam ikemandirian. iLansia idipandang isebagai iseseorang iyang 

iutuh. iBerhubungan idengan ilansia isemakin ibertambahnya iusia iakan imerubah 

ikemampuan ikemandirian idari ilansia iantara ilainnya iseperti ipada iingatan, 

imelakukan iaktivitas isehari ihari idan ijuga idalam iberbagai iproses ipengambilan 

ikeputusan. iWalaupun ikemampuan ilansia isemakin imenurun idalam ikegiatan 

isehari-harinya isejalan idengan iusianya, itidak idemikian idengan iadanya 

ikemampuan ilasia idalam imemecahkan imasalah iyang imembebaninya isecara 

iinterpersonal iataupun iemosional.
131

 

Proses isosialisasi iini imerupakan iproses ipeyesuaian idiri. iDengan iproses 

isosialisasi iyang ibaik imaka iseseorang iakan idapat imenyesuaikan idiri iterhadap 

ilingkungannya idengan ibaik, iyang iterjadi idalam iproses isosialisasi iini iyaitu 

iproses ibelajar idengan iseseorang imempelajari iberbagai imacam iperan isosial. 

iPeran isosial imerupakan ipola-pola itingkah ilaku iyang iumum idilakukan ioleh 

iorang iyang imempunyai iposisi isosial iyang isama iatau isederajat. iAtau idengan 

ikata ilain iyang idipelajari iadalah ibentuk itingkah ilaku iyang idiharapkan ioleh 

iorang ilain iatau imasyarakat, imaka idi idalam iproses ibelajar isosial itersebut 

iseseorang iakan itahu idan imemahami itingkah ilaku iyang idisukai iatau 

idiharapkan idan iyang iditolak ioleh iorang ilain iatau ikelompoknya. iMelalui 

iproses isosialisasi iitu iseseorang iakan imengenal idan imemahami iberbagai inilai 

idan inorma iyang iada idi idalam imasyarakat. iPada isaat iini iperan iorang itua idan 

irespons idari ilingkungan isangat idiperlukan ibagi ianak isebagai i―penguat‖ iuntuk 

isetiap iperilaku iyang itelah idilakukannya. iMengingat iperilaku ikemandirian 

iakan ibanyak imemberikan idampak iyang ipositif ibagi iperkembangan iindividu, 

imaka isebaiknya iperilaku ikemandirian idiajarkan ipada ianak isedini imungkin 

isesuai idengan ikemampuannya. iSegala isesuatu iyang idapat idiusahakan isendiri 

iakan idapat idihayati idan iakan isemakin iberkembang imenuju ikesempurnaan. 
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iPembentukan iperilaku ikemandirian iagar isesuai iyang idiharapkan idapat 

idilakukan imelalui icara-cara isebagai iberikut: 

a. Cara ipembentukan iperilaku ikemandirian idengan iconditioning iatau 

ikebiasaan, iyaitu idengan icara imembiasakan idiri iuntuk iberperilaku iseperti 

iyang idiharapkan. i 

b. Pembentukan iperilaku ikemandirian idengan ipengertian i(insight), icara iini 

iberdasar iatas iteori ikognitif, iyaitu ibelajar idengan idisertai iadanya 

ipengertian. 

c. Pembentukan iperilaku ikemandirian idengan imenggunakan imodel, icara iini 

ididasarkan iatas iteori ibelajar isosial
132

 i(social ilearning itheory) iatau 

iobservation ilearning itheory. 

Dari iuraian itersebut idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

imencapai ikemandirian iseseorang itidak idapat iterlepas idari ifaktor-faktor iyang 

imendasari iterbentuknya ikemandirian iitu isendiri. iFaktor-faktor iini imempunyai 

iperanan iyang isangat ipenting idalam ikehidupan iyang iselanjutnya iakan 

imenentukan iseberapa ijauh iseorang iindividu ibersikap idan iberpikir icara 

imandiri idalam imenjalani ikehidupan ilebih ilanjut. 

4. Faktor-Faktor iyang iMemengaruhi iKemandirian iAnak iYatim i 

Banyak ifaktor iyang imemengaruhi ikemandirian. iSebagaimana iaspek-

aspek ipsikologis ilainnya, ikemandirian ijuga ibukanlah isemata-mata imerupakan 

ipembawaan iyang imelekat ipada idiri iindividu isejak ilahir. iPerkembangannya 

ijuga idipengaruhi ioleh iberbagai istimulasi iyang idatang idari ilingkungannya, 

iselain ipotensi iyang itelah idimiliki isejak ilahir isebagai iketurunan idari iorang 

ituanya. iMenurut iAli idan iAsrori iterdapat ibeberapa ifaktor iyang idapat 

imempengaruhi ikemandirian iseseorang ianak, iyaitu isebagai iberikut: 

a. Gen iatau iKeturunan iOrang tua.  

iOrang tua iyang imemiliki isifat ikemandirian itinggi iseringkali 

imenurunkan ianak iyang imemiliki ikemandirian ijuga. iNamun ifaktor 

iketurunan iini imasih imenjadi iperdebatan ikarena iada iyang iberpendapat 

ibahwa isesungguhnya ibukan isifat ikemandirian iyang iditurunkan ikepada 

ianaknya imelainkan isifat iorang tuanya iyang imuncul iberdasarkan icara 

iorang tua imendidik ianaknya.
133

 

b. Pola iAsuh iOrang iTua 

Cara iorangtua imengasuh iatau imendidik ianak iakan imempengaruhi 

iperkembangan ikemandirian ianak, iorangtua iyang imenciptakan isuasana 

iaman iperkembangan ianak. iNamun, iorangtua iyang isering imengeluarkan 
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ikata-kata i"jangan" itanpa idisertai idengan ipenjelasan iyang irasional iakan 

imenghambat iperkembangan ianak.
134

 

c. Sistem iPendidikan idi iSekolah. Proses ipendidikan idi isekolah iyang itidak 

imengembangkan idemokratisasi itanpa iargumentasi iserta iadanya itekanan 

ipunishment iakan imenghambat ikemandirian iseseorang. iSebaliknya, iadanya 

ipenghargaan iterhadap ipotensi ianak, ipemberian ireward idan ipenciptaan 

ikompetitif ipositif iakan imemperlancar iperkembangan ikemandirian ianak.
135

 

d. Sistem iKehidupan idi iMasyarakat 

iSistem ikehidupan imasyarakat iyang iterlalu imenekankan ipentingnya 

ihierarki istruktur isosial, imerasa ikurang iaman iatau imencekam iserta ikurang 

imenghargai imanifestasi ipotensi iremaja idalam ikegiatan iproduktif idapat 

imenghambat ikelancaran iperkembangan ikemandirian iremaja. iLingkungan 

imasyarakat iyang iaman, imenghargai iekspresi ipotensi iremaja idalam ibentuk 

ikegiatan idan iterlalu ihierarki iakan imerangsang idan imendorong iperkembangan 

ikemandirian iremaja.
136

 

faktor-faktor iyang imemengaruhi ikemandirian ibelajar imenurut iBrown 

idan iRyan imisalnya imereka imengemukakan ibeberapa ibentuk ikemandirian 

ibelajar i(self-regulaton) iyang iberdasarkan ipada iteori ideterminasi idiri iyaitu:
137

 

a. Amotivation iregulation: iKeadaan ipada isaat iindividu imerasakan itidak 

iadanya ihubungan iantara itindakan idan ihasil idari itindakan itersebut. iIndividu 

iyang iberada ipada ikondisi iini iakan ibertindak itanpa iintensi idan imemiliki 

ikeinginan iuntuk ibertindak. i 

b. External iregulation: iketika iperilaku idiregulasi ioleh ifaktor ieksternal iseperti 

iadanya ihadiah idan ibatasan-batasan. 

c. Introjected iregulation: iindividu imenjadikan imotivasi idiluar idirinya isebagai 

imotivasi idirinya imelalui iproses itekanan iinternal iseperti irasa icemas idan 

iperasaan ibersalah i 

d. Identivied iregulation: iperilaku imuncul isebagai ipilihan ipribadi ibukan iuntuk 

ikepuasan idan ikesenangan itetapi iuntuk imencapai isuatu itujuan. iIndividu 

imerasakan idirinya idiarahkan idan ibertujuan. 

e. Intrinsically imotivated ibehavior: imuncul isecara isukarela itanpa iada 

iketerkaitan idengan ifaktor ieksternal. 

Menurut iMeichenbaum, isebagaimana iyang idikutip ioleh iTarmidi, ifaktor-

faktor iyang imemmengaruhi ipembentukan ikemandirian ibelajar iditentukan 

ioleh idua isumber. iPertama, iadalah isumber isosial, iyaitu iorang idewasa iyang 

iberada idi ilingkungan isiswa, iseperti iorang itua, ipelatih, ianggota ikeluarga idan, 

iguru. iOrang idewasa iini idapat imengomunikasikan inilai imelalui iarahan, 
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imodeling, isehingga imuncul iperilaku iyang idiinginkan. iKedua, isumber iyang 

idari idiri isiswa iitu isendiri. iBagaimana isiswa idiberi ikesempatan idan imelatih 

ikemampuan iatas ikemandirian ibelajar iyang idimilikinya isendiri.
138

 iJika 

iMeichenbaum imenyatakan ibahwa ifaktor ilingkungan isebagai isumber iutama 

iyang imembentuk ikemandirian ibelajar, imaka iCole idan iChan iberpendapat 

ibahwa ifaktor iutama iyang imemengaruhi ikemandirian ibelajar iseseorang iadalah 

iindividu iitu isendiri. iAspek iindividu iyang ibisa iberpengaruh iadalah ipersepsi 

iindividu iterhadap ikemandirian, iterhadap ikemampuannya isendiri idalam 

imencapai itujuan idan icita-cita.
139

 iHal iini iberarti, iorang iyang ipercaya ibahwa 

idirinya imampu idan ibisa imeraih itujuan ibelajarnya, iakan imemiliki isemangat 

iyang itinggi idan imengerahkan isegala ikemampuannya, itidak ibergantung idan 

ipasrah iterhadap ikeadaan. 

Umumnya faktor iyang imempengaruhi iKemandirian iBelajar i.seseorang 

iterbagi imenjadi idua, iyaitu ifaktor idari idalam iindividu idan ifaktor idari iluar 

iindividu iatau ifaktor iendogen iatau ifactor iinternal.
140

 

Menurut iMudjiman, ikemandirian ibelajar itidak iakan itumbuh itanpa 

iadanya imotivasi ibelajar iyang ibaik. iMotivasi ibelajar imerupakan ihal iyang 

isangat imenunjang ikemandirian ibelajar. Tanpa imotivasi ibelajar, ikemandirian 

ibelajar itidak iakan itumbuh idalam idiri ipeserta ididik.
141

 iAdapun iciri-ciri ipeserta 

ididik iyang imemiliki imotivasi ibelajar iyang ibaik, isebagai iberikut: iTekun 

imenghadapi itugas, itidak imudah iputus iasa, imenunjukkan iminat iterhadap 

ibermacam-macam imasalah, imempunyai iorientasi ike imasa idepan, ilebih 

isenang ibekerja imandiri, icepat ibosan ipada itugas-tugas iyang irutin i(hal-hal iyang 

ibersifat imekanis, iberulang-ulang ibegitu isaja, isehingga ikurang ikreatif), isenang 

imencari idan imemecahkan imasalah isoal-soal.
142

 

Selain ifaktor ilingkungan iseperti iorang itua idan iguru iserta ifaktor iindividu 

iseperti ipersepsi idan imotivasi ibelajar. Kemandirian ibelajar ijuga isangat 

idipengaruhi ioleh isumber belajar idan model-model pembelajaran yang 

iditerapkan idalam iproses ibelajar-mengajar. iHal itersebut, isesuai idengan ihasil 

ipenelitian Purnamasari yang menyimpulkan bahwa model-model ipembelajaran 

iyang imenantang, iaktif, idan itidak ikaku icenderung imerangsang ipeserta ididik 

iuntuk ilebih iaktif idan imengerahkan ikemampuan ibelajarnya isendiri. iBerbeda 
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idengan imodel-model ipembelajaran iyang ikaku idan icenderung iteacher-

centered.
143

 

Menurut iSantock, ifaktor-faktor iyang imemengaruhi idan imembentuk 

ikemandirian, iyaitu: i 

a. Lingkungan 

Lingkungan ikehidupan iyang idihadapi iindividu isangat imempengaruhi 

iperkembangan ikepribadian iseseorang, ibaik isegi-segi ipositif imaupun 

inegatif. iLingkungan ikeluarga idan imasyarakat iyang ibaik iterutama idalam 

ibidang inilai idan ikebiasaan-kebiasaan ihidup iakan imembentuk ikepribadian 

iseseorang, idalam ihal iini iadalah ikemandirian.
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Lingkungan isosial iadalah isegala ifaktor iekstern iyang imemengaruhi 

iperkembangan ipribadi imanusia, iyang iberasal idari iluar ipribadi. iSecara 

ikonseptual, ilingkungan isosial imencakup iunsur-unsur isebagai iberikut: 

1) Proses isosial. iFaktor iini isebenarnya imerupakan iinti idinamika 

ilingkungan isosial. iInti iproses isosial iadalah iinteraksi isosial iyang 

imerupakan iproses ihubungan itimbal ibalik iantar ipribadi, iantar ikelompok 

idan iantar ipribadi idengan ikelompok.Aspek-aspek iyang imerupakan ihasil 

iabstraksi iproses isosial iadalah isebagai iberikut: ikelompok isosial, 

ikebudayaan, ilembaga-lembaga isosial, istratifikasi isosial, idan ikekuasaan 

idan iwewenang.
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2) Struktur isosial. iStruktur iini imenjadi ilandasan ilingkungan isosial ikarena 

imencakup iaspek-aspek isosial iyang ipokok. 

3) Perubahan-perubahan isosial. iSecara isosiologis, iperubahan ilingkungan 

ibudaya imerupakan ihasil ilingkungan isosial. iHal iini idisebabkan ikarena 

ikebudayaan imerupakan ihasil ikarya, ihasil icipta, idan ihasil irasa iyang 

ididasarkan ipada ikarsa. iDengan idemikian, imaka ilingkungan ibudaya 

iterdiri idari iaspek imateriil idan ispiritual. iAspek ispiritual ilingkungan 

ibudaya ipada idasarnya iberintikan ipada inilai-nilai. iSuatu inilai imerupakan 

ipandangan ibaik idan iburuk imengenai isesuatu. iBiasanya inilai-nilai 

itimbul idari ihasil ipengalaman iberinteraksi. iDari iproses iinteraksi idengan 

ipihakpihak ilain, imanusia iakan imendapatkan ipandangan-pandangan 

itertentu imengenai iinteraksi itersebut. iApabila ipandangan imengenai 

isesuatu ihal ibaik, imaka ihal itersebut iyang idianut idan isebaliknya. i
146

 

 

                                                           
143

Yanti Purnamasari, ―Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Kemandirian Belajar 

Siswa di SMPN Tasikmalaya‖, dalam Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol.1. No.1, Maret 

2014, hal. 26. 
144

Santrock John W. Adolescence. Perkembangan Remaja, Edisi Keenam, Jakarta: 

Erlangga, 2003, hal. 145-220.  
145

Soerjono Soekanto. Sosiologi Keluarga, Jakarta : Rineka Cipta, 2004, hal. 80. 
146

Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:Rajawali Pers, 2003, hal. 

83. 



73 
 

 

b. Pola iasuh 

Pola iatau imodel iasuhan idi isetiap ipanti iasuhan itentu imemiliki 

ikesamaan idan iperbedaan, ihal iini idipengaruhi ioleh iwilayah, ikemampuan, 

ipola iasuh, ilatar ibelakang, iusia ianak iasuh idan ilain isebagainya. iPola iasuh 

iyang diterapkan di Panti Asuhan ial-Mubarok ilebih imenekankan ipengasuhan 

ikeluarga iyang iislami. iCara ipengasuhan idi ipanti iasuhan iini idengan icara 

imenggantikan iperan iorang itua, ijadi ipengelola iberusaha iuntuk imemberikan 

iapa yang seharusnya diberikan orang tua kepada anaknya, seperti 

imenyempatkan iwaktu iuntuk ibermain idengan ianak iasuh, iberkumpul idan 

ibercanda idengan ianak iasuh, imengajarkan ianak iasuh itentang inilai-nilai idan 

inorma iserta ihal iyang ibermanfaat ibagi ikehidupan ianak iasuh. iPemenuhan 

ikebutuhan ibagi ianak iasuh iyang idiberikan iberupa ipemenuhan ikebutuhan 

idasar i(makan, ipakaian, itempat), ipemenuhan ikebutuhan ipendidikan 

i(pendidikan iformal idan inon iformal) idan ipemenuhan ikebutuhan ipsikis 

i(perhatian idan ikasih isayang ipengasuh) iberupa imotivasi ihidup. iHal iini 

idiberikan ikarena isetiap ianak iasuh ibelum itentu imendapatkan ipelayanan 

itersebut idi ikeluarganya, ipersamaan ihak iwarga iNegara isebagai ihamba 

iAllah iSwt iini imenjadi idasar iuntuk imemberikan ipelayanan ibagi ianak iasuh. 

iSebagaimana ipola iasuh iyang dikemukakan ioleh iAni iAnisah
147

yaitu ipola 

iasuh iOtoritatif/demokratis iyang ipengakuan idari ipengasuh iterhadap ianak 

iasuh i,anak iasuh idiberikan ikeleluasaan iuntuk imemilih iapa iyang ibaik 

imenurut iyang imereka i,anak iasuh ididengar ipendapatnya idan idilibatkan 

idalam ipembicaraan iyang iberkaitan idengan imasa idepan ianak iasuh iitu 

isendiri. iDengan ipemilihan ipola iasuh iotoritatif iyang iditerapkan idi ipanti 

iasuhan iyatim ial-Mubarok i,harapan idari ipengasuh ipada iumumnya iadalah 

iagar ianak iasuh imenjadi ilebih imandiri itetapi imasih imenetapkan ibatasan–

batasan idan ipengendalian iatas itindakan ianak iasuh,adanya imusyawaras 

imemperlihatkan ikehangatan iatau ikasih isayng iAni iAnisah.148
 iBentuk 

idemokratis iyang itelah iditetapkan ipanti iasuhan ikepada ianak iasuh 

idiantaranya: i 

1) iMembuat iperaturan ibagi ianak iasuh i i i 

2) iMembuat ijadual ikegiatan i 

3) iMembuat ijadual ipiket i 

4) iMenentukan ikepengurusan ianak iasuh i 

5) iMenjalankan iorganisasi ianak iasuh i 

6) iMembuat ihukuman ibagi iyang imelanggar i 

7) iMemilih isekolah isesuai idengan icita-citanya i 
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8) iMemilih ipendidikan iketerampilan i 

9) iMemilih ikegiatan iektrakurikuler idi isekolah i 

10) iMemimpin imusyawarah idan ilain isebagainya. 

Pola iasuh iyang iditerapkan idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok imenekankan 

idengan pendekatan kekeluargaan, anak diberikan kebebasan dan ikesempatan 

iuntuk imengatur ikeperluan ipribadinya idalam isehari-hari, itetapi iapa iyang 

idilakukan ioleh ianak iasuh imasih idalam ipengawasan ipengasuh. iPengasuhan 

ianak tentu memiliki perbedaan antara satu sama ilain idengan idasar iperbedaan 

iusia, ikedewasaan idan ifisiknya. iPengasuh imembagi ianak iasuh imenjadi i2, 

ikedua ihal itersebut idiantaranya: 

1) Usia iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah 

Pola iasuh ibagi ianak iasuh itingkat idasar idiberikan iperhatian ilebih 

idibanding idengan ianak iasuh iyang ilebih iusianya. iHal iini idikarenakan 

iusia sekolah idasar imasih ibanyak imembutuhkan ikasih isayang iyang 

ilebih, imembutuhkan iarahan idan ibimbingan, ibantuan, ipengawasan idan 

iperlindungan. iAnak iasuh idi iusia iini ibelum imampu imenyelesaikan 

ikebutuhannya isecara imandiri ikarena idari isegi iusia, ipengalaman, ifisik, 

idan ikemampuan imereka imasih iperlu ibelajar. iSehingga idari isegi ilokasi 

ipenempatan iasrama ilebih idekat idengan ipengasuh iagar ianak iusia 

isekolah idasar idapat imenikmati imasanya ilebih idekat idengan iorang itua 

iwalaupun ihanya isebagai iorang itua ipengganti. iSelain ibantuan idan iarahan 

idari pengasuh, anak usia sekolah dasar dalam menyelesaikan ikebuthannya 

isehari-hari ijuga imendapatkan ibantuan idari ianak iasuh ilain iyang iusianya 

ilebih idewasa, ihal iini idilakukan iagar ianak iasuh itingkat isekolah idasar 

itidak ibergantung iatas ibantuan, ibimbingan iatau iarahan idari ipengasuh. 

iDengan itersebut ianak idengan isendirinya iakan iterbentuk ikemandirian 

iuntuk menyelesaikan kebutuhan pribadinya seiring dengan ibertambahnya 

iusia idan ibimbingan iyang idiberikan ioleh ipengasuh. 

Pembiasaan iyang iditanamkan iuntuk ianak idi iusia iini iseperti 

kegiatan ibersama iuntuk imenyapu, imengepel, imencuci ialat imakan, 

membantu ibu pengasuh memasak, imakan ibersama, idan ilain isebagainya. 

Pembiasaan iini idilakukan iuntuk imenumbuhkan irasa ikekeluargaan untuk 

imenghilangkanpermasalahan ipada ihidup imereka. iMereka itetap merasa 

memiliki keluarga yang dapat memberikan perhatian dan pemenuhan 

kebutuhan ilainnya. i 
2) Usia iSekolah iMenengah iAtas iPola iasuh ianak itingkat isekolah imenengah 

atas itentu ibeda idengan ipola iyang iditerapkan idi iusia isekolah idasar idan 

menengah. iHal iini idikarenakan idari isegi iusia, itingkat ikedewasaan idan 

fisik isangat ijauh iberbeda. iAnak iasuh idi iusia iini idiberikan ikebebasan 

untuk imengatur ikeperluan ipribadinya imulai idari ipemilihan ipengurus 

asrama, ikebersihan, ibelajar, imengatur ihubungan iantar ianak iasuh, 

membuat itata itertib, imembuat iganjaran ibagi ipelanggar iaturan, imengatur 
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jadual ipiket ikebersihan, ipiket imemasak idan ilain isebagainya. iPemberian 

kebebasan iini ibertujuan iuntuk imelatih itanggung ijawab ianak iasuh iuntuk 

melaksanakan ihasil ikesepakatan ibersama iseluruh ianak iasuh idalam 

mengatur idan imengelola ihidupnya idi ipanti iasuhan.149
 iKebebasan iinilah 

bagian idari isistem idemokratis iyang iditerapkan idalam ipola ipengasuhan 

dengan iharapan ikelak ianak iasuh iterbiasa iuntuk imenyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ihidupnya isendiri itanpa ibantuan iorang ilain, 

anak iasuhakan imau imenerimatuntutan iyang ilayak iatau ipantas idan itegas, 

Ani iAnisah.150
 iPenyelesaian ipermasalahan ianak iasuh itentu itidak isemua 

dapat idiselesaikan iolehnya, itentu iada ipermasalahan iyang imemang masih 

membutuhkan peran pengasuh untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan iyang itimbul. iPengasuhan idi iusia isekolah imenengah iatas 

ini imenekankan ipengawasan ikepada ianak iasuh iagar idalam imenentukan 

hidup itidak iterjadi ipenyimpangan idan iperselisihan. 

Dengan idemikian ianak inantinya iakan itumbuh idewasa isecara 

inormal isesuai idengan iperkembangan iusianya. 

5. Cara agar anak yatim memiliki rasa percaya diri. 

Anak perlu memiliki rasa percaya diri. Karena jika tidak, mereka bisa 

saja menjadi sosok yang mudah minder dan enggan mencoba sesuatu karena 

terlalu takut. Rasa percaya diri bisa diberikan apabila orangtua memberikan 

rangsangan yang benar. Jangan terlalu memanjakan atau melindungi, karena 

orangtua yang terlalu melindungi membuat anak tidak percaya diri. Berikut 

cara menumbuhkan rasa percaya diri anak: 

a.  Komunikasi yang Lancar 

Komunikasi yang baik antara orangtua dan anak efektif dalam 

membangun hubungan yang sehat. Si Kecil mungkin merasa bingung dan 

takut, serta memiliki banyak pertanyaan tentang hal-hal yang baru mereka 

ketahui. Cara pertama yang ibu lakukan adalah membangun kepercayaan dan 

rasa nyaman pada anak, agar mereka bisa memberitahu alasan mereka tidak 

memiliki rasa percaya diri, kemudian bekerjasama untuk mencari solusinya. 

b.  Cari Tahu Bakat Anak 

Membantu menumbuhkan rasa percaya diri anak selanjutnya dapat 

dilakukan dengan mencari tahu bakat anak sejak dini. Saat mereka 

menemukan kegiatan yang menyenangkan sesuai dengan bakatnya, akan 

timbul rasa percaya diri, karena mereka menemukan sesuatu hal yang mereka 
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kuasai. Dengan memiliki keahlian, anak akan lebih termotivasi. Dengan 

begitu, rasa percaya dirinya akan berkembang dengan sendirinya. 

c. Ajarkan Anak untuk Fokus 

Mengajarkan anak untuk fokus ke depan bisa menjadi salah satu 

langkah menumbuhkan rasa percaya diri anak. Banyak orang yang dapat 

meraih kesuksesan dan keterampilan tanpa menaklukkan rasa takutnya. 

Mereka hanya perlu yakin pada diri mereka sendiri. Ajarkan Si Kecil bahwa 

kegagalan merupakan kesempatan yang tertunda. Dengan menyemangatinya, 

maka rasa percaya diri akan tumbuh perlahan-lahan. 

d. Tuntun Anak untuk Meraih Cita-Cita 

Untuk menuntun anak meraih cita-cita, ibu dapat memberikan mereka 

gambaran yang realistis tentang diri anak dan kemampuannya. Kemudian, 

biarkan mereka memilih, ibu hanya menawarkan alternatifnya saja. Bantu 

anak dengan pandangan-pandangan tentang tujuan yang dicapai dengan kerja 

keras. Ketika mereka bisa mendapatkan sesuatu yang menjadi cita-citanya, 

hal tersebut menjadi salah satu langkah menumbuhkan rasa percaya diri anak. 

e. Ajarkan Anak Bagaimana Mendapat Hasil Terbaik 

Meski belajar merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik, anak membutuhkan keseimbangan yang baik antara belajar dan 

bersenang-senang. Keduanya bisa dilakukan dengan seimbang jika ibu bisa 

mengatur waktu anak secara efektif. Dengan adanya keseimbangan tersebut, 

anak tidak akan terbebani dengan tanggung jawab belajarnya, sehingga rasa 

percaya diri akan muncul. 

f. Latih Aktivitas Fisik Anak 

Pikiran yang sehat sejalan dengan tubuh yang sehat. Untuk 

mendapatkan fisik yang sehat, ibu dapat melatih anak untuk berolahraga atau 

latihan fisik lainnya. Latihan fisik bukan hanya bermanfaat bagi kesehatan 

fisiknya saja, tapi kesehatan otaknya. Saat berolahraga dilakukan di tempat 

umum, anak dapat meningkatkan keterampilan sosialnya dan melatih rasa 

percaya dirinya. 

g.  Ajarkan Anak Bertanggung Jawab 

Jika anak mengerti mengapa mereka perlu melakukan pekerjaan untuk 

mencari nafkah, mereka akan memiliki pandangan yang berbeda tentang 

kehidupan. Dengan cara ini, anak-anak tahu bahwa mereka mampu dalam 

banyak hal, yang membangun karakter dan membantu membangun 

kepercayaan dirinya. 

Tempat anak-anak yatim yang tepat untuk memperoleh pelajaran 

tersebut untuk saat ini adalah di panti asuhan. Dan  di Yayasan al-Mubarok 

semua pembelajaran tersebut bisa diperoleh.  

https://www.halodoc.com/sering-kerja-lembur-jangan-lupakan-4-hal-ini
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6. Beberapa cara yang bisa dilakukan agar anak yatim memiliki 

kemandirian  

Agar anak tidak manja dan bergantung terus-terusan kepada 

orangtuanya, Anda dapat melakukan sejumlah cara melatih anak mandiri, 

seperti mengajarkan tanggung jawab, membantu belajar membuat keputusan, 

hingga membiarkan anak menghadapi konsekuensi ketika salah. Memiliki 

anak mandiri merupakan keinginan dari setiap orangtua. Bisa dibayangkan 

jika si kecil bisa menyiapkan seragam sekolahnya sendiri atau membersihkan 

mainan yang berserakan. Tentu Anda sebagai orangtua merasa bahagia. 

Kabar baiknya, terdapat berbagai macam cara mendidik anak agar 

mandiri dan tidak cengeng yang dapat dicoba, mulai dari mengajarkan 

tanggung jawab hingga membiarkan mereka membuat keputusan sendiri. 

Sedangkan yang dimaksud dengan mandiri yaitu anak yang sudah bisa 

menjalankan tanggung jawabnya dalam melakukan pekerjaan di rumah. 

Kemandirian anak tidak hanya bisa dilihat dari seberapa pandai mereka 

melakukan tugasnya di rumah. Lebih dari itu, anak mandiri dianggap mampu 

mengatur uang jajannya sendiri. 

Untuk anak yang sudah remaja, contoh kemandiriannya dapat berupa 

mengambil kerja sampingan (part-time) atau memasak untuk keluarganya 1 

atau 2 kali dalam satu minggu. 

Anak mandiri tidak hanya mampu mengerjakan tugasnya di rumah 

seorang diri, tapi juga bisa membuat keputusan dengan baik dan mengetahui 

apa yang membuatnya merasa bahagia. Tidak hanya itu, mereka dapat 

tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab. Berikut beberapa yang 

bisa dilakukan cara agar anak memiliki kemandirian: 

a. Ajari anak tanggung jawab yang dapat ia emban 

Untuk membuat anak mandiri, Anda dapat mengajarkan tanggung 

jawab kepadanya. Bentuknya tidak perlu langsung tanggung jawab yang 

berat seperti urusan finansial. 

Berikan mereka tanggung jawab yang ringan dan dapat diemban, 

misalnya menyiapkan kebutuhan yang diperlukan sebelum pergi piknik. 

Dengan begitu, mereka akan mulai belajar menyiapkan kebutuhannya sendiri 

tanpa bergantung pada kedua orangtuanya. Contoh sikap mandiri di rumah 

yang dapat dipraktikkan anak adalah membersihkan kamarnya sendiri atau 

mencuci piring sehabis makan.  

b. Ajari anak untuk membuat keputusan sendiri 

Cara mendidik anak agar mandiri juga dapat dilakukan dengan 

mengajarkan mereka untuk membuat keputusan sendiri. Sebaiknya orang tua 

jangan langsung memberikan anak keputusan yang sulit. Ajarkan mereka 

untuk me3ngambil keputusan yang ringan terlebih dahulu, misalnya memilih 

makanan pada menu di restoran. Biarkan mereka memilih makanan yang 

https://www.sehatq.com/artikel/cara-menyenangkan-menanamkan-pengertian-tanggung-jawab-pada-si-kecil
https://www.sehatq.com/artikel/cara-menyenangkan-menanamkan-pengertian-tanggung-jawab-pada-si-kecil
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dinginkan. Dengan begitu, anak akan mampu bersikap mandiri saat 

mengambil keputusan di berbagai situasi hidupnya. 

c. Buatlah rutinitas yang sama setiap hari 

Salah satu cara mendidik anak agar mandiri dan berani adalah membuat 

rutinitas yang sama setiap, saat Anda melihat anak membersihkan mainannya 

sendiri atau bisa mandi sendiri. Cobalah berikan pujian atas usahanya 

tersebut. Hal ini diharapkan bisa membuat mereka semakin semangat untuk 

menjadi anak mandiri.151 

d. Berikan ia hadiah saat berperilaku mandiri 

Hadiah tidak melulu berupa materi. Pujian juga termasuk hadiah yang 

berharga bagi anak. Namun, saat mereka beranjak dewasa, Anda dapat 

memberikan hadiah dalam bentuk lain. Contohnya, saat anak mau 

membersihkan kamar dan menyelesaikan PR sebelum jam makan malam. 

Orang tua  dapat mengizinkannya untuk bermain bersama teman-temannya di 

akhir pekan. Hadiah-hadiah ini akan menjadi motivasi anak untuk bersikap 

mandiri. Lambat laun, diharapkan mereka akan berperilaku mandiri tanpa 

mengharapkan hadiah. 

e. Ajari ia untuk menyelesaikan masalahnya sendiri 

Anak mandiri dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. Anak-anak 

cenderung mengadu kepada orangtuanya saat memiliki masalah, baik itu di 

sekolah atau lingkungan rumahnya. Maka dari itu, Anda perlu membekalinya 

dengan kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri supaya mereka 

bisa mandiri. Masalah-masalah yang biasanya ditemukan pada anak dapat 

berupa sibling rivalry (konflik antarsaudara) atau kehilangan mainan 

kesayangannya. Di sekolah, masalah yang dapat ditemui anak umumnya 

adalah nilai ulangan yang kurang baik. 

Jika ini kasusnya, contoh sikap mandiri di sekolah yang bisa 

ditunjukkan adalah datang sendiri menghadap guru untuk melakukan 

perbaikan nilai atau remedial. Contoh perilaku mandiri ini dapat mengasah 

kemampuan anak dalam mengatasi masalahnya sendiri. Sebelum 

mengintervensi atau membantu masalah yang dialami anak, biarkan mereka 

menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Cara mendidik anak agar mandiri dan tidak cengeng ini dinilai cukup 

efektif dan patut dicoba. 

f. Tetap menjadi orangtua yang berempati 

Saat Anda sedang melakukan berbagai cara mendidik anak agar 

mandiri, jangan lupa untuk tetap berempati pada anak. Pastikan bahwa Anda 

dan pasangan selalu ada di samping anak untuk memandunya saat mereka 
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sedang berusaha keras untuk bersikap mandiri. Jangan sampai anak 

menyakiti diri dan perasaannya sendiri saat berjuang untuk menjadi mandiri. 

7. Beri tahu anak bahwa kegagalan adalah hal yang normal 

Akan ada waktunya saat anak gagal ketika berusaha menjadi mandiri. 

Kegagalan ini dapat membuat mereka merasa sedih dan kecewa. 

Anda memiliki tugas untuk menenangkan dan menegaskan bahwa 

kegagalan adalah hal yang lazim terjadi. Bantu anak untuk belajar dari 

kesalahannya, berikan mereka semangat untuk terus mencoba hingga bisa 

melakukannya. 

a. Jangan hukum anak saat ia melakukan kesalahan 

Saat anak melakukan tugasnya di rumah dan melakukan kesalahan, 

janganlah Anda memberikan hukuman. Sebab, anak sedang dalam proses 

belajar untuk menjalani tanggung jawabnya di rumah. Sebaliknya, cobalah 

pandu mereka untuk melakukan tugasnya dengan benar tanpa memberikan 

kritik. Cara mendidik anak agar mandiri ini dianggap ampuh. Mereka pun 

dapat merasa bahwa dirinya mendapat dukungan penuh dari orangtuanya. 

b. Biarkan anak menghadapi konsekuensinya 

Terkadang, ada kalanya konsekuensi dan hukuman bisa muncul secara 

alami. Misalnya, saat anak lupa membawa sepatu olahraganya ke sekolah, 

maka mereka akan dihukum guru dan tidak boleh ikut bermain sepak bola. 

Konsekuensi ini akan membuat anak belajar bahwa mereka harus menjadi 

mandiri tanpa bergantung pada orangtua untuk mengingatkannya. 

Hukuman dan konsekuensi seperti ini dapat menjadi pelajaran bagi 

anak sehingga mereka akan bersikap mandiri di kemudian hari.152 

D. Ciri-ciri Siswa Belajar Mandiri  

1. Ciri-ciri Siswa Belajar Mandiri  

Terdapat beberapa ciri siswa yang hendak  menumbuhkan  motivasi  

belajarnya dan memiliki kemandirian dalam belajar, secara garis besar hal itu 

di antaranya:
153

 

Kegiatan belajarnya  bersifat  self-directing, mengarahkan  diri  sendiri,  

tidak      

a. dependent. 

b. Kritis  dan  banyak  menimbulkan  pertanyaan-pertanyaan  dalam         

prosespembelajaran  

c. Bidak  bergantung  sepenuhnya  terhadap guru  

d. Lebih  senang  memecahkan  masalah daripada hanya  sebatas focus  pada 

pembelajaran 
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e. Lebih senang dengan partisipasi  aktif  dari pada pasif  mendengarkan 

ceramah guru  

f. Mampu  mengevaluasi hasil belajar. 

  Dengan membandingkan antara  tujuan belajar dan hasil yang  

dicapainya, pembelajar akan mengetahui sejauh mana keberhasilannya. 

Mengerti kelemahan dan kekuatan dirinya sebagai peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu, serta memiliki strategi akademik yang 

baik.
154

 

Sedangkan  menurut  Martinis Yamin  dan  Jamillah  Sabri  Sanan
155

, 

setiap anak memiliki kemampuan yang unik untuk memahami sesuatu, tidak 

hanya menerima saja, tetapi punya inisiatif untuk mandiri, dalam memahami 

dan mengambil keputusan sendiri  dalam tindakannya. Anak yang mandiri 

adalah anak yang  memiliki kepercayaan  diri dan motivasi  yang  tinggi.  

Sehingga setiap tingkah lakunya tidak banyak menggantungkan diri pada 

orang lain. Anak yang kurang mandiri selain ingin ditemani oleh orang tua 

atau  orang  terdekatnya, baik pada  saat sekolah maupun pada saat bermain. 

Watkins
156

 berpendapat bahwa ―seorang anak yang memiliki kemandirian 

yang tinggi cenderung  memiliki gaya belajar yang kreatif.
157

lebih lanjut 

Watkins berpendapat bahwa ―seorang anak yang  memiliki kemandirian  

yang  tinggi cenderung  memiliki gaya belajar yang kreatif‖. Anak yang 

mandiri adalah anak yang kreatif yang mempunyai nilai penting  dalam 

kehidupan individunya yang dipengaruhi oleh faktor keluarga (dirumah) 

maupun dilingkungan sekitarnya (sekolah). Anak yang mandiri untuk ukuran 

anak usia dini terlihat dengan ciri sebagai berikut:  

a. Dapat melakukan segala aktivitasnya secara isendiri. 

 Anak mulai mengembangkan kemandirian ditandai dengan 

kebebasan melakukan sesuatu dengan sendiri. Kebebasan disini yaitu anak 

melakukan segala aktivitas yang mereka dengan sendiri, namun tetap pada 

pengawasan orang dewasa. Misalnya anak dapat pergi ketoilet sendiri, 

memakai baju dan sepatu sendiri, mengambil makanan dan minum sendiri.  

b. Dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan 

Pandangan itu sendiri diperolehnya dari melihat perilaku atau 

perbuatan orang-orang disekitarnya. Dalam hal ini, anak mampu 

mengambil contoh dari apa yang mereka lihat atau pandang. Oleh karena 

                                                           
154

 Frank Fujita, ―Metacognitive Knowledge Monitoring and Self-Regulated 
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itu, perlulah anak dilatih kemandiriannya sejak dini, agar anak mampu 

mengambil keputusan yang positif untuk diri anak.  

c. Dapat bersosialisasi dengan orang lain ditunjukkan dengan kemampuan 

untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau 

menunggu orang lain untuk melakukan tindakan. Bersosialisasi sangat 

berpengaruh pada perkembangan kemandirian anak, anak yang mudah 

bersosialisasi akan mudah mencari teman dan berinteraksi kepada orang 

lain dengan baik. 

d. Dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap orang lain.  

Emosi yang baik akan membuat teman-teman dan orang lain di 

lingkungan sekitar anak akan merasa nyaman sehingga anak pun akan 

merasakan hal yang sama. Dengan anak merasa nyaman dengan orang 

lain, anak akan mudah untuk berempati dengan orang lain. Namun jika hal 

tersebut tidak terjadi maka anak mungkin akan mengalami masa sulit dan 

terbelakang karena minder. Oleh karena itu peran orang dewasa (guru dan 

orang tua) dalam membantu anak untuk melatih kemandiriannya. 

Kemandirian yang kuat dimasa kecil akan menjadi dasar bagi kemandirian 

mereka pada masa remaja, dewasa dan seterusnya, bahkan pentingnya 

kemandirian yang diperoleh anak terkait dengan pencapaian dentitas diri 

kelak pada masa remaja.  

Keterangan diatas semakin memperkuat anggapan bahwa anak usia 

Sekolah Dasar harus mulai dalam memperjuangkan kemandirian. 

Sesungguhnya tidak mudah bagi anak dalam memperjuangkan 

kemandiriannya. Kesulitannya terletak pada upaya pemutusan ikatan  

infantile  yang telah berkembang dan dinikmati dengan penuh rasa nyaman 

selama masa kanak-kanak, pemutusan ikatan infantile itu seringkali 

menimbulkan reaksi yang sulit dipahami bagi kedua belah pihak, anak dan 

orangtua.
158

 Sedangkan nenurut Mudzalifah, anak mandiri dapat membantu 

orang tua di rumah. Terdapat ciri-ciri anak mandiri yang dapat terlihat sejak 

usia dini, di antaranya:159 

a. Melakukan tugas di rumah, seperti mencuci piring atau membersihkan 

lantai. 

b. Membantu orangtua dalam memilih menu makanan untuk dimakan. 

c. Membantu orangtua saat berbelanja di swalayan atau pasar. 

d. Membantu orangtua dalam menjaga adik-adiknya di rumah. 
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e. Bermain bersama teman-teman tanpa ditemani orangtua. 

f. Membantu masyarakat sekitar untuk menjadi relawan. 

g. Ingat pekerjaan rumah (PR) dan tugas-tugas lain di sekolah tanpa perlu 

diingatkan orangtua. 

h. Mengatur jadwalnya sendiri. 

i. Mencari cara untuk membuat dirinya terhibur saat bosan. 

Ciri-ciri anak yang mandiri di atas secara tidak langsung juga dapat 

mempermudah peran orangtua di rumah. 

2. Manfaat sikap mandiri bagi anak 

Contoh anak yang mandiri Menjadi anak yang mandiri ternyata dapat 

membawa beberapa dampak baik bagi mereka, di antaranya: 

a. Meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri 

Ketika anak memiliki sikap mandiri, mereka dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri atas kemampuannya dalam mengatasi segala situasi. 

Hasilnya, harga diri anak pun meningkat sehingga pandangan hidupnya 

menjadi lebih positif. 

b. Meredakan stres dan mengundang kebahagiaan 

Saat kemandirian sudah tertanam di dalam diri anak, mereka tidak 

perlu menunggu bantuan dari orang lain ketika menghadapi masalah. 

Tidak hanya itu, sikap mandiri juga bisa membantu anak untuk 

mengontrol emosinya. Hal ini dipercaya dapat meredakan stres dan 

menumbuhkan kebahagiaan. 

c. Meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah 

Saat anak sudah mandiri, kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah pun diharapkan dapat meningkat. Pasalnya, mereka sudah 

terbiasa untuk mengatasi permasalahannya sendiri tanpa harus meminta 

bantuan orang lain. 

d. Dipercaya orang lain 

Memiliki sifat mandiri dipercaya dapat membuat anak memiliki 

kemampuan dalam menjaga dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya. 

Hasilnya, orang lain dapat mempercayai mereka. Tidak hanya itu, ketika 

anak memiliki sifat mandiri, orang-orang di sekitarnya juga bisa melihat 

mereka sebagai sosok yang bisa diandalkan ketika membutuhkan bantuan. 

e. Meningkatkan reputasi yang baik 

Saat anak menunjukkan kemandiriannya, orang-orang di sekitarnya 

dapat melihat mereka sebagai sosok yang berharga di masyarakat. Saat ini, 

reputasi adalah hal yang penting dan bisa membuka jalan untuk anak 

kepada berbagai kesempatan. Tentu hal ini dapat berdampak baik pada 

mereka di masa depan. 

f. Mengembangkan kualitas diri 

Salah satu manfaat sikap mandiri yang dapat dirasakan anak adalah 

mengembangkan kualitas dirinya sendiri. Kemandirian dapat 
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meningkatkan kualitas diri, seperti kesabaran, konsentrasi, kemampuan 

untuk membantu diri sendiri, kerja sama, hingga disiplin. Berbagai 

kualitas diri ini dapat membawa dampak baik bagi anak jika terus 

dikembangkan. 

g. Meningkatkan kesadaran dan sensitivitas terhadap orang lain 

Dengan bersikap mandiri, anak menjadi sadar dan sensitif terhadap 

orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal ini diharapkan dapat membuat 

mereka menjadi seseorang yang penuh kasih sayang dan suka membantu 

orang-orang yang membutuhkan bantuan.
160

 

E. Aspek-Aspek Kemandirian  

Aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg (2002) kemandirian 

merupakan bagian dari pencapaian otonomi diri pada remaja. Untuk 

mencapai kemandirian pada remaja melibatkan tiga aspek yaitu: 

1. Aspek kemandirian emosional (emotional autonomy), yaitu aspek 

kemandirian yang berkaitan dengan perubahan hubungan individu, 

terutama dengan orang tua. Individu mampu melepaskan 

ketergantungannya dengan orang tua dan dapat memenuhi kebutuhan 

kasih sayangnya tanpa adanya andil dari orang tua.  

2. Aspek kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy), yaitu 

kemampuan untukmembuat suatukeputusan sendiri dan menjalankan 

keputusan tersebut. Individu tersebut mampu menjalankan kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan tingkah laku pribadinya masing-masing. 

3. Aspek kemandirian nilai (value autonomy), yaitu memiliki seperangkat 

prinsip-prinsip tentang mana yang benar dan mana yang salah, mengenai 

mana yang penting dan mana yang tidak penting. Individu dapat 

melakukan hal-hal sesuai dengan pendiriannya dan sesuai dengan 

penilaiannya tentang perilaku tersebut. Berdasarkan tiga aspek 

kemandirian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kemandirian 

terbagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek kemandirian emosional(emotional 

autonomy), aspek kemandirian tingkah laku(behavioral autonomy), dan 

aspek kemandirian nilai(value autonomy) 

 iKemandirian idalam ikonteks iindividu iyaitu imemiliki iaspek iyang ilebih 

iluas idari isekedar iaspek ifisik. iAspek-aspek ikemandirian imenurut iHavinghurst 

idalam iMu‘tadin, iantara ilain: i 

a. Aspek iemosi iyaitu iditujukan idengan ikemampuan imengontrol iemosi idan 

itidak itergantungnya iemosi ipada iorangtua. i 

b. Aspek iekonomi iyaitu iditunjukkan idengan ikemampuan imengatur i 

 i i i iekonomi idan itidak itergantungnya ikebutuhan iekonomi ipada iorangtua, i 
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c. Aspek isosial iyaitu iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengadakan 

iinteraksi idengan iorang ilain idan itidak itergantung iatau imenunggu iaksi idari 

iorang ilain. 

d. Aspek iintelegensi iyaitu iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengatasi 

iberbagai imasalah iyang idihadapi.161
 I 

F. Ayat-ayat iAl-Qur’a91n iyang iBerbicara itentang iKemandirian 

Al-Quran isebagai ipetunjuk imanual ibagi ikehidupan iumat imanusia 

ibanyak imemberikan iisyarat iagar iumat imanusia isenantiasa imapu ihidup 

imandiri idan imampu imeraih isukses idalam isegala ihal idan imampu imenggali 

iilmu ipengetahuan iyang iberangkat idari ikesadaran idan ikemauan iindividu 

isendiri iagar idapat imemperoleh ikehidupan iyang ilebih ibaik idi idunia imaupun idi 

iakherat ikelak. 

1. (Q,S:Yasiin ayat 34-35) 

ِْٖۙ رهِ َٓ ْثَ ْٔ ِْ ْ ْٚا زُُِ
ْ
ْلِِأَ نِِۙ ْٚ ًُ ْاُفُْ َٔ ِْ ْ ا َٙ ْذًِْ رْٕاَ نَجَّ ْوَّ َٖابٍ اخَْ ْوَّ ٍَ ًِْ

ْنََّّ ْٔ ِ ّْ ْ ِّٖجٍ ْجَ ا َٙ ْذًِْ َٖا اْْوجََفَِْ َْ وَ
رُوْنَْ ٍُ ْْۗانَلَََْيشَْ ّْ ِٙ ْ ْايَدِْي ُٗ ِِٓخَْ َْـ

Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan 

Kami pancarkan padanya beberapa mata air (35) Supaya mereka dapat 

makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka, 

maka mengapa mereka tidak bersyukur ?” (Q.S:Yasiin ayat 34-35) 

Tafsir Kementrian Agama RI  

Dan di antara bukti kuasa kami di bumi adalah bahwa kami jadikan 

padanya kebun-kebun yang dapat ditanami berbagai tanaman penghasil 

bahan makanan, seperti kurma dan anggur, dan kami pun pancarkan padanya 

beberapa mata air yang mengalir menjadi sungai-sungai yang sangat 

diperlukan bagi kehidupan di bumi. Allah menciptakan dan 

menganugerahkan semua itu kepada manusia agar mereka dapat makan dari 

buahnya dan menikmati dari hasil usaha tangan mereka. Maka mengapa 

mereka tidak bersyukur kepada-Nya mengingkari nikmat adalah sikap yang 

tidak pantas bagi orang yang berakal. 

2. (Q.S. Ar-Ra'd [13] Ayat 11): 

َْٱiْإنَِّْ iُْْلiَِْْللَّّٰ اiْحُلَيِّ َْْْۡٚ iْْٰمٍْةيَِ iْْْخَتَّّٰ وا ُ اiْحُلَيِّ َْْiْۗ ّۡ ِٙ ٕهُصِ
َ
iْْٓةأِ رَادiَْْوَإِذَا

َ
ُْٱiْأ مiْْٖللَّّٰ ۡٚ اiْةيَِ ءٓٚا ْنلiَََْْشُ

i
iُْْمَرَدَّْ ََْ اiْۚۥ َْ iُّْٙوَ َ iِْٔل ّْْiِِْْٕٗۦدُوiِْْٔiٍْْوَالi١١ْiْ
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Sesungguhnya iAllah itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu ikaum isebelum 

imereka imengubah ikeadaan idiri imereka isendiri. iDan iapabila iAllah 

imenghendaki ikeburukan iterhadap isuatu ikaum, imaka itak iada iyang idapat 

imenolaknya idan itidak iada ipelindung ibagi imereka iselain iDia. i(QS. iAr-Ra'd 

iAyat i11). 

Tafsir iRingkas iKemenag iRI  

Tidak isaja imengetahui isesuatu iyang itersembunyi idi imalam ihari idan 

iyang itampak idi isiang ihari, iAllah, imelalui imalaikat-Nya, ijuga imengawasinya 

idengan icermat idan iteliti. iBaginya, iyakni ibagi imanusia, iada imalaikat-malaikat 

iyang iselalu imenjaga idan imengawasi-nya isecara ibergiliran, idari idepan idan 

idari ibelakangnya. iMereka imenjaga idan imengawasi-nya iatas iperintah iAllah. 

iSesungguhnya iAllah iYang iMahakuasa itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu 

ikaum idari isuatu ikondisi ike ikondisi iyang ilain, isebelum imereka imengubah 

ikeadaan idiri imenyangkut isikap imental idan ipemikiran imereka isendiri. iDan 

iapabila,yakni iandaikata, iAllah imenghendaki ikeburukan iterhadap isuatu ikaum-

dan iini iadalah ihal iyang imustahil ibagi iAllah-maka itak iada ikekuatan iapa ipun 

iyang idapat imenolaknya idan itidak iada iyang idapat imenjadi ipelindung ibagi 

imereka iselain iDia. 

Sebab, iAllah itidak iakan imengubah iumat imanusia idari itidak imengerti 

ijadi imengerti, idari itidak iberilmu imenjadi iberilmu, idari ikehidupan iyang 

isederhana imenjadi ilebih isukses ijika ibukan iumat imanusia iitu isendiri iyang imau 

iberusaha iuntuk imengubahnya. iHal itersebut isenada idengan iapa iyang idiungkap 

idalam ikajian iPsikologi ibahwa ikemandirian ibelajar iadalah ipembelajar 

imenggunakan ipikiran idan iperasaannya iuntuk imengarahkan i(directed) idan 

imengambil iinisiatif isendiri i(independent) isehingga imencapai ipenguasaan idan 

ipengetahuan ibaru. i 

a. iBentuk ikemandrian ibelajar iyang idicontohkan idalam iAl-Qur‘an iterdapat 

dalam ikisah ipara iNabi. iSeperti iNabi iMusa iyang imelakukan iperjalanan 

untuk imenemui iNabi iKhidir idengan imotivasi imencari iilmu iyang ilebih 

luas idan idalam i(QS. i[18]:60-66). iNabi iMusa isebagai imurid ipantang 

menyerah idalam imemahami ihakikat iyang idiajarkan ioleh iNabi iKhidir 

Sebagai iguru i(QS. i[18]:76). iSelain iNabi iMusa, ikemandirian ibelajar 

ijuga idicontohkan ioleh iNabi iIbrahim, ibagaimana iNabi iIbrahim ibersikap 

ikritis iterhadap ilingkungan idan ibudaya isekitarnya, itermasuk ipada 

ipengasuhnya isendiri i(Azar) ilalu imencari-cari ipengetahuan isendiri itentang 

iTuhan iyang isebenarnya, isampai ikemudian iAllah imemberi ipetunjuk i(QS. 

i[6]:76-79). iArtinya, ibentuk ikemandirian ibelajar iyang itelah ijauh-jauh ihari 

idicontohkan ioleh ipara iNabi idan idi idalam iAl-Quran. iSelain iitu, idalam iAl-

Quran ikeberhasilan idalam iusaha ibelajar imandiri ipada iakhirnya iadalah ihasil 

idari iizin idan ikarunia iAllah ijuga idisamping ihasil iusahanya isendiri i(theo-

antrophocentrisme), ibukan isepenuhnya ihasil iinidividu iitu isendiri 

i(antrhopocentrisme). iAdapun idalam iPsikologi, ibentuk ikemandirian ibelajar 
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iyang iterdapat idalam idiri iNabi iMusa idan iNabi iIbrahim itermasuk ike idalam 

ijenis iIdentivied iregulation idan iIntrinsically imotivated ibehavior.162 

Cara-cara imenumbuhkembangan ikemandirian ibelajar idalam ial-

Qur‘an iyang ipenulis itemukan, isetidak-tidaknya iada ienam ipoin, iyaitu: i 

1) Mengenalkan ipeserta ididik iterhadap irealitas i(lingkungan) i 

2) Membangunkontsruk iberpikir ipeserta ididik 

3) Membiarkan isetiap iinidividu iyang iakan imenjadi ipeserta ididik iuntuk 

imenentukan imateri/bidang imana iyang iakan idipelajari i 

4) Membiarkan ipeserta ididik imemilih igaya ibelajar iatau metodenya i isendiri 

i i i idalam imenguasai imateri i(QS.Surat Yunusi[10] i:101): 

َِْ ُ واْى رُ ؾُ اiْاجْ اذَ َْْiِِْفiِْات اوَ َٓ رْضِْ iالصَّ
َ
الْۡ اْوَ َْ نiِْْوَ لْ َاتُْ تُ ي ٌْ رُْْا ذُ النُّ ْوَ

ْْٔ مٍْْخَ ْٚ ٚنَْْلَِْْىَ ُؤُْْٖ  ي
Katakanlah: i"Perhatikanlah iapa iyaag iada idi ilangit idan idi ibumi. 

iTidaklah ibermanfaat itanda ikekuasaan iAllah idan irasul-rasul iyang 

imemberi iperingatan ibagi iorang-orang iyang itidak iberiman". 

5) Peserta ididik idilibatkan isecara ifisik idan iemosional iuntuk iterlibat idalam 

iproses ipembelajaran i 

6) Membuka idialog iterbuka idalam isetiap iproses ipembelajaran i(QS. iAli 

iImran i[3]:175). i 

ا َّْ َ ا َْْٔنَ حْ ِ اْالََّّ ْٚ ُٖ َْ ٰ ِْْا اِللِّّٰ اiة ْٚ ُٓ صَ خَ اخْ ْْٖوَ ِٗ ّْْْة ُٙ ُِ خِ دْ ًُ صَ ثiٍْْفِِْْْنَ َ iُْْٗرَحْْ ْ ٖ ِّْْ
ِْۙ ٍَ ظْ

نَ iّْْْوَ ِْٙ ي دِ ْٙ يَ iِْْْٗوَّ لَِِ اiْا اغً iْْۗصَِِ ا ًٓ ْ ً يِ خَ صْ ُّْ 
Adapun iorang-orang iyang iberiman ikepada iAllah idan iberpegang iteguh 

ikepada i(agama)-Nya, imaka iAllah iakan imemasukkan imereka ike idalam 

irahmat idan ikarunia idari-Nya i(surga), idan imenunjukkan imereka ijalan 

iyang ilurus ikepada-Nya. i(QS. iAn iNahl i[16]:175). 

Tafsir iQuraish iShihab 

Orang-orang iyang iberiman ikepada iAllah idan ikerasulan iMuhammad 

iserta iberpegang iteguh ipada iagamanya, imaka iAllah iakan imemasukkan imreka 

ike idalam isurga idi iakherat ikelak, idan iakan imemberi ipetunjuk ike ijalan iyang 

ilurus iyaitu ijalan iyang imendapatkan ikeridhoan idari iAllah iSwt. iCara-cara 

itersebut, isesuai idengan iapa iyang iada idalam ikonsep iactive i ilearning, idimana 

ipeserta ididik idiarahkan iuntuk iaktif imengikuti idan i imenentukan isetiap iproses 

ipembelajaran iyang iada. iAkan itetapi, iada ispirit iyang imembedakan iantara iAl-

Quran idan ipsikologi. i 
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 Mudjiman, Haris.  Belajar Mandiri, Surakarta: UNS Press, 2009, hal. 14. 
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Dalam iperspektif iAl-Qur‘an: ibelajar imencari ipengetahuan, imemiliki 

iinisiatif, imerancang, idan imengevaluasi itingkat ipengetahuan idan 

ipembelajaran iadalah imanifestasi idari iketaatan iterhadap iperintah iAllah. 

iAdapun ikecerdasan, iprestasi, idari i ikemandirian ibelajar iitu isendiri imerupakan 

ikarunia/anugerah idari iketaatan iterhadap iperintah iAllah iitu isendiri. iDalam ihal 

iini iKemandirian ianak iyatim idalam imeraih ikeberhasilannya idapat 

idiimplementasikan ipada ibeberapa ifirman iAllah iSwt isebagai iberikut: 

3. Al- Qur’an Surat  Ar-Rad/11: 

i
َْٱiْإنَِّْ iُْْلiَِْْللَّّٰ اiْحُلَيِّ َْْiٍْم ۡٚ iْْٰةيَِ iْْْخَتَّّٰ وا ُ اiْحُلَيِّ َْْiْۗ ّۡ ِٙ ٕهُصِ

َ
iْْٓةأِ رَادiَْْوَإِذَا

َ
ُْٱiْأ ْللَّّٰ

iْٖم ۡٚ اiْةيَِ ءٓٚا iُْْمَرَدiَّْْنَلiََْْشُ ََْ اiْۚۥ َْ iُّْٙوَ َ iِْٔل ّْْiِِْْٕٗۦدُوiِْْٔiٍْْوَالi١١ْi 

“Sesungguhnya iAllah itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu ikaum 

sebelum imereka imengubah ikeadaan idiri imereka isendiri. iDan iapabila 

Allah imenghendaki ikeburukan iterhadap isuatu ikaummaka itak iada 

yang idapat imenolaknya idan itidak iada ipelindung ibagi imereka iselain 

iDia.‖(Q.S i: iAr-Rad i:11) 

Tafsir iRingkas iKemenag iRI 

Tidak isaja imengetahui isesuatu iyang itersembunyi idi imalam ihari idan 

iyang itampak idi isiang ihari, iAllah, imelalui imalaikat-Nya, ijuga imengawasinya 

idengan icermat idan iteliti. iBaginya, iyakni ibagi imanusia, iada imalaikat-malaikat 

iyang iselalu imenjaga idan imengawasi-nya isecara ibergiliran, idari idepan idan 

idari ibelakangnya. iMereka imenjaga idan imengawasi-nya iatas iperintah iAllah. 

iSesungguhnya iAllah iYang iMaha ikuasa itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu 

ikaum idari isuatu ikondisi ike ikondisi iyang ilain, isebelum imereka imengubah 

ikeadaan idiri imenyangkut isikap imental idan ipemikiran imereka isendiri. iDan 

iapabila, yakni iandaikata, iAllah imenghendaki ikeburukan iterhadap isuatu 

ikaum-dan iini iadalah ihal iyang imustahil ibagi iAllah-maka itak iada ikekuatan iapa 

ipun iyang idapat imenolaknya idan itidak iada iyang idapat imenjadi ipelindung ibagi 

imereka iselain  Dia. 

QS. iAl-Mujadallah i11: i 

ا َٙ ّّاحَُّ iَْْٔي ِحْ ْٚٓاْالََّّ ُٖ َْ ٰ ََْرiِْْاذَِاْا ًّْْْْ ْٚاiَُْسُ دُ جِٰسِِْْفِِْْتَهَصَّ َٓ ْ ْٚاْال ُْْحَهْصَحِْْناَنصَْدُ ْاللِّّٰ
iّْْۚ ََْْوَاذَِاَُْسُ وْاْرًِْ وْاْانشُُُْ ُْْيرَْنَؿِْْناَنشُُُْ َْْٔاللِّّٰ ِحْ ْٚاْالََّّ ُٖ َْ ٰ ِْْۙا ّْ َِْْْٖٔسُْ ِحْ ْاوُْحُٚاiْوَالََّّ
iَّْ ُْْدَرجَٰجٍْ iْاُفِِْْ اْوَاللِّّٰ َٓ ِ ْٚنَْْة ُِ َٓ  خَتيٌِْْْتَفْ

Hai iorang-orang iberiman iapabila ikamu idikatakan ikepadamu: 

“Berlapang-lapanglah idalam imajlis”, iMaka ilapangkanlah iniscaya 



88 

 

Allah iakan imemberi ikelapangan iuntukmu. Idan iapabila idikatakan: 

“Berdirilah ikamu”, iMaka iberdirilah, iniscaya iAllah iakan imeninggikan 

orang-orang iyang iberiman idi iantaramu idan iorang-orang iyang idiberi 

ilmu ipengetahuan ibeberapa iderajat. Idan iAllah iMaha imengetahui iapa 

yang ikamu ikerjakan.” I(QS.al-Mujadalah: i11) i 

4. QS. Al-Kahfi/18: i60:  

ُْْٗمُٚسَْْٰىاَلَْْوَإِذْۡ ٰ ةرَۡحُْْلَُِْْٓهَِخَى
َ
ّّْْأ ةُِۡقَْْخَتَّّٰ

َ
ؿَْْأ َٓ ِْٔٱْمََۡ وْْۡلَۡۡدۡرَيۡ

َ
مۡضiَِْْأ

َ
اiْأ  ٦٠ْiْخُيُتا

Dan i(ingatlah) iketika iMusa iberkata ikepada ipembantunya, i“Aku itidak iakan 

iberhenti i(berjalan) isebelum isampai ike ipertemuan idua ilaut; iatau iaku iakan 

iberjalan i(terus isampai) ibertahun-tahun.” I( iQS. iAl-Kahfi/18 i: i60.) 

Tafsir iRingkas iKementrian iAgama iRI 

Dalam iayat iini, iAllah imenceritakan ibetapa igigihnya itekad iNabi iMusa 

i`alaihis isalam iuntuk isampai ike itempat ibertemunya idua ilaut. 

Berapa itahun idan isampai ikapan ipun iperjalanan iitu iharus iditempuh, itidak 

imenjadi isoal ibaginya, iasal itempat iitu iditemukan idan iyang idicari ididapatkan. 

Penyebab iNabi iMusa i`alaihis isalam ibegitu igigih iuntuk imencari itempat 

iitu iialah ibeliau imendapat iteguran idan iperintah idari iAllah. I 

 iSecara igaris ibesar, iAl-Quran iselalu imemberikan ibanyak iinspirasi 

(hidayah) ibagi iumat imanusia iagar ibisa imeningkatkan ikualitas ihidup idan 

imencetak igenerasi iyang ilebih ibaik. iAkan itetapi, isemua ikembali ikepada ikita 

isendiri iapakah ikita imau imenggalinya iatau itidak. iDalam ihal iini, ipenulis itelah 

iberusaha imenggali ikandungan iayat iAl-Quran iyang imemberikan isignal 

itentang ipentingnya ikemandirian ibelajar. iAkan itetapi, itentu isaja idalam 

ipraktiknya iperlu ipendalaman idan ipemahaman iyang ilebih ilanjut iyang ilebih 

ikomprehensif. iMaka, iharapan ipenulis, ikajian idan iteori idalam ikajian iini ibias 

idikembangkan ilebih ilanjut ike idepannya. iSehingga ibisa ilebih ibermanfaat 

iuntuk ikhalayak iluas idan iterutamanya iuntuk idunia ipendidikan idan 

ipembentukan ikualitas imanusia idemi imencapai ikebahagian idi idunia idan idi 

iakhirat.    

Mengenai nama–nama ayat tentang kemandirian dapat dilihat pada  

dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 2 

Term Ayat-ayat kemandirian 

NO.  Nama Surat 

dan Nomor 

Tempat 

Turunnya 

Keterangan ayat 

1. (Q.S. Ar-Ra‘d 

[13] iAyat i11) i: 

 

Makiyyah Perintah agar manusia selalu 

berusaha untuk mengubag nasibnya 

kearah yang lebih baik. 

2. (QS. iAl- Makiyyah Perintah untuk meningkatkan 

https://risalahmuslim.id/kamus/musa-alaihis-salam/
https://risalahmuslim.id/kamus/musa-alaihis-salam/
https://risalahmuslim.id/kamus/musa-alaihis-salam/
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Kahfi/18: 

i60): 

ikualitas hidup idan imencetak 

igenerasi iyang lebih ibaik. 

3 
(QS. iAn iNahl 

i[16]:175). 

Makiyyah Perintah mencari pengetahuan, 

memiliki inisiatif, merancang, dan 

mengevaluasi itingkat pengetahuan 

dan ipembelajaran iadalah 

imanifestasi dari iketaatan iterhadap 

perintah Allah. 

4. (Q,S:Yasiin 

[36]:34-35) 

Makiyyah Larangan untuk tidak menyombong-

kan diri 

5. (QS. iAl-

Mujadallah 

i[58]:11): 

Madaniyyah Perintah agar  manusia selalu 

berusaha mencari ilmu untuk 

meninggikan derajadnya 
 

G. Landasan iTeologis iMerawat iAnak iYatim i 

Landasan iadalah ialas, idasar, itumpuan. iDalam ihal iini ilandasan iyang 

idimaksud iadalah itumpuan iatau idasar iyang idigunakan imenjadi ilandasan idalam 

ihal imengajar ianak iyatim. iAdapun idefinisi iteologis iberasal idari ikata itheologi 

iyang merupakan ikata idari ibahasa iYunani theo iyang iartinya iTuhan, ilogos 

iartinya iilmu, perkataan. iJadi, iteologi iadalah iilmu iyang iberlandaskan ipada 

ifirman iAllah isecara iAl-Kitabiah.
163

 iAdapun idefinisi ianak iyatim imerupakan 

igabungan idari idua ikata, iyaitu i" ianak i" idan i"yatim". iIstilah i"anak" idalam 

ibahasa iArab idisebut iwaladun idan ijamaknya iauladun iyang iberasal idari iakar 

ikata iwalada-yalidu-wiladata-maulidan, isedangkan idalam ibahasa i iIndonesia, 

anak iberarti iketurunan. iSecara ietimologis, ikata i"yatim" imerupakan ikata 

serapan dari bahasa Arab yutma-yatama-yatma yang berarti infirad 

(kesendirian). Secara ibahasa yatim, berasal dari akar kata yatama yang 

imempunyai persamaan kata al-fard atau al-infirad yang artinya ikesendirian. 

Yatim imerupakan iisim ifa'il i(menunjukkan ipelaku) ijamaknya iyatama iatau 

iaitam.164 Anak i iyatim iberarti i ianak iyang idibawah iumur iyang ikehilangan iayah 

iyang ibertanggung ijawab idalam iperbelanjaan idan ipendidikannya, ibelum 

ibaligh i(dewasa), ibaik iia ikaya iatau i imiskin, ilaki-laki iatau iperempuan.165
 

iDikatakan ipula, ikata iyatim iberasal idari ibentuk iyatama-yatimu iyang iberarti 
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Priyatno dan Ermanati, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipt, 1999, hal. 

137. 
164

Zakiyuddin Baidhawy, Pemberdayaan Mustad‟afin Melalui Filantropi Islam, 

Peneliti Pusat Budaya dan Perubahan Sosial, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2007, 

hal. 13 
165

Luis Al-Ma'luf,  Al-Munjid fil Lughat Wal-A'lam, Beirut-Libanon: Dar El-Masyrek, 

1986, hal. 923.  
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ilemah, iletih, iterlepas.166
 iSedangkan ibentuk imasdarnya iyatmun iadalah isedih, 

iduka.
167

 iAda ipula iyang iberpendapat iyatim iialah iyang itunggal idari isegala 

isesuatu.
168

 iyatim isecara ibahasa iberarti ikesendirian, ikelemahan, iberduka, idan 

imembutuhkan. iMenurut iistilah, ianak iyatim iadalah ianak idibawah iumur iyang 

ikehilangan iayahnya, iyang ibertanggungjawab iatas ikehidupan idan 

ipendidikanya.
169

 iJadi, iyatim iadalah ianak iyang itidak imempunyai iayah ilagi, 

ikarena imeningal idunia.
170

 

Berikut iini idefinisi ianak iyatim imenurut ibeberapa iahli. iMenurut iAl-

Isfahami idalam iAzizi i(Ensiklopedi iHukum iIslam),istilah iyatim ibagi imanusia 

idigunakan iuntuk iorang iyang iditinggal imati iayahnya idalam ikeadaan ibelum 

idewasa.
171

 

iMenurut iP. Salim idan iY.Salim, iyatim iadalah itidak iberibu iatau itidak 

iberbapak, iatau itidak imempunyai iibu idan ibapak, itetapi isebagian imenyebutkan 

ianak iyatim iialah ianak iyang ibapaknya imeninggal.
172

 iAl-Iraqi, iyatim iadalah 

ianak-anak iyang itak iberdosa iyang iditakdirkan idengan ihikmah iilahiah iditinggal 

imati ioleh iorang iyang ibertanggungjawab iterhadap imereka. iNamun itidak ihanya 

iitu, ianak itelantar idan ijuga ianak iyang itidak idiketahui iorangtuanya ijuga idisebut 

iyatim.
173

 

Al-Marighiy idalam itafsirnya imenyebutkan ipengertian iyatim iadalah 

iseorang iyang iditinggal imati iayahnya isecara imutlak i(selagi imasih ikecil). 

iAdapun ianak iyang ibapak idan iibunya itelah imeninggal idunia itermasuk idalam 

ikategori iyatim idan ibiasanya idisebut iyatim ipiatu. i iIstilah iyatim ipiatu iini ihanya i 

iyatim isaja". iSantunan iterhadap ianak iyatim ipiatu iini ilebih idiutamakan idari 

ipada ianak iyatim, iyang idalam ikajian iusul al-fiqh idisebut imafhum ial-

miwafaqah ifahwa ial-kitab i(pemahaman iyang isejalan idengan iyang idisebut idi 

iatas, itetapi iyang itidak idisebut ilebih iutama). iHal iini idisebabkan ianak iyatim 

ipiyatu ilebih imemerlukan isantunan idari ipada ianak iyatim. 
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Menurut iAl-Hafidz, yatim iadalah ianak ilaki-laki/perempuan iyang 

iditinggal imeninggal ioleh iayahnya isebelum iakil ibaligh i(dewasa). iDan iapabila 

iditinggal imeninggal ioleh iayah idan iibunya, imaka idisebut iyatim-piatu.
174

 i 

iDepartemen iAgama iRI imenjelaskan ibahwa iyatim iadalah ianak iyang iayahnya 

itelah imeninggal idunia, idan imasih ikecil i(belum imencapai iusia idewasa).
175

 i 

iFirdauz iyatim iadalah ianak iyang iditinggal imati iayahnya iketika iia imasih ikecil 

i(belum idewasa). iAdapun ianak iyang iditinggal imati iibunya iketika iia imasih 

ikecil, ibukan itermasuk iyatim. iSebab, ikata iyatim iitu isendiri iadalah ikehilangan 

iinduk iyang imenanggung inafkahnya.
176

 

Basman imenyebutkan ikematian iayah isebagai ipelindung idan isebagai 

ipencari inafkah ikeluarga, iyang imenjadikan iseorang imenjadi iyatim. iDemikian 

ipula ikematian iseorang iibu isebagai isumber ikasih isayang iyang ipaling imurni, 

isebagai iguru iyang ipaling iutama idalam isebuah ikeluarga i(al ium imadrasatun 

i'uula) i idalam ihidupnya, imenjadikan iseorang ianak imenjadi ipiyatu. iApalagi 

ikematian ikeduanya i(ayah idan iibunya) iyang iakan imenjadikan iseorang ianak 

imenjadi iyatim ipiyatu, ijelas iakan imenimbulkan ikegoncangan ibatin ipada ianak-

anak iyang iditinggalkannya. iAnak-anak iakan imerasa ikehilangan itokoh 

ipanutan, icerminan inilai-nilai ihidup iyang imenjadi iteladan, ipengaruh idan 

ipemantapan ikarakter".
177

 iFaktor ipsikologis iatau ikeadaan ijiwa iyang iterganggu 

iakan imengakibatkan iprestasi iatau ihasil ibelajar iyang imaksimal isulit iuntuk 

idiwujudkan. iBahkan, ipendidikan isebagai isalah isatu iusaha imengembangkan 

ipotensi idan ikemampuan-kemampuan i ianak i ididik isulit iuntuk idiwujudkan 

iterhadap ianak iyatim. iHal iini i idisebabkan ikarena itidak iadanya ifaktor iyang 

isaling imendukung iyaitu ifaktor ikeluarga iatau ikedua iorang itua.Sedangkan 

isecara iterminologi iakan ipenulis ijelaskan ibeberapa ipendapat ipara iahli iyakni 

isebagai iberikut: iYunus
178

 imengartikan iistilah iyatim isebagai ianak iyang 

ikematian ibapak isebelum iia ibaligh. iSedangkan, iSyaltut,
179

 ianak iyatim iadalah 

imereka iyang isudah itidak imemiliki iorang itua ilagi idan ikeluarga iyang 

imemeliharanya. iDjunaedi idan iSyarif
180

 imendefinisikan ianak iyatim isebagai 
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iseorang ianak iyang imasih ikecil, ilemah idan ibelum imampu iberdiri isendiri iyang 

iditinggalkan ioleh iorang itua iyang imenanggung ibiaya ipenghidupannya. iAl-

Isfahami idalam iAziz,
181

 imenjelaskan ibahwa iistilah iyatim ibagi imanusia 

idigunakan iuntuk iorang iyang iditinggal imati iayahnya idalam ikeadaan ibelum 

idewasa, isedangkan ibagi ibinatang iyang idisebut iyatim iadalah ibinatang iyang 

iditinggal imati iibunya. iNamun, ikata i―yatim‖ iitu ijuga idigunakan iuntuk isetiap 

iorang iyang ihidup isendiri itanpa ikawan, imisalnya iterlihat idalam iungkapan 

i"durrah iyatimah". iKata idurrah i(intan) idisebut iyatim, ikarena iia imenyendiri 

idari isegi isifat idan inilainya. 

Dari ibeberapa idefinisi ianak iyatim imenurut iahli idiatas, imenurut 

ipendapat ipenulis iterjadi iperbedaan ipendapat. iDefinisi i―pertama‖ imengatakan 

ibahwa i―yatim‖ iadalah ianak iyang ikematian ibapak isebelum iia ibaligh, idan 

ipendapat iini itidak isalah. iNamun, imakna iseperti idemikian ihanyalah isebagian 

ikecil idari imakna iyatim iyang iada idalam iAl-Qur‘an i. iHal iini iakan ipenulis 

ijelaskan ilebih ilanjut ipada isubtopik i―Klasifikasi iAnak iYatim isebagai iObjek 

iDakwah iPerspektif iAl-Qur‘an‖. iPendapat i―kedua‖ idan i―ketiga‖ imenyebutkan 

ibahwa ianak iyatim iadalah ianak iyang itelah iditinggal imati iorang ituanya. iKata 

i―orang itua‖ iberarti iayah idan iibunya. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iistilah 

i―yatim‖ itidak ihanya iditujukan ikepada ianak iyang iayahnya imeninggal isaja, 

inamun ijuga iditujukan ikepada ianak iyang iibunya imeninggal idan ianak iyang 

iayah iserta iibunya imeninggal. iPendapat i―keempat‖ imenjelaskan ibahwa iistilah 

i―yatim‖ itidak ihanya itertuju ipada ianak iyang ikehilangan iayahnya isaja. iAkan 

itetapi iistilah itersebut ijuga idigunakan iuntuk isetiap iorang iyang ihidup isendiri 

itanpa ikawan, iseperti ihalnya iyang iterdapat idalam iungkapan i"durrah iyatimah". 

iKata idurrah i(intan) idisebut iyatim, ikarena iia imenyendiri idari isegi isifat idan 

inilainya. iBerdasarkan ianalisis itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa iistilah ianak 

iyatim ibukan ihanya idiartikan isebagai ianak iyang ikehilangan iayahnya isaja, 

imelainkan ilebih iluas idaripada iitu. iIstilah ianak iyatim ijuga imasuk idi idalamnya 

ianak iyang iibunya imeninggal idan ianak iyang iayah iserta iibunya imeninggal. 

iDengan ikata ilain, ianak iyatim iitu iadalah ianak iyang imeninggal isalah isatu iatau 

ikedua iorang ituanya. i 

ِْ ْناَ ّْ ُ٘ ْٚ ْوَانِْْتُُاَُػُِ ْۗ ْخَيٌْ ّْ ُٙ َّ ْاصِْلََحٌْل َْ ْالِْخَمٰٰ ْىُ ِٔ َـ ْ ًَ َٕ ْٚ
ْوَيصَْـَُِٔ ْۗ ِ ًَاْوَالِْخِٰرَة جْ ْْۗفِِْالُّ ّْ َٚإسُُ خْ

ٌّْ ًٍِْ زيِزٌْْخَ َـ ْ َ ْاللِّّٰ ْانَِّ ّْ َٖخَسُ ْلَِخَْ ُ ْْٚشَاۤءَْاللِّّٰ َ ْْۗوَل صِْحِِ ُٓ ْ ْال َٔ ِْ هْصِدَْ ُٓ ْ ْال ُّ ْحَفَِْ ُ  وَاللِّّٰ

“Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 

tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka 

adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah 

saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan 
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yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan 

kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

Selanjutnya, isebagai ibahan iperbandingan iuntuk imenganalisis idefinisi 

ianak iyatim itersebut iagar idapat idipahami idan idibuat idefinisi isecara iutuh, imaka 

iperlu ipenulis ijelaskan idefinisi ianak iyatim iyang itelah idisusun ioleh ipara ipakar 

idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idan iEnsiklopedi iIslam iyakni isebagai 

iberikut: 

1. Dalam i―Kamus iBesar iBahasa iIndonesia iEdisi iBaru‖
182

 idijelaskan ibahwa 

yatim idiartikan isebagai ianak iyang itidak iberibu iatau iberbapak iatau itidak 

beribu ibapak; isetengah iorang imemakai ikata iyatim iuntuk ianak iyang 

bapaknya imeninggal. i 

2. Dalam i―Ensiklopedi iIslam‖
183

 idisebutkan ibahwa ianak iyang ibapak idan 

ibunya itelah imeninggal ibiasanya idisebut i―yatim ipiatu‖, inamun iistilah iini 

hanya idikenal idi iIndonesia, isedangkan idalam iliteratur ifikih iklasik idikenal 

istilah iyatim isaja. iApabila iyang imeninggal idunia iayah idan iibunya, imaka 

disebut idengan iyatim ipiatu. iJadi iyang idimaksud ianak iyatim ibukan ihanya 

anak iyang itelah ikehilangan iayahnya isaja, iakan itetapi itermasuk ianak-anak 

terlantar idan ijuga ianak-anak iyang itidak imengetahui itentang inasabnya, 

karena imereka isama-sama imerasakan iberat idan ideritanya ikehidupan. iDari 

fakta isosial, idefinisinya isecara ibahasa iserta ipandangan iulama ifikih iinilah 

yang iberpendapat ibahwa imemasukkan ianak iterlantar idan ianak-anak iyang 

tidak idiketahui isiapa iorang ituanya ike idalam igolongan ianak iyatim iadalah 

lebih iutama, ikarena imereka isama-sama imerasakan ikehilangan. iBegitu ipula 

fatwa iyang imenegaskan ibahwa ianak-anak iyang itidak idiketahui iorang 

tuanya, ihukumnya iadalah isama idengan ianak iyatim, ikarena imereka ijuga 

kehilangan iorang itua. iAllah iberfirman
184

 iyang iintinya i―...Dan ijika ikamu 
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 ―Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 

mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak 

mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-

maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 

ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (Q.S: Al-Ahzab ayat 5). Tafsir Quran Surat Al-Ahzab Ayat 5: 

Nasabkanlah anak-anak angkat kalian itu kepada bapak-bapak mereka. Itu lebih lurus dan 

lebih adil di sisi Allah. Bila kalian tidak mengetahui bapak-bapak mereka yang sebenarnya, 

maka dalam kondisi itu panggillah mereka dengan dasar persaudaraan agama yang terjadi 

antara kalian, karena mereka adalah saudara-saudara kalian dan maula-maula kalian dalam 

agama. Tiada dosa atas kalian atas kesalahan yang terjadi dari kalian tanpa kesengajaan, akan 

tetapi Allah akan menyiksa bila kalian sengaja melakukan hal itu. Allah Maha Pengampun 

bagi siapa yang salah, Maha Penyayang bagi siapa yang bertaubat dari dosanya. 
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itidak imengetahui ibapak-bapak imereka, imaka i(panggillah imereka isebagai) 

isaudara-saudaramu iseagama.‖ iAyat idiatas imenunjukkan ibahwa ianak-

anak iterlantar iyang itidak idiketahui inasabnya iitu imerupakan ianak-anak 

iyang ilebih imembutuhkan iperhatian idan ipengasuhan idibandingkan ianak-

anak ilainnya. iDalam ihal iini iterdapat itiga ipoin iyang imenyebabkannya: 

iPertama, iketika iAl-Qur‘an iberbicara itentang ianak-anak iyatim. iAllah 

iberfirman: 

ًَاٱiفِِْ جۡ ًََْْْٔوَيسiَْْۡلۡأٓخِرَةِ ْٱوiَْْلُّ َُِِْْٕٚٔ ىْٱَْـ iَْْۡلِۡتََمَٰٰ iّْْۡإصِۡلََحْ ْىُ ُٙ َّ رiْْل iّْْۡوَإِنiْخَيۡ  ُ٘ ْتُُاَُػُِٚ
iّْۡۚ ُْٱوiَْْنإَخِۡوَٰٕسُُ iُّْْللَّّٰ هۡصِدَْٱiْحَفَِۡ ُٓ ۡ iَْْٔل ِْْiصِۡحِِْ ٱ ُٓ ۡ iْْۡٚل َ ُْٱiْشَاءiَْْٓوَل iّْْۡۚللَّّٰ َٖخَسُ خۡ

َ
َْٱiْإنiَِّْْلَۡ ْللَّّٰ

iٌْزيِز ّْ iَْـ ً ٍِ  (i/ 221 2البلؽة/.)خَ
“Tentang idunia idan iakhirat. iDan imereka ibertanya ikepadamu itentang 

ianak iyatim, ikatakalah: i"Mengurus iurusan imereka isecara ipatut iadalah 

ibaik, idan ijika ikamu ibergaul idengan imereka, imaka imereka iadalah 

isaudaramu; idan iAllah imengetahui isiapa iyang imembuat ikerusakan idari 

iyang imengadakan iperbaikan. iDan ijikalau iAllah imenghendaki, iniscaya 

iDia idapat imendatangkan ikesulitan ikepadamu. iSesungguhnya iAllah iMaha 

iPerkasa ilagi iMaha Bijaksana.(Q.S ial-Baqarah ayat  i220). 

Karena ipersaudaraan iyang iberdasarkan ikeimanan iitu iadalah ijaminan 

iatas ibaiknya isebuah ipergaulan, ibahkan iitulah iyang imenjadi itujuan idari 

ipergaulan iitu. iKedua, iayat idiatas imengandung isebuah imakna itersembunyi, 

iyaitu iukhuwah i(persaudaraan) idan iperwalian ikeagamaan ipada ihakikatnya 

iharus imampu imenggantikan iposisi iseorang iayah ijika iperan iitu ihilang. iKetiga, 

ifirman iAllah, ii(Q.S ial-Ahzab: i5) 

ِْۚ ِـٖدَْٱللَّّٰ ىۡصَعُْ
َ
ْأ َٚ ُ٘ ْ ّۡ ِٙ ِ ْلِأٓةاَنٓ ّۡ ُ٘ ٚ ُـ ْۚٱدۡ ّۡ وَلِِٰسُ َْ ْوَ ِٔ ْفِِْٱلِّي ّۡ ْنإَخِۡوَٰٕسُُ ّۡ ُ٘ آْْٚءَاةاَءَٓ ُٓ ْتَفَِۡ ّۡ َُّ ْنإَنِْ

اْ ْدَهُٚرا ُ ْٱللَّّٰ ْوَكََنَ ۚ ّۡ ْىُُِٚبُسُ دَتۡ َّٓ ْتَفَ ا َّْ ْوَلَسِْٰٔ ْةِٗۦِ حُّ
ۡ
خۡػَأ

َ
ْأ ٓ ا َٓ ْذًِ َٖاح  ْجُ ّۡ ًۡسُ َِ َـ ْ وََُيۡسَ

اْْ ًٓ ٥ْرَّخًِ
Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 

mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak 

mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 

dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang 

itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang”. 

lebih imengena isecara imakna idaripada imisalnya, i‖Jika imereka 

ikehilangan ibapak-bapak imereka,” ikarena ikehilangan iberarti iketiadaan. 

Jika idemikian, imaka iayat itersebut ihanya iditujukan ikepada ianak-anak 
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iyatim iyang iditinggal imati ioleh iayahnya, ikarena imereka itelah 

ikehilangan ibapak-bapak imereka. iSedangkan iketidaktahuan iakan isesuatu 

itidak iberarti imeniadakan iatau imenafikan ikeberadaannya. iSeorang ianak 

ibisa isaja iada, itetapi iia itidak idiketahui, ikarena iitu iAllah iberfirman, 

i―Dan ijika ikamu itidak imengetahui‖. iIni imerupakan isebuah ikepedihan 

iyang idirasakan ididalam ihati ianak-anak iyang itidak ijelas inasabnya idan 

imereka ijuga itidak imengetahui isedikitpun itentang iorang ituanya. 

Sehingga Nabi Muhammad Saw sangat memahami dan setiap derita yang 

dirasakan anak-anak yatim karena sudah pernah merasakannya sendiri dalam 

perjalanan hidupnya Sebagaimana idalam ihadisnya idalam ikitab iSunan 

iAbi idawud ikarya iImam iAbi idawud iialah isebagai iberikut: 

ذِا ػً  ضػَّ ٍَّ َُ  مح تَّاح بْ َِ  الهَّ فْياَنُ  ةْ بِي  ضَػَذنَِْ  / كاَلَ  زِمِ  ضَا  اىػَؾِيؾِْيغَْنِ  خَتػٌْ  اضَْتاَرُاَ َـ
َ
َْ  أ  خَ

وِ، ْٓ ٌ  نَلَى  َـ ِّ  اللَّّ ، غَييَْ ًَ يَّ َـ ُاَ  وَ
َ
ًِ  كوََ/"أ ْٔالْحَتيِْ ا وَكََفيٌِ َٓ نْتػََيْ  تَيْنِ  نَ

َ
َِّثٍ" وَكَؽَنَ بَيْنَ أ ِّ فِي الْجَ

امَ. َٓ عَٕ واىَّتِيْ حلَِِ الِابْ ْـ ُٔ ْ  185ال

―Telah imenceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin Sufyan 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdul  Aziz-maksudnya Abdul Aziz 

bin Abu Hazim-ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sahl 

bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku dan pemelihara 

anak yatim di dalam surga seperti ini-lalu beliau merapatkan antara dua 

jarinya; jari tengah dan  jari  telunjuk. 

Dari ibeberapa idefinisi ianak iyatim iyang iterdapat idalam ikamus idan 

iensiklopedi itersebut, idapat idipahami ibahwa imakna i―yatim‖ ibukan ihanya 

idiartikan isebagai ianak iyang ikehilangan iayahnya ikarena imeninggal idunia, 

imelainkan ilebih iluas idaripada iitu. iIstilah i―yatim‖ ijuga imasuk idi idalamnya 

ianak iyang iibunya imeninggal idan ianak iyang iayah iserta iibunya imeninggal. 

iMeskipun iada iistilah iyatim, ipiatu, idan iistilah iyatim ipiatu iyang iberkembang idi 

itengah imasyarakat iIndonesia, itetap isaja iistilah itersebut iberasal idari isatu ikata 

iyaitu i―yatim‖ iyang imencakup isatu ipengertian idari isemua iistilah itersebut 

iyakni ianak iyang itelah imeninggal isalah isatu iatau ikedua iorang ituanya isebelum 

iia ibaligh. 

H. Landasan  Sosiologis  tentang  Anak Yatim 

Secara etimologis sosiologi berasal dari kata latin ―socius‖ dan kata 

Yunani ―logos‖. ―Socius‖ berarti kawan, sahabat, sekutu, rekan, masyarakat. 

―logos” berarti ilmu. Secara singkat, Sosiologi merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari tentang sosial dan pertemanan. Teman disini adalah adanya 

interkasi didalamnya. 
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Dalam membahas dan mengkaji sosiologi, harus mengetahui dahulu 

tentang ciri-ciri ilmu sosiologi, antara lain. 

1. Empiris: Ilmu sosiologi dikaji berdasarkan observasi secara  seseorang). 

2. Teoritis: Bahasan disusun secara logis berdasarkan fakta-fakta dan temuan 

yang ditemukan dengan adanya sebab akibat. 

3. Kumulatif: Selalu dinamis dan memperbaiki penemuan dan penelitian 

sebelumnya. Artinya, ilmu sosiologi selalu berkembang sesuai 

perkembangan zaman. 

4. Non-etis: lebih membahas tentang mengapa masalah dalam masyarakat 

tersebut muncul dan terjadi.  

Setelah memahami 4 hal diatas, lanjut dalam memahami pengertian 

sosiologi menurut para ahli sebagai berikut ini: 

Chaerudin, dkk,
186

 dari segi isi, banyak ahli sosiologi mengemukakan 

berbagai definisi. Kita ambil sejumlah definisi untuk memberi gambaran 

tentang sosiologi. yang maksudnya: sosiologi adalah studi secara ilmiah 

terhadap kehidupan social Ahmadi.
187

 Roucek dan Wafren
188

 Sosiologi 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-

kelompok Soekanto, Soejono.
189

  

Menurut Ibnu Chaldun, sosiologi adalah mempelajari tentang 

masyarakat manusia dalam  bentuknya yang bermacam-macam, watak dan 

ciri-ciri dari pada tiap-tiap bentuk itu dan hukum yang menguasai 

perkembangan.190 Sementara Groenman mendefinisikan sosiologi sebagai 

suatu ilmu yang mempelajari tindakan-tindakan manusia dalam usahanya 

menyesuaikan diri dalam suatu ikatan. Penyesuaian ini meliputi: 1. 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan geografi 2. menyesuaikan diri pada 

sesama manusia. 3. penyesuaian diri dengan lingkungan kebudayaan 

sekelilingnya Ahmadi.191  

Realitas anak  yatim  sebagai suatu gejala  sosiologis secara tersirat dapat 

dijelaskan dari pendapat Durkheim  dalam Veege
192

 yang  menjelaskan bahwa 

keberadaan keterpinggiran dan kemiskinan sebagai bentuk realitas sosial yang 

ditentukan oleh struktur-struktur masyarakat, negara,  keluarga dan nilai-nilai  

seperti kedaulatan, agama, adat, inorma-norma kesusilaan, dan sebagainya. 
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Sedangkan, Sanderson
193

menyatakan bahwa keterbelakangan ekonomi 

(kemiskinan) imerupakan ibagian dari realitas sosial. Meskipun Sanderson tidak 

menyebutkan secara tegas tentang keberadaan anak yatim, tetapi berdasarkan 

analisis penulis, anak-anak yatim merupakan fenomena keterbelakangan 

ekonomi  (kemiskinan) yang masuk dalam cakupan  sosiologi makro melalui 

pendekatan realitas sosial. Dengan demikian, anak yatim yang memiliki 

keterbelakangan ekonomi (kemiskinan) merupakan bagian  dari  realitas. 

Al-Qur‘ân mempunyai perhatian khusus terhadap anak yatim. Perhatian 

terhadap anak yatim ini tampak didalam Al-Qur‟ân sûrah al-Ma‟ûn ayat 1-7 

yaitu :  

رءََيجَْۡ
َ
ِيiْأ بiُْْٱلََّّ iِْْٔيسَُذِّ iًَْْ)١.(ةٱِلِّي ِ ِيiْنذََلٰ َّْْيدَُعiُّْْٱلََّّ ْْوَلiَِْ(٢)ْ.ٱلَِۡتًِ iْْٰيََضُُّ ْعَََ
iِْْغَفَامiٍِِْي ِٓصۡ ۡ َْ iْ(i٣)ْٱل يۡ َٚ صَِّيiَِْْنَ ُٓ ِۡ ِ ُّ(٤)َْْٔ ِي ّْْۡٱلََّّ ُْ٘iَّْْٔۡـ ِٙ ِ ٚنiَْْصَلََح ُ٘ ْ(٥)ْشَا
iَْٔ ِي iّْْۡٱلََّّ ُْ٘iََْٖفُٚنَْْ(٦)ْ.يرَُاءُٓون ۡٓ ٚنiَْْوَيَ ُـ ا َٓ ۡ ْ(٧)ْٱل

1. iTahukah ikamu i(orang) iyang imendustakan iagama?2. iMaka iitulah iorang 

iyang imenghardik ianak iyatim,3. idan itidak imendorong imemberi imakan iorang 

imiskin.4. iMaka icelakalah iorang iyang ishalat,5. i(yaitu) iorang-orang iyang 

ilalai iterhadap ishalatnya,6. iyang iberbuat iriya,7. idan ienggan i(memberikan) 

ibantuan. i(Q.S: iAl-Mauun iayat i1-7).  

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa mereka yang tidak memperhatikan 

anak yatim di golongkan sebagai pendusta agama. Anak yatim ialah anak 

yang ditinggal orang tuanya meninggal dunia orang tuanya sebelum baligh 

dan hidup dalam keadaan sendirian tanpa pelindung yang bertanggung jawab 

terhadap kelangsungan hidupnya. Nilai Sosial adalah kualitas perilaku, 

pikiran, dan karakter yang dianggap masyarakat baik dan benar, hasilnya 

diinginkan, dan layak ditiru oleh orang lain. Konteks Modern yaitu 

penafsiran Modern mulai dari tahun 1297 sampai tahun 2014 seperti 

Mahmud Syaltût tahun1297, Ahmad Mustafâ al- Marâgî tahun 1881 dan 

Syaikh Muhammad Abduh tahun 1849, mereka merupakan para mufasir 

modern Timur Tengah dan ada pun para mufasir modern Indonesia yaitu Haji 

Abdulmalik Abdulkarîm Amrullah tahun 1908, M. Quraish Shihab tahun 

1944. 

Tafsir M. Quraish Shihab 

1. Mendustakan agama     

       Kata al-dîn dalam Q.S. al-Mâa‘uûn ayat 1 sangat populer diartikan 

dengan agama, tetapi dapat juga berarti pembalasan. Kemudian jika 

makna kedua ini dikaitkan dengan sikap mereka yang enggan membantu 
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anak yatim atau orang miskin karena menduga bahwa bantuannya itu tidak 

menghasilkan apa-apa, maka berarti bahwa pada hakikatnya sikap mereka 

itu adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan adanya (hari) 

pembalasan. Sikap yang demikian merupakan pengingkaran serta 

pendustaan al-dîn. Bukankah yang percaya dan meyakini bahwa kalaulah 
bantuan yang diberikannya tidak menghasilkan sesuatu di dunia, namun 

yang pasti ganjaran serta balasan perbuatannya itu akan diperoleh di 

akhirat kelak.
194

 

2. Menghardik anak yatim Menurut Muhammad „Abduh, bahwa ―yadu‟u al-

yatîm,‖ menghardik anak yatim yakni mengusir anak yatim, atau 

mengeluarkan ucapan-ucapan keras ketika ia datang kepadanya meminta 

sesuatu yang diperlukan semata-mata karena meremehkan kondisinya 

yang lemah dan tiadanya orang tua yang mampu membelanya dan 

memenuhi keperluannya. Juga terdorong oleh kesombongannya karena 

menganggap dirinya lebih kuat dan lebih mulia. Sedangkan menurut 

kebiasaan, kondisi seorang anak yatim merupakan gambaran tentang 

kelemahan dan keperluan kepada pertolongan. Maka siapa saja yang 

menghinanya, maka ia telah menghina setiap manusia yang lemah, dan 

meremehkan setiap yang memerlukan pertolongan.
195

 

3. Tidak menganjurkan memberi makan orang miskin Orang yang tidak mau 

mengajak orang supaya memberi makan orang miskin adalah orang yang 

termasuk mendustakan agama. Karena dia mengaku menyembah Tuhan, 

padahal hamba Tuhan tidak diberinya pertolongan dan tidak 

diperdulikannya. Dengan ayat ini jelaslah bahwa sesama manusia harus 

saling ajak-mengajak supaya menolong  anak yatim dan fakir miskin itu 

menjadi perasaan bersama, menjadi budipekerti yang umum.196  

4. Kecelakaan bagi orang-orang yang shalat  

Orang-orang yang shalat, yang secara lahiriah melaksanakan 

gerakan dan ucapan yang mereka namakan ―shalat‖. Sementara mereka 

tetap lalai akan shalat mereka. Yakni, hati mereka lalai akan apa yang 

mereka baca dan mereka kerjakan.197 

5. Lalai terhadap shalatnya Orang yang melalaikan shalat adalah orang yang 

mengerjakan shalat, akan tetapi hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, 

sehingga pada akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya.198 
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6. Riya 

Orang yang bersifat riya kadang-kadang dia bermuka manis kepada 

anak yatim. Kadang-kadang dia menganjurkan memberi makan 

fakir miskin, kadang-kadang kelihatan dia khusyu sembahyang 

tetapisemuanya itu dikerjakannya karen riya. Yaitu karena ingin dilihat, 

dijadikan reklame. Karena ingin dipuji orang. Hidupnya penuh dengan 

kebohongan dan kepalsuan.199 

7. Enggan memberikan bantuan 

Melarang orang berbuat kebajikan karena tidak tergerak sedikitpun 

hatinya untuk membantu orang lain, untuk meringankan kesulitan orang 

lain. Dia menghalang-halangi kalau ada orang yang akan melakukan 

pertolongan tersebut. Dengan berbagai cara dan dalih dia berusaha agar 

pertolongan dan bantuan tidak terjadi. Dalam hatinya hanya ada kebencian 

terhadap orang-orang yang lemah dan miskin.200 

Dari penjelasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa 

sosiologi adalah: 1. merupakan hidup bermasyarakat dalam arti yang luas. 2. 

perkembangan masyarakat di dalam segala aspeknya. 3. hubungan antar 

manusia dengan manusia lainya dalam segala aspeknya.   

I. Pandangan iPsikologi iAnalisis itentang iAnak iYatim i 

Data iyang idihimpun ioleh iYatim iMandiri ipada itahun i2013
201

 iterdapat 

i3,2 ijuta itercatat isebagai ianak iyatim. iArtinya, idari i264 ijuta ipenduduk 

iIndonesia, i84 ijuta ijiwa idiantaranya ianak-anak, i3,8 ipersen imerupakan 

ipersentase ijumlah ianak iyatim idi iIndonesia. iDapat idiambil isimpulan ibahwa 

idari i100 ianak idi iIndonesia, i4 idiantaranya itidak imemiliki iorang itua. iApa iyang 

iterjadi ibila iseorang ianak ikehilangan isosok iorang itua? iOrang itua iadalah isosok 

iterpenting ibagi iseorang ianak. iProses ipembelajaran idimulai isejak idini, idan 

idiberikan iorang itua ikepada ianak. iFungsi iorang itua ipada ianak iadalah isebagai 

iguru, imembantu ianak iagar ibisa imengatasi isetiap ipermasalahan iyang imuncul. 

iDimulai idari ihal iyang iterkecil, iseperti ianak iyang isedang ibelajar ijalan ioleh 

iorang itua, iatau isampai imenemani ianak ibelajar iuntuk imenghadapi iujian idi 

isekolah.Selain isebagai ipembimbing, iorang itua ijuga iberperan idalam 

imemberikan irasa iaman idan inyaman ibagi ianak. iDalam ikeluarga iyang isehat, 

ianak iakan imerasa itakut iapabila iorang itua itidak ihadir iatau i―menghilang‖ 

idalam ikehidupan imereka. i―Menghilang‖ iyang idimaksud ibukanlah iberarti 

iorang itua iyang itiba-tiba imenghilang ilalu itidak ikembali ilagi ikepada ianaknya. 

iNamun, isaat iorang itua iyang iberangkat iuntuk ikerja ipagi ihari, idapat 
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idipersepsikan isebagai i―menghilang‖ ioleh ianak. Dalam ikehidupan isehari-hari, 

ikita ibisa imelihat iperistiwa ianak iyang imenangis ikarena itidak imau iditinggal 

ioleh iayahnya ike ikantor, iwalaupun ipada isore ihari iayah itersebut iakan ipulang 

ikembali ike irumah idan imenemui ianak. iAnak itersebut imenangis ibukan ikarena 

itidak itahu iapakah iayahnya iakan ipulang isore ihari iatau itidak, imelainkan ikarena 

isaat iitu, ianak ikehilangan isosok iayah iyang idicintainya. iAkan itetapi, ibagi ianak 

iyatim ipiatu, ikata i―menghilang‖ idalam ipenjelasan isebelumnya, imereka ialami 

idengan isebenarnya. iMereka ikehilangan iorang itua iyang idicintainya, idan isosok 

iitu itidak iakan ipernah ikembali ilagi. iSeorang ianak imenjadi iyatim ipiatu iketika 

itidak imemiliki iorang itua ilagi. iMungkin, iada ibeberapa ikasus idi imana iorang 

itua imenelantarkan ianaknya idengan isengaja. iNamun, isecara iumum, iseorang 

ianak imenjadi iyatim ipiatu iketika iorang ituanya imeninggal. iMereka itidak 

imendapat iperhatian idan ikasih isayang iyang iumumnya ididapatkan ipada ianak. 

iHal iini itentu iberdampak ipada iperkembangannya. iDalam ihal iini, ianak iyatim 

ipiatu itermasuk idalam ineglected ichildren, iyang iberdampak ipada 

iperkembangan ibiologis idan ipsikologis. iAnak iyatim ipiatu iseringkali 

imengalami ihambatan idalam ipertumbuhan ifisik. iHal iini idikarenakan iasupan 

igizi iyang ikurang. iTidak iadanya iorang itua iyang imengamati iperkembangan 

ianak imerupakan ifaktor iutama. iJika ianak itersebut iberada idi ipanti iasuhan iyatim 

ipiatu, itentu iterdapat iorang itua ipengganti iyang isenantiasa ipeduli iterhadap 

imereka. iNamun, iperhatian iyang ididapatkan ianak itentu iberbeda ikarena ibukan 

iorang itua ikandungnya isendiri. Selain ihambatan ifisiologis, ianak-anak iyatim 

ipiatu icenderung imengalami ihambatan iemosional. i 

Gagalnya ifungsi iorang itua idalam imemberikan iperlindungan iterhadap 

ianak imengakibatkan ianak imenjadi isulit imengontrol iemosinya. iPada isebuah 

ipenelitian iterhadap isekelompok ianak iyatim idi iUganda ipada itahun i1997, 

imereka imengalami idepresi ikarena ikeputusasaannya isetelah iorang ituanya 

ihilang iatau imeninggal. iAnak-anak itersebut imengalami ikesedihan iyang 

imendalam, iyang imembuat imereka imerasa itidak iberdaya iatas ikehidupan 

imereka isendiri.Orang iyang imemiliki imentyal isehat iditandai idengan isifat ikhas 

iantara ilain; imempunyai ikemampuan iuntuk ibertindak isecara iefisien, imemiliki 

itujuan-tujuan ihidup iyang ijelas, ipunya ikonsep idiri iyang isehat, iada ikoordinasi 

iantara isegenap ipotensi idengan iusaha-usahanya, imemiliki iregulasi idiri idan 

iintegrasi ikepribadian, idan ibatinnya iselalu.
202

 

Kartono imenyebutkan ibahwa ikesehatan imental itidak ihanya 

imemanifestikan idiri idalam ipenampakan itanda-tanda itanpa iadanya igangguan 

ibatin isaja, iakan itetapi iposisi ipribadinya ijuga iharmonis idan ibaik, iselaras 

idengan idunia iluar idan idi idalam idirinya isendiri, iserta ilingkungannya. iOrang 

iyang isehat imentalnya iialah iorang-orang iyang imampu imerasakan ikebahagiaan 

idalam ihidup, ikarena iorang iinilah iyang idapat imerasa ibahwa idirinya iberguna 
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iberharga idan imampu imenggunakan isegala ipotensi idan ibakatnya isemaksimal 

imungkin iyang imembawa ikebahagiaan ibagi idirinya isendiri idan iorng ilain. 

iDisamping iitu iia imampu imenyesuaiakan idiri idalam iarti iluas i(dengan idirinya, 

iorang ilain idan isuasana isekitar). iOrang-orang iinilah iyang iterhindar idari 

ikegelisahan idan igangguan ijiwa, iserta itetap iterpelihara imoralnya. iOrang iyang 

isehat imental itidak iakan imerasa iambisius, isombong, irendah idiri, idan iapatis, 

itapi iia iadalah iwajar, imeghargai iorang ilain, imerasa ipercaya ikepada idiri isendiri 

idan iselalu igesit. iSetiap itindak idan itingkah ilakunya, iditunjukkan iuntuk 

imencari ikebahagiaan ibersama, ibukan ikesenangan idirinya isendiri. iKepandaian 

idan ipengetahuan iyang idimilikinya idigunakan iuntuk ikemanfaatan
203

 idan 

ikebahagiaan ibersama. iAdapun iDaradjat isecara ipsikologis imenyatakan ibahwa 

ikekayaan idan ikekuasaan iyang iada ipadanya, ibukan iuntuk ibermegah-

megahaan idan imencari ikesenangan idiri isendiri, itanpa imengindahkan iorang 

ilain, iakan itetapi idigunakannya iuntuk imenolong iorang iyang imiskin idan 

imelindungi iorang iyang ilemah.
204

 

Orang iyang ikurang isehat imental, igejala iyang iumum iyang itergolong 

ikepada ikurang isehat idapat idilihat idalam ibeberapa isegi iantara ilain ipada: 

iPertama, iperasaan iyaitu iperasaan iterganggu, itidak itenteram, irasa igelisah, 

itidak itentu iyang idigelisahkan, itapi itidak ibisa ipula imengatasinya i(anxiety); 

irasa itakut iyang itidak imasuk iakal iatau itidak ijelas iyang iditakuti iitu iapa i(phobi), 

irasa iiri, irasa isedih, isombong, isuka ibergantung ikepada iorang ilain, itidak imau 

ibertanggung ijawab, idan isebagainya. iKedua, ipikiran iyaitu igangguan iterhadap 

ikesehatan imental, idapat ipula imempengaruhi ipikiran, imisalnya ianak-anak 

imenjadi ibodoh idi isekolah, ipemalas, ipelupa, isuka ibolos, itidak ibisa 

ikonsentrasi, idan isebagainya. iDemikian ipula iorang idewasa imungkin imerasa 

ibahwa ikecerdasannya itelah imerosot, iia imerasa ibahwa ikurang imampu 

imelanjutkan isesuatu iyang itelah idirencanakannya ibaik-baik, imudah 

idipengaruhi iorang, imenjadi ipemalas, iapatis, idan isebagainya.
205

 iKetiga, 

iKelakuan, ipada iumumnya ikelakuan-kelakuan iyang itidak ibaik iseperti 

ikenakalan, ikeras ikepala, isuka iberdusta, imenipu, imenyeleweng, imencuri, 

imenyiksa iorang, imembunuh, idan imerampok, iyang imenyebabkan iorang ilain 

imenderita idan iteraniaya ihaknya. iKeempat, ikesehatan iyaitu ijasmani idapat 

iterganggu ibukan ikarena iadanya ipenyakit iyang ibetul-betul imengenai ijasmani 

iitu, iakan itetapi irasanya isakit, iakibat ijiwa itidak itenteram, ipenyakit iyang iseperti 

iini idisebut ipsychosomatic. iDi iantara igejala ipenyakit iini iyang isering iterjadi 

iseperti isakit ikepala, imerasa ilemas, iletih, isering imasuk iangin, isusah inafas, 

isering ipingsan, ibahkan isampai isakit iyang ilebih iberat, ilumpuh isebagian 

ianggota ijasmani, ikelu ilidah isaat ibercerita, idan itidak ibisa imelihat i(buta) iyang 
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iterpenting iadalah ipenyakit ijasmani iitu itidak imempunyai isebab-sebab ifisik 

isama isekali i 

Daradjat
206

 imenjelakan ibahwa ipribadi inormal idengan imental iyang isehat 

iakan ibertingkah ilaku iadekuat i(serasi, itepat), idan ibisa iditerima ioleh 

imasyarakat ipada iumumnya; isikap ihidupnya isesuai idengan inorma idan ipola 

ihidup ikelompok imasyarakat, isehingga iada irelasi iinterpersonal idan iintersosial 

iyang imemuaskan. iSebaliknya, ipribadi iabnormal idengan imental iyang itidak 

isehat imempunyai iatribut isebagai iberikut; isecara irelative imereka iitu ijauh idari 

ipada istatus iintergrasi idan ipunya iatribut iinferior idan isuperior. iKompleks-

kompleks iinferior iini imisalnya ikita itemukan ipada ipara ipenderita ipsikosa, 

ineorosa, idan ipsikopat. 

Usaha-usaha untuk menangani permasalahan psikologis pada 

anak sudah banyak dilakukan oleh para ahli psikologi dengan teori- 

teori dan terapi. Namun ketika permasalahan psikologis anak tidak 

ditangani secara baik dan runut, maka akan terjadi ketimpangan 

masalah. Penanganan, pembinaaan, pemeliharaan dan pengasuhan anak yang 

salah akan menimbulkan masalah-masalah baru yang berimplikasi pada jiwa 

anak. Seperti kenakalan anak, bermental minder, kurang memiliki inisiatif 

dan lain-lain. Terlebih lagi ketika masalah-masalah itu terjadi pada anak-anak 

yatim, jelas sekali itu menambah penderitaan mental mereka pasca ditinggal 

mati salah satu dari kedua orangtuanya. Pembiasaan-pembiasaan yang 

bersifat merendahkan dan memposisikan mereka sebagai pihak inferior dan 

bergantung pada bantuan orang lain.
207

 Secara tidak disadari akan 

membentuk mental minder anak-anak yatim, dan lebih parahnya membuat 

mereka kehilangan kepercayaan diri sebagai anak.208  

Keadaan imental ianak iyatim idi ipanti iasuhan ipada iawalnya iadalah 

imereka imerasa imemiliki ikelas iyang ilebih irendah idari ianak iyang ilainnya 

isehingga iminder, idan ikurang ipercayaan idiri iuntuk ibisa imenerima ikondisi 

idirinya. iSelain iitu, imereka imemerlukan iadanya ikebutuhan iakan ipengakuan, 

iperhatian, idan ikasih isayang. iAnak iyang itinggal idi ipanti iasuhan isering 

imemiliki iperasaan ibahwa idirinya itidak isama iseperti ianak-anak iyang itinggal 

idalam ikeluarga iyang inormal. iAdanya iorang itua isebagai ikeluarga ipengganti 

iyang idiperoleh idi ipanti iasuhan itidak iselamanya idapat imembantu 

iperkembangan ijiwa ianak. iHal iini icenderung imengakibatkan ikemunduran-

kemunduran iyang iberdampak ipada ipenerimaan idiri imaupun ikompetensi 

iinterpersonalnya. iNamun, idi isisi ilain isikap iyang iditunjukkan ioleh ianak idi 
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ipanti iasuhan itidak iberbeda ijauh idengan ianak-anak iyang ilainnya. iMereka ijuga 

imempunyai ipandangan-pandangan ikedepan itentang ihidup iserta imemiliki 

isemangat imengikuti ikegiatan ikagamaan. iMaka ikebutuhan iyang ipaling iutama 

iadalah ibimbingan idan ipenyuluhan iyang idilakukan ioleh iseseorang ipengasuh, 

imencerminkan itanggung ijawab ipengasuh iuntuk imenghidupkan iseluruh 

isumber idaya iyang iada idi ipanti iasuhan, iyakni imemberikan ipenanaman inilai-

nilai ikepercayaan idiri iagar ibisa imenerima ikondisi idirinya idan imengatasi irasa 

iminder idan irendah idirinya imelalui ipendekatan iagama iatau ispiritual.
209

 

iPengetahuan iagama isebagai iterapi ikesehatan imental idalam iIslam isudah 

iditunjukkan isecara ijelas idalam iayat-ayat iAl-Qur‘an, idiantaranya iyang 

imembahas itentang iketenangan idan ikebahagiaan iadalah i(QS iAn iNahl i16:97) 

ْْٔ َْ iََْ ِٓ ٰـِدiًِْ َـ iِٔ اصَ ّْ iٍْر ٌَ وiْْ ذَ
َ
ٕثiَْٰ أ

ُ
iَْٚ أ ُ٘ iٌْٔ وَ ِْ ۥi مُؤْ ُٗ َّٖ ُٖدًْيَِ ةiًْ نََِ ٰٚ ًَ ًّتَِثiًْ خَ  غَ

iّْْ ُٙ َّٖ iُّ٘ وَلَنجَْزِيَ جْرَ
َ
iِْٔ أ خْصَ

َ
اi ةأِ َْ iٚا ُِٚنiَْ كََُٕ َٓ  (16/97الجٓو/)iْ.حَفْ

“Barangsiapa iyang imengerjakan iamal isaleh, ibaik ilaki-laki imaupun 

iperempuan idalam ikeadaan iberiman, imaka isesungguhnya iakan iKami iberikan 

ikepadanya ikehidupan iyang ibaik idan isesungguhnya iakan iKami iberi ibalasan 

ikepada imereka idengan ipahala iyang ilebih ibaik idari iapa iyang itelah imereka 

ikerjakan.” i(QS iAn iNahl i16:97) 

Ditekankan idalam iayat iini ibahwa ilaki-laki idan iperempuan idalam iIslam 

imendapat ipahala iyang isama idan ibahwa iamal isaleh iharus idisertai iiman‖ iAllah 

ijuga iberfirman idalam isurat iyang ilain, iyakni: i 

َْٔ ِحْ ْٚاiالََّّ ُٖ َْ ٰ iُّْٔا ىِٕ َٓ iّْْوَتَػْ ُٙ بُ ْٚ iِْۗةذِِكْرiِْىُُِ iِْةذِِكْرiِْالiََِْاللِّّٰ iُّْٔاللِّّٰ ىِٕ َٓ  (.28/13/غْػالؽَّ )ْۗۗاُيُُِْٚبiُْْتَػْ
“(yaitu) iorang-orang iyang iberiman idan ihati imereka imanjadi itenteram 

idengan imengingat iAllah. iIngatlah, ihanya idengan imengingati iAllah-lah ihati 

imenjadi itenteram”(QS. iAr-Ra‘d: i28) i 

Dari iayat itersebut idi iatas imenunjukkan ibahwa ibimbingan ipenyuluhan 

iIslam, imampu imembina ikesehatan imental, iterutama ianak iyatim. iKarena 

idengan ibimbingan ipenyuluhan iIslam ianak idapat imemahami isecara imendalam 

iajaran-ajaran iIslam. iDari ipernyataan iyang idijelaskan ioleh iIdup ibahwa 

ibimbingan idan ipenyuluhan iyang idilakukan idi ipanti iasuhan ial-Mubarok 

idikembangkan ipada ibeberapa ibidang iyakni: i 

1. Melakukan iberbagai ilatihan iolahraga idan imenjaga ikesehatan. i i 

2. Belajar idan imenyerap iilmu ipengetahuan. i 

3. Mengembangkan iakhlak idan ikepribadian iyang ibaik. i 
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4. Melakukan iibadah idan imendalami iagama. i 

Dilakukannya ihal-hal itersebut imemberi ikesadaran ibahwa itubuh iadalah 

ikarunia iAllah iyang iharus idipelihara idengan isebaik-baiknya, ikarena iakal iyang 

isehat iterletak idi ibadan iyang isehat. iSelain iitu ikesadaran iakan imenuntut iilmu 

iadalah ikewajiban ibagi iumat iIslam. iDengan ipendidikan iakhlak ipula iakan 

imendasari ipribadi iatau ikarakter ianak iyang ibaik, ikarena idari ikarakter iyang 

ibaik iakan iterungkap iperilaku iyang ibaik ipula. iHal iyang ilebih ipenting ilagi 

iadalah imendalami iagama iIslam, isehingga ibisa imeningkatkan iiman isetiap 

iinsan iyang imana ifungsi iiman iterhadap ikesehatan imental iyaitu isebagai ititik 

itolak, ipengarah idan ipengontrol iatas isegala iperbuatan iyang idilakukan ioleh 

iseseorang. iDari isini imenunjukkan ibahwa ibimbingan iIslam iyang idilaksanakan 

idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok imampu imembina ikesehatan imental ianak 

iasuhnya isesuai idengan istandar iatau ikebutuhan ianak iyatim iitu isendiri iyakni: i 

1. Terpenuhinya irasa iaman idan ikasih isayang. i 

2. Dapat imenyesuaiakan idiri i 

3. Memanfaatkan ipotensi isemaksimal imungkin. i 

4. Tercapai ikebahagiaan ipribadinya idan iorag ilain iyang iada idi isekitarnya. i 

Materi idan imetode iyang idigunakan ioleh ipenyuluh idengan 

imenyesuaikan ikeadaan ianak iasuhnya, imaka itertanamlah idalam idiri imereka 

inilai-nilai ikeagamaan iyang imenjadikan imereka iperca imenjalani ihidupnya 

idengan ibaik isesuai idengan ituntunan iagama. iDengan idemikian ikeadaan 

imental ianak iyatim iyang iada idi ipanti iasuhan imenunjukkan ibahwa ianak-

anaknya imemiliki imental iyang isehat, iini iditandai idengan iselama ianak-anak 

iasuh imenerima ibimbingan ipenyuluhan, isikap idan ikebiasaan imereka isecara 

iberangsur-angsur imenjadi ilebih ibaik.
210

 

Pembinaan ikesehatan imental ibisa idilaksanakan imelalui ibimbingan 

ipenyuluhan iIslam iyang idilakukan idengan ipembiasaan-pembiasaan ikegiatan 

ikeagamaan idi ilingkungan isesorang idalam imembentuk ipribadi isehat idan 

ibermental isehat ipula. iKarena, ipada idasarnya ikesehatan imental iyang iwajar 

iadalah ipada ikesanggupan iseseorang imemperoleh ikebiasaan iyang isesuai idan 

idinamik iyang idapat imenolongnya iberinteraksi idengan iorang ilain idan 

imengahadapi isuasana iyang imemerlukan ipengambilan ikeputusan. iBimbingan  

penyuluhan iIslam ibisa isebagai imotivator iyang imemberikan ipenerangan, idan 

ipengertian itentang imaksud idan itujuan imeningkatkan ikualitas ikesehatan 

imental. iBimbingan idan ipenyuluhan iIslam isebagaimana iyang itelah idijelaskan 

itersebut idi iatas ibertujuan iuntuk imembina imoral iatau imental iseseorang ike iarah 

iyang isesuai idengan iajaran iagama iIslam idengan imenjadikan iagama isebagai 

ipedoman idan ipengendalian itingkah ilaku isikap idan igerak-gerik idalam 

ihidup.
211

 

                                                           
210

H. Idup, Wawancara dengan ketua Yayasan Panti Asuhan al-Mubarok, 7 Februari 

2021 
211

Zakiah Daradjat.  Kesehatam Mental…,  hal. 68. 



105 
 

 

Dengan idemikian ibimbingan ipenyuluhan iIslam idimaksudkan iuntuk 

imembina idaya imanusia isehingga imelahirkan iorang-orang isehat ijiwa idan iraga, 

itakwa ikepada iTuhan, iluhur ibudi ipekertinya, imencintai ibangsa idan isesama 

imanusia. iMenghayati ihak idan ikewajiban iselaku iwarga idan ianggota 

imasyarakat, iserta imemiliki ikemampuan idan itanggung ijawab isosial iuntuk 

iberpartisipasi idalam ipembangunan inasional idan ipembangunan iagama 

iIslam.
212

 

Menurut ipenulis imungkin, ikita itidak ibisa imengganti isosok iorang itua 

imereka iyang itelah ihilang. iAkan itetapi ibantuan idan ikepedulian idari ikita, 

iapapun ibentuknya, itentu iakan isangat iberdampak ipositif ibagi ikelangsungan 

ihidup ianak iyatim. iDonasi iyang ikita iberikan ike ipanti iasuhan iyang imengurus 

ianak iyatim ipiatu iakan isangat imembantu ikelangsungan ihidup imereka. iSelain 

idonasi, ikehadiran ikita idengan imenjenguk imereka iakan imembuat imereka 

isadar ibahwa ibanyak iorang ilain iyang ipeduli iterhadap imereka. 

J. Pembinaan iPendidikan idan iMoral iAnak iYatim  

1. Pendididkan i 

Pendidikan iadalah isuatu iproses iuntuk imengembangkan isemua iaspek 

ikepribadian imanusia, iyang imencakup: ipengetahuannya, inilai iserta isikapnya, 

idan iketrampilannya,
213

sedangkan ipengertian ipendidikan imenurut ikamus 

ibesar iBahasa iIndonesia ipendidikan iberasal ikata i―didik‖. iKemudian ikata 

itersebut imendapatkan iawalan ikata i―me‖ isehingga imenjadi i―mendidik‖ 

iartinya imemelihara idan imemberi ilatihan. iFalam imemelihara idan imemberikan 

ilatihan idiperlukan iadanya iajaran, ituntutan idan ipimpinan imengenai iakhlak idan 

ikecerdasan ipikiran. iSehingga ianak idapat imegembangkan iakhlak idan ifikiran 

iyang iada idalam idirinya iagar idapat idigunakan idengan isebaik imungkin. 

iMenurut iUU iNo. i20 itahun i2003 itentang isistem ipendidikan iNasional, 

iPendidikan iadalah iusaha isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana 

ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ikekuatan ispiritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki ispiritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketrampilan 

iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara. I 

2. Moral i 

iMoral iadalah ikeseluruhan inorma iyang imengatur itingkah ilaku imanusia 

iuntuk imelaksanakan iperbuatan iyang ibaik idan ibenar.
214
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Secara ietimologis, ikata imoral iberasal idari ikata imos idalam ibahasa iLatin, 

ibentuk ijamaknya imores, iyang iartinya iadalah itata-cara iatau iadat-istiadat. 

iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia
215

, imoral idiartikan isebagai iakhlak, 

ibudi ipekerti, iatau isusila. iSecara iterminologis, iterdapat iberbagai irumusan 

ipengertian imoral, iyang idari isegi isubstantif imateriilnya itidak iada iperbedaan, 

iakan itetapi ibentuk iformalnya iberbeda. iWidjaja,
216

 imenyatakan ibahwa imoral 

iadalah iajaran ibaik idan iburuk itentang iperbuatan idan ikelakuan i(akhlak). iAl-

Ghazali,
217

 mengemukakan ipengertian iakhlak, isebagai ipadanan ikata imoral, 

isebagai iperangai i(watak, itabiat) iyang imenetap ikuat idalam ijiwa imanusia idan 

imerupakan isumber itimbulnya iperbuatan itertentu idari idirinya isecara imudah 

idan iringan, itanpa iperlu idipikirkan idan idirencanakan isebelumnya. i M. Darwis 

Hude,  Abd. Muid N., Faizin  mengatakan moral terkait dengan kekuatan 

karakter integritas yang lebih identik dengan kejujuran. Kejujuran mengacu 

pada kebenaran faktual dan ketulusan dalam hubungan interpersonal.218 

Sementara iitu iWila iHuky, isebagaimana idikutip ioleh iBambang 

Daroeso,
219

 merumuskan ipengertian imoral isecara ilebih ikomprehensip 

irumusan iformalnya isebagai iberikut: i 

a. Moral isebagai iperangkat iide-ide itentang itingkah ilaku ihidup, idengan iwarna 

idasar itertentu iyang idipegang ioleh isekelompok imanusia idi idalam 

ilingkungan itertentu. i 

b. Moral iadalah iajaran itentang ilaku ihidup iyang ibaik iberdasarkan ipandangan 

ihidup iatau iagama itertentu. i 

c. Moral isebagai itingkah ilaku ihidup imanusia, iyang imendasarkan ipada 

ikesadaran, ibahwa iia iterikat ioleh ikeharusan iuntuk imencapai iyang ibaik, 

isesuai idengan inilai idan inorma iyang iberlaku idalam ilingkungannya. i 

Agar idiperoleh ipemahaman iyang ilebih ijelas iperlu idiberikan iulasan 

ibahwa isubstansi imateriil idari iketiga ibatasan itersebut itidak iberbeda, iyaitu 

itentang itingkah ilaku. iAkan itetapi ibentuk iformal iketiga ibatasan itersebut 

iberbeda. iBatasan ipertama idan ikedua ihampir isama, iyaitu iseperangkat iide 

itentang itingkah ilaku idan iajaran itentang itingkah ilaku. iSedangkan ibatasan 

iketiga iadalah itingkah ilaku iitu isendiri iPada ibatasan ipertama idan ikedua, imoral 

ibelum iberwujud itingkah ilaku, itapi imasih imerupakan iacuan idari itingkah ilaku. 

iPada ibatasan ipertama, imoral idapat idipahami isebagai inilai-nilai imoral. iPada 

ibatasan ikedua, imoral idapat idipahami isebagai inilai-nilai imoral iatau inorma-
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norma imoral. iSedangkan ipada ibatasan iketiga, imoral idapat idipahami isebagai 

itingkah ilaku, iperbuatan, iatau isikap imoral. iNamun idemikian isemua ibatasan 

itersebut itidak isalah, isebab idalam ipembicaraan isehari-hari, imoral isering 

idimaksudkan imasih isebagai iseperangkat iide, inilai, iajaran, iprinsip, iatau 

inorma. iAkan itetapi ilebih ikongkrit idari iitu, imoral ijuga isering idimaksudkan 

isudah iberupa itingkah ilaku, iperbuatan, isikap iatau ikarakter iyang ididasarkan 

ipada iajaran, inilai, iprinsip, iatau inorma.  

3. Macam-macam iMoral i 

Berikut iini iadalah imacam-macam idari imoral idapat idibedakan imenjadi i2 

imacam, iyaitu. i1) iMoral iMurni iialah iMoral iyang iterdapat ipada isetiap imanusia 

isebagai isuatu iperwujudan ipancaran iilahi. iMoral imurni idisebut ijuga iHati 

iNurani. iContoh iMoral ipenyayang, irendah ihati, ijujur, isopan, isantun, iberakhlak 

ibaik, ibertawakal iserta ilain isebagainya inamun isituasinya iitu idapat iberubah ijika 

imasuk ike imoral iterapan. i2) iMoral iterapan iialah isesuatu iyang ididapat idari 

iajaran idarai iberbagai iajaran iadat, iagama, ifilosofis, iyang imenguasai ikehidupan 

imanusia iyang isesuai idengan ilingkungan itempat itinggal imereka. iMoral 

iterapan imerupakan ihasil irekonstruksi ilingkungan, ioleh isebab iitu iterdapat idua 

ijenis iyaitu imoral ibaik ijuga iburuk. iMoral ibaik iitu iseperti ijujur, isopan, idan 

isantun isedangkan iuntuk iyang iburuk iialah iseperti isuka imencela, imencuri, 

iberbohong idan ilain isebagainya. iKomponen imoral iMenurut ikonsultan iLynn 

iW. iSwaner, iKomponen-Komponen idari iPerilaku iMoral iyang idikemukakn 

ioleh iLynn iW. iSwaner iitu iterdapat iempat ikomponen, idiantaranya isebagai 

iberikut : (a). iKepekaan imoral ikepekaan imoral iini imerupakan isuatu 

ikemampuan i iPertama, ietika idiartikan isebagai inilai-nilai idan inorma-norma 

imoral iyang imenjadi ipegangan ibagi iseseorang iatau isekelompok idalam 

imengatur itingkah ilakunya. iDengan ikata ilain, ietika idi isini idiartikan isebagai 

isistem inilai iyang idianut ioleh isekelompok imasyarakat idan isangat 

imempengaruhi itingkah ilakunya. iSebagai icontoh, iEtika iHindu, iEtika 

iProtestan, iEtika iMasyarakat iBadui idan isebagaimya. iKedua, ietika idiartikan 

isebagai ikumpulan iasas iatau inilai imoral, iatau ibiasa idisebut ikode ietik. iSebagai 

icontoh iEtika iKedokteran, iKode iEtik iJurnalistik, i3 iKode iEtik iGuru idan 

isebagainya. iKetiga, ietika idiartikan isebagai iilmu itentang itingkah ilaku iyang 

ibaik idan iburuk. iEtika imerupakan iilmu iapabila iasas-asas iatau inilai-nilai ietis 

iyang iberlaku ibegitu isaja idalam imasyarakat idijadikan ibahan irefleksi iatau 

ikajian isecara isistematis idan imetodis. iSementara iitu imenurut iMagnis iSuseno, 

ietika iharus idibedakan idengan iajaran imoral. iMoral idipandang isebagai iajaran-

ajaran, iwejangan-wejangan, ikhotbah-khotbah, ipatokan-patokan, ientah ilisan 

iatau itertulis, itentang ibagaimana iia iharus ibertindak, itentang ibagaimana iharus 

ihidup idan ibertindak, iagar iia imenjadi imanusia iyang ibaik. iSumber ilangsung 

iajaran imoral iadalah iorang-orang idalam iberbagai ikedudukan, iseperti iorang itua 

idan iguru, ipara ipemuka imasyarakat idan iagama, idan itulisan-tulisan ipara ibijak 

iseperti ikitab iWulangreh ikarangan iSri iSunan iPaku iBuwana iIV. iSumber idasar 
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iajaran-ajaran iadalah itradisi idan iadat iistiadat, iajaran iagama-agama iatau 

iideologiideologi itertentu. iSedangkan ietika ibukan isuatu isumber itambahan ibagi 

iajaran imoral, imelainkan imerupakan ifilsafat iatau ipemikiran ikritis idan 

imendasar itentang iajaranajaran idan ipandangan-pandangan imoral. iEtika iadalah 

isebuah iilmu, ibukan isebuah iajaran. iJadi ietika iadalah iajaran-ajaran imoral 

itidakberada ipada itingkat iyang isama. iYang imengatakan, ibagimana ikita iharus 

ihidup ibukan ietika, imelainkan iajaran imoral. iMagnis iSuseno.
220

 

Pendapat iMagnis ibahwa ietika imerupakan iilmu itidak iberbeda idengan 

iBertens, isebagaimana iterminologinya iyang iketiga itersebut, idi isamping ipada 

ibagian ilain ijuga imenyatakan ibahwa ietika iadalah iilmu itentang iapa iyang ibiasa 

idilakukan iatau iilmu itentang iadat ikebiasaan iBertens.
221

 iNamun imenurut 

iBertens, ipengertian ietika iselain isebagai iilmu, ijuga imencakup imoral, ibaik iarti 

inilai-nilai imoral, inorma-norma imoral, imaupun ikode ietik. iAdapun ipendapat 

iMagnis iyang imenyatakan ietika isebagai ifilsafat ijuga isesuai idengan ipandangan 

iumum iyang imenempatkan ietika isebagi isalah isatu idari ienam icabang ifilsafat, 

iyakni imetafisika, iepistemologi, imetodologi, ilogika, irtika, idan iestetika. 

iBahkan. ioleh ifilsuf ibesar iYunani, iAristoteles, i
222

 ietika isudah idigunakan 

idalam ipengertian ifilsafat imoral. i4 iEtika isebagai iilmu ibiasa idibedakan imenjadi 

itiga imacam, iyaitu ietika ideskriptif, ietika inormatif, idan imeta ietika. iEtika 

ideskriptif imempelajari itingkah ilaku imoral idalam iarti iluas, iseperti iadat 

ikebiasaan, ipandangan itentang ibaik idan iburuk, iperbuatan iyang idiwajibkan, 

idiperbolehkan, iatau idilarang idalam isuatu imasyarakat, ilingkungan ibudaya, 

iatau iperiode isejarah. iSebagai icontoh, ipengenalan iterhadap iadat ikawin ilari idi 

ikalangan imasyarakat iBali, iyang idisebut imrangkat iatau ingrorod 

iKoetjaraningrat.
223

 iDi isini, ietika ideskriptif itugasnya isebatas imenggambarkan 

iatau imemperkenalkan idan isama isekali itidak imemberikan ipenilaian imoral. 

iPada imasa isekarang iobyek ikajian ietika ideskpiptif ilebih ibanyak idibicarakan 

ioleh iantropologi ibudaya, isejarah, iatau isosiologi. iKarena isifatnya iyang 

iempiris, imaka ietika ideskriptif ilebih itepat idimasukkan ike idalam ibahasan iilmu 

ipengetahuan idan ibukan ifilsafat. iEtika inormatif ibertujuan imerumuskan 

iprinsip-prinsip ietis iyang idapat idipertangung-jawabkan isecara irasional idan 

idapat iditerapkan idalam iperbuatan inyata. iBerbeda idengan ietika ideskriptif, 

ietika inormatif itidak ibersifat inetral, imelainkan imemberikan ipenilaian iterhadap 

itingkah ilaku imoral iberdasar inorma-norma itertentu.  
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iEtika inormatif itidak isekedar imendeskripsikan iatau imenggambarkan, 

imelainkan ibersifat ipreskriptif iatau imemberi ipetunjuk imengenai ibaik iatau 

itidak ibaik, iboleh iatau itidak iboleh-nya isuatu iperbuatan. iUntuk iitu idi idalamnya 

idikemukakan iargument-argumen iatau idiskusi-diskusi iyang imendalam, idan 

ietika inormatif imerupakan ibagian ipenting idari ietika. iAdapun imeta ietika itidak 

imembahas ipersoalan imoral idalam iarti ibaik iatau iburuk-nya isuatu itingkah ilaku, 

imelainkan imembahas ibahasa-bahasa imoral. iSebagai icontoh, ijika isuatu 

iperbuatan idianggap ibaik, imaka ipertanyaannya iadalah i: iapakah iarti i―baik‖ 

idalam iperbuatan iitu, iapa iukuran-ukuran iatau isyarat-syaratnya iuntuk idisebut 

ibaik, idan isebagainya. iPertanyaan-pertanyaan isemacam iitu idapat ijuga 

idikemukakan isecara ikritis idan imendalam itentang imakna idan iukuran iadil, 

iberadab, imanusiawi, ipersatuan, ikerakyatan, ikebijaksanaan, ikeadilan, 

ikesejahteraan idan isebagainya. iMeta i5 ietika iseolah-olah ibergerak ipada itaraf 

iyang ilebih itinggi idari ipada iperilaku ietis, idengan ibegerak ipada itaraf ibahasa 

ietis i(meta iartinya imelebihi iatau imelampui) 

Dengan idemikian idalam ibertindak ikita iharus isesuai idengan inorma-

norma iyang iberlaku isebab ididalam inorma-norma iberisikan imana iperbuatan 

iyang ibaik idan imana iperbuatan iyang itidak ibaik, iatau imana iyang idiperintahkan 

idan imana iyang idilarang iberdsarkan ipengertian idan ikemauan ibaik. iKita iharus 

idahulukan iapa i ibaiknya idan iapa ijahatnya. iSetelah iitu imana iyang 

imenguntungkan ikita ilakukan iatas idasar inilai-nilai ibaik, idan imana iyang ijahat 

ikita itinggalkan iatas idasar iapa ibahayanya iterhadap idiri ikita.
224

 iMoral 

imengandung inilai iatau inorma. i 

Dalam iajaran iIslam, ipemeliharaan iseorang ianak itidaklah icukup ihanya 

idengan inafkah ilahirnya isaja itanpa imemperhatikan iaspek ipendidikan idan 

imoralitas isang ianak. iTerlebih ibagi ianak iyatim iyang itidak imemiliki iorang itua 

ilagi. iAl-Qur‘an i imemberikan iinformasi imengenai ipendidikan ianak iyatim 

iantara ilain: 

ََْْةنًَِِْْْْٓثَْاقَْْاخََذْٕاَْوَاذِْْ ْ اۤءِي ْْتَفْتُدُوْنَْْلَِْْاسَِْْ َْْالَِِّ ِْْٔاللِّّٰ يْ َٚالَِ ْ ذىِْاخِْصَإاًْوَباِل ْوَّ
iٍِْٰيِْْْوَالَِْخمْْٰٰاُيُْرْب صٰ َٓ ْ ْٚاْوَال ُ ل ْٚ َّٖاسِْْوَىُ ًٖاْلِِ اْٚخُصْ ُٓ ارًَِْ ةَْْٚوَّ ِٰ ةiَْْٚوَاحُٰٚاْالصَّ ٌٰ َّّْْْۗۗالزَّ ْثُ

ّْْ خُْ لَِّ َٚ ْْحَ ّْْْىًَِِلًَْْْالَِِّ ِٖسُْ ّّْْْْ ْٚنَْْوَاجَْخُ فْرطُِ  (i۳۸ / 2/البلؽة﴿ُّْْ
Dan i(ingatlah), iketika iKami imengambil ijanji idari iBani iIsrail, iyaitu: 

iJanganlah ikamu imenyembah iselain iAllah, idan iberbuat ibaiklah ikepada iibu 

ibapak, ikaum ikerabat, ianak-anak iyatim, idan iorang-orang imiskin, iserta 

iucapkanlah ikata-kata iyang ibaik ikepada imanusia, idirikanlah ishalat idan 
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itunaikanlah izakat. iKemudian ikamu itidak imemenuhi ijanji iitu, ikecua ili 

isebagian ikecil idari ikamu, idan ikamu iselalu iberpaling i.
225

 i(Q.S. ial-Baqarah i2: 

i83) 

Al-Marâghiy imenjelaskan, ibahwa iperintah iberbuat ibaik ipada ianak 

iyatim iadalah idengan icara imemperbaiki ipendidikannya idan imenjaga ihak 

imiliknya iagar ijangan isampai itersia-sia. iDalam ihal iini, iAl-Qur‘an i idan iHadis 

iRasul ipenuh idengan iwasiat iuntuk iberbuat ibaik ikepada ianak iyatim. iNabi 

ibesabda idalam isalah isatu ihadisnya: 

ثَِاَ ي  ضَػَّ َُ  عََِ ػٍ  بْ ٍَّ ثَِاَ 226مُحَ َُ  يََيَْ  ضَػَّ ثَِاَ 227آدَمَ  بْ َُ  ضَػَّ تاَركَِ  ابْ ٍُ ْ َْ  228ال ػِيػِ  خَ َِ i َـ بِي i ةْ
َ
 أ

بَ  يئ
َ
َْ  229أ َِ  يََيَْ  خَ انَ  ةْ ٍَ ييَْ َْ  231ُـ َِ  زَيػِْ  خَ بِي  ةْ

َ
َْ  231خَخَّابٍ  أ بِي  خَ

َ
ؽَيؽَْةَ  أ ُْ  َْ  نَلىَّ  الجَّبِِّ  232خَ

 ُ ِّ  اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ ينَ  فِي  بَيجٍْ  عَيْرُ  كاَلَ  وَ ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ  بَيجٌْ  ال ًٌ  ذِي َُ i يتَيِ ِّ i يَُفَْ  فِي i بَيجٍْ i وَشَي i إلَِحْ
i َين ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ i بَيجٌْ i ال ًٌ i ذِي  .233إلَِحiّْ يفَُاءُ i يتَيِ

“Telah imenceritakan ikepada ikami iAli ibin iMuhammad telah imenceritakan 

ikepada ikami iYahya ibin iAdam itelah imenceritakan ikepada ikami iIbnu iAl 

iMubarak
 

 idari iSa'id ibin iAbu iAyyub
 

idari iYahya ibin Sulaiman
 

 idari iZaid ibin 

iAbu i'Attab idari iAbu iHurairah idari iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam, ibeliau 

ibersabda: i"Sebaik-baik irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah 

iyang iterdapat ianak iyatim iyang idiperlakukan idengan ibaik. iDan isejelek-jelek 

irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah iyang iterdapat ianak iyatim 

idan idia idiperlakukan idengan iburuk." 
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Lebih ilanjut ial-Marâghiy imenambahkan, irahasia iyang iterkandung 

idalam iperintah iuntuk iberbuat ibaik ikepada ianak iyatim iadalah ibahwa ipada 

iumumnya ianak iyatim iitu itidak imemiliki iorang iyang idapat imengasihinya 

iterutama idalam ihal ipendidikan idan ipemenuhan-pemenuhan ikebutuhannya 

iserta ipemeliharaan iharta ibendanya. iSedangkan iibunya, imeskipun iia imasih 

iada, itetapi ipada iumumnya ikurang imantap idalam imelakukan itugas imendidik 

ianak idengan icara iyang ipaling ibaik. iPerlu idiingat ibahwa ianak-anak iyatim ijuga 

imerupakan ibagian itak iterpisahkan idari isuatu iumat iatau ibangsa. iApabila 

iakhlak imereka irusak, imaka iakibatnya iakan imerambat ikepada iseluruh iumat 

iatau ibangsa, isebab iperbuatan imereka iyang itidak ibaik imerupakan iakibat idari 

iburuknya isistem ipendidikan iyang imereka itempuh, idan itentu isaja ihal iini iakan 

iberimbas ipada iterciptanya ikrisis iakhlak idi ikalangan iumat iatau ibangsa. 

iKarenanya isetiap imuslim iharus imenyadari ibahwa ianak iyatim ijuga imerupakan 

isaudara imuslim ilainnya, iserta iwajib i ibersyukur ijika imasih imemiliki iorang itua 

ilengkap iyang idapat imendidik idan imembiayai ipendidikannya. iManifestasi idari 

isyukur iitu iadalah idengan imemperhatikan idan iberbelas ikasih ipada ianak iyatim 

iserta imemperhatikan isegala ikeperluan imereka iagar imereka itidak imerasa 

iditelantarkan.
234

 

Penjelasan: i 

Rumah iyang ipaling ibagus imenurut ipandangan iAllah ibukanlah irumah 

iyang iindah ipermai idengan iperabotnya iyang iserba imewah, isekali-kali itidak, 

itapi irumah iyang idisukai iAllah iialah irumah iyang itinggal idi idalamnya iada ianak 

iyatim iyang idipelihara, idi isayangi idan idididiknya iseperti ianaknya isendiri.235 

K. Perspektif iIslam iterhadap iAnak iYatim 

Diantara imisi iterpenting iIslam iialah i"membela, imenyelamatkan, 

imelindungi, imembebaskan idan imemuliakan ikelompok idhu'afa iatau 

imusta'afin” i(yang ilemah idan iyang idilemahkan, iyang imenderita iatau iyang 

idibuat imenderita). iDan, idiantara ikelompok idhu'afa iinilah iposisi ianak iyatim 

itersebut".
236

 iAgama iIslam ipembawa irahmat ibagi ialam isemesta, iyang 

imenyerukan isupaya isikap ikasih isayang iditegakkan idan idijadikan ilandasan 

ipergaulan idalam ikehidupan iini. iIslam ijuga imengajarkan isupaya iumat iIslam 

isenantiasa iberjuang imemberikan ipengorbanan iuntuk imembela inasib 

igolongan ilemah, idisamping iitu iIslam ijuga imemerintahkan iagar ikita iberbuat 

ibaik ikepada ianak iyatim idan ijangan imemperlakukannya isewenang-wenang, 

ijangan isekali-kali imenghinanya, itetapi iberbuat ibaiklah ikepadanya. iKarena, 

                                                           
234

 Maftuh Ahmad. Mutiara Kata Da'wa disarikan dari Al-Qur‟an  dan Hadis Filosof, 

Sahabat da Pujangga, ..., hal. 107 
235

  Kitab Mukhtarul Ahadits Nabawiyyah - As Sayyid Ahmad Al Hasyimiy, Bab 

Huruf Hamzah, hal. 8, Penerbit Al Haromain. 
236

 Jalaluddin Rahmat. Islam Alternatif, Bandung: Mizan, 1991, hal. 82. 



112 

 

iberbuat ibaik ikepada ianak iyatim iadalah isalah isatu itanda iorang iyang ibenar 

iimannya i(tidak idiragukan ilagi ikeimanannya). 

Anak iyatim imempunyai itempat iistimewa idalam iIslam. iTidak ikurang 

idua ipuluh itiga ikali iAl-Qur‘an imenyebutnya idalam iberbagai ikonteks i( i8 ikali 

idalam ibentuk imufrad, i1 ikali imustsanna idan i14 ikali idaam ibentuk ijama‟). 

iAyat-ayat itersebut imemerintahkan ikepada ikaum iMuslimin isecara ikolektif, 

idan ikepada ikarib ikerabat isecara ikhusus, iuntuk imenyantuni, imembela idan 

imelindungi ianak iyatim, iserta imelarang idan imencela iorang-orang iyang 

imenyia-nyiakan, ibersikap ikasar iatau imenzalimi imereka. iBahkan iAllah iSwt 

imenyatakan iorang-orang iyang imenyia-nyiakan ianak iyatim iadalah ipendusta 

iagama, ihal iini idiungkapkan idalam iAl-Qur‘an isurat iAl-Mauun iayat i1-7 : i 

رءََيجَْۡ
َ
ِيْأ بُْْٱلََّّ ِْْٔيسَُذِّ ١ًَْةٱِلِّي ِ ِيْنذََلٰ َّْْيدَُعُّْْٱلََّّ ْْوَل٢َِْْْٱلِۡتًَِ ْْٰيََُضُّ ْغَفَامِْْعَََ
iٍِِْي ِٓصۡ ۡ َْ ٣ْْٱل يۡ َٚ ِّيَِْْنَ صَ ُٓ ِۡ ِ ُّْ٤َْْٔ ِي ّْْۡٱلََّّ ُْ٘ٔ َّْْۡـ ِٙ ِ ٚنَْْصَلََح ُ٘ ٥َْْْٔشَا ِي ّْْۡٱلََّّ ُْ٘
iَْ٦ْيرَُاءُٓونiََْٖفُٚن ۡٓ ٚنَْْوَيَ ُـ ا َٓ ۡ ٧ْْٱل

1. iTahukah ikamu i(orang) iyang imendustakan iagama?2. iMaka iitulah iorang 

iyang imenghardik ianak iyatim,3. idan itidak imendorong imemberi imakan iorang 

imiskin.4. iMaka icelakalah iorang iyang ishalat,5. i(yaitu) iorang-orang iyang 

ilalai iterhadap ishalatnya,6. iyang iberbuat iriya,7. idan ienggan i(memberikan) 

ibantuan. i(Q.S: iAl-Mauun iayat i1-7).  

Secara iumum idapat idikatakan ibahwa ianak iyatim idalam iIslam iberada 

ipada iposisi iistimewa idan iterhormat. iHal iitu, idisebabkan ikarena ipada idiri ianak 

iyatim iterdapat ibeberapa ikelemahan idan ikekurangan iyang imemerlukan ipihak 

ilain iuntuk imembantu idan imemeliharanya. iDi isamping iitu, imelalui ikeadaan 

iyatim iyang idemikian, iajaran iIslam imenentukan ikewajiban iyang iharus 

idilaksanakan ioleh iumatnya iterhadap ianak iyatim iyang imenjadi itolak iukur idari 

imanifestasi iimannya ikepada iAllah iSwt. iAnak iyatim iharus idisantuni, idikasihi, 

idihormati, idan idiakui ieksistensinya isecara ikhusus. iTidak iboleh idiperlakukan 

isewenang-wenang, ibaik iterhadap idiri imaupun ihartanya. iTidak iboleh idisia-

siakan ikarena ipada idiri ianak iyatim iterdapat inilai itambah iyang imenyebabkan 

ihubungan isosial iantara idia idengan imanusia ilainnya iterikat itidak idisebabkan 

ioleh ihubungan iketurunan itetapi idisambung idan idijalin idengan iaspek iaqidah 

iyang itelah idigariskan ioleh iAl-Qur‘an. 

Bilamana iajaran iIslam iditelusuri, imaka iseruannya idalam 

imemperhatikan inasib i ianak iyatim itelah idituliskan idalam iayat-ayat iAl-Qur‘an 

idan imenghardiknya isebagai ipendusta iagama. iSebagaimana ifirman iAllah iSwt 

idikhususkan idalam isurat ial-Ma'un iayat i1-2 i: 
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رءََيجَْْ
َ
ِيْْْأ بُْْالََّّ ِْْٔيسَُذِّ ًَْاْنذَ. ةاِلِّيْ ِ ِيْْْل َّْْيدَُعُّْْالََّّ  (٧-١ْ:117 /آُِفٚن) الَِْتًِْ

“Tahukah ikamu i(orang)yang imenndustakan iagama?,itulah iorang iyang 

imenghardik ianak iyatim”. i 

Dalam idua iayat idi iatas idigabungkan idua ihal: 

1. Tidak ipunya ikasih isayang ipada ianak iyatim. iPadahal imereka iitu iorang iyang 

ipatut idikasihi. iPerlu idiketahui, iyatim iadalah iyang iditinggal imati iorang 

ituanya isebelum iia ibaligh i(dewasa). imereka iyang ipatut idikasihi ikarena 

imereka itidak ilagi imemiliki iorang itua iyang imengasihinya. iAkan itetapi iyang 

idisebutkan idalam iayat iini iadalah iorang iyang imembenci ianak iyatim. iYaitu 

iketika iyatim itersebut idatang, imereka imenolaknya idengan isekeras-

kerasnya iatau imeremehkannya. 

2. Tidak imendorong iuntuk imengasihi iyang ilain, idi iantaranya ifakir imiskin. 

iPadahal ifakir idan imiskin isangat ibutuh ipada imakanan. iOrang iyang 

idisebutkan idalam iayat iini itidak iberkeinginan iuntuk imemberikan imakan 

ipada iorang imiskin ikarena ihatinya imemang itelah ikeras. iJadi iintinya, iorang 

iyang idisebutkan idalam idua iayat idi iatas, ihatinya ibenar-benar ikeras. 

Menyantuni iAnak iYatim iyang iMiskin Yang ipertama ijadi iperhatian iAl-

Qur‘an iadalah ianak-anak iyatim iyang imiskin. iMereka isangat imemerlukan 

iuluran itangan ikaum iMuslimin iumumnya, idan ikarib ikerabat ikhususnya iuntuk 

imembiayai ikehidupan imereka, iterutama iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipokok 

isehari-hari. iUntuk iitu iAllah iSwt imemerintahkan ikepada ikita iuntuk iberbuat 

iihsan ikepada imereka. iAllah iberfirman: i 

نِْ ٰ اْالََّّ َٙ ِ حيِٰٖ
ْ
ّْْْيأَ اِْْٖسُْ َٓ ُ٘ ْٚاْوَاصََِْدَاْحاَةاَْناَنِْْْْۚۗناَٰذُوْ رطُِ ْـ اْنَاَ َٓ ُٙ َْ ۗۗانَِّْْخَْٖ ْكََنiَْْاللِّّٰ
اةاً َّٚ اْحَ ًٓ  رَّخًِْ

Dan iterhadap idua iorang iyang imelakukan iperbuatan ikeji idi iantara ikamu, 

imaka iberilah ihukuman ikepada ikeduanya. iJika ikeduanya itobat idan 

imemperbaiki idiri, imaka ibiarkanlah imereka. iSungguh, iAllah iMaha iPenerima 

itobat, iMaha iPenyayang. i(Q.S. iAn-Nisa‘ i4:16). 

Anak-anak iyatim iyang imiskin iinilah iyang ipaling irentang imendapatkan 

iperlakuan iyang itidak iramah idan isewenang-wenang idari imasyarakat. iAllah 

imenyatakan. 

ا َّْ َ َّْْناَ ْْۗنَلََْْالَِْتًِْ رْ َٙ ْتَيْ
 iAdapun iterhadap ianak iyatim imaka ijanganlah ikamu iberlaku isewenang-

wenang i(Q.S.Adh-Dhuha i93:9). 
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1. Tafsir iRingkas iKemenag iRI 

Dengan ikarunia iAllah iyang idemikian iagung iitu, imaka iberbuat ibaiklah 

iterhadap ianak iyatim idan ijanganlah iengkau iberlaku isewenang-wenang 

ikepadanya, iseperti imengambil ihartanya, imenghardiknya, idan imenyakiti 

ihatinya. 

Rahmat237
 imengelompokkan ipokok-pokok ipandangan iAl-Qur‘an i 

itentang ianak iyatim, sebagai iberikut: iBerbuat ibaik ikepada ianak iyatim iadalah 

isalah isatu itanda i iorang iyang ibenar iimannya. iMenyantuni ianak iyatim iadalah 

ikewajiban isosial isetiap iorang iIslam, isegera isetelah iia imengetahui ijalan iyang 

ibaik idan ijalan iyang ijelek idalam ikehidupan. iMembela idan imelindungi ianak 

iyatim iadalah isalah isatu iperjuangan iIslam idan imengabaikan imereka iakan 

imenimbulkan iberbagai imsalah isosial. iProblema isosial itimbul ikarena iempat 

isebab: iTidak imemuliakan ianak iyatim, itidak imemberikan imakan ipada iorang 

imiskin, imemakan ikekayaan i(warisan) ialam idengan irakus, idan imencintai iharta 

ibenda isecara iberlebihan. 

Bila iorang imembagikan iharta iwarisan, idiperintahkan iagar isebagaian 

idiberikan ikepada ikerabat, ianak iyatim idan iorang imiskin iyang itidak 

imempunyai ihak iwarisan. iOrang iIslam idiperintahkan iuntuk iberhati-hati idalam 

imemelihara iharta ianak iyatim, idengan itidak imencampurkannya idengan iharta 

imereka isendiri. Karena imemakan iharta ianak iyatim itermasuk idosa ibesar. 

Orang iIslam idilarang imemperlakukan ianak iyatim isecara isewenang-wenang 

idan idilarang imenghardiknya.
238

 

Nabi iMuhammad iSaw isangat imemperhatikan inasib ianak-anak iyatim 

idan ibeliau isendiri imemberi icontoh idan imemotivasi iumat iuntuk ibersedia 

imenyantuni i ianak iyatim. iSebagaimana idalam ihadisnya idalam ikitab iSunan 

iAbi idawud ikarya iImam iAbi idawud iialah isebagai iberikut: 
ذِا ٍَّ  ضػَّ َُ  ػً مح تَّاح بْ َِ  الهَّ فْياَنُ  ةْ  ذنَِْ ضَػَ  / كاَلَ  زِمِ  ضَا اىػَؾِيؾِْيَغْنِ  ةََػٌْ  اضَْتاَرُاَ َـ

بِي 
َ
َْ  أ وِ، خَ ْٓ ٌ  نَلَى  َـ ِّ  اللَّّ ، غَييَْ ًَ يَّ َـ ُاَكَوَ/ وَ

َ
ًِ  "أ ْٔالْحتَِيْ ا وَكََفِيٌ َٓ َِّ  فِي  تَيْنِ  نَ  " ثٍ الْجَ

ِّ  بَيْنَ  وَكؽََنَ  نْتػََيْ
َ
عَٕ أ ْـ ُٔ ْ امَ. حلَِِ  تِيْ واىَّ  ال َٓ  239الِابْ

―Telah menceritakan ikepada ikami Muhammad bin Ash Shabbah bin Sufyan 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdul  Aziz-maksudnya Abdul Aziz bin 

Abu Hazim- ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sahl bahwa 

nabi ishallallahu 'alaihi wasallam bersabda: i"Aku idan pemelihara anak yatim di 
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dalam surga seperti ini-lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari tengah 

dan  jari  telunjuk. 

Salah isatu iusaha iyang idilakukan iNabi iSaw isehubungan idengan 

iperlindungan iterhadap i ianak iyatim, idiantaranya i iadalah imenyantuni ianak 

iyatim, imenyantuni ianak iyatim iini imerupakan isuatu ikewajiban idan imasalah 

iyang icukup iberat iyang iharus idihadapi ioleh ikaum imuslimin, ihal iini 

idisebabkan ikarena imasalah ianak iyatim iitu itidak ihanya imemenuhi ikebutuhan 

ijasmani ibelaka, itetapi ijuga imemenuhi ikebutuhan ijiwanya iyaitu irasa iaman, 

irasa iharga idiri, ipengembangan ibakat, iserta imenyelenggarakan ipendidikan 

ibagi imereka, iagar ikelak imereka idapat itumbuh idan iberkembang isecara iwajar. 

iJika imereka iditelantarkan ikebutuhannya, ibaik ijasmani imaupun irohaninya, 

idapat idibayangkan iapa iyang iakan iterjadi, ikarena iitu iIslam imenyadari 

ibetapapun iberat imenyantuni ianak iyatim iitu, inamun ilebih iberat ilagi iakibat 

iyang iditimbulkan iapabila imereka idibiarkan ihidup iterlunta-lunta itanpa iada 

iyang imemperhatikannya. iKarena iitu, igotong-royong iumat iIslam iuntuk 

imenyantuni idan imelindungi ianak-anak iyatim isangat idiperlukan idan idapat 

idiwujudkan idalam ibentuk imenitipkannya idan imendidik ianak-anak iyatim idi 

itengah-tengah ikeluarganya iatas itanggungan ipribadi ikeluarga imuslim iyang 

imau i imenerimanya, idapat ijuga ipelaksanaan idan iperlidungan iitu i idilakukan 

idalam ibentuk iyayasan ipanti iasuhan. iUpaya ipembinaan ianak-anak iyatim 

idalam ipanti iasuhan idapat idijtunjukkan ikepada ipembinaan ikesejahteraan 

isosial idengan icara imeningkatkan ikemampuan isecara iwajar.
240

 

Menurut iMa'as icara ipembinaan ianak iyatim itersebut i idapat iditempuh 

imelalui ilima isifat, i iyaitu: 

a. Sifat ipencegahan, iyang idimaksudkan imenghindarkan ianak iyatim idari i i i i i i 

iketelantaran. 

b. Sifat ipemulihan iatau ipenyantunan, iyang iditujukan iuntuk imengembalikan, 

imenanamkan ifungsi isosial idengan imemberikan iberbagai ikeahlian, iteknik 

ipenyesuaian isosial, iketrampilan iusaha iatau ikerja idan ipenetapannya iserta 

ipembinaan idan ipengembangan ikepribadian ianak. iMembela idan 

imelindungi ianak iyatim iadalah isalah isatu iusaha iperjuangan iIslam. i 

c. Bila iorang imembagikan iharta iwarisan, idiperintahkan iagar isebagian 

idiberikan ikepada ikerabat, ianak iyatim, idan iorang imiskin iyang itidak 

imempunyai ihak iwarisan. 

d. Orang iIslam idiperintahkan iuntuk iberhati-hati idalam imemelihara iharta ianak 

iyatim, idengan itidak imencampurkannya idengan iharta imereka isendiri. 

iKarena i imemakan iharta ianak iyatim itermasuk idosa ibesar. 
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e. Orang iIslam idilarang imemperlakukan ianak iyatim isecara isewenang-

wenang idan idilarang imenghardiknya.
241

 

Dijelaskan didalam Al-Qur‘an bahwasnya anak yatim sangat 

dimuliakan untuk berlakukan dengan baik dan kewajiban umat muslim akan 

keseharusannya mendapatkan haknya. Dimana firman Allah SWT dalam 

surah Al-Baqarah /2:220 sebagai berikut: 

ْوَانِْْتَُُْ ْۗ ْخَيٌْ ّْ ُٙ َّ ْاصِْلََحٌْل َْ ْالِْخَمٰٰ ْىُ ِٔ َـ ْ ًَ َٕ ْٚ
ْوَيصَْـَُِٔ ْۗ ِ ًَاْوَالِْخِٰرَة جْ ْْۗفِِْالُّ ّْ َٚإسُُ ْناَخِْ ّْ ُ٘ ْٚ اُػُِ

ٌّْ ًٍِْ زيِزٌْْخَ َـ ْ َ ْاللِّّٰ ْانَِّ ّْ َٖخَسُ ْلَِخَْ ُ ْْٚشَاۤءَْاللِّّٰ َ ْْۗوَل صِْحِِ ُٓ ْ ْال َٔ ِْ هْصِدَْ ُٓ ْ ْال ُّ ْحَفَِْ ُ  وَاللِّّٰ

Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 

tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka 

adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah 

saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan 

yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan 

kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa Mahabijaksana.” 

(Q.S:Al-Baqarah/2:220) 

Dunia menghasilkan upaya dalam perhatian meraih keuntungan dini, 

sedangkan ganjaran akhirat tidak bisa dirasakan atau diraih didunia. jika 

kita hanya berpikir tentang dunia maka anak yatim dan orang-orang yang 

lemah tidak akan terbantu karena mereka tidak mendapatkan imbalan 

duniawi yang akan diperoleh dari mereka. Tetapi jika kita berpikir tentang 

akhirat maka anak yatim termasuk yang dipedulikan dan diperhatikan 

nasib keadaannya, karena Nabi Muhammad Saw bersabda, ―saya bersama 

pemelihara anak yatim seperti ini kelak di surga.‖ sambil mendekatkan jari tengah 

dan telunjuk beliau.
242

 Tersebut ini jelas menerangkan bahwasanya keseharusan bagi 

umat islam untuk bergaul kepada anak yatim secara patut, dengan memberikan 

pendidikan yang baik, mengelola harta mereka dengan baik untuk dipergunakan 

kelak saat mereka sudah waktunya untuk berkehidupan secara mandiri. Rasa 

solidaritas sosial adalah salah satu bagian penting bagi pendidikan anak, 

mengikut sertakan membantu beban orang yang tidak mampu, serta 

memberikan kasih sayang jasmani dan rohani. Disinilah betapa pentingnya 

menjaga harta anak yatim hingga dewasa yang termasuk dari pelajaran 

pembinaan. 

Sikap yang wajib kepada anak yatim dengan baik dalam hal mendidik 

bergaul, memelihara, serta menjaga dan mengembangkan harta mereka. 

Dengan cara memisahkan makanan kita cari makan anak yatim itu 

termasuk sikap yang tidak belajar. Karena itu bukan memperlihatkan 
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hubungan persaudaraan kepada anak yatim, mereka dalam makanan dan 

dan bentuk lainnya, itulah sikap yang wajar karena anak yatim adalah 

saudara-saudara kita seagama atau sekemanusiaan. Di bumi ini Allah 

mengetahui bahwa siapa yang membuat kerusakan pada anak yatim yang 

tidak menjaga atau tidak memperlakukan harta tersebut dengan wajar, 

Allah sangat mengetahui perbuatan yang mengadakan perbaikan dan 

terhadap pemeliharaan hak harta anak yatim secara wajar. Dan Allah akan 

membalas dengan balasan yang sesuai dengan sikap mereka serta 

perlakuan mereka masing-masing. Allah mengingatkan kasih sayang-Nya 

yang sedemikian luas terhadap manusia khususnya untuk mengingatkan 

agar manusia bagi para pengasuh anak yatim selalu mencurahkan kasih 

sayang dan tidak menyulitkan sesama, khususnya terhadap anak 

yatim yang tidak berdaya.
243

 

Panti iasuhan isebagai isebuah ilembaga isosial iatau itempat ipenampungan 

ianak-anak iyatim idan ianak-anak itelantar isudah idikenal ioleh imasyarakat isejak 

idahulu ikala. i iPenyantunan iini isangat isesuai idengan iUUD i1945 ipasal i34, iyang 

iberbunyi: i"Fakir imiskin idan ianak iterlantar idipelihara inegara”
244

 iterlihat idisini 

ibahwa iUUD i1945 isebagai idasar ihukum ibangsa iIndonesia isangat iIslami idalam 

imemperhatikan inasib ianak-anak iyatim, ifakir imiskin, idan ianak-anak itelantar. 

iJuga idalam i iUndang-Undang iPerlindungan iAnak. 

Dengan idemikian, imenurut iajaran iIslam, isemua iorang iataupun iseluruh 

ikalangan itermasuk ipemerintah, ibertanggung ijawab iuntuk imenyantuni ianak 

iyatim iyang imembutuhkan iperhatian iorang itua idan inapkah ihidup isecara ilayak. 

iSangatlah itepat i ibila idikatakan isebagai ipengganti iorang itua ianak iyatim iadalah 

iummat iIslam iseluruhnya isebagai ibukti ikeimanan idan itakwanya ikepada iAllah 

iSwt. iNabi iMuhammad iSaw isendiri iterhadap ianak iyatim isangat 

imenyayanginya, isebagaimana itersebut idalam isebuah ihadis iyang idiriwayatkan 

ioleh iAnas ibin iMalik iyang imaksudnya ikurang ilebihnya: iPada isuatu ihari 

ibertepatan idengan ihari iraya iNabi iMuhammad iSaw keluar imenuju imasjid 

iuntuk isalat. iDitengah iperjalanan iBeliau ibertemu idengan iserombongan ianak-

anak iyang isedang ibermain-main. iDari isekian ibanyak ianak-anak itersebut iada 

iseorang ianak iyang ikelihatan isedih idengan ipakaian icompang-camping. 

iSetelah iditanya, itahulah iBeliau ibahwa iia iadalah ianak iyatim ikarena iayahnya 

igugur idi imedan ipertempuran imelawan iorang-orang ikafir. iDia itelah idiusir 

iayah itirinya idan idihabiskan ipula iharta iwarisannya. iMengetahui ikeadaan ianak 

iseperti iitu, iNabi iMuhammad isawpun imenanggungnya. iDia idiasuh 

isebagaimana iBeliau imengasuh ianak iatau ikeluarganya isendiri. iDiberinya 

ipakaian iyang ibaik, imakanan idan isegala ikebutuhannya, isehingga ikeadaannya 

                                                           
243

M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 

2010. hal  568. 
244

Panduan Pemasyarakatan. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945 (UUD‟45), Jakarta: Sekjen MPR RI, 2010, hal. 126.  



118 

 

itidak ibersedih ilagi ikarena iselalu imendapat ilimpahan ikasih isayang idari iNabi 

iMuhammad iSaw. 

Selama iini imasih ibanyak iumat iIslam iyang ikurang ipeduli idan ikurang 

imemperhatikan inasib ianak iyatim iwalaupun imereka idalam ikeadaan itelantar. 

iTidak ibisa imengenyam ipendidikan iyang imemadai isebagaimana ianak-anak 

ilainnya. iKalau ikita ibandingkan iyayasan iyatim ipiatu iyang iada isekarang iini 

isama isekali ibelum imemadai idengan ijumlah ianak iyatim iyang iada. iHanya 

iorang-orang itertentu isaja iyang imau imemperhatikan ikehidupan imereka. 

iPadahal imenyantuni ianak iyatim iadalah isuatu ianjuran iagama iyang isangat 

iditekankan, idan imerupakan iamal iyang imulia, iyang ikelak iAllah iakan 

imembalasnya idengan isurga ibagi isiapa isaja iyang imenyantuni ianak iyatim. 

Bukan isaja ianak iyatim itidak idiperhatikan ikehidupannya, ibahkan ibanyak 

ijuga iorang-orang iyang itega imemakan ibahkan imenganggu iharta ikekayaannya. 

iSesungguhnya iAllah imengancam iorang-orang iyang imemakan iharta ianak 

iyatim ibaik idisengaja imaupun itidak isengaja. iSeorang iibu imisalnya iia iharus 

iberhati-hati ijika imempunyai itanggungan ianak iyatim ijangan isampai iharta ianak 

iyatim idicampur idengan ihartanya isendiri, ihingga itidak iterasa ikalau iselama iini 

idia imemakan iharta ianak-anak iyang idiasuhnya. iBanyak isekali iayat-ayat iAl-

Qur‘an i iyang imengancam ioarang-orang iyang imemakan iharta ianak iyatim, 

isebagaimana ifirman iAllah i iSwt: 

اٚ ّْْْالِْخَمْْٰٰٓوَاحُٰ ُٙ َ ال َٚ اْٚوَلَِْْامَْ ُ ل ًّبِِْْالَْْتًِدَْْْحتَتََدَّ ْٚٓاْوَلَِْرْۗةاُِػَّ زُُِ
ْ
ّْْْحأَ ُٙ َ ال َٚ ْْۗالِّّْْٰامَْ ّْ َٚاُسُِ iامَْ

ْكََنَْ iإَِّٗ
بًا ْٚ اْخُ تيًِْ  iْ(2/2/اىنفاء)ٌَْ

“Dan iberikanlah ikepada ianak-anak iyatim i( iyang isudah ibaligh) iharta imereka, 

ijangan ikamu imenukar iyang ibaik idengan iyang iburuk idan ijangan ikamu imakan 

iharta imereka ibersama ihartamu. iSesungguhnya itindakan-tindakan i(menukar 

idan imemakan) iitu, iadalah idosa iyang ibesar”. i(Q.S.An-Nisaa'4: i2). 

Juga ipada iayat iberikutnya, iAllah iberfirman: 
َْْٔانَِّْ ِحْ ْٚنَْْالََّّ زُُِ

ْ
الَْْيأَ َٚ اiالَِْخمْْٰٰامَْ ًٓ اْؽُِْ َٓ ْٚنَْْاجَِّ زُُِ

ْ
ّْْْفِِْْْيأَ ِٙ ِ ٕ ْٚ ْٚنَْْٕاَرًاْْۗبُػُ ًَصَِْ ْوشََ

ا  (4/11/اىنفاء)شَفِيًْ
“Sesungguhnya iorang-orang iyang imakan iharta ianak iyatim isecara izalim, 

isebenarnya imereka iitu imenelan iapi isepenuh i iperutnyadan imereka iakan 

imasuk ikedalam iapi iyang imenyala-nyala i(neraka)”.( iQ.S. iAn-Nisaa' i4: i10). 

Begitulah iancaman iAllah ikepada iorang-orang iyang imenelantarkan, 

imenghardik idan i isuka imemakan iharta ianak iyatim. iSebaliknya iorang-orang 

iyang isuka imenolong ianak iyatim, imelimpahkan ikasih isayang ikepadanya 

idengan imenyediakan ikebutuhannya isehari-hari, idan imemikirkan imasalah 
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ipendidikannya, imaka iAllah iakan imembalasnya idengan ipahala iyang ibesar. 

iOleh isebab iitu imasalah ianak iyatim iini ijanganlah ikita ianggap isepele. 

iJanganlah iumat iIslam ididahului ioleh iorang-orang iyang ibukan iIslam idi idalam 

imengurus ianak iyatim idan ianak-anak iyang iterlantar. iBahkan iumat iIslam iyang 

isemestinya iharus imenjadi ipelopornya. iHal iini imemang isesuai idengan 

ikehendak idan ianjuran iNabi iMuhammad iSaw: i 

ثَِاَ ي  ضَػَّ َُ  عََِ ػٍ  بْ ٍَّ ثَِا245َمُحَ ثَِاَ 246آدَمَ  ةَْ يََيَْ  دَّ َُ  ضَػَّ تاَركَِ  ابْ ٍُ ْ َْ  247ال ػِيػِ  خَ َِ  َـ بِي  ةْ
َ
بَ  أ يئ

َ
 أ

 َْ َِ  يََيَْ  خَ انَ  ةْ ٍَ ييَْ َْ  ُـ َِ  زَيػِْ  خَ بِي  ةْ
َ
َْ  248 خَخَّاب أ بِي  خَ

َ
ؽَيْؽَةَ  أ ُْ  َْ ُ  نَلىَّ  الجَّبِِّ  خَ ِّ  اللَّّ  غَييَْ

يَّ  َـ ينَ  فِي  بَيجٍْ  عَيْرُ  كاَلَ  249ًَ وَ ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ  بَيجٌْ  ال ًٌ  ذِي َُ  يتَيِ ِّ  يَُفَْ ينَ  فِي  بَيجٍْ  وَشَي  لََِحْ ٍِ فْيِ ٍُ ْ  بَيجٌْ  ال
 ِّ ًٌ  ذِي ِّ  يفَُاءُ  يتَيِ  إلَِحْ

“Telah imenceritakan ikepada ikami iAli ibin iMuhammad telah imenceritakan 

ikepada ikami iYahya ibin iAdam itelah imenceritakan ikepada ikami iIbnu iAl 

iMubarak idari iSa'id ibin iAbu iAyyubidari iYahya ibin Sulaiman idari iZaid ibin 

iAbu i'Attab idari iAbu iHurairahidari iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam, ibeliau 

ibersabda: i"Sebaik-baik irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah 

iyang iterdapat ianak iyatim iyang idiperlakukan idengan ibaik. iDan isejelek-jelek 

irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah iyang iterdapat ianak iyatim 

idan idia idiperlakukan idengan iburuk." 

Dari ihadis idi iatas ipenulis iberpendapat i ibahwa isesungguhnya imerawat 

idan imenyantuni ianak iyatim iadalah itermasuk iamal itakwa. iKalau iorang 

itersebut ikurang iketakwaannya ikepada iAllah, imaka ikemungkinan ibesar 

iberkurang ipula iperhatiannya ikepada ianak-anak iyatim. iKarena iitu,sudah 

ikeharusan isebagai imuslim iuntuk igiat imembantu ianak iyatim, ibaik isecara 

iperorangan imaupun isecara iorganisasi, idengan imendirikan iyayasan iyang 

ikhusus ibergerak idi idalam imenangani ikesejahteraan ianak iyatim. iKonsistensi 

idalam imenolong ianak iyatim isecara iterorganisasi idengan imembantu iyayasan 

imisalnya, imaka imanfaatnya iakan ilebih ibesar idari ipada itidak iterorganisasi. 

iSebab ikebutuhan ianak iyatim iitu ibukan idatang isewaktu-waktu iakan itetapi 
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iterus-menerus ihingga ianak iyatim iitu imenginjak imemasuki iusia ibaligh. 

iKeadaan iseperti iini iakan ilebih icocok ibila iditangani ioleh iyayasan. iLebih ilanjut 

ipenulis imengajak ikaum imuslimin idan imuslimat,marilah iberlomba-lomba 

iberamal ishaleh, itermasuk idiantaranya iadalah ipeduli idengan i imenyantuni ianak 

iyatim. iAgar ikelak itidak idimintai ipertanggung ijawaban iatas ianak-anak iyatim 

iyang iterabaikan. iKesadaran idan itanggung ijawab iterhadapnya iharus 

idilaksanakan iwalaupun ibelum ibisa imelakukannya isecara imaksimal. I 

L. Hukum idan iSyarat i- isyarat iMengasuh iAnak iYatim 

Meski ibukan isebuah iamalan iwajib, iakan itetapi imemelihara iatau 

imengasihi ianak iyakin ihukumnya ifardhu ikifayah. iFardhu ikifayah iadalah iharus 

iada iyang imewakili iuntuk imelaksanakan ikewajiban itersebut.Hal iini ikarena 

ipada idasarnya iseorang ianak iharus iada iyang imenghidupi idan imembimbing 

iyang imana ihal itersebut ibisa idiberikan ioleh iseorang iayah. iNamun ikarena 

iketiadaan iseorang iayah, imaka iharus iada iyang imenggantikan iperan itersebut. 

iItulah imengapa imemelihara ianak iyatim ihukumnya iadalah ifardhu 

ikifayah.Selain iitu, imerawat ianak iyatim ijuga idiganjar idengan ipahala isetara 

ijihad. iHal iini itertuang idalam ihadis iriwayat iIbnu iMajah."Barang isiapa iyang 

imengasuh itiga ianak iyatim, imaka ibagaikan ibangun ipada imalam ihari idan ipuasa 

ipada isiang iharinya, idan ibagaikan iorang iyang ikeluar isetiap ipagi idan isore 

imenghunus ipedangnya iuntuk iberjihad idi ijalan iAllah. iDan ikelak idi isurga 

ibersamaku ibagaikan isaudara, isebagaimana ikedua ijari iini, iyaitu ijari itelunjuk 

idan ijari itengah." 

Sedangkan ihak iAsuh iAnak idalam iHukum iIslam iIslam itelah imembuat 

iaturan imengenai ihadlânah, iyaitu ihak imengasuh idan imerawat ianak iyang 

ibelum idapat imengurus idirinya isendiri isampai imencapai iusia itamyîz. iHak 

iasuh ianak iini ijatuh ikepada iibu isampai ianak imencapai iusia itamyîz. iDi iusia 

itamyîz iini ianak idapat imemilih iuntuk iikut iibu iatau iayahnya. iMengapa iibu 

iyang iterpilih iuntuk imengasuh? iKarena iibu idianggap ibisa ilebih imencurahkan 

ikasih isay iTidak iserta imerta iseorang iibu iboleh imengasuh ianaknya isetelah 

iperceraian. iAda ibeberapa ikriteria iyang iharus idipenuhi. iSyaikh iIbnu iQasim ial-

Ghazi imenjelaskan i isyarat ihak iasuh ianak idalam ihukum iIslam isebagai iberikut: i 

1. Berakal isehat. iKarenanya ibagi iperempuan iyang igila itidak iboleh imengasuh 

ianak, ibaik igilanya iterus-menerus imaupun iterkadang isaja. iNamun ijika 

igilanya ihanya isedikit, isemisal isehari idalam isetahun, imaka ihak ipengasuhan 

itidak ibatal. 

2. Merdeka. iKarenanya idalam ikonteks idahulu iketika imasih iberlaku 

iperbudakan imanusia, ibudak iwanita itidak imempunyai ihak iasuh ianak. 

3. Muslimah. iKarenanya ianak iseorang imuslim itidak iboleh idiasuh ioleh iwanita 

inon i imuslim. iBaca: iMendidik iAnak iSecara iIslami i 

4. Punya isifat i‗iffah iatau ibisa imenjaga ikehormatan idirinya i 

5. Dapat idipercaya. iKarenanya ianak itidak iboleh idiasuh ioleh iwanita ifasik. i 
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6. Mempunyai itempat itinggal iyang itetap. i 

7. Belum imenikah ilagi idengan ilelaki iyang itidak imempunyai ihubungan 

imahram idengan ianak. 

Syarat-syarat idi iatas, ikecuali isyarat iketujuh itentunya, ijuga iberlaku ibagi 

iayah iyang imempunyai ihak iasuh ianak isetelah ianak imencapai iusia itamyîz iyaitu 

iketika ianak idapat imakan, iminum idan ibersuci isecara imandiri; iatau imenurut 

isebagian iulama ianak iberusia iusia i7 itahun iqamariya. iJika itidak imemenuhi 

isyarat, imaka ihak ipengasuhan idialihkan ikepada inenek idari ijalur iibu, ibibi idari 

ijalur iibu, iayah iatau ikerabat ilain isesuai iurutan ipengasuhan ianak.250
 i 

Walaupun ihak iasuh ianak ijatuh ikepada iibu, ibukan iberarti isang iayah 

iterbebas idari itanggungjawab ibegitu isaja. iBiaya ipengasuhan ianak—demikian 

ipula inafkah isi iibu iselama imasa iiddah—tetap imenjadi ikewajiban isuami isesuai 

ikemampuannya. iSuami idan iistri itetap iberperan idalam iporsinya imasing 

imasing idalam ipengasuhan ianak. iDengan ibegini idiharapkan itidak iterjadi 

ipercekcokan idan iperebutan ihak iasuh ianak, ikarena ianak ibukanlah ibarang iyang 

idengan imudah idipindahtangankan ibegitu isaja. iDengan imemenuhi i isyarat ihak 

imengasuh ianak, imeskipun idi iantara isuami iistri iterjadi imasalah, inamun ihal iitu 

itidak isampai imengabaikan ipemenuhan iterhadap ihak iasuh ianaknya. iDengan 

idemikian ianak itetap imendapatkan ijaminan iperlindungan idiri, ijaminan 

ipendidikan, iselamat iagama idan iakhlaknya, iserta isehat ijasmani idan irohaninya. 

iSelain ihal idiatas imengasuh ianak iyatim ijuga iharus imemperhatikan ihak idan 

ipersyaratan iyang iharus idi iperhatikan.251 

M. Ajaran Islam Tentang  Mengasuh  Anak  Yatim 

Tidak ada  syarat-syarat  khusus  untuk mengasuh ianak iyatim iyaitu, icukup 

idengan ikeadilan, berbuat  iḥsan  kepadanya  dan menghin dari  perbuatan zalim 

terhadapnya. Adapun kedudukan  anak  yatim  didalam  keluarga  yang  

mengasuhnya  adalah  sebagai  orang  asing  bagi imereka.  Sehingga  apabila  ia  

telah  mencapai  usia  baligh,  ia  harus  diperlakukan isebagai  orang  asing (bukan 

imahram).  Syarat  material  calon ianak  yang  bisa  diangkat  meliputi: 

1. Anak  yang ibelum iberusia    (delapan ibelas)  tahun;  

2. Merupakan ianak iterlantar iatau iditerlantarkan; i 

3. Berada  dalam iasuhan  keluarga  atau  dalam  Lembaga  Pengasuhan \ Anak; 

4. Memerlukan  perlindungan  khusus.
252

 

Islam tidak memandang anak yatim yang mempunyai kebutuhan hidup 

yang harus dipenuhi, sebagai manusia yang hilang kasih sayang dari ayahnya. 

Karena itulah Islam menggerakan hati untuk berperan untuk menjadi sebagai 
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orang tua, dan orang pe ngasuh untuk memenuhi kasih sayang anak-anak 

yatim seperti anak sendiri. Kata Islam mencakup semua tindakan yang baik 

sesuai dengan Al-Qur‘an dijelaskan.  

Menurut Baharuddin, perbaikkan yang dimaksud bukan hanya bersifat 

fisik, tetapi mencakup semua bentuk kebaikkan dalam akidah, akhlak melalui 

mendidik yang baik, dan juga mengajar untuk mengenalkan kehidupan dan 

memenuhi segala yang mereka butuhkan. Berlaku insan kepada anak yatim 

dan orang miskin. Anak yatim tidak punya orang yang bisa mengurus 

hidupnya, sedangkan orang miskin tidak memiliki harta karena fisik lemah, 

cacat, atau sebab lain, yang membuat mereka tidak mampu bekerja. Apabila 

kita tidak memperhatikan, membantu dan meperbaiki kehidupan anak yatim 

dan orang miskin, mereka bisa menjadi sumber bencana.253 

N. Keutamaan iMemelihara iAnak iYatim 

Memelihara ianak iyatim imemiliki iartian imengasihinya, ijangan isampai 

ianak iyatim iditelantarkan. iMemelihara ianak iyatim imemiliki ibeberapa 

ikeutamaan, isebagai iberikut: 

1. Bersama idengan iNabi iMuhammad idi iSurga 

Keutamaan iyang ibisa ididapat idengan imenyantuni ianak iyatim iadalah 

imemperoleh ikedekatan idengan iNabi iMuhammad iSaw idi isurga isedekat iantara 

ijari itelunjuk idengan ijari itengah iseperti iyang isudah idisabdakan iNabi 

iMuhammad isaw: i 

ذَِا ؽُو ضَػَّ ٍْ َُ iخَ ُاَ زُرَارَةَ  بْ عْبَرَ
َ
َُ  ةََػُْ  ،أ بِي  اىػَؾِيؾِبْ

َ
َْ  ضَازِمٍ  أ ِّ  ،خَ بيِ

َ
َْ  أ وٍ، ،خَ ْٓ َـ

 i َٔلُ  :كاَل ُـ  رَ
i ِ ِّ i اللهُ i نَلىَّ i اللَّّ ًَ i غَييَْ يَّ َـ ُاَ»i :وَ

َ
ًِ i وَكََفوُِ i وَأ َِّثِ i فِي i الحَتيِ هَؼَاi الجَ َْ

كَارَ   «
َ
تَّاةثَِ  وَأ  ةاِلفَّ

i َج عَٕ،وَفَؽَّ ْـ ُٔ اi وَال ٍَ ُٓ  254.كَيئْاiً ةيََِْ

“Telah imenceritakan i„Amru ibin iZuooroh, iTelah idikabarkan ikepada ikamu 

iAbdul i„Aziz ibin iAbi iHazam, idari ibapaknya, idari iSahal iberkata, iRasulullah 

isaw ibersabda: iAku idan iorang iyang imenanggung ianak iyatim i(kedudukannya) 

idi isurga iseperti iini”, ikemudian ibeliau ishallallahu i„alaihi iwa isallam 

imengisyaratkan ijari itelunjuk idan ijari itengah ibeliau ishallallahu i„alaihi iwa 

isallam, iserta iagak imerenggangkan ikeduanya” i(HR. iBukhari) 

Seorang imuslim iyang iingin ibersama idengan iNabi iMuhammad iSaw idi 

isurga, imaka idisarankan iuntuk imenyantunianak iyatim isebab iNabi iMuhammad 

iSaw isudah imemberikan ijanji isurga iuntuk imereka idan ijaraknya iseperti ijari 

itelunjuk idengan ijari itengah.Ibnu iHajar iAl iAsqalanty ira. iberkata, iisyarat iini 
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icukup iuntuk imenegaskan ikedekatan ikedudukan ipemberi isantunan ikepada 

ianak iyatim idan ikedudukan iNabi, ikarena itidak iada ijari iyang imemisahkan ijari 

itelunjuk idengan ijari itengah.
255

 

Hadits yang agung ini menunjukkan besarnya keutamaan dan pahala 

orang yang menyantuni anak yatim, sehingga imam Bukhari mencantumkan 

hadits ini dalam bab: keutamaan orang yang mengasuh anak yatim. 

Beberapa faidah penting yang terkandung dalam hadits ini: 

a. Makna hadits ini: orang yang menyantuni anak yatim di dunia akan 

menempati kedudukan yang tinggi di surga dekat dengan kedudukan Nabi 

Muhammad Saw256 

b. Arti ―menanggung anak yatim‖ adalah mengurusi dan memperhatikan 

semua keperluan hidupnya, seperti nafkah (makan dan minum), pakaian, 

mengasuh dan mendidiknya dengan pendidikan Islam yang benar257 

c. Yang dimaksud dengan anak yatim adalah seorang anak yang ditinggal 

oleh ayahnya sebelum anak itu mencapai usia dewasa258 

d. Keutamaan dalam hadits ini belaku bagi orang yang meyantuni anak yatim 

dari harta orang itu sendiri atau harta anak yatim tersebut jika orang itu 

benar-benar yang mendapat kepercayaan untuk itu259 

e. Demikian pula, keutamaan ini berlaku bagi orang yang meyantuni anak 

yatim yang punya hubungan keluarga dengannya atau anak yatim yang 

sama sekali tidak punya hubungan keluarga dengannya260 

2. Melunakkan iHati iKeras iManusia 

Seseorang iyang imenanggung ianak iyatim idan ijuga imengasihi ianak 

iyatim, imaka iakan idilembutkan ihatinya ioleh iAllah iSwt idan idicukupi 

ikebutuhan isetiap iharinya. iSebab iseseorang iyang imengasihi ianak iyatim imaka 

iakan imenjadi ifigur iorangtua iuntuk ianak iyatim itersebut. iKasih isayang iyang 

idicurahkan ipada ianak iyatim iakan imelembutkan ihati isebab ikekerasan ihati 

imanusia ihanya iberasal idari iakhlak iyang iburuk iseperti ikikir, idusta, idengki idan 

isebagainya.
261

 

Sebagaiman ihadist iyang idiriwayatkan ioleh iImam iAhmad: i 
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ثَِاَ ةُٔكََمِوٍ  ضَػَّ
َ
ثَِاَ أ َْ  حَمَّادٌ  ضَػَّ بِي  خَ

َ
ؽَانَ  أ ٍْ نِِّ iغِ ْٔ َْ  الْجَ َْ  رسَُوٍ  خَ بِي  خَ

َ
ؽَيْؽَةَ i أ نَّ  ُْ

َ
 كَكَا  رسَُلًا  أ

ٔلِ  إِلَى  ُـ ِ  رَ ُ  نَلىَّ  اللَّّ ِّ  اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ ةَ i وَ َٔ ِّ i كَفْ ردَْتَ  إنِْ  لَهُ  ذَلَالَ i كيَتِْ
َ
ًْ  كيَتِْمَ  حيَيِْينَ  أ ظْػِ

َ
 فأَ

فْهِينَ  ٍِ ْ سَ  وَامْفَصْ iال
ْ
 262الْحَتيًِ رَأ

“Telah idiceritakan ikepada ikami iAbu iKami;, itelah imenceritakan ikepada ikami 

iHammad idari iAbu iImron iAl iJauni idari iseorang ilaki-laki idari iAbu iHurairoh, 

idia iberkata ibahwa iseorang ilaki-laki imengadu ikepada iRasulullah isaw iakan 

ikerasnya ihatinya, imaka ibelia ipun iberkata, i“Jika ikamu iingin imelembutkan 

ihatimu imaka iberilah imakan ikepada iorang imiskin idan iusaplah ikepala ianak 

iyatim”.(HR iAhmad) i i 

Dalam ihadis itersebut, iNabi iMuhammad iSaw imenganjurkan iorag iyang 

ikeras ihatinya iuntuk imelatih idiri iberempati idengan iorang-orang ilemah. iEmpati 

itersebut idiwujudkan isalah isatunya idengan imemberi imakan iorang imiskin. 

iMakan iadalah idi iantara ikebutuhan iprimer i(hâjiyât) isetiap imanusia. 

iPenghasilan iorang imiskin isering ihanya ibisa imencukupi ikeperluan ipokok 

itersebut itanpa ibisa imenambah ikebutuhan isekunder ilainnya. iLebih idari imiskin 

idisebut ifaqîr. iKeduanya imerupakan ikelompok irentan iyang isama-sama 

imembutuhkan iuluran itangan. iDalam ihadis ilain iNabi ibersabda: i 

ثِّاَ ثََِا ضضػَّ ؾضٌَػَّ ْٓ َِ  حَمَّادُ  بَ ثَ  ةْ ٍَ يَ  َِيـََُْٔ سi ىََِٕإ كَهَا سُيًاََس َََََّْأ ََجُْؽيَْؽَ ةََِْٖأ غََْ َـ
ًْ i ىْيَخِيًِْا ََطَْأََس ٌْفَصْاََٚ  ََ يفلََا، كَيْتِِّ ََجكَفَْٔ ـَيًََََّٚ  غَيَيِّْ ىيَُّّا نَيَّٕ ىيَِّّا ظْػِ

َ
 وَأ

فْهِيْنَ  ٍِ  263ال
“Telah imenceritkan ikepada ikami iBahz, itelah imenceritakan ikepada ikami 

iHammad ibin iSalamah idari iAbu iImran idari iAbu iHurairoh iberkata 

ibahwasanya iada iseseorang iyang imengeluhkan ikerasnya ihati ikepada 

iRasulullah iSAW, ilalu ibeliau iberkata: i“usaplah ikepala ianak iyatim idan 

iberilah imakan iorang imiskin” i(HR. i iAbu iHurairah iRA). 

3. Terpenuhi iKebutuhan iHidup 

Jangan ipernah isia-siakan ikesempatan iuntuk imenyantuni ianak iyatim 

isebab itidak ihanya iberguna isebagai ijaminan isurga idi iakhirat, inamun iAllah iSwt 
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ijuga isudah imenjanjikan iakan imemenuhi ikebutuhan ihidup ibagi iseseorang 

iyang imenyantuni ianak iyatim. iApabila imenyantuni ianak iyatim idilakukan, 

imaka iakan iseperti iberinfak idi ijalan iAllah idan iAllah iSwt ijuga iakan 

imelipatgandakan iharta ibagi ihamba iyang imenyantuni ianak iyatim 

itersebut.Allah iSwt iberfirman: i 

ثَ  وَإِذَا ٍَ اىلِْفْ ولُٔاىلُْؽْبَى  ضَضَََ
ُ
فَانِينُ  وَالْحخَاَمَى  أ ٍَ ْ ًْ  وَال ُْ ُّ  فاَرْزُكُٔ ِْ ٌِ iوَكُٔلُٔا  ًْ ُٓ َ لًا i ل ْٔ ػْؽُوفاً كَ ٌَ. 

 (4/8/اىنفاء)

“Dan iapabila isewaktu ipembagian iitu ihadir ikerabat, ianak iyatim idan iorang 

imiskin, imaka iberilah imereka idari iharta iitu i(sekedarnya) idan iucapkanlah 

ikepada imereka iperkataan iyang ibaik”. i(QS. iAn-Nisa' iAyat i8) 

Dan ijika iseseorang itidak imemenuhi ikebutuhan ianak iyatim, imalah ijustru 

imengambil ihak-haknya iseperti imemakan iharta iwarisan ianak iyatim iyang 

idiberikan ioleh iayahnya, imaka iorang itersebut iakan idimasukkan ike idalam 

ineraka. iHal iini itelah idijelaskan idalam isurat iAn iNisa iayat i10 iyang iberbunyi 

isebagai iberikut: 
َْْٔانَِّْ ِحْ ْٚنَْْالََّّ زُُِ

ْ
َٚالَْْيأَ اْالِْخَمْْٰٰامَْ ًٓ اْؽُِْ َٓ ْٚنَْْاجَِّ زُُِ

ْ
ّْْْفِِْْْيأَ ِٙ ِ ٕ ْٚ ْٚنَْْٕاَرًاْْۗبُػُ ًَصَِْ ْشَفيًِْاْوشََ

  i/(4/اىنفاء)
"Sesungguhnya iorang-orang iyang imemakan iharta ianak iyatim isecara izalim, 

isebenarnya imereka iitu imenelan iapi isepenuh iperutnya idan imereka iakan 

imasuk ike idalam iapi iyang imenyala-nyala i(neraka)." i(QS. iAn-Nisa' iAyat i10). 

Ayat ini memperingatkan bahaya berlaku aniaya khususnya kepada 

anak yatim. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara zalim tanpa alasan yang dibenarkan menurut agama, dan 

menggunakannya untuk kepentingan diri mereka sendiri secara berlebihan, 

maka dengan perbuatan tersebut sebenarnya mereka itu memakan makanan 

yang haram dan kotor ibarat menelan api dalam perutnya dan tindakan 

mereka akan mengantar mereka masuk ke dalam api yang menyala-Nyala 

yaitu neraka. Tempat itu diperuntukkan bagi orangorang yang celaka setelah 

ayat sebelumnya menjelaskan dampak orang yang mengabaikan hak orang 

lain, ayat ini menjelaskan ketentuan pembagian harta warisan yang dijelaskan 

Allah secara rinci agar tidak diabaikan.  

Allah mensyariatkan, yakni mewajibkan, kepada kamu tentang 

pembagian harta warisan untuk anak-anak kamu baik laki-laki atau 

perempuan, dewasa atau kecil, yaitu bagian seorang anak laki-laki apabila 

bersamanya ada anak perempuan dan tidak ada halangan yang ditetapkan 

agama untuk memperoleh warisan, disebabkan karena membunuh pewaris 
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atau berbeda agama, maka ia berhak memperoleh harta warisan yang 

jumlahnya sama dengan bagian dua orang anak perempuan, karena lakilaki 

mempunyai tanggung jawab memberi nafkah bagi keluarga. Dan jika anak itu 

semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua dan tidak ada bersama 

keduanya seorang anak lelaki, maka bagian mereka adalah dua pertiga dari 

harta warisan yang ditinggalkan ibu atau ayahnya. Jika dia, anak perempuan, 

itu seorang diri saja dan tidak ada bersamanya anak laki-laki, maka dia 

memperoleh harta warisan setengah dari harta yang ditinggalkan orang 

tuanya.  

Demikianlah harta warisan yang diterima anak apabila orang tua 

mereka meninggal dunia dan meninggalkan harta. Dan apabila yang 

meninggal dunia adalah anak laki-laki atau perempuan, maka untuk kedua 

ibu-bapak mendapat bagian masing-masing seperenam dari harta yang 

ditinggalkan oleh sang anak. Jumlah itu menjadi hak bapak dan ibu, jika dia 

yang meninggal itu mempunyai anak laki-laki atau perempuan. Akan tetapi, 

jika dia yang meninggal itu tidak mempunyai anak laki-laki atau perempuan 

dan harta dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat 

bagian warisan sepertiga dan selebihnya untuk ayahnya. Jika dia yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara dua atau lebih, baik saudara 

seibu dan sebapak, maupun saudara seibu atau sebapak saja, lelaki atau 

perempuan, dan yang meninggal tidak mempunyai anak, maka ibunya 

mendapat bagian warisan seperenam dari harta waris yang ditinggalkan, 

sedang ayahnya mendapat sisanya. Pembagian-pembagian tersebut di atas 

dibagikan kepada ahli warisnya yang berhak mendapatkan setelah dipenuhi 

wasiat yang dibuatnya sebelum meninggal dunia atau setelah dibayar 

utangnya. Allah sengaja menentukan tentang pembagian harta warisan untuk 

orang tua dan anak-anak kamu sedemikian rupa karena kamu tidak 

mengetahui hikmah di balik ketentuan itu siapa di antara mereka yang lebih 

banyak manfaatnya bagi kamu dari kedua orang tua dan anak-anak kalian. Ini 

adalah ketetapan yang turun langsung dari Allah untuk ditaati dan 

diperhatikan. Sungguh, Allah maha mengetahui segala sesuatu, 

mahabijaksana dalam segala ketetapan-ketetapan-Nya.264 

iTempat iitu idiperuntukkan ibagi iorang-orang iyang icelaka. 

ْٚاْوَلَِْ الَْْتَيْرَبُ َِّْْْ ْْالَِْتًِْ ُْْٔهَِْْةاَُِّتِّْْْٰالَِِّ ْْاخَْصَ هاْْحَتِْقَُْْخَتِّّٰ   iۚۗiْاشَُدَّ
Namun iAllah iSwt imemberi isolusi, i―Dan ijanganlah ikamu imendekati 

iharta ianak iyatim, ikecuali idengan icara iyang ilebih ibermanfaat.‖ i(QS. ial-

An‘am/6: i152). 
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Selanjutnya, imenurut iSyaikh iNawawi iBanten, iorang-orang itidak ilagi 

imau imencampuri i idan imendekati iharta ianak iyatim. iEntah ikarena itakut 

iancaman i iayat idi iatas iatau ikarena ialasan ilain, imereka ijuga itidak imau 

imengurusi ianak iyatim. iAkibatnya, ianak iyatim ijadi iterbengkalai idan 

ikehidupan imereka itidak iterperhatikan isehingga ijadi imemburuk.265 

Di idalam iTafsir iMunir, idituturkan ioleh iSyaikh iNawawi iBanten isoal 

ikeberatan iAbdullah iIbnu iRawahah imengenai ikeadaan itersebut. iIa ilalu 

ibertanya ikepada iNabi Muhammad iSaw, i―Ya iRasulullah, ikini ikami itidak 

imemelihara ianak iyatim ilagi idi irumah ikami. iKamipun itidak imenemukan 

imakanan idan iminuman iyang iakan idiberikan ikepada imereka. iLalu, ibolehkah 

ikami imenyertakan ianak-anak iyatim idalam iurusan imakan, iminum, idan itempat 

itinggal imereka?‖ i 

Terkait ipertanyaan iini, ilalu iturunlah iayat, i 

ًَاْفِِْ جْ ِْْالُّ iًَْْۗۗوَالِْخِٰرَة َٕ ْٚ ِْْٔوَيصَْـَُِٔ َْْْالِْخَمْٰٰ َْـ ّْْْاصِْلََحٌْْىُ ُٙ َّ ّْْْوَانiِْْْۗۗخَيiٌْْْل ُ٘ ْٚ ّْْْتُُاَُػُِ َٚإسُُ ْناَخِْ
iْۗۗi 

Tentang idunia idan iakhirat. iMereka imenanyakan ikepadamu i(Muhammad) 

itentang ianak-anak iyatim. iKatakanlah, i“Memperbaiki ikeadaan imereka 

iadalah ibaik!” iDan ijika ikamu imempergauli imereka, imaka imereka iadalah 

isaudara-saudaramu. i(QS. ial-Baqarah/2: i220). 

Demikianlah ketentuan pembagian harta warisan yang ditetapkan 

langsung oleh Allah agar tidak terjadi perselisihan di antara ahli waris. Jika 

manusia yang membuat ketentuan, niscaya terjadi kecurangan dan kezaliman. 

Allah mahatahu hikmah di balik ketetapan dan ketentuan itu. 

4. Mempertebal iIman idan iTaqwa 

Berbuat ibaik idengan imenyantuni ianak iyatim iakan imempunyai iiman idan 

itakwa iyang isemakin ikuat idan iorang iberiman iini iakan iselalu imematuhi 

iperintah iyang idiberikan iAllah iSwt isehingga iselalu iberbuat ibaik iseperti 

ifirman-Nya: 

ْْ ٚٓا ُـ لۡهرَِةْْٖإلَِْْٰٰ۞وشََارِ َِْْٔ ّّْْْۡ بّسُِ َّٖثٍْْرَّ اَْـْوجََ َٙ مَوَٰتُْْٰرۡطُ رۡضُْوَْْٱلصَّ
َ
تiْْۡٱلۡۡ ِـدَّ

ُ
خَّييَِْْأ ُٓ ِۡ ِ ١٣٣ْْل

َْٔ ِي اءِْْٓفِِْْيُٖهيُِٚنiَْْٱلََّّ َّ اءِْٓوَْْٱلسََّّ َّ ِٓيَْوiَْْٱلضََّّ ُۡكَؾِٰ ًۡؼiَْْٱ ُۡلَ ُۡفَاذيَِْوَْْٱ ِْْٔٱ ُْوَْْٱلنَّاسِْ َْـ ْْٱللَّّٰ ْيَُبُِّ
دۡصِنيَِْ ُٓ ۡ  (i/ i133-134 2 / غٍؽان )الْٱل

“Dan ibersegeralah ikamu ikepada iampunan idari iTuhanmu idan ikepada isurga 

iyang iluasnaya iseluas ilangit idan ibumi iyang idisediakan iuntuk iorang-orang 

                                                           
265

 Syaikh Nawawi Banten. Marah Labid li Kasyfi Ma‟na Qur‟an Majid, Semarang: 

Maktabah Usaha Keluarga, Jilid.1, 2008, hal. 124.  
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iyang ibertaqwa, iyaitu iorang-orang iyang imenafkahkan isebagian ihartanya, 

ibaik idiwaktu ilapang imaupun isempit idan iorang-orang iyang imenahan 

iamarahnya idan imemaafkan ikesalahan iorang. iAllah imenyukai iorang-orang 

iyang iberbuat ikebajikan” i(Q.S. iAli-Imron: i133-134) 

5. Memperoleh iPerlindungan idi iHari iKiamat 

Nabi iMuhammad iSaw ibersabda, 

ثَِاَض دٌ  ػَّ ثَِاَ مُفَػَّ َْ  يََيَْ  ضَػَّ ِ  خُتيَػِْ  خَ ذنَِ  كاَلَ  اللَّّ َُ  عُتيَبُْ  ضَػَّ َِ  خَتػِْ  بْ َْ  الؽَّحْمَ  ضَفْمِ i خَ
 َِ ًٍ  ةْ َْ  عََنِ بِي  خَ

َ
ؽَيؽَْةَ  أ ُ  رضََِ  ُْ ُّ  اللَّّ َْ  خَِْ ُ  نَلىَّ  الجَّبِِّ  خَ ِّ i اللَّّ ًَ i غَييَْ يَّ َـ تػَْثٌ  كاَلَ  وَ ُٓ  َـ  ًْ يظُِيي

 ُ ِّ  فِي  تَػَالَى  اللَّّ مَ  ظِيِّ ْٔ ُّ  إلِاَّ  ظِوَّ  لَا  يَ امٌ  ظِيي ٌَ  i وكََاب  i غَػْلٌ  إِ
َ
ِ i غِتاَدَةِ  فِي i نلََأ ُّ i وَرسَُوٌ i اللَّّ  كيَتُْ

i ٌػَيَّق ٌُ i فِي i ِفَاسِػ ٍَ ْ ِ  فِي i تَحاَةَّاi وَرسَُلَانِ i ال ػَاi اللَّّ ٍَ ِّ i اسْخَ كاiَ غَييَْ ِّ i وَتَفَؽَّ  وَرسَُوٌ i غَييَْ
i ُّ ةٌ i دَخَخْ

َ
ِهِْبٍ i ذَاتُ i امْؽَأ عَافُ  إِنيِّ i ذَلَالَ i ومََدَالٍ  ٌَ

َ
َ  أ قَ  وَرسَُوٌ  اللَّّ اi ةهَِػَكثٍَ i حهََػَّ َْ عْفَا

َ
 فأَ

ًَ  لَا  ضَتىَّ  الُهُ  تَػْيَ ٍَ ا كِ ُّ i تُِفِْقُ  ٌَ يُِ ٍِ َ  ذَنَؽَ  وَرسَُوٌ i يَ  i“266 خَيِْاَهُ  ذَفَاضَجْ  عَالِحاً اللَّّ
Telah imenceritakan ikepada ikami iMusaddad itelah imenceritakan ikepada 

ikami iYahya idari i'Ubaidullah iberkata, itelah imenceritakan ikepada isaya 

iKhubaib ibin i'Abdurrahman idari iHafsh ibin i'Ashim idari iAbu iHurairah 

iradliallahu i'anhu idari iNabi iShallallahu'alaihiwasallam ibersabda: i"Ada 

itujuh i(golongan iorang iberiman) iyang iakan imendapat inaungan 

i(perlindungan) idari iAllah idibawah inaunganNya i(pada ihari iqiyamat) iyang 

iketika itidak iada inaungan ikecuali inaunganNya. iYaitu; iPemimpin iyang iadil, 

iseorang ipemuda iyang imenyibukkan idirinya idengan i'ibadah ikepada iRabnya, 

iseorang ilaki-laki iyang ihatinya iterpaut idengan imasjid, idua iorang ilaki-laki 

iyang isaling imencintai ikarena iAllah, ikeduanya ibertemu ikarena iAllah idan 

iberpisah ikarena iAllah, iseorang ilaki-laki iyang idiajak iberbuat imaksiat ioleh 

iseorang iwanita ikaya ilagi icantik ilalu idia iberkata, i"aku itakut ikepada iAllah", 

iseorang iyang ibersedekah idengan imenyembunyikannya ihingga itangan 

ikirinya itidak imengetahui iapa iyang idiinfaqkan ioleh itangan ikanannya, idan 
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iseorang ilaki-laki iyang iberdzikir ikepada iAllah idengan imengasingkan idiri 

isendirian ihingga ikedua imatanya ibasah ikarena imenangis." 

Melakukan isalah isatu iakhlak ibaik iyakni imenyantuni ianak iyatim ijuga 

iakan imemperoleh ijaminan iperlindungan idi isaat ihari ikiamat ikelak iyang iakan 

idatang isebab iAllah isangat imencintai ihamba-Nya iyang itidak isombong idan 

iselalu ibersikap ibaik ipada ianak iyatim iselama ihidupnya idi idunia. 

6. Mendapat iPahala iSetara dengan iJihad 

Seseorang iyang imenyantuni ianak iyatim, imaka iakan imemperoleh ipahala 

iyang isetara idengan imelakukan ijihad idi ipeperangan idalam imembela iagama 

iIslam. i iPahala iyang isangat ibesar iini ibisa idengan imudah ikita iperoleh idengan 

imenyantuni isekaligus imenyayangi ianak iyatim isetulus-tulusnya.
267  

َُ إةِؽَْا ػِيوُ بْ ٍَ ْـ ثَِاَ إِ َِ اىكََْبِْي ضَػَّ َُ خَتػِْ الؽَّحْمَ ثَِاَ حَمَّادُ بْ ارٍ ضَػَّ ٍَّ َُ خَ لَامُ بْ ِْ ثَِاَ  ًَ ضَػَّ ي ِْ
 ُ ِ نَلىَّ اللَّّ ٔلُ اللَّّ ُـ َِ خَتَّاسٍ كاَلَ كاَلَ رَ ِ ةْ َْ خَتػِْ اللَّّ بِي رَبَاحٍ خَ

َ
َِ أ َْ خَعَاءِ ةْ ُهَْاريِي خَ

َ
الْأ

 ِْ ارهَُ وغََػَا وَرَاحَ كَا َٓ ُّ ونََامَ جَ َْ كاَمَ لَحيَْ ٍَ حْخاَمِ كََنَ نَ
َ
َْ الْأ ٌِ َْ عََلَ ذلََاذثًَ  ٌَ  ًَ يَّ َـ ِّ وَ ؽًا غَييَْ

ِّ ال لهَْقَ إنِْتػََيْ
َ
عْخاَنِ وَأ

ُ
اتَيْنِ أ َٓ َِ نَ يْ َٔ عَ

َ
َِّثِ أ َٔ فِي الْجَ ُْ ُاَ وَ

َ
ِ وَكُِجُْ أ بِيوِ اللَّّ َـ ُّ فِي  يفَْ تَّاةثََ فَّ َـ

عَٕ ْـ ُٔ ْ 268وَال
  

Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan 

kepada kami [Hammad bin Abdurrahman Al Kalbi] telah menceritakan 

kepada kami [Isma'il bin Ibrahim Al Anshari] dari ['Atha bin Abu Rabah] 

dari [Abdullah bin Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa mengurus tiga anak yatim maka ia ibarat 

orang yang melakukan qiyamul lail pada malam harinya, berpuasa pada 

siang harinya, berangkat pagi dan sore hari dengan pedang terhunus di 

jalan Allah, aku dan dia berada di surga seperti dua saudara sebagaimana 

dua ini yang bersaudara." Dan beliau menempelkan dua jarinya, yaitu jari 

telunjuk dan jari tengah. (HR. iIbnu iMajah) 

7. Membawa Berkah ike idalam iRumah 

Nabi Muhammad Saw mengajarkan bahwa seseorang yang menyantuni 

anak yatim, maka akan memperoleh keberkahan dalam rumahnya.  Pahala 

kerkahan yang sangat besar ini bisa dengan mudah kita peroleh dengan 

menyantuni sekaligus menyayangi anak yatim setulus hatinya. Sebagaimana 

sabdanya:  
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ي  ثَِاَضَػَّ  َُ  عََِ ػٍ  بْ ٍَّ ثَِاَ مُحَ َُ  يََيَْ  ضَػَّ ثَِاَ آدَمَ  بْ َُ  ضَػَّ تاَركَِ  ابْ ٍُ ْ َْ  ال ػِيػِ  خَ َِ i َـ بِي i ةْ
َ
 أ

i َب يئ
َ
َْ  أ َِ  يََْيَ i خَ انَ i ةْ ٍَ يَيْ َْ  ُـ َِ i زَيْػِ i خَ بِي  ةْ

َ
َْ  خَخَّابٍ  أ بِي  خَ

َ
ؽَيؽَْةَ  أ ُْ  َْ  الجَّبِِّ  خَ

ُ  نَلىَّ  ِّ  اللَّّ  َـ غَييَْ ًَ وَ ينَ i فِي i بَيجٍْ i عَيْرُ  كَالَ i يَّ ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ  بَيجٌْ  ال ًٌ  ذِي َُ  يتَِي ِّ  يَُفَْ  إِلَحْ
ينَ  فِي  بَيجٍْ iوَشَي  ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ  بَيجٌْ  ال ًٌ i ذِي ِّ i يفَُاءُ i يتَِي  269.إِلَحْ

Dengan imenyantuni idan imemelihara ianak iyatim, imaka iakan ibanyak 

ikelimpahan iberkah iyang iada ipada irumah itersebut itidak ipeduli iseberapa 

ibagus iatau ijelek irumah itersebut. iSebaik-baik irumah idi ikalangan ikaum 

imuslimin iadalah irumah iyang iterdapat ianak iyatim iyang idiperlakukan idengan 

ibaik. iDan isejelek-jelek irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah 

iyang iterdapat ianak iyatim idan idia idiperlakukan idengan iburuk.” (HR. iIbnu 

iMajah) 

8. Perbaikan iUrusan iAkhirat idan iDunia 

Apabila iseseorang iselalu imengasihi isesama iyang iberada idi imuka ibumi, 

imaka iniscaya ijuga iakan idicintai ioleh iAllah iSwt isehingga iurusan idi iakhirat 

idan ijuga idi idunia iakan idiperbaiki iseperti iyang itelah idijanjikan ioleh iAllah iSwt 

ipada ihamba-Nya iyang iselalu ipatuh ipada iperintah idan imengasihi isesama 

imereka.
270

 

ْٔ  كاَلَ  ةُ
َ
َِ  خَتػُْ  أ ؼِهِ  وسََػْتُ  الؽَّحْمَ ضَػِثَ  َْ

َ
بِ  نِخَابِ  فى الأ

َ
ثَِاَ يػَِهِ i بَِِطَّ  أ ذَْٔةُ i ضَػَّ َْ 

 َُ ثَِاَ عَيِيفَْثَ  بْ َُ  حَمَّادُ  ضَػَّ ثَ  بْ ٍَ يَ َْ  َـ ي  خَ َِ  عََِ َْ  زَيػٍْ  ةْ َِ i خَتػُْ  خَ َِ  الؽَّحْمَ بِي  ةْ
َ
 أ

بِي  غََ ةسَْؽَةَ 
َ
نَّ  ةسَْؽَةَ  أ

َ
ٔلَ  ياَ كاَلَ  رسَُلاً  أ ُـ ِ i رَ َْ  اللَّّ ٌَ i ِكاَلَ  عَيْرٌ  الجَّاس «  َْ  ظَالَ  ٌَ

ؽُهُ  ٍُ ََ  خُ ُّ  وضََفُ يُ ٍَ ىي  كاَلَ  «. خَ
َ
َْ  » كَالَ i شَ   الجَّاسِ  فَأ ؽُهُ  ظَالَ  ٌَ ٍُ اءَ i خُ َـ ُّ  وَ يُ ٍَ  271.خَ

Berkata iAbu iAbdullr iRaman isaya itelah imendapatkan ihadist-hadist i iini idalam 

ikitab itulisan iayahku, itelah imenceritakan ikepada ikami iHauzah ibin iKhalifah, 

itelah imenceritakan ikepada ikami iHammad ibin iSalamah idari iAli ibin iZaid idari 

iAbdurrahman ibin iAbi iBakroh idari iAbi iBakroh, ibahwa iSeseorang ibertanya: 

i“Wahai iRasulullah, isiapa imanusia iyang ibaik?” iBeliau imenjawab: i“Orang 

iyang ipanjang iumurnya idan ibaik iamalnya.” iIa ibertanya ilagi: i“Lalu isiapa 
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imanusia iyang ijelek?” iBeliau imenjawab: iOrang iyang ipanjang iumurnya 

inamun ijelek iamalnya. i(HR. iAhmad i) 

Dari iAbuhurairah iDia iberkata: 

ثَِاَض ًُ  ػَّ ي ِْ َُ  إةِؽَْا ثَِاَ بْ ٍَ  دِيِاَرضٍَػَّ ةُٔرَعَ
َ
ؽُو أ ٍْ َُ  خَ ًِ  بْ يرَْ َٓ ْ َْ  اىلُْعَعِي  ال َِ i اىػَْؾِيؾِ i خَتػِْ  خَ  خَتػِْ i ةْ

 ِ َِ  اللَّّ بِي  ةْ
َ
ثَ  أ ٍَ يَ اسِلُٔنِ  َـ ٍَ ْ َْ  ال ثَ  خَ ٌَ َِ  كػَُا َْ  ٔسَ مُ  ةْ بِي i خَ

َ
انِ i نَاىِصٍ i أ ٍَّ َْ  الفَّ بِي i خَ

َ
ؽَيْؽَةَ i أ ُْ 

i َكاَل i َٔلُ  كََن ُـ ِ i رَ ُ  نَلىَّ i اللَّّ ِّ i اللَّّ ًَ i غَييَْ يَّ َـ ًَّ  حَلُٔلُ  وَ ُٓ نْيِصْ  اليَّ
َ
ي دِينِ  لِ  أ ِ َٔ  الذَّ ُْ i ُث ٍَ  غِهْ

مْؽِي
َ
نْيِصْ  أ

َ
ا اىَّتِي  دُجْياَيَ  لِ  وَأ َٓ ػَاشِ  ذِي نْ  ٌَ

َ
اi اىَّتِي  آعِؽَتِ  لِ  يِصْ وَأ َٓ ػَادِي ذِي  الْْيَاَةَ  وَاسْػَوْ  ٌَ

ٔتَْ  وَاسْػَوْ  عَيْرٍ  كُِّ  فِي  لِ  زِيَادَةً  ٍَ ْ َْ  لِ i رَاضَثً  ال  i 272شَي  كُِّ  ٌِ
Telah imenceritakan ikepada ikami iIbrahim ibin iDinar itelah imenceritakan 

ikepada ikami iAbu iQathan i'Amru ibin iAl iHaitsam iAl iQutha'i idari i'Abdul i'Aziz 

ibin i'Abdullah ibin iAbu iSalamah iAl iMajisyun idari iQudamah ibin iMusa idari 

iAbu iShalih iAs iSamman idari iAbu iHurairah idia iberkata; i"Rasulullah 

ishallallahu i'alaihi iwasallam ipernah iberdoa isebagai iberikut: i"Ya iAllah iya 

iTuhanku, iperbaikilah ibagiku iagamaku isebagai ibenteng iurusanku; 

iperbaikilah ibagiku iduniaku iyang imenjadi itempat ikehidupanku; iperbaikilah 

ibagiku iakhiratku iyang imenjadi itempat ikembaliku! iJadikanlah iya iAllah 

ikehidupan iini imempunyai inilai itambah ibagiku idalam isegala ikebaikan idan 

ijadikanlah ikematianku isebagai ikebebasanku idari isegala ikejahatan. i(HR. 

iMuslim)I 

Islam iadalah ibenteng iyang imelindungi iseseorang iagar itidak itergelincir 

iserta imenjaga idari ikesesatan idan isekedar imengikuti ihawa inapsu. Seorang 

imuslim iberamal iuntuk idunianya iseakan-akan iia ihidup iselamanya idan idia 

iberamal iuntuk iakheratnya iseakan-akan iia imati ibesok. iKematian iadalah 

ikebebasan idari isegala ikejelekan. iMaksudnya, iboleh ijadi iseseorang idi idunia 

ihidup ilama, inamun ihanya ikerusakan iyang iia iperbuat. iOleh ikarenanya, 

ikematian iitulah iyang imenyebabkan iia iterbebas idari ibanyak ikejelekan. iKarena 

ihidup iyang isementara idan ikematian iyang ipasti idatang, imaka ihendaklah isetiap 

ihamba imemperbaiki iibadahnya idan imengokohkan iamalannya, ibertawakkal 

idan iselalu imeminta itolong ipada iAllah.
273

 

9.  Menyucikan iJiwa 

Jiwa imanusia itidak ijarang iterkotori idengan iperbuatan iyang idilakukan 

iselama ihidup idi ibumi. iSalah isatu ipenyebabnya iadalah ikarena imemiliki isifat 

iyang iterlalu iberlebihan idalam imencintai idunia isehingga iakhirnya 
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imenimbulkan isifat ikikir idan itidak imau imelakukan isedekah ipada isebagian 

iharta iyang idimilikinya. iSikap itersebut itidak idisukai iAllah iSwt idan ibahkan 

iAllah iSwt isangat imembenci iorang iyang imengumpulkan iharta isebanyak 

imungkin isementara itidak iada ikeinginan iuntuk imengamalkan iharta iyang 

idimilikinya itersebut isehingga inantinya iakan imenjadi iorang iyang icelaka. 

Allah iSwt iberfirman, 

ؾَةٍ  ىِكُلِّ  وَيْوٌ  ٍَ ؾَةٍ  ُْ ٍَ ُ ي ل ِ الًا  مَدَعَ  ,الذَّ دَهُ  ٌَ  (2 - 1/114.)الهٍؾة/وغََػَّ
Celakalah ibagi isetiap ipengumpat ilagi ipencela, iyang imengumpulkan iharta 

isebanyak-banyaknya. (Q.S. iAl-Humazah i: i1-2)  

Dalam iayat itersebut iterlihat ijika iAllah iSwt imengancam iorang iyang 

imencintai iharta iyang idimilikinya, isehingga isangat ibaik iuntuk imulai 

imenyantuni ianak iyatim isupaya ibisa imenyucikan idiri ilebih ibaik ilagi. 

10. Sumber iCinta iAllah idan iSesama 

Sebagai imakhluk iAllah iyang iberiman idan ibertaqwa, isudah iseharusnya 

ikita imemiliki irasa icinta idan ijuga ikasih isayang ijika imengharapkan iAllah iSwt 

ijuga iakan imencintai idiri ikita. iOrang iyang iberbuat ibaik ipada isesama iseperti 

imenyantuni ianak iyatim, imaka ijuga iakan imemperoleh ikasih isayang idan icinta 

iberlimpah idari iAllah iSwt. 

Allah iSWT iberfirman, 

ًْ  إنِْ  كوُْ  تئنَ  نُِخُْ َ  تُحِ ًُ  فاَحَّتِػُٔنِ  اللَّّ ُ  يَُتِْتسُْ ًْ i وَيَغْفِؽْ  اللَّّ ًْ i ىسَُ ُ  ۗۗ ذُُُٔبَسُ  دَفُٔرٌ i وَاللَّّ
 ٌٍ  i (.31/3/غٍؽان ـ.)الرضَِي

Jika ikamu ibenar-benar imencinta iAllah, iikutilah iaku, iniscaya iAllah iakan 

imengasihi idan imengampuni idosa-dosamu. iAllah iMaha iPengampun ilagi 

iMaha iPenyayang. i(Q.S iAli-Imron i: i31) 

Tidak ihanya isekedar imendapat icinta idan ikasih isayang idari iAllah iSwt, 

inamun imenyantuni ianak iyatim ijuga iakan imembuahkan irasa icinta idan ikasih 

isayang iyang iakan idicurahkan isesama iumat imuslim ilainnya. 

11. Menanamkan iSikap iIstiqamah 

Mengasuh ianak iyatim iadalah isarana iuntuk imenanamkan isifat iistiqamah 

ipada idiri isendiri idan ijuga ikeluarga iyang imenjadi isifat ipenting idalam 

hadisnya: 
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ًِ لِ َْ  اَِ ثَ ػَّ ضَ  َِ  ةِ ارَ رَ زُ  َْ خَ  اَِ ثَ ػَّ ضَ  :ػٍ يْ زَ  َُ بْ  عََِ  الَ ،كَ  ي   ة
َ
ِ ٌَ  َْ ،خَ  فَ وْ أ  ًْ ُٓ ِْ ٌِ  وٌ سُ رَ  ثِ ارَ الَْ ِِ اةْ  مِ ال

 
َ
َْ  :ٔلُ لُ حَ  الله ٔلُ  ُـرَ  عَ ٍِ  َـ ُّ َُّ أ ٌَ  ًَّ ا ضَ ًٍ َِ  بَيْنَ  يتَيِْ يْ َٔ ةَ

َ
يْنِ  أ ٍَ ِّ  فِيْ  مُفْيِ ٌِ ِّ  وَ  ظَػَا اةِ  ضَتىَّ  شََ

ُّ  خغَْنَِ يفَْ  َِّثُ  لَهُ  وسََتجَْ  خَِْ  274.الْجَ
 iTelah imenceritakan ikepada ikami iHasyim, iberkata iAli ibin iZaid: iTelah 

imenceritakan ikepada ikami idari iZuroroh ibin iAufaa, idari iMalik ibin iAl 

iJarist, iseorang ipemuda idari imereka imendengar ibahwa iRasulullah isaw 

iberkata: i“Barang isiapa iyang imengikut isertakan iseorang ianak iyatim idi 

iantara idua iorang itua iMuslim, idalam imakan idan iminumnya, isehingga 

imencukupinya imaka iia ipasti imasuk isurga. (HR. iThabrani) 

12. Menumbuhkan iSifat iMurah iHati 

Dermawan iatau ipemurah ihati iialah iorang iyang isuka imembantu iorang 

iyang imembutuhkan. iOrang iseperti iini irela imemberikan ihak imiliknya ikepada 

iorang ilain iagar idengan itanpa imengharapkan ibalasan iapa ipun. iApabila isifat iini 

ikita imiliki imaka iAllah iakan isenang ikepada ikita idan iakan imemberikan ipahala 

iberlipat iganda.Berikut ihadits-hadits iriwayat iyang imenceritakan imengenai 

isifat idermawan i(pemurah ihati):1. iDari iAbdullah iibnu iUmar 

iRadhiyallahu‖anhu ibahwasanya iRasulullah iSaw ibersabda: 

ثَِاَضَ  انِ  ػَّ ٍَ ةُٔالجيػْ
َ
ثَِاَ كاَلَ  أ َُ  حَمَّادُ  ضَػَّ َْ  زَيػٍْ  بْ بَ  خَ يئ

َ
َْ  أ َْ  ُاَفِعٍ  خَ َِ  خَ ؽَ i اةْ ٍَ ُ  رضََِ  خُ  اللَّّ

ا ٍَ ُٓ ػْجُ  كاَلَ  خَِْ ٍِ ُ  نَلىَّ  الجَّبَِّ  َـ ِّ  اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ ثَِاَ و وَ ِ  خَتػُْ i ضَػَّ َُ  اللَّّ ثَ  بْ ٍَ َْ  مَفْيَ المٍِ  خَ ٌَ  َْ  خَ
َْ  ُاَفِعٍ  ِ  خَتػِْ  خَ َِ  اللَّّ ؽَ  ةْ ٍَ ُ  رضََِ  خُ اi اللَّّ ٍَ ُٓ نَّ  خَِْ

َ
ٔلَ  أ ُـ ِ  رَ ُ  نَلىَّ  اللَّّ ِّ  اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ َٔ  كاَلَ  وَ ُْ  وَ

ِبَْرِ i عَلىَ  ٍِ ْ ػَكثََ i وذََنَؽَ i ال فَ  الهَّ ىثََ  وَالتَّػَفي
َ
فْأ ٍَ ْ َْ  عَيْرٌ  اىػُْييْاَ الْحَػُ  وَال  فاَلْحَػُ  فْلَى الفي  الْحَػِ  ٌِ

iَاىػُْييْا i َِفِْلَثُ  هِي ٍُ ْ فْلَى iال ائيِثَُ iهِيَ  وَالفي  275البغارى( رواه) الفَّ
Telah imenceritakan ikepada ikami iAbu iAn-Nu'man iberkata, itelah 

imenceritakan ikepada ikami iHammad ibin iZd, idari iAyuub, idari iNafi' idari 

iIbnu iUmar iradliallahu i'anhuma iberkata; iAku imendengar iNabi 

iShallallahu'alaihi iwasallam. iDan itelah imenceritakan ikepada ikami 

i'Abdullah ibin iMaslamah idari iMalik idari iNafi' idari i'Abdullah ibin i'Umar 

iradliallahu i'anhua ibahwa iRasulullah iShallallahu'alaihi iwasallam ibersabda 

iketika iberada idi iatas imimbar, idiantaranya iBeliau imenyebut itentang 

ishadaqah idan imasalah itangan iyang idiatas ilebih ibaik idari ipada itangan 
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iyang idi ibawah. iTangan iyang idiatas iadalah iyang imemberi i(mengeluarkan 

iinfaq) isedangkan itangan iyang idi ibawah iadalah iyang imeminta. (HR. 

iBukhari: i1339) 

 iHadits iriwayat iTirmidzi 

ثَِاَضَ  َُ  ػَّ َُ  الْْفََ ثَِاَ غَؽَفثََ  بْ ػِيػُ  ضَػَّ َُ  َـ ػٍ  بْ ٍَّ رَّاقُ  مُحَ َٔ ْ َْ  ال َِ  يََيَْ  خَ ػِيػٍ  ةْ َْ  َـ غْؽَجِ  خَ
َ
َْ  الْأ  خَ

بِي 
َ
ؽَيؽَْةَ  أ ُْ  َْ ُ  نَلىَّ  الجَّبِِّ  خَ ِّ i اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ خِي  كاَلَ i وَ َْ  كَؽِيبٌ  الفَّ ٌِ  ِ َْ  كؽَِيبٌ  اللَّّ َِّثِ  ٌِ  الْجَ

َْ  كَؽِيبٌ  َْ  ةػَِيػٌ  الجَّاسِ  ٌِ ٌِ i ِالجَّار iرواه( iاىترٌؼى)276 
Telah imenceritakan ikepada ikami iHasan ibin iArafah, itelah imenceritakan 

ikepada ikami iSa'id ibin iMuhammad iAl iWarraq idari iYahya ibin iSa'id idari iAl 

iA'raj idari iAbu iHurairah idari iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam ibeliau 

ibersabda: i"Orang idermawan iitu idekat idengan iAllah, idekat idengan isurga, 

idekat idengan imanusia, idan ijauh idari ineraka.277
 i(HR. iTirmidzi). 

Murah ihati imenjadi itiang iakal isehingga iorang iyang imemberikan ikasih 

isayang ijuga iakan idikasihi. iNabi iNuhammad iSaw ibersabda, 

ثَِاَضَ  دٌ i ػَّ ثَِاiَ كاَلَ i مُفَػَّ َْ i يََيَْ i ضَػَّ َْ  كُػْتثََ i خَ َْ  رَخاَدَةَ i خَ نؿٍَ i خَ
َ
ُ i رضََِ i أ ُّ i اللَّّ َْ i خَِْ  خَ

i ِِّالجَّب i َّنَلى i ُ ِّ i اللَّّ ًَ i غَييَْ يَّ َـ َْ i وَ ًِ i ضُفَيْنٍ i وَخَ ػَيِّ ٍُ ْ ثَِاiَ كاَلَ i ال َْ i رَخاَدَةُ i ضَػَّ نؿٍَ i خَ
َ
َْ i أ  خَ

i ِِّالجَّب i َّنَلى i ُ ِّ i اللَّّ ًَ i غَييَْ يَّ َـ َُ i لَا i كاَلَ i وَ ٌِ ًْ i يؤُْ ضَػُزُ
َ
ِّ i يَُِبَّ i ضَتىَّ i أ عِي

َ
اi لِأ ٌَ i يَُِبي 

i ِّ  278.لِجفَْفِ
Telah imenceritakan ikepada ikami, iMusdad, iia iberkata, itelah imenceritakan 

ikepada ikami iSyu‟bah, i idari iQotadah idari iAnas i idari iNabi ishallallahu i'alaihi 

iwasallam idan idari i iHusain iAl iMu'alim iberkata, itelah imenceritakan ikepada 

ikami iQotadah idari iAnas idari iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam, ibeliau 

ibersabda: i"Tidaklah iberiman iseseorang idari ikalian isehingga idia imencintai 

iuntuk isaudaranya isebagaimana idia imencintai iuntuk idirinya isendiri. (HR 

iBukhari idan iMuslim) 

Menurut ipenulis idermawan iadalah iorang iyang isuka imembantu iorang 

iyang isedang idalam ikesusahan/kesulitan. iIa idapat idengan isuka irela 

imemberikan imiliknya ikepada iorang ilain iyang ilebih imembutuhkan. iSifat 

idermawan iini isebaiknya ikita imiliki isejak ikecil, idengan imembiasakan iberamal 

ijariyah iyang idiadakan idi imasjid, isekolah iatau itempat-tempat ilain. iDi isekolah 
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idapat idiadakan ikotak iamal iyang idapat idiisi ioleh isiapa isaja idan iberapa isaja 

ibesarnya. iKita idapat imenyisihkan iuang ijajan, idemi iuntuk iberamal. iSetiap 

ibulan idibuka, idihitung iberapa ijumlahnya, ikemudian ihasilnya idapat 

idisumbangkan ikepada ifakir imiskin, iyatim ipiatu, iorang iyang iditimpa imusibah 

iatau idiserahkan ikepada iteman isendiri iyang isedang imembutuhkan.Orang iyang 

ibersifat ipemurah idi idalam ihatinya ibersih idari isifat-sifat itamak iatau iserakah. 

iOrang iyang itamak iadalah iorang iyang iselalu imenanti-nanti ipemberian idari 

iorang ilai, isementara idia isendiri ienggan iuntuk imemberi. 

13. Menunaikan iHak iSesama iMuslim 

Nabi iMuhammad iSaw ibersabda, 
ثَِاَضَ  َُ  يََيَْ  ػَّ بَ  بْ يئ

َ
َُ  وَرُخَيتْثَُ  أ ثَِاَ ضُشْؽٍكاَلُٔا وَابْ ػِيوُ  ضَػَّ ٍَ ْـ َُ  إِ ابْ َٔ ُْ َْ i وَ َْ  اىػَْلَاءِ  سَػْفَؽٍخَ  خَ

 ِّ بيِ
َ
َْ  أ بِي  خَ

َ
ؽَيؽَْةَ iأ ُْ i َّن

َ
ٔلَ  أ ُـ ِ  رَ ُ  نَلىَّ  اللَّّ ِّ i اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ ًِ  ضَقي  كاَلَ  وَ فْيِ ٍُ ْ ٍُ  عَلىَ  ال ْ ًِ ال ج   فْيِ  ِـ

ا رِيوَ  ٌَ  ََّ ٔلَ  ياَ ُْ ُـ ِ  رَ ُّ i إِذَا كاَلَ i اللَّّ ًْ  ىلَِيخَ ِّ  فَفَيِّ ُّ  دَعََكَ  وَإذَِا غَييَْ سِتْ
َ
تَِهَْطَمَ  وَإذَِا فأَ ْـ  ا

ػَ  خَعَؿَ  وَإذَِاi لَهُ i فاَُهَْصْ  ٍِ َ iفطََ ُّ  اللَّّ خْ ٍِّ اتَ  وَإذَِا ذَػُػْهُ  مَؽضَِ  وَإذَِا فَفَ ٌَ  ُّ  i 279فاَحَّتِػْ
Telah imenceritakan ikepada ikami iYahya ibin iAyyub, idan iQutaibah iserta iIbnu 

iHujr imereka iberkata; itelah imenceritakan ikepada ikami iIsma'il, iyaitu iIbnu 

iJa'far idari iAl i'Alla idari iBapaknya idari iAbu iHurairah ibahwa iRasulullah 

ishallallahu i'alaihi iwasallam ibersabda: i"Hak iseorang imuslim iterhadap 

iseorang imuslim iada ienam iperkara." iLalu ibeliau iditanya; i'Apa iyang ienam 

iperkara iitu, iya iRasulullah? i' iJawab ibeliau: i(1) iBila iengkau ibertemu 

idengannya, iucapkankanlah isalam ikepadanya. i(2) iBila idia imengundangmu, 

ipenuhilah iundangannya. i(3) iBila idia iminta inasihat, iberilah idia inasihat. i(4) 

iBila idia ibersin ilalu idia imembaca itahmid, idoakanlah isemoga idia iberoleh 

irahmat.” i(5) iBila idia isakit, ikunjungilah idia. i(6) iDan ibila idia imeninggalkan, 

iikutlah imengantar ijenazahnya ike ikubur. (HR. iMuslim, ino. i2162) 

Hak imuslim‖ iadalah iperintah iyang idituntut iuntuk idikerjakan, ibenar-

benar iditekankan idan ijangan isampai iditinggalkan. iHak iini imencakup iwajib 
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i‗ain, iwajib ikifayah, idan iperkara iyang ihukumnya isunnah.
280

 i―Ada ienam‖ itidak 

imenafikan ipenyebutan ilima iperkara idalam ihadis ilain. iSebagaimana ikaidah 

idalam iilmu iushul i―al-„adad ilaa imafhuuma ilahu‖, ijumlah idi isini itidak 

idijadikan ipatokan ikarena ihak isesama imuslim iitu ibanyak isekali.
281

 iHak 

isesama imuslim iitu itercakup idalam isabda iNabi i iSaw: 

َُ  لا ٌِ ًْ  يؤُْ ضَػُزُ
َ
بَّ  ضَتَىّ  أ ِّ  يَُِ عِي

َ
ا لِأ بُّ  ٌَ ِّ  يَُِ  282.لِجَفْفِ

Tidaklah iberiman iseseorang idi iantara ikalian isampai iia imencintai 

isaudaranya isebagaimana iia imencintai idirinya isendiri. i(HR. iBukhari, ino. i13 

idan iMuslim, ino. i45)
283

 

14. Menjauhkan idari iSikap iKikir 

Kikir imenjadi isebuah ipenyakit imanusia. iApabila ikita imenyantuni ianak 

iyatim iatau ibersedekah ipada ianak iyatim imeskipun idilakukan idengan iharta 

iyang isedikit, imaka isifat ikikir iini iakan imenghalangi isehingga imembatalkan 

iniat ikita.
284

 iAllah iSwt iberfirman, 

ِي الَهُ  يؤُْتِ  الذَّ ٌَ i ى كَّّ  (18/92/ و.)الححَتَََ
Yang imenafkahkan ihartanya i(di ijalan iAllah) iuntuk imembersihkannya. i(QS 

iAl-Lail i[92]: i18) 

 iا ٌَ ًْ  وَ جْفَلْخُ
َ
َْ  أ ءٍ  ٌِ َٔ  شَْ ُٓ ُّ  ذَ عََٔيْرُ  رۗ يُخيِْفُ ُْ ازِرِينَ  وَ  (39/34)ـتأ/ الؽَّ

Dan ibarang iapa isaja iyang ikamu inafkahkan, iniscaya iDia iakan 

imenggantinya. ( QS: iSaba‘/34 i: i39) 

Menyantuni ianak iyatim ipada itanggal i10 iMuharram i(Asyura) imerupakan 

itradisi iyang isudah iberlangsung isejak ilama. ial-Hafizh iIbnu ial-Jauzi i(508-597 

iH/1114-1201 iM). I 

15. Harta tidak iBerkurang i 

Dalam iagama iIslam, idiajarkan iuntuk isaling iberbagi idan imengasihi 

isesama iterutama ikepada ianak iyatim. iAllah iSwt ipun imenjamin iorang iyang 

imau imembagi ihartanya ikepada imereka iyang imembutuhkan itidaklah ibakal 
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ijatuh imiskin. iJustru iharta imereka idijamin iAllah iakan idilipat igandakan 

iberkali-kali. iDalam iAl-Quran isurat iAl- iBaqarah iayat i177, iAllah iberfirman: 

انَُْْْيَسَْْْ۞ ْٚاiاُبَِِّْ ُُّ َٚ ّْْْحُ سُ َ٘ ْٚ iََْْوجُُ شِِْقِْْىتَِ َٓ ْ لْربِِْْال َٓ ْ َّْْٔوَال ْْْٔاُبiَِِّْْْوَُسِٰ َْْiَْٔ َْ ٰ ِْْا ْوَالَِْٚمِْْْةاِللِّّٰ
ثِْ ٍَ ِٰۤىِٕ َٓ ْ ٍِخبِْْٰالِْخِٰرِوَال َْْوَاُْ الَْْوَاتiَْْْٰۚۗوَالنَّبيِّٖ َٓ ْ ٍِيَْْْوَالِْخَمiْْٰٰاُيُْرْبiْْٰذوَىiِْخُتiِّْْٖٗعََْْٰال صٰ َٓ ْ ْوَال

َْٔ ِْْۙوَابْ َِ بًِْ يَِْْْالصَّ اۤىِِٕ ةiَْْٚاىَاَمَْوiَْْالرّىِاَبِْ iْوَفiِْْوَالصَّ ِٰ ةَْْٚوَاتَْْٰالصَّ ٌٰ ْٚنiَْْْۚۗالزَّ ٚنُْ ُٓ ْ ّْْْوَال دِِ٘ ْٙ ْاذِاiَْةفَِ
iدُوْا َ٘ iْۚۗiَْْٔعََ بِِيِْ شَاۤءِْْفِِْْوَالصِّ

ْ
اۤءِْْالْۡأَ َّ سِْ ْوخَِيَْْْوَالضََّّ

ْ
ًَْْالَْۡأ iَْْٔاوُُٰۤىِٕ ِحْ ْٚاْالََّّ iًَْْصَدَىُ ُّْْۗۗوَاوُُٰۤىِٕ ُْ٘

ْٚنَْ خَّيُ ُٓ ْ  ال
Kebajikan iitu ibukanlah imenghadapkan iwajahmu ike iarah itimur idan ike ibarat, 

itetapi ikebajikan iitu iialah i(kebajikan) iorang iyang iberiman ikepada iAllah, ihari 

iakhir, imalaikat-malaikat, ikitab-kitab, idan inabi-nabi idan imemberikan iharta 

iyang idicintainya ikepada ikerabat, ianak iyatim, iorang-orang imiskin, iorang-

orang iyang idalam iperjalanan i(musafir), ipeminta-minta, idan iuntuk 

imemerdekakan ihamba isahaya, iyang imelaksanakan isalat idan imenunaikan 

izakat, iorang-orang iyang imenepati ijanji iapabila iberjanji, idan iorang iyang 

isabar idalam ikemelaratan, ipenderitaan idan ipada imasa ipeperangan. iMereka 

iitulah iorang-orang iyang ibenar, idan imereka iitulah iorang-orang iyang 

ibertakwa. i(Q.S:Al- iBaqarah iayat i177). 

 

Tafsir iRingkas iKemenag iRI
285

 

Ayat iini imenjelaskan ibahwa ikebajikan iitu ibukanlah imenghadapkan 

iwajahmu ike iarah itimur idan ike ibarat, iyaitu isalat itanpa idibarengi ikekhusyukan 

idan ikeikhlasan, ikarena imenghadapkan ihal iitu ibukanlah ipekerjaan iyang isusah. 

iTetapi ikebajikan iyang isesungguhnya iitu iialah ipada ihal-hal isebagai iberikut. 

iKebajikan iorang iyang iberiman ikepada i 

a. Allah idan itidak imenyekutukan-Nya idengan iapa ipun; 

b. Hari iakhir iyaitu ihari ipembalasan isegala iamal iperbuatan iselama idi idunia, 

isehingga imendorong imanusia iuntuk iselalu iberbuat ibaik; i 

c. Malaikat-malaikat iyang itaat imenjalankan iperintah iAllah idan itidak ipernah 

iberbuat imaksiat isehingga imendorong imanusia iuntuk imeneladani 

iketaatannya; i 

d. Kitab-kitab iyang iditurunkan ikepada ipara irasul; i 

e. Nabi-nabi iyang iselalu imenyampaikan ikebenaran imeskipun ibanyak iyang 

imemusuhinya. i 
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Kebajikan iorang iyang imemberikan iharta iyang idicintainya ikepada 

ikerabat iyang ikurang imampu, ianak iyatim, ikarena imereka isudah ikehilangan 

iorang itua, isehingga isetiap iorang iberiman ipatut imemberikan ikebaikan ikepada 

imereka, iorang-orang imiskin iyang ihidupnya iserba ikekuarangan idalam 

imemenuhi ikebutuhan isehari-hari, iorang-orang iyang idalam iperjalanan iatau 

imusafir iyang ikehabisan ibekal iperjalanan, ipeminta-minta iuntuk imeringankan 

ipenderitaan idan ikekurangannya, idan iuntuk imemerdekakan ihamba isahaya 

iyang itimbul iakibat ipraktik iperbudakan. 

Kebajikan iorang iyang imelaksanakan isalat idengan ikhusyuk idan 

imemenuhi isyarat idan irukunnya, imenunaikan izakat isesuai iketentuan idan itidak 

imenunda-nunda ipelaksanaannya, iorang-orang iyang imenepati ijanji iapabila 

iberjanji idan itidak ipernah imengingkarinya, iorang iyang isabar idalam 

ikemelaratan, ipenderitaan, idan ipada imasa peperangan idengan isegala 

ikesengsaraan, ikepedihan idan iberbagai imacam ikekurangan. iOrang iyang 

imempunyai isifat-sifat iini, imereka iitulah iorang-orang iyang ibenar 

ikeimanannya, idan imereka iitulah iorang-orang iyang ibertakwa ikepada iAllah. 

Menurut ipenulis imenyantuni ianak iyatim ipada idasarnya iadalah isebuah 

iakhlaq iyang isangat imulia idi imata iAllah iSwt idan ijuga isesama imanusia. 

iDengan imelaksanakan iakhlak ibaik iini, imaka ikita iakan imenjadi imanusia iyang 

ijauh ilebih ibaik idan ilebih ibermanfaat iuntuk iorang ilain. iSemoga iAllah iSwt 

iselalu imemberikan ikita ikekuatan iagar ibisa itetap iberibadah ipada-Nya idan 

iselalu iberada idalam ibimbingan iyang ilurus iuntuk imembawa ikita ipada 

ikebahagiaan iselamanya. iDan ibisa idisimpulkan, ikeutamaan imemelihara ianak 

iyatim iadalah imendapatkan isurga, iyang imana isurga itertinggi iseraya itempatnya 

iatau iderajatnya iberdekatan idengan iNabi iMuhammad iSaw, iKebutuhan iakan 

idunia iakan itercukupi, ibisa imelembutkan ihati iyang ikeras, ihidup i ibahagia idi 

idunia idan ikelak idi iakhirat. 

O. Hak-hak iAnak iYatim idalam iIslam 

ثَِاَ ي i ضَػَّ َُ i عََِ ػٍ  بْ ٍَّ ثَِاَ مُحَ َُ  يََيَْ  ضَػَّ ثَِاَ آدَمَ  بْ َُ  ضَػَّ تاَركَِ  ابْ ٍُ ْ َْ  ال ػِيػِ  خَ َِ  َـ بِي i ةْ
َ
بَ  أ يئ

َ
َْ  أ  خَ

i َْيََيi َِ انَ  ةْ ٍَ ييَْ َْ  ُـ َِ  زَيْػِ iخَ بِي  ةْ
َ
َْ  خَخَّابٍ  أ بِي  خَ

َ
ؽَيؽَْةَ iأ ُْ  َْ ُ  نَلىَّ  الجَّبِِّ  خَ ِّ  اللَّّ ًَ  غَييَْ يَّ َـ  وَ

ينَ  فِي i بَيجٍْ iعَيْرُ  كاَلَ  ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ i بَيجٌْ  ال ًٌ i ذِي َُ i يتَيِ ِّ  يَُفَْ ينَ  فِي  بَيجٍْ  وَشَي  إلَِحْ ٍِ فْيِ ٍُ ْ ِّ  بَيجٌْ iال  ذِي
ًٌ يتَِ  ِّ i يفَُاءُ i ي  286إلَِحْ
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Telah imenceritakan ikepada ikami iAli ibin iMuhammad
287

telah imenceritakan 

ikepada ikami iYahya ibin iAdam itelah imenceritakan ikepada ikami iIbnu iAl 

iMubarak
288

 idari iSa'id ibin iAbu iAyyub
289

 idari iYahya ibinSulaiman
290

 idari iZaid 

ibin iAbu i'Attab
291

 idari iAbu iHurairah
292

 idari iNabi ishallallahu i'alaihi 

iwasallam, ibeliau ibersabda: i"Sebaik-baik irumah idi ikalangan ikaum imuslimin 

iadalah irumah iyang iterdapat ianak iyatim iyang idiperlakukan idengan ibaik. iDan 

isejelek-jelek irumah idi ikalangan ikaum imuslimin iadalah irumah iyang iterdapat 

ianak iyatim idan idia idiperlakukan idengan iburuk. 

Anak-anak ibaik iyang imasih imemiliki iorang itua ilengkap imaupun iyatim 

iadalah imanusia imasa idepan iyang idilahirkan ioleh isetiap iibu, iyang i"hitam 

iputihnya" ijuga itidak iterlepas idari ipengaruh iorang ilain idilingkungan 

isekitarnya, iterutama iorang itua. iKarena iitu ianak iyatim ijuga imemiliki ihak iyang 

isama idengan ianak-anak ilain iseusianya. iMereka iadalah i"rijal ial-mustaqbal" 

iyaitu igenerasi imasa idepan iyang iberkualitas. iHari idepan iumat idan ibangsa ikita 

isemuanya itergantung ipada imereka. iKarenanya, iuntuk imembentuk idirinya 

imenjadi imanusia iyang itangguh idalam imenghadapi itantangan ipersaingan ipada 

iera iglobalisasi iserta iarus iinformasi idan ikomunikasi iyang iakan idatang, ihak-

hak imereka iharus idipenuhi isecara ibertahap.Termasuk ihak iuntuk imendapatkan 

ipendidikan iagama iyang ibaik iagar imerteka imenjadi ianak iyang isoleh idan 

isolehah iagar iberguna ibagi inusa ibangsa idan iagama.293
 i i 

Berbicara imengenai ihak ianak idalam iIslam ipetama ikali isecara iumum 

idibicarakan idalam iapa iyang idisebut isebagai idharuriyyat ikhams i(lima 

ikebutuhan ipokok). iEnam ihal iyang iperlu idipelihara isebagai ihak isetiap iorang 

imeliputi: 

1. Pemeliharaan ihak iberagama i(hifzh ial-dîn); 

2. Pemeliharaan iJiwa i(hifzh ial-nafs); 

3. Pemeliharaan iakal i(hifzh ial-„aql); 

4. Pemeliharaan iharta i(hifzh ial-mâl); 

5. Pemeliharaan iketurunan/ inasab i(hifzh ial-nasl) idan 
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6. Kehormatan i(hifzh„ird).
294

 

7. Pemeliharaan ihak iberagama i(hifzh ial-din); idimana isetiap iinsan iwajib 

imemelihara iagamanya idengan ibaik ikarena iagama imerupakan isatpam ibagi 

iumat imanusia idan imerupakan ijembatan imenuju iakhirat ikelak. i 

8. Pemeliharaan ijiwa i(hifzh ial-nafs); idimana isetiap imanusia iwajib imemiliki 

ijiwa iyang ibersih idan istabil ikarena ikereshan ijiwa imerupakan ikesempurnaan 

iakal idan iperbuatan i 

9. Pemeliharaan iakal i(hifzh ial-'aql);dimana isetiap imanusia iwajib imemelihara 

iakalnya iagar ibisa imelakukan iperbuatan ibaik iserta iberpikir ipositif ikarena 

isetiap imanusia idiciptakan idengan iakal iyang isempurna. i 

10. Pemeliharaan iharta i(hifzh ial-mal); idimana isetiap imanusia idilahirkan idalam 

ikeadaan itidak ipunya iapa-apa ikemudian iAllah imembekalinya idengan iakal 

idan ipikiran iyang isempurna iagar imampu iberusaha imencari irezaki idengan 

iberusaha. iKemudian iAllah iSwt imemberi irezeki ipada isetiap imanusia ibagi 

iyang iberusaha idengan isungguh-sungguh imeskipun isemua irezeki iyang 

idiberikan inanti iakan idimintai ipertanggung ijawaban ikelak idiakhirat. 

11. Pemeliharaan iketurunan i(hifzh ial-nasl); idimana isetiap imanusia iwajib 

imenjaga iketurunannya idenganbaik idan ibenar itermasuk imendidik imemberi 

inafkah idan imengurusnya idengan ibaik idan ibenar ikarena iatas ianugerah ianak 

iyang idititipkan ipada imanusia iakan idimintai ipertanggung ijawaban idiakhirat 

ikelak. i i 

12. Pemeliharaan ikehormatan i(hifzh i'ird); idimana isetiap imanusia iwajib 

imanjaga ikehormatan idirinya imasing-masing idan iwajib imenghormati iorang 

ilain. iAkan itetapi isebelum imenjaga ikehormatan iorang ilain idiutamakan 

imenjaga ikehormatan idiri ikarena iorang ilain itidak iakan ibisa imenghormati 

idiri ikita isebelum ikita isendiri iyang imenghormatinya.
295

 

Sejak ianak ilahir ike idunia, iia isudah imempunyai ihak iasasi, iyakni ihak 

iuntuk imemperoleh ikasih isayang, ikesehatan, ipendidikan, iserta ibimbingan 

imoral idari iorang ituanya. iDan, iAllah iSwt imenyatakan ihal iini idalam ifirman-

Nya iyang iberbunyi: 

اتُْ الَِ َٚ ْ َْْٔوَال َّْْٔيرُطِْفْ ُ٘ وْلَِدَ
َ
ُْٚيَِْْْأ ْْْٔرْۗكََمِِيَِْْْخَ َٓ ِ نْْْل

َ
رَادَأ

َ
َّّْْأ ِ iْْۚيخُ ثَ َـ iْْالرَّطَا لُٚدِْْوَعَََ ْٚ َٓ ْ ُْْال ََْ

َّْٔ ُٙ َّْْٔرزِرُْ ُٙ تُ َٚ فْرُوفiِْْوَكصِْ َٓ ْ َِّمiُْْلiْۚۗiَِْْةاِل ْْجَهْسiٌْْحسَُ اْإلَِِّ َٙ  (2/233 )البلؽاة/ْوشُْفَ
Para iibu ihendaklah imenyusukan ianak-anaknya iselama idua itahun ipenuh, 

iyaitu ibagi iyang iingin imenyempurnakan ipenyusuan. iDan ikewajiban iayah 

imemberi imakan idan ipakaian ikepada ipara iibu idengan icara iyang imakruf. 
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iSeseorang itidak idibebani imelainkan imenurut ikadar ikesanggupannya. i i(Q.S. 

iAl-Baqarah i[2]:233) i i i i 

Surat ial-Baqarah iayat i233 idiatas imembahas itentang itata icara imenyusui 

ianak idari ipasangan isuami idan iistri. iSetelah ipada iayat isebelumnya, imengatur 

itentang ihubungan isuami iistri idalam ipernikahan ihingga itata icara iperceraian. 

iDalam iTafsir ial-Misbah idisebutkan ijika iayat iini imerupakan irangkaian iayat 

itentang ikeluarga, itepatnya imembahas itentang itugas iistri idan isuami iselama 

imasa ipertumbuhan ianak i―batita‖ i(bawah itiga itahun). 

Dalam isurat ial-Baqarah iayat i233 idiatas, idisebutkan ibahwa i―ibu-ibu 

ihendaklah imenyusui ianak-anaknya iselama idua itahun ipenuh, ibagi iyang iingin 

imenyusui isecara isempurna‖. iKata iIbu idalam iayat itersebut imenggunakan 

i ٌُذِٰخ ٰٛ ٌْ  iyang imenurut iQuraish iShihab iberarti iibu isecara iumum, itidak iharus iibu ا

ikandung. iHal iini imemperlihatkan ibetapa ipentingnya iair isusu iibu iuntuk 

ipertumbuhan ianak ihingga itidak iharus idiperoleh idari iibu ikandung. iNamun, iair 

isusu iibu ikandung itentu ilebih idiutamakan, ikarena imembuat ianak imerasa 

inyaman idan imendekatkan iikatan ibatin iantara iibu idan ianak. 

Kemudian iterkait ilamanya imenyusui ianak, idalam iSurat ial-Baqarah iayat 

i233 idisebutkan iselama idua itahun ipenuh, ibagi iyang iingin imenyusui isecara 

isempurna. iDalam iTafsir iKemenag idikatakan ihal iitu iberarti imembolehkan iibu 

imenyusui ianaknya ikurang idari idua itahun, iapabila ibersepakat idalam idiskusi 

isuami iistri. iHal itersebut iberlaku ijika iada ialasan ikhusus iseperti, ianjuran idokter 

iuntuk imempersingkat iwaktu imenyusui idemi ikesehatan iibu iataupun ibayi. 

iNamun, ial-Qur‘an itetap imenganjurkan, idengan ipenekanan, iuntuk imenyusui. 

iMengutip iTafsir ial-Misbah, idari ipenggalan iayat itersebut ijuga idapat idipahami 

ibahwa itolok iukur imenyusui ianak iadalah iselama idua itahun, itidak ilebih. 

Ayat idi iatas ijuga imenunjukkan ibahwa iseorang ianak iberhak imendapat 

iberbagai iperawatan idan ipendidikan isejak ikecil ihingga idewasa, imenjadi 

igenerasi ipenerus ipara iorang itua idan iakhirnya imenjadi ipewaris ilangsung isifat-

sifat iutama ikedua iorang ituanya. iHak ianak iyang ijuga iharus idiperhatikan iadalah 

itentang iperawatan idirinya iyang itentunya itidak ihanya isekedar imemenuhi 

ikebutuhan iakan isandang idan ipangan isaja, itetapi ijuga iharus imemenuhi 

ikebutuhan ihidup ilainnya, iseperti ikebutuhan iakan itempat itinggal, iobat-obatan, 

ikesehatan, ihiburan idan ilain-lain. iKebutuhan ijasmani iharus idipenuhi, 

idemikian ijuga ikebutuhan irohani, isehingga ianak idapat itumbuh idan 

iberkembang, ibaik ifisik imaupun imentalnya. iMendidik ianak iyatim idengan ibaik 

idengan imembimbing idan imengarahkan imereka ikepada ihal-hal iyang ibaik ilagi 

ibermanfaat, idan imemelihara iserta imemperingatkan imereka iagar itidak 

iterjerumus ikepada ihal-hal iyang imerusak iadalah ikewajiban ibagi isetiam 

imuslim. i
296
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Pendidikan imoral idan iagama ianak iyatim iini itermasuk iperkara iyang 

iwajib imendapatkan iperhatian ikhusus idari ipara ipemikir idan iulil iamri idi idalam 

iumat. iDiharapkan imereka itidak imenjadi iunsur iperusak iatau iakar 

ikesengsaraan idalam iumat idengan imenularkan ibenih-benih ikerusakan iakhlak 

imereka idalam ipergaulan idengan iumat ilainnya.297
 iSelain ihak iatas ipendidikan 

idan iperawatan idiri, ianak ijuga imempunyai ihak iatas iharta iyang iditinggal iorang 

ituanya, iyang idisebut iharta iwarisan. i iPada izaman ijahiliah, ianak iyatim 

idiperlakukan iseperti ibudak. iMereka itidak imemiliki ihak iapapun, itidak 

imendapatkan iperlindungan idan itidak imendapatkan iwarisan. iNamun iketika 

iIslam idatang, iagama iini imemberikan iperaturan iyang iprotektif iterhadap imasa 

idepan ianak iyatim. iJika iseorang ianak iditinggal imati ioleh iorang ituanya, imaka 

ikaum ikerabatnyalah iyang imengurus ihidupnya.Namun ijika imereka itidak 

imemiliki isanak ifamili, imaka ipemerintah idan iumat iIslam-lah iyang imengambil 

ialih itugas iini. iMereka itidak ihanya ibertanggung ijawab iuntuk imerawatnya, 

inamun ijuga imengurus ihartanya. iKelak ijika isang ianak iyatim itelah idewasa, 

imaka ihartanya iitu idiserahkan isepenuhnya ikepadanya.298
 iDalam ihal iini, 

ipengasuhnya itidak iboleh imemakan isedikitpun idari iharta ianak iyatim isecara 

izalim. iBegitu iberat itugas imembina ianak iyatim, inamun ilebih iberat ilagi ibahaya 

iyang iditimbulkan iakibat imembiarkan imereka ihidup iterlantar itanpa iada iyang 

imemperhatikannya. iOleh ikarena iitu, imenyantuni, idan imembina ianak iyatim 

imerupakan itanggung ijawab iseluruh iumat iIslam idan imasyarakat ipada 

iumumnya iagar itercipta isebuah ihubungan iyang iharmonis isetelah imereka 

iterjun idan iberbaur idengan imasyarakat inantinya.
299

 

Dari iberbagai iuraian idiatas idapat ipenulis isimpulkan ibahwa ianak-anak 

iyatim ijuga imemerlukan ipendidikan ilebih ispesifik idibanding ianak-anak 

ilainnya. iHal iini imengingat ikondisi imereka iyang ikehilangan iunsur-unsur 

iesensial iyang imereka ibutuhkan idalam ihidup. iDiantaranya iialah ikasih isayang 

iorang itua. iOleh ikarena iitu, ihal ipertama iyang imereka ibutuhkan iialah ikepuasan 

iterhadap irasa ikasih isayang, iterpenuhinya iperasaan iaman, iserta ikehadiran 

isosok ipengasuh ipengganti iorang ituanya iyang imampu imemberikan 

ipengarahan idan ibimbingan, iserta ikehangatan iuntuknya, imemenuhi isegala 

ikebutuhan ijasmani idan irohaninya. iMereka ijuga imembutuhkan idorongan 

imotivasi iuntuk iikut iberkembang idalam ilingkungan imasyarakat isebagaimana 

iumumnya ianak-anak-anak iyang ilain. 

Mengenai iha-hak ianak iyatim idalam iIslam idapat idilihat ipada itabel 

idibawah iini: 

 

                                                           
297

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1994. hal. 77. 
298

 Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Alquran, Bandung: Mizan, 1999.hal. 

231. 
299

M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim,…, hal. 9 



143 
 

 

Tabel i2 

Hak-hak iAnak iYatim idalam iIslam
300

 

1 hifzh ial-din Pemeliharaan ihak iberagama 

2 hifzh ial-'aql Pemeliharaan ijiwa 

3 hifzh ial-mal); Pemeliharaan i iharta 

4 hifzh ial-nasl) i(hifzh i'ird Pemeliharaan iketurunan 

5 hifzh i'ird dan ikehormatan 

 

Dari itabel idiatas ipenulis idapat imenjelaskan ibahwa isetiap ianak iberhak 

iatas ipendidikan ibegitu ijuga idengan ianak iyatim. iYayasan iPanti iAsuhan ial-

Mubarok ikecamatan iBatuceper iberusaha imencarikan itempat ipendidikan iyang 

imenunjang imereka imenuju ipendidikan iIslami iyang ibertujuan imembinanya 

ikepada iketakwaan iyang imencintai iAl-Qur‘an. 

P. Pemeliharaan iAnak iYatim iPerspektif iUndang-undang idi iIndonesia 

Sesungguhnya idi idalam iundang-undang ino. i23 itahun i2002 itentang 

perlindungan ianak itidak imenyebutkan isecara ieksplisit ianak iyatim idengan 

ikata‗yatim‘ iatau i‗piatu‘ iatau isemakna idengan iitu iakan itetapi idengan ikata 

i‗anak‘ ipada iumumnya iyaitu ianak iyang imasih iberusia idi ibawah i18 itahun. 

iSebagaimana iyang itercantum idalam iundang-undang ipelindungan ianak: 

―Pasal i1 iAnak iadalah iseseorang iyang ibelum iberusia i18 i(delapan ibelas) itahun, 

itermasuk ianak iyang imasih idalam ikandungan.‖Pasal i21; iNegara idan 

ipemerintah iberkewajiban idan ibertanggung ijawab imenghormati idan imenjamin 

ihak iasasi isetiap ianak itanpa imembedakan isuku, iagama, 

ras, igolongan, ijenis ikelamin, ietnik, ibudaya idan ibahasa, istatus ihukum ianak, 

iurutan ikelahiran ianak, idan ikondisi ifisik idan/atau imental. iNamun idemikian 

ipenulis imencoba iuntuk imenyimpulkan idari iundang-undang iperlindungan 

ianak iyang iberkaitan idengan itatacara ipengasuhan, ipengankatan ianak, idan ihak-

hak ianak iyang idimaksudkan iapabila ianak iitu idiasuh ioleh ipihak ilain iselain 

iorang ituanya. Pemakalah imencoba imencantumkan iundang-undang iyang 

iberkaitan idengan itema i‗pemeliharaan ianak iyatim‘ iyaitu ipengasuhan idan 

ipengangkatan ianak idalam iperspektif Undang-Undang. 

Undang-Undang iNo. i23 iTahun i2002 itentang iperlindungan ianak imengenai 

iPengasuhan idan ipengangkatan ianak ibagian ike isatu. iPengasuhan iAnak iPasal 

i37: 
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Pengasuhan ianak iditujukan ikepada ianak iyang iorang ituanya itidak idapat 

imenjamin itumbuh ikembang ianaknya isecara iwajar, ibaik ifisik, imental, ispiritual 

imaupun isosial. i 

1. Pengasuhan ianak isebagaimana idimaksud idalam iayat i1 idapat idilakukan 

ioleh iperseorangan idan/atau ilembaga iyang imempunyai ikewenangan iuntuk 

iitu. i 

2. Perseorangan isebagaimana idimaksud idalam iayat i2 iseyogyanya iseagama 

idengan iagama ianak iyang iakan idiasuh. 

3. Dalam ihal ilembaga isebagaimana idimaksud idalam iayat i2 iberlandaskan 

iagama, ianak iyang idiasuh iharus iseagama idengan iagama iyang imenjadi 

ilandasan ilembaga iyang ibersangkutan. i 

4. Dalam ihal ipengasuhan ianak idilakukan ioleh ilembaga iyang itidak 

iberlandaskan iagama, imaka ipelaksanaan ipengasuhan ianak iharus 

imemperhatikan iagama iyang idianut ianak iyang ibersangkutan. i 

5. Pengasuhan ianak ioleh ilembaga idapat idilakukan idi idalam ipanti iatau idi iluar 

ipanti isosial. 

Pasal i38 

1. Pengasuhan ianak isebagaimana idimaksud idalam iPasal i37, idilaksanakan 

itanpa imembedakan isuku, iagama, iras, igolongan, ijenis ikelamin, ietnik, 

ibudaya idan ibahasa, istatus ihukum ianak, iurutan ikelahiran ianak, idan ikondisi 

ifisik idan/atau imental. i 

2. Pengasuhan ianak isebagaimana idimaksud idalam iayat i1, idiselenggarakan 

imelalui ikegiatan ibimbingan, ipemeliharaan, iperawatan, idan ipendidikan 

isecara iberkesinambungan, iserta idengan imemberikan ibantuan ibiaya 

idan/atau ifasilitas ilain, iuntuk imenjamin itumbuh ikembang ianak isecara 

ioptimal, ibaik ifisik, imental, ispiritual imaupun isosial, itanpa imempengaruhi 

iagama iyang idianut ianak.Tentunya, iPelaksanaan iUndang-undang iini 

ilangsung idipantau iPresiden iRepublik iIndonesia imelalui iKomnas 

iPerlindungan iAnak isesuai idengan iapa iyang idiatur ioleh iUndang-undang.301 

Kesejahteraan anak juga diperhatikan secara khusus hal ini tertera 

dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang 

kesejahteraan anak. Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang tersebut menentukan 

bahwa ―Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang 

ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak terutama 

terpenuhinya kebutuhan pokok anak‖
302

 

Sedangkan Indonesia sudah 72 tahun merdeka. Sampai saat ini dasar 

negara dan pedoman hidup bangsa Indonesia tidak pernah berubah, yakni 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Tapi ada satu hal yang 
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sering terlupakan oleh pemerintah negara yang berpenduduk sekitar 250 juta 

jiwa tersebut. Yakni, belum serius atau belum sepenuhnya mengurus anak 

yatim. Padahal, dalam UUD 1945 pasal 34 ayat 1 dengan jelas disebutkan, 

bahwa anak yatim dan orang-orang terlantar dipelihara oleh negara. Tapi 

kenapa sampai kini pemerintah Republik Indonesia tidak pernah serius 

memperhatikan nasib anak yatim? Apakah ini tidak pembangkangan terhadap 

amanah UUD 1945? Terus-terang, sejak zaman Orde Lama dipimpin 

Presiden Soekarno hingga Orde Reformasi yang dipimpin Presiden Jokowi 

saat ini, belum pernah kita mendengar dan melihat ada sebuah lembaga resmi 

pemerintah yang mengurus masalah anak yatim tersebut. 

Pemerintah tampaknya seperti berlepas tangan dan menyerahkan 

masalah anak yatim itu kepada masing-masing umat beragama. Misalnya, 

kalau anak yatim beragama Islam diserahkan pengelolaannya kepada umat 

Islam, anak yatim beragama Kristen diserahkan kepada umat Kristen, anak 

yatim beragama Hindu diserahkan kepada umat Hindu, anak yatim beragam 

Budha diserahkan kepada umat Budha dan anak yatim beragama Konghuchu 

juga diserahkan kepada penganut Konghuchu. Apakah memang demikian 

maksud dari implementasi Pasal 34 ayat 1 UUD 1945 itu?  Ini yang menjadi 

tanda tanya besar dalam benak penulis dan mungkin juga sebagian besar 

warga negara Indonesia. Anehnya, para pemimpin di negara tercinta ini yang 

mayoritas muslim juga tak satu pun yang berani bicara, baik yang di pusat 

maupun yang di daerah. Mereka hanya sibuk menjalani rutinitas 

pemerintahan sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh pemimpin-

pemimpin sebelumnya. Apakah sebenarnya yang terjadi? 

Kalau dibilang tidak tahu, rasanya tidak mungkin. Karena rata-rata 

pemimpin kita orang pintar dan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. 

Lalu, kalau dibilang takut, takut dengan siapa? Pedomannya kan sudah jelas, 

yakni UUD 1945. Kecuali kalau Pasal 34 ayat 1 UUD 1945 itu dirobah atau 

dihapus, boleh saja pemerintah berkilah bahwa mengurus anak yatim itu 

bukan tanggungjawab negara. 

Dalam Pasal 34 ayat (1) UUD 1945 disebutkan bahwa ―fakir miskin 

dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara‖. Maka secara tidak langsung 

dapat dikatakan bahwa semua orang miskin dan semua anak terlantar pada 

prinsipnya dipelihara oleh Negara, tetapi pada kenyataannya yang ada di 

lapangan bahwa tidak semua orang miskin dan anak terlantar dipelihara oleh 

Negara. 

Padahal, semua kita tahu bahwa sebutan anak yatim itu berlaku umum. 

Tidak hanya diperuntukkan bagi orang-orang susah saja, tapi untuk seluruh 

manusia tanpa memandang agama, harta, pangkat dan jabatannya. Yang 

jelas, apabila seorang bapak meninggal dunia, maka anak-anaknya otomatis 

akan menyandang gelar anak yatim. Tidak peduli apakah dia itu anak seorang 
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pejabat, konglomerat, aparat keamanan, penegak hukum, kaum bangsawan, 

kaum dhuafa, seniman, wartawan dan lain sebagainya. 

Seseorang dapat dikatakan sebagai anak yatim apabila ia masih berusia 

dibawah 18 tahun dan belum terikat dengan suatu perkawinan, karena jika ia 

belum berusia 18 tahun tetapi telah melakukan perkawinan maka ia dapat 

dikatakan telah dewasa. Maka status anak yatimnya pun otomatis hilang. 

Penanganan masalah anak yatim merupakan masalah yang harus dihadapi 

oleh semua pihak, bukan hanya orang tua atau keluarga saja, tetapi juga 

setiap orang yang berada dekat anak tersebut harus dapat membantu 

pertumbuhan anak dengan baik. 

Mengenai anak terlantar banyak hal yang sebenarnya dapat diatasi 

seperti adanya panti-panti yang khusus menangani masalah anak terlantar 

tetapi karena kurangnya tenaga pelaksana dan minimnya dana yang diperoleh 

untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut maka kelihatannya panti-

panti tadi tidak berfungsi dengan baik. Tetapi sekarang semakin banyak 

yayasan-yayasan serta lembaga swadaya masyarakat yang peduli terhadap 

anak melakukan berbagai kegiatan seperti belajar bersama dengan 

menggunakan fasilitas yang tersedia seperti perpustakaan keliling yang 

bertujuan untuk menjadikan anak-anak terlantar menjadi orang yang berguna 

dan lebih baik lagi. 

Sebagai seorang muslim, selain Pancasila dan UUD 1945, Al-Qur‘an 

dan Hadist Nabi Muhammad Saw sudah pasti menjadi pedoman hidupnya. 

Dalam Al-Qur‘an surat Al-Ma‘un yakni surat ke-107 juga disebutkan bahwa 

orang-orang yang menghardik atau tidak peduli dengan anak yatim itu sama 

dengan pendusta agama. 

Di Yayasan al-Mubarok Kota Tangerang diketahui mendapat dana 

bantuan dari BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah) akan tetapi 

bantuan tersebut jauh dari mencukupi kebutuhan anak-anak Panti tersebut, 

sehingga pimpinan Yayasan berjibaku untuk bisa mandiri dalam mengasuh 

dan memelihara anak-anak yatim di yayasan tersebut sehingga bisa bertahan 

sampai saat ini.303  

Menurut penulis, dengan adanya dasar dan pedoman di atas, sudah 

sepatutnya pemerintah Republik Indonesia membentuk lembaga resmi yang 

mengelola masalah anak yatim ini. Tujuannya, supaya nasib dan masa depan 

anak yatim di negeri ini lebih terjamin. Jangan cuma diserahkan 

pengelolaannya kepada orang perorang atau kelompok masyarakat yang ada 

selama ini. 
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Sama halnya ketika pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas), sebelumnya bernama LAZIS (Lembaga Amal Zakat, Infak dan 

Sedekah) atau BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah) dengan tujuan 

untuk lebih memperhatikan nasib orang miskin di bumi pertiwi tercinta ini. 

Melalui tulisan ini, penulis berharap besar dapat membuka pintu hati 

para pemimpin di negeri ini agar ada perhatian yang lebih focus dan serius 

dari pemerintah dalam hal mengurus fakir miski dan anak-anak yang terlantar  

khususnya anak-anak yatim. Dan sudah waktunya Pemerintah Perlu 

Membentuk Lembaga khusus Pengelola Anak Yatim.  

Q. Epistemologi Keteladanan Penanganan Anak Yatim dari Nabi 

Muhammad  Saw 

1. Lahir idari iKeluarga iTerhormat idan iTerpandang 

Secara ihistoris, iNabi iMuhammad isaw idilahirkan idari ikeluarga iyang 

imulia idan imempunyai isilsilah iterhormat iyang imenjadi ipusat isegala 

ikeutamaan iorang-orang iArab idan ijauh idari ikecenderungan-kecenderungan 

ijahat. iPada iSubuh ihari iSenin, i12 iRabi‘aul iAwal itahun iFill ike-1, ibertepatan 

idengan itanggal i20 iApril i571 iMasehi, ilahirlah i iMuhammad idengan iselamat idi 

irumah iibunya idi ikampung iBani iHasyim idi ikota iMakkah iAl iMukarromah.
304

 

iKetika iitu iyang imenjadi ibidan iuntuk imerawatnya iadalah iSiti iSyifa‘ iibu 

isahabat iAbdur iRahman ibin iAuf ir.a. iMuhammad idilahirkan ipada iTahun iGajah 

iyakni itahun isaat iAbraham ial-Asyram iberusaha imenyerang iMakkah idan 

imenghancurkan iKa‘bah. 

Allah ilalu imenggagalkannya idengan imukjizat iyang imengagumkan 

isebagaimana idiceritakan idalam iAl-Qur‘an i.Pada isaat iitu iAbdul iMutholib 

isedang iThowaf idi isekeliling iKa‘bah. iSetelah iitu idatang iutusan iAminah 

imenghadap ikepadanya idengan imenyampaikan ikabar ibahwa iperempuan 

isolihah iini itelah imelahirkan iseorang ianak ilaki-laki idengan iselamat. iDengan 

ikegembiraan idan iperasaan itidak isabar ilagi, iAbdul iMutholib itergesa-gesa 

idatang ike irumah iAminah iuntuk imelihat icucunya iyang ibaru ilahir.
305

 

iKemudian ikakeknya idatang ipenuh isuka icita idan imembawa i iMuhammad i ike 

iKa‘bah idan iseraya iberdoa ikepada iAllah idan ibersyukur ikepada-Nya.  

2. Terlahir idalam iKeadaan iYatim 

Nabi iMuhammad iSaw idilahirkan isetelah iayahnya imeninggal. iIni iadalah 

icobaan iterberat ipada iseorang ianak.Hal iini iyang imenjadikan ibeliau ilebih 

irespons idengan inilai-nilai ikemanusiaan ikarena iorang iyang itelah imerasakan 

iberbeda ijauh idengan iyang ibelum ipernah imelalui imasa iitu. iAnak iorang ikaya 
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ibagaimana ipun irespon isosialnya itidak iakan ibisa imerasakan iperihnya 

ikemiskinan.Kehidupan iNabi iMuhammad iSaw idalam iusia ibalita ibersama 

iibunya itanpa iditemani iayahnya imenunjukkan iperan iseorang iibu idalam 

imendidik ianak. iLihat ipara inabi iyang ihidup ibersama iibunya iseperti iNabi 

iIsmail, iNabi iMusa, idan iNabi iIsa ibin iMaryam. iSekalipun ikakek ibeliau isangat 

imengasihinya, itetapi ibeliau itetap iseorang ianak iyatim iyang ilahir isetelah 

iayahandanya iwafat. iAbdullah imeninggalkan iketika iibunya imengandungnya i2 

ibulan. i 

Allah iSwt imenakdirkan iNabi-Nya, iMuhammad iSaw isebagai ianak iyatim 

ihingga iperanan ikasih isayang iayah itidak imemengaruhi itarbiyahnya, itetapi 

ilangsung idiambil ialih ioleh iAllah, isebagaimana idinyatakan iAllah ikepada 

iMusa ias, 

َِػْخُمَ   (i41 /21ظّ/).لِجَفْسِي i وَانْعَ
Dan iAku itelah imemilihmu iuntuk idiri-Ku. i(Q.S.Thaha i[20] i: i41) 

Ada ijuga ipelajaran ipenting, ibeliau idilahirkan idalam ikeadaan iyatim iagar 

ibisa imenghibur ianak iyatim ilainnya idi isetiap izaman idan itempat, ibahwa 

imenjadi iyatim ibukanlah imusibah i iLihat iAs-Sirah iAn-Nabawiyah, ihal. i93.  

a. Nabi iMuhammad iSaw idilahirkan isetelah iayahnya imeninggal. iIni iadalah 

icobaan iterberat ipada iseorang ianak. 

b. Dakwah iNabi iMuhammad ishallallahu i„alaihi iwa isallam ibukanlah 

imeneruskan ijejak iayahnya ikarena iketika ibeliau ilahir, i‗Abdullah isudah 

imeninggal idunia. iInilah isalah isatu ihikmah ikenapa iNabi iMuhammad 

iditakdirkan ilahir idalam ikeadaan iyatim. 

c. Nabi iMuhammad iSaw i idilahirkan idalam ikeadaan iyatim imenjadikan ibeliau 

ilebih irespon idengan inilai-nilai ikemanusiaan ikarena iorang iyang itelah 

imerasakan iberbeda ijauh idengan iyang ibelum ipernah imelalui imasa iitu. 

iAnak iorang ikaya ibagaimana ipun irespon isosialnya itidak iakan ibisa 

imerasakan iperihnya ikemiskinan. 

d. Kehidupan iNabi iMuhammad iSaw idalam iusia ibalita ibersama iibunya itanpa 

iditemani iayahnya imenunjukkan iperan iseorang iibu idalam imendidik ianak. 

iLihat ipara iNabi iyang ihidup ibersama iibunya iseperti iNabi iIsmail, iNabi 

iMusa, idan iNabi iIsa ibin iMaryam. 

e. Allah imenghendaki iNabi iMuhammad iSaw i itumbuh isebagai iseorang ianak 

iyatim idan ijauh idari ipendidikan iayah, ibunda, idan ikakeknya. iArtinya, itidak 

iada ialasan iuntuk imeniupkan ikeraguan ike idalam ihati idan ibenak imanusia i 

ibahwa iajaran iyang idisampaikan iNabi iMuhammad iSaw itelah idipersiapkan 

isejak ikecil ioleh iayah idan ikakeknya iuntuk imenempati isebagai iorang 

iterpandang idi imata imanusia. 
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f. Keyatim-piatuan iNabi iMuhammad iSaw imencerminkan ibagi isetiap ianak 

iyatim idan ipiatu idi isetiap iruang idan iwaktu, iagar imengetahui ibahwa iterlahir 

isebagai iseorang iyatim iatau ipiatu ibukanlah isiksaan idan ihinaan. iLebih idari 

iitu, iagar isadar ipenuh ibahwa iuntuk imendapatkan isebuah ikedudukan itinggi, 

itidak iboleh iberpangku itangan idan imengharap ibelas ikasihan iterhadap 

isaudaranya iatau iorang ilain.
306

 

3. Menjadi iYatim iPiatu iSejak iBerusia i6 iTahun i 

 Husain imenceritakan iketika imencapai iusia i6 itahun, iMuhammad imulai 

imenanyakan iayahnya ikepada iibundanya iyang iamat idicintainya, isampailah 

iinformasi ipadanya itentang ikewafatan iayahnya. iKetika iia imasih iberada idalam 

ikandungan, imaka iia ipun isadar ibahwa idirinya iadalah ianak iyatim. iPada iusia iitu 

ibeliau idiajak iibundanya iAminah iuntuk iberziarah ike iYastrib imengunjungi 

isaudara-saudara ikakeknya idari ikeluarga iNajjar. iPerjalanan ike iYatsrib 

iditemani iUmmu iAiman iseorang ipembantu iwanita iyang idisiapkan iAbdullah 

isebelum ibeliau iwafat. iSampai idi iMadinah, iMuhammad ikecil idiajak iberziarah 

ike isuatu irumah itempat iayahnya idahulu imeninggal, iserta iberziarah ike itempat 

ikuburan iayahnya. iSuasana iitu idirasakan ibegitu iberat idan imengharukan, 

iapalagi ibagi iMuhammad ikecil iyang itelah imenjadi iyatim.307
 I 

Setelah ibeberapa ilama itinggal idi iMadinah, iAminah, iMuhammad, idan 

iUmmu iAiman ibersiap-siap iuntuk ipulang ike iMakkah. iDalam iperjalanan 

ipulang, iketika imereka isampai idi ikampung iAbwa‘, iibunda iAminah imerasa 

isakit, iyang ikemudian imeninggal idunia idan idikuburkan idi itempat iitu ijuga. 

iMuhammad ikecil ikembali imenghadapi icobaan iyang isangat iberat, iibarat iluka 

ibelum isembuh ikarena iditinggalkan iayahahandanya, itergores iluka ibaru idengan 

iwafatnya iibunda iyang isangat idicintainya. iMuhammad ikini imenjadi iseorang 

iyang iyatim idan ipiatu idalam iusia i6 itahun. iKemudian iUmmu iAiman 

imembawanya ipulang ike iMakkah. iAnak iitu ipulang isambil imenangis idengan 

ihati iyang iperih, ihidup isebatang ikara. iBaru ibeberapa ihari iyang ilalu iia 

imenyaksikan irumah itempat iketika iayahnya iwafat idan ikuburan iayahnya, ikini 

iia imelihat isendiri idi ihadapannya, iibundanya ipergi, iwafat itidak ikembali iuntuk 

iselama-lamanya. iAnak iyang imasih iamat ikecil iitu imendapat icobaan iyang 

isangat iberat, imemikul ibeban ihidup iyang imemilukan, isebagai iseorang ianak 

iyang iyatim idan ipiatu. iDua itahun isetelah ibeliau iberada idalam iasuhan idan 

ibimbingan ikakeknya iAbdul iMuthalib ipun iwafat. iSebelum imeninggal idunia, 

iAbdul iMuthalib imenyerahkan icucunya ikepada ianaknya iyang isekaligus 

ipaman iNabi, iyaitu iAbu iThalib. iKemudian imerawatnya idengan ipenuh ikasih 

isayang. iKetika idi iMakkah iMuhammad ikecil idipelihara ikakeknya iAbdul 
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iMuthalib. iKakeknya isangat imencintainya, iia imemeliharannya idengan ipenuh 

ikasih isayang, isungguhpun idemikian, iperistiwa isedih isebagai ianak iyatim ipiatu 

iitu ibekasnya imasih imendalam isekali ipada ijiwanya, isehingga idalam iAl-

Qur‘an i idisebutkan: i 

ّْْ َ اiْيََِدْكiَْْالَ ًٓ ْناَوٰٰىرiْْيتًَِْ
Bukankah iDia imendapatimu isebagai iseorang iyatim, ilalu iDia imelindungimu? 

i(QS. ial-Dhuha, i93: i6). 

4. Nabi Muhammad iSaw iMemposisikan iDiri iSebagai iPelindung iAnak 

iYatim 

Di isuatu ihari iraya, iNabi iMuhammad iSaw ikeluar irumah iuntuk 

imelaksanakan isalat iIdul iFitri. iSementara ianak-anak ikecil itengah ibermain 

iriang igembira idi ijalanan, itampak iseorang ianak ikecil iduduk imenjauh 

iberseberangan idengan imereka. iDengan ipakaian isangat isederhana idan itampak 

imurung, iia imenangis itersedu.Melihat ifenomena iini iNabi iMuhammad isegera 

imenghampiri ianak itersebut. i―Nak, imengapa ikau imenangis? iKau itidak 

ibermain ibersama imereka?‖ iNabi iMuhammad iSaw imembuka ipercakapan. 

iAnak ikecil iyang itidak imengenali ibahwa iorang idewasa idi ihadapannya iadalah 

iNabi iMuhammad imenjawab, i―Paman, iayahku itelah iwafat. iIa imengikuti iNabi 

iMuhammad iSaw idalam imenghadapi imusuh idi isebuah ipertempuran. iTetapi iia 

igugur idalam imedan iperang itersebut.‖ iNabi iterus imengikuti icerita ianak iyang 

imurung itersebut. iSambil imeraba ike imana iujung icerita, iNabi imendengarkan 

idengan iseksama irangkaian iperistiwa idan inasib imalang iyang imenimpa ianak 

itersebut.―Ibuku imenikah ilagi. iIa imemakan iwarisanku, ipeninggalan iayah. 

iSedangkan isuaminya imengusirku idari irumahku isendiri. iKini iaku itak imemiliki 

iapa ipun. iMakanan, iminuman, ipakaian, idan itempat itinggal. iAku ibukan isiapa-

siapa. iTetapi ihari iini, iaku imelihat iteman-teman isebayaku imerayakan ihari iraya 

ibersama iayah imereka. iDan iperasaanku idikuasai ioleh inasib ikehampaan itanpa 

iayah. iUntuk iitulah iaku imenangis.‖Mendengar ipenuturan iini, ibatin iNabi 

iMuhammad iSaw iterenyuh.308
 iTernyata iada ianak-anak iyatim idari isahabat iyang 

igugur imembela iagama idan iRasulnya idi imedan iperang imengalami inasib 

imalang ibegini.Nabi iMuhammad iSaw isegera imenguasai idiri. iNabi iyang iduduk 

iberhadapan idengan ianak iini isegera imenggenggam ilengannya.―Nak, 

idengarkan ibaik-baik. iApakah ikau isudi ibila iaku imenjadi iayah, iAisyah imenjadi 

iibumu, iAli isebagai ipaman, iHasan idan iHusein isebagai isaudara, idan iFatimah 

isebagai isaudarimu?‖ itanya iNabi. iMendengar itawaran iitu, ianak iini imengerti 

iseketika ibahwa iorang idewasa idi ihadapannya itidak ilain iadalah iNabi 
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iMuhammad iSaw. i―Kenapa itak isudi, iya iNabi i?‖ iJawab ianak iini idengan 

isenyum iterbuka. 

Nabi iMuhammad iSaw ikemudian imembawa ianak iangkatnya ipulang ike 

irumah. iDi isana ianak iini idiberikan ipakaian iterbaik. iIa idipersilakan imakan 

ihingga ikenyang. iPenampilannya idiperhatikan ilalu idiberikan iwangi-wangian. 

iSetelah iberes isemuanya, iia ipun ikeluar idari irumah inabi idengan isenyum idan 

iwajah ibahagia. iMelihat iperubahan idrastis ipada ianak iini, ipara isahabatnya 

ibertanya. i―Sebelum iini ikau imenangis. iTetapi ikini ikau itampak isangat 

igembira?‖ i―Benar isahabatku. iTadinya iaku ilapar, itetapi ilihatlah, isekarang 

itidak ilagi. iAku isudah ikenyang. iDulunya iaku imemang itidak iberpakaian, itetapi 

ikini ilihatlah. iSekarang iaku imengenakan ipakaian ibagus. iDulu imemang iaku iini 

iyatim, itetapi isekarang iaku imemiliki ikeluarga iyang isangat iperhatian. iNabi 

iMuhammad iSaw iayahku, iAisyah iibuku, iHasan idan iHusein isaudaraku, iAli 

ipamanku, idan iFatimah iadalah isaudariku. iApakah iaku itidak ibahagia?.‖ 

iMendengar isahabatnya, imereka itampak imenginginkan inasib iserupa. i―Aduh, 

icobalah iayah ikita ijuga igugur ipada ipeperangan iitu isehingga ikita ijuga idiangkat 

isebagai ianak ioleh iNabi iMuhammad iSaw.‖ 

Waktu iterus iberjalan. iUsia isemakin ibertambah. iKebahagiaan ianak iini 

ipun ilenyap iketika iselang ibeberapa itahun isetelah iitu iRasulullah ishallallahu 

i'alaihi iwasallam imeninggal idunia.Meratapi ikepergian iayah iangkat ipaling 

imulia iini, iia ikeluar irumah iseraya imenaburkan idebu idi iatas ikepalanya. 

i―Celaka, isungguh icelaka. iKini iaku ikembali iterasing. iAku ibukan isiapa-siapa 

ilagi. iAku ikini imenjadi iyatim. iSepi,‖ ikatanya iterisak.Sayyidina iAbu iBakar iAs-

Shiddiq iyang imenyaksikan ianak iini isegera imemeluknya. iSayyidina iAbu 

iBakar ikemudian imengambil ialih ipengasuhannya.
309

 

5. Memiliki iAkhlak iyang iMulia i 

Mengetahui ikisah iNabi iMuhammad iSaw isebagai isosok iyang imemiliki 

iakhlak imulia isangatlah ibermanfaat ibagi ikita isebagai iumat imuslim. iPasalnya 

ikisah iini ibisa idijadikan ipedoman idan isuri iteladan iagar ikita isenantiasa 

iberakhlak ibaik isesuai iajaran ijunjungan iNabi iMuhammad iSaw. i Arif Armai, 

keteladanan adalah salah satu dari patokan dalam berindak, seseorang mampu 

menyusun sistem pendidikan yang lengkap akan tetapi semua itu tidak dapat 

berjalan tanpa adanya realisasi yang dilaksanakan oleh pendidik.310  

Menyempurnakan iakhlak iumat imuslim idengan ikebaikan imerupakan 

itujuan iutama idari idiutusnya iNabi iMuhammad iSaw ioleh iAllah iSwt. iHal iini 

isendiri ididasarkan ikepada isalah isatu isumber iAl-Qur‘an iang iberbunyi isebagai 

iberikut: 
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ًَْ ؾًِمٍْْخُُِوٍُْْفََلَْْٰوَإَِّٕ َْـ
Dan isesungguhnya iengkau i(Muhammad) iberada idi iatas iakhlak iyang iagung. 

i[QS. iAl-Qalam iAyat i4] 

Hadis itentang imenyempurnakan iakhlak 

ا ٍَ ًَ  ةػُِرجُْ  إِجَّ ٍِّ تَ
ُ
عْلَاقِ  نَاىِصَ  لِأ

َ
 311الْأ

“Sesungguhnya iaku idiutus iuntuk imenyempurnakan iakhlak iyang ibaik.‖ i[HR. 

iAhmad, iBukhari] 

ُّ  كَنََ   اىلُْؽْآنَ  عُيلُُ
Akhlak iRasulullah iadalah iAl-iQur‟an. i[HR. iMuslim] 

ا ٍَ ًَ  ةػُِرجُْ  إِجَّ ٍِّ تَ
ُ
عْلَاقِ  نَاىِصَ  لِأ

َ
 الْأ

                                                           
311

 Dan kata al-ikmâl semakna dengan al-itmâm, dan ini menjadi makna dari sabda 

Rasulullah –shallallâhu „alayhi wa sallam-:  

َُ صَاٌخَِ الِْخَْلََقِ  ِّّ ا تؼُِصْدُ لِِذَُ َّ  إِٔ 

―Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak.‖ 

Frase (shâlih al-akhlâq) yakni shâlih al-adyân, yakni Dinul Islam, wa billâhi al-

tawfîq.” (Abu Ja‘far Ahmad bin Muhammad al-Thahawi, Syarh Musykil al-Âtsâr, Beirut: 

Mu‘assasat al-Risalah, cet. I, 1415 H, juz XI, hlm. 262) 

            Imam al-Baji, sebagaimana dinukil oleh Imam Abdul Baqi al-Zurqani (w. 

1122 H) menuturkan:  

ا ةقََِِ غِِْ  ٍَ ا ةِ
عْلَاكً

َ
ََ الجَّاسِ أ ضْفَ

َ
ُ كََُجَِ اىػَْؽَبُ أ ا ذَتُػِدَ نَلىَّ اللَّّ َٓ ِْ ٌِ َْ نَرِيٍر  ، وَكََُُٔا ضَيئا ةاِىسُْفْؽِ خَ ًَ ي ِْ يػَثِ إةِؽَْا َْ شَِ ٌِ  ًْ ُْ ػَ

. ِّ ِّ فِي شَغِْ ا عُمَّ ةِ ٍَ ُّ وَبِ ا ضَيئا خَِْ ٌَ عْلَاقِ ةِبيََانِ 
َ
ََ الْأ ِـ ًَ مَحاَ ٍِّ ًَ لِحُخَ يَّ َـ ِّ وَ  غَيَيْ

―Dahulu orang Arab dikenal sebagai sebaik-baiknya manusia dari akhlaknya karena 

apa yang tersisa di sisi mereka dari syari‘at ajaran Nabi Ibrahim a.s., mereka pun tersesat dari 

sebagian besar di antaranya maka diutus Rasulullahh –shallallâhu „alayhi wa sallam- untuk 

menyempurnakan mahâsin al-akhlâq dengan menjelaskan kesesatannya dan dengan 

pengkhususan dalam syari‘atnya.‖ (Muhammad bin ‗Abdul Baqi al-Zurqani, Syarh al-

Zurqaniy „Alâ Muwaththa‟ al-Imâm Mâlik, Kairo: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyyah, cet. I, 

1424 H, juz IV, hlm. 404). Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr al-Andalusi sebagaimana dinukil oleh 

al-Zurqani menjelaskan bahwa masuk didalamnya keshalihan, dan kebaikan seluruhnya, Din 

ini, keutamaan, kehormatan, kebajikan (al-ihsân) dan keadilan, dan oleh karena itulah 

diutusnya Rasulullah –shallallâhu „alayhi wa sallam- untuk menyempurnakannya. 

(Muhammad bin ‗Abdul Baqi al-Zurqani, Syarh al- urqaniy „Alâ Muwaththa‟ al-Imâm 

Mâlik, juz IV, hlm. 404). Maka bisa disimpulkan bahwa memahami makna akhlak dalam 

hadits di atas tak bisa dilepaskan dari konotasi Dinul Islam itu sendiri, dan ini diperkuat 

dengan penafsiran atas frase khuluq „azhiim dalam firman Allah ‗Azza wa Jalla:  ٍُإِٔ هَ ٌؼٍَََٝ خٍُك َٚ
 ٍُ  Dan sesungguhnya engkau benar-benar memiliki khuluq yang agung.‖ (QS. Al-Qalam―  ػَظ١ِ

[68]: 4) 
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Sesungguhnya iaku idiutus ihanya iuntuk imenyempurnakan ikesalehan 

iakhlak.i(HR. iBukhari idan iAbu iHurairah ir.a.). 

Kemuliaan iakhlak irasul isendiri ibisa itergambar ilewat ikisah iNabi 

iMuhammad iketika ibeliau iberhadapan idengan iseorang ipengemis iyang ibuta. 

iDikisahkan isaat iNabi iMuhammad itengah imenyebarkan iajaran iagama iIslam, 

iterdapat iseorang ipengemis ibuta iyang iselalu imenghina idan imembenci 

iRasulullah, ibahkan iia itidak isegan-segan iuntuk imenghasut iorang ilain iagar 

iorang itersebut iakan iberkata, i"Wahai isaudaraku, ijangan idekati iMuhammad. 

iDia iitu iorang igila, ipembohong, itukang isihir. iApabila ikalian imendekatinya 

imaka ikalian iakan idipengaruhinya!"Hal iitu isendiri iterus-menerus idikatakan 

ioleh isi ipengemis ibuta ikepada iseseorang iyang isetiap ihari imemberikannya 

imakanan ibahkan imenyuapinya. iKemudian ipada isuatu ihari, iia imerasa isangat 

ikelaparan ikarena iseseorang iyang ibiasa imemberikannya imakanan idan 

imendengar iujaran ikebenciannya ikepada iNabi iMuhammad itidak ikunjung 

imenemuinya. iPada ihari iberikutnya, iada iseseorang iyang ikembali imendatangi 

ipengemis ibuta itersebut idan imenyuapinya. iNamun isi ipengemis itersebut isadar 

ibahwa iorang iyang imenyuapinya ikali iini isangat iberbeda idengan iseseorang 

iyang isering imenyuapinya iselama iini. iLalu iia ipun iberkata i"Siapakah ikamu? 

iKamu ibukanlah iorang iyang ibiasa imendatangiku". iSingkat icerita, iseseorang 

iyang idatang ihari iini imenjawab, i―Aku imemang ibukan iorang iyang ibiasa idatang 

ikepadamu. iAku iadalah isalah iseorang isahabatnya. iNamaku iAbu iBakar. iOrang 

imulia iyang ibiasa imemberimu imakan iitu itelah imeninggal idunia. iDia iadalah 

iNabi iMuhammad iSaw".Jawaban itersebut isontak imembuat isi ipengemis ibuta 

itersebut ikaget idan imerasa isangat imenyesal itelah imemperolok iNabi 

iMuhammad, iseseorang iyang ijelas-jelas iselalu iia icaci imaki inamun itetap 

imemberikannya iperhatian iselama iini. iKemudian iiapun itersadar ibahwa iNabi 

iMuhammad isaw iadalah isosok iyang imemiliki iakhlak isangat imulia. iBeliau 

iadalah ipribadi iyahg iselalu ibersabar idan iikhlas idalam imenebar ikebaikan ibagi 

ibanyak iorang.312 

Berdasarkan ikisah iNabi iMuhammad itadi, isemoga ikita ibisa isenantiasa 

imengambil ihikmah idan ibisa imencontoh iakhlak imulia iNabi isaat imenebarkan 

ikebaikan. iMeski ikadang imenerima iperlakukan iyang ikurang imengenakan, 

inamun ikita iharus itetap iikhlas idan ibersabar idalam imenegakan ikebaikan 

itersebut.Al-Qur‘an imengakui isecara itegas ibahwa iNabi iMuhammad iSaw 

imemiliki iakhlak iyang isangat iagung. iBahkan, idapat idikatakan ibahwa 

ipertimbangan i(konsideran) ipengangkatan ibeliau isebagai iNabi iadalah 

ikeluhuran ibudi ipekertinya. iHal iini idipahami idari iwahyu iketiga iyang iantara 

ilain imenyatakan ibahwa: 

                                                           
312
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ًٍ  عُيقٍُ  ىػََلَىى i وَإَُِّمَ   i (4 /68/ ليً)اىّ .غَظِي
Sesungguhnya iengkau i(Muhammad) iberada idi iatas iakhlak iyang iagung. 

i(Q.S.al-Qalam i[68]: i4). 

Sebagian iulama itafsir imenyimpulkan, ibahwa ipastilah iNabi iMuhammad 

iSaw itelah imeneladani isifat-sifat iterpuji ipara inabi isebelum ibeliau. iNabi iNuh 

ia.s. idikenal isebagai iseorang iyang igigih idan itabah idalam iberdakwah. iNabi 

iIbrahim ia.s. idikenal isebagai iseorang iyang iamat ipemurah iserta iamat itekun 

ibermujahadah imendekatkan idiri ikepada iAllah. iNabi iDaud ias idikenal isebagai 

inabi iyang iamat imenonjolkan irasa isyukur iserta ipenghargaannya iterhadap 

inikmat iAllah. iNabi iZakaria ias, iYahya ias, idan iIsa ias, iadalah inabi-nabi iyang 

iberupaya imenghindari ikenikmatan idunia idemi imendekatkan idiri ikepada 

iAllah iSwt. iNabi iYusuf ias iterkenal igagah, idan iamat ibersyukur idalam inikmat 

idan ibersabar imenahan icobaan.Nabi iYunus ias idiketahui isebagai iNabi iyang 

iamat ikhusyuk iketika i iberdoa, iNabi iMusa iterbukti isebagai iNabi iyang iberani 

idan imemiliki iketegasan, iNabi iHarun ias isebaliknya, iadalah iNabi iyang ipenuh 

idengan ikelemah-lembutan. iDemikian iseterusnya, idan iNabi iMuhammad isaw 

imeneladani isemua ikeistimewaan imereka iitu. iAda ibeberapa isifat iNabi 

iMuhammad iyang iditekankan ioleh iAl-Qur‘an, iantara ilain: 

ًْ i ىلََػْ  ٔلٌ i سَاءَزُ ُـ َْ  رَ ٌِ  ًْ جْفُفِسُ
َ
ِّ i أ ا غَؾِيؾغٌَييَْ ٌَ  ًْ ِِخي ًْ iضَؽِيمٌ  غَ ِِينَ i غَييَسُْ ٌِ ؤْ ٍُ ْ  ةاِل

.)الّتَّٔبثiرءَُوفٌ  ًٌ  (i/9/128رضَِي
Sesungguhnya itelah idatang ikepadamu iseorang irasul idari ikaummu isendiri, 

iberat iterasa iolehnya ipenderitaanmu i(umat imanusia), iserta isangat 

imenginginkan ikebaikan iuntuk ikamu isemua, ilagi iamat itinggi ibelas ikasihannya 

iserta ipenyayang iterhadap iorang-orang imukmin. i(QS iAl-Taubah i[9]: i128). I 

Begitu ibesar iperhatiannya ikepada iumat imanusia, isehingga ihampir-

hampir isaja iia imencelakakan idiri idemi imengajak imereka iberiman i(baca iQS 

iSyu'ara i[26]: i3). i 

لاَّ iجَفْفَمَ iةاَعِعٌ i ىػََيَّمَ 
َ
ِِينَ iيسَُُُٔٔاiأ ٌِ ػؽاi.مُؤْ  (3 /26/ )اللَّّ

Boleh ijadi ikamu i(Muhammad) iakan imembinasakan idirimu, ikarena imereka 

itidak iberiman. i(Q.S. i iSyu'araa[26]: i3) 

Begitu iluas irahmat idan ikasih isayang iyang idibawanya, isehingga 

imenyentuh imanusia, ibinatang, itumbuh-tumbuhan, idan imakhluk-makhluk itak 

ibernyawa.sebagaimana ifirmannya i: 

 ٓ ا ٌَ ىِمَ  وَ يْ َـ يْنَ i رحَْمَثً  اِلاَّ  ارَْ ٍِ يَ  (.117/21/ةييااءi الأ.)ىِّيػْى
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Dan iKami itidak imengutus iengkau i(Muhammad) imelainkan iuntuk i(menjadi) 

irahmat ibagi iseluruh. (QS. iAl-Anbiya'[21]: i107) 

Beliau iadalah imanusia iseperti imanusia iyang ilain idalam inaluri, ifungsi 

ifisik, idan ikebutuhannya, itetapi ibukan idalam isifat-sifat idan ikeagungannya, 

ikarena ibeliau imendapat ibimbingan iTuhan idan ikedudukan iistimewa idi isisi-

Nya, isedang iyang ilain itidak idemikian. iSeperti ihalnya ipermata iadalah ijenis 

ibatu iyang isama ijenisnya idengan ibatu iyang idi ijalan, itetapi iia imemiliki 

ikeistimewaan iyang itidak idimiliki ioleh ibatu-batu ilain. iDalam ibahasa itafsir iAl-

Qur‘an, i"Yang isama idengan imanusia ilain iadalah ibasyariyah ibukan ipada 

iinsaniyah." iPerhatikan ibunyi ifirman itadi: ibasyarun imitslukum ibukan iinsan 

imitslukum. iAtas idasar isifat-sifat iyang iagung idan imenyeluruh iitu, iAllah 

imenjadikan ibeliau isebagai iteladan iyang ibaik isekaligus isebagai isyahid 

i(pembawa iberita igembira idan ipemberi iperingatan). iSebagaimana ifirman-

Nya(Q.S. iAl-Ahzab i[33]: i2l) i: i 

ًْ iكََنَ iىلََػْ  ٔلِ  فِي i ىسَُ ُـ ِ  رَ ةٌ  اللَّّ َٔ ْـ ُ
َْ  ضَفَِثٌَ  أ ٍَ ِ َ iيؽَسiُْٔ كََنَ iل مَ  اللَّّ ْٔ َ  الْْعِؽَ i وَالْحَ  وذََنَؽَاللَّّ

 (21 /33َّ/ )الاضؾابi.نَرِيًرا
Sesungguhnya iterdapat idalam idiri iRasul iteladan iyang ibaik ibagi iyang 

imengharapkan i(ridha) iAllah idan iganjaran idi ihari ikemudian idan idia ibanyak 

imenyebut iAllah. 

Keteladanan itersebut idapat idilakukan ioleh isetiap imanusia, ikarena ibeliau 

itelah imemiliki isegala isifat iterpuji iyang idapat idimiliki ioleh imanusia. iDalam 

ikonteks iini, iAbbas iAl-Aqqad, iseorang ipakar imuslim ikontemporer 

imenguraikan ibahwa imanusia idapat idiklasifikasikan ike idalam iempat itipe: 

iseniman, ipemikir, ipekerja, idan iyang itekun iberibadah. iSejarah ihidup iNabi 

iMuhammad imembuktikan ibahwa ibeliau imenghimpun idan imencapai ipuncak 

ikeempat imacam imanusia itersebut. iKarya-karyanya, iibadahnya, iseni ibahasa 

iyang idikuasainya, iserta ipemikiran-pemikirannya isungguh imengagumkan 

isetiap iorang iyang ibersikap iobjektif. iKarena iitu ipula iseorang imuslim iakan 

ikagum iberganda ikepada ibeliau, isekali ipada isaat imemandangnya imelalui 

ikacamata iilmu idan ikemanusiaan, idan ikedua ikali ipada isaat imemandangnya 

idengan ikacamata iiman idan iagama.
313

 

6. Memiliki iKemandiri iSejak iKecil i 

Ketika iwafat, iayahnya itidak imeninggalkan iharta ibenda iyang ibanyak, 

ikecuali ilima iekor iunta, ibeberapa iekor ikambing. iKetika ibeliau iberusia ikurang 

ilebih iempat itahun, iyaitu iwaktu iberada idi ibawaah iasuhan iHalimah, idengan 

                                                           
313
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ikehendak isendiri itelah iikut imenggembala ikambing imilik iibu isusuannya iitu.
314

 

iSepulang ibeliau idari idusun iBani iSa‘ad idi ikota iMekkah, ibeliaupun 

imenggembala ikambing ilagi. iAdapun ikambing-kambing iyang idigembalanya, 

ibukan ikambing isendiri, ibukan ikambing idari ipeninggalan iayahnya, idan ibukan 

ipula ikambing imilik iibu idan ikakeknya, imelainkan imilik ipenduduk 

iMekkah.Pada iusia idua ipuluh itahun, ibeliau ipergi iberdagang ike iSyam 

imenjalankan ibarang idagangan imilik iKhadijah. IIbnu Ishaq imenuturkan, 

iKhadijah ibinti iKhuwailid iadalah iseorang iwanita ipedagang, iterpandang idan 

ikaya iraya. iDia ibiasa imenyuruh iorang-orang iuntuk imenjalankan ibarang 

idagangannya, idengan imembagi isebagian ihasilnya ikepada imereka. iSementara 

iorang-orang iQuraisy imemilki ihobi iberdagang. iTatkala iKhadijah imendengar 

ikabar itentang ikejujuran iperkataan ibeliau, ikredibilitas idan ikemuliaan iakhlak 

iMuhammad, imaka idiapun imengirim iutusan idan imenawarkan iBeliau iagar 

ipergi ike iSyam iuntuk imenjalankan ibarang idagangannya.
315

 iKhadijah isiap 

imemberikan iimbalan ijauh ilebih ibanyak idari iimbalan iyang ipernah iia iberikan 

ikepada ipedagang ilain. iMuhammad iharus ipergi ibersama iseorang ipembantu 

iyang ibernama iMaisarah. iBeliau imenerima itawaran iini. iMaka, iBeliau 

iberangkat ike iSyam iyang ikedua ikalinya iuntuk iberdagang idengan idisertai 

iMaisarah.
316

 

7. Memiliki iKecerdasan iIntelektual, iEmosional, idan iSpiritual 

Nabi iMuhammad imemiliki isifat ifathonah i(cerdas) imerupakan isalah isatu 

isifat iyang ipasti iada ipada idiri iseorang inabi idan irasul. iTak iterkecuali ipada idiri 

iNabi iMuhammad iSaw, iyang iselalu inampak idalam isikap idan idakwahnya. 

iBerkat ikecerdasannya itersebut, ibeliau imampu imemainkan iberbagai iperan, 

iseperti iahli iilmu imasyarakat, ikesehatan, ispiritual, isastra ihingga iahli istrategi 

iperang ibagi iumatnya. Bagi ipara iahli idan ipeneliti itokoh idunia, ikecerdasan 

iNabi iMuhammad iSaw isudah itak iperlu idiragukan ilagi. iTidak ihanya iberbekal 

itakwa, iAllah iSwt ijuga imembekali ikecerdasan iluar ibiasa ikepada ibeliau. 

iKecerdasan iini imerupakan isalah isatu ifaktor isuksesnya idakwah idan 

ipenyebaran iIslam. iHingga isaat iini ipun, ibuah ikecerdasan ibeliau imasih ikental 

iditerapkan ioleh iumatnya idalam ikehidupan ispiritual imaupun isosial.Yarni 

imenjelaskan isebagai isosok ipendidik iumat, iNabi iMuhammad iSaw imemiliki 

itiga imacam ikecerdasan, imeliputi ikecerdasan iintelektual, iemosional idan 

ispiritual. iKecerdasan iinilah iyang itampak isaat iMuhammad imengajarkan 

ipengetahuan, imembentuk iakhlak, idan imengembangkan iumat imenjadi ipribadi 

iyang iberkualitas. iKombinasi isempurna iketiganya imenjadikan iNabi 
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iMuhammad isosok isempurna isebagai isuri iteladan iumat.Pertama, isecara 

iintelektual, iNabi iMuhammad imenguasai ikecerdasan ibahasa, iberhitung, 

imenghafal, icerdas igambar, icerdas ivisi, idan icerdas idalam imenyelesaikan 

imasalah. Salah isatu ibuktinya idapat ikita ilihat ipada isaat iNabi iMuhammad 

menerima iwahyu iyang idisampaikan ioleh iMalaikat iJibril imeskipun ihanya 

isekali. iAtau iketika iNabi iMuhammad imenyampaikan ifirman iAllah idalam 

iredaksi iyang idisusunnya isendiri i(Hadits iQudsi), idan imenghasilkan ibahasa 

iyang ipadat, iindah, idan isangat iefektif iuntuk ipahami ipara isahabat.
317

 

Begitu ipula iketika iNabi iMuhammad imemimpin iPerang iBadar idan 

imempersiapkan istrateginya. iKala iitu, iNabi iMuhammad imenaksir ijumlah 

ipasukan ilawan idengan iinformasi isebatas ijumlah ikambing idan iunta iyang 

idisembelih isetiap ihari. iNabi iMuhammad ipun idengan icerdik imempersiapkan 

iperang iselama isetahun idengan imengirimkan ipasukan ikhusus iuntuk 

imelakukan iekspedisi. iSelain iitu, imobilisasi imasif, ipembagian ikomando, iserta 

ipembentukan imajelis ipermusyawaratan imiliter ipun iterstruktur, ihingga isetelah 

iperang iberakhir idan ikemenangan idi itangan ikaum iMusliminNabi iMuhammad 

itetap imembuat ikesinambungan istrategi ipasca iperang, iyakni iberupa 

ipemberdayaaan ipara itawanan, ipenetapan isistem iperundang-undangan iDaulat 

iIslamiyah, ipenerapan isistem iperekonomian inegara, idan ipengokohan ikekuatan 

imiliter. iHal iini isemua imerupakan ibukti ikecerdasan iintelektual iNabi 

iMuhammad iSaw isecara inubuwah i(kenabian) idari iAllah. 

Kedua, isecara iemosional, ikecerdasan iNabi iMuhammad imencakup 

icerdas idiri, icerdas isikap, idan icerdas isosial. iCerdas idiri isendiri imeliputi isadar 

iemosi, iperasaan, ipengaturan iemosi. iSedangkan icerdas isikap imeliputi ilemah 

ilembut, isantun, ipemaaf, isabar idan ipenyayang. iPun isecara isosial, ikecerdasan 

iRasulullah itertuang idalam itoleransi, iempati, ihubungan ibaik idengan iorang 

ilain, iserta imembuat iorang ilain imerasa inyaman. iKetiga ikecerdasan iemosional 

iinilah iyang isering idisebut isebagai iakhlak ial-karimah iyang idipuji ilangsung 

ioleh iAllah idalam ifirman-Nya.Seperti iketika idiusirnya iNabi iMuhammad idari 

inegeri iThaif. iKala iitu, iperlakuan iyang ikasar idan ibiadab iditerima iNabi 

iMuhammad iatas idakwahnya. iMeski ibercucuran idarah iakibat ilemparan ibatu 

ioleh iorang-orang iyang imenentang idakwahnya, iNabi iMuhammad itidak ilantas 

iemosi. iJustru, idi isaat iseperti iitu iNabi iMuhammad imalah imendoakan imereka 

iagar idiberikan ihidayah ioleh iAllah. Sabda iBeliau: i―Walaupun iorang-orang 

iini itidak imenerima iajaran iIslam, itidak imengapa. iAku iberharap isuatu imasa 

inanti ianak-anak imereka iakan imenyembah iAllah idan iberbakti ikepada-Nya.‖ i 

Ketiga,kecerdasan ispiritual. iKecerdasan iini itentunya isangat imelekat 

idalam idiri iRasulullah. iKetaatannya ipada iperintah iAllah, ikesenantiasaannya 

imenyandarkan ihatinya ihanya ikepada iAllah, iserta ikecintaannya iyang iluar 
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ibiasa ikepada iAllah imenjadi iteladan ibagi iumat iIslam. iSalah isatu iwujud 

iketergantungan ihati iNabi iMuhammad ikepada iAllah ijuga iterlihat ipada iPerang 

iBadar. iKala iitu iBeliau ibermunajat idan iberibadah ikepada iAllah, isemalam 

isuntuk ihingga ipagi. iAir imata itercucur ideras imembanjiri iwajahnya isambil 

imengulang-ulang ikalimat i―Ya iHayyu, iYa iQayyum,‖ itiada ihenti idalam isalat 

itahajudnya. iDalam idoanya ipun ibeliau iberkata, i―Ya iAllah iaku imengingatkan-

Mu iatas ijanji-janji-Mu, iYa iAllah ijangan itinggalkan iaku.‖Hingga ijubah ibeliau 

ipun iterjatuh idan idiambil ikembali ioleh iAbu iBakar iAsh-Shiddiq.Sungguh 

ikecerdasan iyang imerupakan ianugerah idalam idiri iNabi iMuhammadatas isemua 

imakhluk. iMulai idari idari imalaikat ihingga imanusia. iMulai idari izaman iNabi 

iAdam ihingga ihari ikiamat inanti.
318

 

8. Memiliki  Keberkahan 

Meski dewasanya diangkat menjadi seorang utusan  Allah  (Rasulullah) 

dan nabi terakhir, kegiatan dan aktivitas Muhammad saat kecil tidak jauh 

berbedai dengan anak-anak lain seusianya. Beliau bergaul dan bermain 

bersama teman-temannya yang lain. Bahkan, Beliau tidak segan 

menggembala kambing agar mendapatkan upah untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-sehari yang notabennya yatim-piatu  Akan tetapi, sejak kecil di  dalam 

diri Muhammad ada sesuatu yang berbeda‘ dengan yang lainnya. Ada hal-hal 

istimewa yang terjadi hanya  pada Muhammad kecil, api tidak  pada  anak-

anak lainnya. Diantaranya adalah keberkahan atau penambahan kebaikan dan 

kecukupan. Sejak kecil, Muhammad sudah diliputi keberkahan. Tidak hanya 

itu,  orang-orang yang  ada  di sekelilingnya pun ‗kecipratan‘ keberkahannya. 

Sebagaimana yang diceritakan Nizar Abazhah dalam bukunya Sahabat-

sahabat Cilik Nabi Muhammad, setidaknya ada dua cerita keberkahan nabi 

Muhammad saw. saat beliau masih kecil. Pertama, cerita Halimah as-

Sa‘diyah. Suatu ketika Halimah bersama suaminya ikut rombongan untuk 

menawarkan  jasa  menyusui. Pada saat  itu  sedang  musim paceklik. Tidak 

ada hujan. Tidak ada makanan. Bahkan, unta yang ada bersama mereka juga 

tidak mengeluarkan susu. Setelah sampai di Makkah, mereka yang ada di 

rombongan sudah mendapatkan anak untuk disusui, kecuali  Halimah.
319

 

Halimah akhirnya  mendapatkan  tawaran untuk menyusui Muhammad. 

Tapi, awalnya ia menolak karena mengetahui kalau Muhammad yatim. 

Halimah membatin siapa yang akan menjamin upah menyusui kalau Muhammad 

tidak memiliki bapak. Lalu, akhirnya ia menerima Muhammad karena tidak 

mendapatkan anak yang lainnya. Ia hanya berharap akan mendapatkan 

berkah manakala mengasuh anak yatim. Benar saja, anak kecil Muhammad 
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memang betul-betul membawa berkah bagi Halimah. Payudara Halimah 

kembali mengeluarkan susu. Muhammad kecil mulai menyusu hingga 

tertidur nyenyak. Unta betina Halimah juga mendadak penuh dengan susu. 

Keledai yang dinaiki Halimah dan Muhammad juga berlari sangat kencang 

hingga akhirnya mereka menjadi yang pertama yang sampai di Bani Sa‘d, 

daerah Halimah. Orang-orang juga mulai mempercayai Halimah untuk 

menggembalakan kambingnya. Anehnya, kambing-kambing gembalaan 

Halimah selalu penuh susunya, tidak seperti kambing yang digembala yang 

lainnya. Sejak ada Muhammad, kehidupan Halimah menjadi sejahtera. Maka 

tidak heran jika Halimah selalu meminta Aminah agar bisa mengasuh 

Muhammad kecil lebih lama lagi. Kedua, cerita Abu Thalib. Hal sama juga 

dialami Abu Thalib. Setelah sang kakek Abdul Mutholib wafat, Muhammad 

kecil diasuh Abu Thalib-seorang paman yang hidupnya begitu sederhana 

bahkan itak berkecukupan. Bahkan, untuk imemberi imakan ianak-anaknya 

ikadang kurang. Namun anehnya, jika Muhammad kecil ikut imakan maka 

makanannya menjadi cukup. Oleh sebab itu, Abu Thalib kerap kali 

menunggu Muhammad manakala ia, istri, dan anak-anaknya hendak makan. 

Begitu pun dengan urusan minuman.Abu Thalib juga akan meminta 

Muhammad untuk minum susu terlebih dahulu sebelum anak-anaknya. 

Alasannya, jika Muhammad yang minum dulu maka susu tersebut akan 

cukup diminum anak-anaknya hingga puas.
320

 Ketiga, cerita Abu Thalhah 

serta istrinya sempat mendengar Muhammad sedang ada dalam keadaan 

lemas. Keduanya lalu memutuskan untuk mengundang Nabi makan di 

rumahnya. Nyatanya Rasulullah datang dengan mengajak banyak sahabatnya 

bahkan mencapai 70 sampai 80 orang. 

Abu Thalhah dan istrinya tentu merasa kebingungan dengan banyaknya 

orang yang datang. Nabi pun mendoakan makanannya sebelum 

mempersilahkan tamu memakannya. Mereka makan secara bergantian 

sebanyak 10 orang dan membuat semuanya merasa kenyang setelahnya.
321

 

9. Mendapatkan Gelarial-amin (Dapat Dipercaya) 

Meskipun sejak kecil Nabi Muhammad Saw. Sudah menjadi yatim   

piatu, ia dikenal berakhlak mulia dan jujur. Atas kejujurannya ia mendapat 

ijulukan ial-Amin, iartinya iorang iyang idapat idipercaya.Al-Amin iadalah 

isebuah igelar iyang iditujukan ikepada iNabi iMuhammad iSaw. iDalam iBritanica 

iEncyclopedia, ipada isub iBiografi iMuhammad isaw idisebutkan ibahwa igelar 

i―al-Amin‖ ikepadanya idisebabkan iibunya ibernama iAminah.Padahal, ifaktanya 

iorang-orang idi iArab ipada imasa iitu imemberikan ikesaksian iatas igelar itersebut 

itanpa imenghubung-hubungkan idengan iibunya. iGelar ial-Amin ibagi iNabi 
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iMuhammad isaw idisandangkan ioleh ipenduduk iMekkah ikarena idikenalnya 

iNabi iMuhammad isaw isebagai iseorang ilaki-laki iyang ipenuh iamanah, ijujur idan 

idapat idipercaya. iDan ikarena ifakta iini, iamanah idan ijujur isaja iyang imenarik 

ihati iseorang iKhadijah iyang ikemudian iberharap idapat imenikahinya, isetelah 

imelihat idengan imata ikepalanya isendiri isaat idia idipekerjakan idi iusaha idagang 

iyang idigelutinya. 

Dan, ilebih ikentara ilagi igelar iini idisandangkan isaat ibeliau imampu 

idengan iadil idan ibijak imemutuskan iperselisihan iterkait isiapa iyang ipaling 

iberhak imenempatkan ikembali iHajar iAswad ipada itempatnya. iMereka 

imengatakan ikepada iNabi iMuhammad iSaw, irodiinaa ibil iamin. iArtinya,“kami 

iridha idengan ikeputusan ial-Amin i(Nabi iMuhammad iSaw).‖ iGelar ial-Amin 

i(tepercaya) iyang idisandang ioleh iNabi iMuhammad isaw imerupakan ibukti 

imulianya iperangai iNabi iMuhammad iSaw, ibaik isaat ibelum idiangkat imenjadi 

iNabi idan iRasul imaupun isetelah imenjadi iNabi idan iRasul.Allah iSwt i 

iberfirman: 

 (i4/68.)اىللام/ غَظِيًْ عُيقٍُ  ىػََلىى  وَاَُِّمَ 
Dan isesungguhnya iengkau ibenar-benar iberbudi ipekerti iyang iluhur. i(Q.S. ial-

Qalam[68]: i4). 

Dikisahkan ioleh iAjen iDianawati
322

 idalam ibuku iyang iberjudul iKisah 

iNabi iMuhammad iSaw, ipada isaat i10 itahun imenginjak iusia ipernikahannya 

idengan iKhadijah, iterjadi ibanjir iyang imelanda ikota iMekkah idan imerusak 

ibangunan iKa'bah. iPenduduk iMekkah iberamai-ramai imemperbaiki ibangunan 

itersebut. iPerselisihan imulai itimbul iketika iakan imeletakkan iHadjar iAswad. 

iMasing-masing isuku idi iMekkah imerasa iberhak iuntuk imeletakkan ibatu isuci 

iitu. iAkibatnya iterjadi iperkelahian idiantaranya. iHingga iakhirnya imereka 

isaling iberembug idan isepakat ibahwa iorang iyang ipertama ikali imemasuki 

iMasjidil iHaram imaka iberhak imemutuskan iperkara iini. iDiketahui iNabi 

iMuhammad isaw iadalah iorang iyang ipertama imasuk ike iMasjidil iHaram. 

iDengan ipenuh ikebijaksanaannya, Nabi Muhammad Sawdimeletakkan iHajar 

iAswad idi iatas isorbannya idan imeminta iperwakilan idari imasing-masing isuku 

idi iMekkah iuntuk imemegang iujung isorban idan imeletakkannya ibersama-

sama.Atas ikebijaksanaan iNabi iNuhammad iSaw idalam imemutuskan iperkara 

idengan ipenuh ikejujuran, isejak isaat iitu iorang-orang iQuraisy imemberikan igelar 

iMuhammad i"Al- iAmin". iAl-iAmin iartinya idapat idipercaya. iSebagai inabi 

iterakhir iyang imembawa ikebenaran, iNabi iNuhammad iSaw iselalu imemberikan 

icontoh isuri itauladan iyang ibaik ikepada iseluruh iumat. iBahkan isejak iNabi ihidup 

idengan ipamannya, iAbu iThalib iuntuk imembantu iberdagang ike iNegeri iSyam, 
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iNabi iNuhammad iSaw idikenal idengan ikejujurannya idalam iberdagang. iAl- 

iAmin imemiliki imakna isetiap iorang iyang ihidup idi ibumi ihendaklah iuntuk 

isenantiasa iberbuat ijujur ibaik idalam ilisan imaupun iperbuatannya. iSelain iitu, 

iketika idiberikan itanggung ijawab ihendaklah imenjalankan itanggungjawabnya 

idengan ibaik idan iamanah. iSifat ijujur idan iamanah iitu iyang imenjadikan iorang 

iakan imendapatkan ikepercayaan. iAllah iSwt itelah iberfirman idalam iQ.S iAn-

Nisa iayat i58 isebagai iberikut, 

i 

َْْإنَِّْ ّْْْاللَّّٰ مُرزُُ
ْ
نْْْيأَ

َ
إاَتِْْحؤَُدُّواْأ َْ

َ
اiإلَِْْٰٰالْۡ َٙ ِِ ْ٘

َ
ّْْْوَإِذَاiأ ْٓخُ ٍَ نْْْالنَّاسِْْبَيَْْْخَ

َ
اْٚأ ُٓ ٍُ ْْۗۚةاُِفَْدْلiِْتََْ

َْْإنَِّْ اْاللَّّٰ َّٓ iّْْٕفِِ َْْۗۗإنَِّْْةِِْْٗيفَؾُِسُ ًِٓفًاْكََنَْْاللَّّٰ  ةصَِيًاْشَ
Sesungguhnya iAllah imenyuruh ikamu imenyampaikan iamanat ikepada iyang 

iberhak imenerimanya, idan i(menyuruh ikamu) iapabila imenetapkan ihukum idi 

iantara imanusia isupaya ikamu imenetapkan idengan iadil. iSesungguhnya iAllah 

imemberi ipengajaran iyang isebaik-baiknya ikepadamu. iSesungguhnya iAllah 

iadalah iMaha iMendengar ilagi iMaha iMelihat. ( iQ.S iAn-Nisa iayat i58). 

Dari ifirman idi iatas iAllah iSwt isenantiasa imeminta ihamba-Nya iuntuk 

imenyampaikan iamanah idan imenetapkan ihukum iseadil-adilnya. iHal itersebut 

isebagaimana iyang itelah idijalankan ioleh iNabi iNuhammad iSaw iketika 

imemutuskan iperkara iatas iperselisihan iyang iterjadi idi iantara ikaum iQuraisy. 

iDan idapat imengimplementasikannya isifat iAl iAmin iyang idimiliki iNabi 

iNuhammad iSaw idalam ikehidupan isehari-hari. iMulai idari ihal ikecil iseperti 

iberkata ijujur ikepada isesama iteman, imenyelesaikan isetiap iamanah idengan 

ibaik, idan imembantu isesama. i 
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BAB iIII 

YAYASAN iAL-MUBAROK iDI iTANGERANG i  

iSEBAGAI I LOKUS iPENELITIAN 

 

A. Profil iYayasan iYatim iAl-Mubarok i 

Yayasan ial-Mubarok idengan isegala ikondisi iyang iada isaat iinipada 

iawalnya imerupakan isebuah imajelis ita'lim ial-Mubarok. iKegiatan imajelis 

ita'lim iini ihanya imemberikan ipendidikan idan ipengajaran imembaca idan 

imenulis iAl-Qur‘an, inamun idiajarkan ijuga ipendidikan ilainnya iseperti ilatihan 

ipidato, ikaligrafi, icerdas icermat, idan ilain isebagainya. iSalah isatu ikegiatan iyang 

imenonjol ilainnya iadalah isantunan isosial ibagi ianak iyatim, iyatim ipiatu idan 

ikaum idhuafa. iDari itahun ike itahun idalam iperkembangannya ibanyak 

imembawa iperubahan idan ikegiatannya isemakin ibanyak idirasakan imanfaatnya 

ioleh imasyarakat iterutama imasyarakat idisekitarnya. iMemperhatikan iadanya 

ikeingainan iuntuk imengelola ikegiatan iyang ilebih, isistematis, iformal, idan 

iterprogram idalam ibentuk ikelembagaan, imaka imelalui iperjuangan ikeras 

ididirikanlah isebuah iyayasan iyang ibernama iYayasan ial-Mubarok, idengan iakte 

iNotaris iNy. iFathiyah iHeli, iSH. iNomor i4 itertanggal i5 iAgustus i1998. iPanti 

iAsuhan ial-Mubarok iberlokasi idi iJalan iKH. iMusthofa iNo. i27 iKeluran iPoris 

iGaga iBaru iKecamatan iBatuceper iKota iTangerang-Propinsi iBanten.
1

 

iSebagaimana ipenjelasan ipimpinan iPanti iAsuhan iAl-Mubarok isaat ipenulis 

imelakukan iobservasi idipanti iasuhan: i 
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1. Kondisi iYayasan iAl-Mubarok 

Setelah iresmi imenjadi isebuah iYayasan, idisusunlah ipengurus iyang 

imelibatkan ianggota ikeluarga ipendiri iyayasan, isesepuh idan itokoh imasyarakat i 

isekitar iyang iterdiri idari ipejabat ipemerintahan, iswasta, ipara iguru idan iunsur 

ilainnya iyang imemiliki ikompetensi idan ikepedulian iserta ivisi iyang isama idalam 

imembangun isebuah ilembaga. iSetahab-demi isetahab ipengurus imenyusun 

iprogram iyang idiantaranya imembebaskan ilahan iyang idilanjutkan idengan 

imembangun igedung ipermanen iberlantai i2. iAlhamdulillah idengan iijin idan 

iKarunia iAllah iSwt ihingga ikini iterus imelanjutkan ipembangunan isarana 

igedung, iperluasan ilahan idan ipengembangan iusaha iekonomi iyayasan. iHal 

iyang ilebih ipatut idisyukuri iadalah iterealisasinya iprogram ipendidikan iformal 

i(dari itingkat iSD, iSMP, iSMK) idan isudah imemiliki igedung isendiri isertta 

ipendidikan iNon-Formalnya i(Sistem iPondok iPesantern) iyang iterus 

iberkembang isaat iini.
2

 iBermula idengan isemakin iberkembangnya ikegiatan 

isosial iyayasan idalam iusahanya ilebih ipeduli ikepada inasib ikaum idhuafa, iyatim, 

idan iyatim ipiatu, imaka idibuatlah iprogram ipendirian ipanti iasuhan. iWadah iini 

iguna imendata isekaligus imenampung ibagi ipara iyatim ipiatu ikhususnya 

idisekitar iyayasan i ial-Mubarok idan i iumumnya iyang iberada idi iwilayah iKota 

iTangeran, ibahkan iada idiantara idari iluar iwilayah iKota iTangerang, iseperti, idari 

iBogor, iSukabumi, iPandeglang, iPalembang, iJawa iTengah idan iJawa iTimur 

isemua ibiaya imereka igratis. i i 

Panti iasuhan iadalah iwadah ikhusus iuntuk imenampung ianak-anak i iyang 

imemang isudah itidak imemiliki iorang ituan/keluarga, isementara imereka isangat 

imembutuhkan ibiaya ipendidikan ibagi imasa idepannya. iMengingat ibetapa 

ibesarnya inilai ikemuliaan ibagi ipengasuh ianak-anak itersebut imaka ihal iitulah 

iyang imendasari idan imemotivasi ipimpinan iyayasan iuntuk imemperhatikan 

imereka. iDengan itegas ipimpinan ibertujuan idan ibertekat iuntuk imengangkat 

iharkat idan imartabat ianak-anak iyatim ipiatu isejajar idengan ianak-anak 

iseusianya iyang imasih imemiliki iorang itua, isehingga imereka idapat imeraih 

imasa idepannya idengan ibaik. 

2. iStruktur iOrganisasi iKepengurusan i iYayasan iAl-Mubarok 

Sesuai idengan iketentuan i iyang itercantum idalam iAkte iNotaris idalam 

ipasal i8 imaka iYayasan ial-Mubarok imenyusun ibadan ipengurus iyang iterdiri 

idari iDewan iPelindung, iDewan iPenaggung ijawab, iDewan iPenasehat, idan 

iDewan iPengawas. iSelanjutnya idalam ipasal i10 i iyang imenguraikan itentang 

ipengurus iharian ijuga idibentuk, iyang idilengkapi idengan iseksi ibidang ikegiatan 

iseperti ipenelitian idan ipengembangan, ihumas idan idana, ipendidikan iserta 

idakwah, idan i isosial iyang idigambarkan idalam itabel i3 idi ibawah iini: 
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3. iVisi idan iMisi iYayasan i i iAl-Mubarok i 

Sebuah iorganisasi iatau ilembaga itentu imemiliki ivisi idan imisi iuntuk 

imencapai ikeberhasilan iyang idiidam-idamkan. iDemikian ijuga iPanti iAsuhan 

ial-Mubarok iyang ididalamnya imemiliki ibeberapa iprogram ipembinaan 

iterhadap ianak iasuhnya.Visi iPanti iAsuhan ial-Mubarok iadalah imewujudkan 

ikehidupan igenerasi iqur'ani idan imenghasilkan igenerasi imuslim iyang imampu i 

imenguasai iilmu ipengetahuan idan iteknologi imodern i iyang ididasari ioleh 

ikeimanan idan iketaqwaan, iberakhlaqul ikarimah iserta imemiliki ikepedulian 

iterhadap ianak iyatim, ifakir imiskin, idan ianak iterlantar ilainnya. i iAdapun imisi 

iPanti iAsuhan ial-Mubarok, isebagai iberikut: 

a. Memberikan iPendidikan iyang ilayak ikepada ianak iyatim iagar imereka 

imampu imenghadapi itantangan idi imasa iyang iakan idatang. 

b. Memberikan pembinaan ikeagamaan yang iberkesinambungan idan isistimatis 

imereka imampu imenghasilkan idaya icipta, imandiri iserta idapat imenjadi 

iseorang imuslim iyang iberkualitas. i 

c. Menampung idan imemenuhi ikebutuhan ianak iyang ikurang imampu 

ikhususnya i i i ibagi ianak-anak iyatim. 

d. Memberi ibekal iagar ialumni ial-Mubarok ibisa ihidup imandiri iserta iberjiwa 

ipengusaha. 

Keberhasilan idari isuatu ilembaga ibisa ijuga ikarena iletak idari 

igeografisnya. iKarena idengan iletak igeografis iyang istrategis, isuatu ilembaga 

idapat idengan imudah imengembangkan ivisi idan imisinya iyang iterbentuk idalam 

ikegiatan isehari-hari.
3
 

Melihat ivisi idan imisi iPanti iAsuhan idi iatas ipenulis imelihat ibahwa 

ipengembangan ikeahlian idibidang iketrampilan idan ipendidikan ikerohanian 

isangat idi iutamakan idalam ipembinaan iakhlak idan ikemandirian iterhadap ianak 

iasuhnya.Yayasan ial-Mubarok imemiliki iprogram ikegiatan isesuai idengan ivisi 

idan imisi iyayasan. iProgram itersebut iadalah imanifestasi idari ikeinginan iseluruh 

ipengurus iyayasan iterutama ipendirinya iyaitu iKH. iM. iIdup iIndrawan, iSPdI 

iyang imempunyai icita-cita ibesar imembangun isebuah ilembaga ipendidikan, 

idakwah, isosial idan ipemberdayaan iekonomi imasyarakat iyang idapat imenjadi 

iunggulan, iteladan iserta idapat idirasakan imanfaatnya idan imampu imengayomi 

imasyarakat iterutama iyang itidak imampu, ifakir imiskin idan ikaum idhuafa 

iterlebih ibagi ianak iyatim ipiatu. i 

Secara igaris ibesar ipendidikan ikemandirian ianak iyatim iPanti iAsuhan ial-

Mubarok idimulai idari: i 

a. Pembinaan isolat iberjamaah idan i5-10 imenit isudah iberada idi imasjid i 

isebelum iadzan idikumandangkan. 

b. Pembinaan ipuasa isunnah isetiap ihari iSenin idan iKamis 
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c. Bangun isepertiga imalam iuntuk imengerjakan isolat itahajud 

d. Meningkatkan ikinerja iSDM iyang iada idan imerekrut iSDM iyang imumpuni 

isesuai idengan ikemampuan imasing-masing. 

e. Pembinaan ilingkungan icinta iAl-Qur‘an i.
4
 

Setiap isantri iharus imengikuti ipendidikan iformal idan inonformal, iyaitu: i 

a. Pendidikan iUmum: iuntuk itingkat iSekolah iDasar i(SD), iharus iditempuh 

iselama ienam i(6) itahun, iSekolah iMenengah iPertama i(SMP) iharus 

iditempuh iselama itiga i(3) itahun, iuntuk i iSMK, iditempuh iselama itiga i(3) 

itahun, isedangkan iuntuk ianak iyang iberprestasi iakan imendapatkan ibeasiswa 

isampai i iStrata iSatu i(S1). i 

b. Program iPengajian iKitab iKuning, iProgram iTahfidzul iQur'an i(menghafal 

iAl-Qur‘an i), imuhadharah/latihan ipidato, idan iprogram iqiroatil iQur'an idan 

itafsir, iserta ipelajaran itahsinul ikhath/kaligrafi idi imasukkan idalam imata 

ipelajaran iwajib idi iPanti iAsuhan iAl-Mubarok.
5
 

Dengan idemikian ipara isiswa idi ipanti iasuhan itersebut imemiliki 

ikeahlian iganda iyang iberkualitas iyaitu idi ibidang iumum idan ikeagamaan.
6
 

4. iData iSarana idan iPrasarana i 

Sarana idan iprasarana imerupakan ihal iyang ipenting idi iPanti iAsuhan ial-

Mubarok iguna imenunjang iterpenuhinya ikebutuhan ianak-anak iasuh idalam 

ipanti iasuhan. iPanti iasuhan imembangun igedung iasrama isebagai isarana itempat 

itinggal ibagi ianak-anak iasuh. iAkan itetapi ikarena isituasi idan ikondisi iyang 

iserba isulit imaka ihingga isaat iini iYayasan ial-Mubarok imasih ibelum imemiliki 

igedung iyang imemadai iuntuk imukim ipara isantrinya ihanya itekad iyang ikuat 

iuntuk imemabantu idan imenyelamatkan ikeimanan ianak-anak iyatim idari 

ipemindahan iagama iyang iselalu imenjadi iincaran ioleh ipihak ilain, imaka idari iitu 

iYayasan iYatim ial-Mubarok iberdiri idengan ikaki isendiri idan igedung idan 

itempat ibelajar iseadanya. iGedung itempat ibelajar idi ibangun ipada itanggal i16 

iSeptember itahun i1997 idi iatas itanah iseluas i174 imeter, ibangunan iterdiri idari: 

iruang ikantor, i igudang, idapur, idua ibuah ikamar imandi idan itiga ibuah iWC. i 

Hingga isaat iini itidak ikurang idari i63 iorang isantri itelah idibimbing idi 

iYayasan ial-Mubarok. iSedangkan iyang itinggal idiluar ipanti iberjumlah i i63 ianak 

ijuga. iMereka imemperoleh ifasilitas idari imulai ipembinaan, ipendidikan, i 

iketrampilan, iperlindungan, idan ilain-lain.
7
 

Sarana idan iprasarana idi ipanti iasuhan imerupakan ifaktor iyang isangat 

menentukan. iKelengkapan isara idan iprasarana ipanti iasuhan ilengkap idalam 

isuatu ilembaga isosial, imaka ihasil iyang idicapai iakan ilebih ibaik idan imudah i 
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membantu ianak iasuh idalam imelakukan ikegiatan-kegiatan iseharinya. 

iSarana idan iprasarana iyang imencukupi, iseperti iadanya imusalla iuntuk ishalat 

iberjamaah idan ipengajian, iruang iserbaguna, iruang ibelajar, ihalaman iyang iluas, 

idan ifasilitas iyang ilainnya iakan idapatmembuat iproses ibelajar idan ipembinaan 

imenjadi ilebih inyaman.8 

5. iKeadaan iSantri iYatim iPiatu 

Santri iyatim ipiatu iyang itiggal idiasrama iumumnya iberagam idari isegi 

iusia, ilatar ibelakang ipendidikan, ikeluarganya isampai idengan ikondisi ifisik 

ipsikisnya. iMelalui iprogram iyang itelah idiatur idalam ikeseharian imereka 

idiwajibkan imelaksanakan iperaturan itata itertib iseperti isalat iberjamaah, 

imengaji, isekolah, iberolah iraga, idan iberkesenian iserta ikegiatan ilainnya. 

Yayasan ial-Mubarok itelah imenyantuni ianak-anak iyatim ipiatu ibahkan 

ipara ijanda, ilansia imulai idari itahun i1990. iSaat iitu ibaru itercatat i11 iorang iyang 

ibaru imampu idibiayai ipendidikannya imelalui ikegiatan imajelis ita'lim. 

iKebanyakan idari imereka iadalah iadalah ianak-anak idari ikeluarga ipenduduk 

isekitarnya. iSampai idengan itahun i2009, itelah ipuluhan ianak iasuh iyang itelah 

imenjadi ialumni. iDi imasyarakat imereka iada iyang ibekerja imenjadi ipengusaha 

ibesar iyang isukses, ipedagang, ikaryawan, iguru, iustad idan iustadzah iyang 

imampu imemberikan iceramah ipendidikan iagama ibagi imasyarakat idimana 

imereka itinggal. 

Santri iyang imasih iaktif, iselain ibersekolah isesuai idenagn ijenjang 

ipendidikannya ijuga idilatih iketrampilan isesuai idengn ibakat idan 

ikemampuannya. iDengan ipembinaan itersebut iternyata ialhamdulillah ibanyak 

idari imereka iyang idikirim iuntuk imengikuti iberbagai ievent iperlombaan, 

ihasilnya idapat idilihat. iSudah ibayak itropi idan ipiagam ipenghargaan iyang 

imenghias iruang ikantor i iyayasan isebagai ibukti ibakat ikemampuan imereka 

iyang ipatut idihargai. iAdapun inama-nama iyatim, iyatim ipiatu idan idhuafa 

iterlampir.
9
 

Bagi isantri iyang iakan imeninggalkan iPondok ikarena itelah ilulus iatau i 

ikeluar idari ipanti, imereka itetap idibina imeskipun imereka isudah itidak ididalam 

ipondok ilagi iagar idapat ihidup iditengan imasyarakat idengan ibaik, idapat ibekerja 

idan imelanjutkan iproses ikehidupannya ikelak, iantara ilain: imelanjutkan 

ipendidikan ike iperguruan itinggi iatau iyang isederajat ibagi ianak-anak iyang 

                                                           
8
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iberprestasi, ipengorganisasian ipara ialumni, imenjalin ikemitraan idengan iorang 

itua iasuh, idan imenjadi itenaga i ipembina/ iinstruktur iatau itenaga ipengajar iuntuk 

isantri iyunior iatau isantri ibaru. 

6. iSumber iDana iPanti iAsuhan i 

Sumber idana i idiperoleh idari, iKas iYayasan ial-Mubarok; ipara idonatur; 

iDinas iInstansi iPemerintahan; iserta iusaha iwarung isembako; itoko ialat ilistrik; 

ihasil iternak iKambing, isapi idan ibudi idaya iikan iLele, dll
10

 

7. iTata iTertib idi iPanti iAsuhan iAl-Mubarok. 

Penghuni ipanti iasuhan iberasal idari iberbagai idaerah idimana isetiap ianak 

imempunyai isifat idan iwatak iyang iberbeda. iTata itertib idan iperaturan iyang 

iberlaku idi ipanti iasuhan itidak ilain iadalah iuntuk imenumbuhkan idan imelatih 

ikedisiplinan ianak iasuh iagar itidak ibergantung iterhadap iorang ilain, iyang 

inantinya iakan isangat ibermanfaat iuntuk ianak iasuh iketika itelah idewasa iagar 

imandiri idan isiap iuntuk imenghadapi ikehidupan iyang isebenarnya. iTinggal idi 

ipanti iasuhan isecara iotomatis ianak iyang isatu idengan iyang ilain iharus iada 

ipengertian iagar idi idalam ipanti iasuhan iterdapat ikeharmonisan. iKarena, iketika 

ianak isudah imasuk idalam ipanti iasuhan imerupakan isatu ikeluarga, isatu isaudara 

iyang iharus imenjaga ipersaudaraan. iUntuk imengontrol ikedisiplinan, imaka 

idalam ipanti iasuhan isetiap ianak idiberi itanggungjawab iuntuk ipiket, ipiket 

ikamar ianak imasing-masing, ipiket iuntuk imembersihkan ipanti imaupun ipiket 

imemasak idi idapur. iSedangkan imengenai iperijinan, ianak itidak iboleh 

imeninggalkan ipanti iasuhan itanpa iadanya isurat iijin idari ipengurus iyang itelah 

iditandatangani. iKecuali ibagi ianak iyang iharus imengikuti ikegiatan isekolah. 

iMereka icukup idengan imemberikan isurat ipengantar idari isekolah. iJadwal ianak 

ipulang ike irumah iadalah iketika iliburan isemester idan ilebaran iIdul iFitri. 

iKecuali, ianak idijemput ioleh iorang ituanya iatau iorang iyang itelah idiberi ikuasa 

ioleh iorang ituanya iatau isaudara ikarena iada ikeperluan idi irumah. iMisalnya, 

isaudara idekatnya imenikah iatau imempunyai ihajat iyang ilain.Setelah imendapat 

isurat iijin ipulang, ianak iharus imembawa ibuku ipernyataan iyang imenyatakan 

ibahwa ianak ibenar-benar ipulang ikerumah. iDan, ibuku ipernyataan itersebut 

iharus iditandatangani ioleh iorang itua iatau iwali ianak. iDengan iadanya iberbagai 

itata itertib iatau iperaturan iyang iberlaku idi ipanti iasuhan, imenuntut ianak iuntuk 

ihidup iteratur, idisiplin, itanggung ijawab idan imemiliki irasa ikebersamaan iserta 

imenjauhkan idiri idari isifat iindividualisme. iSemua iitu imerupakan isalah isatu 

iusaha idalam imendidik idan imerealisasikan iapa iyang idiperolehnya idalam 

ikehidupan isehari-hari. 
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B. Kemandirian iMelalui iKewirausahaan idi iYayasan ial-Mubarok 

Kewirausahaan memiliki peran sentral dalam kehidupan dan 

ipembangunan isuatu ibangsa. iSalah i isatu i iindikator i imaju i itidaknya i isuatu i 

inegara i iadalah i idilihat i idari i ijumlah iwirausahawannya. iCiputra imenyatakan 

ibahwa, isuatu inegara imaju isekurang-kurangnya imemiliki idua ipersen idari 

ijumlah ipenduduknya isebagai ientrepreneur.
11

 iJika ijumlah iwirausahawan isuatu 

inegara ibanyak, imaka iakan ibanyak ilapangan ipekerjaan iyang itercipta, isehingga 

iakan iberdampak ipada isemakin iberkurangnya ijumlah ipengangguran. 

iPendidikan ikewirausahaan isangat iperlu iuntuk idiadakan iguna imenambah 

ijumlah iwirausahawan idan imengurangi ijumlah ipengangguran.Selain 

imemberikan ibekal iketrampilan, ipendidikan ikewirausahaan ijuga idapat 

idigunakan isebagai isarana iuntuk imenanamkan inilai-nilai ikewirausahaan. i 

iMelalui ipendidikan ikewirausahaan ipula iakan idapat imenumbuhkan ijiwa 

iwirausaha. iSalah isatu itantangan idalam ipendidikan inasional idewasa iini iialah 

ibagaimana imelahirkan imanusia-manusia ientrepreneur idari ilembaga-lembaga 

ipendidikannya, ibaik ipendidikan iformal imaupun inonformal.
12

 

Berdasarkan iasumsi itersebut imaka ipemberdayaan ipada iYayasan iYatim 

ial-Mubarok iadalah iupaya iuntuk imembangun idaya ianak-anak iasuh, idengan 

icara imendorong, imemotivasi, idan imembangkitkan ikesadaran imereka iakan 

ipotensi iyang idimiliki iserta iberupaya iuntuk imengembangkan iwirausaha 

idengan idilandasi iproses ikemandirian. 

1. Konsep iPendidikan iWirausaha ial-Mubarok 

Karakter iseorang ianak iasuh idi ial-Mubarok idibangun imelalui iapa iyang 

ididengarkan, idilihat, dan dirasakan. iPendengaran idan ipenglihatan iadalah ipintu 

imasuk ipelajaran isebelum imasuk imenempa ihati inuraninya. iMelalui iseluruh 

iindera yang manusia imiliki iinilah, akan imuncul ipembelajaran iyang ikuat iterkait 

idengan iapa-apa iyang iditerima ioleh iindera. iBila ianak i iasuh iterbiasa i idengan i 

idunia i iwirausaha iisejak iikecil, iimaka iikarakter iiinilah i yang iiakan imuncul ikelak 

iketika anak dewasa. Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) lebih 

imengarah ipada iperubahan mental. Untuk imenjadi wirausahawan handal 

idibutuhkan ikarakter iunggul iyang meliputi: ipengenalan iterhadap idiri isendiri, 

ikreatif, imampu iberpikir ikritis, imampu imemecahkan ipermasalahan, idapat 

iberkomunikasi, imampu imembawa idiri idi iberbagai ilingkungan, imenghargai 

iwaktu, mampuiberbagi denganiorang lain, mampu imengatasi stres, bisa 

imengendalikan iemosi idan imampu imembuat ikeputusan. i 

Pendidikan ikewirausahaan di iYayasan iYatim al-Mubarok perlu i 

iditumbuhkan isejak idini, ibukan ihanya i idalam idataran i ipembentukan i ikognitif i 
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idengan i imemberitahu i ianak i itentang i idefinisi ikewirausahaan, imanfaatnya idan 

icaranya.Tetapi,kewirausahaan idi iyayasan idapat i diintegrasikan idalam itema 

ipembelajaran imelalui ikurikulum iyang itelah iada. iHal iini idapat idilakukan ioleh 

iguru isecara ikreatif ipada isaat ipemberian imateri i ipembelajaran iyang idilakukan 

iseraya ibermain. 

Menanamkan jiwa ikewirausahaan ikepada ianak yatim Yayasan al-

Mubarok isejak idini, iakan imembentuk iindividu iyang imemiliki ibeberapa 

iketerampilan, iantara ilain: i i 

a. Managerial iskill i(Ketrampilan iManajerial).Setiap ianak isantri idi ial-

Mubarok idiberi ibekal iketrampilan, iseperti imengelola ikeorganisasian, ihome 

iindustry, ipeternakan, iperikanan idan itata iboga.Program itersebut 

idimaksudkan iuntuk imemberikan ibimbingan ibagi ipara isantrisetelah ikeluar 

iatau isebagai ialumni idari iprogram ipanti iasuhan iagar idapat ihidup imandiri 

iditengah-tengah imasyarakat. iMaka ipihak iyayasan itidak imelepaskan ibegitu 

isaja, itetapi itetap idipantau iserta idibina iterutama ibagi isantri iyang imasih 

iawam idi idunia iluar ipanti. iTujuannya iagar imereka itidak iterlantar isetelah 

ikeluar idari ipanti itetapi isudah ibisa ihidup imandiri iapalagi ibagi isantri iyang 

isudah iberkeluarga.
13

 

b. Conceptual iskill i(Merumuskan iTujuan). iTidak iada ibisnis/organisasi iyang 

ibesar itanpa ikonsep iyang imumpuni. iInilah ikemampuan iyang isangat ipenting 

idimiliki ioleh iseorang ipengelola iyayasan iutamanya ipimpinan iYayasan ial-

Mubarok ibeserta ipara ipengurusnya i(para iUstaz idan iUstazah). 

iKonsep/ide/gagasan imenjadi ihal iutama iyang idibangun iatau ilangkah iawal 

iuntuk imencapai itujuan ibisinis/organisasi idi iYayasan ial-Mubarok. iKonsep 

iyang isudah idibangun ikemudian idirumuskan idalam irencana istrategis iyang 

ikemudian imasuk ike idalam ilevel iperencanaan i(planning) idalam iproses 

imanajemen. iKata iYayasan ial-Mubarok imemiliki itujuan iuntuk imenjadi 

ipusat iekonomi idan ibisnis isyariah idi iIndonesia. iMaka ikonsep iyang 

idibangun idiupayakan iberupa ibisnis imodel iseperti imembangun iplatform 

ipembelajaran ionline, iplatform imedia ikhusus iekonomi idan ibisnis isyariah 

idan isebagainya. iDari ikonsep itersebut idirumuskan idalam irencana istrategis 

iatau iplanning iseperti ipersiapan isumber idaya imanusia i(SDM), iinfrastruktur 

iwebsite, idan isebagainya. 

c. Human iskill i(keterampilan imemahami, imengerti, iberkomunikasi idan 

iberelasi).Kemampuan iselanjutnya iadalah iketerampilan iinterpersonal. 

iKeterampilan iini iterkait icara iberinteraksi iatau iberkomunikasi idengan 

iorang ilain. iBila iia iberhubungan iatau iberkomunikasi idengan iorang iluar 

imaka iia iharus imampu imenciptakan ikomunikasi iyang iprofesional, itidak 

iterbata-bata idan imampu imeyakinkan. iAdapun iterhadap ipegawai iyang iia 
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idiamanahkan iuntuk imembawahinya imaka ikomunikasi iyang idibangun 

iadalah iyang ipersuasif, ibersahabat idan iberwibawa. iSifat ikomunikasi 

itersebut iakan imembuat ipimpinan, istaf idan ipara ianak iasuh iYayasan ial-

Mubarok imerasa idihargai iyang ikemudian imembuat imereka iakan iterbuka 

ikepada iguru idan ipimpinan. iKemampuan iini idiperlukan ioleh ipara iustaz idan 

iustazah idalam isetiap ilevel, ibaik ilevel iatas, ilevel imenengah imaupun ilevel 

ibawah. iBayangkan iketika iseorang iustaz tidak imemiliki ikemampuan 

ikomunikasi iyang ibaik, imaka iakan idapat iberakibat ipada irelasi idan ikinerja 

ipengurus iYayasan al-Mubarok yang itidak imaksimal iatau ibahkan 

imenyebabkan iseorang iustaz idan isantri i itidak ibetah ibekerja idan ibersekolah 

ipada iyayasan ial-Mubarok iyang iakhirnya imembuat idirinya imengundurkan 

idiri. 

d. Decision imaking iskill i(keterampilan imerumuskan imasalah idan imengambil 

ikeputusan). Dinamika isebuah ibisnis/organisasi imenuntut iseorang imanajer 

iuntuk imembuat ikeputusan. iTentunya ikeputusan iyang idibuat ididasarkan 

ipada ipemikiran iyang imatang isehingga idapat imemberikan isolusi iyang 

iterbaik. iBukan ikeputusan iyang ididasarkan ipada iego isemata. iPada 

iumumnya ikemampuan iini idiperlukan ioleh iseorang ipimpinan iYaysan 

iYatim ial-Mubarok idan ipara igurunya, itapi iyang ipaling iutama iadalah ibuat 

imereka iyang imenempati iposisi ipimpinan idan ipengurus. iGriffin 

imenjabarkan ibahwa iada 3 langkah dalam imembuat keputusan: 
14

 idefinisikan 

imasalah idan icari ialternatif iterbaik iuntuk imenyelesaikan imasalah itersebut, 

ievaluasi isetiap ialternatif iyang iada idan imemilih ialternatif iyang iberdasarkan 

ianalisa imerupakan ialternatif iterbaik, idan iimplementasikan ialternatif iyang 

itelah idipilih ikemudian imengawasi idan imengevaluasinya iketika isudah iagar 

itetap isesuai idengan itujuan iyang ihendak idicapai. 

e. Time imanagerial iskill i(keterampilan imengatur idan imenggunakan iwaktu). 

Kettampilan iini iyang iseharusnya idimiliki ioleh ibanyak iorang iterlebih 

imereka iyang imenjadi iseorang ipimpinan.iSederhananya ikemampuan itime 

imanagementiadalah ikemampuan iseorang ipimpinan idalam imengalokasikan 

iwaktunya isecara ibijaksana. iSetiap iwaktu iyang idihabiskan ioleh ipimpinan 

iYayasan ial-Mubarok isangatlah iberharga ibahkan isetiap imenitnya isangat 

iberharga, isebagaimana ipepatah i―waktu iadalah iibadah‖. iKarena imemang 

isetiap iwaktu iadalah iaset iyang iberharga iyang ibila idisia-siakan 

imenyebabkan ikerugian.Anak-anak iasuh idi Yayasan Yatim ial-Mubarok 

isejak iusia idini isudah idiajarkan itentang ikewirausahaan, ianak iakan imemiliki 

iketerampilan itersebut. iSehingga ihal iini iakan imembuat ianak imenjadi 

ipribadi iyang itangguh idalam imenghadapi ikehidupannya idi imasa idepan. I 
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2. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan dan Kemandirian  

a. Pengertian Pendidikan  

Istilah Pendidikan, dalam bahasa Inggris ―education,‖ berakar dari 

bahasa Latin ―educare‖, yang dapat diartikan pembimbing berkelanjutan (to 

lead forth). Jika diperluas, arti etimologis itu mencerminkan keberadaan 

pendidikan yang berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang eksistensi 

kehidupan manusia, (Suhartono, 2008).15 Arti luas, pendidikan adalah segala 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala 

situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung di segala jenis, bentuk 

dan tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan 

segala potensi yang ada di dalam diri individu. Dengan kegiatan 

pembelajaran seperti itu, individu mampu mengubah dan mengembangkan 

diri menjadi semakin dewasa, cerdas, dan matang. Dalam arti sempit, 

pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi 

terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan 

diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan 

belajar seperti itu dilaksanakan di dalam Lembaga Pendidikan Sekolah, 

(Suhartono, 2008).16  

Pendidikan merupakan usaha membimbing dan membina serta 

bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektual pribadi anak didik ke 

arah kedewasaan dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan lebih mengarahkan tugasnya kepada pembinaan dan 

pembentukan sikap dan kepribadian manusia yang ruang lingkupnya meliputi 

pada proses mempengaruhi dan membentuk kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor dalam diri manusia. Berbeda dengan pengajaran yang lebih 

menitikberatkan usahanya ke arah terbentuknya kemampuan maksimal 

intelektual dalam menerima, memahami, menghayati dan menguasai serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang diajarkan, (H. M. Arifin, 1987).17  

Pengertian yang sederhana dan umum, pendidikan merupakan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan yakni 

untuk menanamkan nilai-nilai dan norma tersebut serta mewariskannya 

kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan 

yang terjadi dalam suatu proses pendidikan, (Ihsan, 2008) 18 
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UU RI Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan: Pendidikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  

Dari definisi pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah proses pelatihan yang dilakukan secara terus menerus yang mampu 

mendewasakan dan mengubah kepribadian selain juga bertambahnya ilmu 

pengetahuan sehingga seseorang tersebut mandiri. Pendidikan adalah seni 

mengajar karena dengan mengajarkan ilmu, keterampilan dan pengalaman 

tertentu, orang akan melakukan perbuatan kreatif. Mendidik tidak semata-

mata teknis, metodis, dan mekanis mengoperkan skill kepada anak tetapi 

merupakan kegiatan yang berdimensi tinggi dan berunsur seni yang 

bernuansa dedikasi, emosional, kasih sayang dalam upaya membangun dan 

membentuk kepribadian.  

Selain itu, motivasi iadalah iproses imembangkitkan, imengarahkan idan 

imemantapkan iperilaku iarah isuatu i itujuan. i iMotivasi i imerupakan i ihal iyang i 

imelatar i ibelakangi i iindividu i iberbuat iuntuk i imencapai i isuatu i itujuan i itertentu. 

iMotivasi iadalah ikesediaan iindividu iuntuk imengeluarkan iberbagai iupaya 

idalam imemenuhi ikebutuhan-kebutuhannya. idapat idicermati i idari i iketegangan i 

iyang i idialami i ioleh i iindividu, i isemakin i ibesar iketegangannya, isemakin i itinggi 

itingkat i iupaya i iyang iditunjukkan ioleh iindividu i itersebut idalam imencapai 

itujuannya.
19

 

b. Pengertian Wirausaha  

Istilah wirausaha juga berasal dari bahasa Perancis yaitu entrepreneur 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan arti between taker atau 

go between dapat diartikan sebagai ―the backbone of economy‖, yang adalah 

syaraf pusat perekonomian atau pengendalikan perekonomian suatu bangsa, 

(Hendro, 2011).20 Anonim menyatakan entrepreneur adalah orang yang 

mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan 

jasa yang baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi 

bisnis yang baru ataupun bisa dilakukan dalam organisasi bisnis yang  

sudah ada. Seorang wirausaha adalah orang yang melihat adanya 

peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan 

peluang tersebut.  
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Nasional..., hal. 118 
20

 Hendro. Dasar-dasar Kewirausahaan. Erlangga, Jakarta, 2011, hal. 237. 



175 
 

 

John J. Kao21 mendefinisikan kewirausahaan adalah usaha untuk 

menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen 

pengambilan risiko yang tepat, dan melalui ketrampilan komunikasi dan 

manajemen untuk memobilisasi manusia, uang, dan bahan-bahan baku atau 

sumber daya lain yang diperlukan untuk menghasilkan proyek supaya 

terlaksana dengan baik.  

Menurut Robert D. Hisrich,22 kewirausahaan adalah proses dinamis atas 

penciptaan tambahan kekayaan. Kekayaan diciptakan oleh individu yang 

berani mengambil risiko utama dengan syarat-syarat kewajaran, waktu dan 

atau komitmen karier atau penyediaan nilai untuk berbagai barang dan jasa. 

Produk dan jasa tersebut tidak atau mungkin baru atau unik, tetapi nilai 

tersebut bagaimanapun juga harus dipompa oleh usahawan dengan 

penerimaan dan penempatan kebutuhan keterampilan dan sumber-sumber 

daya, (Basrowi, 2011).23  

Pendapat Robert D. Hisrich lebih lengkap dengan didefinisikan 

berdasarkan tiga pendekatan dari ekonom, psikolog, dan pebisnis, di 

antaranya: 1) Pendekatan ekonom, entrepreneur adalah orang yang membawa 

sumber-sumber daya, tenaga, material, dan aset-aset lain ke dalam kombinasi 

yang membuat nilainya lebih tinggi dibandingkan sebelumnya, dan juga 

seseorang yang memperkenalkan perubahan, inovasi/pembaharuan, dan suatu 

order/tatanan atau tata dunia baru; 2) Pendekatan psikolog, entrepreneur 

adalah betul-betul seorang yang digerakkan secara khas oleh kekuatan 

tertentu kegiatan untuk menghasilkan atau mencapai sesuatu, pada 

percobaan, pada penyempurnaan, atau mungkin pada wewenang mencari 

jalan keluar yang lain; 3) Pendekatan seorang pebisnis, entrepreneur adalah 

seorang pebisnis yang muncul sebagai ancaman, pesaing yang agresif, 

sebaliknya pada pebisnis lain sesama entrepreneur mungkin sebagai 

sekutu/mitra, sebuah sumber penawaran, seorang pelanggan, atau seorang 

yang menciptakan kekayaan sumber-sumber daya, mengurangi pemborosan,  

dan menghasilkan lapangan pekerjaan baru bagi orang lain yang 

dengan senang hati untuk menjalankannya, (Basrowi, 2011).24  

Pengertian kewirausahaan menurut Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 

1995: Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 
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upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk 

baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan 

yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar, (Basrowi, 

2011).25  

Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang 

berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai 

kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan 

berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 

kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan seorang diri atau 

berkelompok. Jiwa kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk 

mendirikan dan mengelola usaha secara profesional. Hendaknya minat 

tersebut diikuti dengan perencanaan dan perhitungan yang matang. Misalnya, 

dalam hal memilih atau menyeleksi bidang usaha yang akan dijalankan sesuai 

dengan prospek dan kemampuan pengusaha. Pemilihan bidang usaha 

eharusnya disertai dengan berbagai pertimbangan, seperti minat, modal, 

kemampuan, dan pengalaman sebelumnya. Jika belum memiliki pengalaman 

sebelumnya, seseorang dapat menimba pengalaman dari orang lain.  

Pertimbangan lainnya adalah seberapa lama jangka waktu perolehan 

keuntungan yang diharapkan.  

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian 

ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang 

memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari 

yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang 

sudah ada sebelumnya, (Kasmir, 2010).26  

Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu 

proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 

menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha). Pendapat ini 

tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas. Artinya, untuk menciptakan 

sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa inovator yang tinggi. Seseorang 

yang memiliki kreativitas dan jiwa inovator tentu berpikir untuk mencari atau 

menciptakan peluang yang baru agar lebih baik dari sebelumnya, (Kasmir, 

2010).  

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 

merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. 

Kemampuan menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang 

terus-menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada 

sebelumnya. Kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu 

                                                           
25

Basrowi, Kewirausahaan untuk Perguruan Tinggi. Bogor: Ghalia  Indonesia, 2011, 

hal. 35. 
26

Kasmir, Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,, 2010, hal. 

46. 



177 
 

 

memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak. Dari definisi kewirausahaan 

di atas dapat disimpulkan bahwa, kewirausahaan adalah suatu keberanian 

seseorang atau kelompok untuk hidup mandiri dengan memunculkan suatu 

usaha baru ataupun mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik.  

Dengan demikian pendidikan kewirausahaan adalah proses pelatihan 

usaha baru atau mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik guna 

mendewasakan seseorang Mubarok, Tanjung, Tamam atau kelompok agar 

berkepribadian pemberani selain bertambahnya ilmu pengetahuan sehingga 

seseorang atau kelompok tersebut mampu untuk hidup mandiri. Sampai saat 

ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. Kewirausahaan adalah 

suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang 

sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan 

merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, 

bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan 

pendapatan dalam kegiatan usahanya. Wirausahawan adalah orang-orang 

yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 

bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat, 

watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia 

nyata secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan. 

Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter 

wirausaha dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. 

Dengan kata lain, wirausaha adalah orang-orang yang memiliki jiwa 

kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya.  

Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu 

berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Esensi dari 

kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses 

pengombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat 

bersaing.  

Jadi, untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang 

harus dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan 

watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, 

atau kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan 

pengalaman usaha. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa seseorang 

wirausaha adalah seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu 

dalam berkreasi dan berinovasi. Ia adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 

create the new and different) atau kemampuan kreatif dan inovatif. 

Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara riil tercermin dalam 

kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up), kemampuan untuk 

mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan kemampuan untuk 

mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian untuk enanggung  



178 

 

risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan 

meramu sumber daya.  

Wirausahawan dalam konteks manajemen adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber daya, seperti finansial, 

bahan mentah dan tenaga kerja untuk menghasilkan suatu produk baru, bisnis 

baru, proses produksi ataupun pengembangan organisasi. Wirausahawan 

adalah seseorang yang memiliki Konsep Pendidikan Wirausaha dan 

Kemandirian bagi Anak Panti Asuhan kombinasi unsur-unsur internal yang 

meliputi kombinasi motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan 

semangat dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha.  

Wirausahawan merupakan pionir dalam bisnis, inovator, penanggung 

risiko, yang memiliki visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam 

berprestasi di bidang usaha.  

Kewirausahaan sebagai suatu kemampuan berpikir kreatif dan 

berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, 

tujuan siasat, kiat dan proses dalam menghadapi tantangan hidup.  

Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu 

berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses 

kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang 

berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha. 

Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui 

proses pengombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda agar 

dapat bersaing.  

Dalam iberwirausaha, iperan imotivasi iterutama imotivasi ibagi ipara ianak 

iasuh/santri idi iYayasan iYatim ial-Mubarok iuntuk iberhasil imenjadi isangat 

ipenting. iSebab idi idalam imotivasi iterdapat isejumlah imotif iyang iakan imenjadi 

ipendorong i(drive iatau istimulus) itercapainya ikeberhasilan. i iApalagi idi idalam 

imotivasi iberwirausaha idiperlukan idaya ijuang iuntuk isukses, imau ibelajar 

imelihat ikeberhasilan iorang ilain, imemiliki idorongan ikuat iuntuk imengatasi 

isemua ikendala idalam iberwirausaha. iOleh i ikarena i iitu, i iuntuk i imemahami i 

imotivasi i ipara iustaz- idan iustazah iperlu i iuntuk i imemahami i iberbagai i ijenis 

ikebutuhan. i iHal iitu i isejalan i idengan i iteori ihierarki ikebutuhan i i(hierarchy iof i 

ineeds) idari i Maslow, i iyang iterdiri i idari: ikebutuhan i ifisiologis, ikebutuhan i iakan 

i irasa i iaman, ikebutuhan isosial, ikebutuhan iterhadap iharga idiri, ikebutuhan iakan 

iaktualisasi. iKebutuhan iini imenimbulkan idorongan iatau imotif ianak-anak 

iasuh/santri iuntuk iberbuat isesuatu. iSetelah iperbuatan itersebut idilakukan imaka 

itercapai ikeadaan iseimbang idalam idiri imereka. iKebutuhan iyang isudah i 

itercapai i idengan i ihasil i ibaik i iakan i imemberikan ikepuasan idan itimbulnya i irasa i 

ipuas i ipada i idiri i ipara ianak iasuh/santri iakan i idiikuti i iperasaan isenang.Akan 

itetapi ikeseimbangan i itersebut itidak iberlangsung iuntuk iselamanya ikarena iakan 

i itimbul iketidakseimbangan i ibaru i iyang i imenyebabkan i iproses i imotivasi i idi i 

iatas i idiulangi. iKeberhasilan iusaha idalam ibidang iwirausaha iterletak ipada 
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isejauh imana imotivasi ianak-anak asuh itersebut iberprestasi idalam iberwirausaha 

imenjiwai iusahanya. iSemakin itinggi imotivasi iberprestasi idalam iberwirausaha 

iakan isemakin imenunjang ikeberhasilan iusaha iyang idicapai. iKarena idengan 

imotivasi iberwirausaha ianak-anak iasuh iyang idibina ipara iustaz idan iustazah 

iyang ikeras iberjuang itinggi iakan imampu imengatasi ikesulitan-kesulitan iyang 

idihadapi idan iakan imampu imenciptakan ijalan ikeluar idari ikesulitan idi iYayasan 

iYatim ial-Mubarok. I\ 

c. Pendidikan Wirausaha dalam Islam  

Konsep wirausaha dalam kaitannya dengan paradigma Islam secara 

filosofis yang dibangun dalam pribadi muslim terbentuknya konsepsi 

hubungan manusia dan lingkungannya, serta hubungan manusia dengan 

Tuhannya, yang dalam bahasa agama dikenal dengan istilah (hablu minnallah 

wa hablu minnas). Dengan berpegang pada landasan ini maka setiap muslim 

yang berbisnis atau beraktivitas apa pun akan merasa ada kehadiran ―pihak 

ketiga‖(Allah Swt) di setiap aspek hidupnya. Keyakinan ini menjadi bagian 

integral pada setiap muslim dalam berbisnis. Karena hal ini dalam Islam tidak 

semata-mata orientasi dunia tetapi harus mempunyai visi akhirat yang jelas. 

Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras, 

adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan dalam 

mencari rezeki, tetapi harus melalui proses yang penuh dengan tantangan 

Dengan kata lain, orang yang berani melewati risiko akan memperoleh 

peluang rezeki yang besar. 

Persepsi pendidikan kewirausahaan dalam perspektif Islam menerapkan 

bekerja keras, Allah telah menjamin bahwa orang yang bekerja keras mencari 

kebutuhan dunianya dengan tetap mengindahkan kaidah-kaidah akhirat untuk 

memperoleh kemenangan duniawi, maka tercatat sebagai hamba Allah 

dengan memiliki keseimbangan tinggi. Seperti yang disampaikan seorang 

sosiolog besar muslim, Ibnu Khaldun dalam kitabnya, Al-Muqoddimah, 

menyatakan bahwa sudah menjadi watak dasar dan bawaan manusia untuk 

senantiasa memenuhi kebutuhan hidupnya yang telah diciptakan Allah 

padanya.  

Untuk memenuhi kebutuhannya manusia telah diberikan dorongan 

naluriah untuk berusaha dan bekerja. Allah telah menghamparkan alam 

semesta ini untuk dimanfaatkan oleh manusia sebaik-baiknya dalam mencari 

rezeki. Bahkan Allah telah menjadikan manusia sebagai wakilnya, yaitu 

khalifah di atas bumi, untuk menjaga dan membawa bumi ini pada kebaikan 

dan kesejahteraan. Pentingnya bekerja dalam Islam, kata ma‘asy merupakan 

keterangan tempat dari kata ‗aisy (kehidupan), seakan-akan hendak 

dinyatakan bahwa karena ‗aisy berarti hayat, maka jadilah hidup itu sebagai 

tempat bagi kehidupan. Persepsi bekerja keras dalam pendidikan 

kewirausahaan ini sesuai dengan konsep Islam di dalamnya menekankan 
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prinsip penghidupan ialah mencari rezeki dan berusaha untuk 

memperolehnya.  

Berdasarkan persepsi pendidikan kewirausahaan dalam perspektif 

Islam, bagaimana Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan 

bisnis dengan berbagi inovasinya hal itu ditujukan untuk menjaga eksistensi 

seorang muslim dan akidah yang dibawanya ditengah-tengah hegemoni 

masyarakat global. Di samping itu, seluruh perjuangan dakwah yang 

diwajibkan oleh Islam tidak bisa begitu saja berjalan tanpa sokongan 

finansial yang kuat. Islam memberikan tempat mulia dan tinggi kepada  

entrepreneur muslim yang jujur lagi amanah. Jika seorang pedagang 

yang berusaha secara tradisional namun jujur dan amanah mendapatkan 

tempat yang tinggi bersama para nabi dan syuhada‘ dan shalihin, maka sama 

halnya dengan seorang entrepreneur modern yang harus mengeluarkan segala 

potensi yang dimilikinya untuk menggapai kesuksesan, baik potensi 

pemikiran, modal, fisik, waktu dan pengorbanan yang besar.  

Seorang entrepreneur berpusat pada kemandirian sehingga para 

entrepreneur dianggap orang-orang mandiri dan berhasil sebagai pengusaha 

yang sukses. Definisi para pengusaha adalah orang-orang pekerja keras yang 

penuh inisiatif serta memiliki cita-cita atau tujuan tertentu. Fitrahnya manusia 

adalah pengusaha karena manusia diciptakan Allah untuk mengerahkan 

segenap potensinya yang dalam istilah Aa Gym disebut tukirgaya (waktu, 

pikiran, tenaga, biaya) meraih sukses. Dalam firmannya (QS. Al-Maidah: 

35), ―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 

supaya kamu mendapat keberuntungan‖.  

Dalam Islam, anjuran untuk berusaha dan giat bekerja sebagai bentuk 

realisasi dari kekhalifahan manusia bekerja keras harus dilakukan bila 

manusia ingin merubah nasibnya kearah yang lebih baik lagi sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur‘an, "Surat Ar-Rad Ayat 11. 

ءًٓٚاْنَْ مٍْشُ ْٚ ْةيَِ ُ رَادَْٱللَّّٰ
َ
ْْۗوَإِذَآْأ ّْ ِٙ ٕهُصِ

َ
اْةأِ َْ واْ ُ ْحُلَيِّ ٰ ْٚمٍْخَتَّّٰ اْةيَِ َْ ْ ُ ْلَِْحُلَيِّ َ ْٱللَّّٰ اْإنَِّ َْ ْْۚوَ ُۥ ََ ْ لََْمَرَدَّ

ِْْٔوَالٍْ ِْٔدُوِٕٗۦِْ ّْ ّْ ُٙ َ ْل
 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia” 

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka  Menurut al-Baghdadi 

bahwa ayat ini bersifat a‘am. Yakni siapa saja yang mencapai kemajuan dan 
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kejayaan bila mereka sudah mengubah sebab-sebab kemundurannya yang 

diawali dengan merumuskan konsepsi kebangkitan, (Wijayakusuma & 

Yusanto, 2002)27 

Kewirausahaan adalah suatu keberanian seseorang atau kelompok 

untuk hidup mandiri dengan memunculkan suatu usaha baru ataupun 

mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik.  

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pelatihan usaha baru atau  

mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik guna mendewasakan 

seseorang atau kelompok agar berkepribadian pemberani selain 

bertambahnya ilmu pengetahuan sehingga seseorang atau kelompok tersebut 

mampu untuk hidup mandiri. Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu 

berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha yang 

dapat memberikan keuntungan. Risiko kerugian merupakan hal biasa karena 

memegang prinsip bahwa faktor kerugian pasti ada. Bahkan, semakin besar 

risiko kerugian yang bakal dihadapi, semakin besar pula peluang keuntungan 

yang dapat diraih. Tidak ada istilah rugi selama seseorang melakukan usaha  

dengan penuh keberanian dan penuh perhitungan. Inilah yang disebut 

dengan jiwa wirausaha.  

Kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri sendiri atau menggali 

potensi-potensi yang ada pada dirinya, agar tidak tergantung pada orang lain, 

baik dalam merumuskan kebutuhan-kebutuhannya, maupun dalam mengatasi 

kesulitan dan tantangan yang dihadapinya serta bertanggung jawab dan 

berdiri sendiri.  

d. Kewirausahaan iMenumbuhkan iJiwa iKerja iKeras i 

Kerja idalam ipengertian iluas iadalah ibentuk iusaha iyang idilakukan 

imanusia, ibaik idalam ihal imateri iatau inon-materi, iintelektual iatau ifisik, 

imaupun ihal-hal iyang iberkaitan idengan imasalah ikeduniaan iatau ikeakhiratan. i 

iAdapun ipengertian ikerja isecara ikhusus iadalah ipotensi iyang idikeluarkan 

imanusia iuntuk imemenuhi ituntutan ihidupnya iberupa imakanan, ipakaian, 

itempat itinggal, idan ipeningkatan itaraf ihidupnya. i iDalam iIslam, ikerja idinilai 

isebagai isesuatu iyang ipaling itinggi, idan idi ilingkungan ibirokrasi ipemerintah 

idan ipolitik, ikerja imasuk idalam ikategori iprofesi iyang isulit, iKhayyath.
28

 iDalam 

ikepengurusan iYayasan ial-Mubarok iyang imengedepankan ipendidikan iIslam 

idigunakan iistilah ikerja ikeras, ikemandirian i(biyadihi), idan itidak icengeng. 

iSetidaknya iterdapat ibeberapa iayat iAl-Qur‘an i imaupun iHadis iyang idapat 

imenjadi irujukan ipesan itentang isemangat ikerja ikeras idan ikemandirian iini, 
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iseperti; i―Amal iyang ipaling ibaik iadalah ipekerjaan iyang idilakukan idengan 

icucuran ikeringatnya isendiri, i„amalurrajuli ibiyadihi i(HR. iAbu iDawud)‖; i 

 i ُعَيْرٌ  اىػُْييْاَ الْحَػ  ََ فْلَى، الْحػَِ  ٌِ  الفي
“Tangan idi iatas ilebih ibaik idari itangan idi ibawah”, i(HR iBukhori iMuslim) 

Sebagaimana ifirman iAllah iSwt. iDalam isurat ial-Jumu‘ah iayat i10: 

ةُ  كُضِيجَِ  فاَذَِا يىٔ وْاi الهَّ ْٔا ضِ الْارَْ  فِى  فاَُتْشَُِِ َْ  وَابْخغَُ ًْ  نَرِيْرًا الٰلَّ i وَاذْنُؽُوا الٰلِّ  فَضْوِ  ٌِ  ىَّػَيَّسُ
i َن ْٔ  (62/11.)الجٍػث/تُفْيِطُ

Apabila isalat itelah idilaksanakan, imaka ibertebaranlah ikamu idi ibumi; icarilah 

ikarunia iAllah idan iingatlah iAllah ibanyak-banyak iagar ikamu iberuntung., iayat 

idiatas ijelas imemberikan iisyarat iagar imanusia ibekerja ikeras idan ihidup 

imandiri. iBekerja ikeras imerupakan iesensi idari ikewirausahaan.
29

 i(Q.S. i ial-

Jumu‘ah i: i10). i 

e. Punisment idalam iKemandirian idi Yayasan iAl-Mubarok 

Pencapaian ikemandirian imerupakan ihal iyang itidak idapat idicapai isecara 

ilangsung, imelainkan idengan ibertahap idan iterus iberkembang idengan imasalah 

iyang iada idi ilingkungan isekitarnya. iMandiri iberarti idapat iberdiri idi iatas 

ikakinya isendiri itanpa ikebergantungan idengan iorang ilain, iyang iartinya iselama 

imasa iperkembangan iremaja, ituntutan iterhadap ikemandirian iini isangat ibesar 

idan ijika itidak idirespons isecara ibaik idapat iberdampak ipada ihal iyang itidak ibaik 

ibagi iperkembangan ipsikologi ianak iyatim idi imasa imendatang. iAnak iyang 

imandiri idiharapkan itidak ibergantung ipada iorang ilain, itidak imudah 

iterpengaruh ipada iorang ilain, imampu imenentukan ipilihannya isendiri, imampu 

imengambil ikeputusan iyang iterbaik iuntuk idirinya idan idapat ibertanggung 

ijawab. 
30

 

Menurut iHendianto
31

 imenyatakan ibahwa ipemberian ipunishment idan 

ireward imasih iefektif idalam imendidik iremaja, inamun ipunishment iyang 

idimaksud ibukan ipunishment iyang iberbentuk ifisik. iPunishment iyang 

idiberikan idalam isebuah ikeluarga iharus imendidik idan imemiliki istandar-

standar iyang iberlandaskan ikasih isayang, idengan iharapan itidak iakan 

imengulangi ikesalahan iyang itelah idiperbuatnya iseperti itidak imemukul ihingga 

iterluka idan imeninggalkan ibekas. iPunishment iyang imendidik imerupakan 

ipunishment iyang iefektif, icontohnya isaat iremaja itidak imendapatkan inilai iyang 
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ibagus idalam imenghapal irumus, ihukumlah iremaja idengan imemberikan isoal 

itambahan isetiap imalam ihingga iremaja imemahami ibetul idi imana iletak 

ikesalahnnya. iBegitu ijuga idengan ireward, ipemberian ireward idengan 

imenjelaskan itujuannya, iakan idapat imembantu iremaja imemahami inilai iyang 

iingin idicapai ipada imasa iperkembangannya, ibukan iberupa ireward iyang idapat 

imengubah itingkah ilaku iremaja imenjadi isombong idan itidak isportif.
32

 

iContohnya iseperti iketika ianak iasuh/santri ial-Mubarok ibercerita imendapatkan 

inilai iyang ibagus ipara iasatiz idan iasatizah imencoba iuntuk imendengarkan 

iceritanya idan imemberikan ipujian iserta iusapan ikepala. iNamun, iketika ianak 

iasuh/santri i imendapatkan inilai iyang ikurang ibagus, itetap iberikan isenyuman 

idan ipenguatan iserta itanamkan inilai ibahwa iusaha isendiri ijauh ilebih ibak 

idaripada imencontek idan iharus ilebih irajin ilagi idalam ibelajar. 

Lebih ilanjut ipemberian ipunishment i(hukuman) idan ireward i(hadiah) idi 

iYayasan ial-Mubarok imenyatakan ibahwa ipemberian ipunishment idan ireward 

imasih iefektif idalam imendidik ianak iasuh, inamun ipunishment iyang idimaksud 

ibukan ipunishment iyang iberbentuk ifisik. iPunishment iyang idiberikan idalam 

isebuah ilembaga ipendidikan iharus imendidik idan imemiliki istandar-standar 

iyang iberlandaskan ikasih isayang, idengan iharapan itidak iakan imengulangi 

ikesalahan iyang itelah idiperbuatnya iseperti itidak imemukul ihingga iterluka idan 

imeninggalkan ibekas. iPunishment iyang imendidik imerupakan itindakan iyang 

iefektif. iContohnya, isaat ianak iasuh/santri idi ikelas itidak imendapatkan inilai 

iyang ibagus idalam imenghapal iAl-Qur‘an, ihukumlah ianak iasuh idengan 

imemberikan itugas itambahan isetiap imalam ihingga ianak iasuh imemahami ibetul 

idi imana iletak ikesalahnnya. iBegitu ijuga idengan ireward, ipemberiannya idengan 

imenjelaskan itujuannya, iakan idapat imembantu ianak iasuh/santri imemahami 

inilai iyang iingin idicapai ipada imasa iperkembangannya, ibukan iberupa ireward 

iyang idapat imengubah itingkah ilaku imereka i imenjadi isombong idan itidak 

isportif. iPada ikenyataannya ipunishment idan ireward iyang idiberikan ioleh 

iustaz/ustazah imasih ikurang isesuai idengan iapa iyang idibutuhkan ianak. iSeperti 

ikasus ipemberian ipunishment iyang itidak iberlandaskan ikasih isayang iseperti 

idalam iberita iyang imemberitakan itelah iterjadi ikekerasan iyang idilakukan ioleh 

iibunya isendiri idengan imembenturkan ikepala ianaknya ike itembok, imemukul 

ibahkan imenendangnya, idikarenakan iseorang ianak iyang iberusia i7 itahun itidak 

imau ibelajar idan itidak idapat imenghafal idoa-doa.
33

 iPemberian ireward ijuga 

imasih iada iyang idiberikan ioleh iguru idan iorang itua ibukan idengan iberlandaskan 

imendidik icontohnya iyang itelah iterlihat ipada imasyarakat iseperti isaat 

imendapatkan irangking ipertama ianak idiberikan ihadiah igadget idengan iharapan 

idapat imempertahankan iatau imeningkatkan iprestasi, inamun idengan iadanya 
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igadget iremaja imenjadi imalas ibelajar idan isibuk idengan igadget isehingga 

iperingkat iyang ididapat imenjadi imenurun. i 

Menurut iFadjar
34

 imenyatakan ibahwa ipunishment iadalah iusaha iedukatif 

iuntuk imemengaruhi iatau imengarahkan iseseorang ikearah iyang ibenar, ibukan 

ipraktik ihukuman idan isiksaan. iPunishment iadalah isuatu iperbuatan iyang itidak 

imenyenangkan iyang idiberikan idari iorang ilain iyang ilebih itinggi 

ikedudukannya iyang ibermaksud iuntuk imemperbaiki ikesalahan ianak, ihal iini 

idiungkapkan.
35

 Straus imengungkapkan ijika ianak-anak iyang isering imengalami 

ipemukulancenderung iberasal idari latar ibelakang keluarga yang kurang 

iberpendidikan. Faktor sosialekonomi ikeluarga ijuga iberpengaruh iterhadap 

ikebiasaan iorang itua imemukul ianak.Meskipun ibanyak ifaktor iyang iterlibat idi 

idalamnya, itetapi isangat idiyakini ijika imemukul idankekerasan ilainnya ihanya 

iakan imemperlambat iperkembangan iintelektual idan imental ianak. Dampak 

ilainnya, ikekerasan ipada ianak imengakibatkan iefek imodelling iatau imeniru. 

iSeorang ianak iyang ikerap idipukuli iorang itua ibiasanya iakan imemukuli iteman-

temannya. 

Selain idampak-dampak inegatif iberdasarkan ipenelitian iilmiah itersebut, 

iada ibeberapa idampaklain iyang ikerap imuncul isetelah ianak idijatuhi ihukuman 

ioleh iorang itua iatau igurunya. iAdapun dampak-dampak itersebut iadalah isebagai 

iberikut:
36

 

a. Menimbulkan iperasaan idendam ipada isi iterhukum. iDampak idari ihukuman 

iyang isewenang-wenang idan itanpa itanggung ijawab. iDampak isemacam 

iinilah iyang iharus idihindari ioleh iorangtuamaupun iguru. i 

b. Menyebabkan ianak imenjadi ilebih ipandai imenyembunyikan ipelanggaran. 

Meskipun, ihukuman idalam ikonteks ipendidikan idiakui isebagai isalah isatu 

ialat iedukasi, isebaiknya iorangtua imaupun iguru imengetahui idengan ibaik 

ijenis ihukuman iapa iyang idibolehkan idan iapa iyang dilarang. I 

c. Menyebabkan isi iterhukum imenjadi ikehilangan iperasaan ibersalah. iTak 

ijarang, isetelahorang itua iatau iguru imemberikan ihukuman, iseorang ianak 

imerasa ibahwa idirinya itidak ilagimemiliki iperasaan ibersalah. iSaat ianak 

imemiliki iperasaan iseperti iini, isering ikali iia iakanmengulangi ikesalahannya 

ilagi ikarena isudah iterbiasa iatau isetidaknya iakan imenggampangkan 

ihukuman iyang itelah idiberikan ikepadanya. iMaka idari iitu, isetelah iAnda 

imemberikan ihukuman, ihendaknya iAnda ibenar-benar imemastikan ibahwa 

isi ianak isudah imemiliki ikesadaran ipenuh ijika itindakannya iitu isalah idan 

itidak ibaik iuntuk idilakukan ilagi idi imasa idepan. 
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d. Terhukum idapat imemancing ibalasan. iSering ikali ikita ijumpai ianak isetelah 

imenerima ihukuman, imemendam irasa ibenci idi ihatinya iatas ihukuman iyang 

idiberikan ikepadanya. iSehingga, idi ikemudian ihari, iia iakan iberusaha 

imembalas itindakan ikepada isipemberi ihukuman. iRasa ibenci iitu isendiri 

imuncul ikarena ijenis ihukuman iyang idiberikan ikepadanya itidak itepat, 

ibahkan ibisa ijadi ihukuman iyang iburuk. iUntuk iitu, iada ibaiknya ijika 

isebelumnya iAnda imembuat ikesepakatan idengan ianak, iagar iia ibisa 

imenerima iapa iyang itelah imenjadi ikonsekuensi iatas itindakannya. iApabila 

ihukuman iterlalu isering idilakukan, imaka ibisa imenimbulkan iketakutan 

iterhadap isiterhukum. i 

Berdasarkan idefinisi ipunishment iyang itelah idijelaskan idi iatas, ipara iahli 

ijuga imenjelaskan imacam-macam ibentuk ipunishment. iSeperti iyang idijelaskan 

iPurwanto,
37

 imembedakan ipunishment imenjadi itiga imacam iyang iberdasarkan 

idengan itingkat iperkembangan iindividu, isebagai iberikut: i 

a. Punishment ipreventif iadalah ipunishment iyang idilakukan idengan imaksud 

iagar itidak iterjadi ipelanggaran, idapat iberup itata itertib, isaran, ilarangan, 

ipaksaan idan ikedisplinan. i 

b. Punishment irepresif iadalah ipunishment iyang idilakukan ikarena iadanya 

ipelanggaran, ioleh iadanya ikesalahan iyang itelah idiperbuat. I 

C. Faktor Penghambat idan iFaktor iPenunjang iPendidikan iKemandirian 

iYayasan iAl-Mubarok i 

 Menurut Bernadib, sebagaimana dikutip oleh Eti Nurhayati 

kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

masalah, mempunyai rasa percaya diri, dapat melakukan sesuatu tanpa 

mengantungkan diri terhadap bantuan orang lain. Dari beberapa pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan 

seseorang dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata 

dengan tidak bergantung pada orang lain. Jadi seseorang yang mandiri itu 

tidak tergantung pada orang lain, melaksanakan semua hal yang harus 

dilaksanakan tanpa menunggu perintah atau diperintah orang lain.
38

 

 Muhammad Ali & Muhammad Ansori menyebutkan sejumlah faktor 

yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran yaitu: a. Gen atau keturunan 

orang tua. Orang tua memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali 

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga, b. Pola asuh orang tua. 

Cara orang tua mengasuh dan mendidik anak akan mempengaruhi 

perkembangan kemandirian anak remajanya, c. Sistem pendidikan di sekolah 

Proses pendidikan di sekolahnya tidak mengembangkan demokrasi 

pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan 
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menghambat perkembangan kemandirian remaja sebagai siswa, d. Sistem 

kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu 

menekankan pentingnya hirarki struktur sosial, merasa kurang aman atau 

mencekam serta kurang menghargai manifestai potensi remaja dalam 

kegiatan produktifit dapat menghambat kelancaran perkembangan 

kemandirian remaja atau siswa.
39

 

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak pernah 

lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi 

relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu mandiri 

tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan 

memecahkan masalah yang ada. Suatu kegiatan belajar mengajar yang 

diselenggarakan dimungkinkan akan mencapai tujuan yang diharapkan 

apabila adanya faktor pendukung dan penghambat dari suatu kegiatan. Faktor 

pendukung merupakan suatu yang diusahakan untuk kelancaran dari proses 

pembentukkan kemandirian siswa.
40

  

Adapun iunsur-unsur yang memiliki berbagai faktor pendukung di 

dalamnya atau ipenghambat ibisa idijelaskan, isebagai iberikut: i 

1. Faktor pendukung 

 Dalam pembentukan kemandirian siswa di Yayasan al-Mubarok 

adalah sebagai berikut. 1) Kepala Sekolah atau Guru. 2) lingkungan. 3) 

Ekonomi, 4) Teman sebaya, dan 5) Orang tua. Guru terutama kepala sekolah 

yang beperan penting terhadap pembentukkan kemandirian siswa melalui 

pembiasaan yang baik untuk terus mengembangkan kemandirian siswa serta 

wali kelas yang bertanggung jawab dalam melihat perkembangan dari siswa 

setiap saat iseperti adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai di  

panti mulai membuat rancangan program-program khusus untuk 

meningkatkan ipotensi ianak ipanti. Selain itu, pembinaan dan pendampingan 

iusaha ipara ialumni santri ial-Mubarok yang sudah berhasil pada isetiap 

iakhir pekan idi iakhir ibulan. iDan itenaga ipendamping idi ilapangan ibagi 

ipara alumni iPanti iAsuhan ial-Mubarok ikota iTangerang. Hal tersebut 

merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi panti asuhan atas capaian yang 

diraih oleh para santri dan alumni atas pendapingan yang dilakukan selama 

ini.  

Dukungan dari orang tua sepenuhnya dalam mendidik anaknya untuk 

menjadi mandiri dengan memberikan perhatian yang tidak terlalu berlebihan. 

Adapun lingkungan rumah dan sekolah yang baik adalah salah satu pedukung 
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anak dengan bersosialisasi di dalam masyarakat sekitar sehingga membentuk 

kemandirian siswa tersebut dengan baik. Ekonomi keluarga juga mempunyai 

peran yang penting dalam membentuk kemandirian siswa anak yang 

ekonominya sedang kebawah mempunyai kemandirian yang baik karena 

mereka tidak bergantung terus-menerus kepada kedua orang tuanya. Teman 

sebaya merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk kemandirian 

siswa apabila siswa berteman dengan teman yang malas maka siswa 

cenderung akan menjadi pemalas tetapi ketika siswa tersebut berteman 

dengan anak yang pintar maka siswa tersebut merasa ada yang memberikan 

semangat untuk belajar dan bermain bersama.akan tetapi dukungan dari guru 

sepenuhya ketika berada di sekolah atau panti asuhan untuk membentuk 

kemandirian siswa dengan baik dan benar sangat diutamakan.
41

 

2. Faktor Penghambat 
 Bagi panti dalam membina kemandirian anak di PantiiSosial al-

Mubarok Kota Tangerang adalah kurangnya tenaga pengajar dibidang 

iketerampilan anak sehingga imenjadi ikendala iuntuk imembentuk potensi i 

ianak. Selain itu faktoripenghambat dari anak-anak panti itu sendiri, dimana 

isifat idan isikap imereka iberbeda-beda.
42

 

Pentingnya kemandirian bagi peserta didik, dapat dilihat dari situasi 

kompleksitas kehidupan dewasa ini, yang secara langsung atau tidak 

langsung memenuhi kehidupan peserta didik. Dalam proses belajar, terlihat 

adanya fenomena peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar, yang 

dapat menimbulkan ganguan mental setelah memasuki pendidikan lanjutan, 

kebiasaan belajar yang kurang baik (seperti tidak betah belajar lama atau 

belajar hanya menjelang ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran 

soal-soal ujian.
43

 

D. Potensi iUsaha iPanti iAsuhan ial-Mubarok iKota iTangerang iyang 

iSedang iBerjalan. 

Potensi iusaha ipanti i iasuhan iyang yang dilakukan oleh para alumni dan 

juga bekerja sama dengan pihak panti terus iberjalan iyaitu idengan iterus 

iberusaha imembangun iUnit iUsaha iEkonomi iProduktif i(UEP) isebagai isarana 

iuntuk imendukung iperekonomian ipanti iasuhan iyang idiarahkan iuntuk 

ikesejahteraan ipara isantri, imemberikan isantunan  kepada ipara ijanda, ilansia idan 

ipara ipendidik. iPotensi iusaha iini idapat imemacu ilancarnya ipembangunan 

isarana idan iprasarana ipanti iasuhan, ijuga idimaksudkan isebagai iwahana imelatih 
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dan mengajarkan kemandirian dan ketrampilan ipara isantri iagar inantinya 

idapat ihidup imandiri. iUsaha iyang isedang iberjalan iantara ilain: 

1. Pengadaan ijual iberas, 

2. Pengadaan ijual isembako, 

3. Pengadaan ijual ialat-alat ilistrik, 

4. Pengadaan ijual isapi idan ikambing, i 

5. Ternak imacam-macam iunggas, i 

6. Pengadaan isewa ipakaian itari, i 

7. Penggemukan isapi, i 

8. Budi idaya iikan ilele, i 

9. Menyediakan itempat ipemancingan iuntuk iumum. 

10. Program ikhusus ipanti iyaitu ipembinaan idan ipendampingan ipara ialumni 

isantri. 

11. Pengadaan Buat Telor Asin 44 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh pimpinan panti (KH. 

Idup Indrawan45) dan salah satu pengasuh dipanti, maka penulis 

menyimpulkan bahwa melalui usaha yang dibangun yang dilakukan terus-

menerus oleh pihak panti dan para alumni maka pihak panti hingga saat ini 

tidak mengalami kesulitan dalam hal pembiayaan sehari-harinya. Karena 

hasil dari pendampingan tersebut maka sangat sedikit para alumni yang 

mengalami sulit ekonomi meskipun sudah tidak tinggal didalam panti. 

Mereka memiliki usaha yang sangat berpotensi untuk dikembangkan 

bersama-sama, yaitu dengan bekerja sama yang sangat solit antara pihak 

panti, para alumni serta dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitarnya, 

maka semua hambatan bisa diseleseikan dengan baik melalui kerja sama 

yang baik tersebut.  
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BAB iIV 

TELAAH iKRITIS iPENDIDIKAN iKEMANDIRIAN iANAK iYATIM 

iDALAM iAL-QUR’AN i 
 

A. Ayat-ayat tentang Anak Yatim 

Al-Quran diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada umat 

manusia, memberikan cahaya kepada pikiranya, dan mendidik jiwa serta akal 

mereka. Di waktu yang sama, Al-Qur‟an juga memberikan solusi yang benar 

atas segala persoalan yang kerap kali datang menguji keberlangsungan 

dakwah dalam setiap tingkatannya. Selain itu, Al-Qur‟an juga memberikan 

jawaban atas segala pertanyaan yang diajukan Nabi Muhammad Saw sebagai 

perantara atas segala pertanyaan yang diajukan oleh kau mukmin dan 

lainnya. Al-Qur‘an juga memberikan tanggapan yang berisikan penjelasan 

tentang sikap risalah ajaran Islam terhadap kejadian dan peristiwa-peristiwa 

tersebut. Atas dasar inilah, maka ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur‘an 

dibagi menjadi tiga bagian: 

1. Ayat-ayat yang diturunkan untuk memberikan hidayah dan pendidikan, 

serta  pencerahan, tanpa didahului dengan adanya kejadian dan sebab-

sebab tertentu pada masa wahyu diturunkan, yang menyebabkan ayat ini 

diturunkan. Misalnya, ayat-ayat yang menjelaskan tentang akan terjadinya 

hari kiamat, nikmat, dan azab kubur, serta kejadian-kejadian lainnya. 

Allah Swt menurunkan ayat tersebut untuk memberikan petunjuk kepada 

manusia bahwa itu bukan termasuk dalam solusi atas pertanyaan-

pertanyaan, melainkan kejadian yang datang secara tiba-tiba.  

2. Ayat-ayat Al-Qur‘an yang diturunkan karena adanya sebab berupa  
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    kejadian- kejadian yang berlangsung.  

3. Al-Qur‘an turun sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

memerlukan jawaban, atau kejadian yang menuntut keterangan khusus.  

Penyebab-penyebab diatas yang kemudian disebut dengan asbabun 

nuzul. Asbabun nuzul adalah kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi 

turunnya ayat Al-Qur‟an. 

Salah isatu itema ipokok iyang imenjadi ibahasan iutama iAl-Qur‘an i iadalah 

ipermasalahan ianak iyatim. Di dalam Al-Qur‘an terdapat 23 ayat yang 

berkenaan dengan anak yatim, yaitu: surat al-Maa-uun [107]: 1-7, unal-

An‘am [6]: 152, al-Isra' [17]: 34, al-Fajri [89]: 17, al-Dhuha [93]: 6 dan 9, al-

Ma'un [107]: 2, al-Insan [76] : 8, al- Balad [90]: 15, al-Kafi [18]: 82, al-

Baqarah [2]:83,177, 215 dan 220, al-Nisa [4]: 2, 3, 6, 8, 10, 36, dan 127, al-

Anfal [8]: 4, dan al-Hasyr [59] : 7.
1
 

Term ―anak yatim‖ dalam Al-Qur‘an terdapat pada 22 ayat, yang terangkum 

dalam tabel berikut ini:
2
 

 

Tabel i4 

Term i―anak iyatim‖ idalam iAl-Qur‘an iterdapat ipada i22 iayat. 

No Lafadz 
Qur‘an iSurat idan 

iAyat 
Ket.Tempat Keterangan iAyat 

1. 

 

 

 isurat al-Maa‘uun ا١ٌر١ُ

[107]: 1-7: 

ْٞ ٠ىَُ ا ِٓ ة تسَء٠َْدَ اٌ زِ ٠ْ . اٌذِّ

١ٌْر١َُِْفزٌَِٰ  ْٞ ٠ذَُعُّ ا , هَ اٌ زِ  

  ٟ ٍٰ لََ ٠ذَُطُّ ػَ َٚ  

 ِٓ غْى١ِْ ِّ ٌْ َِ ا , غؼََا  

 َٓ ص١ٍَِّْ ُّ ٍْ ٌِّ ًٌ ٠ْ َٛ , فَ  

ُْ ػَْٕ   ُ٘ َٓ ُْ  ٛاٌ ز٠ِْ ِٙ صَلََذِ

 َْ ْٛ , عَاُ٘  

    ,( َْ ْٚ ُْ ٠شَُاۤءُ ُ٘ َٓ    اٌ ز٠ِْ

 َْ ْٛ اػُ َّ ٌْ َْ ا ْٛ ٕؼَُ ّْ َ٠ َٚ.  
“1. Tahukah kamu 

(orang) yang 

mendustakan agama? 

2, Maka itulah orang 

yang menghardik anak 

yatim, 

3.Dan tidak mendorong 

memberi makan orang 

Makiyyah Dalam ayat ini, Allah 

Swt menjelaskan terkait 

larangan berbuat kikir 

dan memiliki sifat 

bakhil dan 

sombong.Sebaliknya, 

Allah menganjurkan 

untuk saling tolong 

menolong dan 

membantu sesama. 

                                                           
1
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Indonesia: Maktabah Dahlan,t.th, hal. 936. 
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miskin. 

4.Maka celakalah orang 

yang shalat, 

5.yaitu) orang-orang 

yang lalai terhadap 

shalatnya,  

6.yang berbuat ria” 
ial-Isra' i[17]: i34, 

 ًْ مِ اِلَا باِلاتِ ٌْ تِ ٌَ وَلََ تَقْرَبُوْا مَالَ الْ
 ٗۖ ه  بْلغَُ اشَُدا ٌَ ى  ًَ احَْسَنُ حَتّّٰ هِ
وَاوَْفوُْا باِلْعَهْدِۖٗ اِنا الْعَهْدَ كَانَ 
 مَسْـ وُْلًَ 
Dan janganlah kamu 

mendekati harta anak 

yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai dia 

dewasa, dan penuhilah 

janji, karena janji itu 

pasti diminta 

pertanggungjawabannya

.   

Makiyyah Larangan menggunakan  harta anak 

yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

baik 

QS. Al-An'am Ayat 152: ََوَل
ًْ هِ  مِ اِلَا باِلاتِ ٌْ تِ ٌَ ًَ تَقْرَبُوْا مَالَ الْ

ه بْلغَُ اشَُدا ٌَ ى   احَْسَنُ حَتّّٰ

“Dan janganlah kamu 

mendekati harta anak 

yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih 

bermanfaat, sampai 

dia mencapai (usia) 

dewasa” 

iMakiyyah Perintah iuntuk 

imemanfaatkan iharta 

ianak iyatim idengan 

ibaik. 

al-Fajr iayat i17: 

مَ   ٌْ تِ ٌَ  لَا بَلْ لَا تُكْرِمُوْنَ الْ
“Sekali-kali tidak! 
Bahkan kamu 
tidakmemuliakan 
anak yatim” 

iMakiyyah Ancaman iterhadap 

iorang iyang itidak 

imemuliakan ianak 

iyatim 

ad-Dhuhā iayat 9: 

مَ فَلََ تَقْهَرْ  فَامَا  ٌْ تِ ٌَ    ا الْ
اۤى ِ وَ  ا السا لَ فَلَ امَا ا     
.        ْتَنْهَر   

“Terhadap anak yatim, 

janganlah engkau berlaku 

sewenang-wenang. (10) 

Terhadap orang yang 

iMakiyyah Larangan 

imemperlakukan 

ianak iyatim idengan 

isemena-mena. Dan 

menghardik orang 

yang meminta. 
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meminta-minta, janganlah 

engkau menghardik." 

   

 :al-Insān iayat i8 ٠ر١ّا 2

هٖ  ى حُبِّ عَامَ عَلّٰ ٌُطْعِمُوْنَ الطا وَ
رً  ٌْ اسَِ مًا وا ٌْ تِ ٌَ نًا وا ٌْ  مِسْكِ

“Dan mereka 

memberikan makanan 

yang disukainya kepada 

orang miskin, anak yatim 

dan orang yang 

ditawan”  

  

 

Madaniyyah Perintah iuntuk 

imemberikan 

ibantuan ipada i3 

igolongan, iorang 

imiskin, ianak iyatim 

idan iorang iyang     

ditawan. 

ad-Dhuhā iayat i6:  

ٜ ٰٚ ا فاَٰ ًّ ُْ ٠جَِذْنَ ٠ر١َِْ ۖ  اٌََ  

 

“Bukankah Dia 

mendapatimu sebagai 

seorang yatim, lalu Dia 

melindungi(mu)” 

Makiyyah Perintah iagar 

imemberi 

iperlindungan ipada 

ianak iyatim. 

 :al-Baqarahiayat 83 ا١ٌراِٝ 3

 ْْٟٓ ١ْصاَقَ تَِٕ ِِ ارِْ اخََزْٔاَ  َٚ
 َ
َْ الَِ  اّللّٰ ْٚ ًَ لََ ذؼَْثذُُ اعِْشَاۤء٠ِْ

رِٜ   ٚ ِٓ ادِْغَأاً  اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ تاِ َٚ
 ِٓ غٰى١ِْ َّ ٌْ ا َٚ  ٝ ّٰ ١ٌْرَٰ ا َٚ ٌْمشُْتٰٝ  ا

ا ٌٍِٕ   ْٛ ٌُ ْٛ لُ ٛا َٚ ُّ ال١َِْ  ٚ اطِ دُغْٕاً 

  ُ وٰٛجََۗ شُ اٰذُٛا اٌض  َٚ ٛجَ  ٍٰ اٌص 

 ُْ ْٔرُ اَ َٚ  ُْ ْٕىُ ِِّ ُْ الَِ  ل١ٍَِْلًَ  ٌ ١ْرُ َٛ ذَ

 َْ ْٛ ؼْشِظُ ُِّ  

 
"(Ingatlah) ketika Kami 

mengambil perjanjian dari 

Bani Israil, "Janganlah 

kamu menyembah selain 

Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, 

kerabat, anak-anak yatim, 

dan orang-orang miskin. 

Selain itu, bertutur katalah 

yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah salat, dan 

tunaikanlah zakat." Akan 

tetapi, kamu berpaling 

(mengingkarinya), kecuali 

sebagian kecil darimu, dan 

kamu (masih menjadi) 

pembangkang." 

Madaniyyah Perintah iagar 

iberbuat ibaik ibaik 

ipada iorang itua idan 

ianak iyatim. 

  al-Baqarah iayat i220: 

سْـ لَوُْنَكَ  ٌَ خِرَةِ   وَ
ا وَالَّْٰ ٌَ نْ فىِ الدُّ

Madaniyyah Perintah iagar 
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ى  قلُْ اِصْلََحٌ لاهُمْ  مّٰ تّٰ ٌَ عَنِ الْ
رٌ   وَاِنْ تُخَالطُِوْهُمْ  ٌْ خَ

عْلمَُ الْمُفْسِدَ  ٌَ  ُ
ّٰ
فَاِخْوَانُكُمْ   وَاّللّ

 ُ
ّٰ
مِنَ الْمُصْلحِِ   وَلوَْ شَاۤءَ اّللّ

مٌ  ٌْ زٌ حَكِ ٌْ َ عَزِ
ّٰ
 لََعَْنَتَكُمْ اِنا اّللّ

 

“Tentang dunia dan 

akhirat. Mereka 

menanyakan kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-

anak yatim. Katakanlah, 

“Memperbaiki keadaan 

mereka adalah baik!” Dan 

jika kamu mempergauli 

mereka, maka mereka 

adalah saudara-

saudaramu. Allah 

mengetahui orang yang 

berbuat kerusakan dan 

yang berbuat kebaikan. 

Dan jika Allah 

menghendaki, niscaya Dia 

datangkan kesulitan 

kepadamu. Sungguh, Allah 

Mahaperkasa, 

Mahabijaksana” 

ibersedia 

imemperhatikan 

ianak iyatim. 

  al-Hasyr iayat i7: 

.   ُ
ّٰ
ى رَسُوْلهِٖ مِنْ مَآ افََاۤءَ اّللّ  عَلّٰ

سُوْلِ  هِ وَللِرا ى فَللِّّٰ اهَْلِ الْقرُّٰ
ى  مّٰ تّٰ ٌَ ى وَالْ وَلذِِى الْقرُْبّٰ

ًْ لََ  لِ  كَ ٌْ بِ نِ وَابْنِ السا ٌْ كِ وَالْمَسّٰ
اۤءِ مِنْكُمْ   ٌَ نَ الَْغَْنِ ٌْ كُوْنَ دُوْلةًَ ۢ بَ ٌَ
سُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا  ىكُمُ الرا تّٰ وَمَآ اّٰ

ىكُمْ عَ  قوُا نَهّٰ نْهُ فَانْتَهُوْاۚ وَاتا
دُ الْعِقَابِ   ٌْ َ شَدِ

ّٰ
َ  اِنا اّللّ

ّٰ
 اّللّ

 
“Harta rampasan (fai') dari 

mereka yang diberikan 

Allah kepada Rasul-Nya 

(yang berasal) dari 

penduduk beberapa negeri, 

adalah untuk Allah, Rasul, 

kerabat (Rasul), anak-anak 

yatim, orang-orang miskin 

dan untuk orang-orang 

yang dalam perjalanan, 

agar harta itu jangan 

hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja di 

antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu 

maka terimalah. Dan apa 

Madaniyyah 

i 
Perintah iagar 

imenggunakan iharta 

iRampasan iperang 

idengan ibaik. i 
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yang dilarangnya bagimu 

maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah sangat 

keras hukuman-Nya. 
  al-Baqarah iayat i215: 

 i  ارَا َِ ٔهََ  ْٛ َْ َۗ      ٠غَْ ـٍَُ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠

ْٓ خ١َْشٍ  ِِّ  ُْ ْٔفمَْرُ آْ اَ َِ  ًْ لُ

 ٝ ّٰ ١ٌْرَٰ ا َٚ  َٓ الَْلَْشَت١ِْ َٚ  ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٍْ فٍَِ

ا  َِ َٚ  َۗ ًِ ث١ِْ ِٓ اٌغ  اتْ َٚ  ِٓ غٰى١ِْ َّ ٌْ ا َٚ
 ٖٗ َ تِ

ْ  اّللّٰ ِ ْٓ خ١َْشٍ فاَ ِِ ا  ْٛ ذفَْؼٍَُ

 ٌُ  ػ١ٍَِْ

“Mereka bertanya 

kepadamu (Muhammad) 

tentang apa yang harus 

mereka infakkan. 

Katakanlah, “Harta apa 

saja yang kamu infakkan, 

hendaknya diperuntukkan 

bagi kedua orang tua, 

kerabat, anak yatim, orang 

miskin dan orang yang 

dalam perjalanan.” Dan 

kebaikan apa saja yang 

kamu kerjakan, maka 

sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui. 

Madaniyyah Perintah iutk 

ibersedekah ipada 

ifakir imiskin idan 

ianak iyatim. 

  al-Baqarah iayat i177: 

 

 ًَ ُۡ لثَِ ٘ىَُ ۡٛ جُ ُٚ ا  ۡٛ ٌُّ َٛ ْۡ ذُ ثشِ  اَ ٌۡ ١ٌَۡظَ ا

 ۡٓ َِ ثشِ  
ٌۡ ٓ  ا ـىِ ٌٰ َٚ غۡشِبِ  َّ

ٌۡ َٚ ا شۡشِقِ  َّ
ٌۡ ا

ٮ کَِحِ 
ْٓ ٍٰ َّ
ٌۡ ا َٚ خِشِ  َِ الَٰۡ ۡٛ َ١ ٌۡ ا َٚ  ِ

َٓ تاِلّلّٰ َِ اٰ

 َٓ إٌ ث١ِّٖ َٚ ىِرٰةِ 
ٌۡ ا َٚۚ  ٖٗ ٝ دُثِّ ٍٰ ايَ ػَ َّ

ٌۡ اٰذَٝ ا َٚ  

اٌۡ  َٚ  ٝ ّٰ ١رَٰ ٌۡ ا َٚ مشُۡتٰٝ  ٌۡ ِٜٚ ا َٓ رَ اتۡ َٚ  َٓ غٰى١ِۡ َّ
لاَبِ  فِٝ اٌشِّ َٚ  َٓ ١ٍِِۡ آْٮ  اٌغ  َٚ  ًِِۙ ث١ِۡ ََ  ۚاٌغ  الَاَ َٚ  

کٰٛجَ  اٰذَٝ اٌض  َٚ ٛجَ  ٍٰ َْ  ۚ اٌص  ۡٛ فُ ۡٛ ُّ ٌۡ ا َٚ  

ا ۡٚ ُۡ ارَِا ػٰٙذَُ ِ٘ ذِ ۡٙ َٓ فِٝ  تؼَِ ثش٠ِِۡ اٌصّٰ َٚ  ۚۖ

ٮ هَِ 
ْٓ ٌٰ ثاَۡطِِؕ اُٚ ٌۡ َٓ ا د١ِۡ َٚ آْءِ  ش  اٌع  َٚ ثاَۡعَآْءِ  ٌۡ ا

َٓ صَذَ  ااٌ ز٠ِۡ ۡٛ لُ   َْ ۡٛ ر مُ ُّ ٌۡ ُُ ا ٮ هَِ ُ٘
ْٓ ٌٰ اُٚ َٚ  ِؕۖ 

 

“Kebajikan itu bukanlah 

menghadapkan wajahmu ke 

arah timur dan ke barat, 

tetapi kebajikan itu ialah 

(kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari 

akhir, malaikat-malaikat, 

kitab-kitab, dan nabi-nabi 

dan memberikan harta 

yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang-

Madaniyyah Perintah iuntuk 

imembantu 

imusayafir, ianak 

iyatim idan iorang 

imiskin. 
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orang miskin, orang-orang 

yang dalam perjalanan 

(musafir), peminta-minta, 

dan untuk memerdekakan 

hamba sahaya, yang 

melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat, orang-

orang yang menepati janji 

apabila berjanji, dan orang 

yang sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan 

dan pada masa 

peperangan. Mereka itulah 

orang-orang yang benar, 

dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa. 

 

  an-Nisā iayat i2: 

 i i ىٓ امَْوَالهَمُْ وَلََ   مّٰ تّٰ ٌَ تُوا الْ وَاّٰ
ٌِّبِ ۖٗ وَلََ  ثَ باِلطا ٌْ لوُا الْخَبِ تَتَبَدا
ىٓ امَْوَالكُِمْ    ا امَْوَالهَُمْ اِلّٰ تَأكُْلوُْٓ

رًا ٌْ ه  كَانَ حُوْبًا كَبِ  اِنا
 

“Dan berikanlah kepada 

anak-anak yatim (yang 

sudah dewasa) harta 

mereka, janganlah kamu 

menukar yang baik dengan 

yang buruk, dan janganlah 

kamu makan harta mereka 

bersama hartamu. 

Sungguh, (tindakan 

menukar dan memakan) itu 

adalah dosa yang besar. 

Makiyyah Larangan imenukar 

iharta ianak iyatim 

dan perintah agar 

memelihara dan 

menjaga hak  anak 

yatim. 

  an-Nisā iayat i3: 

ُْ ألََ  ذمُْغِطُٛا۟ فِٝ  ْْ خِفْرُ إِ َٚ
ا غَابَ ٌىَُُ  َِ ٰٝ فٲَٔىِذُٛا۟  َّ

١ٌْرََٰ ٱ

سَ  شٍَُٰ َٚ  ٰٝ صَْٕ َِ َٓ ٱٌِّٕغَآْءِ  ِِّ
ُْ ألََ  ذؼَْذٌُِٛا۟  ْْ خِفْرُ ِ غَ   فإَ سُتَٰ َٚ
 ۚ ُْ ٕىُُ َّٰ ٍىََدْ أ٠َْ َِ ا  َِ  ْٚ دِذَجً أَ َٰٛ فَ

ْٓ ألََ  ذؼٌَُُٛٛ ٰٝ ٌهَِ أدََْٔ ا۟ رَٰ  
"Dan Jika kamu takut tidak 

akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim 

(bilamana kamu 

mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi; 

dua, tiga, atau empat. 

Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku 

adil, maka (kawinilah) 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk 

iberlaku iadil ipada 

ianak iyatim. 
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seorang saja, atau budak-

budak yang kamu miliki. 

Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak 

berbuat aniaya."i 
  al-Balād iayat i15 

مًا ذَا مَقۡرَبَةٍ  ٌۡ تِ اٌ  
 
(kepada) anak yatim yang 

ada hubungan kerabat, 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk 

imemberi imakan idan 

ibersilahturrahmi 

ipada ianak iyatim 

  an-Nisā iayat i6: 

 i ىٓ امَْوَالهَُ   مّٰ تّٰ ٌَ تُوا الْ مْ وَلََ وَاّٰ
ٌِّبِ ۖٗ وَلََ  ثَ باِلطا ٌْ لوُا الْخَبِ تَتَبَدا
ىٓ امَْوَالكُِمْ    ا امَْوَالهَُمْ اِلّٰ تَأكُْلوُْٓ

رًا ٌْ ه  كَانَ حُوْبًا كَبِ  اِنا
“Dan berikanlah kepada 

anak-anak yatim (yang 

sudah dewasa) harta 

mereka, janganlah kamu 

menukar yang baik dengan 

yang buruk, dan janganlah 

kamu makan harta mereka 

bersama hartamu. 

Sungguh, (tindakan 

menukar dan memakan) itu 

adalah dosa yang besar” 

 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Wali iyatim imiskin 

iboleh iikut imakan 

isebagian iharta ianak 

iyatim 

  an-Nisā iayat i8: 

وَاِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ اوُلوُا 
نُ  ٌْ كِ ى وَالْمَسّٰ مّٰ تّٰ ٌَ ى وَالْ الْقرُْبّٰ
نْهُ وَقوُْلوُْا لهَُمْ  فَارْزُقوُْهُمْ مِّ

عْرُوْفًا  قَوْلًَ ما
“Dan apabila sewaktu 

pembagian itu hadir 

beberapa kerabat, anak-

anak yatim dan orang-

orang miskin, maka berilah 

mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan 

ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik” 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iuntuk 

iberkata-kata iyang 

ibaik ipada ianak 

iyatim 

  an-Nisā iayat i10: 

 َْ ْٛ َٓ ٠أَْوٍُُ ْ  اٌ ز٠ِْ ا اِ ًّ ٝ ظٍُْ ّٰ ١ٌْرَٰ ايَ ا َٛ ِْ اَ

ُْ ٔاَسًا َۗ  ِٙ ِٔ ْٛ ْٟ تطُُ َْ فِ ْٛ ا ٠أَْوٍُُ َّ أِ 

َْ عَؼ١ِْشًا  ْٛ ع١َصٍََْ َٚࣖ  

Sesungguhnya orang-orang 

yang memakan harta anak 

yatim secara zalim, 

sebenarnya mereka itu 

menelan api dalam 

perutnya dan mereka akan 

masuk ke dalam api yang 

menyala-nyala (neraka). 

- iMakiyyah i i i 

i i i i i i i i i i i i i 

i i i 

Larangan imenggunakan 

iharta ianak iyatim idengan 

isemena-mena. 
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  an-Nisā iayat i36: 

ىٓ اِذَا بَلغَُوا  ى حَتّّٰ مّٰ تّٰ ٌَ وَابْتَلوُا الْ
نْهُمْ رُشْ  نَسْتُمْ مِّ كَاحَۚ فَاِنْ اّٰ دًا النِّ
هِمْ امَْوَالهَمُْ ۚ وَلََ  ٌْ ا اِلَ فَادْفَعُوْٓ
بدَِارًا انَْ  تَأكُْلوُْهَآ اِسْرَافًا وا
ا  ًٌّ كْبَرُوْا   وَمَنْ كَانَ غَنِ اٌ

رًا  ٌْ سْتَعْفِفْ ۚ وَمَنْ كَانَ فَقِ ٌَ فَلْ
أكُْلْ باِلْمَعْرُوْفِ   فَاِذَا دَفَعْتُمْ  ٌَ فَلْ

هِمْ امَْوَالهَُمْ فَاشَْهِ  ٌْ هِمْ   اِلَ ٌْ دُوْا عَلَ
بًا ٌْ ِ حَسِ

ّٰ
ى باِلّلّ  وَكَفّٰ

Dan ujilah anak-anak yatim 

itu sampai mereka cukup 

umur untuk menikah. 

Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah 

cerdas (pandai memelihara 

harta), maka serahkanlah 

kepada mereka hartanya. 

Dan janganlah kamu 

memakannya (harta anak 

yatim) melebihi batas 

kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa 

(menyerahkannya) sebelum 

mereka dewasa. 

Barangsiapa (di antara 

pemelihara itu) mampu, 

maka hendaklah dia 

menahan diri (dari 

memakan harta anak yatim 

itu) dan barangsiapa 

miskin, maka bolehlah dia 

makan harta itu menurut 

cara yang patut. Kemudian, 

apabila kamu menyerahkan 

harta itu kepada mereka, 

maka hendaklah kamu 

adakan saksi-saksi. Dan 

cukuplah Allah sebagai 

pengawas. 
 i 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Larangan iberbuat 

isombong ipada ianak 

iyatim memakan 

hartanya dengan 

dzolim. 

  an-Nisā iayat i127: 

 ُ
ّٰ
سَاۤءِ  قلُِ اّللّ سْتَفْتُوْنَكَ فىِ النِّ ٌَ وَ
كُمْ  ٌْ ى عَلَ ٌُتْلّٰ هِنا  وَمَا  ٌْ كُمْ فِ ٌْ ٌُفْتِ
سَاۤءِ  مَى النِّ تّٰ ٌَ  ًْ بِ فِ فىِ الْكِتّٰ

ًْ لََ  تِ تُوْنَهُنا مَا كُتبَِ لهَُنا الّّٰ ْْ  تُ
وَتَرْغَبُوْنَ انَْ تَنْكِحُوْهُنا 

نَ مِنَ الْوِلْدَانِ   ٌْ وَالْمُسْتَضْعَفِ
ى باِلْقِسْطِ  وَمَا  مّٰ تّٰ ٌَ وَانَْ تَقوُْمُوْا للِْ
َ كَانَ بهِٖ 

ّٰ
رٍ فَاِنا اّللّ ٌْ تَفْعَلوُْا مِنْ خَ

مًا ٌْ  عَلِ
 

- iMakiyyah i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i 
Perintah iberbiat iadil 

ipada ianak iyatim idan 

iperempuan. 
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Dan mereka meminta fatwa 

kepadamu tentang 

perempuan. Katakanlah, 

“Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang mereka, 

dan apa yang dibacakan 

kepadamu dalam Al-Qur'an 

(juga memfatwakan) 

tentang para perempuan 

yatim yang tidak kamu 

berikan sesuatu (maskawin) 

yang ditetapkan untuk 

mereka, sedang kamu ingin 

menikahi mereka dan 

(tentang) anak-anak yang 

masih dipandang lemah. 

Dan (Allah menyuruh 

kamu) agar mengurus 

anak-anak yatim secara 

adil. Dan kebajikan apa 

pun yang kamu kerjakan, 

sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui.” 

 

 :iAl-Kahfi iayat i82  ٠ر١ّ١ٓ ,4

نِ  ٌْ مَ ا الْجِدَارُ فَكَانَ لغُِلّٰ وَامَا
نَةِ وَكَانَ تَحْتَه   ٌْ نِ فىِ الْمَدِ ٌْ مَ ٌْ تِ ٌَ

كَنْزٌ لاهُمَا وَكَانَ ابَُوْهُمَا 
بْلغَُآ صَالحًِا فَۚارََ  اٌ كَ انَْ  ادَ رَبُّ

سْتَخْرِجَا كَنْزَهُمَا  ٌَ هُمَا وَ اشَُدا
كَۚ وَمَا فَعَلْتُه  عَنْ  بِّ نْ را رَحْمَةً مِّ
لُ مَا لمَْ تَسْطِعْ  ٌْ لكَِ تَأوِْ امَْرِيْ  ذّٰ

هِ صَبْرًا   ٌْ لَ ࣖعا  
 

“Dan adapun dinding 

rumah itu adalah milik dua 

anak yatim di kota itu, yang 

di bawahnya tersimpan 

harta bagi mereka berdua, 

dan ayahnya seorang yang 

saleh. Maka Tuhanmu 

menghendaki agar 

keduanya sampai dewasa 

dan keduanya 

mengeluarkan 

simpanannya itu sebagai 

rahmat dari Tuhanmu. Apa 

yang kuperbuat bukan 

menurut kemauanku 

sendiri. Itulah keterangan 

perbuatan-perbuatan yang 

engkau tidak sabar 

terhadapnya.” 

-Makiyyah Perintah iterhadap 

ipara ipemelihara 

ianak iyatim iagar 

imenyerahkan 

ihartanya i ianak 

iyatim isetelah 

idewasa. 
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  Al- Anfal-41: 

ءٍ  ًْ نْ شَ مَا غَنمِْتُمْ مِّ ا انَا وَاعْلمَُوْٓ
سُوْلِ وَلذِِى  ِ خُمُسَه  وَللِرا

فَانَا لِلّّّٰ
نِ  ٌْ كِ ى وَالْمَسّٰ مّٰ تّٰ ٌَ ى وَالْ الْقرُْبّٰ

 ِ
ّٰ
مَنْتُمْ باِلّلّ لِ اِنْ كُنْتُمْ اّٰ ٌْ بِ وَابْنِ السا

وْمَ  ٌَ ى عَبْدِنَا  وَمَآ انَْزَلْنَا عَلّٰ
وْمَ الْتَ  ٌَ نِ  الْفرُْقَانِ  قَى الْجَمْعّٰ

رٌ  ٌْ ءٍ قَدِ ًْ ى كُلِّ شَ ُ عَلّٰ
ّٰ
 وَاّللّ

 
Dan ketahuilah, 

sesungguhnya segala yang 

kamu peroleh sebagai 

rampasan perang, maka 

seperlima untuk Allah, 

Rasul, kerabat Rasul, anak 

yatim, orang miskin dan 

ibnu sabil, (demikian) jika 

kamu beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang 

Kami turunkan kepada 

hamba Kami (Muhammad) 

di hari Furqan, yaitu pada 

hari bertemunya dua 

pasukan. Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu. 

Makiyyah Perintah iuntuk 

imemberikan iharta 

irampasan iperang 

ipada ijalan iAllah, 

iNabi Muhammad 

Saw  idan ianak iyatim 

     

1. Ayat-Ayat Makiyah 

Golongan ayat makkiyah adalah ayat-ayat yang diturunkan sebelum 

Rasulullah hijrah ke Madinah.
3
 

Ciri-ciri Makkiyah:  

a. Didalamnya terdapat ayat sajdah. 

b. Ayat-ayatnya dimulai dengan kata kalla. 

c. Dimulai dengan ungkapan yaa ayyuha an-naas dan tidak ayat yang 

dimulai dengan ungkapan yaa ayha al-ladziina, kecuali dalam surat al-

Hajj, karena dipenghujung surat itu terdapat sebuah ayat yang dimulai 

dengan ungkapan yaa ayyuha al-ladziina.  

d. Menuturkan kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu serta perjuangan 

Muhammad dalam menghadapi tantangan-tantangan kelompok 

musyrikin. 

e. Ayat-ayatnya berbicara tentang kisah Nabi Adam dan Iblis, kecuali 

surat al-Baqarah.  

f. Ayat-ayatnya dimulai dengan huruf terpotong-potong (huruf at-tahajji) 

seperti alif lam mim dan sebagainya, kecuali surat al-Baqarah dan Ali 

Imran.  

                                                           
3
 Rosihon Anwar. Ulumul Qur‟an. Bandung: CV Pustaka Setia, 2000, cet.1, hal. 104 
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g. Menjelaskan ajakan monotheisme, ibadah kepada Allah semata, 

penetapan risalah kenabian penetapan hari kebangkitan dan 

pembalasan, uraian tentang kiamat dan perihalnya, neraka dan 

siksaannya, surga dan kenikmatannya, dan mendebat kelompok 

musyrikin dengan argumentasi- argumentasi rasional dan naqli. 

h. Menetapkan fondasi-fondasi umum bagi pembentukan hukum syara‟ 

dan keutamaan akhlak yang harus dimiliki anggota masyarakat. Juga 

berisikan celaan-celaan terhadap kriminilitas yang dilakukan kelompok 

musyrikin, misalnya mengambil harta anak yatim secara dzalim serta 

uraian tentang hak-hak.  

i. Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta perkataannya agak 

keras.  

j. Ayatnya pendek-pendek. 

k. Banyak mengandung sumpah.
4
 

2. Ayat-ayat Madaniyah 

Madaniyah (al-madaniyah) berasal dari Madinnah. Madaniyah 

adalah surat atau ayat yang diturunkan di Madinah.  

Syaikh Manna Al-Qaththan dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu 

Al- Quran menjelaskan, penamaan surat Madaniyah dan Makkiyah 

didasarkan menurut sebagian besar ayat-ayat yang terkandung di 

dalamnya. Dalam sebuah surat tidak seluruh ayat didalamnya adalah surat 

Madaniyah atau sebaliknya. Sebab, terkadang pada beberapa surat 

Madaniyah terdapat ayat-ayat Makkiyah.
5
 

Ciri-ciri Madaniyyah: 

a. Terdapat kalimat "orang-orang yang beriman" pada ayat-ayatnya. 

b. Terdapat hukum-hukum faraidh, hudud, qishash dan jihad di dalamnya. 

c. Ayatnya banyak menyebut kalimat ―orang-orang munafik" (kecuali 

surat Al-Ankabut). 

d. Membuat bantahan terhadap ahli Alkitab (Yahudi dan Nasrani). 

e. Memuat hukum syara', seperti: ibadah, mu'amalah, al-ahwal dan al-

syakhshiyah.
6
 

Dikutip dari Ulumul Qur'an: Prinsip-Prinsip dalam Pengkajian Ilmu 

Tafsir Al-Qur'an oleh Badrudin berikut ciri-ciri surat madaniyah: 

a. Mengandung ketentuan-ketentuan fara'id dan had.  

b. Mengandung sindiran-sindiran terhadap kaum munafik, kecuali surat 

Al-Ankabut.  

                                                           
4
 Rosihon Anwar. Ulumul Qur‟an. Bandung: CV Pustaka Setia, 2000, cet.1, hal. 110-

111. 
5
 Syaikh Manna ‘Al-Qaththan. Pengantar Studi Ilmu Al-Quran. Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2006.hal.122. 
6
Moch Tolchah. Aneka Pengkajian Studi Al-Qur‟an. PT. LKiS Pelangi Aksara: 

Yogyakarta, 2016, hal.29. 
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c. Mengandung uraian tentang perdebatan dengan Ahli Kitab. 

d. Ayat-ayatnya panjang-panjang.  

e. Mayoritas isinya merupakan pembahasan tentang hukum-hukum Islam 

serta ketentuan-ketentuan yang harus ditaati umat Islam.
7
 

Pendidikan kemandirian anak yatim tidak terbatas pada hal-hal yang 

bersifat  fisik  saja, tetapi secara umum juga  meliputi  hal-hal  yang  

bersifatipsikis. Karena itu,idalam pembahasan selanjutnya akanidiuraikan 

lebih mendalam mengenai segala hal yang berkenaan dengan anak yatim  

dalam Al-Qur‘an. Al-Qur‘an  memberikan  perhatian yang amat besar pada 

anak yatim. Al-Qur‘an juga imemberikan metode dan tuntunan dengan 

menunjukkan jalan yang dapat ditempuh oleh seorang muslim dalam 

memelihara ianak yatim. Metode-metode yang pernah diajarkan Nabi 

Muhammad Saw dalam membina  anak yatim yang terkandung dalam Al-

Qur‘an dan hadis  dapat dijelaskan sebagai  berikut:
8
 

B. Konsep Pengasuhan Pada Anak Yatim 

Pada dasarnya tidak ada perbedaan mengenai konsep pengasuhan pada 

anak yatim dengan anak-anak lain yang masih memiliki orang tua utuh. 

Hanya saja perhatian lebih harus diberikan kepada mereka, karena mereka 

kehilangan sosok penting dalam kehidupan mereka. Seperti halnya telah 

dijelaskan di atas, bahwa pengasuhan anak-anak yang masih dibawah umur 

(belum tamyiz) lebih diutamakan bersama keluarga kandungnya. Dalam hal 

ini ibunya yang paling berhak mengurus dan mengasuh anak yatim. Atas 

dasar itulah kemudian pengasuhan anak yatim lebih ditekankan langsung 

oleh keluarga kandungnya atau kerabat terdekatnya dibandingkan dengan 

dititipkan kepada lembaga sosial atau panti asuhan. Secara psikologis mereka 

akan merasa tenang, nyaman, diayomi dan mendapat kasih sayang yang 

penuh dari keluarganya. 

Berbeda dengan anak-anak terlantar, anak jalanan dan anak-anak yang 

tidak teridentifikasi keluarganya. Mereka tidak mungkin tumbuh berkembang 

di lingkungan keluarganya yang secarazahir tidak menjalankan fungsi 

keluarga dengan baik. Alasan ekonomi dan kemiskinan hendaknya tidak 

menjadi alasan utama pemisahan anak yatim dari keluarganya, karena anak 

selayaknya hidup di dalam dan di tengah-tengah keluarganya. Sebab keluarga 

merupakan sekolah pertama bagi anak. Semua lembaga yang konsen dalam 

menyelenggarakan pelayanan sosial bagi anak-anak yang tergolong rentan, 

harus memfasilitasi bantuan bagi kebutuhan pengasuhan anak dalam keluarga 

mereka, termasuk bantuan keuangan dan psikososial agar anak tidak 

                                                           
7
 Badrudin. Ulumul Qur‟an prinsip-prinsip dalam pengkajian ilmu tafsir Al-Qur‟an, 

Serang; juli 2020, hal.27. 
8
Rosihon Anwar, Ulumul Qur‟an, Bandung: CV Pustaka Setia, 2000, Cet.1, hal. 104. 
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ditempatkan di panti asuhan atas dasar lemahnya ekonomi keluarga.9 

Pengasuhan anak yatim merupakan satu rangkaian dari pengasuhan keluarga 

sampai dengan pengasuhan yang dilakukan oleh pihak lain di luar keluarga. 

Jika  ditentukan bahwa pengasuhan di dalam keluarga tidak sesuai dengan 

kepentingan terbaik anak, maka pengasuhan anak berbasis keluarga 

pengganti melalui orang tua asuh (fostering), perwalian dan pengangkatan 

anak harus menjadi prioritas sesuai dengan situasi dan kebutuhan pengasuhan 

anak.10 Nabi Muhammad Saw. Telah berjanji bahwa orang yang mengasuh 

anak yatim dengan kasih sayang akan masuk surga. Hal tersebut ditegaskan 

dalam hadis Nabi Muhammad Saw sebagai  berikut: 

فْياَنُ اضَْتاَرُاَ خَتػٌْ اىػَؾِيؾِْيغَْنِ  َـ  َِ تَّاح ةْ َُ الهَّ ػً بْ ٍَّ ذِا مح َْ   ضػَّ بِي خَ
َ
ضَا زِمِ كاَلَ/ ضَػَذنَِْ أ
 
َ
َِّثٍ " وَكَؽَنَ بَيْنَ أ ا تَيْنِ فِي الْجَ َٓ ًِ نَ الْحَتيِْ ْٔ ُاَ وَكََفيٌِ

َ
،  كوََ/"أ ًَ يَّ َـ ِّ وَ ٌ غَييَْ وِ، نَلَى اللَّّ ْٓ ِّ نْتػََيْ َـ

امَ. َٓ عَٕ واىَّتِيْ حلَِِ الِابْ ْـ ُٔ ْ  11ال
―Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin Sufyan 

berkata, telah mengabarkan kepada ikami Abdul  Aziz-maksudnya Abdul Aziz ibin 

Abu Hazim- ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sahl bahwa 

nabi ishallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku idan pemelihara anak yatim di 

dalam surga seperti ini-lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari tengah 

dan  jari  telunjuk”.
12

 

Demikianlah, ajaran Islam memberikan kedudukan yang tinggi kepada 

anak yatim dengan memerintahkan kaum muslimin untuk berbuat baik dan 

memuliakan mereka. Kemudian memberi balasan pahala yang besar bagi 

yang benar-benar menjalankannya, disamping mengancam orang-orang yang 

apatis akan nasib mereka apalagi semena-mena terhadap harta mereka. 

Ajaran yang mempunyai nilai sosial tinggi ini, hanya ada di dalam Islam. 

Bukan hanya slogan dan isapan jempol belaka, tapi dipraktekkan oleh para 

Sahabat Nabi dan kaum muslimin sampai saat ini. Bahkan pada zaman Nabi 

Saw. dan para Sahabatnya, anak-anak yatim diperlakukan sangat istimewa, 

kepentingan mereka diutamakan dari pada kepentingan pribadi atau keluarga 

sendiri.  

                                                           
9
 Kementerian Sosial RI, Buku Standar Nasional Pengasuhan Untuk  Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak, Jakarta: Dirjen Rehabilitasi Sosial Kemensos RI, 2011, hal. 20 
10

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang tua dan Anak dalam Keluarga, 

sebuah Perspektif Pendidikan Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal. 24. 
11

 Lidwa Pustaka. ―Kitab Sunan Abi dawud‖, Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2.  
12

 Al-Bukhari, Kitab at-Thalaq (4892) dan Kitab al adab (5556); Tirmidzi, Kitab al 

Birri wa Ashilah (1841); Ahmad, Lanjutan Musnad Al-Anshar (21754); Malik, dalam 

Muwaththa, Kitab al-Jami‘,― Aku dan Penjamin anak yatimnya atau anak yatim orang lain di 

dalam surge seperti keduanya ini jika dia bertaqwa.‖ 
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Begitu besar perhatian Islam terhadap anak yatim, sehingga ada 

jaminan dari Nabi Muhammad Saw bagi siapa saja yang menjadi 

pengasuhnya akan masuk surga serta berdampingan dengan Nabi Muhammad 

Saw seperti jari telunjuk dan jari tengah, begitu dekat jarak pengasuh anak 

yatim yang  ikhlas dan bertaqwa dengan nabi di surga kelak. Selain itu 

banyak sekali keutamaan bagi siapa saja yang ingin hatinya lembut 

hendaknya ia mengusap kepala anak yati>m dengan kasih sayang dan tulus 

serta memulaikan anak yatim dengan memberikan pengasuhan dan 

pendidikan sesuai syariat Islam.    

C. Managemen Pengasuhan Anak Yatim 

Dalam mengasuh anak yatim, banyak cara yang harus dilakukan. 

Selama cara tersebut tidak menzalimi anak mereka sebagai anak yang kurang 

beruntung. Secara garis besar managemen pengasuhan anak yatim diatur oleh 

Undang-Undang RI dan diperkuat oleh Permensos RI tentang perlindungan 

dan pengasuhan terhadap anak-anak yang terlantar dan kehilangan orang 

tua.13 Manajemen adalah merupakan proses terpenting dalam setiap 

organisasi, sebab pada dasarnya manajemen itu berurusan dengan tujuan 

bersama, cara-cara orang bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber yang 

ada.14 Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa manajemen selalu 

berkepentingan dengan tujuan, pola kerja dan sumber daya manusia yang ada 

dalam suatu sosial tertentu. Dengan melihat unsur-unsur pekerjaan 

manajemen mengenai penempatan sumber daya manusia, maka timbul 

kelompok manusia yaitu manjemen personalia yang bersangkut paut dengan 

pendayagunaan sumber daya manusia. Di sisi yang lain anak yatim dan dua 

famerupakan suatu permasalahan yang memerlukan suatu penanganan secara 

terpadu dan berkesenambungan dalam usaha mengatasinya. Upaya 

pengentasan bagi anak terlantar seperti di jelaskan dalam pasal 34 Undang-

Undang 1945 bahwa‖ Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh 

negara‖, pengertian negara disini bukan hanya pemerintah saja melainkan 

bersama-sama masyarakat pada umumn. 

Dengan mengetahui semua itu maka kesejahteraan anak harus 

diperhatikan sejak dini, terutama terpenuhinya kebutuhan pokok yang 

mencakup kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Namun untuk kebutuhan 

tersebut bukanlah satu hal yang menjadi alasan mendasar, akan tetapi semua 

itu di sebabkan karena beberapa hal, di satu sisi keadaan ekonomi orang tua 

anak, dan di sisi yang lain adalah anak tersebut tidak memiliki orang tua. 

                                                           
13

Dijelaskan dalam Undang-Undang RI No. 4 Tahun 1979 Tentang kesejahteraan 

Anak BAB II Pasal 2 dan diperkuat dengan Permensos RI No. 21 tahun 2013 Tentang 

Pengasuhan Anak. 
14

Panglaykim, Hazil Tanzil, Manajemen Suatu pengantar, Jakarta: Ghalia 

Indonesia,1981, hal. 89 



204 

 

Upaya-upaya penanganan terhadap anak tersebut dapat diimplementasikan 

kedalam bentuk pelayanan sosial, yang merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh lembaga-lembaga dengan tujuan untuk membantu anak-

anak yang mengalami kesulitan baik perorangan, kelompok maupun 

masyarakat sehingga tercapai kehidupan sejahtera.15 

Tujuan ini akan tercapai dan terlaksana dengan baik apabila 

pengelolaannya ditangani dengan baik. Karena manajemen yang baik akan 

berimplikasi kepada hasil yang baik, atau sebaliknya manajemen yang kurang 

baik akan menghasilkan sesuatu yang kurang baik. Dan disinilah pentinya 

ilmu manajemen yang sekaligus menjadi kerangka dasar atas sekian kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

Tuntunan syariat Islam mengarahkan pengasuhan anak yatim yang 

pertama hendaknya dilakukan oleh keluarga terdekat mereka, seperti ibu, 

kakek, paman dan lain-lain. Masing-masing keluarga harus memiliki 

perhatian yang lebih terhadap keberlangsungan hidup anak yatim, tanpa 

mengenyampingkan pendidikan karakter dan mental mereka agar hidup 

mandiri dan berdaya. Namun terkadang realitanya banyak keluarga yang 

acuh terhadap nasib dan penderitaan anak yatim. Sehingga kemudian mereka 

dititipkan pada lembaga panti asuhan dengan asumsi bahwa panti asuhan 

adalah tempat terbaik untuk masa depan anak yatim.  

Pemerintah melalui kementerian sosial Republik Indonesia berusaha 

sekuat tenaga agar anak tidak terlepas dari keluarga kandungnya. Untuk itu, 

perlu ditegaskan bahwa keluarga memiliki peran besar dalam membentuk 

karakter anak. Berikut adalah kewajiban dan tanggung jawab orangtua 

terhadap anaknya:16 

1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;  

2. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

minatnya; dan  

3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.  

Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, 

atau karena suatu sebab, tidak dapat melaksanakan kewajiban dan 

tanggung jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, yang dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Undang- Undang Perlindungan Anak no. 23/2002 Pasal 26). Pencegahan 

keterpisahan keluarga harus selalu menjadi tujuan utama dalam 

penyelenggaran pelayanan untuk anak-anak, kecuali jika ada alasan 

                                                           
15

 Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksana dan pengentasan Anak Terlantar,  

Dirjen Bina Kesajahteraan Sosial, Jakarta : 1999, hal. 14 
16

 Kementerian Sosial RI, Buku Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak, hal. 11. 
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dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah 

demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. 

D. Tinjauan Tentang Hak Pengasuhan Anak Yatim 

1. Konvensi Hak Anak Tahun 1989 

Masalah perlindungan terhadapa anak sudah menjadi isu global yang 

banyak menjadi perhatian dunia. Anak yang merupakan aset yang sangat 

berharga dalam tatanan kehidupan harus mendapatkan perlindungan dan hak-

haknya sebagai anak. untuk itu badan perserikatan bangsa-bangsa di dunia 

(PBB) membuat sebuah konvensi tentang perlindungan dan hak-hak anak 

pada tahun 1989. 17 

Negara-negara peserta konvensi akan menghormati dan menjamin hak-

hak yang ditetapkan dalam konvensi, tanpa diskriminasi dalam bentuk 

apapun. Tanpa memandang ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, 

pandangan politik atau pandangan lain, asal-usul bangsa, suku bangsa atau 

sosial, harta kekayaan, cacat, kelahiran atau status lain dari anak atau dari 

orang tua anak atau walinya yang sah menurut hukum.18 Negara menjamin 

dan harus memenuhi hak-hak anak yang meliputi: 

a. Hak untuk hidup, meliputi hak untuk mencapai status kesehatan  

b. setinggi-tingginya serta mendapatkan perawatan sebaik-baiknya; 

b. Hak untuk berkembang, meliputi segala bentuk pendidikan (formal dan 

non formal) dan hak untuk mencapai standar hidup yang layak bagi 

perkembangan fisik, mental, spiritual, moral dan sosial; 

c. Hak atas perlindungan; meliputiperlindungan dan diskriminasi, tindak 

kekerasan dan ketelantaran terhadap anak; dan 

d. Hak untuk berpartisipasi, meliputi hak anak untuk menyatakan pendapat 

dalam segala hal mempengaruhi anak. 

Keempat hak anak tersebut di awali adanya Konvensi PBB tentang Hak 

Anak tahun 1989, yang menetapkan hal-hal penting menyangkut keberadaan 

anak, yaitu: 

a. Hak-hak yang melekat pada diri anak untuk hidup, kelangsungan hidup 

dan perkembangan diri mereka. 

b. Hak-hak atas sebuah nama dan kewarganegaraan sejak lahir. 

c. Hak-hak perlindung dari penelantaran dan kekerasan fisik atau pun 

mental, termasuk siksaan dan eksploitasi. 

                                                           
17

Konvensi Hak Anak (KHA) PBB digagas oleh Negara-negara yang sangat konsen 

terhadap perlindungan anak di seluruh dunia, hingga anak bisa mendapatkan haknya secara 

layak dan adil. 
18

Perjanjian yang mengikat secara yuridis dan politis diantara berbagai negara yang 

mengatur hal-hal yang berhubungan dengan Hak-hak Anak. Dengan meratifikasi KHA pada 

tahun 1990, Pemerintah Indonesia mengakui dan melindungi hak-hak setiap anak di bawah 

usia 18 tahun. 
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d. Hak-hak atas pemeliharaan, pendidikan, dan perawatan khusus. 

e. Hak-hak atas standar kesehatan tertinggi yang dapat dicapai            dengan 

menitik beratkan pada upaya-upaya preventif, pendidikan  kesehatan, dan 

penurunan angka kematian anak. 

f. Hak-hak atas Pendidikan dasar yang harus disediakan oleh negara. Dengan 

penerapan disiplin dalam sekolah yang menghormati  harkat dan martabat 

anak. 

g. Hak-hak untuk beristirahat dan bermain, dan mempunyai kesempatan 

yang sama atas kegiatan-kegiatan budaya dan seni. 

h. Hak-hak memperoleh perlindungan dari eksploitasi ekonomi dan 

pekerjaan yang dapat merugikan pendidikan mereka, atau membahayakan 

kesehatan dan kesejahteraan mereka. 

i. Hak-hak atas perlindungan dari penyalahgunaan obat-obat terlarang dan 

keterlibatan dalam produksi atau peredarannya. 

j. Hak-hak memperoleh perlindungan dari upaya penculikan dan 

perdagangan anak. 

k. Hak-hak memperoleh perawatan atau pelatihan khusus untuk 

penyembuhan dan rehabilitasi bagi korban perlakuan buruk, penelantaran 

dan eksploitasi. 

l. Hak-hak mendapat perlakuan manusiawi dalam proses hokum sehingga 

memajukan rasa harkat dan martabat anak-anak yang terlibat kasus hukum 

untuk kepentingan mengintegrasikan    mereka kedalam masyarakat.  

Dari sejumlah rangkaian hak-hak anak di atas sebagaimana diatur 

dalam konvensi Hak Anak internasional yang disetujui oleh seluruh negara-

negara anggota PBB, bahwa anak adalah manusia yang sangat diprioritaskan 

hak-haknya dibandingkan yang lain. Karena anak merupakan aset terpenting 

dalam keberlangsung sebuah bangsa. 

2. Peraturan Pemerintah Indonesia Mengenai Pengasuhan Anak 

Yatim. 

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang 

dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 

Anak merupakan tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita 

perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat 

khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara di 

masa depan. Setiap anak memiliki hak yang sama di dalam pengasuhan. 

sebelum melangkah lebih jauh mengenai pengasuhan anak dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia. Hendaknya layak untuk diketahui definisi 

anak dalam Undang-Undang Republik Indonesia bahwa ―Setiap anak 

berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak 
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atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi‖.19 Berbagai kasus yang 

terjadi pada anak dewasa ini sangat miris dan memprihatinkan, banyak 

anak-anak yang menjadi korban traficking, pekerja di bawah umur, korban 

pelecehan seksual, bahkan mereka dijadikan alat untuk mencari 

keuntungan pada layanan prostitusi online.20 

Kemudian Undang-Undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak disebutkan bahwa: ―Kesejahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan 

dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan 

perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun 

sosial.Usaha Kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang 

ditujukan untuk menjamin terwujudnya Kesejahteraan Anak terutama 

terpenuhinya kebutuhan pokok anak.21 Kebutuhan pokok anak meliputi: 

kebutuhan pengasuhan, pendidikan, kasih sayang dan kehidupan layak. 

Untuk memperkuat dasar pengasuhan anak yang terdapat dalam 

Undang-Undang Negara Republik Indonesia sendiri meratifikasi Konvensi 

Hak Anak (KHA) melalui Keppres No.36 tahun 1990 pada tanggal 25 

Agustus 1990. Konsekwensi atas telah diratifikasinya Konvensi Hak Anak 

tersebut, maka Indonesia berkewajiban untuk melaksanakan ketentuan- 

ketentuan yang terkandung dan atau memiliki kewajiban untuk memenuhi 

hak-hak anak yang diakui dalam KHA yang secara umum memberikan 

perlindungan dan penghargaan terhadap anak, agar anak dapat merasakan 

seluruh hak-haknya, sehingga terjauh dari tindakan kekerasan dan 

pengabaian. 

Sebagai individu maupun negara, sudah seharusnya setiap orang 

menyimak pasal demi pasal rumusan Konvensi Hak Anak yang terdiri dari 

3 bagian yang mencakup kandungan substantif hak anak, mekanisme 

pelaksanaan dan pemantauan, serta pemberlakuan sebagai hukum yang 

mencakup secara internasional. Sehingga setidaknya akan mampu 

mendapat pemahaman tentang empat kategori Hak Anak yaitu hak untuk 

hidup, hak untuk tumbuh kembang, hak memperoleh perlindungan dan hak 

untuk berpartisipasi atau dihargai pendapatnya. 

Kemudian setelahnya adalah melakukan monitoring situasi dengan 

mengum[ulkan berbagai bahan atau informasi tentang masalah seputar anak. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi seluas-luasnya tentang isu 

anak. Periksa ulang kembali segala informasi yang didapatkan untuk 

memastikan keakuratan informasi tersebut. Kemudian lakukan analisis situasi 
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untuk memetakan berbagai masalah anak secara periodic.
22

 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dalam 

Bab III Hak Asasi Manusia dan Kebebasan Dasar Manusia pada Bagian 

Kesepuluh mengatur mengenai hak anak. Bagian yang mempunyai judul Hak 

Anak ini memberikan ketentuan pengaturan yang dituangkan ke dalam 15 

(lima belas) pasal, dimana dalam Pasal 52 ayat (2) disebutkan bahwa hak 

anak adalah hak asasi manusia dan untuk kepentingannya hak anak itu diakui 

dan dilindungi oleh hukum bahkan sejak dalam kandungan. Pasal 1 angka 5 

Undang-Undang tentang Hak Asasi Manusia memberikan batasan pengertian 

mengenai anak yaitu setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan 

belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya. Batasan 

pengertian mengenai anak yang terdapat dalam Pasal 1 angka 5 Undang-

Undang tentang Hak Asasi Manusia tersebut mempunyai makna yang sama 

dengan batasan pengertian yang terdapat dalam Pasal 1 angka 1 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dalam menjamin kesejahteraan pada setiap warga 

negaranya salah satunya adalah dengan memberikan perlindungan terhadap 

hak anak yang merupakan salah satu dari hak asasi manusia. Pemerintah 

Indonesia dalam usahanya untuk menjamin dan mewujudkan perlindungan 

dan kesejahteraan anak adalah melalui pembentukan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan Anak sebagaimana 

dimaksud dalam 

Pasal 1 angka 2 Undang-Undang tersebut adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.
23

 Pasal 3 Undang-Undang tentang Perlindungan Anak 

menyebutkan bahwa perlindungan anak bertujuan untuk menjamin 

terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi 

demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan 

sejahtera. Undang-Undang tentang Hak Asasi Manusia tidak mencantumkan 

ketentuan mengenai kewajiban anak secara terperinci. Ketentuan mengenai 
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kewajiban yang terdapat dalam Undang-undang tersebut adalah kewajiban 

dasar manusia secara menyeluruh. Serta membrikan hak-haknya yaitu:  

a. Memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan 

kebutuhan fisik, mental, spiritual dan sosial;  

b. Memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya; 

c. Memperoleh pendidikan luar biasa, rehabilitasi, bantuan sosial dan  

      pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial bagi anak yang menyandang 

      cacat; 

d. Memperoleh pendidikan khusus bagi anak yang memiliki keunggulan; 

Menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari dan 

memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya    

demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan  

kepatutan; 

e. Untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan 

anak yang sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai dengan minat, 

bakat dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri;  

f. Mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi (baik 

ekonomi maupun seksual), penelantaran, kekejaman, kekerasan,   

penganiayaan, ketidakadilan serta perlakuan salah lainnya;  

g. Untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri kecuali jika ada alasan 

dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu 

adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan  

terakhir; 

h. Memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau 

penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi; memperoleh kebebasan 

sesuai dengan hukum; mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan 

penempatan yang dipisahkan dari orang dewasa, memperoleh bantuan 

hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya 

hukum yang berlaku, serta membela diri dan memperoleh keadilan di 

depan Pengadilan Anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang 

tertutup untuk umum, bagi setiap anak yang dirampas kebebasannya; 

i. Untuk dirahasiakan, bagi setiap anak yang menjadi korban atau 

 pelaku kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum; 

j. Mendapatkan bantuan hokum dan bantuan lainnya, bagi setiap anak   yang 

menjadi korban atau pelaku tindak pidana. 

Pasal-pasal yang memuat ketentuan mengenai hak anak dalam 

Undang-Undang tentang Perlindungan Anak mempunyai banyak kesamaan 

dengan ketentuan hak anak dalam Undang-Undang tentang Hak Asasi 

Manusia Undang-Undang tentang Perlindungan Anak juga mengatur 

mengenai kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap anak. Ketentuan Pasal 

19 menyebutkan bahwa setiap anak berkewajiban untuk a) menghormati 
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orang tua; b) mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman; c) 

mencintai tanah air, bangsa, dan negara; d) menunaikan ibadah sesuai dengan 

ajaran agamanya; dan e) melaksanakan etika dan akhlak yang mulia. 

Perlindungan anak sebagaimana batasan pengertian yang tercantum dalam 

Pasal 1 angka 2 Undang-Undang tentang Perlindungan Anak dapat terwujud 

apabila mendapatkan dukungan dan tanggung jawab dari berbagai pihak. 

Dukungan yang dibutuhkan guna mewujudkan perlindungan atas hak anak di 

Indonesia diatur dalam ketentuan Bab IV Undang-Undang tentang 

Perlindungan Anak. Pasal 20 Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa 

negara, pemerintah, masyarakat, keluarga. 

E. Metode iMenumbuhkembangkan iKemandirian iAnak iYatim i 

Metode pendidikan Islam dalam ipenerapan ipada ikemandirian ianak iyatim 

ibanyak imenyangkut iwawasan ikeilmuan iyang ibersumber ipada iAl-Qur‘an idan 

iHadis. Oleh karena itu, untuk imendalaminya perlu imengungkapkan iimplikasi-

implikasi metode kependidikan dalam kitab isuci Al-Qur‘an iidan ihadis iyaitu 

imelalui igaya bahasa dan ungkapan idalam iAl-Qur‘an: imenunjukkan ifenomena 

ibahwa ifirman-firman iAllah itu mengandung inilai-nilai iyang imempunyai icorak 

idan ragam sesuai tempat idan waktu serta sasaran yang dihadapi. Firman-firman-

Nya iitu isenantiasa imengadung hikmah kebijaksanaan yangisesuai dengan 

ikecenderungan iatau ikemampuan ikejiwaan imanusia iyang ihidup idalam isituasi 

idan ikondisi tertentuiyang berbeda-beda. iSituasi dan ikondisi yang berbeda iitulah 

iyang idiperhatikan oleh Allah sebagai latar belakang utama dari turunnya 

iwahyu-wahyu-Nya.
24

 

Pertama-tama iAllah imemberikan ifirman-firman-Nya ipada isasaran iakal 

ipikiran imanusia, ikarena iakal ipikiran imenjadi ibatas ipemisah i(kreterium) 

iantara imanusia idengan imakhluk ilain. iOleh ikarena iitu, ikitab-Nya ihanya 

iditurunkan ikepada imanusia isaja. iKarena idengan iakalnya imanusia idapat 

imemilih ialternatif-alternatif ibenar iatau isalah, ibaik iatau iburuk, iberguna iatau 

itidak isuatu iperbuatan iatau itingkah ilaku iitu ibaik idilihat idari isegi ihubungan 

idengan iTuhannya imaupun idilihat idari ihubungan idengan imasyarakat, idan 

ikhususnya idengan ilingkungan ianak-yatim ijuga isekitarnya. i iMetode iyang idi 

ipakai ioleh iAllah iadalah imetode ipemberian ialternatif-alternatif i(pilihan) 

imenurut iakal ipikiran, iyang iberbeda ikemampuannya isatu idengan iyang 

ilainnya.
25

 

Didasarkan iatas isistem ipendekatan idari iberbagai idisiplin ikeilmuan, 

isuatu imetode ipendidikan ibaru idapat iditerapkan isecara iefektif, imanakala 

iperkembangan ianak ididik idipandang idari iberbagai iaspek iperkembangan 
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ikehidupannya. iTitik isentral idari ifungsi imanusia iadalah iberibadah ikepada 

iAllah, ifungsi idemikian ibaru idapat iberkembang idengan icukup ibaik ibila imana 

ikemampuan-kemampuan iganda idalam idiri ipribadinya iselaku imakhluk iAllah, 

idiberi ibimbingan idan ipengarahan iyang ibaik imelalui iproses ikependidikan ike 

ijalan iyang idiridhoi ioleh iTuhannya.
26

 

Aspek-aspek ipertumbuhan idan iperkembangan imanusia iitu ipada 

ihakekatnya itercermin idalam igaya ibahasa ikitab iTuhan iyang ibersifat idirektif 

iantara ilain: 

1. Mendorong imanusia iuntuk imenggunakan iakal ipikirannya idalam 

imenelaah idan imempelajari igejala ikehidupan ialam isekitarnya.  

Dalam iruang ilingkup ipengembangan iakal ipikiran iinilah, iTuhan 

imendorong imanusia iuntuk iberpikir ianalitis idan isintetis imelalui iproses 

iberpikir iinduktif idan ideduktif. Firman iAllah iyang imengandung iimplikasi 

imetodologis i iterdapat idalam iayat i i iAl-Qur‘an i i isebagai iberikut: 

 ًْ ِٓ ي نُُِ ًْ iوَفِ  الْْفاَقِ  فِي  آياَحِِاَ َـ ِٓ جْفُفِ
َ
ى  أ َ iضَتىَّ ًْ  يتَتَيَنَّ ُٓ َ ُّ  ل َُّ

َ
ًْ  ْۗۗالْْقَي  أ َ وَل

َ
ُّ  ةؽَِبِّمَ i يسَْفِ  أ َُّ

َ
ى  أ  عَلىَ

ءٍ  كُِّ  يػٌ  شَْ ِٓ  (٣٥: ١٤/ فهيج)i.كَ
“Kami iakan imemperlihatkan ikepada imereka itanda-tanda i(kekuasaan) iKami 

idi isegenap iufuk idan ipada idiri imereka isendiri, isehingga ijelaslah ibagi imereka 

ibahwa iAl iQur'an iitu iadalah ibenar. iDan iapakah iTuhanmu itidak icukup i(bagi 

ikamu) ibahwa isesungguhnya iDia imenyaksikan isegala isesuatu?(Q.S: iFushilat 

i[41]:53) 

Implikasi ipada ipendidikan ianak ididik iadalah imendorong imanusia iuntuk 

mengamalkan iilmu ipengetahuan idan imengaktualisasikan ikeimanan idan 

iketakwaannya idalam ikehidupannya isehari-hari iseperti iyang iterkandung 

idalam iperintah isalat, ipuasa, idan ijihad ifi isabilillah. iMetode iyang idigunakan 

ioleh iAllah idalam ihal iini iseperti i"perintah idan ilarangan", iserta imetode 

i"funetion" i(praktek) isebagaimana iAllah imemerintahkan isalat idengan 

imenunjukkan i imanfaatnya idalam ifirman-Nya isebagai iberikut i: 

َُْ iْْٓٱحۡ ا َْْiَِْوح
ُ
iًَْْأ iَْْٔإلَِِۡ ِْْiٍِِْٰتَب ُۡ iِّْْٱ ِ ى

َ
رiْْوَأ ةَ ٰٚ َِ ةiَْْإنiَِّْْٱلصَّ ٰٚ َِ ٖۡهiَْْٰٱلصَّ iِْْٔتَ ْٱُۡهَدۡشَاءiَِْْٓـ

iَْرِْ و ٍَ ٖ ُٓ
ۡ iِْْوَلََِّكۡرiُْْٱل iْْۗٱللَّّٰ زۡبَُِ

َ
ُْوiَْْأ iُّْْٱللَّّٰ اiْحَفَِۡ َْْiََْٖفُٚن  i٤٥ْiْحصَۡ

Bacalah iapa iyang iaku iwahyukan ikepadamu idari ial-kitab iini idan idirikanlah 

isholat, ikarena isholat iitu isesungguhnya i imencegah idari i iperbuatan ikeji idan 

imunkar….(Q.S:Al-Ankabut i29: i45). 
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Demikian ijuga itentang iperintah imenjalankan ipuasa iRamadan, iTuhan 

imenunjukkan imanfaatnya ibagi ipendidikan imanusia iitu isendiri, ibaik idalam 

ihubungannya idengan iTuhannya, idengan imasyarakat, imaupun idengan ialam 

isekitarnya iserta idirinya isendiri, imisalnya iayat iyang imenyatakan iartinya 

isebagai iberikut: 

ا ياَ َٓ حي
َ
ََ  أ ي ِ ُِٔا الذَّ ٌَ ًُ  نُخِبَ  آ ياَمُ  غَييَسُْ ا الهِّ ٍَ ََ  عَلىَ  نُخِبَ  نَ ي ِ َْ  الذَّ ٌِ i ًْ ًْ i رَتيِْسُ  ىػََيَّسُ
i َ(2/183)ألبلؽة/ تَخَّلُٔن 

Wahai iorang-orang iyang iberiman idiwajibkan iatas ikamu iberpuasa 

isebagaimana idiwajibkan iatas iorang-orang isebelum ikamu, iagar ikamu 

ibertaqwa.(Q.S. iAl-Baqarah i2: i183). 

Dalam iarti iperintah idan ilarangan idalam iAl-Qur‘an i iyang imengandung 

iimplikasi imendidik ianak ididik, ikhususnya ianak iyatim ikearah ikebaikan idan 

ikebahagiaan iserta ikesejahteraannya isendiri idalam iproses ipertumbuhan idan 

iperkembangannya. I 

2. Mendorong iBerjihad. i 

Dengan imelalui ijihad ifii isabilillahanak ididik iakan imemperoleh ijalan 

ikebenaran iTuhan iserta imenjadi iorang iyang iberuntung. iBerjihad iberarti 

ibersungguh-sungguh idalam ipekerjaan. iDengan isikap iserius, iia iakan 

imemperoleh ihasil iyang imenguntungkan idirinya isendiri. iAda ipepatah iArab i 

imengatakan: 

 َْ ُّ  وسََػَ  سَػَّ  ٌَ ُّ  بَػْضَ  i .)الْلٍاه( اوَْكَُُّ
Barang isiapa iyang ibersungguh-sungguh i(dalam iberkarya), ipasti i imaka ipasti i 

iakan imendapatnya i(apa iyang idihajatkannya) isebagiannya iatau iseluruhnya.
27

 

Dalam ihal iini ipenulis iberpendapat, iIslam imerupakan ikebenaran iyang 

ihak. iOleh ikarena iitu idalam irangka imenyakinkan ianak-anak ididik, ikhususnya 

ianak iyatim, iTuhan isering ikali imenggunakan imetode-metode. iSedangkan 

imenurut iArifin idalam iNata, itidak ikurang idari i14 imetode ipendidikan idi idalam 

iAl-Qur‘an, inamun idiantara isekian ibanyak imetode iitu iyang iterkenal ihanya 

itujuh idari ilima ibelas imetode itersebut,
28

 iantara ilain: 

a. Metode iKeteladanan i(Uswah) i 

An-Nahlawi imengatakan ipada idasarnya ikebutuhan imanusia iakan ifigure 

iteladan ibersumber idari ikecenderungan imanusia. i iMeniru iyang isudah imenjadi 
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ikarakter. iDengan memperhatikan kutipan di atas dapat dipahami bahwa 

iketeladanan mempunyai arti penting idalam imendidik iakhlak ianak, iketeladanan 

imenjadi ititik isentral idalam imendidik idan imembina iakhlak ianak ididik, ikalau 

ipendidik iberakhlak ibaik iada ikemungkinan ianak didiknya juga iberakhlak baik, 

karena murid meniru igurunya, isebaliknya ikalau iguru iberakhlak iburuk iada 

kemungkinan anak didiknya ijuga iberakhlak iburuk. iKeteladanan isempurna, 

iadalah keteladanan Muhammad Saw imenjadi irujukan ibagi ipendidik isebagai 

iteladan iutama,
29

 isebagaimana firman Allah idalam iAl-Qur‘an yang iberbunyi: 

ًْ  كََنَ  ىلََػْ  لِ  فِيْ i ىسَُ ْٔ ُـ ةٌ  الٰلِّ  رَ َٔ ْـ َْ  ضَفَِثٌَ  اُ ٍَ ّ ِ مَ  الٰلَّ  يؽَسُْٔا كََنَ  ل ْٔ ىعِؽَ  وَالْحَ  الٰلَّ  وذََنَؽَ i الْا
 (i 21/3()الْضؾاب/.نَرِيْرً 

"Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang ibaik 

ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) 

ihari ikiamat idan idia ibanyak imenyebut iAllah".( iQS. iAl-Ahzab i33: i21) 

Dilain ipihak ipendidik ihendaknya iberusaha imeneladani iMuhammad iSaw 

isebagai iteladannya. iSehingga idiharapkan ianak ididik imempunyai ifigure iyang 

idapat idijadikan ipanutan idan idibanggakan. iKarena iBeliau iadalah isebaik-baik 

iteladan idi idunia iini. Metode keteladanan ini merupakan metode yang 

diterapkan di Yayasan al-Mubarok sekaligus menjadi salah satu metode 

unggulan.  I 

b. Metode iPembiasaan/Aplikasi i(Ta'widiyah) 

Dari iberbagai imetode ipendidikan iyang iada, imetode iyang ipaling itua 

iadalah ipembiasaan.
30

 iPembiasaan iyaitu ipengulangan idan ipengalaman. iBiasa 

iadalah iakar ikata idari ipembiasaan. iBiasa iartinya ilazim iatau iumum, isudah 

imerupakan ihal iyang itidak iterpisahkan idalam ikehidupan isehari-hari. 

iPembentukan ipribadi idapat idi ibentuk idengan imengembangkan ipotensi idasar 

iyang iada ipadanya. iSalah isatu icara iyang idapat idilakukan iadalah imelalui 

ikebiasaan iyang ibaik. iKarena iitu, ikebiasaan iyang ibaik idapat imenempa ipribadi 

iyang iberakhlak imulia. iManusia idilahirkan idalam ikeadaan isuci idan ibersih 

i(fithrah), idalam ikeadaan iseperti iini imanusia iakan imudah imenerima ikebaikan 

iatau ikeburukan. iKarena, ipada idasarnya imanusia imempunyai ipotensi iuntuk 

imenerima ikebaikan iatau ikeburukan idan imemiliki ikesempatan iuntuk 

imembentuk iakhlaknya, iapakah idengan ipembiasaan iyang ibaik iatau idengan 

ipembiasaan iyang iburuk. iHal iini imenunjukkan ibahwa imetode ipembiasaan 

idalam imembentuk iakhlak imulai isangat iterbuka iluas, idan imerupakan imetode 

iyang itepat. iAplikasi imetode ipembiasaan itersebut, idiantaranya iadalah: iterbiasa 
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idalam ikeadaan iberwudhu, iterbiasa imembaca iAl-Qur‘an idan iAsma'ul iHusna, 

iterbiasa isalat iberjamaah idi imasjid idan iMusholla, i iterbiasa itidur itidak iterlalu 

imalam idan ibangun itidak ikesiangan, iterbiasa imakan idengan itangan ikanan idan 

isebagainya.
31

 

c. Metode iCeramah idan iKisah i i 

Metode iceramah iadalah imenyampaikan imateri ipelajaran idengan icara 

itatap imuka ilangsung ipada ianak iasuh.Sedangkan imetode ikisah iyaitu 

imenceritakan ikejadian iatau icerita iketeladanan iyang idapat idiambil ihikmahnya. 

iDi idalam iAl-Qur‘an iselain iterdapat inama isurat, iyaitu isurat ial-Qashash iyang 

iberarti icerita-cerita iatau ikisah-kisah itersebut idiulang isebanyak i44 ikali.
32

 

Sedangkan ikisah iseperti iyang idikatakan ian-Nahlawi ibahwa ikisah 

imengandung iaspek ipendidikan iyaitu idapat imengaktifkan idan imembangkitkan 

ikesadaran ipembacanya, imembina iperasaan iketuhanan idengan icara 

imempengaruhi iemosi, imengarahkan iemosi, imengikutsertakan ipsikis iyang 

imembawa ipembaca ilarut idalam isetting iemosional icerita, itopik icerita 

imemuaskan ipikiran. Dalam Al-Qur‘an banyak iditemui ikisah iyang 

imenceritakan ikejadian imasa ilalu, idan iitu isemua imempunyai idaya itarik 

itersendiri iyang itujuannnya imembina iakhlak. iKisah-kisah ipara iNabi idan iRasul 

isebagai ipelajaran iberharga. iTermasuk ikisah iumat iyang iingkar ikepada iAllah 

iSwt ibeserta iakibatnya, ikisah itentang iorang itaat idan ibalasan iyang iditerimanya, 

iseperti icerita iHabil idan iQobil. iAplikasi imetode iini iadalah idengan 

imendengarkan icasset, ividio idan icerita-cerita itertulis iatau ibergambar.
33

 

iMetode iceramah iatau kuliah i(lecture imethod) iadalah isebuah icara 

imelaksanakan ipengajaran iyang idilakukan iguru isecara imonolog idan ihubungan 

isatu iarah i(one iway icommunication).
34

 

Metode ipengajaran idengan icara iberceramah iatau imenyampaikan 

iinformasi isecara ilisan ikepada isiswa. iMetode iini ijuga imerupakan imetode iyang 

ipaling ipraktis idan iekonomis, itidak imembutuhkan ibanyak ialat ibantu. iMetode 

iini imampu idigunakan iuntuk imengatasi ikelangkaan iliteratur iatau isumber 

irujukan iinformasi ikarena idaya ibeli isiswa iyang idiluar ijangkauan. iNamun 

imetode iini ijuga imemiliki ibeberapa ikelemahan idan ikelebihan. 

1) Kekurangan imetode iceramah iyaitu: 

a) Siswa imenjadi ipasif. 

b) Proses ibelajar imembosankan idan isiswa imengantuk. 
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c) Terdapat iunsur ipaksaan iuntuk imendengarkan. 

d) Siswa idengan igaya ibelajar ivisual iakan ibosan idan itidak idapat imenerima 

iinformasia itau ipengetahuan, ipada ianak idengan igaya ibelajar iauditori ihal 

iini imungkin icukup imenarik. 

e) Evaluasi iproses ibelajar isulit idikontrol, ikarena itidak iada ipoin ipencapaian 

iyang ijelas. 

f) Proses ipengajaran imenjadi iverbalisme iatau iberfokus ipada ipengertian 

ikata- ikata isaja. 

2) Kelebihan idari imetode iini ijuga iada, iantara ilain: 

1) Mendorong isiswa iuntuk imenjadi ilebih ifokus. 

2) Guru idapat imengendalikan ikelas isecara ipenuh. 

3) Guru idapat imenyampaikan ipelajaran iyang iluas. 

4) Dapat idiikuti ioleh ijumlah ianak ididik iyang ibanyak. 

5) Mudah idilaksanakan. 

d. Metode iPerenungan idan iTafakur i(ibrah) 

 iMetode iibrah iadalah imendidik isiswa idengan imenyajikan ipelajaran 

imelalui iperenungan idan itafakur iterhadap isesuatu iperistiwa iyang itelah iatau 

idisajikan isebagai icontoh ikongkrit idengan itujuan imenarik isiswa ipada 

ipelajaran. Melalui imetode ibrah idapat imembiasakan ianak iuntuk imenggunakan 

ikemampuan iberpikir idalam imemutuskan itindakannya, isehingga idapat 

imemilih iperbuatan iyang isesuai idengan ituntunan iakhlak iyang iterpuji. i 

Metode iibrah ijuga imendidik imelalui iperenungan iterhadap isuatu 

iperistiwa. iMaksud idari imetode iini iadalah ipada isaat iproses ipembinaan iada 

iyang inamanya iproses iperenungan. iPerenungan idisini iadalah ibagaimana 

iremaja imampu imenggunakan ipikiranya idalam imemutuskan isegala isuatu 

ikeputusan iatau itindakan. iDengan imengingat iperistiwa iatau imasalah iyang 

idialami ioleh iremaja, imaka idengan iini iremaja imampu imerenungkan idirinya 

iagar idapat imenerapkan idan imemutuskan isuatu itindakan iyang ibaik idari 

ikesalahanya iyang ilalu. iKarena ijika itidak iada imetode iibrah imaka, iremaja itidak 

iakan imenyadari iatas ikesalahanya iyang idilakukan iatau isuatu ihal iyang ipernah 

idiperbuatnya isehingga iremaja iterjerumus ikedalam iperilaku iyang isalah. iOleh 

ikarena iitu, ipembinaan iyang iada ipada iMajelis iDzikir ial-Mubarok iini iakan 

imelewati itahapan imetode iibrah iatau iperenungan idiri isebelum imasuk ikedalam 

ipembinaan iyang ilebih idalam iyaitu idengan imenerapkan imetode idzikir iagar 

iremaja isenantiasa imengingat iAllah idan imelakukan itindakan iyang ibaik. 

iSehingga iremaja imampu imemiliki iperubahan iakhlak iyang ilebih ibaik idari 

isebelumnya. I 

e. Metode iPerumpamaan i(Amsal) 

Metode iperumpamaan iadalah imetode imembina iakhlak idengan icara 

imenyajikan ipelajarannya idengan imengambil icontoh ilain, isehingga ilebih 

imudah imemahami imateri iyang idiajarkan. iDalam iAl-Qur‘an isangat ibanyak 
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imenggunakan imetode iini, isebagai icontoh iperumpamaan isedekah ibagaikan 

imenanam ipohon iyang ibercabang itujuh. iMasing-masing iberbuah iseratus ibiji. 

iSebagaimana ikalam iAllah iSwt, iyang iberbunyi: 

َُْ ثَ ِحَْْْۡ iَْْْٖۡٔالََّّ ْٚۡحُ ّْۡامiَْْۡنَْهيُِ ُٙ َ ال َْٚiِِْْۡفiًْۡ iَِِْْْشَبِ َِْْاللِّّٰ ثَ َٓ ََْْؿَْشَتْْۡبخََجْۡإَۡ iْخَتَّثٌٍَْْ ِ َٖاة ْتَُِثٍْشُنۡ iْْكiُِّْفiِِْۡشَ
iَُِْائث ُْْخَتَّثٍّْْْ َِْ وَاللِّّٰ ْٔۡ يظُٰفِهُ َّشَاءُْٓ َْ iُْ ي ًْۡ وَاشِؿٌْ وَاللِّّٰ ِِ  (i261 /2/ألبلؽة)iْ.ٌَّْـ

Perumpamaan (nafkah yan idikeluarkan ioleh) iorang-orang iyang imenafkahkan 

ihartanya idi ijalan iAllah iadalah iserupa idengan isebutir ibenih iyang 

imenumbuhkan itujuh ibulir, ipada itiap-tiap ibulir: iseratus ibiji. iAllah imelipat 

igandakan i(ganjaran) ibagi isiapa iyang iDia ikehendaki. iDan iAllah iMaha iLuas 

i(karunia-Nya) ilagi iMaha iMengetahui. i(QS. iAl-Baqarah, i2 i: i261). 

Artinya iadalah ikedermawanan idi ijalan iAllah iakan idi ibalas idengan itujuh 

iratus ikali ilipat. Aplikasi metode iperumpamaan, idiantaranya iadalah imateri 

iyang idiajarkan ibesifat iabstrak, imembandingkan idua imasalah iyang sama 

isecara ikualitasnya. Dengan iperumpaan ianak didik diharapkan dapat 

imemahami ihal-hal iyang ibelum ipernah imereka iketahui isebelumnya. I 

f. Metode iDiskusi idan iTanya iJawab 

Metode itanya ijawab iatau idiskusi iadalah idengan imenyajikan ipelajaran 

imelalui ipertanyaan iyang idiajukan ikepada ianak idengan itujuan imemberikan 

ipengetahuan idan imemberikan isikap iatau iinternalisasi inilai idan isecara 

ilangsung iterjadi iinteraksi iesensial iantara ipendidik idengan ianak ididik. iMetode 

iini idipakai iNabi iMuhammad iSaw, idalam imengahadapi ianak iusia ipuber, idan 

idapat idilihat idari ihadis, iberikut iini: 

Nilai-nilai ipendidikan iyang idapat idiambil idari imetode iRasulullah 

itersebut iadalah: i 

1) Mengajak ianak ipuber iuntuk imendiskusikan iinti ipermasalahan isehingga 

ipikiran itidak iterpecah i 

2) Nabi iMuhammad imenguasai iaspek ipsikis ianak iusia ipuber i 

3) Nabi iMuhammad imembuka iruang idialog idengan ianak iusia ipuber i 

4) Nabi iMuhammad imemberikan ipertanyaan ibanyak, idan ibanyaknya 

ipertanyaan imenambah ijumlah idan ialasan i 

5) Diskusi idilakukan isistem itanya ijawab i 

6) Jawaban idari ianak iusia ipuber ibisa idikategorikan isabagai idalil iilmiah ibagi 

idirinya 

7) Menumbuhkan iinteraksi iantara ipendidik idengan ianak ididik. iDengan 

imetode itersebut ianak idilatih iuntuk imandiri i idan iakrab idengan iberbagai 

isoal-soal iujian.
35

 iAllah iSwt iberfirman: 
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i  ََ ي ِ خشََاةُٔا وَالذَّ ْـ ًْ  ا ِٓ كاَمُٔا لؽَِبِّ
َ
لَاةَ  وَأ ًْ  الهَّ ُْ مْؽُ

َ
. كُٔرىَ وَأ ًْ ُٓ  i (238/26/ )اللػؽا ةيََِْ

dan i(bagi) iorang-orang iyang imemenuhi iseruan iTuhan idan imenegakkan 

ishalat, isedang iurusan imereka i(diputuskan) idengan ijalan imusyawarah iantara 

imereka. i(Q.S iAs-Syu‘raa‘:38) 

Metode idiskusi ijuga idiperhatikan ioleh iAl-Qur‘an i idalam imendidik idan 

imengajar imanusia idengan itujuan ilebih imemantapkan ipengertian, idan isikap 

ipengetahuan imereka iterhadap isuatu imasalah.
36

 

Metode idiskusi imerupakan imetode ipengajaran iyang ierat ihubungannya 

idengan ibelajar ipemecahan imasalah. iMetode iini ijuga ibiasa idilakukan isecara 

iberkelompok iatau idiskusi ikelompok. 

1) Kelebihan imetode idiskusi ikelompok iini, isebagai iberikut: 

Memberikan ipemahaman pada anak ididik ibahwa isetiap ipermasalahan 

ipasti iada ipenyelesaiannya. 

a) Siswa imampu iberfikir ikritis. 

b) Mendorong isiswa iuntuk idapat imenyampaikan ipendapatnya. 

c) Mengambil isatu iatau ilebih ialternatif ipemecahan imasalah. 

d) Mendorong isiswa imemberikan imasukan iuntuk ipemecahan imasalah. 

e) Siswa menjadi paham tentang itoleransi ipendapat idan ijuga imendengarkan 

iorang ilain. 

2) Kekurangan idari imetode idiskusi iini iyaitu isebagai iberikut: 

a) iCocok idigunakan iuntuk ikelompok ikecil. 

b) iTema idiskusi iterbatas. 

c) iiDikuasai ioleh iorang iorang iyang isuka iberbicara. 

d) i Dibutuhkan ipenyampaian isecara iformal idalam iberpendapat. 

g. Metode iTarghib iTarhib. 

Maksud idengan itarghib iadalah ijanji iyang idisertai ibujukan idan irayuan 

iuntuk imenunda ikemaslahatan, ikelezatan, idan ikenikmatan. iSedangkan itarhib 

iadalah iancaman, iintimidasi imelalui ihukuman.
37

 

Dari ikutipan idi iatas idapat idipahami ibahwa imetode ikemandirian ianak 

iyatim idapat iberupa ijanji/pahala/hadiah idan idapat ijuga iberupa ipunishment. 

iAnak berakhlak baik, atau melakukan keshalehan akan mendapatkan 

ipahala/ganjaran atau semacam hadiah dari gurunya, sedangkan siswa 

imelanggar peraturan atau berakhlak jelek akan mendapatkan hukuman isetimpal 

idengan ipelanggaran iyang dilakukannya. iDalam ihal iini ial iGhazali iyang idikutip 

ioleh iZainun idan ikawan-kawan imenjelaskan isebagai iberikut: ―Kemudian 

isewaktu-waktu ipada isi ianak iitu itelah inyata imemiliki ibudi ipekerti iyang ibaik 
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idalam ikemandiriannya idan imelakukan iperbuatan iterpuji imaka isegogyanya iia 

idihargai, idibalas idengan isesuatu iyang imenggembirakan idan idipuji idi ihadapan 

iorang ibanyak‖.
38

 

Sanksi idalam ipendidikan imempunyai iarti ipenting, ipendidikan iterlalu 

ilunak iakan imembentuk ianak ikurang idisiplin idan itidak imempunyai iketeguhan 

ihati iserta itidak iberusaha iuntuk imandiri ikarena iterbiasa ibergantung ipada iorang 

ilain. iSanksi itersebut idapat idilakukan idengan itahapan isebagai iberikut, idengan 

iteguran, ikemudian idiasingkan, idan iterakhir idipukul idalam iarti itidak iuntuk 

imenyakiti itetapi iuntuk imendidik. iKemudian idalam imenerapkan isanksi ifisik 

ihendaknya idihindari ikalau itidak imemungkinkan, ihindari imemukul iwajah, 

imemukul isekedarnya isaja idengan itujuan imendidik, ibukan ibalas idendam. 

iAlternatif i ilain iyang imungkin idapat idilakukan iadalah isebagai iberikut: i 

1) Memberi inasehat idan ipetunjuk 

2) Di idiamkan itetapi itidak imelebihi idari itiga ihari. 

3) Ekspresi icemberut idan ikecewa. i 

4) Pembentakan itapi itidak iarogan. 

5) Tidak imenghiraukan imurid 

6) Dan ialternatif iterakhir iadalah ipukulan iringan imisalnya idalam ibetuk 

icubitan.
39

 

Dalam imemberi isanksi ihendaknya idengan icara ibertahap, idalam iarti 

idiusahakan, idengan itahapan ipaling iringan, idiantara itahapan iancaman idalam 

ial-Quran iadalah idiancam idengan itidak idiridhoi i ioleh iAllah, idiancam idengan 

imurka iAllah isecara inyata, idiancam idengan idiperangi ioleh iAllah idan iRasul-

Nya, idiancam idengan isanksi iakhirat, idiancam idengan isanksi idunia iyang 

isangat i imenyulitkan ihidupnya. 

h. Metode iNasehat i(Mau'idzah) 

Dalam itafsir ial-Manar isebagaimana idinyatakan idikutip ibahwa ioleh 

inasihat iAbdurrahman iAn-Nahlawi imempunyai ibeberapa ibentuk idan ikonsep 

ipenting iyaitu, ipemberian inasehat iberupa ipenjelasan imengenai ikebenaran idan 

ikepentingan isesuatu idengan itujuan iorang idiberi inasehat iakan imenjauhi 

imaksiat, ipemberi inasehat ihendaknya imenguraikan inasehat iyang idapat i 

imenggugah iperasaan iafektif idan iemosi, iseperti iperingatan imelalui ikematian 

iperingatan imelalui isakit iperingatan imelalui ihari iperhitungan iamal. iKemudian 

idampak  yang diharapkan dari imetode imau‘idzah adalah iuntuk imembangkitkan 

iperasaan iketuhanan idalam ijiwa ianak ididik, imembangkitkan iketeguhan iuntuk 

isenantiasa iberpegang ikepada ipemikiran iketuhanan, iyang iterpenting iadalah 
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iterciptanya ipribadi ibersih idan isuci.
40

 Allah imemerintahkan ikepada imanusia 

iuntuk imendidik idengan ihikmah idan ibelajar iyang ibaik. i 

Metode ipendidikan ikemandirian ianak iyatim imelalui inasehat isangat 

imembantu iterutama idalam ipenyampaian imateri ipendidikan ikemandirian 

ikepada ianak, isebab itidak isemua ianak imengetahui idan imendapatkan ikonsep 

ikemandirian yang benar. Metode nasehat dan Keteladanan menempati 

ikedudukan itertinggi idalam iagama ikarena iagama iadalah inasehat, ihal iini 

idiungkapkan ioleh iNabi iMuhammad isampai itiga kali iketika imemberi ipelajaran 

kepada para sahabatnya. Memberikan nasehat ihendaknya idisesuaikan idengan 

isituasi idan ikondisi, ipendidikan ihendaknya iselalu isabar idalam imenyampaikan 

inasehat idan itidak imerasa ibosan/putus iasa. 

Dengan icara itersebut iakan imemaksimalkan idampak inasehat iterhadap 

iperubahan itingkah ilaku idan iakhlak ianak, iperubahan idimaksud iadalah 

iperubahan iyang itulus iikhlas itanpa iada ikepura-puraan, ikarena ikepura-puraan 

ibiasanya iakan imuncul iketika inasehat itidak itepat iwaktu idan itempatnya, ianak 

iakan imerasa itersinggung idan isakit ihati ikalau ihal iini isampai iterjadi imaka 

inasehat itidak iakan imembawa idampak iapapun, iyang iterjadi iadalah iperlawanan 

iterhadap inasehat iyang idiberikan. iAplikasi imetode inasehat idiantaranya iadalah, 

inasehat idengan iargumen ilogika, inasehat itentang ikeuniversalan iIslam, iamar 

ima'ruf inahi imunkar, inasehat idari iaspek ihukum, inasehat itentang iamal iibadah, 

idan ilain-lain. iTetapi ihal iyang ipaling ipenting idari imetode iini iadalah ipenasehat 

imengamalkan iterlebih idulu iapa iyang iakan idinasehatkannya. iKarena ikalau 

itidak idemikian, inasehat iakan imenjadi itips iservice isaja.
41

 

Di idalam iAl-Qur‘an, ikata-kata inasehat idiulang isebanyak itiga ibelas ikali 

iyang itersebut idalam itiga ibelas iayat idi idalam itujuh isurat. iDi iantara iayat-ayat 

itersebut iada iyang iberkaitan idengan inasehat ipara iNabi iterhadap ikaumnya. 

iNabi iSaleh iketika imeninggalkan ikaumnya iberkata: i 

لّٰ  َٔ ًْ  ذَخَ ُٓ مِ i وَكاَلَ i خَِْ ْٔ ًْ  ىلََػْ  يىلَ ـاىثََ  اةَيْغَْـخُسُ َـ ْ  رِ ًْ  وَُهََـطْجُ  رَبِّّ َْ  ىسَُـ نَ iلاَّ  وَىىسِـ ْٔ تيـ  تُحِ
i/الأغؽاف(.  (i79/7الٰجهِطِيْنَ

Maka ishaleh imeninggalkan imereka iseraya iberkata: i"Hai ikaumku 

isesungguhnya iaku itelah imenyampaikan ikepadamu iamanah iTuhanku, idan iaku 

itelah imemberi inasihat ikepadamu, itetapi ikamu itidak imenyukai iorang-orang 

iyang imemberi inasehat. i(Q.S.al-A'raaf, i[7] i:79). 

Pada iayat idi iatas inasehat idiberikan ikepada isuatu ikaum iyang iterlihat 

imelanggar iperintah iTuhan. iKaum itersebut iterkana ibencana ikarena itidak 
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imengindahkan inasehat itersebut. iIni isuatu ikeadaan iyang ilazim, idimana 

inasehat iitu iumumnya idiberikan ikepada iseseorang iyang iterlihat 

imenyimpang.
42

 

i. Metode iPemberian iSuasana i 

Islam imerupakan ikebenaran iyang ihak. iOleh ikarena iitu idalam irangka 

imeyakinkan imanusia, iTuhan isering ipula imenggunakan imetode ipemberian 

isuasana i(situasional) isesuai idengan itempat idan iwaktu itertentu. iMisalnya 

iAllah imenunjukkan ibahwa imemeluk iIslam iitu itidak imelalui ipaksaan 

imelainkan iatas idasar ikesadaran idan ikeikhlasan. iDi idalam isurat ial-Hajj iAllah 

imemerintahkan iagar iorang-orang iyang iberiman idigembirakan ihatinya idengan 

igambaran ikehidupan iakherat i(surga) iyang iserba menyenangkan.
43

 Oleh ikarena 

itu dalam mengajarkan agama kepada kafir, Nabi pernah imemerintahkan. 

iMu'adz ibin iJabal idan iAbu iMusa ial-Asy'ary isebagai iutusan iNabi iuntuk 

iberdakwah ike inegeri iSyam.sebagaimana ifirman iAllah iyang iberbunyi: 

ِْ َْٔٱوَبشَِِّ ِي ْْْلََّّ اٚ ُٖ َْ ْْْءَا اٚ ُِِٓ َـ ِٰحَِجِْٰٱْوَ نَُّْْصَّ
َ
ّْْۡأ ُٙ َ جiْٰٖل أِْْْتََۡريِْجَنَّ َٙ رْٱiتََۡخِ ٕهَۡرُٰ

َ
اiْلۡۡ َٓ ْْْكَُُّ اٚ ْرُزىُِ

ا َٙ ٖۡ ِِْْْٔiْٖرَة َٓ ْْْرّزِۡىااْثَ اٚ ُ ِيٱْهَذَٰاْىاَل َٖاْلََّّ رiِْْْٔرُزرِۡ َُ iْْْرَتۡ اٚ حُ
ُ
رiْْۦةiِِْْٗوَأ ا اٙ تَشَٰتِ ُّْْْۡ ُٙ َ ْٓذiًِْوَل ا زۡوَجْٰ َْٙ

َ
ْأ

رَة رْ َّٙ ػَ ُّْْiّْۡ ُ٘ اْوَ َٙ ونَْْذًِ  ٢٥ْْخَلُِِٰ

Dan isampaikanlah iberita igembira ikepada imereka iyang iberiman idan iberbuat 

ibaik, ibahwa ibagi imereka idisediakan isurga-surga iyang imengalir isungai-

sungai idi idalamnya. iSetiap imereka idiberi irezeki ibuah-buahan idalam isurga-

surga iitu, imereka imengatakan: i"Inilah iyang ipernah idiberikan ikepada ikami 

idahulu". iMereka idiberi ibuah-buahan iyang iserupa idan iuntuk imereka idi 

idalamnya iada iistri-istri iyang isuci idan imereka ikekal idi idalamnya. i(al-Baqarah 

i[2] i: i25)
 

j.  Metode iMendidik iSecara iKelompok 

Metode imendidik isecara iberkelompok disebut imetode imutual 

ieducation. iMisalnya, idicontohkan ioleh iNabi isendiri idalam imengajarkan 

ibersembahyang idengan imendemonstrasikan icara-cara ibersembahyang iyang 

ibaik. iNabi ijuga imenganjurkan isalat iberjamaah idengan ipahalanya iberlipat i27 

ikali iatau ishalat iJum'at iseminggu isekali idan isebagainya. iDengan icara 

iberkelompok iinilah imaka iproses imengetahui idan imemahami iilmu 

ipengetahuan ilebih iefektif, ioleh ikarena isatu isama ilain idapat isaling ibertanya 

idan isaling imengoreksi ibila isatu isama ilain imelakukan ikesalahan.
44

 

Penulis iberpendapat, ibahwa imetode ikelompok iini imemiliki ibanyak 

itambahan iilmu idan ipengalaman iyang ibisa idiperoleh idari isebuah ipembelajaran 
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isistem ikelompok, ikarena idi idalamnya ipembimbing ibisa imelakukan itambal 

isulam idengan ikeadaan iilmu, ibakat, idan ikemampuan iyang idimiliki iseseorang. i 

k. Metode iInstruksi i i 

Metode ipendidikan idengan icara iinstruksional iyaitu iyang ibersifat 

imengajar idengan iciri-ciri iorang iyang iberiman idalam ibersikap idan ibertingkah 

ilaku iagar imereka idapat imengetahui ibagaimana iseharusnya ibersikap idan 

iberbuat isehari-hari. iMisalnya itanda-tanda iorang imunafik iitu iada itiga imacam 

iyaitu iapa ibila iberbicara idia iberdusta, iapa ibila iberjanji idia iingkar ipada 

ijanjinya, idan ibila idipercaya idia iselalu ikhianat. i 

Pendapat ipenulis ibahwa, iorang imunafik idibaratkan iular iberkepala idua, 

ikarena ikesana isini imereka iselalu iidem ialias itidak imempunyai ipendapat 

ibahkan ikepada inon-muslim-pun imereka imenempelkan idirinya. iArtinya ijika 

idia ipergi ikepada ikaum imuslimin, idia imengatakan ibahwa idirinya iorang iIslam 

itetapi ibila idia iberada iatau ibertemu idengan igolongannya iatau ioarng-orang 

imusyrik imaka isifat imunafik iitu iselalu iada ipada idirinya. iMaka idari iitu 

ijanganlah ikita ipercaya idengan iorang-orang iseperti iitu. iKelak idikemudian ihari 

iorang imunafik iitu iakan iditempatkan ioleh iAllah iSwt, idalam ineraka iyang 

ipaling ibawah. iHal idi iatas isesuai idengan i ifirman iAllah: 

ِاَفلِِينَ  إِنَّ  ٍُ ْ ركِْ  فِي  ال فَوِ  الدَّ ْـ َ
ََ  الْأ ٌِ  َْ ػَ  الجَّاروَىَ ًْ  تََِ ُٓ َ  (i45 /4)اىنفاء/ ُهَِيًرا. ل

Sesungguhnya iorang-orang imunafik iitu i(ditempatkan) ipada itingkatan iyang 

ipaling ibawah idari ineraka. idan ikamu isekali-kali itidak iakan imendapat iseorang 

ipenolongpun ibagi imereka. (QS. iAn-Nisa'[4]:145) 

l.  Metode iBimbingan idan iPenyuluhan 

Al-Qur‘an iditurunkan ike ibumi itidak ilain iadalah iuntuk imemberikan 

ibimbingan idan inasehat ikepada iumat imanusia, isehingga idapat imemperoleh 

ikehidupan ibatin iyang itenang, isehat iserta ibebas idari isegala ikonplik ikejiwaan. 

iDengan imetode iini imanusia iakan imampu imengatasi isegala ibentuk ikesulitan 

ihidup iyang idihadapi. iBeberapa iayat iyang imenunjukkan imetode idemikian 

iadalah isebagai iberikut; 

ا َٙ ّّاحَُّ ّْْجَاْۤىدَْْْالنَّاسُْْي ِـؾَثٌْْءَحسُْ ْٚ َّْْْْٔ ِّّْْْْ بّسُِ اْءٌْوشَِهَاْۤرَّ َٓ ِّ ِْْۙفِِْْل دُوْرِ دًىْالصُّ ُ٘ رحََْْثiٌْْوَ ْوَّ
iَِْْؤِْْٖي ُٓ  (57 /11/ئنؿ ).ُِِّْ

Hai imanusia, isesungguhnya itelah idatang ikepadamu ipelajaran idari iTuhanmu 

idan ipenyembuh ibagi ipenyakit-penyakit i(yang iberada) idalam idada idan 

ipetunjuk iserta irahmat ibagi iorang-orang iyang iberiman. i(Q.S. iYunus i[10] i: 

i57) 
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Kisah iLuqman iketika imengajar ianak ilelakinya iuntuk itidak 

imemusyrikkan iTuhan iadalah ijuga imenunjukkan itentang ipelaksanaan imetode 

idi iatas. i iFirman iAllah iyang iberbunyi: 

iُْْٔىاَلiَْْوَاذِْْ ٰٓ i لِِةُِْْْٖٖٗيُْ
اْٗ يَفؾُِ َٚ ُ٘ i وَ

iِْۗ يبٰنََُّْ ْكiَْ لَِتشُِِْكْتاِللِّّٰ iٌّْ إَِّالشِِّ i ُؾَُِْ
ُّّْ ؾًِْ  iٌَ (13/31)ىلٍان/iْ.َـ

Dan i(ingatlah) iketika iLuqman iberkata ikepada ianak ilelakinya ipada isaat iia 

imemberikan ipelajaran ikepadanya: iwahai ianakku, ijanganlah ikamu 

imempersekutukan iTuhan iAllah. iSesungguhnya imempersekutukan iAllah iitu 

iadalah ibenar-benar ikezaliman iyang ibesar. i(Q.S. iLuqman i[31] i:13) 

Pendekatan iyang idiperlukan idalam imelaksanakan imetode itersebut 

iadalah imelalui isikap iyang ilemah ilembut idan ilunak ihati idengan igaya 

imenuntun iatau imembimbing ikepada iarah ikebenaran.
45

 

m.  Metode iTaubat idan iAmpunan 

Cara imembangkitkan ijiwa idari irasa iprustasi ikepada ikesegaran ihidup 

idan ioptimisme idalam ibelajar iseseorang, iyaitu idengan imemberikan 

ikesempatan ibertobat idari ikesalahan iyang itelah ilampau iyang idiikuti idengan 

ipengampunan iatas idosa idan ikesalahannya.Dengan icara itersebut, iorang iakan 

imengalami ikatarisasi i(pembersihan ibatin), isehingga imemungkinkan 

itimbulnya isikap idan iperasaan imampu iuntuk iberbuat iyang ilebih ibaik ilagi 

idengan idiiringi irasa ioptimisme idan iharapan-harapan ihidup idimasa idepannya. 

iMetode iini ibanyak idipergunakan idalam iproses icounseling iyang iditerapkan 

idalam iclient icentered.
46

 

Sebagai icontoh iadalah ifirman iAllah: 

ْْٔ َْ iَْْْوَ َٓ فْ ۤءًاiْحَّ ْٚ iّْْاوiَْْْشُ اiْْٗحَؾِِْ i جَهْصَ
َّّْ iَْ ثُ iَْ يصَْخَلْهِراِللِّّٰ اi يََِدِاللِّّٰ ًٓ رًارَّخًِْ ْٚ  (i111 /4)اىنفاء/iْ.دَهُ

Barang isiapa iyang iberbuat ijelek iatau izalim iterhadap idirinya isendiri 

ikemudian imeminta iampunan ikepada iAllah imaka iia iakan imendapatkan 

i(ampunan) idari iAllah, ikarena iAllah iMaha iPengampun idan iMaha iKasih 

iSayang. i(QS. iAn-Nisaa‘ i[4] i: i110) 

Dan iayat ilain iyang iberbunyi: 

ْٔ ْحاَبiََْْٓٔذَْ ِٓٗۦiِْبَفْدِِْْْ صَِْحiَْْؽُِْ
َ
َْْنإَنiَِّْْوَأ ًَِِْْْٗحَخُٚبiُْْٱللَّّٰ َْْإنiََِّْْْۗۗـ iٌّْْدَهُٚرٌْْٱللَّّٰ  )الماْ.رَّخًِ

i39 /5/ئػة( 
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Maka ibarang isiapa ibertobat isetelah iberbuat izalim, ilalu iberbuat ibaik, imaka 

iAllah iakan imenerima itobatnya, isesungguhnya iAllahMaha iPengampun idan 

iMaha iPenyayang. i(Q.S.Al-Maidah i[5]: i39) 

n. Metode iAcquisition i(self ieducation), iExposition idan iExpalanation 

Metode idengan icara imemberikan imotivasi-motivasi ibelajar iada itiga 

iunsur, iyaitu: iacquisition i(self ieducation), imisalnya iAllah imenyebutkan 

itingkah ilaku iorang iyang imunafik iitu imerugikan idiri imereka isendiri, idengan 

imaksud imanusia ijangan ijadi imunafik idan imau imendidik idirinya isendiri 

ikearah iiman iyang ibenar; iexposition i( imenyajikan i)yakni idengan imemberikan 

imukaddimah ilebih idahulu isebelum imemulai ipelajaran; idan (memberikan 

ipenjelasan itentang ihal-hal iyang ikurang ijelas). iMisalnya, iNabi imemberi 

ipenafsiran iayat-ayat iAl-Qur‘an iyang imajmul iyang imemerintahkan itentang 

isalat idan isebaginya. iDidalam imetode ipendidikan iIslam iharus imendasarkan 

ikepada iprinsip: ia). iMemudahkan idan itidak imempersulit; ib) iMenggembirakan 

idan itidak imenyusahkan. 

Dalam imemutuskan isesuatu ihendaknya iselalu imemiliki ikesatuan 

ipandangan idan itidak iberselisih ipaham iyang idapat ipertentangan, ibahkan 

ipertengkaran.Tujuan ipendidikan ikemandirian ijuga iharus idipegang isebagai 

ipengarah idalam imengunakan imetode ikarena imetode iapapun ihanya iberfungsi 

isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan. iBisa ijuga imetode iitu ibersifat ipolyvalent 

i(banyak iguna) itapi itidak imonovalent i(satu iguna) isaja, iyang isangat ibergantung 

ipada itujuan iyang ihendak idicapai. iOleh ikarena i iitu, ipendidikan iini iperlu 

imemahami ijalan ihidup i(way iof ilife) iIslam, ikarena iia ibertugas 

imentransformasikan inilai-nilai iagama iIslam ike idalam ipribadi ianak ididik.
47

 

Hubungan idengan ipenerapan imetode ipendidikan iIslam iyang idilakukan 

ipara ipendidik imuslim imaka iimplikasi iyang iperlu idiperhatikan iadalah 

imenyangkut ipengungkapan ipsikologi isebagai iberikut: 

1) Kesadaran ipendidik isendiri itentang ihidup ikeagamaan iselaku iorang iyang 

iberpribadi imuslim, isehingga ilangkah-langkah ikependidikannya imampu 

imempengaruhi iperkembangan ijiwa ikeagamaan ianak ididik, 

2) Mampu imenghubungkan ipandangan imetafisik idengan imata ipelajaran iyang 

isaling iberhubungan idengan imeluaskan ipandangan ihidup ikeagamaannya, 

imempengaruhi idan imengendalikan isumber iilmu ipengetahuan iserta imetode 

ipendidikan iyang iia igunakan idalam isemua imata ipelajaran, isehingga 

ikesadaran ihidup ikagamaannya iitu idapat iberpengaruh isepenuhnya iatas iilmu 

iyang idiajarkan idan iatas imetode iyang idigunakan, i 

3) Mampu imenghubungkan isemua idisiplin iilmu ipengetahuan idalam isuatu 

iinterelasi iserta ipada isuatu iketika imasing-masing idisiplin iilmu itersebut 

idapat idikembangkan isesuai idengan icorak idan ikekhususannya ioleh ianak 
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ididik. iDengan idemikian, imetode ipendidikan iIslam iyang idikehendaki ioleh 

iumat iIslam ipada ihakekatnya iadalah imetode iof ieducation itrought ithe 

iteaching iof iIslam i(metode ipendidikan imelalui ipelajaran iIslam)atas isemua 

ibidang iilmu ipengetahuan idan iketrampilan imelalui iajaran iIslam iatau 

imenurut iajaran iIslam.
48

 iSecara igaris ibesar ikonsep imetode idapat idilihat 

ipada itabel i5. I 
 

Tabel i5 

Konsep iMetode iMenumbuh iKembangkan iKemandirian iAnak iYatim 

dalam iAl-Qur’an
49
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Pendekatan Interdesipliner …, hal. 79. 
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Konsep Metode Menumbuh kembangkan Kemandirian Anak Yatim dalam Al-

Qur‘an bersumber dari Abudin Nata, 2005: hal. 147,150; Mulyasa, 2011:hal.165; 

Abdurrahman An-Nahlawi, 1996: hal. 295; H. M. Arifin, 2009: hal. 74, 77; Shihabuddin, 

2004: hal. 204 

Metode 

Menumbuh 

Kembangkan 

Kemandirian 

Anak Yatim 

1, M. Teladan  

2. M. Pembiasaan 

3. M. Nasehat ( Mau’idzah ) 

4. M. Perumpamaan (amsal) 

5. M. Diskusi dan tanya jawab 

jawab 6. M. Targhib dan tarhib 

7. M. Tafakur  

8. M. Pemberian suasana 

9. M. Mendidik secara kelompok  

10. M. Bimbingan dan penyuluhan 

11. M. Taubat dan ampunan 

 

 

12. M. Instruksi 

13. M. Ceramah 

Teladan 14. M.Aquation ( self education) 

15. M. Penjelasan (explanation) 

 16. M. Pameran (exposition ) 
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Dari iberbagai imetode iyang idikemukakan ipara iahli idi iatas, menurut 

penuturan ustadzah Hj.Muanawati salah satu pengasuh dan pengurus yayasan 

adalah metode Keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode 

diskusi, metode ceramah  merupakan beberapa metode yang diterapkan di 

Yayasan al-Mubarok,50 dan menurut penulis akan mempermudah serta 

imenambah isemangat ibelajar ipara ipelaku ipembelajaran, iakan itetapi itidak 

isemua ipelaku ipembelajaran ibisa imenerapkan imetode-metode itersebut, ikarena 

isetiap iindividu imemiliki ipemikiran idan kemampuan iyang iberbeda-beda.       

iDengan idemikian, ikunci iutama iuntuk idapat imenanamkan ikemandirian iyang 

ibaik iterhadap ianak-anak iyatim iYayasan ial-Mubarok menurut penulis adalah 

melalui ipendekatan idan imetode ipembelajaran iyang itepat, isehingga itidak 

imenimbulkan irasa ibosan ipada idiri ianak-anak iyatim itersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50 Wawancara dengan kepala panti, Hj. Munawati  pada bulan Desember 2021 jam 13 

di ruang kepala sekolah Panti Asuhan al-Mubarok. 
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BAB iV 

IMPELEMANTASI iEKSPLORASI iPOTENSI iANAK iYATIM 

iMELALUI iPENDIDIKAN iKEMANDIRIAN iPERSPEKIF iAL-QUR’AN 

iDI iYAYASAN iYATIM iAL-MUBAROK iTANGERANG 

 

A. Pelaksanaan iKegiatan iPendididkan iKemandirian iAnak iYatim idi 

iPanti iAsuhan iAl-Mubarok 

Analisis ipenelitian iEksplorasi iPotensi iAnak iYatim iMelalui iPendidikan 

iKemandirian iPerspekif iAl-Qur‘an idi iYayasan iYatim ial-Mubarok iTangerang 

ini iberdasarkan imetode ikualitatif iyang iberjenis istudi ikasus imelalui iobservasi 

idan iwawancara imendalam idengan ipara ipimpinan, Pengurus,  

ipengasuh/pengajar, ianak iasuh/santri, idan imasyarakat idi iwilayah iTangerang 

iselama 12 ibulan. I 

Tujuan ipenelitian iini iuntuk imenjelaskan ikemandirian ipara ianak yatim di 

yayasan al-Mubarok melalui iparadigma ipendidikan ikonstruktivisme, dengan 

pendampingan psikologi, spiritual dan ketrampilan iperspektif ipembelajaran 

iberbasis isiswa i(student ileraning icenter), perspektif iAl-Qur‘an idan ihadis 

isebagai ipendekatan iuntuk imenjustifikasi idan imemverifikasi ikeberadaan 

ipendidikan ikemendirian ianak-anak iyatim idi iYayasan ial-Mubarok.  

Dalam hal ini kemandirian merupakan kemampuan untuk berdiri 

sendiri atau menggali potensi-potensi yang ada pada dirinya, agar tidak 

tergantung pada orang lain, baik dalam merumuskan kebutuhan-

kebutuhannya, maupun dalam mengatasi kesulitan dan tantangan yang 

dihadapinya serta bertanggung jawab atas dirinya sendiri  serta berusaha 

semaksimal mungkin untuk bisa berdiri sendiri diatas kakinya sendiri. 
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B. Dampak  Pola  Asuh di  Panti  Asuhan Yatim  al-Mubarok. 

Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang 

berfungsi memberikan perlindungan terhadap hak anak-anak sebagai wakil 

iorang itua idalam imemenuhi ikebutuhan imental idan isosial ipada ianak 

iasuh iagar imereka imemiliki ikesempatan iuntuk imengembangkan idiri isampai 

imencapai itingkat ikedewasaan iyang imatang iserta imampu imelaksanakan 

iperannya isebagai iindividu idan iwarga inegara ididalam ikehidupan 

ibermasyarakat. iDari ihasil ipenetitian iyang ipeneliti ilakukan, ibaik idengan 

iobservasi imaupun idengan iwawancara, imaka ipeneliti imendapatkan ibeberapa 

imanfaat iatau idampak idari ipenerapan ipola iasuh ipada iPanti iAsuha iYatim iAl-

Mubarok iKota iTangerang i iyaitu: 

1. Pendidikan Keagamaan 

Pendididikan merupakan hal yang isangat ipenting idan imendasar bagi 

anak untuk masa depannya. Konsep manusia tercermin pada rumusan tujuan 

pendidikan bahwa tujuan pendidikan itu manusia yang sempurna dengan cara 

melatih jiwa, akal, pikiran, perasaan dan fisik manusia dengan demikian, 

pendidikan harus mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi manusia baik 

yang bersifat spiritual, intelektual, daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, 

maupun bahasa baik secara individual maupun kelompok. Melalui akal dan 

qalbu yang telah diberikan oleh Allah dan dengan pendidikan keagamaan 

yang diterima manusia akan mampu bersosialisasi dengan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya
1
  

Dalam era globalisasi iyang isangat icepat iberkembang idan informasi 

iyang icepat imenyebar iini, iseharusnya ipara iorang itua/kami sebagai 

ipengasuh ilebih imemperhatikan idan iharus ilebih ipintar idalam memilih 

ipendidikan yang baik untuk sang anak. Salah isatu ipendidikan yang ipaling 

ipenting iditanamkan ipada ianak iadalah ipendidikan iagama Islam, ikarena 

isangat iberperan ipenting idalam ipembentukan ikarakter idan ikepribadian 

iyang ibaik ibagi ianak. iPendidikan iagama iIslam iada ibaiknya iditanamkan 

idan idiajarkan ipada ianak isejak iusia idini. Sejalan dengan pendapat Made 

Saihu bahwa pembentukan sikap sosial religius bagi anak usia dini di tengah 

perkembangan media sosial digital yang berkembang merupakan hal yang 

urgen.
2
 

                                                           
1
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2
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 Ini ikarena imengingat banyaknya ikasus iyang iterjadi ipada ianak 

karena ikemerosotan imoral dan akhlak iyang itidak ibaik. iDalam ihal iini 

peran iorang tua isangat penting untuk imengajarkan dan menanamkan moral 

dan akhlak yang baik idalam ipembentukan ikarakter idan kepribadian iyang 

ibaik ibagi iseorang ianak. iPembentukan ikepribadian dan kararkter iseorang 

ianak iuntuk imenjadi imanusia mulia perlua iadanya bantuan idari ilembaga-

lembaga ipendididkan iseperti isekolah, imadrasah, masjid iTPA, idan ilain 

isebagainya, karena sebagai salah satu lingkungan pendidikan, sekolah 

merupakan sistem sosial yang mengembangkan sikap, nilai-nilai, dan norma 

yang telah dimiliki anak dalam suatu iklim sosial tertentu. Karena iklim 

sosial sekolah, memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa, termasuk 

dalam mengembangkan sikap, keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang 

berkaitan dengan hubungan antar kelompok masyarakat, maka bila 

lingkungan sosial pendidikan (sekolah) yang dimiliki anak berbeda, maka 

pengaruhnya terhadap perilaku dan nilai-nilai juga akan berbeda.
3
 

Karena isetiap ikeluarga ibelum itentu idapat imemberikan ipendidikan 

tersebut bagi anggota ikeluarganya. iAkan itetapi ilembaga ipendidikan Islam 

iyang ipaling iawal idan ipaling idini iadalah iOrang itua idan ikeluarga yang 

imerupakan madrasah pertama dalam kehidupan anak. Seorang anak 

imenjalankan ihampir seluruh ikehidupannya idilingkungan ikeluarga. Oleh 

ikrena iitu ikeluarga isangat ibertanggung ijawab iuntuk imengajari anak 

itentang iberbagai perilaku Islami dan juga nilai-nilai ipendidikan sosial 

iyang ibaik ibagi anak. Panti iasuhan imerupakan bagian idari keluarga ibaru 

ibagi ianak asuh, mereka juga memerlukan pendidikan agama itersebut 

iuntuk menjalankan kelangsungan hidupnya baik di dalam lingkungan ipanti 

iasuhan imaupun idi iluar ipanti iasuhan. 

Pendidikan iagama Islam ibagi iseorang ianak iterdapat itiga hal pokok 

idan mendasar yang harus diperhatikan dan diajarkan oleh orang tua atau 

ipengasuh, yaitu pendidikan akidah, pendidikan ibadah, dan pendidikan 

iakhlak. Pendidikan yang pertama adalah pendidikan akidah karena 

ipendidikan iini imerupakan ipendidikan iyang isangat penting dan imendasar 

iyang iharus ditanamkan pada anak. Pendidikan akidah itu meliputi 

ipengenalan, ikeyakinan idan ikeimanan ikepada iAllah. iOrang itua harus 

imenanamkan keyakinan dan keimanan bahwa Allah itu ada dan selalu 

imelihat serta mengawasinya dalam setiap perbuatan yang ia lakukan. 

iPendidikan yang kedua yaitu pendidikan Ibadah iyaitu pendidikan iyang 

imenekankan pada cara yang harus idilakukan iuntuk beriman ikepada iAllah. 

iDalam hal iniiorang tua iharus mengajarkan bagaimana cara untuk 
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iberkomunikasi idan ilebih dekat kepada Allah yaitu dengan melakukan 

iIbadah baik ibadahiwajib dan ibadahisunnah. Contohnya seperti shalat, 

puasa, membaca Al-Qur‘an dan lain sebagainya. iPendidikan yang terakhir 

adalah pendidikan iAkhlak merupakan ipendidikan iyang ipaling ipenting 

idan ipaling ipokok iyang merupakan ipondasi idasar idalam ajaran Islam. Ini 

sangat penting diajarkan ikarena iuntuk imenentukan icara iberperilaku idan 

ibersikap, maka dari iitu isangat ipenting idiajarkan ipada ianak isejak iusia 

idini. Ini untuk membentuk kepribadian muslim yang baik ke depannya. 

iOleh karena itu harus diterapkan pada ianak, contohnya iseperti bagaimana 

iadab makan yang baik, adab berteman, sopan santun kepada 

iorangtua,menghormati yang lebih itua, menyayangi yang lebih muda dan 

ilain sebagainya. Layanan ipendidikan iAgama iIslam iyang idiberikan ioleh 

panti asuhan iadalah pendidikan iagama yang sifatnya formal dan non formal. 

Pendidikan formal iyang idiberikan ipanti iasuhan kepada anak asuh adalah 

pemberian kesempatan untuk imengenyam pendidikan umum yang berbasis 

iIslam, idan ipendidikan inon iformal ianak idibekali dengan ilmu agama 

iyang di idalamnya idiajarkan itentang iaqidah, iibadah, akhlak, keterampilan 

baca tulis Al-Qur‘an,menghafal dan memahami Al-Qur‘an. Dengan 

pemberian ikesempatan iuntuk mengenyam ipendidikan tersebut idiharapkan 

ianak nantinya akan menjadi pribadi yang utuh memiliki kekutan Imtaq dan 

kemampuan Iptek. Tujuan yang sangat penting pada Panti Asuhan al-

Mubarok iadalah pendidikan agama. Dari anak iasuh yang iberlatarbelakang 

iberaneka ragam, dari daerah yang berbeda, usia yang beragam,namun 

idengan pola asuh yang iditerapkan dan dengan keuletan dan kesabaran idan 

ikesungguhan para pengasuh maka ibanyak diperoleh hasil yang dapat dilihat 

ipada idiri atau keseluruhan ianak iasuh idianratanya: Anak iasuh iselalu 

imengerjakan isholat iberjama‘ah idi imasjid. i 

a. Rutin itilawah/mengaji iAl-Qur‘an 

b. Sopan isantun, baik iterhadap ipengasuh, teman-temannya idan iterhadap 

orang ilain. 

c. Aktif mengikutiikegiatan masyarakat imisalnya ikerja ibakti, dan kegiatan-

kagiatan ilainnya. 

d. Puasa isunnah itatkala isekolah ilibur. 

e. Membiasakan iSalat itahajud 

f. Mengerjakan iSalat-salat isunnah 

g. Salat iDhuha 

2. Kemandirian. 

Tujuan ipendidikan idan ipengasuhan idalam ipanti iasuhan isalah isatunya 

iadalah i―kemandirian‖, isuatu ikeadaan iyang iditandai idengan imunculnya 

ikemampuan ianak iuntuk idapat iberdiri isendiri itanpa ibergantung ikepada iorang 

ilain‖. iKetidaktergantungan ikepada iorang ilain iditandai idengan ikemampuan 

iindividu imemenuhi ikebutuhannya isendiri ibaik isecara ifisik imaupun ipsikis. 
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iCiri-ciri ikemandirian iditandai idengan ikemampuan idalam imenentukan inasib 

isendiri, ikreatif idan iinisiatif i,mampu imengatur itingkah ilaku i,bertanggung 

ijawab i,mampu imenahan idiri i,membuat ikeputusan- ikeputusan isendiri idan 

imampu imenyelesaikan imasalah itanpa iada ipengaruh idari iorang ilain. 

Sebagaimana iyang iditulis ioleh iUswatun iKhasanah, i
4yang imengutip 

ipendapat iBarnadib, iyaitu: 

a. Anak mampu imengambil ikeputusan, misalnya ianak imemilih itugas 

b. sendiri iatauy imemilih ibaju isendiri. 

c. Anak imemiliki ikepercayaan idiri idalam imengerjakan itugas-tugasnya 

i,misalnya ianak imerasa ibangga iterhadap isesuatu iyang idikerjakan iatau iyang 

idilakukan isendiri. 

d. Anak imampu ibertanggung ijawab iterhadap iapa iyang iia ikerjakan i,misalnya 

ianak imembereskan ikembali iapa iyang iia iambil iatau iia igunakan. iPendidikan 

idan iketeladanan iyang idiberikan ipanti iasuhan idan ipengasuh imemberikan 

ipengalaman ihidup iyang iberarti ibagi ianak iasuh idengan iilmu idan ipenerapan 

idalam ikehidupan isehari-hari ibanyak ihikmah iatau imanfaat iuntuk ikami 

isebagai ianak iasuh. iPendidikan iketeladanan iyang idiberikan ioleh ipengasuh 

iberupa ikedisiplinan idalam imenjalankan iperan idan itugas imanusia, ionsisten 

idengan iucapan idengan iperbuatannya, ibertanggung ijawab iatas iperbuataan, 

imenjadi isebuah ipembiasaan iyang iharus idilaksanakan ioleh ianak iasuh, 

isehinga idalam imenjalankan ikehidupan isehari-hari ianak iasuh isesuai idengan 

iperan idan itugas iyang itelah idisepakti ibersama iseperti imelaksanakan ijadual 

ipiket ikebersihan, iberangkat idan ipulang isekolah itepat iwaktu, imenjalankan 

isholat isecara iberjamaah, imelaksanakan ijadual ipiket imemasak, imencuci 

idan ilain isebagainya. iPendidikan iketeladanan itersebut imenjadikan ikami 

isebagai ianak iyang imampu imengambil iinisiatif, imampu imengatasi 

imasalah, ipenuh iketekunan, imemperoleh ikepuasan idari ihasil iusahanya, 

iberkeinginan imengerjakan isesuatu itanpa ibantuan iorang ilain. iMenurut 

iRobert iHavighurst5, ibahwa ipola iasuh iyang ibaik iakan imampu imenjadikan 

ianak imampu imengontrol iemosi,tumbuh idan iberkembang isecara inormal, 

iyang imereka iakan imemiliki ikemampuan imemenuhi ikebutuhan isendiri, 

imampu imengatasi iberbagai imasalah iyang idihadapi, imampu iberinteraksi 

idengan iorang ilain idan itidak itergantung ikepada iaksi iorang ilain, iUswatun` 

iHasanah.6 

Selain ihal idiatas, ilingkungan ikeluarga iberperan ipenting idalam 

ipenanaman inilai-nilai ipada idiri iseorang ianak, itermasuk inilai ikemandirian. 
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iPenanaman inilai ikemandirian itersebut itidak iterlepas idari iperan iorang itua idan 

ipengasuhan iyang idiberikan iorang itua. iMenurut iGea,7
 ilingkungan isosial 

ibudaya idengan ipola ipendidikan idan ipembiasaan iyang ibaik iakan imendukung 

iperkembangan ianak-anak imenjadi imandiri idalam imelaksanakan itugas-tugas 

ikehidupan, idemikian ipula ikeadaan idalam ikehidupan ikeluarga iakan 

imempengaruhi iperkembangan ikeadaan ikemandirian ianak isikap iorang itua 

iyang itidak imemanjakan ianak iakan imenyebabkan ianak iberkembang isecara 

iwajar idan imenggembirakan.
8
 

Sebaliknya, iremaja iyang idimanjakan iakan imengalami ikesukaran idalam 

ihal ikemandiriannya. iSebaliknya, ijika ikeadaan isosial ibudaya imasih ikurang 

imenggembirakan, isedang ikedua iorang itua itidak imenghiraukan ipendidikan 

iyang ibaik ibagi ianak-anaknya, idan itaraf iketeladanan ipun ijauh idari itaraf 

ikeluhuran, imaka ibukan itidak imungkin ianak-anak iberkembang isalah idan 

isangat imerugikan imasa idepan ijika itidak itertolong idengan ipendidikan 

iselanjutnya. iPengalaman idalam ilingkungan ikehidupan isangat imempengaruhi 

ikemandirian iseseorang. iPengalaman iseseorang iakan imembentuk isuatu isikap 

ipada idiri iseseorang iyang imana ididahului ioleh iterbentuknya isuatu ikebiasaan 

iyang imenimbulkan ireaksi iyang isama terhadap imasalah iyang isama.
9
 

Pengalaman iini isangat ibanyak imempengaruhi iproses ipembentukan 

ikepribadian iseseorang. iSuatu isikap itidak iakan iterbawa isejak ilahir, itetapi 

idibentuk isepanjang iperkembangan iindividu iyang ibersangkutan.
10

 i 

Hurlock imengatakan idalam iIhromi ibahwa iada ibeberapa ipola iasuh   yang 

idigunakan iorang-tua idalam imenanamkan idisiplin ipada ianak-anaknya, i
11

 

iyaitu: 

a. Otoriter. iDalam ipola iasuhan iotoriter iini iorang itua imemiliki ikaidah-kaidah 

idan iperaturan-peraturan iyang ikaku idalam imengasuh ianaknya, isetiap 

ipelanggaran idikenakan ihukuman. iDengan ipola ipengasuhan iini isemua 

itingkah ilaku ianak iditentukan ioleh iorang itua. iDengan ikata ilain ipola 

ipengasuhan iotoriter ilebih icenderung imemaksakan ikehendak ikepada ianak. 

b. Demokratis. iOrang itua imenggunakan idiskusi, ipenjelasan idan ialasan-alasan 

iyang imembantu ianak iagar imengerti imengapa iia idiminta iuntuk imematuhi 

isuatu iaturan. iOrang itua imenekankan iaspek ipendidikan idari ipada iaspek 

ihukuman. iHukuman itidak ipernah ikasar idan ihanya idiberikan iapabila ianak 

idengan isengaja imenolak perbuatan iyang iharus iia lakukan. iApabila 
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iperbuatan ianak isesuai idengan iapa iyang ipatut iia ilakukan, iorang itua 

imemberikan ipujian. iOrang itua iyang idemokratis iadalah iorang itua iyang 

iberusaha iuntuk imenumbuhkan ikontrol idari idalam idiri ianak isendiri. 

c. Permisif. iOrang itua ibersikap imemberikan, imengizinkan isetiap itingkah ilaku 

ianak, idan itidak imemberikan ihukuman ikepada ianak. iPola iini iditandai ioleh 

isikap iorang itua iyang imembiarkan ianak imencari idan imenemukan isendiri 

itata icara iyang imemberikan ibatasan-batasan idari itingkah ilakunya. iPada isaat 

iterjadi ihal iyang iberlebihan ibarulah iorang itua ibertindak. iPada ipola iini 

ipengawasan imenjadi isangat ilonggar.
12

 

Pengasuhan i ikemadirian ianak iyatim, imenurut iJhon iR iEvans13
 ijuga idapat 

idilakukan idengan ibebera ihal idiantaranya: 

3. Pembinaan ikeagamaan iatau imental ispiritual 

 iPembinaan iagama idi ipanti iasuhan iterungkap idi ibagi imenjadi idua: 

a. Formal 

Anak-anak idi ipanti iasuhan imelaksanakan ipendidikan iformalnya idi 

isekolah ipanti iyang iterdapat ipelajaran iumum. iMereka itidak ihanya imelakukan 

ipendidikan itentang ikehidupan iakhirat isaja inamun idia ijuga imelekukan 

ipembelajaran itentang iilmiah ijuga. iDi idalam ipendidikan itersebut iyang idapat 

idiambil ioleh ianak-anak idapat imengatur iperilaku iatau itatanan imoral i iakhlak 

ianak, isehingga idapat iterhindar idari ihal-hal iyang iberbahaya idan idilarang ioleh 

iagama. 

Hasil itemuan iterungkap ipendidikan iformal isangat idibutuhkan ioleh ianak 

ikarena ipendidikan iberpengaruh iterhadap ikualitas iserta ikuantitas iusaha ibelajar 

ianak, idan ibahwa iseluruh istaf ipendidik idapat imenyumbang ipada 

iperkembangan ikepribadian imasing-masing ianak ididiknya. iOleh ikarena iitu, 

ipelayanan ipendidikan iformal itersebar isecara iluas, idengan imelibatkan itenaga 

ipendidik iyang iprofessional idan ihandal. iTenaga-tenaga ipengajar iyang isecara 

irutin iberhubungan idengan ipara isiswa, imemegang iperan ikunci idalam iproses 

ipendidikan iformal. iMereka idapat imenyisipkan ianeka iunsur ipendidikan idalam 

ipelajaran, idapat imemberikan ibimbingan ikelompok, bahkan idapat 

imenyelenggarakan iwawancara ikonseling. iHal iitu idilakukan iagar ipelaksanaan 

ipendidikan iformal idapat iberjalan ikondusif idan lancar. 

b. Informal i 
Disenyalir ipanti iasuhan imangadakan ipendalaman iiman imaupun 

isherirng irohani iyang ilainnya. iKemudian idi idalam ipanti iasuhan itersebut ijuga 

idiadakan idoa ibersama iyang idilaksanakan isetiap imalam isebelum itidur. iKarena 
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iberdoa iuntuk ikepentingan imereka isendiri iagar idiberi ikemudahan ioleh iAllah 

iSwt idalam imelakukan isesuatu iyang idiperintah-Nya. iHal itersebut idilakukan 

ioleh ianak-anak ipanti iasuhan ikarena ipengasuh ipanti iasuhan itersebut iselalu 

imemberi icontoh ibaik ibagi ianak-anak ipanti iasuhan. iSeperti ihalnya idi iPanti 

iAsuhan ial-Mubarok ipada isaat ibeliau imasih imuda imeskipun ibeliau 

imelaksanakan ipendidikan iformal iakan itetapi ibeliau ijuga imelaksanakan 

ipendidikan iagama iyang ibersifat iinformal. iBeliau imenceritakan ikepada ianak-

anak ipanti iasuhan ibahwa isejak imuda iapa iyang idilakukananak-anak ipanti 

iasuhan itersebut ijuga idilakukannya. iSelanjutnya ilatar ibelakang iadanya iagama 

itersebut ianak-anak ipanti iasuhan idan iditekankan iharus imemiliki itiga 

ikomponen iunsur iagama: ia) iEmosi ikeagamaan idisini iberarti iyang 

imenyebabkan imanusia imenjadi ireligius. ib) iSistem ikepercayaan idisini iberarti 

imengandung ikeyakinan iserta ibayangan-bayangan imanusia itentang isifat-sifat 

iTuhan iserta itentang iwujud idari ialam igaib. ic) iSistem iupacara ireligius idisini 

iberarti iyang ibertujuan imencari ihubungan iseseorang itersebut idengan iTuhan. 

 Hasil temuan penelitian ditelusuri fungsi utama Panti Asuhan al-

Mubarok adalah menampung anak-anak yatim piatu, menyelamatkan anak 

yatim piatu yang ditelantarkan karena berbagai kesulitan rumah tangga. 

Mereka berasal dari beragam latar belakang keluarga yang mempunyai 

masalah baik segi ekonomi, sosial, dan permasalahan orang tua untuk 

memberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu pihak 

panti mempunyai program memberi pembinaan mental spiritual adalah 

menanamkan nilai-nilai dan ajaran agama yang mereka anut. Sebagaimana 

kondisi anak asuhan yang terlepas dari keluarganya, untuk melakukan 

adaptasi dilingkungan yang baru mereka mengalami kesulitan.Tidak jarang 

mereka tidak betah untuk tinggal di panti. Tetapi karena kondisi emosional 

mereka maka bentuk bimbingan spiritual bisa dikatakan sebagai bagian 

bentuk ketegasan yang bertujuan supaya anak panti asuhan menyadari bahwa 

pembentukkan mental spiritual itu penting untuk menuju masa depan yang 

sukses dan bahagia. 
14

 

Hasil temuan terungkap anak-anak panti yang memiliki bakat dan 

minat serta keberanian dapat ditugaskan untuk menjadi lektor, dirigen, 

menjadi qori dalam acara mauled Nabi Muhammad Saw, menjadi pembawa 

acara di acara hari- hari besar Islam dan pemazmur di panti baik hari biasa, 

maupun dihari raya. Menurut keterangan salah satu ustdzah pengasuh di 

Panti Asuhan al-Mubarok. 

4. Kerjasama 

 iRintangan iyang ibersumber idari ikelompok iluar. iBentuk ikerjasama ianak-

anak iasuhan isama idalam imelaksanakan iibadah iharian imaupun ibadat ikhusus 
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idi idalam imaupun idi iluar ipanti, imereka ijuga ibekerjasama idalam imengerjakan 

itugas-tugas isekolah idan ikerjasama idalam imentaati ijadwal iharian iserta itata 

itertib iyang iberlaku idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok. iBerdasarkan ipengamatan 

ipenulis idi ilapangan iproses ikerjasama iantara ianak iPanti iAsuhan ial-Mubarok 

iterjadi ipada isaat imereka ipiket idan ibelajar. iMereka isaling ibahu imembahu 

idalam imengerjakannya, ipada isaat ibelajar ijuga imereka isaling imembantu 

idengan icara ibertanya ikepada iteman-teman imengenai ipelajaran iyang ikurang 

idipahami. i i 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipenulis idengan ikepala iPanti iAsuhan ial-

Mubarok, idiketahui ibahwa ikerjasama iyang idilakukan ioleh ianak-anak iPanti 

idalam imelaksanakan iaktivitas-aktivitas idan itugas-tugas iternyata ikurang 

idisiplin. iNamun ipara ipengasuh iberusaha imenerapkan ikedisiplinan, ihal iini 

idimaksudkan iagar imereka ipunya itanggung ijawab idalam imelaksanakan 

iaktivitas-aktivitas itersebut ibaik idalam ilingkungan Panti imaupun idi iluar 

ilingkungan ipanti. iDalam ihal iini imereka idiasuhkan iuntuk imelakukan 

ikerjasama idengan ibaik idan ibenar, iartinya ilahir idari ikesadaran imereka isendiri. 

iSehingga imereka itahu ibetapa ipentingnya ikerjasama iyang idilakukan idengan 

iorang ilain, ikarena idengan ibekerjasama imanusia idapat imengatasi isetiap ihal 

iyang isulit isekalipun. iTerungkap iadanya iKerjasama iyang iterjadi ipada ianak-

anak iPanti iAsuhan ial-Mubarok isudah iterjalin idengan ibaik. iHal itersebut 

iterlihat idengan iadanya isaling imemerlukan iantara ianak isatu idengan iyang ilain. 

iHanya isaja ikerjasama iyang iterjadi idiantara imereka iperlu idiarahkan idengan 

ibaik. iKarena imelihat idari ilatar ibelakang isosial, ibudaya, idan iekonomi imereka 

iberbeda. iAda ianak iyang imampu ibekerja isama idengan ibaik, idan iada ijuga iyang 

imengalami ikesulitan ibekerjasama idengan iteman-teman idi iPanti iAsuhan. 

iBentuk ikerjasama iyang iterjadi ilebih ibersifat ipola ipengasuh idalam 

imembimbing idan imembina ianak iasuh.15 

5. Pendekatan iPribadi i 

Hasil itemuan ipenelitian ipendekatan ipribadi isangat ipenting imelihat 

isituasi idan ikondisi iyang ianak ialami idi ipanti iasuhan, iada iyang imengalami 

ikrisis iidentitas, idepresi, ikehilangan iharapan idan iarah ihidup ikarena imasalah 

iorang itua idan isebagainya. iPendekatan ipribadi imenjadi isangat iefektif idalam 

iperjumpaan idengan imereka, idalam ihal iini, Tangdilintin,16
 iberpendapat: i―Jika 

ianda ibersedia imemberi iwaktu isetengah ijam isaja ikepada isetiap ikemeja iatau 

ianak idalam ikelompok iuntuk iberbicara isecara ipribadi ipengaruh ianda iatas 

imereka idalam irelasi idengan iAllah iSwt i iakan ijauh ilebih ibesar idari ipada 

iprogram idalam isetahun.iDisenyalir imenjalankan ipendekatan ipribadi ipara 

ipengasuh iperlu iadanya ikemampuan idasar ipengasuh iterutama idalam 
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ipendekatan idan isikap idasar imendengarkan. Karena iuntuk imengasuh ianak-

anak iyang iyang ibemasalah itidak iperlu ikata-kata iyang iindah imelainkan 

ikehadiran idan ipengertian idari ipengasuh. iBerdasarkan iobservasi idilapangan 

idalam imengasuh ianak iyang ibermasalah, ipengasuh iperlu imengesahkan 

ipendekatan isecara ipribadi, icontoh isalah isatu ianak ihamper isetiap ihari iada 

imasalah ibaik iitu idi irumah imaupun idi isekolah isetiap ikali iterjadi imasalah 

idengan ianak, ihal ianak ipengasuh. iSelalu imemanggilnya isecara ipribadi, idalam 

ikonseling idia imengungkapkan iia ibegitu isakit ihati idengan iayahnya ikarena 

isudah imenelantarkan iibu idan ianak-anaknya idiusia iyang imasih imuda, idia 

isudah imengalami ihidup iyang iberat, idalam ihal iseperti iini, ikami ipara ipengasuh 

iselalu imemperhatikan idia isecara ikhusus idan ihal iseperti iini ikami ipara 

ipengasuh iselalu imemperhatikan ianak isecara ikhusus idan idalam ihal iini iseorang 

ipengasuh iselalu imemberi ikesibukan ipada ianak itersebut, iagar idia itidak iterlalu 

imemikirkan ihal-hal iyang iberat iyang imembuat idia isedih. iBerdasarkan ihasil 

iwawancara idengan ikepala iPanti, ipada isaat imendekati ianak iyang ibermasalah 

iperlu ipendekatan isecara ipribadi idan ihal iini, imembawa isuatu iyang ipositif. 

iMemang itidak isepenuhnya ianak iitu imenerima iapa iyang idiberikan ipengasuh, 

inamun isetelah ianak iitu idewasa idan isudah ikeluar idari ipanti iada ibeberapa ianak 

iyang imengatakan imerasa isenang idan isangat ibersyukur itinggal idi panti idapat 

imembuat i imereka isadar ibahwa ihidup iitu ipenuh iperjuangan. 

6. Pendekatan ikelompok 

Pendampingan ipelayanan idan ipemberdayaan ijuga iefektif idilakukan 

idalam ikelompok-kelompok ikecil imisalnya ihubungan ipengasuh idan ianak 

iyang idiasuh sebagai ihubungan iantar isahabat ibukan ipula ihubungan iguru-

murid, iatasan-bawahan. iHubungan iseperti iitu iditumbuhkan idan idapat 

idikembangkan idalam isikap isaling imencintai idan imenyayangi, isaling ipeduli 

idan imemperhatikan iserta isaling imelayani. iDisinyalir ipendekatan iyang 

idibutuhkan ikemampuan iuntuk iberkomunikasi ijelas itugas itetapi isopan ibaik 

ibahasa imaupun itingkah ilaku. iKegiatan-kegiatan idalam ipendampingan 

ikelompok idapat idilakukan iseperti ipertandingan iolahraga, imalam ikesenian, 

idan isaling imelayani. iDalam ipendampingan ianak iperlu ipendamping isadar 

ibahwa ikegiatan itersebut iadalah isebagai ipanggilan ikearah ipelayanan idan 

itanggung ijawab ipengasuh, isebagai iperwujudan ikeperihatinan ibagi ikaum 

ilemah. iPelayanan iini idilakukan ibahwa ipara ipendamping iatau ipengasuh itidak 

imenganggap iatau ipengasuh itidak imenganggap iatau imemandang isebagai 

ipokok ipendampingan imelainkan ianak idipandang isebagai ikehadiran iTuhan 

isendiriTangdilintin.17
 iTemuan ihasil iwawancara idengan ikepala ipanti, ibahwa 

imenangani ianak iyang imasalah iseperti ianak-anak ipanti iyang ipertama-tama 

iharus idilakukan ioleh ipendamping iatau ipengasuh iikut ihadir ibersama imereka 
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ibaik iitu ihal ikerja, ibelajar, inonton, imakan iatau irekreasi ibersama ipara ipengasuh 

iyang imerupakan ipengalaman iberharga ibagi imereka. iPendekatan ikelompok 

iyang idilakukan idi ipanti iyaitu ipendamping idan ianak ipanti isalah isatu icontoh, 

ikalau ihari iminggu ianak ipanti idan ipara iustad idan iustadzah i iolah iraga ibersama, 

ibegitu ijuga ikalau ihari-hari ibesar iislam iseperti imaulid idan iisro‘ imi‘roj iNabi 

iMuhammad iSaw, idirayakan ibersama.18 

Para ipendamping isendiri ihendaknya itetap imerenungkan ikeluhuran 

ihidup imereka iyang ipenuh itanggung ijawab. iPenggusahaan itenaga iyang 

ikomponen ibukanlah ibermaksud imenolak itenaga-tenaga iyang isudah iada. 

iKarena ibiasanya iuntuk imendapatkan ihasil iyang lebih baik hasil ipendampingan 

iperlu iada iorang iluar ikarena idengan iitu imereka iyang ididampingi idapat itaat idan 

ipatuh ipada iaturan imereka, iseperti imendidik ianak idi isekolah ibukan iorang 

ituannya isendiri iyang iikut imendidik ianaknya itapi iperlu ijuga iorang iluar. iDalam 

ihal iini itenaga iyang iselalu isiap idalam imendampingi ianak iharus iada, ikarena 

ibetapa ipentingnya ikehadiran ipara ipendamping idi itengah ianak-anak, imereka 

iadalah isebagai ipendamping iyang itak itergantikan. iMereka iitu isenantiasa 

imenyerupai itangan ikanan ipara ipekerja iTuhan. i 

Dari ihasil iwawancara idengan ipara ipendamping ipara ipanti ibahwa, idi 

izaman iini idimana ijarang iada iorang iyang irela iuntuk imeluangkan iwaktunya 

idalam ipelayanan ibagi iorang-orang ikecil imaka itugas ipara ipendamping isangat 

ipenting. iSebab iitu iperlu isekalipembinaan ikhusus ibagi ipara ipendamping ipanti, 

i ipembinaan irohani imereka iharus seimbang dengan taraf iperkembangan 

iintelektual imereka idan ibertujuan iuntuk imenyiapkan imereka isupaya ihidup 

isecara iberiman idi idalam ilingkungan iakan ilebih ibaik. iMental ispiritual: 

a. Jujur iHasil iobservasi idi ilapangan 

kejujuran iyang iada idi ipanti imemang iagak isulit ikarena idalam 

imelakukan isesuatu imereka iselalu ikerja isama, imisalnya itempat iteman itidak 

iminta iizin, itidak imau imakan isayur, idan itidak iada ianak iyang imau iberterus 

iterang idengan isuster ikarena itakut idijahui ioleh iteman-temanya. iMelihat ihal 

iseperti iini isuster iatau ikepala iPanti imengumpulkan imereka idan iberkata 

ibahwa isuster isudah itahu, itapi isuster imau ianak iyang ibersangkutan iyang 

idatang isendiri ike isuster idan imeminta imaaf. iHasil iwawancara idengan 

ikepala ipanti, iuntuk imenegakkan ikejujuran imemang iagak isulit inamun 

ipendampingan ipunya itrik iagar imereka ijujur idan imengakui iperbuatan 

imereka iyaitu, ikalau iada iyang imengaku iberarti isemua ikena isanksi idan 

idengan isendirinya imereka imau imengatakan isiapa iyang itelah imelakukan 

ikesalahan. iBerdasarkan ihasil iwawancara idengan ikepala ipanti, ibahwa ianak 

ipanti isangat iditekankan iuntuk ihidup ijujur, ikarena ikejujuran iadalah ikunci 

idari ikeberhasilan.Terkadang ipendamping iingin imenguji ianak idengan 
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imeminta ianak iuntuk imengambil isesuatu idi ikamar iapa ianak iitu ijujur iatau 

itidak. iSejauh ipenilaian ikepala ipanti ibahwa isampai isekarang ibelum iada 

iterjadi imereka imengambil isesuatu iyang imerupakan imilik iorang ilain, 

ikecuali imengambil ibuah idi ilingungan ipanti idalam ihal iini ikami itetap 

iberusaha imenegakkan ikejujuran idalam idiri ianak.19 

Hasil ipenelitian idi ilapangan idisengalir, ikejujuran idalam ikeluarga 

ipanti iasuhan isengat iditekankan. iMeskipun itidak imudah idalam 

imenerapkannya idengan ianak-anak, inamun ipendampingan ipanti itetap 

iberusaha ikhususnya ibila ianak imau ipergi ikeluar idia iharus imememinta iizin 

idengan ipendamping ipanti iatau ipengurusa iyang ilain, ibegitu ijuga idalam ihal 

ipakaian, isabun, idan ilain isebagainya isiapa iyang isudah ihabis idengan irendah 

ihati iuntuk iminta ikepada ipemimpin ipanti iatau isuster ilainnya. 

Hasil iwawancara idengan ikepala ipanti ibahwa, idi ipanti iasuhan isangat 

iditekankan ikejujuran idan ikalau iada ianak iyang itidak ijujur imaka iia iakan 

idikenakan isangsi iatau ihukuman. iKarena ipada idasarnya ipanti iasuhan itidak 

imau iada ianak imenjadi ianak iyang itidak ijujur iuntuk ihidup iselanjutnya idan 

ihukuman iyang idiberikan iitu isekedar imemberi ipelajaran ipada ianak. 

b. Jujur ipada isesama i 

Disengalir isalah isatu ianak ibahwa, ijujur idengan isesama idi ipanti 

icukup ibaik, ikalau iitu iterjadi imakan iakan idimusuhi iteman-teman iyang ilain 

idan isulit iuntuk idapat idipercayai ikalau imenyampaikan isesuatu ikepada 

itemannya. iHasil iwawancara idengan ipendamping ipanti, ianak-anak iasuh 

imenghayati i ikejujuran ipada iwaktu imereka ipiket, ikalau iada iteman iyang 

itidak idapat ipiket ipada ihari iyang ibersangkutan, ianak iyang iada iwaktu 

ibersedia iuntuk imembantu. iBegitu ijuga ikalau imereka iperlu isesuatu idan 

itemannya iyang ilain iada imaka ianak itersebut ibersedia iuntuk imeminjamkan 

ikepada itemannya iyang imemerlukan.20 

c. Pembinaan idi ibidang ipendidikan i 

Kegiatan belajar imerupakan isalah isatu ikegiatan idi ibidang 

ipendidikan, ianak-anak iyang ilebih ibesar idi itingkat iSMP idan iSMK 

imembantu iadik-adik iyang imasih idi isekolah idasar imengerjakan ipekerjaan 

irumah.Anak iyang isudah ibesar ibiasanya iditempatkan ibersamaan idengan 

ianak iyang imasih iSD. iPenempatan itersebut idilakukan iagar ianak iyang ibesar 

ibisa imembimbing idan imembina iadik-adiknya. iMenurut ihasil iwawancara 

idengan isalah iseorang ianak iasuh ibernama iSri iWulandari iduduk idi iSMK 

imengatakan ibahwa ikami ianak iyang isudah ibesar idiberi itanggung ijawab 

iuntuk imembimbing iadik-adik idengan imembantu imengerjakan itugas idari 

isekolah iatau imembantu imenjalankan itugas idipanti. iKarena isatu ikamar 
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isehingga ikami imenganggap iadik-adik itersebut isebagai iadik ikandung. 

iSelain imemberikan ibentuk ipendidikan iinformal, iprogram ipanti iadalah 

imemberikan ikesempatan ianak iasuh iuntuk imenempuh ipendidikan iformal. 

iAnak iasuh iyang imenempuh ipendidikan iformal itidak idipungut ibiaya, 

isecara ikeseluruhan ibiaya ipendidikan iditanggung ioleh ipanti, imulai idari 

ibaju iseragam, ialat itulis, idan ibiaya isekolah iatau iSPP. iTugas ianak iasuh 

ihanya ibelajar idengan ibaik. iDemi ikelancaran ipendidikan ianak iasuh, imulai 

idari ibelajar imengerjakan ipekerjaan irumah, imemeriksa inilai idan ikeseriusan 

ianak isekolah iagar itidak iselalu ibosan. iBagi ianak iasuh iyang itidak iserius iatau 

inilainya ikurang, imaka ipihak ipanti iakan imembrikan iles itambahan iatau 

isanksi.21 

d. Pembinaan ibidang iolah iraga 

Berdasarkan itemuan ipenelitian idiperoleh iinformasi ibahwa ikegiatan 

iolah iraga iyang idilaksanakan ioleh ianak iasuh ibermain ibola ivoli, idan 

ibadminton. i―Sangat imenyenangkan, iserta imembuat ibadan imenjadi isegar 

ilagi ipula idapat imenghilangkan iketegangan ibelajar‖ ikata iSasi isalah isatu 

ianak iyang itinggal idi ipanti iasuhan. iBerdasarkan ipernyataan idi iatas, ibahwa 

ibentuk ikegiatan iolahraga ibola ivoli, idan ibadminton iyang idilakukan isetiap 

ihari iminggu idan iwaktu isantai isangat imembantu ikesehatan ifisik idan imental 

ianak ipanti iasuhan.
22

 

e. Toleransi i 

Berdasarkan ifakta idi ilapangan iberdasarkan ihasil iwawancara idengan 

isalah iseorang ianak iasuh idari ikami imengalami isakit. iKami isaling 

imembantu iwalaupun ibukan isaudara ikandung idan ihubungan itersebut 

iadalah ihubungan iantara isaudara isepenanggungan. iPada isaat iitu idirasakan 

itidak iada ilagi ihalangan, isemua ianak ipanti imerasa isatu isama ilain isebagai 

isaudara iyang iharus isaling iberbagi idan isaling imembantu. 

f. Aktivitas iBersama 

1) Makan iBersama i 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipenulis isetelah imakan ibersama 

ikhususnya ipada isiang ihari iatau isore ihari imereka idiberi itugas 

imembersihkan ipiring idan igelas isecara ibergiliran imelalui ipiket idapur. 

iAnak-anak iditugaskan iyang isama iuntuk imembersihkan ipiring idan 

imenyapu ilantai. iKegiatan ipiket idilakukan ikarena ipihak ipengelolah 

itidak imempunyai icukup itenaga iuntuk imembersihkan isemuanya. 

iAdanya ipiket idapur ikepada ianak-anak ipanti idikarenakan imereka 

idiajarkan iuntuk ibertanggungjawab idalam imengurus idirinya isendiri, 

ikarena ijika idi irumah iorang ituanya itugas isemacam iitu ijuga 
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idilakukannya, idengan idemikian itugas imencuci ipiring, imenyapu iatau 

imembersihkan iruangan iadalah ipekerjaan isehari-hari iyang icukup iringan. 

iSebagaimana ihalnya ianak-anak iyang imulai imenginjak iremaja ipada 

iawalnya imereka ibekerja imemakan iwaktu ilama ipadahal itugas itersebut 

iharus idikerjakan isecepatnya. iMenghadapi ihal iini ipihak ipengasuh 

imemberikan iperingatan ikepada ianak iyang itidak imau ibekerja idengan 

icepat. 

2) Bermain idan iRekreasi i 

Hasil itemuan ipenelitian, ihari-hari iaktivitas ianak idi ipanti iasuhan 

ibiasanya imulai ipagi isekali ihingga iberakhir itengah imalam. iPada 

ikenyatannya, ipenelitian imenemukan ibahwa irata-rata ianak itidur ipada 

imalam ihari isekitar i6-7 ijam. iSementara ianak-anak ibiasanya itidur isiang 

isejenak, ihari-hari imereka iseperti idikemas ioleh ikegiatan iatau iprogram 

ipanti iyang ipadat idan iamat ipenuh. iSecara iumum, itampaknya iwaktu 

imereka idihabiskan idi isekolah, imengerjakan itugas isahari-hari idi ipanti, 

ibekerja iuntuk ipanti, iibadat idan ikemudian imempunyai iwaktu itersisa 

isedikit iuntuk ibermain idan irekreasi. iBiasanya isatu-satunya iwaktu iluang 

imereka iadalah isetelah ipulang isekolah idan imakan isiang, iatau ipada 

imalam ihari. iSelama iwaktu iitu, ianak-anak ibiasa ibercerita idengan iteman-

temannya, iatau ihanya iduduk imemandang iorang ilewat. iPanti iAsuhan iAl-

Mubarok imempunyai ilapangan ibermain idan iperalatan iolahraga iatau 

iseni itari/musik iserta imengalokasikan iwaktu itertentu iuntuk imemberi 

ikesempatan ianak-anak imelakukan ihobi iolah iraga iatau ikesenian idi isore 

ihari iatau iminggu iatau ihari-hari ilibur. iDiantara ibeberapa iolah iraga iatau 

ipermainan iyang iada iadalah ibola ivoli, idan ibadminton. iKegiatan iini 

idilakukan isecara iberkala isesuai ijadwal iyang idibuat ioleh ipanti ikegiatan 

iolah iraga iyang icukup imemberikan ianak ihiburan. 

g. Disiplin idan iSanksi 

Panti iAsuhan ial-Mubarok ilebih isesuai ipada ipola iasuh demokratis, 

ikarena ipola iasuhan idemokratis imemberikan ikesempatan ipada ianak iuntuk 

imengeluarkan ipendapat iserta ianak-anak iakan ilebih imudah iuntuk 

ibertoleransi idan ibersosialisasi idengan ilingkungan idan imasyarakat, 

ihambatan-hambatan iyang imempengaruhi ipenerapan ipola iasuh idi ipanti 

iasuhan idalam irangka imembentuk idisiplin idiri ianak-anak iasuh iantar ilain: 

isifat ipemalas, itidak ipatuh, idan ikesadaran idengan ikemauan idiri isendiri. 

iSelain i idari ibeberapa iusaha idiatas, iberbagai iupaya ijuga itelah idilakukan 

ioleh ipengasuh imaupun ipengurus, iakan itetapi idalam imelaksanakan 

ikegiatan ipengasuhan idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok itentunya iada ihal-hal 

iyang idapat imendukung iaktivitas ipengasuhan idan isebaliknya ipasti iada 

iprobelmatika iyang idapat imenganggu iatau imenghambat ipengasuhan. 

iBerdasarkan itemuan ipenelitian iyang itelah idilakukan idi iPanti iAsuhan ial-

Mubarok ipenulis imendapatkan igambaran isebagai iberikut: 
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h. Faktor ipendukung i 

1) Adanya irasa ikekeluargaan idan iketerbukaan idalam ilingkungan ipanti 

iasuhan iyang imenyebabkan ianak iasuh imenjadi ibetah iuntuk itinggal idi 

ipanti iasuhan, idan ipengasuh ijuga imerasa iikhlas idalam imengasuh ipara 

ianak iasuh. i 

2) Rasa itanggung ijawab isosial idan ipendidikan iyang iada ipada idiri ipengurus 

idan ipengasuh iPanti iAsuhan ial-Mubarok, iserta isemangat iuntuk imencari 

iTuhan, isehingga isampai isaat iini iPanti iAsuhan ial-Mubarok imasih ibisa 

imenjalankan ikegiatan ipengasuhan. i 

3) Kepercayaan imasyarakat iuntuk imenitipkan ianak-anak imereka ike ipanti 

iasuhan, ihal iini imenjadi ispirit ibagi ipara ipengurus idan ipengasuh ipanti 

iasuhan iuntuk imengasuh ipara ianak iasuh. i 

4) Dukungan ibaik idukungan imoril imaupun imateriil idari iwarga idi iKota 

iTangerang isebagai idonator itetap idan itidak itetap 

5) Dukungan idari imasyarakat isekitar, iserta ipemerintah iKota iTangerang 

iyang itelah imenjadi idonator itidak itetap idengan imemberikan ibantuan 

iatau isantunan ibagi ipara ianak iasuh idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok. i 

i. Faktor ipenghambat i 

1) Kondisi ianak iasuh i 

Salah isatu idalam ipengasuhan idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok iadalah 

idari ikondisi ianak iasuh iyang ibersumber idari idalam idiri ipribadi ianak, 

iseperti imalas ibelajar, ikeinginan imain iyang iberlebihan, ikurang ibisa 

iberadaptasi idengan ilingkungan, ibandel, ipendiam, icengeng, idan ilain-

lain. iPara ianak iasuh iyang itinggal idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok ibiasa 

idikatakan idari ikeluarga iyang i―kurang iberuntung‖ iseperti iyatim, ipiatu, 

idan iyatim ipiatu, isehingga ipertumbuhan ianak ikurang ibegitu iterarah, 

idikarenakan itidak iada iperhatian iyang icukup idari iorang itua idalam 

irangka imenyertai itumbuh ikembang ianak. i 

2) Minimnya iperan iserta ikeluarga i 

Keluarga iyang idimaksud idisini iadalah ikeluarga idari ipara ianak 

iasuh iyang imasih ihidup iatau idengan ikata ilain iwali idari ianak iasuh 

iseperti: iBapak, iIbu, iKakek, iNenek, iPaman, iBibi, idan ikerabat ilainnya 

iyang imengasuh ianak iasuh isebelum itinggal idi iPanti iAsuhan. iKeluarga 

idari ianak iasuh idirasa ikurang imemperhatikan iperkembangan ipara ianak 

iasuh, isetelah imereka imenitipkan ianak ike idalam ipanti iasuhan, ikemudian 

imenyerahkan isepenuhnya itanggung ijawab ipengasuhan ikepada 

ipengasuh idi ipanti iasuhan. i 

3) Keterbatasan idana i 

Dana imerupakan ifaktor iyang itidak ibisa idihindarkan idalam 

ikegiatan ipengasuhan, ikarena itidak ibias idipungkiri isemua ikegiatan iyang 

iberkaitan idengan ikehidupan iitu imembutuhan idana, ibaik iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ianak iasuh, isarana idan iprasarana ipanti, idan ilain-
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lain. iKeterbatasan idana iini imenyebabkan iPanti iAsuhan ial-Mubarok i 

ibelum ibisa imengembangkan ipelayanannya iserta iprogram-program ilain 

iyang isekiranya idapat imenunjang ikegiatan ipengasuhan idi ipanti iasuhan. i 

4) Kurangnya itenaga ipengasuh i 

Tenaga ipengasuh isangat ipenting idalam ikegiatan ipengasuhan, 

ikarena ipengasuh idi isini iyang itiap iharinya iberinteraksi idengan ianak iasuh 

idan imendidik ipara ianak iasuh. iSaat iini ihampir isemua ikegiatan 

ipengasuhan ibertumpu ipada ipengasuhan, ihal iini iyang i imenjadi 

ipeyebabkan ikegiatan idi ipanti iasuhan ibelum ibisa iberkembang idengan 

imaksimal idikarenakan ikemampuan idan itenaga ipengasuh ijuga iterbatas. 

C. Paradigma Konstruktivisme Pendidikan Kemandirian di Panti iAsuhan 

iYatim ial-Mubarok 

Anak iasuh/santri idi ial-Mubarok juga imerupakan ibagian iyang iterpenting, 

ibaik iobjek imaupun isubjek idalam ikelangsungan ihidup imanusia, ikarena 

imereka isebagai igenerasi ipenerus idalam isuatu ikeluarga. iNamun, isejak ilahir 

ianak asuh/santri ial-Mubarok itersebut itidak idikonstruk idan idiperkenalkan 

idengan ipranata, iaturan, inorma idan inilai-nilai ibudaya iyang iberlaku imelalui 

ipembinaan iyang idiberikan ioleh iorang itua idalam ikeluarga. iKarena, iproses 

ikonstruksi idan isosialisasi ipertama ikali iterjadi ibukan idalam ilingkungan 

ikeluarga imelalui ipembinaan ianak iyang idiberikan ioleh iorang itua isemestinya. 

iFungsi ikeluarga isebagai ibasis ipembinaan ianak isebagai ibagian idari iproses 

ikonstruktivisme iatau isosialisasi iyang ipaling ipenting idan imendasar ikarena 

ifungsi iutama ipembinaan ianak iadalah imembangun idan imempersiapkan ianak 

imenjadi iwarga imasyarakat iyang imandiri itidak iberproses idalam ianak-anak 

iasuh/santri al-Mubarok. 

Keutuhan ikeluarga iyang isangat idiperlukan idan ipenting idalam 

ikonstruksi iintelektual, iemosioanl, idan ispiritual idalam irangka ipendewasaan 

ianak idan ikehadiran iorang itua itidak imemungkinkan idimiliki imereka, ibahkan 

iadanya irasa ikebersamaan isehingga ianak-anak imewariskan inilai-nilai imoral 

iyang idipatuhi idan iditaati idalam iberperilaku, isehingga ianak idapat itumbuh idan 

iberkembang imenjadi imanusia iyang imandiri. iOleh ikarena iitu, imereka 

imembutuhkan ipertolongan idari iorang idewasa iyaitu imelalui ipendidikan idan 

ipelatihan idalam ihal iini iselain iadalah ikeluarga iyang imasih iada, iterutama iorang 

itua iatau isaudara idari ipara iorang itua inak iasuh/santri. iSelain iitu, ipengganti 

iperan iorang itua idan irespons idari ilingkungan isangat idiperlukan ibagi ianak 

iyatim isebagai role imodel―penguat‖ untuk isetiap iperilaku iyang itelah 

idilakukannya. i 

Anak iyatim iitu imemang iberbeda, iadanya idiorganisasi ikeluarga idalam 

ihal iini itidak iadanya iayah idalam ikeluarganya imembuat ianak imenjadi ikurang 

iperhatian idan ipendidikan iterabaikan. iPeran iayah idalam ikeluarga isangatlah 

ipenting idalam imengonstruksi ikemandirian ianak, itanpa imengesampingkan 
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iperan iibu iyang ijuga ipenting. iSeorang iayah isebagai ikepala ikeluarga isekaligus 

ipengambil ikeputusan iutama imemiliki iposisi ipenting idalam imendidik ianak. 

iSeorang ianak iyang idibimbing ioleh iayah iakan icenderung iberkembang imenjadi 

ianak iyang ilebih ikuat, imemiliki ipengendalian iemosional idan iperilaku 

ikemandirian iyang ilebih ibaik idibandingkan ianak iyang itidak imemiliki iayah. 

iDagun imenyatakan ibahwa idalam isebuah ikeluarga iayah imemainkan iperanan 

isebagai ikonstruktivis, isebagai iberikut i: 

1. Provider i(penyedia idan ipemberi ifasilitas), 

2. Protector i(pemberi iperlindungan), i 

3. Decision imaker i(pembuat ikeputusan), i 

4. Child ispesialiser iand iedukator i(pendidik idan iyang imenjadikan ianak isosial) 

5. Nurtured imother i(pendamping iibu)
23

 

Anak iyatim itidak ibisa imerasakan iperan iayah ikarena imereka itidak 

imempunyai iayah imereka imembutuhkan isosok ilain iyang ibisa imenggantikan 

iperan iayah idalam ikeluarganya. iSalah isatu icara iyang idilakukan iagar ianak 

iyatim itetap idalam ipengasuhan iadalah idengan imenampung ianak-anak itersebut 

ike idalam isuatu iwadah, iyaitu ipanti iasuhan iguna imembantu imeningkatkan 

ikesejahteraan ianak idengan icara imendidik, imerawat, imembimbing, 

imengarahkan idan imemberikan iketrampilan-ketrampilan iseperti iyang 

idiberikan ioleh iorang itua idalam ikeluarga, iseperti iYayasan iYatim ial-Mubarok 

idi iTangerang. iPara ipengasuh i(asatiz/asatizah) imenerapkan icara-cara itertentu 

idalam ipembentukan iperilaku ianak iasuh iagar imereka imenjadi ipribadi iyang 

imandiri isehingga imereka imemiliki ipengalaman iyang inantinya iakan idijadikan 

ipedoman ibagi imereka iagar ikelak imereka ihidup idi idalam ilingkungan 

imasyarakat idan imendapatkan isuatu ibekal iyaitu isebuah ipengalaman ibagi 

imereka idan ijuga ipegangan ihidup. i 

Cara itersebut iyaitu idalam ibentuk ikonstruktivisme ipendidikan iyang 

idiberikan idengan icara imemberi isuatu ipengertian isejak idini ilalu idilatih isecara 

iberulang-ulang ikemudian imenjadi ikebiasaan idan iakhirnya imembudaya. 

iPenanaman ikemandirian ijuga idisesuaikan idengan ijenjang isekolah ianak iasuh. 

iSesuai iyang idituturkan ioleh i iMasithoh i(60 itahun) iselaku ipengasuh iPanti 

iAsuhan iYatim ial-Mubarok, isebagai iberikut: i 

―Anak iusia iSD i(madrasah) iatau iyang ibaru idatang, idia iitu ibelum ibisa 

imencuci ipiring, imencuci ibaju, imenyetrika, imengepel, imembersihkan 

ipanti. iPengasuh imendampingi ianak-anak iasuh iini, ijika imereka icapai 

ikemudian iistirahat iterus ibesoknya imulai ilagi ibegitu iseterusnya isampai 

imereka ibiasa. iKalau iusia iSMP i(Tsanawiyah) iyang ipertama iharus 

imembimbing adik-adiknya dan membantu adik-adiknya yang 

imembutuhkan ibantuan, imereka isudah imulai ikita iaktifkan ipada ikegiatan 

idan iketrampilan-ketrampilan iyang iada idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok, ikalau 
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iyang iberusia iSMA i(aliyah) isama itugasnya imembimbimbing idan 

imembantu iadik-adiknya isekaligus isebagai ipanutan iadik-adiknya, iterus 

ikegiatan ikita isarankan isupaya ilebih iaktif itapi ikalau iketrampilan imereka 

ikita isarankan isupaya ifokus ipada isalah isatu ibidang ibiar ibisa ibenar-benar 

iahli idi ibidang itersebut, iyang ilebih isuka iberbengkel iya iditekuni isaja, ibisa 

imenyabang ike ipertanian ikalau ibisa, imenguasai isemua ibidangjuga itidak 

iapa-apa, iasal iserius, itapi ibila itidak ibisa iharus ifokus isatu ibidang isaja, iagar 

itidak ikacau.‖ i(14 iDesember i i2021).
24

 

Penanaman inilai ikemandirian idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok idilakukan 

idengan icara imengonstruksi ikesadaran ianak iasuh ibahwa ipanti imerupakan 

imilik imereka isendiri idan isegala ipemenuhan ikebutuhan imenjadi itanggung 

ijawab imereka isendiri, ipanti iasuhan ihanya imemfasilitasi. iAnak iasuh imencuci 

ipakaian isendiri, imenyetrika ibaju isendiri, iketika imereka imembutuhkan iuang 

ipanti iasuhan imemfasilitasi ikebutuhan itesebut.Sesuai idengan ituturan 

iKrispaliana i(33 itahun) isalah isatu iPengasuh idi iPanti iAsuhan iYatim ial-

Mubarok, isebagai iberikut: 

―Penanaman inilai ikemandirian idilakukan idengan imenyelesaikan isegala 

ipersoalan ikebutuhan imereka isendiri, irumah iini, ipanti iini imereka iyang 

imerawat iada ijadwal-jadwal ikegiatan isehari-hari. iJadi, imengajarinya itidak 

ikamu iharus ibegini ibegitu itapi imereka isudah itahu, isaya iharus ibegini isaya 

iharus ibegitu, inyuci ibaju isendiri iapa-apa isendiri ipokoknya imenyelesaikan 

isemua ipersoalan isendiri, ipengasuh ihanya imemfasilitasi, ikamu ibutuhnya 

iuang iuntuk itransport, ibutuh isabun idisiapkan isabun, ibutuh imakan idisiapkan 

imakan itapi ibagaimana ibajunya iharus ibersih, ibagaimana imereka iberangkat 

imereka iharus imengaturnya isendiri.‖ i(Jum‘at, 15 iDesember i2021). i 

Adanya iperaturan idan itata itertib iserta ijadwal ikeseharian imembuat ianak 

iasuh/santri imenjadi idisiplin isehingga itidak ibersikap ikekanak-kanakan iyang 

iterus imengandalkan ibantuan iorang ilain. iMereka isudah imengerti iapa iyang 

iharus imereka ikerjakan iuntuk ikehidupan imereka idi ipanti itanpa iharus imeminta 

ibantuan iorang ilain. iPeraturan iyang iada idijalankan idengan itertib idan itegas 

ioleh ipengasuh iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok iseperti iyang idituturkan ioleh 

iMasithoh i(60 itahun) iselaku iPengasuh iPanti iAsuhan iYatim, ipenuturannya 

isebagai iberikut: i 

―Dulu ijuga ipernah iada ianak iyang ibilangnya ipulang ike irumah itetapi isetelah 

isaya imenghubungi irumahnya iternyata idia itidak idi irumah, isetelah ikembali 

idi ipanti isaya ipanggil idia isambil isaya isuruh ibantu-bantu imembersihkan 

iruangan, isaya imenasehati idia isekaligus imemberi iperingatan. iApabila idia 

imengulanginya ilagi, imaka isaya ikembalikan ike iwalinya isaja. iAnak iitu iterus 
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iminta imaaf idan iberjanji itidak iakan imengulanginya ilagi. iTerus ibiasanya 

ikalau iada ianak iasuh iyang ibolos isekolah, imalam iharinya isaya ipanggil 

idatang ike irumah isaya ibiar itidak imalu isama iteman itemannya, isaya iberi 

inasehat idan iarahan isupaya itidak imengulangi ilagi, iterus iuang isakunya 

iuntuk isementara iwaktu itidak isaya iberikan idulu, isupaya ianaknya ikapok 

i(Pada itanggal i14 iDesember i2021).
25

 

Konstuksi iperilaku ikemandirian ijuga idilakukan idengan icara 

imemberikan iketerampilan iyang inantinya imembuat imereka ibisa imencari 

ipenghidupan isendiri tanpa itergantung ikepada iorang ilain. iSesuai idengan 

ituturan iMasithoh i(60 itahun) iselaku ipengurus ipanti iasuhan iyatim isebagai 

iberikut: 

―Di isini imereka ikita iberi ibermacam-macam iketrampilan, ibiasanya ikalau 

iputri imenjahit idan imembuat ijajanan, ikalau iputra ibiasanya ipada iikut 

iperikanan, ikomputer, ibengkel idan ilain-lainl. iKita iselama iini ibelum ipernah 

ikerjasama idengan ilembaga-lembaga ipenyalur ikerja ipaling icuma 

imenyarankan iagar imereka imau ike iPanti iAsuhan ial-Mubarok iuntuk ikita 

iminta ibantu-bantu, iatau imenjadi i ikaryawan ikita, itapi iitu iuntuk iyang isudah 

ipintar idalam ibidangnya. iBiasanya ikita isarankan ibegitu. iMereka imemang 

isaya ipaksakan idan isaya ilibatkan isecara iaktif idalam ikegiatan 

ikemasyarakatan iagar imereka itidak icanggung idalam ibergaul idan imelatih 

imereka isupaya icepat imandiri. iContoh ilainnya, iketika imereka isaya isuruh 

iuntuk imenagih ikartu idonatur, idalam imenagih imereka ijuga ibersikap isopan 

imenggunakan ibahasa ihalus i(karma), imereka ijuga itidak ipernah imemaksa 

idonatur iuntuk imembayar. iJadi, ikegiatan iini isaya imaksudkan iuntuk imelatih 

ikemandirian ianak, ibiar imereka itahu ikalau imencari i iuang iitu isusah. iKalau 

iada imasyarakat iyang ilagi imembangun imushala iatau imasjid idan ikerja 

ibaikti, ibiasanya imereka isering ibilang isama isaya,‘Bu, isaya ipinjam 

iputranya.‖, iSaya ijawab, i‗Ouw isilakan iPak, iInsya iAllah ianak isaya imau 

imembantu.‖ i(Pada itanggal i14 iDesember i2021).
26

 

Berbagai iketerampilan iyang idiberikan ikepada ianak iasuh idiharapkan 

imereka imempunyai ibekal ikeahlian idalam ibidang-bidang itertentu isehingga 

imereka ibisa imenggunakan ikeahliannya itersebut iuntuk ikehidupannya isetelah 

ikeluar idari iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok. iAnak iasuh ijuga iharus imencapai 

ihubungan isosial iyang ilebih imatang idengan imasyarakat isekitar idan iteman-

teman imereka. iKemampuan iseorang ianak idalam iberinteraksi idengan 

ilingkungan isosial, iserta imampu imelakukan ipenyesuaian idiri idengan ibaik 
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iakan imendukung iperilaku iyang ibertanggung ijawab imempunyai iperasaan 

iaman idan imampu imenyelesaikan isegala ipemasalahan iyang idihadapi idengan 

itidak imudah imenyerah iakan imendukung iperilaku imandiri. iSesuai idengan 

ituturan iSiti i(67 itahun) isalah isatu iPengasuh idi iPanti iAsuhan iYatim al-

Mubarok, isebagai iberikut:  

―Hubungan ianak iyatim idengan imasyarakat isekitar ibaik, imereka isaling 

imelengkapi, ikadang ikalau imasyarakat imembutuhkan itenaga ikerja ianak 

ipanti ikami ipersilahkan, imasyarakat ijuga imenjadi idonatur idan iinformasi 

ibagi ikami imengenai ikegiatan ianak idi idalam imasyarakat, ianak iini itidak 

isekolah, ianak iini imbolos iitu isemua ikan iatas ilaporan idari imasyarakat. 

iBerdiam idiri itidak, i itapi imungkin ikarena imalu ijadi imereka ikaku ikalau 

iketemu imasyarakat, itapi ikita iusahakan imereka iberbaur idan iberinteraksi 

idengan imasyarakat ijangan isampai imasyarakat imengganggap ianak-anak 

ipanti iitu isombong, ikarena ikita imembutuhkan imasyarakat. iHubungan 

iantara ipengasuh idan ianak iasuh isaling itolong imenolong idan ianak iasuh 

imenghormati ipengasuh iuntuk ikepentingan ibersama.‖ i(Sabtu,16 iDesember 

i2021).
27

 

Persoalan iinteraksi idengan imsyarakat iini idipertegas ioleh ituturan iH. 

iIdup Indrawan i(65 itahun) iselaku iPimpinan iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok, 

isebagai iberikut: 

―Pada iawalnya imungkin ianak iasuh iyang ibaru idatang ibingung imau 

imelakukan iapa, itapi ikalau ianak-anak ipanti iitu icepet iberadaptasinya. 

iMereka imemang isaya ipaksakan idan isaya ilibatkan isecara iaktif idalam 

ikegiatan ikemasyarakatan iagar imereka itidak icanggung idalam ibergaul idan 

imelatih imereka isupaya icepat imandiri. iNamun ikan itidak isemuanya 

imemiliki isifat iseperti iitu, iada ijuga ianak iyang itidak imau iberbaur idengan 

itemannya ikarena isesuatu ihal, iada ijuga ianak iyang iisinan, inggak itau imas 

ipadahal iudah isering isaya isuruh iini iitu, ikesini ikesitu imasih isaja iisinan isama 

iorang ilain idan ipendiam ibanget.‖ i(Pada itanggal i18 iDesember i2021).
28

 

Menurut ipandangan imasyarakat idi ilingkungan iPanti iAsuhan iYatim ial-

Mubarok, ianak-anak ipanti iini imempunyai ihubungan iyang ibaik ikepada isemua 

iorang ikarena imenunjukkan ikeramahan idan ikeberanian idalam ibergaul itanpa 

idiliputi irasa irendah idiri. iSelain iitu, imereka ijuga isopan idan imenggunakan 

ibahasa iyang ihalus idalam iberbicara. iIni idibuktikan idengan icontoh iketika 

imereka iberbicara idengan iwarga imasyarakat isekitar ibiasanya ianak 

                                                           
27

Ibu Siti (67 tahun) salah satu pengasuh di Panti Asuhan Yatim (pada tanggal 16 

Desember 2021) H. Idup (65 tahun) selaku pimpinan Panti Asuhan Yatim salah satu al-

Mubarok pada  hari Senin tanggal 18 Desember 2021. Pukul 10.05. 
28

Hasil Wawancara dengan Bapak Pangat. (45 tahun) salah satu warga dilingkungan 

panti Asuhan al-Mubarok pada  hari KamisSenin tanggal 18 Desember 2021. Pukul 10.05. 



247 
 

 

imenggunakan ibahasa iyang ihalus idan iperilaku isopan. iMereka 

imengaplikasikan ilangsung ipendidikan iyang imereka idapatkan idi ipanti iuntuk 

imenolong iwarga iatau iorang iyang imembutuhkan ipertolongannya. iNamun, 

imasih iada ianak ipanti iyang ikurang imampu iuntuk iberinteraksi idengan 

imasyarakat ikarena iterlalu ipendiam, irendah idiri idan ipenakut iserta ibelum 

idewasa itingkat iberfikirnya. 

Sesuai idengan ipenuturan iBapak iPangat i(45 itahun) isalah isatu iwarga 

imasyarakat idi ilingkungan ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Anak-anak ipanti iini ibaik isekali, iramah, idan isopan isama iwarga.Mereka 

imudah isekali ibergaul isama iwarga idan itidak ipemalu i(isinan), ibila 

iditanyapun ijawabnya imemakai ibahasa i‗kromo‘, ianak-anaknya 

i‗kepenakan‘ iartinya ikalau iada iyang imeminta itolong imereka isiap 

imembantu,tapi itidak isemuanya ibegitu iada ibeberapa isatu idua ianak iyang 

isusah ibuat ibergaul isama iwarga, iketemu itidak imau inyapa, imungkin 

ianaknya imemang ipendiam iapa ipemalu.‖ i(Pada itanggal i18 iDesember 

i2021)
29

 

Di idalam iPanti iAsuhan ial-Mubarok ipara ianak iasuh/santri ijuga idituntut 

iuntuk imeyelesaikan imasalah imereka isendiri ikalau itidak ibisa ibaru imeminta 

ibantuan isama iorang ilain. iSesuai idengan ituturan iKrispaliana i(33 itahun) isalah 

isatu iPengasuh idi iPanti iAsuhan iYatim isebagai iberikut: 

―Biasanya ikalau iada iyang imengalami ikesulitan ianak iyang ikecil iminta 

ibantuan ike ianak iyang ilebih ibesar, itapi ikalau ianak iyang ilebih ibesar itidak 

ibisa imengatasi ibaru ianak-anak iitu imeminta ibantuan ikepada ipengasuh. 

iDan, ikalau isaya itidak ibias imembantu ya ikita itanya ipada i‗mbah igoogle‘,..... 

ihehe. iYang inamanya ianak imusti ipernah ipunya ikasus, itidak imungkin 

isempurna isekali. iBila idipanggil iorang ituanya, imaka ikita isebagai ipengurus 

iyang idatang, itapi ikita i ikalau iorang ituanya idipanggil itidak imau idatang, ikita 

imenyuruh i iwali ianaknya iyang idating, ikarena ikita itahunya isi ianak isekolah. 

iSaya imenyuruh iorang ituanya iatau iwalinya iuntuk imengurusi isemua 

imasalah ianak iwalinya, ibiar imenjadi ishock iterapi. iSaya ikira iini imerupakan 

ipembelajaran iyang iluar ibiasa iuntuk isi ianak i( i19 iDesember i2021).
30

 

Pernyataan iitu idipertegas ioleh iPutri i(17 itahun), isalah isatu ianak iasuh idi 

iPanti iAsuhan iYatim isebagai iberikut: 

“Kita idisini idisuruh iuntuk imenyelesaikan imasalah ikita isendiri imas, ikalau 

iada imasalah isama iteman ikita iharus imenyelesaikan isecepat imungkin idan 

ijangan isampai ipengasuh iturut icampur idalam imasalah iini. iKalau ibingung 
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ingadepi imasalah ibiasanya ikita iminta ibantuan iteman idulu ibiasane 

imbambaku ikalau imba-mbaku inggak ibisa ikita iminta isaran isama ipengasuh, 

icontohe idulu isaya ipas imilih ijurusan idi iSMA isaya ibingung imau imilih 

ijurusan iIA ipa iIS iterus idikasih imasukan isama imereka ikalu idi iIA itu ibegini 

ikalau idi iIS iitu ibegini.‖(19 iDesenber i2021).
31

 

Tujuan idari ianak iyatim imenyelesaikan imasalah imereka iadalah iuntuk 

imencapai itanggung ijawab isosial. iHakikat itugas iini iadalah iagar ianak iyatim 

imempunyai irasa itanggung ijawab idalam ikehidupan imasyarakat idan ibangsa 

idengan iselalu imemperhitungkan inilai-nilai isosial idalam itingkah ilakunya 

isecara ipribadi. iIntelegensi iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengatasi 

iberbagai imasalah iyang idihadapi.Proses ipembinaan ianak iasuh idi iPanti iAsuhan 

ijuga isering imengalami iberbagai itahapan idiantaranya, ibila iterjadi ikonflik 

iantara ianak iasuh. iAnak iasuh iyang imengalami ikonflik imendapatkan iperhatian 

ikhusus idan iutama. iKarena idengan iadanya ikonflik iberarti ianak iasuh iperlu 

imendapatkan ibantuan iuntuk idibina ilebih iserius idan iharus imendapat iperhatian 

iyang ilebih ifokus iagar idapat imenyeleseikan ikonflik iyang idihadapinya. 

iTerjadinya ikonflik idipanti idapat imengakibatkan ikurangnya irasa ikebersamaan 

idan ikeharmonisan ipenghuni ipanti. iMaka idari iitu iharus isegera imendapatkan 

iperhatian idan ipenanganan i i isegera. i 

Menurut iAmanda iRisqi iyang imenyebabkan iterjadinya ikonflik iadalah 

iseperti iprasangka iburuk, isalah ifaham idan isebagainya. iKarena iitu ipara iustad 

isegera imendamaikan idan imengajarkan ianak i iagar iberprasangka ibaik ikepada 

isetiap iorang. iKesalahpahaman, ianak iasuh idiberikan ipengertian ibahwa 

imenolong i isesama haruslah idilandasi ikarena iibadah, ihanya imengharap ipahala 

idari isisi iAllah isaja, itapi ibukan ikarena isemata-mata iingin i imendapat iimbalan 

idan ikesenangan, idiajarkan iuntuk iselalu ibersikap isabar, ikarena ikesabaran 

iadalah imerupakan imodal iutama iuntuk imeraih ikeberhasilan, i
32

 

Menurut ipenuturan ihajah iSiti iMunawati iselaku isalah isatu iguru iatau 

ipengasuh idi iYayasan ial-Mubarok imengatakan ibahwa ipengasuhan idan i 

Pembinaan ikeagamaan iatau imental ispiritual isebagai isalah isatu ipola iasuh 

iandalan idiyayasan ial-Mubarok iterungkap idan idiketahui idibagi idua: 

1. Formal i 

Anak-anak idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok imelaksanakan ipendidikan 

formalnya idi isekolah iyang iterdapat ipelajaran iumum. iMereka itidak ihanya 

melakukan ipendidikan itentang ikehidupan iakhirat isaja inamun idia ijuga 

imelekukan ipembelajaran itentang iilmiah. Di idalam ipendidikan itersebut iyang 

idapat idiambil ioleh ianak-anak idapat imengatur iperilaku iatau itatanan imoral 
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i(akhlak) ianak, isehingga idapat iterhindar idari ihal-hal iyang iberbahaya idan 

idilarang ioleh iagama. iHasil itemuan iterungkap ipendidikan iformal isangat 

idibutuhkan ioleh ianak ikarena ipendidikan iberpengaruh iterhadap ikualitas iserta 

ikuantitas iusaha ibelajar ianak, idan ibahwa iseluruh istaf ipendidik idapat 

imenyumbang ipada iperkembangan ikepribadian imasing-masing ianak ididiknya. 

iKarena iitu, ipelayanan ipendidikan iinformal itersebar isecara iluas, idengan 

imelibatkan itenaga ipendidik iyang iprofessional idan ihandal. iTenaga-tenaga 

ipengajar iyang isecara irutin iberhubungan idengan ipara isiswa, imemegang iperan 

ikunci idalam iproses ipendidikan iformal. iMereka imenyiapkan ianeka iunsur 

ipendidikan idalam ipembelajaran, idapat imemberikan ibimbingan ikelompok, 

ibahkan idapat imenyelenggarakan iwawancara ikonseling.Hal itersebut 

idilakukan iagar ipelaksanaan ipendidikan iformal idapat iberjalan iseraca ikondosi 

idan ilancar. I 

2. Informal 

Disenyalir iPanti iAsuhan ial-Mubarok imangadakan ipendalaman iiman 

imaupun ishering irohani iyang ilainnya. iKemudian idi idalam ipanti iasuhan 

itersebut ijuga idiadakan idoa ibersama iyang idilaksanakan isetiap imalam isebelum 

itidur. iKarena iberdoa iuntuk ikepentingan imereka isendiri iagar idiberi 

ikemudahan ioleh iTuhan iYang iMaha iEsa idalam imelakukan isesuatu iyang 

idiperintahkan-Nya. iHal itersebut iitu idilakukan ioleh ianak-anak ipanti iasuhan 

ikarena ipengasuh ipanti iasuhan itersebut iselalu imemberi icontoh ibaik ibagi ianak-

anak ipanti iasuhan. iSeperti ihalnya ipada isaat ibeliau imasih imuda imeskipun 

ibeliau imelaksanakan ipendidikan iformal iakan itetapi ibeliau ijuga imelaksanakan 

ipendidikan iagama iyang ibersifat iinformal. i 

Beliau imenceritakan ikepada ianak-anak ipanti iasuhan ibahwa isejak imuda 

iapa iyang iyang idilakukan ianak-anak ipanti iasuhan itersebut ijuga idilakukannya. 

iSelanjutnya ilatar ibelakang iadanya iagama itersebut ianak-anak ipanti iasuhan 

itekankan iharus imemiliki iempat ikomponen iunsur iagama: 

a. Emosi ikeagamaan idisini iberarti iyang imenyebabkan imanusia imenjadi i i i 

ireligius. 

b. Sistem ikepercayaan idisini iberarti imengandung ikeyakinan iserta i ibayangan-

bayangan imanusia itentang isifat-sifat iTuhan iserta itentang i i iwujud idari ialam 

igaib. 

c. Sistem iupacara ireligius idisini iberarti iyang ibertujuan imencari ihubungan 

seseorang itersebut idengan iAllah iSwt. i 

Hasil itemuan ipenelitian iditelusuri ifungsi iutama iPanti iAsuhan ial-Mubarok i 

iadalah imenampung ianak-anak iyatim ipiatu, imenyelamatan ianak iyatim 

piatu iyang iditelantarkan ikarena iberbagai ikesulitan irumah itangga. iMereka 

iberasal idari iberagam ilatar ibelakang ikeluarga iyang imempunyai imasalah ibaik 

isegi iekonomi, isosial, idan ipermasalahan iorang itua iuntuk imemberikan 

ikesempatan iuntuk imelanjutkan ipendidikan. iSelain iitu ipihak ipanti iasuhan 

imempunyai iprogram imemberi ipembinaan imental ispiritual iadalah 
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imenanamkan inilai-nilai idan iajaran iagama iyang imereka ianut. iSebagaimana 

ikondisi ianak iasuhan iyang iterlepas idari ikeluarganya, iuntuk imelakukan 

iadaptasi idilingkungan iyang ibaru imereka imengalami ikesulitan. iTidak ijarang 

imereka itidak ibetah iuntuk itinggal idi iPanti. iTetapi ikarena ikondisi iemosional 

imereka imaka ibentuk ibimbingan ispiritual ibisa idikatakan isebagai ibagian 

ibentuk iketekese iyang ibertujuan isupaya ianak ipanti iasuhan imenyadari ibahwa 

pembentukkan imental ispiritual iitu ipenting iuntuk imenuju imasa idepan iyang 

isukses idan ibahagia. iKhusus ianak-anak iasuh iyang iberagama iKatolik iterdapat 

ibeberapa ikegiatan iibadat iseperti iberikut iini: 

a. Belajar iberdoa, ikarena iberdoa imengadakan ihubungan ikontak idengan iAllah 

i iSwt. 

b. Belajar imembaca idan imendalami ikitab isuci iAl-Qur‘an dengan imemahami 

iisi iyang iterkandung ididalamnya, ikarena idalam ikitab isuci ianak-anak idapat 

menemukan ifirman iAllah iSwt. 

c. Latihan iSholawatan, ikarena i isholawat idapat imenjadikan imereka iuntuk 

idapat imelatih iketengan idalam idiri iseseorangdan imerupakan ibagian idari 

iterapi iatau iobat ipenyakit ihati. i 

Kegiatan iseperti iini imulai idari ianak-anak iasuhan itingkat ikelas i4 iSD. 

iHasil itemuan iterungkap ianak-anak ipanti iyang imemiliki ibakat idan iminat 

serta ikeberanian idapat iditugaskan iuntuk imenjadi iketua, idan ipemazmur idi 

ipondok itempat imereka ibermukim idi ihari-hari idimana imereka imelaksanakan 

iberbagai ikegiatan, imaupun ipada imoment-moment ipenting iseperti ihari-hari 

ibesar iumat iislam i(PHBI) intuk imengikuti iberbagai ikegiatan idiluar ipondok.33
 i 

a. Kerjasama idi iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok 
Hasil itemuan ipenelitian iterdapat idua iunsur iyang imenyebabkan 

iterjadinya ikerjasama, iminimal imengandung idua iunsur idan idengan itujuan 

ibersama. iKerjasama isering idijumpai ipada isemua ikelompok imanusia ibaik 

ikelompok iorganisasi iformal imaupun iorganisasi iinformal, idan isering 

ikerjasama itimbul ikarena iorientasi iorang-orang iterhadap ikelompok idan 

ikelompok ilain iyang iada idi iluar ikelompok ikerjasama iini imungkin iakan 

ibertambah ikuat iapabila iadanya ibahaya iluas iyang imengancam iatau ipada 

itindakan iyang iditanam idalam ikelompok, idalam idiri iseseorang. iKerjasama 

iyang idapat ibersifat iagresif iapabila ikelompok idalam ijangka iwaktu ilama 

imengalami ikekacauan isebagai iakibat iperasaan itidak ipuas, ikarena ikeinginan 

ikelompoknya itidak idapat iterpenuhi ioleh iadanya irintangan iyang ibersumber 

idari ikelompok iluar. 

Bentuk ikerjasama ianak-anak iasuhan isama idalam imelaksanakan iibadah 

iharian imaupun iibadah ikhusus ididalam imaupun idi iluar ipanti, imereka ijuga 

ibekerjasama idalam imengerjakan itugas-tugas isekolah idan ikerja isama idalam 
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imentaati ijadwal iharian idan itata itertib iyang iberlaku idi iPanti iAsuhan ial-

Mubarok. iBerdasarkan ipengamatan ipenulis idi ilapangan iproses ikerjasama 

iantara ianak-anak iyayasan ial-Mubarok ipada isaat imereka ipiket idan ibelajar. i 

Mereka isaling ibahu imembahu idengan icara ibertanya ikepada iteman-temannya 

iyang idalam imengerjakannya, ipada isaat ibelajar ijuga imereka isaling imembantu 

idengan icara ibertanya ikepada iteman-teman imengenai ipelajaran iyang ikurang 

idipahami. iBerdasarkan ihasil iwawancara ipenulis idengan ikepala ipanti iasuhan, 

idiketahui ibahwa ikerjasama iyang idilakukan ioleh ianak-anak iPanti idalam 

imelaksanakan iaktivitas-aktivitas idan itugas-tugas iternyata ikurang idisiplin. 

iAkan itetapi ipara ipengangasuh iberusaha imenerapkan ikedisiplinan, ihal iini 

idimaksudkan iagar imereka imempunyai itanggung ijawab idalam imelaksanakan 

iaktifitas-aktifitas itersebut ibaik idalam ilingkungan ipanti imaupun idiluar 

ilingkungan ipanti. iDalam ihal iini imereka idibina imelakukan ikerjasama idengan 

ibaik idan ibenar, iartinya ilahir idari ikesadaran imereka isendiri. 

Dalam ihal iini imereka idibina imelakukan ikerjasama idengan ibaik idan 

ibenar, iSehingga imereka itahu ibetapa ipentingnya ikerjasama iyang idilakukan 

idengan iorang ilain, ikarena idengan ibekerjasama imanusia idapat imengatasi 

isetiap ihal iyang isulit isekalipun.Terungkap iadanya iKerjasama iyang iterjadi 

ipada ianak-anak iPanti iAsuhan ial-Mubarok isudah iterjalin idengan ibaik. iHal iini 

iterlihat idengan iadanya isaling imemerlukan iantara ianak isatu idengan iyang ilain. 

iHanya isaja ikerjasama iyang iterjadi idiantara imereka iperlu idiarahkan idengan 

ibaik. iKarena imelihat idari ilatar ibelakang isosial, ibudaya, idan iekonomi imereka 

iberbeda. iAda ianak iyang imampu ibekerja isama idengan ibaik, idan iada ijuga iyang 

imengalami ikesulitan ibekerjasama idengan iteman-teman idi ipanti iasuhan. 

iBentuk ikerjasama iyang iterjadi ilebih ibersifat ipola ipengasuh idelam 

membimbing idan imembina ianak iasuh.34 

b. Pendekatan iPribadi i idi iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok 

 Hasil itemuan ipenelitian ipendekatan ipribadi isangat ipenting imelihat 

isituasi idan ikondisi iyang ianak ialami idi iPanti iAsuhan, iada iyang imengalami 

ikrisis iidentitas, idepresi, ikehilangan iharapan idan iarah ihidup ikarena imasalah 

iorang itua idan isebagainya. iPendekatan ipribadi imenjadi isangat iefektif idalam 

iperjumpaan idengan imereka, idalam ihal iini, iJhon iR iEvans35, iberpendapat i: 

i―Jika ianda ibersedia imemberi iwaktu isetengah ijam isaja ikepada isetiap ikemeja 

iatau ianak idalam ikelompok iuntuk iberbicara isecara ipribadi ipengaruh ianda iatas 

imereka idalam irelasi idengan iAllah iSwt iakan ijauh ilebih ibesar idari ipada 

program idalam isetahun iTangdilintin.36
 iDisenyalir imenjalankan ipendekatan 

ipribadi ipara ipengasuh iperlu iadanya ikemampuan idasar ipengasuh iterutama 
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idalam ipendekatan idan isikap idasar imendengarkan. iKarena iuntuk imengasuh 

ianak-anak iyang iyang ibemasalah itidak iperlu ikata-kata iyang iindah imelainkan 

ikehadiran idan ipengertian idari ipengasuh. iBerdasarkan iobservasi idilapangan 

idalam imengasuh ianak iyang ibermasalah, ipengasuh iperlu imengesahkan 

ipendekatan isecara ipribadi, icontoh isalah isatu ianak ihamper isetiap ihari iada 

imasalah ibaik iitu idi irumah imaupun idi isekolah isetiap ikali iterjadi imasalah 

dengan ianak, ihal ianak ipengasuh. iSelalu imemanggilnya isecara ipribadi, idalam 

ikonseling idia imengungkapkan iia ibegitu isakit ihati idengan iayahnya ikarena 

isudah imenelantarkanibu idan ianak-anaknya idiusia iyang imasih imuda, idia 

isudah imengalami ihidup iyang iberat,dalam ihal iseperti iini, ikami ipara ipengasuh 

iselalu imemperhatikan idia isecara ikhusus idanhal iseperti iini ikami ipara 

ipengasuh iselalu imemperhatikan ianak isecara ikhusus idan idalam ihal iini iseorang 

ipengasuh iselalu imemberi ikesibukan ipada ianak itersebut, iagar idia itidakterlalu 

imemikirkan ihal-hal iyang iberat iyang imembuat idia isedih. iBerdasarkan ihasil 

iwawancara idengan ikepala iPanti, ipada isaat imendekati ianak iyang ibermasalah 

iperlu ipendekatan isecara ipribadi idan ihal iini, imembawa isuatu iyang ipositif. 

iMemang itidak isepenuhnya ianak iitu imenerima iapa iyang idiberikan ipengasuh, 

inamun isetelah ianak iitu idewasa idan isudah ikeluar idari ipanti iada ibeberapa ianak 

iyang imengatakan imerasa isenang idan isangat ibersyukur itinggal idi ipanti idapat 

imembuat imereka isadar ibahwa ihidup iitu ipenuh iperjuangan.37 

c. Pendekatan ikelompok idi iPanti iAsuhan iYatim iAl-Mubarok 

Pendampingan ipelayanan idan ipemberdayaan ijuga iefektif idilakukan 

idalam ikelompok-kelompok ikecil imisalnya ihubungan ipengasuh idan ianak 

iyang idiasuh isebagai ihubungan iantar isahabat ibukan ipula ihubungan iguru-

murid, iatasan-bawahan. iHubungan iseperti iitu iditumbuhkan idan idapat 

idikembangkan idalam isikap isaling imencintai idan imenyayangi, isaling ipeduli 

idan imemperhatikan iserta isaling imelayani. iDisinyalir ipendekatan iyang 

idibutuhkan ikemampuan iuntuk iberkomunikasi ijelas itugas itetapi isopan ibaik 

ibahasa imaupun itingkah ilaku. iKegiatan–kegiatan idalam ipendampingan 

ikelompok idapat idilakukan iseperti ipertandingan iolahraga, imalam ikesenian, 

idan isaling imelayani. iDalam ipendampingan ianak iperlu ipendamping isadar 

ibahwa ikegiatan itersebut iadalah isebagai ipanggilan ikearah ipelayanan idan 

itanggung ijawab ipengasuh, isebagai iperwujudan ikeperihatinan ibagi ikaum 

ilemah. iPelayanan iini idilakukan ibahwa ipara ipendamping iatau ipengasuh itidak 

imenganggap iatau ipengasuh itidak imenganggap iatau imemandang isebagai 

ipokok ipendampingan imelainkan ianak idipandang isebagai ikehadiran iTuhan 

isendiri iTangdilintin.38
 i 
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Temuan ihasil iwawancara idengan ikepala ipanti, ibahwa imenangani ianak 

iyang imasalah iseperti ianak-anak ipanti iyang ipertama-tama iharus idilakukan 

ioleh ipendamping iatau ipengasuh iikut ihadir ibersama imereka ibaik iitu ihal ikerja, 

ibelajar, inonton, imakan iatau ikreasi ibersama iustadz iatau iustatdzah iyang 

imerupakan ipengalaman iberharga ibagi imereka. 

2.  Materi iBimbingan iAgama idi iPanti iAsuhan iYatim iAl-Mubarok 

Untuk ipembahasan imateri ibimbingan iyang idisampaikan idalam 

ipelaksanaan ibimbingan iagama iyang iada idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok 

idisesuaikan idengan ikompetensi imasing-masing ipengasuh iatau ipendamping. 

iDalam ipenyampaian imateri idi isetiap ibimbingan idigunakan ibahasa iIndonesia 

iyang isederhana idan ikadang imenggunakan ibahasa idaerah isesuai idengan 

ikemampuan iberbahasa ianak iasuh iserta iterkadang idiiringi idengan
39

. 

iMmotivasi iuntuk ianak, isehingga ianak isemakin isemangat imengikuti 

ibimbingan iagama. i 

a. Bimbingan iMembaca iAl-Qur’an i 

Pengasuh ijuga imengajarkan idan imembimbing ianakanak iasuh iagar idapat 

imembaca iAl-Qur‘an idengan ibaik idan ilancar, idengan imenggunakan iIqra idan 

isetelah imenyelesaikan isemua ijilid idari ibuku iIqra ibarulah imelanjutkan ibelajar 

idengan ikitab isuci iAl-Quran. iDi iPanti iAsuhan ial-Mubarok i iini iada isekira i5 

iorang ianak iasuh iyang imasih ibelajar iIqra idan i36 iorang iyang imenamatkan iIqra 

idan imelanjutkan ibelajar ikitab isuci iAl-Qur‘an. iBagi ianak iasuh iyang itelah 

imenamatkan ijuga itetap iterus ibelajar imengulang iuntuk imemantapkan 

itajwidnya. iKegiatan ipengajian iatau ibelajar imembaca iAl-Qur‘an idilaksanakan 

ipada itiap ihari isetelah isalat iSubuh idan iAshar itadarusan ibersama, idan isetelah 

isalat iMaghrib ianak iasuh iberbaris iatau imengelilingi ipengasuh/guru imengaji, 

ikemudian isecara ibergiliran isatu ipersatu imaju ike idepan ipengasuh idengan 

imembawa iIqra idan ikitab isuci iAl-Qur‘an imasing-masing. iBahkan ianak-anak 

iasuh iyang isudah imendapatkan igiliran imengaji itidak idiperbolehkan 

imeninggalkan imushola isampai isemua ianak imendapat igiliran. iPengajaran 

itentang iilmu itajwid itidak iada iwaktu ikhusus imelainkan imelainkan ipengajaran 

iilmu itajwid iini iberlangsung iketika ianak iasuh ibelajar imengaji ilangsung 

idiajarkan itentang itajwidnya, iseperti icara imelafazkan ihuruf idan imakhrijul 

ihuruf, ibunyi ibacaan, ipanjang ipendeknya. iUntuk imenanamkan ikebiasaan iagar 

ianak iasuh imembaca iAl-Qur‘an, imaka iselalu idibiasakan isehabis isalat iSubuh 

idan iAshar imembaca isurah iAl-Mulk, iWaqiah, iYasin idan iterkadang isurah 

ilainnya iyang idipimpin ilangsung ioleh ipengasuh. I 

b. Bimbingan isalat i 

Bimbingan isalat idalam ihal iini iuntuk imenjelaskan iberbagai icara idan 

iketentuan-ketentuan iyang iberkenaan idengan isalat iberjamaah. iMateri 
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ibimbingan iini ibiasanya idiberikan ioleh ipengasuh iyaitu iustadz iQomarudin. 

iSetelah idiberikan ibimbingan ikemudian ianak iasuh idiperintahkan iuntuk 

imempraktikkannya isecara iperorangan iataupun iberkelompok iyang itelah 

iditentukan, isementara ipembimbing imemperhatikan isambil imembenarkan ijika 

idalam ipelaksanaannya itersebut iterdapat ikekeliruan. iTentang itata icara igerakan 

isalat ipengasuh imemberikan icontoh idengan imempraktikkan ilangsung icara 

igerakan isalat iyang ibenar. iMasalah iyang imenyangkut ibacaan idalam isalat 

ipengasuh imemberikan ibimbingan iagar ianak iasuh idapat imenghafalkan ibacaan 

isalat itersebut idengan ibaik idan ilancar. iKegiatan ipenghafalan ibacaan isalat 

itersebut ipengasuh itidak iterlalu imemaksakan iagar isemua ianak iasuh idapat 

imenghafal isesuai idengan iwaktu iyang itelah iditetapkan, ikarena ipengasuh ijuga 

imenyadari iperbedaan iyang idimiliki idari imasing-masing ianak iasuh. iDalam 

iproses ibimbingan isalat iini ipengasuh imemberikan ipengajarannya idengan icara 

ilangsung, ibaik iitu isalat iwajib, isunnat, imaupun itata icara isalat iberjamaah.
40

 

Peneliti idapat imenyimpulkan ibahwa imateri iyang idisampaikan ioleh 

ipengasuh isudah ibaik idan imudah iditerima ioleh ianak iasuh iapabila idalam 

imenyampaian imenggunkan ibahasa iyang iringan idan isederhana. iPemberian 

imotivasi ipada isetiap ibimbingan iterhadap ianak iasuh imenjadi ihal iyang ipenting 

ikarena iadanya imotivasi iakan imembangun idiri ianak iasuh isehingga 

imempunyai irasa ipercaya idiri. iSelain iitu ijuga idalam iproses ibimbingan 

imembaca iAl-Quran idan isalat iini imasih iada ikegiatan ibimbingan iagama iyang 

ilainnya iseperti ibab iwudhu, ipuasa, izakat, ibelajar iqori idan iberdakwah. 

iKegiatan ibimbingan iini isudah icukup ibaik, ikarena ipada idasarnya ibimbingan 

ikeagamaan iitu iadalah ikegiatan iyang ibersifat imembimbing imanusia, ibaik 

ijasmani iataupun irohani iyang iberdasarkan iajaran iagama iIslam idalam irangka 

imembentuk imanusia iagar iberkepribadian iMuslim iberamal isesuai iajaran 

iIslam. 

Penanaman ikemandirian idiimplementakan idalam ipembinaan 

ikeagamaan iagar imereka isibuk idan ifokus iterhadab isegala ibentuk ikegiatan 

iguna imenghindari ikonflik idan ihal itersebut ijuga itidak ilepas idari iobyek 

iobservasi. iDari ihasil ipengamatan idiketahui ipembinaan ikeagamaan iyang 

iterdiri idari ipengajian ikeagamaan iyang idibagi imenjadi idua ikelas iyaitu iremaja 

idan ianak-anak. iDalam ihal itersebut isemua isantri idiwajibkan imengikuti 

ikegiatan itersebut. iTerdapat ikegiatan itahfidz iQur‘an iyang idilakukan isetelah 

ishalat iberjamaah iyaitu isebanyak idua isurat idan idibaca isecara ibersama-sama 

idisamping ishalat iberjamaah idan ishalat idhuha. iKemudian ipada imalam ihari 

isetelah ishalat imagrib imereka imenghafal/tahfidz idisaung-saung isampai 

iterdengar iadzan iIsa‘. iSetelah ishalat iIsa‘ iberjamaah imereka imereka isemua 

ibelajar idikelas imasing-masing idari ipukul i20.00 isampai ipukul i21.30 iwib.yang 
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ididampingi ioleh ipengasuh idan ikakak iasuh isenior. iSetelah iselesei imereka 

imasuk ike iPondok imasing-masing.41
 i i 

3. Metode iPendidikan iKemandirian ibagi iAnak iYatim idi iYayasana ial-

Mubarok 

Metode iyang iberkualitas idalam ipenginternalisasian inilai-nilai iagama 

iIslam iuntuk ipembinaan ikemandirian ianak iasuhnya, idintaranya: iPertama, 

i―Metode iketeladanan‖ isebagai imetode idiutamakan, ikarena iteladan iadalah 

isesuatu iyang ipantas iuntuk idiikuti, ikarena imengandung inilai-nilai 

ikemanusiaan. iSikap idan iperilaku iyang iharus idicontoh, iyaitu isikap idan 

iperilaku ianak iasuh iyang ilebih idewasa, itidak imenjelek-jelekkan iseseorang, 

imenghormati iorang ilain, imembantu iorang iyang imembutuhkan ipertolongan, 

iberpakaian iyang isopan, idan itidak iberbohong, isebagaimana ifirman iAllah i: 

ًْ  كََنَ  ىلََػْ  لِ  فِيْ  ىسَُ ْٔ ُـ ةٌ  الٰلِّ  رَ َٔ ْـ ُ َْ  ضَفَِثٌَ  ا ٍَ ّ ِ مَ  الٰلَّ  يؽَسُْٔا كََنَ  ل ْٔ ىعِؽَ  وَالْحَ  نَرِيْر  الٰلَّ  وذََنَؽَ i الْا

i/2 /33)االْضؾاب 
 Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang ibaik 

ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) 

ihari ikiamat idan iDia ibanyak imenyebut iAllah. (QS ial-Ahzab i[33] i: i21) 

Dalam idiri iNabi iMuhammad Saw iadalah isebaik-baiknya iakhlak, iyang 

ipaling isempurna iuntuk idijadikan isebagai ipanutan, isebagai isuri iteladan iyang 

iwajib iuntuk idiikuti iakhlaknya. iDengan imeniru iakhlak Nabi Muhammadh, 

imaka iAllah iakan imemberikan irahmat ikepada iorang-orang iyang imenirunya. 

iAnak iasuh iyang iberakhlak ibaik iakan idipilih iuntuk imenjadi ipanutan ibagi ianak 

iasuh ilain. iMereka iyang iberakhlak iburuk iakan idiberi ipengertian ibahwa, 

iperilaku iakhlak imereka itidak ibaik idan iharus imengikuti ianak iasuh iyang 

iberakhlak ibaik. iKebaikan idari imetode iini iadalah ianak iakan idapat imudah 

imeniru iperbuatan itemannya. iAnak iseolah-olah ilebih imudah imenerima 

ipelajaran ipembinaan iakhlak idengan imeniru itemannya, idari ipada iharus 

imengikuti iteori iyang idiajarkan ioleh iustadz idan iustazah idi iyayasan ial-

Mubarok iataupun ipengurus ipanti iasuhan. iDengan imeniru iberarti ianak ilebih 

imudah imenangkap ipelajaran, imana isikap iyang iseharusnya idiikuti idan imana 

isikap iyang iharus iditinggalkan. iKelemahan idan isisi inegatif idari imetode 

iteladan iini iadalah ianak iasuh iyang iberakhlak iburuk icenderung isulit imenerima 

ikenyataan. iKarena idia iharus imeniru iperilaku iakhlak idari itemannya, iseolah-

olah idia idipaksakan iuntuk ibisa imenjadi iorang ilain. iHal iini iakan 

imengakibatkan ianak imerasa idibeda-bedakan. iKarena iitu iperan iustadz isangat 

ibesar idalam imenjelaskan ikepada ianak iasuh imengenai ipentingnya imeniru 
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iakhlak iyang ibaik. iSelanjutnya idiperlukan iustadz idan iustazah iatau ianak iasuh 

iyang imempunyai isifat ikemandirian ibaik iagar idapat iditiru idan idicontoh ioleh 

ianak iasuh iyang ilain. i 

Kedua, i―metode ipembiasaan‖ i(ta‟widiyah), ihal iini ibertujuan iuntuk 

imembiasakan ianak ipada ikebiasaan-kebiasaan ibaik iagar inantinya ikebiasaan 

iitu imelekat ipada idirinya iyang imenjadi isebuah ikarakter ipribadi ianak. iMetode 

inasehat idiberikan ikarena ikebanyakan ianak-anak imasih idalam ikondisi iyang 

itidak ilabil isehingga imemerlukan ipengawasan idan inasehat iyang iterus-

menerus. iKetiga, i―metode inasehat‖ i(mau‟idzah), idiberikan ikarena 

ikebanyakan iusia ianak-anak imasih idalam ikondisi iyang itidak ilabil isehingga 

imemerlukan ipengawasan idan inasehat iyang iterus-menerus isampai imereka 

ibisa imembedakan imana iyang ibaik idan iyang iburuk iatau ikurang ibaik. 

Keempat, i―metode isangsi, iampunan, idan itanya ijawab‖ ijuga 

idigunakan.
42

 iAnak iyatim itidak ibisa imerasakan iperan iayah ikarena imereka 

itidak imempunyai iayah imereka imembutuhkan isosok ilain iyang ibisa 

imenggantikan iperan iayah idalam ikeluarganya. iSalah isatu icara iyang idilakukan 

iagar ianak iyatim itetap idalam ipengasuhan iadalah idengan imenampung ianak-

anak itersebut ike idalam isuatu iwadah, iyaitu ipanti iasuhan iguna imembantu 

imeningkatkan ikesejahteraan ianak idengan icara imendidik, imerawat, 

imembimbing, imengarahkan idan imemberikan iketrampilan-ketrampilan iseperti 

iyang idiberikan ioleh iorang itua idalam ikeluarga. iPara ipengasuh imenerapkan 

icara-cara itertentu idalam ipembentukan iperilaku ianak iasuh iagar imereka 

imenjadi ipribadi iyang imandiri isehingga imereka imemiliki ipengalaman iyang 

inantinya iakan idijadikan ipedoman ibagi imereka iagar ikelak imereka ihidup idi 

idalam ilingkungan imasyarakat idan imendapatkan isuatu ibekal iyaitu isebuah 

ipengalaman ibagi imereka idan ijuga ipegangan ihidup. i 

Khusus ipada imetode iketeladanan iini iyaitu idalam ibentuk ipendidikan 

iyang idiberikan idengan icara imemberi isuatu ipengertian isejak idini ilalu idilatih 

isecara iberulang-ulang ikemudian imenjadi ikebiasaan idan iakhirnya 

imembudaya. iMetode ipenanaman ikemandirian ijuga idisesuaikan idengan 

ijenjang isekolah ianak iasuh. iSesuai iyang idituturkan ioleh iMasithoh i(60 itahun) 

iselaku ipimpinan iPanti iAsuhan iYatim al-Mubarok, isebagai iberikut: i 

―Anak iusia iSD iatau iyang ibaru idatang, idia ikan ibelum ibisa icuci ipiring, icuci 

ibaju, inyetrika, ingepel, ibersih-bersih ipanti ilah. iPengasuh imendampingi 

imereka ikalu imereka icapai iistirahat iterus ibesoknya imulai ilagi ibegitu 

iseterusnya isampi imereka bisa, kalau SMP iyang ipertama iharus imembimbing 

iadik-adiknya idan imembantu iadik-adiknya iyang ibutuh ibantuan, imereka 

isudah imulai ikita iaktifkan ipada ikegiatan idan iketrampilan-ketrampilan iyang 

iada idisini, ikalau iyang SMA sama tugasnya membimbimbing idan imembantu 
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iadik-adiknya isekaligus isebagai ipanutan iadik-adiknya iterus ikegiatan ikita 

isarankan isupaya ilebih iaktif itapi ikalau iketrampilan imereka ikita isarankan 

isupaya ifokus ipada isalah isatu ibidang ibiar ibisa ibener-bener iahli idi ibidang 

itersebut, iyang ibengkel iya iditekuni iaja inyabang ike ipertanian ikalau ibisa 

isemua isih itidak iapa-apa intar imalah itidak ibisa isemua igara-gara itidak ifokus 

i(Kamis, 21 iDesermber i2021). i
43

 

Penanaman inilai ikemandirian idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok idilakukan 

idengan icara imembangun ikesadaran ianak iasuh ibahwa ipanti imerupakan imilik 

imereka isendiri idan isegala ipemenuhan ikebutuhan imenjadi itanggung ijawab 

imereka isendiri, ipanti iasuhan ihanya imemfasilitasi ibukan imelayani isemua 

isecara itotal. iAnak iasuh imencuci ipakaian isendiri, imenyetrika ibaju isendiri, 

iketika imereka imembutuhkan iuang ipanti iasuhan iakan imemberikan isesuai i 

ikebutuhan itesebut. iSesuai idengan iKrispaliana i(33 itahun) isalah isatu iPengasuh 

idi iPanti iAsuhan iYatim isebagai iberikut: 

―Metode ipembiasaan idalam ipenanaman inilai ikemandirian idilakukan 

idengan imenyelesaikansegala ipersoalan ikebutuhan imereka isendiri, irumah 

iini, ipanti iini imereka iyang imerawat iada ijadwal-jadwal ikegiatan isehari-hari. 

iJadi imengajarinya imelalui imetode iketeladanan ijuga, inamun itidak ikamu 

iharus ibegini ibegitu itapi imereka isudah itahu, isaya iharus ibegini isaya iharus 

ibegitu, inyuci ibaju isendiri, imenyetrika ibaju isndiri, i iapa-apa isendiri 

ipokoknya imenyelesaikan isemua ipersoalan isendiri, ipengasuh ihanya 

imemfasilitasi, ikamu ibutuhnya iuang iuntuk itransport, ibutuh isabun idisiapkan 

isabun, ibutuh imakan idisiapkan imakan itapi ibagaimana ibajunya iharus ibersih, 

ibagaimana imereka iberangkat imereka iharus imengaturnya isendiri‖. i(Pada 

itanggal i119 iDesember i2021). i
44

 

Adanya iperaturan idan itata itertib iserta ijadwal ikeseharian imembuat ianak 

imenajdi idisiplin isehingga itidak ibersikap ikekanak-kanakan iyang iterus 

imengandalkan ibantuan iorang ilain. iMereka isudah imengerti iapa iyang iharus 

imereka ikerjakan iuntuk ikehidupan imereka idi ipanti itanpa iharus imeminta 

ibantuan iorang ilain. iPeraturan iyang iada idijalankan idengan itertib idan itegas 

ioleh ipengasuh iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok iseperti iyang idituturkan ioleh 

iMasithoh i(60 itahun) iselaku ipimpinan iPanti iAsuhan iYatim, ipenuturannya 

isebagai iberikut: i 

―Untuk imetode isangsi, itanya ijawab, iatau ihukuman,dulu ijuga ipernah iada 

ianak iyang ibilangnya ipulang ike irumah itetapi isetelah isaya imenghubungi 

irumahnya iternyata idia itidak idi irumah, isetelah ikembali idi ipanti isaya 
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ipanggil idia isambil itak isuruh ibantu-bantu imembersihkan iruangan, isaya 

inasehati idia ikasih iperingatan. iApabila idia imengulanginya ilagi imaka isaya 

ikembalikan ike iwalinya isaja. iAnak iitu iterus iminta imaaf idan iberjanji itidak 

iakan imengulanginya ilagi. iTerus ibiasanya ikalau iada ianak iasuh iyang ibolos 

isekolah, imalam iharinya isaya ipanggil idatang ike irumah isaya ibiar itidak imalu 

isama iteman itemannya, isaya iberi inasehat idan iarahan isupaya itidak 

imengulangi ilagi iterus iuang isakunya iuntuk isementara iwaktu itidak isaya 

iberikan idulu, isupaya ianaknya ikapok.‖(Pada itanggal i20 iDesember i2021). i
45

 

Penanaman iperilaku ikemandirian ijuga idilakukan idengan icara 

imemberikan iketerampilan iyang inantinya imembuat imereka ibisa imencari 

ipenghidupan isendiri itanpa itergantung ikepada iorang ilain. iSesuai idengan 

ituturan iIbu iMasithoh i(60 itahun) iselaku ipimpinan iPanti iAsuhan iYatim iAl-

Mubarok, isebagai iberikut: 

―Di isini imereka ikita iberi ibermacam-macam iketrampilan, ibiasanya ikalau 

iputri imenjahit idan imembuat ijajanan, ikalau iputra ibiasanya ipada iikut 

iperikanan, ikomputer, ibengkel idanlain-lainl. iKita iselama iini ibelum ipernah 

ikerjasama idengan ilembaga-lembaga ipenyalur ikerja ipaling icuma 

imenyarankan ikamu isebaiknya ike isini iapa isuruh ikita ibantu-bantu ibuat ijadi 

ikaryawan ikita itapi iitu iuntuk iyang isudah ipintar idalam ibidangnya. iBiasanya 

ikita isarankan ibegitu. iMereka imemang isaya ipaksakan idan isaya ilibatkan 

isecara iaktif idalam ikegiatan ikemasyarakatan iagar imereka itidak icanggung 

idalam ibergaul idan imelatih imereka isupaya icepat imandiri. iJadi, ikegiatan iini 

isaya imaksudkan iuntuk imelatih ikemandirian ianak, ibiar imereka itahu ikalau 

inyari iuang iitu isusah. iKalau iada imasyarakat iyang ilagi imembangun 

ibiasanya isuka ipada ibilang isama isaya, ibu, isaya ipinjam iputranya, iouw inggih 

ipak, imonggo iInsya iAllah ianak isaya imau imembantu‖. i(Pada itanggal i20 

iDesember i2021).
46

 

Berbagai iketerampilan iyang idiberikan ikepada ianak iasuh idiharapkan 

imereka imempunyai ibekal ikeahlian idalam ibidang-bidang itertentu isehingga 

imereka ibisa imenggunakan ikeahliannya itersebut iuntuk ikehidupannya isetelah 

ikeluar idari iPanti iAsuhan iYatim. iAnak iasuh ijuga iharus imencapai ihubungan 

isosial iyang ilebih imatang idengan imasyarakat isekitar idan iteman-teman 

imereka. iKemampuan iseorang ianak idalam iberinteraksi idengan ilingkungan 

isosial, iserta imampu imelakukan ipenyesuaian idiri idengan ibaik iakan 

imendukung iperilaku iyang ibertanggung ijawab imempunyai iperasaan iaman idan 

imampu imenyelesaikan isegala ipemasalahan iyang idihadapi idengan itidak 
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imudah imenyerah iakan imendukung iperilaku imandiri. iSesuai idengan ituturan i 

iSiti i(67 itahun) isalah isatu ipengasuh idi iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok, 

isebagai iberikut: 

―Hubungan ianak iyatim idengan imasyarakat isekitar ibaik, imereka isaling 

imelengkapi, ikadang ikalau imasyarakat imembutuhkan itenaga ikerja ianak 

ipanti ikami ipersilahkan, imasyarakat ijuga imenjadi idonatur idan iinformasi 

ibagi ikami imengenai ikegiatan ianak idi idalam imasyarakat, ianak iini itidak 

isekolah, ianak iini imbolos iitu isemua ikan iatas ilaporan idari imasyarakat. 

iBerdiam idiri isih ienggak itapi imungkin i‗isinan‘ ijadi imereka ikaku ikalau 

iketemu imasyarakat, itapi ikita iusahakan imereka iberbaur idan iberinteraksi 

idengan imasyarakat ijangan isampai imasyarakat imengganggap ianak-anak 

ipanti iitu isombong, ikarena ikita imembutuhkan imasyarakat. iHubungan 

iantara ipengasuh idan ianak iasuh isangat iharmonis imereka isaling itolong 

imenolong, isaling imenghormati idan isaling ipeduli isatu i idengan iyang ilain i 

idan ianak iasuh imenghormati ipengasuh iuntuk ikepentingan ibersama.‖ i(pada 

itanggal i20 iDesember i2021).
47

 

Pendapat itersebut idipertegas ioleh ituturan i iMunawaroh i(60 itahun) iselaku 

ipimpinan ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Pada iawalnya imungkin ianak iasuh iyang ibaru idatang ibingung imau 

imelakukan iapa, itapi ikalau ianak-anak ipanti iitu icepet iberadaptasinya. 

iMereka imemang isaya ipaksakan idan isaya ilibatkan isecara iaktif idalam 

ikegiatan ikemasyarakatan iagar imereka itidak icanggung idalam ibergaul idan 

imelatih imereka isupaya icepat imandiri. iNamun ikan itidak isemuanya 

imemiliki isifat iseperti iitu, iada ijuga ianak iyang itidak imau iberbaur idengan 

itemannya ikarena isesuatu ihal, iada ijuga ianak iyang iisinan, inggak itau imas 

ipadahal iudah isering isaya isuruh iini iitu, ikesini ikesitu imasih isaja iisinan isama 

iorang ilain idan ipendiam isekali.‖ i( i21 iDesember i2021).
48

 

Menurut ipandangan imasyarakat idi ilingkungan iPanti iAsuhan iYatim, 

ianak-anak iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok imempunyai ihubungan iyang ibaik 

ikepada isemua iorang ikarena imenunjukkan ikeramahan idan ikeberanian idalam 

ibergaul itanpa idiliputi irasa irendah idiri. iSelain iitu, imereka ijuga isopan idan 

imenggunakan ibahasa iyang ihalus idalam iberbicara. iIni idibuktikan idengan 

icontoh iketika imereka iberbicara idengan iwarga imasyarakat isekitar ibiasanya 

ianak imenggunakan ibahasa iyang ihalus idan iperilaku isopan. iMereka 

imengaplikasikan ilangsung ipendidikan iyang imereka idapatkan idi ipanti iuntuk 

imenolong iwarga iatau iorang iyang imembutuhkan ipertolongannya. iNamun, 
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Hasil Wawancara dengan, Ibu Siti (67 tahun) salah satu pengasuh di Panti Asuhan 

Yatim, (Pada tanggal 21 Desember 2021). 
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Hasil Wawancara dengan Ibu Munawaroh (60 tahun) selaku pimpinan panti asuhan 

yatim salah satu pengasuh di panti asuhan yatim, (Pada tanggal 21 Desember 2021). 
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imasih iada ianak ipanti iyang ikurang imampu iuntuk iberinteraksi idengan 

imasyarakat ikarena iterlalu ipendiam, irendah idiri idan ipenakut iserta ibelum 

idewasa itingkat iberpikirnya. 

Sesuai idengan ituturan iPangat i(45 itahun) isalah isatu iwarga imasyarakat idi 

ilingkungan iPanti iAsuhan iYatim ial-Mubarok, isebagai iberikut: 

―Anak-anak ipanti isini ibagus imas, iramah idan isopan isama iwarga. iMereka 

igampang ibanget ibergaul isama iwarga itidak i‗isinan‘ ilah, ibila iditanyapun 

ijawabnya imemakai ibahasa i‗kromo‘, ianak-anaknya iasik, iartinya ikalau iada 

iyang isambat iminta itolong imereka isiap imembantu..tapi iya itidak isemuanya 

ibegitu iada ibeberapa isatu idua ianak iyang isusah ibuat ibergaul isama iwarga, 

iketemu itidak imau inyapa, imungkin ianaknya imemang ipendiam iapa 

ipemalu.‖ i(Pada itanggal i21 iDesember i2021)
49

 

Di idalam ipanti imereka ijuga idituntut iuntuk imeyelesaikan imasalah 

imereka isendiri ikalau itidak ibisa ibaru imeminta ibantuan isama iorang ilain. iSesuai 

idengan ituturan iIbu iKrispaliana i(33 itahun) isalah isatu ipengasuh idi iPanti 

iAsuhan iYatim isebagai iberikut: 

―Biasanya ikalau iada iyang imengalami ikesulitan ianak iyang ikecil iminta 

ibantuan iyang igede ikalau iyang igede itidak ibisa ingatasi ibaru imereka iminta 

ibantuan ike ikita idan ikalau isaya itidak ibisa iya ikita itanya isama imbah igoogle 

imas,hehe. iyang inamanya ianak imesti ipernah ipunya ikasus inggak imungkin 

isempurna isekali, idipanggil iorang ituanya ikita ipengurus iyang idatang, itapi 

ikita i57 ikalau idipanggil inggak imau idatang, ikita isuruh iwali ianaknya iyang 

idatang ikarena ikita itahunya isi ianak isekolah. iLha iudah iberangkat isih idari 

isini. iSaya isuruh iorang ituanya iatau iwalinya iuntuk imengurusi isemuanya, 

ibiar imenjadi ishock iterapi. iSaya ikira iini imerupakan ipembelajaran iyang iluar 

ibiasa iuntuk isi ianak.‖ i(Pada itanggal i21 iDesember i2021).
50

 

Pernyataan iitu idipertegas ioleh iPutri i(17 itahun), isalah isatu ianak iasuh idi 

iPanti iAsuhan iYatim isebagai iberikut: 

―Kita idisini idisuruh iuntuk imenyelesaikan imasalah ikita isendiri imas, ikalau 

iada imasalah isama iteman ikita iharus imenyelesaikan isecepat imungkin idan 

ijangan isampai ipengasuh iturut icampur idalam imasalah iini. iKalau ibingung 

imenghadapi imasalah ibiasanya ikita iminta ibantuan iteman idulu, iyang isenior. 

iKalau imereka itidak ibisa i ikita imintai isaran ioleh ipengasuh.Contohnya, idulu 

isaya isaat imemilih ijurusan idi iSMA, ibingung imau ipilih i ijurusan iIPA iapa 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Pangat (45 tahun) salah satu pengasuh di Panti 

Asuhan Yatim al-Mubarok, (Pada tanggal 21 Desember 2021). 
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Hasil Wawancara dengan Krispaliana (33 tahun) salah satu pengasuh di Panti 
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iIPS iterus idikasih imasukan isama imereka ikalau idi iIPA iitu ibegini ikalau idi 

iIPS iitu ibegitu.‖ i(21 iDesember i2021).
51

 

Tujuan idari ianak iyatim imenyelesaikan imasalah imereka iadalah iuntuk 

imencapai itanggung ijawab isosial. iHakikat itugas iini iadalah iagar ianak iyatim 

imempunyai irasa itanggung ijawab idalam ikehidupan imasyarakat idan ibangsa 

idengan iselalu imemperhitungkan inilai-nilai isosial idalam itingkah ilakunya 

isecara ipribadi. iintelegensi iditunjukkan idengan ikemampuan iuntuk imengatasi 

iberbagai imasalah iyang idihadapi. 

4. Tahapan Proses Eksplosrasi Anak Yatim di Yayasan al-Mubarok 

Tahapan eksplosrasi potensi anak yatim dilakukan dalam beberapa 

proses diantara adalah: Pertama, mengikutsertakan anak yatim dalam event-

event yang bersifat edukatif dan religius; Kedua, mengajak anak yatim untuk 

melakukan kegiatan peternakan, perkebunan, pertanian, membuat 

ketrampilan, dan wirausaha seperti membuat telor asin, membuat kue 

semprong dan membuat nasi uduk; Ketiga, mengajak anak yatim untuk 

melakukan kegiatan perdagangan sebagai kelanjutan dari peternakan, 

perkebunan, pertanian, membuat ketrampilan dan wirausaha sehingga mereka 

memiliki keahlian yang mumpuni dan ketika mereka telah selesei dalam 

pengasuhan panti, mereka bisa hidup mandiri. Keempat, tetap dibimbing 

dalam berwirausaha terutama yang belum memperoleh pekerjaan dan 

dipantau oleh pihak panti asuhan dengan status sebagai alumni Panti Asuhan 

al-Mubarok Kota Tangerang. Kelima, dalam membina  kemandiria  anak 

yatim Panti Asuhan al-Mubarok  juga melibatkan warga sekitarnya.   

5. Perilaku iKemandirian ipada iAnak iYatim iAlumni iPanti iAsuhan 

iYatim ial-Mubarok  

    Pengalaman iyang ianak iyatim idapatkan iselama idalam ipengasuhan 

ipanti iasuhan idiharapkan idapat imenjadi ibekal ibagi imereka iuntuk idapat 

iberperilaku imandiri isebagai ibekal iuntuk imenggantikan iperan iayah idalam 

ikeluarga imereka ikarena isetelah ikeluar idari ipanti, ipanti isudah itidak 

imempunyai itanggung ijawab ilagi iterhadap ikehidupan ianak iasuhnya. iPerilaku 

ikemandirian itersebut itercemin idari ibeberapa iaspek, iyaitu: 

a. Aspek iKemandian idalam iBidang iEmosi i 

Anak iyatim ialumni ipanti iasuhan iyatim imembuat imereka imenjadi 

iharapan idalam ikeluarga imereka iuntuk imenjadi ipelindung idan ipemberi 

iperhatian ikepada ikeluarga imereka ikarena iketiadaan iayah idalam ikeluarga. iHal 

iini imenuntut imereka iuntuk idapat iberperilaku imandiri idalam iberbagai iaspek 

ikemandirian idi ilingkungan ibaru imereka, isalah isatu iaspek ikemandirian iyaitu 

iaspek iemosi. iAspek iemosi idisini iadalah ianak iyatim imencapai ikebebasan 
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iemosional idari iorangtua idan iorang idewasa ilainnya imenjadi ipribadi imandiri. 

iPrinsip idan itugas iini iadalah ianak iyatim iharus ibebas idari isifat ikekanak-

kanakan i(childish) idan iketergantungan ipada iorangtua. iAnak iasuh ialumni 

iPanti iAsuhan iYatim iSebagian ibesar isudah imempunyai iperilaku ikemandirian 

isecara iemosi iyaitu isudah itidak ilagi ibergantung ikepada iorang ituanya. iSesuai 

idengan ituturan iIpul i(20 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim iPanti iAsuhan 

iYatim isebagai iberikut: 

―Aktivitas isaya isehari-hari isekarang ihampir isama iseperti idi ipanti 

ibedannya idulu idi ipanti ibersekolah, isekarang i idi irumah imengurusi iikan. 

iDi irumah itidak ibanyak iaturan iseperti idi ipanti, ijadi ihabis ipulang ikerja, 

imalamnya ibisa imain ikemana isama iteman iterserah imau ipulang ijam 

iberapa. iSekarang ikerjaan isaya iikut ipaman isaya ijadi itengkulak iikan, isaya 

isama ipaman inyari iorang iyang iikannya imau idijual, idibedah, idiblumbang, 

idiambil iikannya iterus idijual. iDulu ipas idi ipanti isaya iikut isemua ikegiatan 

idan iketrampilan iyang idiberikan idi ipanti, itapak isuci, iIRM i(Ikatan iRemaja 

iMasjid), ibuat itelur iasin, itani, ikomputer, iperikanan idan isebagainya.… 

iSaya ikan idulu isuka iikut iketrampilan iperikanan imas, ijadi itau iharga 

ipasaran iikan itau icara imbedah iblumbang ijadi icukup ipaham isama ikerjaan 

isaya. iSaya itidak imerasa idimanjakan iorang itua, isaya itu ikasian isama iIbu 

isudah ikerja ikeras ibuat isaya idan iMasku, iMasku isakit-sakitan igitu idan 

iAlhamdulillah isekarang isaya isudah ibisa imeringankan ibeban iIbu, idengan 

iberusaha isebisa imungkin itidak imeminta ibantuan iIbu, ingebantu iIbu idan 

iMasku ibuat ibeliin iobatnya…malamnya isaya ijuga isering ingikuti itahlilan, 

iarisan iRT isama ironda ibareng ibapak-bapak idan iteman-teman.‖(Pada 

itanggal i22 iDesember i201).
52

 

Secara iemosional, imengasihi iorangtua itidak iberarti imereka iterikat ipada 

iorangtua imereka. iMenghormati iorang idewasa ilain itidak iberarti imereka iterikat 

ikepadanya iseumur ihidup. iSesuai idengan ituturan iQolbi. iH i(20 itahun) isalah 

isatu ialumni ianak iyatim iPanti iAsuhan isebagai iberikut: 

―Anak iyatim ialumni iPanti iAsuhan iYatim iingin iberkembang imenjadi 

ibebas, isehingga imenyebabkan imereka imempunyai ikeinginan iuntuk 

imelanjutkan ikehidupan iyang iaman idi ibawah iperlindungan iorangtua. 

iOrangtua idisatu ipihak imereka imenghadapi ianaknya itumbuh idan 

iberkembang idan idapat iberdiri isendiri, itetapi idi ipihak ilain imereka itidak 

itahu iapa-apa idan ikurang iberpengalaman. iMereka irisau iakan ikemampuan 

ianak-anaknya imenghadapi idunia iluar. iAnak iyatim ialumni iPanti iAsuhan 

iYatim iyang igagal iberadaptasi idengan ilingkungan ibaru iini iakan imenjadi 

itidak ibebas, iia iakan iterikat idan itergantung ipada iorangtuanya iatau iorang 
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ilain, itidak imampu imempergunakan ipikirannya iuntuk imengambil 

ikeputusan ipada imasalah ikehidupan iyang ipenting ibagi idirinya. iIndividu 

iini itidak iakan ibergerak ibebas, imereka isebenarnya isecara iemosional 

imasih ianak-anak.‖ i(Pada itanggal i21 iDesember i2021).
53

 

Sesuai idengan ipernyataan iMukhlis.S i(18 itahun) iemosionalitas iberperan 

idalam ikehidupan imereka, ibaik isaat idipanti imaupundi irumah, isehingga 

imemengaruhi ikemandirian imereka. iSalah isatu ialumni ianak iyatim iPanti 

iAsuhan iYatim ial-Mubarok, isebagai iberikut: 

― iSaya ikerjanya imain igitar,main ike irumah iteman idan imembantu iIbu idi 

irumah, ikadang ipergi ike isawah. iBeda isekali idengan idi iPanti iAsuhan ial-

Mubarok. iSaat idi ipanti, isemua iitu idi iatur, isedangkan idi irumah i ibebas. 

iUntuk ikegiatan isemua idi ipanti isaya iikuti isemua, itapi ikalau iIkatan iRemaja 

iMasjid i(IRM) isaya itidak iikut, ikarena ianggotanya ikebanyakan iprempuan. 

iDi irumah isaya isangat idimanja iIbu, ijika iada imasalah ikepada iIbulah isaya 

imencurahkannya, iayau ikepada ikakak isaya. iSaya isebenarnya, iingin ikerja 

imencari iuang iuntuk iIbu idan ikeluarga, itapi ibungung ikerja iapa, ikarena 

imasih ikecil, isehingga ibelum imampu imembantu...‖ i(Pada itanggal i22 

iDesember i2021).
54

 

Pendapat itersebut idipertegas ioleh iAngga i(17 itahun) isebagai isalah isatu 

ialumni iPanti iAsuhan ial-Mubarok, isebagai iberikut: 

―Aktivitas isaya imakan, itidur, imain ike irumah iteman. iPerasaaan isecara 

iemosioanl, isama isaja itidak iada iperubahan, ibaik isaat idi ianti imaupun idi 

irumah. iSaya idisuruh ikerja ijuga, itapi i ibelum imau ikarena ikakak isaya isudah 

ikerja isehingga itidak iterlalu isusah ibila imau ibeli isesuatu itinggal iminta iIbu 

iatau ikakak. i iKalau imenurut iIbu isaya, isaya iini iterlalu imanja idan ijarang 

idimarahi iibu...‖ i(22 iDesember i2021)
55

 

b. Aspek iKemadirian idi iBidang i iEkonomi 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek iekonomi iadalah imencapai iadanya 

ijaminan idan ikebebasan iekonomi. iTujuan idari itugas iini iadalah iadanya 

ikemampuan iuntuk idapat ihidup isendiri iatas ikemampuan idan itenaga isendiri. 

iTugas iini ipertama isangat ipenting ibagi ianak iyatim ialumni ipanti iasuhan iyatim 

idalam imempersiapkan idiri isebagai ikepala irumah ikeluarga idan ipencari inapkah 

isekaligus isebagai ipengganti iperan iayah idalam isebuah ikeluarga idengan icara 

imengaplikasikan ipengalaman iyang imereka iperoleh idi ipanti idalam ikehidupan 
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ibarunya. iAnak iyatim ialumni ipanti iasuhan iyatim isebagian ibesar isudah 

imempunyai iperilaku ikemandirian isecara iekonomi iyaitu isudah itidak ilagi 

ibergantung ikepada iorang ituanya imalah ibisa imemfasilitasi ikeperluan iorang 

ituanya idan isudah idianggap ibagus ikarena isudah isesuai idengan iapa iyang 

idiharapkan idi iAl-Qur‘an idan ihadis. 

Sesuai idengan ituturan iJerry. iS i(20 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim 

ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Saya ianak ipertama idari idua ibersaudara, iadik isaya imasih iSD, itanggung 

ijawab isaya ikalau ibeli ikeperluan isendiri ipakai iuang i isendiri ikalau iuang i 

isaya isisa isaya ikasih iibu ibuat ibeli ikeperluan ikeluarga. iSaya ijuga ibantu-

bantu iibu idi isawah. iKalau itanggung ijawab isaya isama iadik ibiasanya 

isetelah iselesai ikerja isebagai isales idapat iuang ilebih isaya ikasihkan idia ibuat 

ibeli ijajan idan isaya isering ibilang isama idia ikalau ibutuh iapa ibuat isekolah 

ibuat ikeperluannya isehari-hari ibilangnya isama isaya ijangan isama iibu. 

iOrang iibu isaya imasih ibisa ikerja, isaya ijuga ibelum inikah ijadi ikadang ibantu 

iibu ike isawah, idari ihasil ikerja isaya itabung ibuat idipakai ikeluarga idan 

isekolah iadik isaya. iSaya imendapatkan iinformasi idari iteman iterus isaya 

imelamar i idan iketerima ikerja idisitu, isebenarnya isaya iingin ikerja ijadi 

ianggota iDPR isoalnya ikerjaanya ienak iberangkat icuma iduduk, idengerin 

irapat, pulang idapat igaji.hehe… Sekarang ikerja jadi sales ialat iperlengkapan 

isekolah. iPengalaman idi ipanti iikut iIRM idan ikarang itaruna idi iDesa 

iBlambangan imembuat isaya ijadi ipercaya idiri iikalau ibicara, ibaik idi idepan 

ibanyak iorang imaupun isecara itatap imuka, ijadi ikerja ijadi isales itidak iterlalu 

isusah ibuat isaya.hehe...‖ i(Pada itanggal i22 iDesember i2021).
56

 

Pendapat itersebut idipertegas ioleh i iNisa.S i(54 itahun) iibu idari iJerry. iS 

ialumni ianak iasuh iyatim ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Anak isaya iada idua, iJerry iadalah ianak isulung, iumurnya ikalau itidak isalah 

isudah i21 itahun. iSekarang isudah imenjadi isales iperlengkapan isekolah. iDia 

ianak iyang icekatan idan irajin, ipatuh ipada iorang itua, inamun isedikit ipemalu. 

iAda ikerja iapapun iakan idia ilaksanakan idengan ituntas. iTujuan isaya 

imemmasukan iJerry ike ipanti iasuhan ial-Mubarok iyaitukarena itidak ipunya 

ibiaya iuntuk imasuk isekolah iresmi. iDan, isaat idi ipanti idia isangat itekun 

ibelajar itidak iterdengar iada imasalah iapapun. iSejak itinggal idi ipanti, iJerry 

itidak ipernah imengeluh iapapun idan isemakin imandiri idan idewasa isekali, 

iselain iitu isangat iperhatian ipada iibunya idan iadiknya. iSudah ibisa ibantu-

bantu ikeuangan ikeluarga, ibahkan imembiayai iadiknya isekolah. iSekarang 

imasih inumpang isama isaya itapi isemua ikebutuhannya idiurusi isendiri 
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ikadang idiberi iuang ibuat ikeperluan isaya idan iadiknya idibelikan ibaju idan 

ibuah isama idia.‖ i(Pada itanggal i22 iDSesember i2021).
57

 

Kegagalan idalam imengaplikasikan ipengalaman iyang imereka iperoleh idi 

ipanti idalam ikehidupan ibarunya imembuat isebagian ikecil ianak iyatim ialumni 

iPanti iAsuhan iYatim ibelum ibisa iberperilaku imandiri isecara iekonomi, iseperti 

iyang idituturan iAndi.S i(19 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim ipanti iasuhan 

iyatim, iyang imenuturkan ibahwa: 

―Saya ianak ikeempat imas itotale i5 imas, iadik isaya idi ipondok idibiayai isama 

ibudhe isaya, imas-mas isaya ibalik ilagi ikerumah idi iSumatera, isehari-hari 

ikoyo ikie imas. iKadang ingotak-ngatik imotor ikadang imaring isawah. iSaya 

idulu ipernah ikerja idi iJakarta iselama i2 ibulan iterus isaya ibalik ihasile inggak 

iseberapa, ihabis idipakai ibuat imakan idi isana. iTerus isaya ikerja idi itetangga 

ijadi itukang ingrawat iburung, itapi ikarena iteman-teman isukanya imotor-

motoran ijadi isaya iberhenti idan isekarang inongkrong idi ibengkel. iSaya idulu 

ipernah idaftar idua ikali idi iPAMA itapi itidak iketerima iterus inganggur 

isampai isekarang. iSaya ipengin ipunya ishowroom iatau ibengkel isendiri ijadi 

isaya ipunya ipenghasilan isendiri.‖ i22 iDesember i201).
58

 

Pendapat iyang itidak ijauh iberbeda idituturkan ioleh i iNur.R i(45 itahun) iibu 

idari iMS ialumni ianak iyatim ipanti iasuhan iyatim, iyang imenuturkan ibahwa: 

―Saya ipunya ianak idua, i yang ipertama isekarang isudah ibekerja idi iBatam, 

iyang iterkahir isekarang imasih imenganggur. Samsul ianaknya iitu 

ipemalas, ijadi ikalau isaya iperintah ijarang imenurutinya, itaunya iitu isudah 

ijadi isaja, iya ikurang iberusaha. iDulu isaat idi ipanti ijuga isering ipulang 

iminta iuang itambahan, ikalau isaya itidak ipunya iuang iya imeminta 

ikakaknya. iSeperti ikemaren iminta iHP isama isaya, itapi i isaya isedang itidak 

ipunya iuang, isaya isuruh ikerja ibiar ibisa ibeli iHP isendiri imalah itidak imau, 

iakhirnya isaya isuruh iminta ikakaknya isaja.‖(23 iDesember).
59

 

c. Aspek iKemandirian idalam iBidang iSosial i 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek isosial iditunjukkan idengan 

ikemampuan iuntuk imengadakan iinteraksi idengan iorang ilain idan itidak 

itergantung iatau imenunggu iaksi idari iorang ilain. iAnak iyatim ialumni ipanti 

iasuhan iyatim iSebagian ibesar isudah imempunyai iperilaku ikemandirian isecara 

isosial iyaitu isudah imampu iuntuk iinteraksi idengan iorang ilain idan itidak 

itergantung iatau imenunggu iaksi idari iorang ilain. iSesuai idengan ituturan 
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iAndri.W i(19 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim iPanti iAsuhan iYatim ial-

Mubarok, isebagai iberikut: 

―Ibu iselama iini ikerja isendirian iterus ibuat idirinya isama isaya, ijadi isaya 

iingin ibanget, ibahagiain iibu. iIbu isih ipesen ikerja iyang ibener, isuruh 

iditabung iuang idari ikerjaan ibuat ibiaya inikah, ijangan ilupa isolat, ingaji 

isama iorang ilain iharus isopan, isaling itolong irukun isama iwarga. iSelama iini 

isaya iseh ibekerja idengan ibener, iInsya iAllah ijuga inggak ininggalin isolat. 

iSaya ikan isebagian ibesar iwaktunya idi iwarnet, ilha idi iwarnet iyang idatang 

ikebanyakan iteman-teman isaya, ikalau imereka isopan idan imenghargai, 

isaya iakan imenghargai imereka itapi ikalau imereka inggak imenghormati 

isaya, isaya ijuga inggak iakan imenghormati imereka. ibiasanya ikalau idi 

irumah isaya iikut itahlilan iapa iikut ikegiatan ikarang itaruna, ikalau imereka 

ibaik isaya ibaik imas, ikalau iribut ijuga inggak ipernah ilama iwong ikita ijuga 

isama-sama ibutuh ipertolongan.‖ i(Pada itanggal i23 iDesember i2021).
60

 

Pendapat itersebut idipertegas ioleh iBayu i(18 itahun) isebagai iteman idari 

iAkbar.W iadalah isebagai iberikut: i 

―Akbar.W iini iorangnya ihemat, ipintar, icepat iakrab idengan iorang ilain, i 

ipadahal ibaru ikenal idan imurah isenyum ijika imengobrol ibersama ikiami. 

Orangnya ijuga itidak imudah itersinggung iika idicandai ioleh ikami. iKeahlian 

iAkbar iini ibidang ikomputer idan iHP, ijadi isering idimanfaatkan iteman-

temannya iyang i„gaptek‟ idengan ilaptop. iBila idimintai itolong iapapun itidak 

ipernah imenolak, ianaknya isangat iperhatian idengan ikeluarga, iterutama 

isama iibunya, iibunya idisuruh itidak ikerja isuruh iistirahat ibiar iAkbar isaja 

iyang imencari i iuang.‖ i( i23 iDesember i2021).
61

 

Perilaku iuntuk iaktif ibaik idalam ikegiatan ipanti idan imasyarakat imembuat 

imereka itidak icanggung ilagi iuntuk iberhadapan idengan ilingkungan ibaru 

imereka. iSesuai idengan ituturan iEka.Y i(18 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim 

ipanti iasuhan iyatim, isebagai iberikut: 

―Kegiatan idan iketerampilan idulu isaya iikut isemua iIRM, ipengajian, 

imenjahit, ibuat ijajan idan ilan-lain imas. iIbu isering ingajari isupaya ijadi 

iperempuan iitu iyang irajin ijangan ipemalas, ijangan ingrepotin iorang ilain, 

irajin isolat, ingaji, imerawat iadik isyukur-syukur ibisa inyekolahin idia isampai 

iperguruan itinggi ibiar itidak imiskin iseperti isekarang iini imas isetiap ihari 

isaya ibersih-bersih irumah, imasak, inyuci iterus iberangkat ikerja. 

iBerinteraksinya ipas isaya ilagi ibelanja ipagi-pagi ibuat imasak ikan ibiasane 

ibanyak iibu-ibu ipada ingobrol, inggosip isaya iikut isaja imas,hehe…di 

                                                           
60

Hasil Wawancara tahab 2 dengan Akbar.W (19 tahun) salah satu alumni anak yatim 

Panti Asuhan Yatim (Pada tanggal 23 Desember 2021). 
61

Hasil Wawancara dengan Bayu (18 tahun) sebagai teman dari AW salah satu alumni 

anak yatim Panti Asuhan Yatim  (Pada tanggal  23 Desember 2021). 



267 
 

 

itempate iBu iTitik ijuga ibanyak iyang isepantaran isama isaya ijadi isaya isering 

icurhat inggak ikesepian ilagi imirip ikaya idi ipanti idulu ikalau iada ipengajian 

iibu-ibu ibiasanya isaya ijuga iikut.‖ i(Pada itanggal i23 iDesember i2021).
62

 

Proses isosialisasi iini imerupakan iproses ipeyesuaian idiri. iPeran iorang itua 

isangat iberpengaruh idalam iproses isosialisasi. iDengan ipenanaman inilai iyang 

ibaik idan iproses isosialisasi iyang ibaik imaka iseseorang iakan idapat 

imenyesuaikan idiri iterhadap ilingkungannya idengan ibaik, iyang iterjadi idalam 

iproses isosialisasi iini iyaitu iproses ibelajar idengan iseseorang iuntuk imempelajari 

iberbagai imacam iperan isosial. iPada iperan isosial iini iada iberbagai ifungsi iyang 

iharus idijalankan, iyakni ifungsi iatau itingkah ilaku iyang idiharapkan ioleh iorang 

ilain iatau ikelompoknya. iPendapat iyang itidak ijauh iberbeda idituturkan ioleh 

iJerry.S i(20 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim ipanti iasuhan iyatim isebagai 

iberikut: 

―Di ipanti iasuhan idulu isaya isih imengikuti isemua iyang iada idi isana, iIRM, 

itapak isuci, ikomputer, iKarang iTaruna idi ipemuda imasyarakat. iSekarang 

ikerja ijadi isales ialat iperlengkapan isekolah, ipengalaman idi ipanti iikut iIRM 

idan ikarang itaruna idi iDesa iBlambangan imembuat isaya ijadi ipercaya idiri 

ikalau ibicara idengan iorang ilain. iIbu isaya isering imenasehati isaya ikalau 

iada imasalah i ibisa idiselesaikan isendiri ijangan iminta ibantuan iorang ilain, 

isuruh iramah isama iorang ilain, ikalau ibicara i iyang isopan idan iperilakunya 

idijaga. iSaya ijuga idipesan isupaya ijangan imenikah idulu, idisuruh ibantu iibu 

imenyelesaikan isekolah iadik. iSaya ikerja itiap ihari iSenin, iSelasa, iKamis, 

iJumat ikalau ilagi ilibur isaya ibantu ipergi ike isawah ibantu-bantu iibu. iBiasan 

isaya imain isama iteman-teman idi i‗counter‘ ipunya iteman isaya.Teman-

teman ibiasanya ijuga ipada idi isitu. iAda iyang imain iplay istation, ibincang-

bincang, i imain igitar, idan ibanyak ilagi. iDulu iibu isaya isudah ilama isekali 

itidak iikut iarisan iRT itapi isekarang isaya imulai ilagi ibiar iibu isenang ilihat 

isaya iberteman i iakrab idengan iwarga.‖ i(23 iDesember i2021).
63

 

Pernyataan itersebut idipertegas ioleh iIbu iNur.S i(54 itahun) iibu idari 

iJerry.S ialumni ianak iasuh iyatim ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Biasanya iJerry isuka imalu ikalau iberkumpul idengan ipara iwarga idi isini. 

iTapi isekarang idia isudah iberani imengobrol idan iberbaur idengan ipara 

iwarga i ilainnya. iBahkan, iJerry iikut iarisan iRT idi imana ibiasanya ihanya ititip 

iarisan ipada itemannya. iSaya isering ipesankan ipada ianak isaya iagar ibicaran 

iyang isopan idengan iorang ilain, iadiknya idi isekolahkan isampai iselesai, idan 

ibila itetangga iminta itolong iharus icepat idibantu, isebaliknya ikalau idia 
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imasih ibisa isendiri itidak iusah iminta ipertolongan iorang ilain.‖ i(Pada 

itanggal i23 iDesember i2021).
64

 

Kurangnya ikemampuan ianak iyatim ialumni ipanti iasuhan iuntuk 

imengadakan iinteraksi idengan iorang ilain imembuat imereka ibelum ibisa 

imencapai iperan isosial. iPeran isosial imerupakan ibentuk itingkah ilaku iyang 

idiharapkan ioleh iorang ilain iatau imasyarakat, imaka idi idalam iproses ibelajar 

isosial itersebut iseseorang iakan itahu idan imemahami itingkah ilaku iyang idisukai 

iatau idiharapkan idan iyang iditolak ioleh iorang ilain iatau ikelompoknya idari 

iproses isosialisasi iitu iseseorang iakan imengenal idan imemahami iberbagai inilai 

idan inorma iyang iada idi idalam imasyarakat. iSesuai idengan ituturan iMukhlis.S 

i(umur i18 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim iPanti iAsuhan ial-Mubarok 

isebagai iberikut: 

―Di ipanti ibiasa isaja iikut iteman-teman. iJika ikegiatan iikut isemua iyang 

idilaksanakan ipanti, itapi ikalau iIkatan iRemaja iMasjid, isaya itidak iikut 

ikarena ilebih ibanyak iperempuannya. iIbu isaya iberpesan iagar isaya ijadi 

iorang iyang imandiri idan itidak imerepotkan iorang ilain. iDan iramah ipada 

isiapa ipun. iSaya ibelum ibekerja, ikarena iusia imasih ibelum icukup, itapi 

isebisa imungkin ihidup imandiri, idan itidak imerepotkan iorang itua.‖ i(Pada 

itanggal i i23 iDesember i2021). 

Pernyataan itersebut idipertegas ioleh iTohari i(umur i50 itahun) isalah isatu 

itetangga idari iMukhlis.S, ipenuturannya isebagai iberikut: 

―Setahu isaya iMukhlis iitu itidak ibekerja, ikerjaanya imain igitar idi idepan 

irumah. iDia iitu iorangnya ipendiam idan ipemalu ijadi ijarang iberkumpul 

idengan iwarga, ibahkan ikalau ilewat idi idepan iorang-orang ijuga ijarang 

ibertanya iatau isenyum, ikalau iarisan iRT ijuga itidak ipernah idatang imesti 

iibunya imenitipkan ikepada iorang ilain.” i( i23 iDesember i2020).
65

 

d. Aspek iKemandirian idalam iBidang iIntelegensi 

Perilaku ikemandirian idalam iaspek iintelegensi iditunjukkan idengan 

ikemampuan iuntuk imengatasi iberbagai imasalah iyang idihadapi. iAnak iyatim 

ialumni ipanti iasuhan iyatim idituntut iuntuk imengaplikasikan ikemampuan iserta 

iketerampilan iintelektual iyang imereka iperolah iselama idalam ipengasuhan idi 

ipanti iuntuk imenyelesaikan imasalah imereka. iSesuai idengan ituturan iQolby.Y 

i(20 itahun) isalah isatu ialumni ianak iyatim ipanti iasuhan iyatim isebagai iberikut: 

―Biasanya ikalau iada imasalah ikeluarga isaya i‗rembug‘ isama iibu iatau 

iminta itolong isama ipaman. iKalau iada imasalah idengan iteman isaya ilebih 
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ibaik imengalah, ikarena i isaya iitu iorangnya ipaling itidak isuka iberantem 

idengan iteman isendir, i ilebih ibaik isaya imengalah, ikalau iada imasalah 

idalam ikerjaan isaya iselesaikan isendiri idulu ikalau itidak ibisa ibaru isaya 

ilapor isama iatasan ibiar idia iyang imemberi isolusinya. iDi ipanti isaya idulu 

ipernah idi imarahi, itapi ikalau imenurut isaya iitu imasalah ibiasa, ipulang 

isekolah isaya itidak ilangsung ike ipanti itapi imaen idulu ike irumah iteman 

itanpa imemberi ikabar ike ipanti ikalau isaya imau imain, imalamnya isaya 

idinasehati iterus idihukum isuruh ibersihkan ipanti.‖ i(23 iDesember 

i2021).
66

 

Dalam ihal iini idipertegas ioleh iLastuti i(umur i36 itahun) isalah isatu 

itetangga idari iQolby.Y, ipenuturannya isebagai iberikut: 

―Saya imelihat iQolby i isekarang iitu ibeda isama iQolby iyang idulu, i idi imana 

idulu idia iitu ibiasa isaja itapi isekarang ianaknya iitu ipintar ibicara idan isuka 

iberkumpul ijuga iramah idengan itetangga. iSaya isuka idengan iQolby iini. 

iDia ijuga igampang idimintai itolong, idan isopan ikalau iberbicara idengan 

iorang itua.‖ iDengan iteman-temannya iyang ilebih imudah idia ijuga 

imemiliki irasa ikasih isayang idan ikepedulian iyang isangat itinggi, idia 

isangat isantun irendah ihati. iDalam iberbica ipun idia ijuga isangat ilembut 

itidak iseperti idulu iytang ikasar, isering imarah-marah iyang itak iberalasan 

igitu idan imudah itersinggung. i(23 iDesember i2021).
67

 

Kurangnya ikemampuan ianak iyatim ialumni ipanti iasuhan iyatim iuntuk 

imengaplikasikan ipengalaman iyang imereka iperoleh iselama idalam ipengasuhan 

ipanti imembuat imereka ibelum ibisa imenunjukkan iperilaku imandiri isecara 

iintelegensi. iMereka imasih imenggantungkan ipada iorang ilain iterutama 

ikeluarga imereka. iSesuai idengan ituturan iMukhlis.S i(18 itahun) isalah isatu 

ialumni ianak iyatim ipanti iasuhan iyatim, isebagai iberikut: 

―Ibuku ibiasanya ibicara, ikalau iada imasalah iapapun iuntuk idialani isendiri 

iagar ibisa imandiri iseperti ikakak isaya. iJika iketemu itetangga iharus 

imenyapa ijangan idiam isaja. iAku isebenarnya iingin ikerja, icari iuang 

isendiri, itapi ikerja iapa iaku ijuga ibingung, ikarena imasih ikecil. iSelain iitu, 

iteman-teman ijuga imasih ibanyak iyang imenganggur, ijadi iserasa iada 

iteman. iKalau iada iorang ibertanya, iya isaya ijawab idengan ibaik, itapi ibila 

itidak imau imenyapa isaya, iya idiam isaja.‖ i( i23 iDesember i2021).
68
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Sesuai dengan teori iBehavioral idari iSkinner, imenurutnya pokok 

ipersoalan ipsikologi imenurut iteori iini iadalah itingkah ilaku iindividu iyang 

iberlangsung idalam ihubungannya idengan ifaktor ilingkungan imenimbulkan 

iperubahan iterhadap itingkah ilaku. iObjek istudi ipsikologi iyang ikonkret-realitis 

iitu iadalah iperilaku imanusia iyang itampak iserta ikemungkinannya. iJadi, 

iterdapat ihubungan ifungsional iantara itingkah ilaku idengan iperubahan iyang 

iterjadi idalam ilingkungan iaktor.
69

 iDalam isosiologi, imenurut iRitzer, iteori 

ibehavioral iini imenerangkan itingkah ilaku iyang iterjadi imelalui iakibat-akibat 

iyang imengikutinya ikemudian. iIa imencoba imenerangkan itingkah ilaku iyang 

iterjadi idi imasa isekarang imelalui ikemungkinan iakibatnya iyang iterjadi idi imasa 

iyang iakan idatang. iSelanjutnya, ipendekatan iini imenekankan iadanya ihubungan 

ihistoris iantara iakibat itingkah ilaku iyang iterjadi idalam ilingkungan iaktor 

idengan itingkah ilaku iyang iterjadi isekarang. iAkibat idari itingkah ilaku iyang 

iterjadi idi imasa ilalu iapakah imemmengaruhi itingkah ilaku iyang iterjadi idi imasa 

isekarang. 

Berdasarkan iteori ibehavioral isociology iini, imaka iada ihubungan ihistoris 

iantara iakibat itingkah ilaku iyang iterjadi idi ilingkungan iaktor i(lingkungan ipanti 

iasuhan) iberupa ipenanaman inilai ikemandirian iyang idilakukan idi idalam ipanti 

iasuhan idengan itingkah ilaku iyang iterjadi isekarang iyaitu isetelah ianak iyatim 

ilepas idari ipengasuhan ipanti. iAkibat idari itingkah ilaku iyang iterjadi idi imasa ilalu 

imemengaruhi itingkah ilaku iyang iterjadi idi imasa isekarang. iPemberian 

ipendidikan idan iketerampilan iyang iditerima ianak iyatim iserta ibagaimana isikap 

idan iperilaku ianak iselama iberada idalam ipengasuhan ipanti imempengaruhi 

iperilaku ikemandirian ianak isetelah ilepas idari ipengasuhan ipanti. iPerilaku 

imandiri imerupakan iperilaku iyang idibentuk, idan iperilaku iyang idipelajari, 

idapat idikatakan ibahwa idalam ipembentukan iperilaku ianak itersebut idapat 

idilakukan idengan iproses isosialisasi iterhadap ianak. Walgito imenjelaskan, 

isecara isosiologis isosialisasi idiartikan isebagai ibelajar iuntuk imenyesuaikan idiri 

idengan imores, ifolkways, itradisi, idan ikecakapan-kecakapan ikelompok.
70

 i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imaka idapat idianalisis ibahwa isebagian 

ibesar ianak-anak iyatim ialumni iPanti iAsuhan ial-Mubarok imempunyai iperilaku 

ikemandirian. iMereka itidak ilagi imenggantungkan idiri iterhadap ikeluarganya. 

iPerilaku ikemandirian imereka itercermin idalam iberbagai iaspek, iyaitu: iaspek 

iemosi, iaspek iekonomi, iaspek isosial idan iaspek iintelegensi. iMereka idapat 

iberperilaku imandiri ikarena imereka imenjalani iproses ipendidikan idengan 

iserius idan imampu imengaplikasikan ipengalaman iyang imereka iperoleh iselama 

idalam iproses ipengasuhan iPanti iAsuhan ial-Mubarok isehingga ibisa 

imenjalankan ifungsi iperan isosial iyang idiharapkan ioleh ikeluarga imereka 

isebagai ipengganti isosok iayah idalam ikeluarga imereka. iPengalaman 

                                                           
69

Ritzer George, Teori Sosiologi Modren. Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 70-73.   
70

Bimo Walgito; Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Andy Yogyakarta, 2003, hal. 

18-19. 



271 
 

 

ipendidikan idan iketerampilan iyang imereka idapatkan iselama ipengasuhan idi 

ipanti ibisa imereka iaplikasikan ike idalam ikehidupan ibaru ibersama ikeluarga 

imereka. i 

Pengalaman iyang imenjadikan imereka imenjadi iseseorang iyang ibaru 

iseseorang iyang iberperilaku imandiri itanpa iharus ibergantung ikepada iorang ilain 

iPerilaku ikemandirian ianak iyatim idibentuk imelalui ikebiasaan-kebiasaan iyang 

isudah imereka ilakukan iselama iberada idalam ipengasuhan ipanti. iPengalaman 

ipendidikan idan iketerampilan iyang imereka iperoleh iselama idi ipanti ibisa 

imereka iaplikasikan idalam ikehidupan imereka isekarang iagar imereka ibisa 

iberperilaku imandiri. iPembentukan iperilaku ikemandirian idengan ipengertian 

i(insight), iyaitu ibelajar idengan idisertai iadanya ipengertian inampak ipada ialumni 

iyang iberusaha iuntuk ibelajar idari iorang ilain idisertai idengan ikemauan idan 

ikerja ikeras isehingga imereka imampu iberperilaku imandiri. I 

Alumni ianak iyatim ijuga iberperilaku imandiri idengan imenggunakan 

imodel iyang imereka ianggap isebagai ipanutan iseperti ipara ipengasuh iselama idi 

ipanti idan iibu imereka iselama idi irumah. iMereka imeniru iperilaku imodel iyaitu 

imenjadi ipanutan imereka idan imengamalkan iapa iyang isudah idiajarkan ioleh 

ipara ipengasuh idan iibu imereka. iTerlepas idari iitu isemua, imasih iada ianak iyatim 

ialumni ipanti iasuhan iyang imempunyai iperilaku ikemandirian iyang irendah, 

imereka imasih imenggantungkan idiri ipada iorang ilain iterutama iibu idan ikakak 

imereka. iMereka ibelum ibisa imengaplikasikan ipengalaman ipendidikan idan 

iketerampilan iyang imereka iperoleh iselama imereka iberada idi idalam 

ipengasuhan iPanti iAsuhan iYatim ikarena iadanya iberbagai ihambatan iyang 

imeraka ihadapi iselama iberada idalam ipengasuhan ipanti imembuat imereka. 

iHambatan itersebut iantara ilain iadanya irendahnya ikesadaran iuntuk ibelajar idan 

imengaplikasikan ihasil idari ibelajar iserta iberbagi ipelanggaran iyang imereka 

ibuat iselama idi ipanti. iSelain iitu, ifaktor ilingkungan itempat itinggal idan ifaktor 

iteman idalam ibergaul ijuga iikut imempengaruhi iperilaku ikemandirian ianak. I 

 

Tabel i6. 

Konsep iPendidikan iKemandirian iAnak iYatim idi iPanti iAsuhan I             

al-Mubarok:
71

 

 

 

 

 

Bidang i 

1. iKeagamaan 

2. iPsikologi 

3. iSosial i 

4. iKeagamaan 

 i5. iKetrampilan 

6. iKesenian. 
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7. iWisata iRohani 

8. iSifat ijorok, 

9. iPercaya idiri 

10. iSifat imalas 

 

 

 

Metode i i 

1. iM. iKeteladanan i 

2.M. iNasehat i(mau'idzah) 

3. iM. iPembiasaan i(ta'widiyah) 

4 i iM. iCeramah. 

5. iM. i iSanksi. 

 

Analisis iini imenghasilkan ipenjelasan ibahwa idengan iadanya ipendidikan 

ikemandirian idan imetode iserta ieksplorasi i ipotensi iyang iditerapkan idi iPanti 

iAsuhan ial-Mubarok, imaka ibanyak idari imereka iberubah iakhklak imenjadi ianak 

iyang imandiri, isopan, ipemberani, ijujur, ioptimis, icerdas, irajin isesuai idengan 

ipengakuan ipara inarasumber: ipimpinan, ipengasuh, ianak iasuh, ialumni, iorang 

itua ianak iasuh, ibahwa isudah ibanyak ijuga iyang iberhasil idikirim iuntuk 

imengikuti ibeberapa ievent iperlombaan. iSudah ibanyak itropi idan ipiagam 

ipenghargaan iyang imenghiasi iruang ikantor isebagai ibukti ikeberhasilan 

iYayasan iPanti iAsuhan ial-Mubarok idalam imenerapkan idan imengolah ipotensi 

idan ikemandirian ibagi ianak iasuhnya. iPara ipimpinan idan ipengasuh ijuga 

ibangga ikarena ialumni iYayasan ial-Mubarok ibisa ibekerja isebagai ipejabat idan 

ipegawai ipemerintahan iataupun iswasta, ipengusaha isukses isehingga ibisa 

imembuka ilapangan ipekerjaan idi irumah idan iwilayah iwasing-masing. iDan, 

ibanyak idi iantara imereka iyang ibisa imenjadi iustadz, i iustadzah, idan iguru iyang 

isukses, i ijuga idapat imendirikan ipanti-panti iasuhan idi idaerah imereka imasing-

masing, idan ihal iterakhir iinilah iyang idapat imembesarkan ihati ipendiri iPanti 

iAsuhan ial-Mubarok.
72

 

Bagi ianak iyatim i yang isudah ilulus isekolah idikaryakan isebagai ikaryawan 

imini imarket, isebagai itenaga ikerja idi iinstansi ipemerintahan idan iswasta, 

isebagai iPengelola iUsaha iYayasan: ia. iBidang iperdagangan, ib. iBidang 

ipeternakan, iada ijuga iyang imenjadi itenaga ipengajar iilmu iagama/umum idi 

iYayasan al-Mubarok idan idi idaerah imasing-masing, sebagai da'i i(muballigh).
73

 

Adapun, imetode idan imedia ipembelajaran idalam ipembinaan imetode 

ipembelajaran iyang idipakai ipada isaat ipelaksanaan ipembinaan isangat 

imenunjang idalam ipenyerapan imateri isehingga isangat ibermanfaat iuntuk 

idiaplikasikan idalam ikehidupan ianak iasuh idi iYayasan al-Mubarok. iMenurut 
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iSoeparno idalam iSindhunata
74

 imenjelaskan ibahwa imetode iyang idipakai idalam 

i ipembelajaran imemberikan ikebebasan iterhadap ianak itanpa imembuat ianak 

itidak ikreatif, itertekan, itidak ibebas idalam imengungkapkan ipemikirannya. 

iDalam ikegiatan ipembinaan iyang idilakukan idi iYayasan ial-Mubarok iada 

ibeberapa imetode iyang idipakai idalam ipenyampaian imateri iyaitu imelalui 

imetode iceramah, imetode idiskusi, imetode itanya ijawab idan imetode 

idemonstrasi/praktek.
75

 

D. Implementasi Konsep Pendidikan Kemandirian Anak Yatim idi 

iYayasan iAl-Mubarok iTangerang 

1. Batasan Usia Anak Yatim  

Beberapa ulama idan ahlul „ilmi sepakat bahwa kata yatim diberikan ikepada 

anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum baligh (dewasa).
76

 Jika sudah 

baligh, meskipun bapaknya meninggal, maka tidak disebut anak yatim. Hal 

ini sebagaimana disebutkan oleh Imam Abu Ishaq al-Syairazi dalam 

kitabnya al-Muhazzab berikut; 

 الِتًّْْ٘ٚالَّيْلِْأبَْْوُيسْلۡاُقْنًْٗخوْلْٕۡٗلِْيصمْةفدْالِۡٚغْيتًٓاًْ

Yatim adalah seorang yang tak punya bapak sedang dia belum baligh. 

Setelah baligh maka orang itu tak disebut yatim.” (HR. Abu Daud) 

Permasalahannya iadalah, iapakah ibatasan ibaligh iketika iia itelah 

ibermimpi ibagi ilaki-laki idan ihaid ibagi iperempuan.
77

 iMenurut ihemat ipenulis, 

isecara ikemapanan ianak itersebut ibelum idewasa idan imandiri. iSebab, ibiasanya 

ianak ilelaki imengalami imimpi ibasah iketika iberusia isekitar i13 itahun iatau ihaid 

iperempuan isekitar i15 itahun i(bahkan iada iyang iberusia isebelum iitu). iPada iusia 

itersebut, ianak iyatim ijustru imembutuhkan iperhatian idan ipenanganan iyang 

ilebih. iIa imasih imasih idalam iproses ipencarian ijati idiri. iHal itersebut isejalan 

idengan ipendapat idengan ipendapat iKhalilurrahman iyang imengatakan iApalagi 

ianak iyatim ipada iusia ibaligh i(perempuan i13 itahun, i15 itahun ilaki-laki), iinilah 

ianak irawan iterpengaruh ioleh idunia iluar ijika itidak imendapatkan ipendidikan 

idan iperhatian iyang icukup idari ikeluarga.
78

 iApa ijadinya ijika ianjuran imengusap 

ianak iyatim idilakukan iterhadap iremaja iyang iberusia i17 itahun iatau imalah i25 
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itahun, ibukan irasa iwelas iyang imuncul, iakan itetapi irasa ilain iyang ibersifat 

ibiologis.
79

 

Akan itetapi iyang idimaksud ibaligh idisini iadalah iketika iia itelah idewasa 

idan imandiri. iSecara iumum idewasa idigambarkan idengan isegala iorganisme 

iyang itelah imatang. iKedewasaan idapat idiartikan idari iaspek ibiologi, ihukum, 

ikarakter ipribadi, iatau istatus isosial. iBeberapa iaspek ikedewasaan iini iseringkali 

itidak ikonsisten ibahkan ibertentangan. iSeseorang ibisa isaja idikatakan idewasa 

ikarena iaspek ibiologis idan imemiliki ikarakter idewasa, itetapi itetap idiperlakukan 

iseperti ianak-anak.
80

 Menurut iKUH i(Kitab iUndang-undang iHukum) ipasal 

i330, iseseorang idikatakan ibelum idewasa iapabila ibelum iberusia i21 itahun idan 

imenikah. iJika iada ipasangan iyang imenikah inamun ibelum isampai iusia i21 

itahun, imereka idikatakan itelah idewasa. iSebab iperkawinan iakan imembawa 

imereka imenjadi idewasa. iBerikut iini itiga ibentuk ikedewasaan iyang isering 

idiungkapkan ioleh ipara iahli:
81

 

a. Dewasa iFisik i(biologis) iKedewasaan iditandai idengan imatangnya iorgan 

ireproduksi iprimer idan isekunder ipada ilaki-laki imaupun iperempuan. i 

b. Dewasa iintelektual. iKondisi idimana iseseorang imencapai ikematangan 

iberpikir. iPada ikondisi iini, iterkadang ianak iterkesan ilebih idewasa 

idibandingkan iteman iseusianya. iBicaranya itinggi iseperti iorangtua, ibahkan 

iia imampu iberpikir ikreatif, iimajinatif, idan iterstruktur. iKondisi iseperti iinilah 

iyang idikatakan idewasa isecara iintelektual. i 

c. Dewasa iemosional. iKedewasaan iemosional iatau imental iditandai idengan 

ikematangan iemosional iseseorang. iHal iini idapat iditinjau idari isikap, itutur 

ikata, idan iketika imenghadapi imasalah. iSikap-sikap ipositif iinilah iyang 

imembedakan iseseorang idisebut idewasa iatau itidak. iSejatinya, iseseorang 

idisebut idewasa iketika iintelektual idan iemosinya imatang iserta isegala 

idengan iperkembangan ifisik. iJadi itidak iada iungkapan, i―sudah ibesar ikok 

imasih iseperti ianak ikecil‖. iAtaupun isebaliknya. iSementara iAllah iSwt idan 

irasulnya imenganggap imanusia itelah idewasa iapabila iia itelah i―rusyd‖ 

i(bijaksana, ibenar, idan iberakal). iUlama iberbeda ipendangan itentang imakna 

irusyd. iAl-Hasan idan iQatadah imengatakatan imaknanya iadalah icerdas iakal 

idan ibaik iagamanya. iMenurut iIbnu iAbbas, iAs-Sadiy, idan iAl-Tsauri 

imaknanya iadalah icerdas iakal idan imampu imengelola iharta. iMenurut iSaid 

ibin iJabir, iIman iSyafi‘e, idan iAd-Dhahhak imenjelaskan iwalau itelah 

iberjanggut isekalipun idan iberumur i100 itahun, inamun isi ianak iyatim idinilai 

ibelum ibisa imengelola ihartanya, imaka itidak idiserahkan ikepadanya 

ihartanya iitu. iJadi isudah ijelas ibatasan ikeyatiman iseseorang, ikapan iia iboleh 

imengelola ihartanya isendiri idan ikapan iharus ilepas idari itanggungan iorang 
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ilain iyaitu ijika itelah idewasa idan imandiri. iOleh ikarena iitu, itugas iumat iIslam 

iadalah imengantarkan ianak iyatim ikepada itaraf ikedewasaan. i 

Sedangkan ibatasan iusia ianak iyatim imenurut iAl-Qur‘an iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Menurut iIslam 

اْٚوَلَِْ الَْْتَيْرَبُ َِّْْْ ْْٱلَِْتًِ َُّتِّْْٰإلَِِّ ُْْٔهَِْْةٱِ خْصَ
َ
ْْٰأ هۥُْحَتِْقَُْْخَتَّّٰ شُدَّ

َ
اiْْۚۗٚأ وْنُ

َ
ْٙدiِْوَأ ْإنiَِّْْرiْۗةٱُِفَْ

iَْْٙد  (17:43.)الاسراء/مَصْـُٔٚلًِْْكََنَْْٱُفَْ
Dan ijanganlah ikamu imendekati iharta ianak iyatim, ikecuali idengan icara 

iyang ilebih ibaik i(bermanfaat) isampai iia idewasa idan ipenuhilah ijanji; 

isesungguhnya ijanji iitu ipasti idiminta ipertanggung ijawabnya. i(Q.S iAl-

Isra‘[17] i:34) 

Hadis iNabi i: i 

ثَِاَ حْمَػُ  ضَػَّ
َ
ذَِأ نَاىِصِ  أ َُ  يََيَْ  ضَػَّ ػٍ  بْ ٍَّ ذَِأ دِينِْي  الً مُحَ َُ iاللهِ iخَتػُْ  ضَػَّ َُ  عَالِدِ iبْ  بْ

ػِيػِْ  َـ
i َُ بِ  بْ

َ
ًَ  أ َْ  مَؽْيَ ِّ  خَ بيِْ

َ
َْ  أ ػِيػِْ  خَ َـ

i َِ َِ  خَتػُْ  اةْ َُ  الؽَّحْمَ َُ i يؾَِيْػِ i بْ ُّ i رُكيَقٍْ i بْ ُْ
َ
 أ

i َع ٍٍ عًْٔاكُ i َـ َْ  يُ َِ  ةنَِ  ٌِ ؽِوَبْ ٍْ َْ  غَٔفٍْ  خَ ٌِ َِ  غْػُاللِّ  عَالِهِ i وَ بِ  ةْ
َ
حْمَػَ  أ

َ
َُ i عََِ   كاَلَ  كاَلَ  أ  بْ

بِ 
َ
َْ  ضَفِظْجُ  ظَاىِبٍ  أ لُ i خَ ْٔ ُـ ِّ  نَاللُّ  اللهِ  رَ ًَ  وَ  غَييَْ يَّ ًَ iلاَ  َـ  رواهi") اضْخلَِامٍ i بَػْػَ  حُخْ

دٔاود(  82أة
                                                           

82
 Hadis Sunan Abu Dawud, no. 2.873. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (II/ 215), tafsir ayat 

ke 6 dari surat An Nisa‘: 

« ًِ ٍَ إٌَِٝ اٌٍ ١ْ ْٛ اخَ ٠َ َّ لََ صُ َٚ  ٍَ َُ تؼَْذَ ادْرِلََ   «لََ ٠رُْ

Tidak ada yatim sesudah balig dan tidak ada puasa siang sampai malam hari. 

Di dalam hadis yang lain dari Siti Aisyah dan sahabat lainnya dari Nabi Saw. disebutkan: 

« ْٓ ُُ ػَ ٌْمٍََ ِْ دَرٝ  ٠ف١ُِكَ سُفغَِ ا جُْٕٛ َّ ٌْ ِٓ ا ػَ َٚ ُِ دَرٝ  ٠غَْر١َْمعَِ،  ِٓ إٌ ائِ ػَ َٚ  ، َُ ِّٟ دَرٝ  ٠َذْرٍَِ ثِ ِٓ اٌص   «شلَََشحٍَ، ػَ

Qalam diangkat dari tiga macam orang, yaitu dari anak kecil hingga usia balig atau genap 

berusia lima belas tahun, dari orang yang tidur sampai terbangun, dan dari orang gila 

sampai sadar. Mereka mengambil simpulan akan hal tersebut dari hadis yang telah 

disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Umar r.a. yang mengatakan: 

ِٗ ٚعٍُ ٠َٛ أدذ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍَٝ  اللّ  ُٓ  ػُشِظْد ػٍََٝ إٌ ثِ أَٔاَ اتْ َٚ ْٕذَق  ََ اٌخَ ْٛ َ٠ ِٗ ػُشِظْدُ ػ١ٍََْ َٚ ُْ ٠جُِضِْٟٔ،  ُٓ أسَْتغََ ػَشَشَجَ، فٍََ أَٔاَ اتْ َٚ
ٌْؼَض٠ِضِ  ُٓ ػَثْذِ ا شُ تْ َّ َٓ ػُ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ١شُ ا ِِ ظَ ػَشَشَجَ فأَجََاصَِٟٔ، فمَاَيَ أَ ّْ ٌْذَذ٠ِسُ -خَ ا تٍَغََُٗ َ٘زَا ا  ّ ٌَ- َٓ ٌْفشَْقَ ت١َْ ْ  ٘زََا ا ٌْىَث١ِشِ  إِ ا َٚ غ١ِشِ   اٌص 

Diriku ditampilkan kepada Nabi Saw. dalam Perang Uhud, sedangkan saat itu usiaku 

baru empat belas tahun; maka beliau tidak membolehkan diriku (ikut perang). Dan diriku 

ditampilkan kepadanya dalam Perang Khandaq. Sedangkan saat itu  berusia lima belas tahun 

maka aku diperbolehkan ikut perang. Umar ibnu Abdul Aziz - ketika sampai kepadanya 

hadis ini- mengatakan bahwa sesungguhnya hadis inilah yang membedakan antara anak kecil 

dan orang yang sudah dewasa. Para ulama berbeda pendapat mengenai tumbuhnya rambut 

yang keras di sekitar kemaluan, apakah hal ini merupakan alamat balig atau tidak? Ada tiga 

pendapat mengenainya. Menurut pendapat yang ketiga, dalam hal ini dibedakan antara anak-
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Telah imenceritakan ikepada ikami iAhmad ibin iShalih, itelah imenceritaka 

ikepada ikami iYahya ibin iMuhammad iAl-Madini, itelah imenceritakan ikepada 

ikami iAbdullah ibin iKhalid ibin iSa‟id ibin iAbi iMaryam idaru iayahnya, idari 

iSa‟id ibin iAbdurrhaman ibn iYazid ibin iRuqaisy, ibahwa iia imendengar 

ibeberapa itetua idari iBani i„Amr idan i„Auf iserta idari ipamannya, iyaitu 

iAbdullah ibin iAbi iAhmad, iia iberkata, iAli ibin iAbi iThalib iberkata, iaku itelah 

ihafal idari iRasulullah isaw, i“Tidak idisebut iyatim iorang iyang itelah 

ihulm/baligh. (H.R. iAbu iDaud) 

Baligh imenurut iIslam iapabila itelah imengalami imimpi ibasah ibagi 

ilaki-laki idan itelah imengalami ihaid ibagi iperempuan. I 

b. Menurut iPsikologi 

Menurut iilmu ipsikologi idijelaskan ibahwa isiklus ikehidupan imanusia 

ikhususnya ipada itingkatan imasa ikanak-kanak imenuju imasa iyang idapat 

idikatakan idewasa iitu idiantaranya isudah imelewati imasa ikanak-kanak idan 

imasa iremaja.Adapun imasa ikanak-kanak idan iremaja iadalah iterdiri idari 

imasa ikanak-kanak iawal, ipertengahan idan iakhir, ilalu iremaja iawal, imadya 

idan iremaja iakhir. i 

Dan iberikut iini iadalah ibatasan iusia imasa ikanak-kanak idan imasa 

iremaja imenurut iGunarsa idan iGunarsa
83

yakni: 

1) Anak-anak iawal i(0-3 itahun) i 

2) Anak-anak imadya i(3-7 itahun) i 

3) Anak-anak iakhir i(7-12 itahun) 

4) Remaja idini i(12-15 itahun) i 

5) Remaja imadya i(15-17 itahun) i 

6) Remaja iakhir i(17/18-21 itahun) i 

 i i i iSelain iitu i itanda-tanda iatau ibatasan ibaligh i ianak iadalah i: 

1) Keluar imani, ibaik imelalui imimpi iatau ilainnya 

2) Haidh iatau ihamil ibagi iperempuan 

3) Tumbuh ibulu ikemaluannya 

4) Usia i15 ibagi ilaki-laki idan i9 ibagi iperempuan idengan itahun iqamariyah, 

isebagai ibatas iminimal. 

                                                                                                                                                      
anak kaum muslim dengan anak-anak kafir zimmi. Pada anak-anak kaum muslim hal 

tersebut tidak menunjukkan usia balig, mengingat adanya kemungkinan faktor pengobatan. 

Lain halnya pada anak-anak kafir zimmi maka tumbuhnya rambut keras pada kemaluan 

merupakan pertanda usia balig bagi mereka; karena barang siapa yang telah tumbuh rambut 

kemaluannya, maka dibebankan kepadanya membayar jizyah, untuk itulah mereka tidak mau 

mengobatinya. Menurut pendapat yang sahih, tumbuhnya rambut yang keras di sekitar 

kemaluan merupakan pertanda usia balig, mengingat hal ini merupakan sesuatu yang alami; 

semua orang tidak ada bedanya dalam hal tersebut, dan mengenai faktor pengobatan jauh 

dari kemungkinan 
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c. Menurut iUndang-Undang iDasar i1945 

Undang-undang ino. i23 itahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak ipasal 

i1 iayat i(1), i―Anak iadalah iseseorang iyang ibelum iberusia i18 i(delapan ibelas) 

itahun, itermasuk ianak iyang imasih idalam ikandungan. iArtinya, ibatas iusia 

idewasa imenurut iaturan iini iadalah i18 itahun ike iatas.
84

 Dengan idemikian 

ibatasan iusia ianak iyatim imenurut ipenelitian iini iadalah iyang ibelum iberusia 

idelapan ibelas itahun i(di ibawah iusia idelapan ibelas itahun). iJadi isudah ijelas 

ibatasan ikeyatiman iseseorang, ikapan iia iboleh imengelola ihartanya isendiri 

idan ikapan iharus ilepas idari itanggungan iorang ilain iyaitu ijika itelah idewasa 

idan imandiri. iOleh ikarena iitu, itugas iumat iIslam iadalah imengantarkan ianak 

iyatim ikepada itaraf ikedewasaan 

2. Pendekatan iPembelajaran idi iYayasan ial-Mubarok iTangerang. 

Banyak pendekatan pembelajaran yang bisa diterapkan dan dipelajari 

dalam dunia pendidikan. Dalam imengimplementasikan ipendidikan 

ikemandirian ipada ianak-anak iyatin idi iYayasan ial-Mubarok, idigunakan 

ibeberapa ipendekatan ipembelajaran iyang idapat idiuraikan, isebagai iberikut: i 

a. Penerapan iPendekatan iPembelajaran 

Istilah ipendekatan iberasal idari ibahasa iInggris approach iyang isalah 

satu artinya adalah ―pendekatan‖. Dalam pengajaran, approach diartikan 

sebagai a way of ibeginning isomething. iKarena iitu, ipengertian pendekatan 

idapat diartikan cara memulai pembelajaran. Dan lebih luas lagi, ipendekatan 

iberarti iseperangkat iasumsi imengenai icara ibelajar-mengajar. iPendekatan 

imerupakan titik awal dalam memandang sesuatu, suatu filsafat, atau 

ikeyakinan yang kadang kala sulit membuktikannya. Pendekatan iini ibersifat 

iaksiomatis. Aksiomatis iartinya ibahwa ikebenaran iteori iyang idigunakan 

itidak idipersoalkan ilagi.Pendekatan ipembelajaran idapat idiartikan isebagai 

ititik itolak iatau isudut ipandang ikita iterhadap iproses ipembelajaran, iyang 

imerujuk ipada ipandangan itentang iterjadinya isuatu iproses iyang isifatnya 

imasih sangat umum, di dalamnya imewadahi, menginsiprasi, menguatkan, 

idan imelatari imetode ipembelajaran idengan icakupan iteoretis itertentu.
85

 

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan, yaitu: 

1) Pendekatan ipembelajaran iyang iberorientasi atau iberpusat ipada isiswa 

i(student icentered iapproach), dimana ipada pendekatan ijenis iini iguru 

imelakukan pendekatan dengan memberikan kesempatan ikepada isiswa 

iuntuk iberperan iaktif idalam iproses ipembelajaran. 
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2) Pendekatan ipembelajaran iyang iberorientasi iatau iberpusat ipada iguru 

i(teacher icentered iapproach), idimana ipada ipendekatan ijenis iini iguru 

imenjadi isubjek iutama idalam iproses ipembelajaran.
86

 

Pendekatan pembelajaran juga dimaknai jalan atau arah yang ditempuh 

oleh para iustaz dan ustazah di Yayasan al-Mubarok dan para anak asuh atau 

santri dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu 

disajikan. Misalnya memahami suatu prinsip dengan ipendekatan iinduktif 

atau deduktif. Dalam hal ini, ada tiga alternatif pendekatan yang dapat 

digunakan yakni: 

1) Pendekatan iyang iBerpusat ipada iMata iPelajaran 

Penyampaian imateri idi ial-Mubarok idilakukan imelalui ikomunikasi 

iantara iustaz/ustazah idan ianak iasuh iatau isantri. iMenurut iSanjaya,
87

 

ipendekatan idapat idikatakan isebagai ititik itolak iatau isudut ipandang iterhadap 

iproses ipembelajaran. iIstilah ipendekatan imerujuk ipada ipandangan itentang 

iterjadinya iproses iyang isifatnya imasih isangat iumum. iBerdasarkan ikajian 

iterhadap ipendapat iini, imaka ipendekatan imerupakan ilangkah iawal 

ipembentukan isuatu iide idalam imemandang isuatu imasalah iatau iobjek 

ikajian, iyang iakan imenentukan iarah ipelaksanaan iide itersebut iuntuk 

imenggambarkan iperlakuan iyang iditerapkan iterhadap imasalah iatau iobjek 

ikajian iyang iakan iditangani. 

2) Pendekatan iyang iBerpusat ipada iPeserta iDidik. 

Pembelajaran idi ial-Mubarok idilaksanakan iberdasarkan ikebutuhan, 

iminat idan ikemampuan ianak iasuh/santri. iDalam ipendekatan iini ilebih 

ibanyak idigunakan imetode idalamrangka iindividualisasi ipembelajaran, 

iseperti ibelajar imandiri. iPembelajaran iyang idigunakan iberpusat ipada isiswa 

i(Student iCentred iLearning) iyang ibukan i ipendekatan ibaru idi idunia 

ipendidikan, itetapi imemang ipembelajaran iberpusat ipada ianak iasuh idi ial-

Mubarok imejadi ihal ibarudalam imengadopsi idunia ipendidikan iIndonesia. 

iPembelajaran iberpusat ipada isiswa i(student icentred ilearning) imerupakan 

ipendekatan iPembelajaran iKurikulum i2013 itertuang isecara ijelas idalam 

iPermendikbud iNo. i81A itentang iImplementasi iKurikulum i2013. 

Pada idokumen iregulasi itersebut iPembelajaran iBerpusat iPada iSiswa 

i(Student iCentred iLearning) isebagai iciri iPembelajaran iKurikulum i2013 iperlu 

idiikuti idengan ipenyempurnaan ipola ipikir i(mindset) isebagai iberikut 

i(Permendikbud iNo. i70 iThn i2013) 

1) Perubahan idari ipola ipembelajaran isatu iarah i(interaksi iguru-peserta ididik) 

imenjadi ipembelajaran iinteraktif i(interaktif iguru-peserta ididik-masyarakat-

lingkungan ialam, isumber/media ilainnya) ipada iPembelajaran iKurikulum 

i2013; 
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a) Pola ipembelajaran iterisolasi imenjadi ipembelajaran isecara ijejaring 

i(peserta ididik idapat imenimba iilmu idari isiapa isaja idan idari imana isaja 

iyang idapat idihubungi iserta idiperoleh imelalui iinternet) ipada 

iPembelajaran iKurikulum i2013; 

b) Pola ipembelajaran ipasif imenjadi ipembelajaran iaktif-mencari 

i(pembelajaran isiswa iaktif imencari isemakin idiperkuat idengan imodel 

ipembelajaran ipendekatan isains) ipada iPembelajaran iKurikulum i2013; 

c) Pola ibelajar isendiri imenjadi ibelajar ikelompok i(berbasis itim) ipada 

iPembelajaran iKurikulum i2013; 

d) Pola ipembelajaran ialat itunggal imenjadi ipembelajaran iberbasis ialat 

imultimedia ipada iPembelajaran iKurikulum i2013; 

e) Pola pembelajaran berbasis imassal imenjadi ikebutuhan ipelanggan i(users) 

idengan imemperkuat ipengembangan ipotensi ikhusus iyang idimiliki isetiap 

ipeserta ididik ipada iPembelajaran iKurikulum i2013; 

f) Pola ipembelajaran iilmu ipengetahuan itunggal i(monodiscipline) imenjadi 

ipembelajaran ilmu ipengetahuan jamak multidisciplines) pada 

iPembelajaran iKurikulum i2013; 

g) Pola ipembelajaran ipasif imenjadi ipembelajaran ikritis ipada iPembelajaran 

iKurikulum i2013.
88

 

Dengan ipenerapan ipendekatan-pendekatan idi iatas isecara iterpadu, 

proses ipembelajaran iberpusat ipada isiswa i(Student iCentred iLearning) ipada 

pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 diharapkan mampu imenghasilkan 

lulusan iyang imenguasai i4 i(empat) ikompetensi iinti ilulusan iyaitu: 

Kompetensi iInti-1 i(KI-1) iuntuk ikompetensi iinti isikap ispiritual; 

a) Kompetensi iInti-2 i(KI-2) iuntuk ikompetensi iinti isikap isosial; 

b) Kompetensi iInti-3 i(KI-3) iuntuk ikompetensi iinti ipengetahuan; 

c) Kompetensi iInti-4 i(KI-4) iuntuk ikompetensi iinti iketerampilan. 

Pembelajaran iberpusat ipada isiswa (Student iCentred iLearning) 

imenjadi ipendekatan iwajib idi iYayasan ial-Mubarok ibagi ipembelajaran 

ikurikulum i2013 iyang imendahulukan ikepentingan idan ikemampuan ianak 

iasuh iatau isantri i(dalam ibelajar). iPembelajaran iberpusat ipada isiswa 

i(Student iCentred iLearning) iharus imemberi iruang ibagi ianak iasuh iatau 

isantri iuntuk ibelajar imenurut iketertarikannya, ikemampuan ipribadinya, igaya 

ibelajarnya. iAnak iasuh ial-Mubarok isecara inatural iberbeda-beda isatu 

idengan iyang ilainnya, ibaik idalam iketertarikannya iterhadap isuatu ibahan 

iajar, ikemampuan iintelektual imasing-masing imaupun idalam igaya ibelajar 

iyang idisukainya. iPara iustaz iatau iustazah idalam iPembelajaran iKurikulum 

i2013 iyang iberpusat ipada ianak iasuh iatau isantri i i(student icentred) iberperan 

isebagai ifasilitator iyang iharus imampu imembangkitkan iketertarikan imereka 

iterhadap isuatu imateri ibelajar idan imenyediakan iberaneka ipendekatan icara 
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ibelajar isehingga ianak iasuh iatau isantri i(yang iberbeda-beda itersebut) 

imemperoleh imetoda ibelajar iyang ipaling isesuai ibaginya. iLebih ijauh ilagi 

ikemampuan iintelektual idari imasing-masing ianak iasuh iatau isantri iberbeda-

beda. iSebagian ianak iasuh ibisa ibelajar isecara imandiri idengan icara 

imendengar, imembaca, imelihat, imenonton ivideo, imengikuti idemonstrasi 

ikeahlian itertentu idan isebagainya. iSendiri itanpa iorang ilain imembantunya, 

inamun isebagian ilainnya ianak iasuh iperlu iberinteraksi/berkolaborasi idengan 

ilingkungan ibelajar ilainnya iseperti idengan iteman-temannya, ipara 

iustaz/ustazah, ilingkungan ikelas, isekolah idan ibahkan iperlu ibekerja ibersama 

idalam isuatu ikelompok ikerja. iSebagian iyang ilain ilagi iperlu isedikit ibermain 

idengan itantangan idan isebagainya. iKarena iitulah idi idalam ipembelajaran 

iberpusat ipada isiswa i(Student iCentred iLearning) ipada ipembelajaran 

ikurikulum i2013, iasatiz/asatizah iperlu imenyediakan iwahana, imedia idan 

ipendekatan icara ibelajar yang bervariasi ipada ipembelajaran ikooperatif/kerja 

ikelompok. 

Pembelajaran iberpusat ipada isiswa i(Student iCentred iLearning) 

imenurut ikonsep ipembelajaran iKurikulum i2013 iSMK iSMA iSMP iSD 

idiwujudkan imelalui ikegiatan imengamati, imenanya, imengumpulkan 

iinformasi, imengasosiasi, imengkomunikasikan iyang idiistilahkan idengan 

ipendekatan isaintifik. iMelalui i5 itahapan itersebut iasatiz idan iasatizah ipada 

ipembelajaran iberpusat ipada isiswa imenurut iKurikulum i2013 iSMK iSMA 

iSMP iSD iharus imampu imemotivasi idan imembangkitkan iketertarikan ianak 

ididik iaau isantri ipada itopik ipelajaran, imembimbing isantri imempertanyakan 

ifakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses-proses maupun 

iprosedur-prosedur iyang irevefan. iSelanjutnya iasatiz idan iasatizah iharus 

imampu imemfasilitasi idan imembimbing ianak ididik iatau isantri 

imengumpulkan iinformasi-informasi ipendukung ifakta-fakta, ikonsep-

konsep, iprinsip-prinsip, iproses-proses imaupun iprosedur-prosedur itersebut 

iuntuk ikemudian idibimbing imengasosiasikan, imenemukan ihubungan idan 

imenyimpulkan. iTahapan iterakhir ipembelajaran iberpusat ipada isiswa 

imenurut ipembelajaran iKurikulum i2013 iSMK iSMA iSMP iSD iadalah 

imengkomunikasikan isemua iaspek ifakta-fakta, ikonsep-konsep, iprinsip-

prinsip imaupun iprosedur-prosedur, ihubungan iantar ielemen itersebut. i 

Di ial-Mubarok, ipembelajaran iberpusat ipada isiswa i(SCL) imasih 

iterasa iasing isebagai ilembaga iyang isedang idalam itahapan imengadaptasi 

iperubahan. iNamun, itidak iterlalu isulit idiberikan ipembelajaran ikurikulum 

i2013 iyang iberpusat ipada isiswa iini ikarena imenerapkan ijuga iprinsip 

ipembelajaran ikooperatif, ipembelajaran ikolaboratif, ipenerapan iTIK–ICT, 

imenerapkan ipengalaman ibelajar imengamati, imenanya, imengumpulkan 

iinformasi, imengasosiasi, imengkomunikasikan i(jejaring). iSelama iini ipara 

iasatiz idan iasatizah idi iAl-Mubarok ijuga isudah imengenal idua ipendekatan 

ibelajar iyaitu ipendekatan ibelajar iberpusat ipada iguru i(teacher icentred 
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ilearning/TCL) idan ipembelajaran iberpusat ipada isiswa i(SCL). iUpaya iyang 

igigih iharus iterus idigalakkan, ikarena ipada ikenyataannya, iselama iini iproses 

ipembelajaran iberpusat ipada isiswa itidak ibegitu imendapat iperhatian idan 

ipenekanan iuntuk mengimplementasikannya ijuga icukup isulit, isehingga 

isebagian besar proses pembelajaran condong menerapkan prinsip isebaliknya 

iyaitu ipembelajaran iberpusat ipada iguru. iAsatiz idan iasatizah idiwajibkan 

itidak lebih dominan berceramah dan memberi instruksi dibanding 

imembimbing idan imemfasilitasi ibelajar isantri. 

3. Prinsip iDasar iPembelajaran iBerpusat ipada iSiswa 

Pembelajaran berpusat ipada isiswa i(SCL)yang imenjadi iciri ipembelajaran 

ikurikulum i2013 imerujuk ipada iteori iconstructivism iyang imenempatkan isiswa 

isebagai iindividu iyang imemiliki ibibit iilmu idi idalam idirinya iyang imemerlukan 

iberbagai iaktivitasuntuk imengembangkannya imenjadi ipemahaman iyang 

ibermakna iterhadap isesuatu ihal. iDalam ipandangan ipembelajaran ikurikulum 

i2013 iini isiswa iperlu idan iharus iterlibat imengkonstruksi ipemahaman imelalui 

ipenalaran oleh idiri isendiri imaupun idalam ikelompok idiskusi iatau isuatu 

ikelompok kecil iyang imembahas isuatu imateri ibelajar. iGuru ilebih ibersifat 

isebagai ifasilitator idalam iproses imembangun ipengetahuan itersebut. 

Pada ipembelajaran iberpusat ipada isiswa i(SCL) iini ipara ianak iasuh/ isantri 

idi iYayasan ial-Mubarok iagar imandiri idiwajibkan ipara iustaz/ustazah iuntuk 

ibisa isecara iperlahan inamun iserius iuntuk imengambil itanggung ijawab iyang 

ilebih imelalui ipemantauan ipara ipengurus idan ipimpinannya iyayasan iuntuk 

imemantau ikemajuan ibelajar imereka isendiri. iTugas ibelajar iyang iharus imereka 

iselesaikan ibersifat ilebih iterbuka idan imenantang iuntuk idikuasai i(boleh ijadi 

imempunyai ivarian ipenyelesaian itergantung ipada isituasinya). iAnak 

iasuh/santri isecara isabar idan iterus-menerus iuntuk ilebih iterlibat ijauh idalam 

iberpikir itingkat iyang ilebih itinggi i(high iorder ithinking). i 

Dalam ipendekatan iini ianak iasuh/santri imelalukan idiskusi idengan 

ikelompoknya imengeksplorasi isecara imandiri iterhadap isuatu ipermasalahan. 

iDi idalam iimplementasi ipembelajaran iberpusat ipada isiswa i(SCL) idi aal-

Mubarok isecra ibertahap idan ikonsisten iberusapaya imenyesuaikan ipendekatan-

pendekatan, isejalan idengan ipendekatan isisem ipendidikan inasional idan iteori-

teori ipembelajaran idari ipara iahli iyang ibanyak imenyarankan isyarat-syarat 

iyang iharus idipenuhi iagar iyayasan i imegimplementasikan isrategi, ipendekatan, 

idan iteknik i iyang itepat. iPendekatan-pendekatan itersebut, idi iantaranya: 

a. Siswa iharus ijelas iapa iyang imereka ibutuhkan iuntuk idicapai. 

b. Mereka iharus imelihat ibelajar isebagai isesuatu iyg ibermakna. 

c. Bimbingan i(atau ipanduan) iharus idisediakan iuntuk imembantu isiswa 

imencapai ihasil iyang idiinginkan 

d. harus iada ikegiatan iyang idiperlukan isiswa iuntuk imembangun ipengetahuan 

imereka isendiri idari iberbagai isumber ibelajar 
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Gambar i7 
 

 

Pembelajaran iBerpusat iPada iSiswa iGrafik iRelasi iAktifitas iTerhadap 

iTingkat iSerapan iIngatan89 

Ilustrasi idi iatas imenggambarkan ibahwa isemakin iaktif isiswa iterlibat idi 

idalam iproses ibelajar iberkelompok isemakin itinggi iprosentase iserapan isiswa 

iterhadap imateri iyang idipelajarinya. 

4. Strategi iPembelajaran iKooperatif iPembelajaran iBerpusat ipada 

Siswa i 

Pembelajaran iberpusat ipada isiswa i(SCL) iyang imerupakan iciri 

ipembelajaran ikurikulum i2013 iyang imenerapkan ipendekatan isaintifik ijuga 

imelibatkan isiswa idalam iproses ibelajarnya idan iperlu imengikuti iprinsip ikerja 

ikelompok iatau ipembelajaran ikooperatif i(cooperative ilearning). iTerdapat 

ibanyak istrategi ipembelajaran ikooperatif i(cooperatif ilearning) iyang idapat 

idigunakan iuntuk imendukung ipembelajaran iberpusat ipada ianak iasuh/santri ial-

Mubarok, ibaik idilakukan idi ikelas imaupun iluar ikelas. iDi idalam ikelas iseperti 

ibekerjasama idalam imenyelesaikan ipermasalahan ipembelajaran, imulai imata 

ipelajaran iumum isampai iAl-Qur‘an, ijuga ipraktik iyang iditugaskan ipara 

iust/ustazah. iSedangkan, ikerjasama idi iluar ikelas ilebih ibersifat iekstra ikurikuler 

iatau itugas itambahan iyang ilebih iditujukan ibagi ikemandirian ianak iasuh/santri, 

iseperti iberwirausaha. 

5. Dasar-dasar iMerancang  Pembelajaran iBerpusat ipada iSiswa 

Pembelajaran iBerpusat iPada iSiswa i(SCL) imerupakan ipembelajaran 

ikurikulum i2013 iyang imenempatkan isiswa isebagai isubjek iuntuk ibelajar, 

iartinya isiswa isendirilah iyang imelakukan ilangkah-langkah i(secara iaktif) 

idalam irangka ibelajar iyang itelah idirancang isecara icermat ioleh iguru. iSaat iitu 

iguru iaktif imemfasilitasi idan imembimbing iagar isiswa imampu imelakukan 

ilangkah-langkah ibelajarnya. iKarena iitu iguru iperlu ilebih icermat ilagi 

imerencanakan ikegiatan-kegiatan isiswa iini idalam iRPP i(Rencana iPelaksanaan 

iPembelajaran). iBerbagai ijenis ikonten/materi ipembelajaran iperlu idisusun 

isedemikian irupa isehingga imemudahkan isiswa imengkonstruksi ipemahaman 
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iterhadap ikonten/materi ipembelajaran. iSecara igaris ibesar, imerancang 

ipembelajaran iberpusat ipada isiswa iterdiri iatas ilangkah-langkah isebagai 

iberikut: 

a. Merancang iaktivitas-aktivitas ibelajar iberpusat ipada isiswa iyang isesuai, i 

b. Memilih istrategi ipembelajaran ikooperatif iyang itepat 

c. Memilih istrategi ipenilaian iformatif iyang isesuai 

Merancang iaktivitas-aktivitas iSCL iyang isesuaiprogram idan ivisi imisi 

iYayasan ial-Mubarok, ipara ipimpinan idan ipengurus imenuntut ianak iasuh/santri 

iuntuk iaktif ibelajar imelalui iaktivitas ibelajar isecara iitens idan ipenuh 

iketawakalan idalam irangka imeraih isub-sub ikompetensi iyang imembentuk 

ikompetensi iutama isecara iutuh. iOleh ikarena iitu, iasatiz/asatizah iharus isecara 

icermat imenyiapkan isegala ifasilitis iyang idimiliki iyayasan iyang idibutuhkan 

isesuai idengan itujuan iakhir ipembelajaran. iPenyusunan iaktivitas ibelajar 

iberpusat ipada ianak iasuh/santri iini iharus imemperhatikan ikarakteristik-

karakteristik ianak iasuh/santri iyang iterdiri idari ikalangan ibawah i(dhu‘afa) ipada 

idi iyayasan. i 

a. Memilih iStrategi iPembelajaran iKooperatif iyang itepat ipada ipembelajaran 

iberpusat ipada iSiswa 

Anak iasuh/santri iberbeda isatu idengan iyang ilain itermasuk 

idiantaranya idalam icara ibelajar imereka. iBanyak idiantara imereka imerasa 

inyaman idan ienak ibelajar iketika ibelajar isecara iberkelompok. iOleh ikarena 

iitu, iaktivitas-aktivitas iSCL iperlu imengimplementasikan ipembelajaran 

ikooperatif iatau i ipembelajaran iber ikelompok, ibaik idi ikelas idalam 

imembahas imateri idan ipenugasan iasatiz/asatizah, ibaupun idi iluar ikelas 

iseperti ipelatihan iwieausaha, iolahraga, ikesenian i(mawaris idan iqasidah), 

iketerampilan iberkebun idan ilainnya. 

b. Memilih iStrategi iPenilaian iFormatif iyang iSesuai ipada iPembelajaran 

iBerpusat ipada iSiswa 

Pembelajaran iBerpusat iPada iSiswa isarat idengan iaktivitas-aktivitas 

ibelajar isiswa. iDalam iprosesnya isaat iasatiz/asatizah idi ial-Mubarok 

imengaplikasannya isecara ibertahap idengan ifasilitas iseadanya, iterlihat 

ibanyak iinisiatif, ipeningkatan ikerja isama, itoleransi, idan iberbagai 

iketerampilan isosial ilainnya iyang idilimiki ianak iasuh/santri ilebih 

itereksplorasi idan imenjadi imenjadi ipengurus iyayasan isecara iintens iagar 

imenjadi ihasil iyang ioptimal, ikarena iitu i iinteraksi iantara ianak iasuh/santri 

idengan isebayanya, ijuga idengan ipara iasatiz/asatizah iharus iterus 

iditingkakan idengan ibaik. iHal-hal iinilah iyang imendasari iperlunya imemilih 

istrategi ipenilaian iformatif iyang itepat iuntuk imendapatkan ipenilaian 

iautentik isesuai iproses ipembelajaran iberpusat ipada isiswa. 

c. Pengelolaan iKelas iPembelajaran iBerpusat iPada iSiswa 

Pengelolaan ikelas icukup imendapat iperhatian idalam iStandar iProses 

iPendidikan iyaitu imelalui iPermendikbud iNo. i65 iTahun i2013 iyaitu itersurat 
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ipada iBab iIV ihuruf iA ipoin i3. iButir-butir ipengelolaan ikelas idalam idokumen 

itersebut iadalah isebagai iberikut: 

1) Guru imenyesuaikan ipengaturan itempat iduduk ipeserta ididik iseduai 

idengan itujuan idan ikarakteristik iproses ipembelajaran. 

2) Volume idan iintonasi isuara iguru idalam iproses ipembelajaran iharus idapat 

ididengar idengan ibaik ioleh ipeserta ididik. 

3) Guru iwajib imenggunakan ikata-kata isantun, ilugas idan imudah idimengerti 

ioleh ipeserta ididik. 

4) Guru imenyesuaikan imateri ipelajaran idengan ikecepatan idan ikemampuan 

ibelajar ipeserta ididik. 

5) Guru imenciptakan iketertiban, ikedisiplinan, ikenyamanan, idan 

ikeselamatan idalam imenyelenggarakan iproses ipembelajaran. 

6) Guru imemberikan ipenguatan idan iumpan ibalik iterhadap irespons idan 

ihasil ibelajar ipeserta ididik iselama iproses ipembelajaran iberlangsung. 

7) Guru imendorong idan imenghargai ipeserta ididik iuntuk ibertanya idan 

imengemukakan ipendapat. 

8) Guru iberpakaian isopan, ibersih, idan irapi. 

9) Pada itiap iawal isemester, iguru imenjelaskan ikepada ipeserta ididik isilabus 

imata ipelajaran; idan 

10) Guru imemulai idan imengakhiri iproses ipembelajaran isesuai idengan 

iwaktu iyang idijadwalkan. 

Kalau ipara ipengurus iYayasan ial-Mubarok imencermati iisi ipedoman/ 

ipanduan ipengelolaan ikelas iyang itersurat idalam iStandar iProses itersebut, 

inampak ibahwa ike i10 i(sepuluh) ipoin ipengelolaan ikelas itersebut ilebih 

imerupakan ipengaturan/anjuran ikepada iguru. iKarena iitulah, ipara ipengurus 

iyayasan ibeserta iasatiz/asatizah i imemaknai ipanduan ipengelolaan ikelas iini 

isebagai ipanduan iumum ibagi imereka idalam ipengelolaan ikelas ikepada ipara 

ianak iasuh/santri. iAsatiz/asatizah isebagai ipribadi idewasa iyang ibertugas 

isebagai ipendidik iharus imelakukan ilangkah-langkah ioperasional 

imenejemen ikelas/pengelolaan ikelas. i 

d. Statistik iMinat iBaca iPembelajaran iBerpusat iPada iSiswa 

Topik ipembelajaran iberpusat ipada isiswa iyang idiupload iblog 

ihttps://belajarpedagogi.wordpress.com/ternyata imendapat iperhatian idari 

isegenap ipembaca.
90

 iIni imenunjukkan ibahwa itrend iuntuk imempelajari 

ipedagogi ikurikulum i2013 ikhususnya ipendekatan ipembelajaran iberpusat 

ipada isiswa imengalami ikenaikan. Sehingga, imemengaruhi ipara ipengurus 

iYayasan iAl-Mubarok iuntuk imengikuti ijuga iaktivitas iSCL ikepada ipara 

ianak iasuh/santri isecara imenyeluruh, iterpadu, imeski isecara ibertahap 

idengan ifasilitas iyang iada inamun iistiqomah. I 
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6. Hasil i iPembelajaran iBerpusat ipada iSiswa (SCL)  

Pembelajaran Kurikulum 2013 yang mengimplementasikan 

iPembelajaran Berpusat iPada iSiswa isesungguhnya imempunyai imaksud idan 

ipengertian iyang iberbeda. iNamun idemikian ipembelajaran iini imempunyai 

ikaitan iyang iteramat idekat. Pembelajaran iKurikulum i2013 iadalah 

ipembelajaran iyang imengimplementasikan ikonsep-konsep, iprinsip-prinsip, 

ipandangan-pandangan iyang idinyatakan idi idalam idokumen ikurikulum i2013 

iatau isetidaknya isearah idengan ipandangan ipembelajaran ikurikulum i2013. 

iPembelajaran iKurikulum i2013 imengimplementasikan iperubahan idari ipola 

ipembelajaran idari iyang isemula ipembelajaran isatu iarah i(interaksi iguru-peserta 

ididik) iyang ididominasi idengan imetode iceramah imenjadi ipembelajaran iyang 

ibersifat iinteraktif iyaitu ipembelajaran iyang imelibatkan iterjadinya iinteraksi 

idua iarah iatau ilebih iyang imeliputi iinteraktif iguru-peserta ididik-masyarakat-

lingkungan ialam, isumber/media ilainnya.Pembelajaran iKurikulum i2013 

imengimplementasikan iperubahan idari ipola ipembelajaran iterisolasi iterbatas 

ihanya idi idalam kelas imenjadi ipembelajaran isecara ijejaring iyang 

imemungkinkan ipeserta ididik idapat imenimba iilmu idari isiapa isaja idan idari 

imana saja yang dapat idihubungi iserta idiperoleh imelalui iinternet. Pembelajaran 

iKurikulum i2013 iyang idiimplementasikan idi iYayasan ial-Mubarok imembeuat 

iyayasan imengubah ipola ipembelajaran ipasif idi imana ianak iasuh/santri iyang 

ihanya ibersifat imenunggu iinformasi ibaru idari iasatiz/santri imenjadi 

ipembelajaran aktif-mencari (diperkuat idengan imodel ipembelajaran 

ipendekatan isains) ipada iPembelajaran iKurikulum i2013; iPembelajaran 

iKurikulum i2013 imengimplementasikan iperubahan idari ipola ibelajar isendiri 

imenjadi ibelajar ikelompok/berbasis itim/pembelajaran ikooperatif iyang idi 

ilengkapi idengan ipola ipembelajaran iberbasis ialat imultimedia. iMeski imasih 

iseadanya idi iYayasan Al-Mubarok, inamun itidak imenyurutkan isemanagat 

iuntuk iproses ipembelajaran iselama iini. 

a. Pembelajaran iKurikulum i2013 imengimplementasikan iperubahan idari ipola 

ipembelajaran iberbasis imassal imenjadi ikebutuhan ipelanggan i(users) 

idengan imemperkuat ipengembangan ipotensi ikhusus iyang idimiliki isetiap 

ipeserta ididik i 

b. Pembelajaran iKurikulum i2013 imengimplementasikan iperubahan idari ipola 

ipembelajaran iilmu ipengetahuan itunggal i(monodiscipline) imenjadi 

ipembelajaran iilmu ipengetahuan ijamak i(multidisciplines) i; idan 

c. Pembelajaran iKurikulum i2013 imengimplementasikan iperubahan idari ipola 

ipembelajaran ipasif imenjadi ipembelajaran ikritis. 
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7. Pendekatan iyang iBerorientasi iIslam ipada iSCL i(STUDENT CENTER LEARNING ) 

Menurut iM. iNasir iBudiman
91

 ada lima ipendekatan iumum iyang idapat 

idigunakan idalam pembelajaran idalam isistem ipendidikan iIslam, ibaik iuntuk 

iilmu ifardhuain imaupun iuntuk iilmu ifardhu ikifayah, iyaitu: 

a. Pendekatan irasional. 

Pembelajaran menurut pendekatan ini harus mengikuti itingkat 

perkembangan ipikiran ianak idi imulai idari iyang ikonkret ikemudianbaru 

idiberikan ihal-hal iyang iabstrak. iPembuktian isuatu ikebenarandimulai idari 

ihal-hal isederhana isampai ikepada ihal-hal iyang ikompleks.Keburukan idan 

ikebaikan idari isuatu iprilaku iperlu idijelaskan. iDalamal-Qur‘an ibanyak 

ididapati iayat iyang imenyuruh imanusia iuntukmenggunakan iakalnya, iseperti 

isebutan ikata i„ibrah, i„aqlun, ifikrun,zikrun, inadharun, itara, idan ilain-lain. 

iMisalnya, iyang iterdapat idalamsurat ial-Nazi‘at iayat i26: 

ًَْْفِِْْْانَّْ ِ ُْْْٔفَبَِِْةًْْذلٰ َٓ ِّ شْْْٰل  (.51/226ازيات/.)الجَّ iْۗۗيََّّ
Sesungguhnya ipada iyang idemikian iitu iterdapat ipelajaranbagi iorang iyang 

itakut i(kepada iTuhannya). i(al-Nazi‘at iayat i26). 

Makna isurah iini imenjadi ipedoman iYayasan ial-Mubarok, ibaik ipara 

ipengurus, iasatiz/asatizah, istaf, isampai ianak iasuh/santri iuntuk idijadikan 

ilandaran iberpikir idan i iberbuat idi ilingkungan iyayasan, ikhususnya idalam 

iaktivitas ipembelajaan. i 

b. Pendekatan iemosional. 

Dalam ikehidupan isehari-hari ikadang-kadang iorang itergugah 

iperasaannya, iuntuk idapat itergugah iperasaan isebagai isebuah iresponsmaka 

idiperlukan istimulus iyang itepat. iStimulus idapat iberupa iverbal iseperti icerita, 

isindiran, ipujian, iejekan, iberita, idialog, ianjuran, iperintah, ilarangan idan 

isebagainya. iSedangkan, iyang inon iverbaladalah iberupa iperilaku idan isikap 

iguru iyang idapat iditiru ioleh ianak. iPara iasatiz/asatizah idalam iaktivitas 

ipembelajaran i(SCL) iuntuk imenumbuhkan ikemandiin ipada ianak iasuh/satri 

imenjadikan iAl-Qur‘an isebagai iteladan imelalui ikisah-kisan imulia iatau 

ikeadaan iyang idapat imengugah ijiwa imanusia iseperti icerita itentang ipara 

iNabi idan ijuga icerita itentang ikeadaan imanusia iyang isudah imendapatkan 

iazab iAllah iatas ikeingkarannya, iseperti icerita ipada isaat iterjadi ihuru-hara 

iqiamat, imahsyar, isyurga idan ineraka. iCerita-cerita iini idapat imengugahkan 

ipara ianak iasuh/santri isebagai iorang-orang iyang iberiman ikepada iyang 

ighaib iini. 
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c. Pendekatan iFungsional. 

Pendekatan iini imengedepankan ifungsi iatau ikegunaan idari isebuah 

idisiplin iilmu. iAnak idapat imerasakan imanfaat idari isebuah iilmu ibaik, 

imanfaat ilangsung iyang iditerima iberupa imateri iatau iyangnon imateri iseperti 

ikepuasan ijiwa iakibat idari imengamalkan iatau imenghindari idiri idari isuatu 

iperbuatan. iAl-Qur‘an idalam isuratal-Jatsiyah iayat i26 imenyebutkan: 

ًْ  الٰلُّ  كوُِ  ًَّ  يَُيِْيسُْ ًْ i ثُ يخُْسُ ٍِ ًَّ  يُ ًْ  ثُ ػُسُ ٍَ مِ  اِلىى  يَجْ ْٔ ثِ  يَ ٍَ ِّ  لَارَيبَْ  اىلِْيى ََّ  ذِيْ  وَىىسِ
i ِْٔنَ  لَا  اكَْثَََالجَّاس ٍُ  (.54/26كيث/i .)الجاحَػْيَ

Katakanlah, i“Allah iyang imenghidupkan ikemudian imematikan ikamu, 

isetelah iitu imengumpulkan ikamu ipada ihari iKiamat iyang itidak idiragukan 

ilagi; itetapi ikebanyakan imanusia itidak imengetahui. 

Ayat idi iatas imemberikan imakna ibagi ipara ipengurus iYayasan iAl-

Mubarok ibahwa isebagai iguru ibersama ipara ianak iasuh/santri isebagai 

imanusia ibiasa idengan iilmu iyang idimilikinya idapat imenfungsikan ialam iini 

iuntuk ikesejahteraan ihidupnya. 

d. Pendekatan iPengalaman. 

Pengalaman iadalah iguru iyang iterbaik, idi imana iungkapan iini ijuga 

itepatuntuk imateri-materi itertentu, iketerampilan itertentu, iatauprilaku-

prilaku itertentu idalam ipembelajaran iPAI. iPara iasatiz/asatizah idi iYayasan 

iAl-Mubarok imenyadari ibahwa ipenjelasan iyang bersifat iverbal isaja itidak 

iakan imampu imemberikan ikesan iyang ibaik idan ilamaterhadap ianak 

iasuh/santrinya, isehingga imereka imerasakan ihal itersebut. iUntuk 

imelaksanakan ipendekatan iSCL iyang idibingkai iIslam iini ikepada ianak 

iasuh/santri iagar imereka idapat imenjalankan iperintah iuntukmelaksanakan 

itugas isekolah idengan isemangat idan igiat isehingga imereka iterbiasa 

imerasakan isituasi itersebut iatau imendapat ipengalaman iyang iberharga idari 

ipenugasan isekolah ierbebut. iPendekatan iini iberpendapat ibelajar iadalah 

ikenyataan iyangditunjukkan idengan ikegiatan ifisik. iAl-Qur‘an idalam isurat 

ial-Kahfi  i dari iayat i70 isampai idengan iayat i75, iyang iberbunyi. i 

ٔـَينِْ  فلََا  تَّتػَْخنَِ ٱ فإَنِِ  كاَلَ  ءٍ  غََ تفَْ ى  شََْ   ضَتىَّ
ُ
ُّ  لمََ  ضْػِثَ أ ِْ ٌِ iذِنْؽًا i(.18/711/.)الهٓف 

Dia iberkata: i"Jika ikamu imengikutiku, imaka ijanganlah ikamu imenanyakan 

ikepadaku itentang isesuatu iapapun, isampai iaku isendiri imenerangkannya 

ikepadamu". i)al-Kahfi  i dari iayat i70.( 

َٖثِْالصَّْْفِِْْرَكتَِاْاذَِاْخَخِّۤىْناَجْػََِيَا ًۡ اْهِ َٙ اْىاَلَْْْخَرَرَ َٙ اْلِِلُۡرِقَْْاخََرَرۡخَ َٙ َِ ۡ٘ َ ًۡــًٔـاْجِئۡجَُْْيََدiْۚۗiْۡا ْشَ
 (.71/18).)الهٓف/1امِۡرًا
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Maka iberjalanlah ikeduanya, ihingga iketika ikeduanya imenaiki iperahu ilalu 

idia imelubanginya. iDia i(Musa) iberkata, i"Mengapa iengkau imelubangi 

iperahu iitu, iapakah iuntuk imenenggelamkan ipenumpangnya?" iSungguh, 

iengkau itelah iberbuat isuatu ikesalahan iyang ibesar. i)Kahfi  i dari iayat i71.( 

ّْْۡىاَلَْ َ ْاَْْالَ َۡ ًَْْىُ ْْٔۡإَِّ ًۡؿََُْْ عَِْْتصَۡخَػِ اَْْ  (.72/18)الهٓف/ْ.صَبًِۡ
Dia iberkata, i"Bukankah isudah iaku ikatakan, ibahwa isesungguhnya iengkau 

itidak iakan imampu isabar ibersamaku?".  i) Kahfi  i dari iayat72). 

اْحؤَُاخِذۡنِْْۡلَِْْىاَلَْ َٓ ِ ًۡجُْْة سiًَّْْۡامَۡرِىِْْْْْْۡٔۡنِْۡحرُۡ٘يِْْۡوَلَِْْنصَِ  (.73/18.)الهٓف/ُـ
Dia i(Musa) iberkata, i"Janganlah iengkau imenghukum iaku ikarena 

ikelupaanku idan ijanganlah iengkau imembebani iaku idengan isuatu ikesulitan 

idalam iurusanku." i.  i) Kahfi  i dari iayat73). 

ِْْخَخِّۤىْناَجْػََِيَا ًَاْذَاا اُْيَِ ًٓ اْْٗكُِٰ ِۡجَْْىاَلiَِْْْۗۙذَيَخََِ ًَّثًْْٕـَهۡصًاْارََخَ ْجِئۡجَُْْـَيَدْْٕۡـَهۡسiٍْْةلَِيiِْْْۡۗ زَكِ
ًۡــًٔـا رًاْشَ ٍۡ  (.74/18الهٓف/ ) .ّٕـُ

Maka iberjalanlah ikeduanya; ihingga iketika ikeduanya iberjumpa idengan 

iseorang ianak imuda, imaka idia imembunuhnya. iDia i(Musa) iberkata, 

i"Mengapa iengkau ibunuh ijiwa iyang ibersih, ibukan ikarena idia imembunuh 

iorang ilain? iSungguh, iengkau itelah imelakukan isesuatu iyang isangat 

imungkar."  ) Kahfi  i dari iayat74) 

ّْْۡاَْْىاَلَْ َ َْْْاَْْل ًَْْىُ ًََُّْْ ْْٔۡإَِّ ََُْْ ًۡؿَْت عَِْْصۡخَػِ اَْْ  (.75/18الهٓف/ ) .iْصَبًِۡ
Dia iberkata, i"Bukankah isudah ikukatakan ikepadamu, ibahwa iengkau itidak 

iakan imampu isabar ibersamaku?"  i) Kahfi  i dari iayat75) 

Sedangkan ipengalaman iyanh iberbentuk ibathin iadalah iseperti ianak 

idiajak iuntuk iber iI‘tiqat, ibertafaqur, ibermunajad ikepada iAllah iSwt idan ilain-

lain isebagainya. iKegiatan iseperti iini idapat imembeikan iketenangan ijiwa 

ihanya ibagi iorang-orang iyang imelaksanakannya. i 

e. Pendekatan iKeterampilan iProses. 

Pendekatan iketrampilan iproses iadalah isuatu ipendekatan ipengajaran 

iyang imemberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk iikut imenghayati iprosess 

ipenemuan iatau ipenyusunan isuatu ikonsep isebagai isuatu iketrampilan 

iproses. iPembelajaran iini imenekankan ipadaaktivitas isiswa idan ipemahaman 

iyang imenyeluruh. iGuru iharus imenciptakan ibentuk-bentuk ikegiatan 

ipembelajaran iyang iprosedural, iartinya imengikuti itahap idemi itahap idan 

ijuga ibervariasi iagar isiswaterlibat idalam iberbagai iproses. iSiswa idiminta 

iuntuk imerencanakan, i i imelaksanakan idan imenilai isuatu ikegiatan, iperilaku 
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iatau isikap. iJika idikaitkan idengan iakhlak iatau isikap iatau ikarakter ibahwa 

ikebenaranyang idiperoleh imelalui itahap-tahap iproses ipembelajaran idi 

isekolahakan imenjadi isesuatu iyang ibermanfaat ibagi imasyarakat 

ilainnyasecara iterus imenerus iantar ikelompok iatau igenerasi iyang 

itidakputus-putusnya. i 

Menurut iSagala
92

 ikeunggulan iketrampilan iproses, iyaitu: i1) imemberi 

ibekal icara imemperoleh ipengetahuan, ihal iyang isangat ipenting iuntuk 

imengembangkan ipengetahuan idan imasa idepan; i2) ipendahuluan iproses 

ibersifat ikreatif, isiswa iaktif, idapat imeningkatkan iketrampilan iberpikir idan 

icara imemperoleh ipengetahuan. i 

Menurut iYinda
93

 ikelebihan ipendekatan iketrampilan iproses, iyaitu: 

1) Merangsang iingin itahu idan imengembangkan isikap iilmiah isiswa; i 

2) Siswa iakan iaktif idalam ipembelajaran idan imengalami isendiri iproses 

imendapatkan ikonsep; i 

3) Pemahaman isiswa ilebih imantap; i 

4) Siswa iterlibat ilangsung idengan iobjek isehingga idapat imemmudah 

ipemahaman isiswa iterhadap imateri ipelajaran; i 

5) Siswa imenemukan isendiri ikonsep-konsep iyang idipelajari; i imelatih 

isiswa iuntuk iberpikir ilebih ikritis; i 

6) Melatih isiswa iuntuk ibertanya dan terlibat lebih aktif idalam ipembelajaran; 

7) Mendorong isiswa iuntuk imenmukan ikonsep-konsep ibaru; i 

8) Memberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk ibelajar imenggunakan 

imetode iilmiah. i 

Kelebihan idan ikekurangan imetode ipendekatan iketrampilan iproses 

imenurut iSemiawan,
94

 i iyaitu: 

1) Dilibatkan isecara iaktif idalam ipembelajaran; i 

2) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep-konsep 

ipengetahuan; i 

3) Mengembangkan isikap iilmiah idan imerangsang irasa iingin itahu isiswa; i 

4) Mengurangi iketergantungan isiswa iterhadap iorang ilain idalam ibelajar; i 

5) Menumbuhkan imotivasi iinstrinsik ipada idiri isiswa; i 

6) Memiliki iketrampilan-ketrampilan idalam imelakukan isuatu ikegiatan 

iilmiah isebagaimana iyang ibiasa idilakukan ipara isantispada idiri isiswa. 

iketrampilan iproses imenghendaki isiswa iaktif idalam ibelajar. isiswa 

imengalami ilangsung idan imengenal ikonsep iyang isedang idipelajariya, 
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isehingga isecara itidak ilangsung irasa iingin itahu iterhadap imateri ipelajaran 

itersebut isemakin ikuat. i 

Sesuai idengan ipernyatan iAisyah
95

pendekatan iketrampilan iproses iini 

idipandang isebagai ipendekatan iyang ioleh iYayasan ial-Mubarok ipaling 

isesuai idengan ipelaksanaan ipembelajaran idi ilembaga isekaligus iPanti 

iAsuhan iini idalam irangka imenghadapi ipertumbuhan idan iperkembangan 

iilmu ipengetahuan idan iteknologi isemakin icepat idewasa iini. 

8.  Jenis-jenisiPendekataniPembelajaraniKemandirian Diunggulkan 

di ial-Mubarok 

Variable utama dalam kegiatan pembelajaran kemandirian adalah guru 

idan siswa. Tidak akan terjadi kegiatan pembelajaran apabila ikedua variable 

iini tidak ada.iBerdasarkan hal tersebut, maka pendekatan pembelajaran 

ikemandirian di Yayasan al-Mubarok, selain dilaksanakan secara umum juga 

ipendekatan Islam yang dibagai menjadiidua yaitu:ipendekatan pembelajaran 

iberorientasi pada guru (teacher centerediapporoaches) dan pendekatan 

ipembelajaran berorientasi pada siswa (student centered apporoaches). Hal 

iini sesuai denganiapa yangidikemukakanioleh Kellen, Roy dalam bukunya 

iyangiberjudul Effective TeachingiStrategis,
96

 penerapan pembelajaran 

ikemandirian di al-Mubarok dapat dijelaskan dalam kegiatan pembelajaran, 

iyaitu: 

a. Pendekatan psikologis 

Pendekatan psikologis adalah salah satu bentuk pendekatan yang 

lazim diterapkan oleh guru. Siswa sebagai jiwa yang masih berkembang 

membutuhkan pendekatan persuasif yang mampu menyentuh kesadaran dan 

jiwa mereka. Pendekatan psikologis juga merupakan  pendekatan yang 

menggunakan cara pandang ilmu psikologi, yakni pendekatan yang melihat 

kajian pada jiwa manusia. Pendekatan psikologis dalam kajian agama 

merupakan pendekatan yang bertujuan untuk melihat keadaan jiwa pribadi-

pribadi yang beragama. Menurut Desvita Retno
97

ada beberapa aspek yang 

menentukan dalam perkembangan seseorang yaitu aspek kognitif, yang 

menyatakan perubahan cara berpikir manusia seiring pertambahan usianya. 

Aspek sosial yang berupa perkembangan jenis kelamin, bersosialisasi, 

mempelajari perilaku pro dan anti sosial. Kemudian ada faktor personal yang 

contohnya berupa perkembangan diri sendiri serta konsep diri secara 
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keseluruhan. Untuk memahami psikologi perkembangan peserta didik, ada 

beberapa pendekatan yang yang dapat digunakan peserta didik  antara lain: 

1) Pendekatan Observasi Alami 

Dalam pendekatan dalam psikologi perkembangan peserta didik ini 

perilaku diamati dalam lingkungan yang alami. Semua variabel bebas 

untuk diamati dan campur tangan diusahakan seminimal mungkin. Para 

peserta mungkin tidak sadar jika sedang diamati, karena jika mereka 

menyadarinya maka hal tersebut akan mempengaruhi perilakunya. 

Pendekatan ini akan memberi gambaran lebih jelas mengenai perilaku 

spontan namun sebab dan akibatnya tidak dapat dipengaruhi, juga masih 

ada resiko pengamat mengalami bias. 

2) Pendekatan Observasi Terkontrol 

Dalam beberapa penelitian menggunakan metode observasi 

terkontrol dibuat dengan beberapa aturan yang ketat. Ini artinya 

lingkungan penelitian masih alami namun beberapa aspek pengontrolan 

dilibatkan yang akan meningkatkan perbandingan antara satu peserta 

dengan yang lainnya, juga dari satu pengamat ke pengamat yang lain.  

3) Pendekatan Longitudinal 

Pendekatan dalam psikologi perkembangan peserta didik ini 

dipelajari dalam rentang waktu tertentu, mengambil sampel perilaku 

secara periodik. Cara ini memungkinkan untuk menentukan faktor apa 

yang dapat mempengaruhi perkembangan. Kelebihan utama dari 

pendekatan ini adalah bahwa mereka menggunakan pola penelitian yang 

berulang dan dengan demikian dapat mengontrol variabel personal. 

Kelemahan studi ini memerlukan waktu yang panjang, juga melibatkan 

investasi dan uang yang besar. Masalah lebih lanjut adalah bahwa 

beberapa partisipan biasanya keluar ditengah penelitian dan dapat 

membuat hasil penelitian menjadi bias terhadap sisa sampel yang ada dan 

hasil penelitian. 

4)Pendekatan Cross Sectional. 

Sebuah pendekatan dalam psikologi perkembangan peserta didik 

alternatif untuk membandingkan grup usia pada titik yang sama dalam 

waktu yang sama. Pendekatan ini adalah cara yang lebih murah namun 

memiliki kontrol yang kurang terhadap variabel personal. Misalnya, 

seorang peneliti mungkin akan mengevaluasi satu grup dewasa muda dan 

membandingkannya dengan data korespondensi dari sebuah grup orang 

berusia lebih dewasa. 

5) Pendekatan Korelasional 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk menentukan apakah satu 

variabel memiliki hubungan yang dapat diukur dengan variabel lainnya. 

Dalam tipe studi non eksperimen ini, para peneliti mencari adanya 

hubungan antara dua variabel namun tidak memperkenalkan variabel 
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tersebut melainkan berkumpul dan mengevaluasi data lalu menawarkan 

kesimpulan secara statistik. Contohnya, para peneliti mungkin melihat 

apakah kesuksesan akademik di sekolah dasar mengarah kepada pekerjaan 

yang baik di masa depan. Sementara para peneliti mengumpulkan dan 

mengevaluasi data, mereka tidak memanipulasi variabel apapun. 

Pendekatan ini berguna jika sebuah variabel tidak dapat dimanipulasi 

karena tidak mungkin, tidak praktis atau tidak etis. Pendekatan ini 

memiliki kekurangan karena tidak dapat menyimpulkan penyebab dari 

suatu efek. Hanya karena dua variabel memiliki suatu hubungan, tidak 

berarti perubahan dalam satu variabel akan mempengaruhi yang lain. 

6) Pendekatan Sekuensial  

Jenis pendekatan ini mencakup unsur – unsur dari pendekatan 

longitudinal dan cross sectional. Pendekatan sekuensial melibatkan 

partisipan yang diikuti dari waktu ke waktu, dan termasuk kepada 

partisipan dari rentang usia yang berbeda. Pendekatan ini bekerja dengan 

kuat karena mengkombinasikan dua metode dan memungkinkan para 

peneliti untuk mempelajari banyak hal mengenai perkembangan dalam 

waktu yang relatif singkat. 

7) Pendekatan Cross Culture 

Merupakan pendekatan yang meneliti dan mempertimbangkan 

faktor–faktor lingkungan dan kebudayaan yang dapat mempengaruhi 

perkembangan manusia. Pendekatan ini dilakukan pada beberapa 

kelompok yang memiliki latar belakang budaya berbeda melalui 

percobaan atau tes pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

lainnya untuk dianalisis apakah ada persamaan dan perbedaannya. 

8) Pendekatan Studi Kasus  

Pendekatan ini melibatkan satu atau sekelompok kecil anak yang 

diamati secara teratur dalam suatu periode waktu tertentu. Waktu 

pengamatan bervariasi namun biasanya berlangsung selama enam bulan 

atau lebih. Keuntungan dari pendekatan ini adalah bisa memungkinkan 

gambaran yang kaya dan detail mengenai perkembangan sebagaimana 

menyediakan pencerahan atau pandangan pada topik yang harus diamati 

pada kelompok anak yang lebih besar. 

 

9) Pendekatan Eksperimental  

Pendekatan ini kurang sesuai untuk psikologi perkembangan karena 

anak- anak tidak terlibat secara aktif dan cenderung berperilaku tidak 

alami dalam situasi yang artifisial, mereka sangat sensitif terhadap 

perilaku pengamat. Itulah sebabnya di Yayasan al-Mubarok belum 

menerapkan pendekatan ini. Anak-anak lebih cocok diamati dalam 

lingkungan yang alami.  
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b. Pendekatan Spiritual 

 Spiritual menurut kamus besar bahasa Indonesia juga ialah 

berkenaan dengan kejiwaan dan berhubungan dengan rohani. Spiritual juga 

ialah keyakinan dalam hubungannya dengan yang maha kuasa dan maha 

pencipta. Dimensi spiritual ini berupaya untuk mempertahankan 

keharmonisan atau keselarasan dengan dunia luar, berjuang untuk menjawab 

atau mendapatkan kekuatan ketika sedang menghadapi stress emosional 

penyakit fisik atau kematian. Pendekatan Spiritual adalah bagian dari 

kebutuhan manusia yaitu berawal dari kebutuhan manusia yaitu kebutuhan 

spiritual antara manusia dengan Tuhannya. Pendekatan spiritual merupakan 

bagian aktifitas yang memberikan pengaruh kuat pada kepribadian seseorang, 

menjadikannya cenderung kepada kebaikan. Adapun aspek–aspek dalam 

pendekatan spiritual Islam adalah sebagai berikut :  

1) Kesadaran diri merupakan aktifitas dimana manusia secara sadar dan 

mengerti akan dirinya sendiri. Adapun aspek keyakinan diri meliputi 

beberapa hal yaitu, (a). Keyakinan kepada Tuhan yang telah 

menciptakannya, (b). Yakin dengan keadaan diri sendiri, (b) Memiliki 

tujuan hidup adalah pencapaian yang diharapkan oleh setiap manusia 

diharapkan pasti memiliki tujuan akhir dari hidupnya, Adapun aspek 

dalam tujuan hidup adalah sebagai berikut ini, (1). Dapat Menghadapi dan 

memanfaatkan keadaan, (2). Tanggung jawab terhadap eksistensi diri. (c) 

Kesucian diri merupakan aktifitas menjaga diri sendiri dari perbuatan-

perbuatan yang dilarang atau tidak sesuai aturan atau norma-norma agama. 

Adapun komponen dari kesucian diri adalah sebagai berikut, (a) 

Menganggap segala yang di dunia suci, (b). Kebahagiaan dari nilai 

spiritual.
98

 

2) Idealisme merupakan suatu keyakinan atas suatu hal yang dianggap benar 

oleh individu yang bersangkutan dengan bersumber dari pengalaman, 

pendidikan, kultur budaya dan kebiasaan. Idealisme tumbuh secara 

perlahan dalam jiwa seseorang, dan termanifestasikan dalam bentuk 

perilaku, sikap, ide ataupun cara berpikir. Adapun aspek dari idealisme ini 

adalah dimana manusia dapat menghargai setiap potensi dalam kehidupan, 

baik potensi dirinya dan potensi orang lain yang bersifat positif. 

3) Tunarungu Tunarungu merupakan keadaan dimana seseorang kehilangan 

pendengarannya yang mengakibatkan ia tidak dapat menangkap berbagai 

rangsangan melalui indera pendengarannya disebut tunarungu. seseorang 

yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu. 

Ada dua kategori ketunarunguan yaitu tuli dan kurang dengar Tuli adalah 

mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf 
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berat sehingga pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang 

dengar adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan 

tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa 

menggunakan alat bantu dengar. 

4) Percaya Diri  

Percaya Diri adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri 

sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal 

ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan 

yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau 

pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang 

individu yang memampukan dirinya untuk  mengembangkan penilaian 

positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi 

yang dihadapinya. Adapun nilai-nilai dalam percaya diri adalah sebagai 

berikut ini, 

a) Memiliki keyakinan akan kemampuan diri sendiri merupakan 

kemampuan serta keyakinan diri yaitu memiliki sikap yakin terhadap diri 

sendiri, b) Optimis adalah paham keyakinan atas segala sesuatu dari segi 

yang baik dan menyenangkan dan sikap selalu mempunyai harapan baik 

dalam segala hal, adapun nilai-nilai yang terkandung dalam optimis adalah 

sebagai berikut, (1) Bersikap positif dalam menggapai cita-cita, (2) 

Bersikap positif dalam menghadapi tantangan, (3) Tidak mudah putus asa 

(4) Bertanggung Jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. 

Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan 

kewajiban. dimana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga 

berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala 

sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya. Adapun 

aspek aspek dari tanggung hawab adalah sebagai berikut ini, 1). Dapat 

berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, 2). Dapat mengerjakan 

tugas dengan baik, 3). Berani mengambil resiko,
99

  

5) Rasional, adalah suatu sikap yang dilakukan berdasarkan pikiran dan     

pertimbangan yang logis dan cocok dengan akal sehat manusia. Dalam 

pendekatan ini seseorang akan lebih cenderung menyelesaikan 

masalahnya dengan menggunakan kemampuan berpikir atau 

menggunakan akal dari pada menggunakan batin dan perasaannya. 

Aspek–aspek yang berada dalam nilai-nilai rasional adalah sebagai 

berikut, 1). Dapat menjadi diri sendiri, 2). Dapat percaya diri dalam 

lingkungan social. 

6) Realistis, adalah kondisi dimana seseorang merasa sudah tidak harus 

berpegang terhadap prinsip dasar, dimana setiap orang pasti 
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memilikinya dari keluarga maupun lingkungan lain. Adapun aspek 

aspek realistik meliputi, 1). Dapat berlaku tegas pada diri sendiri, 2). 

Dapat berlaku tegas pada orang lain, f. Toleransi merupakan keadaan 

dimana seorang individu mampu mengendalikan dirinya sendiri sehingga 

mampu menerima hal-hal yang berbeda selain dirinya. Adapun aspek dari 

toleransi adalah sebagai berikut: 1). Tidak mementingkan diri sendiri, 2). 

Senang berbagai, 3). Empati terhadap orang lain.
100

  

c. Pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru i(teacher 

centered apporoaches). 

Di Yayasan  al-Mubarok pembelajaran juga berorientasi pada 

asatiz/asatizah yaitu pembelajaran yang menempatkan anak-asuh/santri sebagai 

objek dalalm belajar dan kegiatan belajar bersifat klasik. Dalam pendekatan ini 

asatiz/asatizah menempatkan diri sebagai orang yang serbaitahu  dan  sebagai  

satu-satunya  sumber  belajar.  

d. Pendekatan ipembelajaran iberorientasi ipada isiswa i(Student 

iCentered iApproaches). i 
Pendekatan ipembelajaran iberorientasi ipada ianak iasuh/santri idi iYayasan 

ial-Mubarok imerupakan ipendekatan ipembelajaran iyang imenempatkan ianak 

iasuh/santri isebagai isubjek ibelajar idan ikegiatan ibelajar ibersifat imodern imeski 

isecara iseadanya idan ibertahap. iPendekatan ipembelajaran iberorientasi ipada 

ianak iasuh/santri imanajemen ipembelajaran idi ikelas idan iluar ikelas 

ipengelolaannya iditentukan ioleh ianakasuh/ isantri iyang iyang isudah ikelas i6 ike 

iatas. i iPada ipendektan iini ianak iasuh/santri imemiliki ikesempatan iyang iterbuka 

iuntuk imelakukan ikreativitas idan imengembangkan ipotensinya imelalui 

iaktivitas isecara ilangsung isesuai idengan iminat idan ikeinginannya. iJuga idisertai 

istrategi ipembelajaran idiscovery idan iinkuiry iserta istrategi ipembelajaran 

iinduktif. iPembelajaran iBerorientasi iAktivitas iSiswa i(SCL) idi Yayasan ial-

Mubarok iini ipengembangan ipengalaman ipembelajaran ianak iasuh/santri ipada 

ihakekatnya ididesain iuntuk imembelajarkan imereka isejak idini, imulai imereka 

imasuk idi iTPA.  

Dari berbagai macam pendekatan  yang digunakan di Yayasan Panti 

Asuhan Al-Mubarok tersebut, selain pendekatan kelompok, Yayasan Panti 

Asuhan al-Mubarok juga lebih mengutamakan pendekatan Psikologis dan  

spiritual. Pendekatan psikologis lebih mengena dalam urusan kejiwaan anak-

anak yatim, penekatan spiritual lebih mengacu pada urusan ibadah. 

Sedangkan pendekatan ketrampilan lebih mengacu pada urusan duniawi yaitu 

tentang ekonomi. Jadi dalam hal ini pendekatan psikologi, spitual, dan 

ketrampilan sangat diutamakan di Panti Asuhan al-Mubarok dan menjadi 

andalan dalam mendidik anak-anak yatim di panti Asuhan al-Mubarok Kota 
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Tangerang. Karena terkait dengan pertumbuhan sifat, jiwa dan keimanan 

serta kesuksesan anak-anak asuhnya.  

Landasan ipembelajaran iberorientasi iaktivitas isiswa idi iYayasan ial-

Mubarok, imenerapkan idua ilandasan, iyaitu berlandasan ifilosofis ipendidikan 

iprogresivisme idan ilandasan ipsikologis. iPertama, iLandasan ifilosofis iseperti 

idikemukakan ioleh iSadullah
101

 imengemukakan ibahwa ifilsafat iprogresif 

iberpendapat ibahwa ipengetahuan iyang ibenar ipada imasa ikini imungkin itidak 

ibenar idi imasa iyang iakan idatang. iKarenanya icara iterbaik imempersiapkan ipara 

isiswa iuntuk isuatu imasa idepan iyang itidak idiketahui iadalah imembekali imereka 

idengan istrategi-strategi ipemecahan imasalah iyang imemungkinkan imereka 

imengatasi itantangan-tantangan ibaru idalam ikehidupan idan iuntuk imenemukan 

ikebenaran-kebenaran iyang irelevan ipada isaat iini. iKutipan idi iatas idimakanai 

ipengurus idan ipipinan iYayasan ial-Mubarok ibahwa ipendidikan iharus idapat 

imemberikan ikemampuan iberpikir ikritis idan ifleksibel, isehingga ihasil 

ipendidikan iakan imenghasilkan iindividu iyang idapat imengatasi iberbagai 

imasalah ikehidupan iyang idihadapi idengan ikemampuan imerefleksikan 

ipengalaman ibelajar idalam imemecahkan imasalah isecara imandiri idan 

itanggung ijawab. iPandangan ifilsafat iprogresivisme ipendidikan idi ial-Mubarok 

ididasarkan ipada ienam iasumsi iyaitu: i 

1) Muatan ikurikulum idiupayakan i idiperoleh idari iminat idan iinterest ianak 

iasuh/santri, ibukan ihanya idari idisiplin-disiplin iakademik. i 

2) Pembelajaran idikatakan iefektif ijika imempertimbangkan iinterest,minat-

minat iserta ikebutuhan-kebutuhan ianak iasuh/santri isecara imenyeluruh 

idengan idomain ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor. 

3) Pembelajaran ipada idasarnya iaktif ibukan ipasif, isehingga iasatiz/asatizah 

iefektif imemberikan ianak iasuh/santri idengan ipengalaman-pengalaman 

iyang imemungkinkan imereka ibelajar idengan imelakukan ikegiatan isecara 

ilangsung iyang ibersifat ikontekstual. i 

4) Tujuan ipendidikan iYayasan ial-Mubarok iadalah imengajar ianak iasuh/santri 

iberpikir isecara irasional, isehingga imereka imenjadi icerdas, idan imampu 

imemberi ikontribusi ipada imasyarakat, ikhususnya iumat iIslam. i 

5) Di ilembaga iAnak iYatim ial-Mubarok ipara ianak iasuh/santri imempelajari 

inilai-nilai ipersonal idan ijuga inilai-nilai isosial-spiritual. i 

6) Para ipengurus iYayasan ial-Mubarok imenyadari ibahwa ianak iasuh/santri 

isebagai imanusia iberada idalam isuatu ikeadaan iyang iberubah isecara ikonstan, 

idan ipendidikan iSCL imemungkinkan imasa idepan iyang ilebih ibaik 

idibandingkan idengan imasa ilalu. iKedua, ilandasan ipsikologis iinteraksi. 

iPendidikan imerupakan iinteraksi iantar iindividu iyang isangat ikompleks idan 

iunik iyang iberlangsung idalam isuatu ikonteks ipedagogis. iInteraksi 
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ipendidikan idipengaruhi ioleh ikondisi idan ilatar ibelakang iindividu iyang 

iberinteraksi, iyaitu: 

a) Kondisi idan ilatar ibelakang iguru idan isiswa. iMenurut iSukmadinata
102

 

idikemukakan ibahwa ipsikologi ipendidikan idibutuhkan iuntuk ilebih 

imemahami isituasi ipendidikan, iinteraksi iguru idengan isiswa, 

ikemampuan, iperkembangan, ikarakteristik idan ifactor-faktor iyang 

imelatar ibelakangi iperilaku isiswa idan iperilaku iguru, iproses ibelajar, 

ipengajaran, ipembelajaran, ibimbingan, ievaluasi, ipengukuran, idan ilain-

lain. 

Sangat ijelas ibagi iYayasan al-Mubarok idengan isegenap ipegurus 

idan ipimpinannya ibahwa idalam ipendidikan idibutuhkan ipemahaman 

isecara imenyeluruh iterhadap ikondisi ianak-anak yatim, isehingga iproses 

ipembelajaran idilakukan ipada imereka isesuai idengan itingkat 

iperkembangan, ikemampuan idan ikebutuhan imereka. iDengan idemikian, 

idalam iproses ipendidikan idi al-Mubarok idiperlukan ipemahaman 

ipsikologi isebagai ilandasan ipelaksanaan ipendidikan. i 

Pembelajaran idi ial-Mubarok ibukanlah ikomunikasi isatu iarah i(one 

iway icommunication) itransformasi idari iasatiz/asatizah ikepada ianak 

iasuh/santri, imelainkan iharus iberupa ikomunikasi itimbal ibalik isecara 

iinteraktif. iMelihat ipada ikarakteristik iyang idimiliki ipembelajaran iyang 

iberorientasi ipada iaktivitas isiswa i(SCL), imaka, ipembelajaran iseperti 

iinilah iyang idipelukan idan irelevan idengan ikondisi isekarang iserta isangat 

imemungkinkan idapat imeningkatkan ihasil ibelajar ianak iasuh/santri. I 

Sanjaya
103

 imengemukakan ibahwa iSCL idapat idipandang isebagai 

isuatu ipendekatan idalam ipembelajaran iyang imenekankan ipada iaktivitas 

isiswa isecara ioptimal iuntuk imemperoleh ihasil ibelajar iberupa iperpaduan 

iantara iaspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotor isecara iseimbang. iDari 

ikonsep itersebut iada idua ihal iyang iharus idipahami ipara ipengurus 

iYayasan ial-Mubarok, iyaitu: iPertama, idipandang idari isisi iproses 

ipembelajaran, iSCL imenekankan ikepada iaktivitas ianak iasuh/santri 

isecara ioptimal. iArtinya, iSCL imenghendaki ikeseimbangan iantara 

iaktivitas ifisik, imental, itermasuk iemosional idan iaktivitas iintelektual, idan 

idi ikhususnya ispiritual iberbasis iIslam i(Al-Qur‘an idan ihadis). iKedua, 

idipandang idari isisi ihasil ibelajar, iSCL imenghendaki ihasil ibelajar iyang 

iseimbang idan iterpadu iantara ikemampuan iintelektual i(kognitif), iafektif 

i(psikomotor) ijuga ispiritual iIslam. 

b) Asumsi itentang iSiswa isebagai iSubjek. iPendidikan isiswa isebagai isubjek 

ipendidikan iyang isedang idalam itahap iperkembangan. iArtinya idi 

                                                           
102

Sukmadinata, Pengertian Belajar Sebagai Perubahan Perilaku Yang Permanen 

Karena Pengalaman, Jakarta Hilgrad, 1983, hal. 32. 
103

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006, hal. 137. 



298 

 

iYayasan iAl-Mubarok ianak-anak yatim diposisikan isebagai imanusia 

iyang isedang idalam itahap iperkembangan idengan ikarakteristik idan 

ipotensi iyang iunik, iheterogen, iaktif, idinamis, idan imemiliki imotivasi 

iuntuk imemenuhi ikebutuhannya. iAsumsi iini imemberikan igambaran 

ibahwa ianak iasuh/santri iadalah isubjek iyang imemiliki ipotensi isehingga 

iproses ipembelajaran iseharusnya idiarahkan iuntuk imengembangkan 

iseluruh ipotensi iyang idimiliki imereka. I 

c) Asumsi tentang iGuru. i 

Guru ibertanggung ijawab imenciptakan isusasana iyang 

imemungkinkan isiswa idapat ibelajar idengan ibaik. iArtinya iguru iarus 

ibertanggung ijawab iatas itercapainya ihasil ibelajar isiswa, iguru imemiliki 

ikemampuan iprofessional idalam imengajar, ikode ietik ikeguruan, iberperan 

isebagai isumber ibelajar, imediator, idan ifasilitator ibelajar iserta ipemimpin 

idalam ibelajar iyang imemungkinkanterciptanya ikondisi iyang ibaik ibagi 

isiswa idalam ibelajar. iFilosofi imengajar iyang ibaik iadalah ibukan isekedar 

imentransfer ipengetahuan i(transfer iof iknowledge) ikepada isiswa, itetapi 

ibagaimana imembantu isiswasupaya idapat ibelajar i(learn ihow ito ilearn). i 

d) Asumsi iyang iberkaitan idengan iproses ipembelajaran. 

Proses ibelajar iakan iterjadi ibila isiswa iberteraksi isecara iaktif 

idengan ilingkungan ibelajrnya. iArtinya iproses ipembelajaran 

idirencanakan idan idilaksanakan isebagai isusatu isystem, iproses ibelajar 

iakan iterjadi iapabila isiswa iberinteraksi idengan ilingkungan iyang 

idirancang idan idisiapkan ioleh iguru, idan ilebih iefektif ibila imenggunakan 

imetode, istrategi, ipendekatan, idan imodel ipembelajaran iyang itepat idan 

iberdaya iguna, ipemebelajaran imember ipenekanan ioada iproses idan 

iproduk isecara iproporsional idan iinti idari ipembelajaran iadalah iadanya 

iaktvitas ibelajar isiswa isecara iaktif, ikreatif, idan ibermakna. i 

e) Peran Guru iDalam iSCL. 

 i iMenurut iSanjaya
104

 iada ienam itugas iyang iharus idilakukan ioleh 

iguru idalam imendesain ipembelajaran iberorientasi iaktivitas isiswa, iyaitu: i 

(1)  Mengemukakan iberbagai ialternatif itujuan ipembelajaran iyang iharus 

idicapaisebelum ikegiatan ipembelajaran idimulai, i 

(2)  Menyusun itugas-tugas ibelajar ibersama isiswa, i 

(3)  Member iinformasi itentang ikegiatan ipembelajaran iyang iakan 

idilakukan, i 

(4)  Memberikan ibantuan idan ipelayanan ikepada isiswa iyang 

imemrlukannya, i 

(5)  Memberikan imotivasi, imendorong isiswa iuntu ibelajar, imembimbing 

idan ilain isebagainya imelalui ipengajuan ipertanyaan-pertanyaa, idan i 
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(6)  Membantu isiswa idalam imenarik isuatusimpulan ikegiatan 

ipembelajaran. I 

f) Penerapan PBAS idalam iPembelajaran. i 

Kriteria ipenerapan iSCL idalam iproses ipembelajaran. iKriteria iitu 

iadalah ibagaimana iketerlibatan isiswa idalam iperencanaan ipembelajaran, 

iproses ipembelajaran, idan ievaluasi ihasil ipembelajaran. iImplikasinya, 

isemakin ibanyak iketerlibatan ianak iasuh/santri idi ial-Mubarok idalam 

iaspek-aspek iSCL iitu, imaka isemakin imenunjukkan ikadar iSCL idalam 

ipembelajaran, imeliputi: i 

(1) Perumusan itujuan ipembelajaran. iIdealnya idalam imenetapkan itujuan 

ipembelajaran iseorang iasatizah/asatiz imelibatkan ianak iasuh/santri. 

iHal iini idilakukan ikarena ikonten ipembelajaran ikemandirian idi ial-

Mubarok iberisi ikemampuan iatau ikomptensi idan ipengalaman-

pengalaman ipara ianak iasuh/santri iyang iakan idikembangkan idalam 

ikegiatan ipembelajaran iharus isesuai idengan ikebutuhan, ikemampuan, 

idan itugas-tugas iperkembangan imereka. i 

(2) Penyusunan irancangan ipembelajaran. iPada ipenyusunan iRPP ipara 

iasatiz/asatizah ial-Mubarok imelibatkan iseluruh ipengurus, ikadang 

imelibatkan ianak iasuh/santri iyang idipilih idari iprestasinya idan 

ikematangan iusia, ihal iini idilakukan iagar iRPP iyaqng idibuat ioleh 

ilembaga ial-Mubarok idapat iditerima idan isesuai idengan ikebutuhan 

ianak iasuh/santri. i 

(3) Memilih idan imenetukan isumber ibelajar. iDalam imemilih idan 

imenentukan isumberbelajar, iasatiz/asatizah iperlu ijuga imelibatkan 

ianak iasuh/santri, iyaitu idengan icara imelibatkan imereka iuntuk 

imencari idan imenemukan ibahan iserta isumber iyang idibutuhkan 

imereka imelalui ipenugasan idan ipembuatana imakalah, ihafalan iAl-

Qur‘an idan ihadis, ijuga imata ipelajaran ilainnya idalam ikegiatan 

ipembelajaran. i 

(4) Menentukan idan imengadakan imedia ipembelajaran iyang iakan 

idigunakan. iSiswa imemiliki iinterest iyang isangat iberbeda-beda, iyaitu 

iadayang iauditif i(senang imendengarkan), ivisual i(senang imelihat), 

idan ikinestetik i(senang imelakukan), iuntuk iitu iagar imenyentuh isemua 

iinterest itersebut iguru iharus imenggunakan imultimedia iyang 

imelibatkan isiswa. i 

g) Keterlibatan isiswa idalam iproses ipembelajaran, imeliputi: i 

(1) Kegiatan ifisik, imental, iintelektual, idan ispiritual. iTujuan iyang iingin 

idicapai idalam iproses ipembelajaran iadalah ipencapaian ikompetensi 

iyang imeliputi ikompetensi iakademik, isosial idan ivokasional, iatau 

ikalau imeminjam iistilah iBloom iyaitu iranah ikognitif, iafektif, idan 

ipsikomotorik. iDi ilembaga iYayasan ial-Mubarok ipencapaian 

ikompetensi iakademik ianak iasuh/santri isecara ikognitif isudah icukup 
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ibagus idibuktikan idengan ihasil inilai ibelajar idan itingkat imotivasi 

imereka idi idalam ikelas, isecara imental imelalui ipembinaan iyang iserius 

ianak iasuh/santri ijuga iterlihat isehat idan inormal, idan isecara 

ipsikomotorik ianak iasuh/santri itampak iterlihat itekun iberibadah idan 

ihormat ipada iorang-orang idi ilingkungan ial-Mubarok 

(2) Kegiatan ieksperimental. iDalam ikegiatan ieksperimen iseorang 

iasatiz/asatizah isesungguhnya iharus ibanyak imelibatkan ianak 

iasuh/santri, i ibaik imelalui ikegiatan iobservasi, imelakukan ilangsung idi 

ilaboratorium iatau idi ilapangan isampai ipada ipembuatan ilaporan iuntuk 

idipresentasikan. i 

(3) Keinginan isiswa iuntuk imenciptakan iiklim ibelajar iyang ikondusif. 

Namun, iberhubungan ifasilitas idi ial-Mubarok imasih iseadanya idan 

ikemampuan ipara ipendidik imasih ibelum imemadai, imaka isistem 

ikondusif ilebih idifokuskan ipada imenciptakan ipembelajaran iyang 

imenyenengkan idan imembangun ilingkungan isekolah iyang iramah 

ipada ianak iasuh/santri. 

(4)  Keterlibatan isiswa iuntuk imencari idan imemamfaatkan isumber 

ibelajar iyang iada. iSumber ibelajar idi iYayasan ial-Mubarok isaat iini 

icukup, iseharusnya iterdapat iperangkat iyang icanggih, inamun ikarena 

idana iyang iterbatas, ial-Mubarok imasih isebatas imenyediakan 

ikomputer, iinternet, idan imedia imajalah idinding, iflip ichart, ipapan 

iplanel, ibuku, imajalah, isurat ikabar, ibulletin, i iOHP, iCD iinteraktif, 

itelivisi, ifilm islide, ivideo. idan iselebaran i(folder) ibagi iinformasi idi 

ilingkungan isekolah, isehingga iasatiz/asatizah iharus iterus 

imemampukan idiri idan imemamfaatkan ipeluang iyang ibaik iini. i 

(5)  Adanya iinteraksi imultiarah, iyaitu iinteraksi ianak iasuh/santri idengan 

ianak iasuh/santri, idan iinteraksi ianak iasuh/santri idengan 

iasatiz/asatizah idi ial-Mubarok. i 

h) Keterlibatan isiswa idalam iproses ievaluasi ipembelajaran, idapat imeliputi: i 

(1)  Mengevaluasi isendiri ihasil ipembelajaran iyang itelah idilakukan 

iYayasan ial-Mubarok ioleh ipara ipimpinan, ipengurus, idan istaf. i 

(2)  Melaksanakan ikegiatan isemacam ites idan itugas-tugas iyang 

idikerjakan ipara ianak iasuh/santri, ibaik isecara iterstruktur imaupun 

itugas imandiriyang idiberikan iasatiz/asatizah. i 

(3) Yayasan ial-Mubarok imengharuskan ipenyusunan ilaporan ihasil 

ibelajar, ibaik isecara itertulis imaupun ilisan. i 

(4)  Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iKeberhasilan iPBAS 

Dari ihasil ianalisis idi iatas, ipendidikan ikemandirian imemiliki iarah iyang 

ijelas imelalui ipendekatan ikonstruktivisme, ipembelajaran iberpusat isiswa, idan 

imetode ipembelajaran, imeski ijuga imemiliki ikekurangan idalam ipenjelasannya. 

iNamun, ikekurangan iini idapat iteratasi idengan iAl-Qur‘an idan ihadis idalam 

imenemukan ijawaban ijika ianak yatim iyang imasih imerasa ikesulitan idalam 
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imenemukan idiri isendiri, iterutama ianak yatim iyang imemang idalam ikeadaan 

ilemah. i iPeranan ipara iastuz/asatizah imemiliki ikunci iutama idalam imenguatkan 

ipara ianak iyatim imelalui ipendekatan ikonstruktivisme iyang iberbasis iAl-Qur‘an 

idan ihadis, idengan iterus imenerus ibersikap itoleransi, imenjadi iteladan ianak-

anak iyatim isampai imereka imandiri idan ibisa ibermanfaat ibuat iumatnya. i 
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BAB iVI 

PENUTUP 

 

Pada ibab iakhir ipembahasan idisertasi iini, ipenulis imembuat ikesimpulan 

iyang isecara isistimatis idiharapkan idapat imenjawab ilatar ibelakang imasalah idan 

irumusan imasalah iserta itujuan idari ipenelitian iini. iAda itiga ihal iyang imenjadi 

itujuan idari ipada ipenelitian iini iyaitu imenganalisa itentang ikonsep ikontruksi 

ipendidikan kemandirian perspektif Al-Qur‘an secara konprehensif, 

imenguraikan itentang itahapan iproses ieksplorasi ipotensi ianak iyatim, i itentang 

ibagaimana ipendekatan ipsicologi idan iAl-Qur‘an idapat imeningkatkan 

ikemandirian ianak iyatim idiYayasan ial-Mubarok. i 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dari bab-bab sebelumnya, disertasi ini 

menyimpulkan bahwa eksplorasi potensi anak yatim melalui pendidikan 

kemandirian yang konstuktif menciptakan pembelajaran yang komunikatif, 

kolaboratif, kreatif berdasarkan nilai-nila Al-Qur‘an. Kesimpulan disertasi ini 

didasarkan atas beberapa temuan penelitian penelitian, antara lain: 1. Upaya 

memaksimalkan potensi anak yatim di Panti Asuhan al-Mubarok melalui 

pendampingan psikologis dilakukan dengan dua cara yaitu; a. Formal, 

informal, yaitu iimelibatkan itenaga ipendidik iyang iprofessional idan ihandal. 

iTenaga-tenaga ipengajar iyang isecara irutin iberhubungan idengan ipara isiswa 

imemegang iperan ikunci idalam iproses ipendidikan iformal. iMereka idapat 

imenyisipkan ianeka iunsur ipendidikan idalam ipelajaran, idapat imemberikan 

ibimbingan ikelompok, ibahkan idapat imenyelenggarakan iwawancara 

ikonseling. iHal iitu idilakukan iagar ipelaksanaan ipendidikan iformal idapat 
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iberjalan ikondusif idan lancar. b. Informal, imangadakan ipendalaman iiman 

imaupun isherirng irohani iyang ilainnya. Pendampingan spirituaL, dilakukan 

dengan cara berupaya untuk mempertahankan keharmonisan atau keselarasan 

dengan dunia luar, berjuang untuk menjawab atau mendapatkan kekuatan 

ketika sedang menghadapi stress emosional penyakit fisik atau kematian. 

Melalui Pendekatan Psikologis, dan spiritual, pendidikan kemandirian 

perspektif Al-Qur‘an ini menjadi penting sebab diketahui pendekatan ini 

menjadi metode yang diunggulkan, karena berkaitan dengan perkembangan 

mental dan jiwa anak yatim, yang dalam impelementasinya diterapkan model 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan bersifat sustainability 

(pembelajaran yang berkesinambungan). Penelitian ini memperlihatkan 

bahwa melalui pendidikan kemandirian yang komunikatif, kolaboratif, kreatif 

dan konstruktif mentransformasikan atau memperbaiki psikologi anak yatim, 

dari pemalas, intovert (suka menyendiri), imudah itersinggung, iselalu 

ibergantung, buruknya emosional, menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, 

meningkatnya kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Pendekatan 

ini dipilih agar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak yatim 

berkembang. Selain itu pendampingan dan keteladanan juga menjadi metode 

yang diunggulkan. Hal ini juga sesuasi dengan apa yang pernah dilakukan 

oleh Nabi Muhammad Saw dan selaras dengan nilai-nilai dalam Al-Qur‘an. 

Keteladanan itu meliputi nasihat, kasih sayang, keikhlasan, dan kemandirian 

untuk tidak selalu bergantung pada orang lain. Dari sini kemudian akan 

menghapus stigma negatif anak yatim.  

 Panti Asuhan al-Mubarok memiliki beberapa tahapan yang sistimatis 

dalam upaya mengeksplorasi potensi anak yatim dengan cara: Pertama, 

mengikutsertakn anak yatim dalam event-event yang bersifat edukatif dan 

religius; seperti  menjadi dirigen dalam kegiatan upacara bendera, menjadi 

qori dalam acara maulid Nabi Muhammad Saw, menjadi pembawa acara di 

acara hari- hari besar Islam dan memimpin shalawatan di panti baik hari 

biasa, maupun dihari raya. Menurut keterangan salah satu ustdzah pengasuh 

di Panti Asuhan al-Mubarok, mendadi panitia salat eid, salat teraweh, 

penyaluran zakat fitrah, penyaluran daging korban dan lain-lain. Kedua, 

mengajak anak yatim untuk melakukan kegiatan peternakan, perkebunan, dan 

wirausaha seperti membuat telor asin, membudidayakan ikan lele dan lain-

lainya; Ketiga, mengajak anak yatim untuk melakukan kegiatan perdagangan 

sebagai kelanjutan dari peternakan, perkebunan, dan wirausaha. Semua 

tahapan ekplorasi ini dievaluasi setiap tiga bulan sekali sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak yatim sekaligus menjadi 

upaya pemetaan-peminatan; Keempat, dari beberapa temuan ini, Panti 

Asuhan  al-Mubarok melakukan pembinaan secara intensif kepada anak 

yatim yang belum memperolih pekerjaan atau belum mampu untuk berdiri 

sendiri bahkan pantauan atau pembinaan ini dilakukan meskipun anak yatim 
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tersebut sudah menjadi alumni dengan mengikut sertakan alumni-alumni 

yang sudah mampu berdiri sendiri dan masyarakat sekitar.  

B. Saran 

Setelah imengambil isimpulan  idari ipelaksanaan iEksplorasi iPotensi iAnak 

iYatim i iMelalui iPendidikan iKemandirian idalam iPerspektif iAl-Qur‘ani, idi 

iPanti iAsuhan ial-Mubarok, iagar imenjadi ilebih ibaik idi imasa imendatang, 

ipenulis iingin imenyampaikan isaran-saran iyang iberpijak idari isimpulan-

simpulan iyang itelah idisampaikan. iPertama, ikepada iPengurus iPanti iAsuhan 

iagar imemfokuskan ipada ipendidikan ikemandirian ianak iasuhnya, ikarena ipada 

idasarnya ikemandirian imerupakan ipencerminan itentang ikadar ikesuksesan 

iseseorang. iKedua, idalam ipelaksanaan ipendidikan iseorang ipendidik iharus 

idapat imeningkatkan ipengetahuan iyang ilebih ibanyak idan ilebih iluas i ilagi 

itentang ipermasalahan iyang idi ihadapi ianak iserta imetode ipenanganannya idan i 

iSebaiknya i imenambah ijumlah itenaga ipengasuh iyang itinggal idi iPanti iAsuhan 

iserta ibelajar itentang ipsikologi ipendidikan ikemandirian iagar ilebih ibaik idalam 

imembinan ianak iasuh iatau imenghadirkan itenaga iprofesional iyang imemiliki i 

ispesialisasi ipsikologi ianak. iKetiga, iprogram ipengembangan ibakat, iminat, 

iketrampilan idan ikewirausahaan iperlu idiperhatikan ilebih iserius ikemudian 

idilaksanakan idengan isungguh-sungguh imisalnya ibekerja isama idengan idinas 

iterkait iseperti, ipengusaha, iLSM, iatau iDinsos. iKeempat, isarana idan iprasarana 

isebaiknya ilebih idilengkapi ilagi ikarena ihal itersebut imerupakan iaset iyang 

iberharga ibagi iperkembangan iPanti iAsuhan ial-Mubarok. iKelima, imetode 

ihukuman imemancing idi ikolam iikan ibagi iPanti iyang imemiliki ikolam 

ipemancingan isendiri iseperti ial-Mubarok ibisa iditerapkan ibuat ianak iyang 

imelanggar iternyata iakan imembuahkan ikebaikan idan iperubahan ike iarah iyang 

ilebih ibaik. iMisalnya isambil imenghafal iayat-ayat iAl-Qur‘an i isampai iminimal 

i3 iekor iikan, ijangan idiperkenankan ikembali ike ipondok isebelum imemperoleh 

iikan. iBila idilihat idari isisi inegatifnya ihukuman itersebut imembuat ianak imerasa 

isedih iseakan iingin ikembali ike imasa ilalunya. iTetapi ibila idilihat idari isisi 

ipositifnya ianak imenjadi iterampil imemancing, isabar, icerdas, imenguasai 

ihafalan iayat-ayat iAl-Qur‘an i idengan icepat ikarena ikeseriusannya imenghafal 

idengan iwaktu iyang icukup iluas isampai imereka imendapat iikan ipancingannya. 

iKeenam, imetode ione iday ione iayat ibisa iditerapkan iPondok iPesantren, 

isekolah-sekolah ibaik inegeri imaupun iswasta, ibaik isekolah iyang iberbasis 

iagama iIslam imaupun iumum. iMisalnya idibiasakan i30 imenit isebelum ikegiatan 

ibelajar imengajar idimulai iyaitu ibisa idiadakan ione iday ione iayat i(menghafal 

iayat iAl-Qur‘an i iminimal i1 iayat isetiap ihari), ishalat itahajud, imendengarkan 

ikultum, itanya ijawab itentang iagama idan ikeluarga, ilalu idiakhiri idengan idoa 

itetapi idiwajibkan iyang imemimpin isiswa idengan imetode ibergiliran, isehingga 

ianak iada itanggung ijawab idan iakan iterbiasa idengan ikegiatan idan ikemampuan 

imenerapkan iilmu iyang isudah idikuasainya.  
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iKetujuh, ibagi ianak iasuh iputri iyang iberhalangan isebaiknya idiberi 

ikegiatan iyang iberhubungan idengan ikeputrian iyang ibernuansa ireligi. 

iKedelapan, ibagi isiswa iyang iberagama inon-muslim ikhususnya idisekolah 

iumum, isebaiknya idiberikan ikegiatan iyang isesuai idengan iagama iyang 

idianutnya. iKesembilan, imetode isharring iatau itukar ipikiran idalam imencari 

iide-ide ibaru idan imemecahkan imasalah iguna imeningkatkan isemangat 

ikreatifitas itinggi ijuga ibisa idilakukan ioleh ipara ipengurus ipanti iasuhan. 

iKesepuluh, ipengurus iYayasan ial-Mubnarok idiharapkan idapat imeningkatkan 

iprofesionalitasnya iagar imampu imembimbing ianak iyatim iputri idan imencetak 

ianak iyatim iputri iyang ilebih imandiri idan iberkwalitas. iDisamping ihal itersebut, 

ikarena i ibegitu i ipentingnya i ikemandirian ibagi ianak iasuh, ihendaknya ikegiatan 

iyang iada ihubungannya idengan ikemandirian ilebih idiintensifkan idan 

imempererat i ikerjasama idengan ipihak ilain iterutama idengan i imasyarakat 

isekitar i idalam i ibidang i isosial. i iKarena isantri iasuh iakhirnya i ijuga i iakan i iterjun 

idalam idunia ikemasyarakatan. 

1. Saran ikepada ianak iasuh, i 

Yaitu: iPertama, iagar ilebih igiat, irajin, isadar idan isemangat idalam 

imenempuh ipendidikan ibaik idi idalam ipanti imaupun idi isekolah iformal idan 

imematuhi isemau itata itertib idan iaturan iyang iada idalam ipanti iasuhan, ikarena 

isemua iitu iuntuk ikebaikan ianak iasuh iagar imendapatkan iridho idari iAllah i iSwt, 

isehingga i imendapatkan ikehidupan iyang imulia idunia iakherat. iSerta i i ijangan 

isia-siakan iwaktu idan ikesempatan iemas iyang iada isekarang iini. iKedua, isupaya 

idapat imenerima ikenyataan iyang iada isebagai imodal iyang iAllah iberikan 

isehingga iakan itimbul irasa ioptimis idan ipercaya idiri, iserta isemangat. iKetiga, 

iagar imerasa iyakin ibahwa isetiap imanusia iyang idilahirkan iAllah ike idunia iini 

iadalah iuntuk imeraih isukses inamun iuntuk imeraih isemua iitu ibutuh iperjuangan. 

iKeempat, iagar iberpikir ijauh ikedepan isupaya isetelah ilulus idari ipanti ibisa 

imenjadi iorang iyang isukses isehingga imampu iberusaha isendiri iserta imampu 

imembuka ilapangan iusaha ibagi imasyarakat iumum. iKelima, ianak iyatim iPanti 

iAsuhan ial-Mubarok iagar i itercipta i ivisi i idan i itujuan i ipanti i iasuhan i iharus i 

iterjalin i ikerjasama iyang ierat i iantara i ipengasuh i idengan i isantri i iasuh, 

ihendaknya ilebih igiat, isungguh-sungguh, idan itekun idalam ibelajar ibaik idi ipanti 

imaupun idi isekolah iformal idan ilebih imematuhi isemua itata itertib idan iaturan 

iyang iada idalam ipanti iasuhan, ikarena isemua iitu iuntuk ikebaikan ianak iasuh. 

iKeenam iSemua iilmu ipengetahuan idan ipengalaman iyang ididapatkan ioleh 

ianak iasuh idiharapkan idapat idiaplikasikan idalam ikehidupan isetelah ikeluar 

idari ipanti iasuhan. 
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2. Saran ikepada iPara iWali iAnak iAsuh, iyaitu: i 
Pertama, iketika ianak iberada idi irumah iagar imemberikan ipembinaan idan 

inasehat isebagai iproses ipendidikan ilanjutan iyang iberkesinambungan idengan 

iketeladanan idari iorang itua, imisalnya idi ipanti iterbiasa ibangun isubuh iuntuk 

isholat idirumah iorang itua iharus ibisa imenjadi icontoh. iKedua, ipara iorang itua 

isebaiknya ijangan ipasrah ibongkoan ikepada ipanti, ikarena ibagaimanapun ianak 

iadalah iamanah ibagi ikedua iorang ituanya, iminimal ianaknya idi idoakan isetiap 

ihari isehabis isholat ilima iwaktu iatau iperlu iditirakati idengan i isholat itahajud iatau 

ipuasa iSenin-Kamis idan isemisalnya. iAgar iputra-putri inya imenjadi ianak iyang 

isholeh idan isholehah iserta isukses idi idunia idan idi iakherat ikelak. iKetiga, ipihak 

ikeluarga idiharapkan iuntuk ilebih imemperhatikan itumbuh ikembang ianak iyang 

idititipkan idi ipanti iasuhan idengan iikut iberperan iaktif idengan ipengurus idalam 

imerawat idan imendidik ianak, isehingga icita-cita iuntuk imewujudkan ianak iyang 

icerdas idan iberakhlaqul ikarimah idapat iterwujud, ikarena ibagaimanapun ijuga 

ikeluarga iadalah ipihak iyang ibertanggung ijawab iatas ikehidupan ianak. i 

3. Saran ikepada ipemerintah, i 

Melalui tulisan ini, penulis berharap besar dapat membuka pintu hati 

para pemimpin di negeri ini agar ada perhatian yang lebih focus dan serius 

dari pemerintah dalam hal mengurus fakir miski dan anak-anak yang terlantar  

khususnya anak-anak yatim dan memperhatikan inasib ianak-anak iyang ikurang 

iberuntung iserta imengambil ikebijakan iguna imeningkatkan ipendidikan, 

ikelayakan idan ikesejahteraan ianak-anak, ikhususnya ianak iyatim iyang ihidup idi 

ipanti iasuhan.  

Melalui disertasi ini penulis juga berharap, sudah sepatutnya 

pemerintah Republik Indonesia membentuk lembaga resmi yang mengelola 

masalah anak yatim. Tujuannya, supaya nasib dan masa depan anak yatim di 

negeri ini lebih terjamin. Jangan cuma diserahkan pengelolaannya kepada 

orang perorang atau kelompok masyarakat yang ada selama ini. 

Sama halnya ketika pemerintah membentuk Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas), sebelumnya bernama LAZIS (Lembaga Amal Zakat, 

Infak dan Sedekah) atau BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak dan Sedekah) 

dengan tujuan untuk lebih memperhatikan nasib orang miskin di bumi pertiwi 

tercinta ini. 
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GLOSARI 

 

Akhlak  :  Akhlak iadalah isifat iyang itertanam idalam 

jiwa iyang imenimbulkan ibermacam-macam 

perbuatan idengan igampang idan imudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. 

Anak iYatim I :  Seorang iyang iditinggal imati iayahnya secara 

imutlak i(selagi imasih ikecil). 

Broken iHome :  Rumah itangga iyang iputus idi itengah 

perjalanan iakibat ibeda ipadangan, itidak ilagi 

sejalan i(percereian). 

Children iOn iThe iStreet :  Mereka yang icenderung mencari kehidupannya 

isendiri idengan imemilih menjadi ianak/orang 

iyang ihidup idijalanan. 

Deskriptif i iAnalysis : Yaitu mendiskripsikan temuan-temuan 

dilapangan, melakukan ipengamatan 

(observing) menafsirkan i(interpretating), idan 

selanjutnya imelakukan ianalisis iakhir. i 

Drop iOut : Menjadi ipengangguran iakibat iputus sekolah 

atau tidak lagi mendapat kesempatan 

memperoleh ipendidikan isekolah ilanjutannya.  

Ego-Enhancement  : Ambisi ipribadi iyang ibesar idalam 

meningkatkan iprestasi ikeakuan idirinya 

dengan icara imeraih iindeks iprestasi isetinggi-

tingginya. 

Fitrah : Manusia idilahirkan idalam ikeaan isuci idan 

bersih idari iberbagai ikotoran. 

Kualitatif :  Yaitu ipenelitian iyang imenghasilkan idata 

deskriptif i ianalisis iberupa ikata-kata iatau 

tulisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang 

diamati. 

Metode :  Suatu icara iteratur iuntuk imelaksanakan suatu 

ipekerjaan i iagar itercapai isesuai dengan yang 

idikehendakinya; icara ikerja iyang bersistem 

iuntuk imemudahkan ipelaksanaan suatu 

ikegiatan iguna imencapai itujuan iyang 

dikehendaki. 

Musta‘afin :  Orang idhu‘afa iatau iorang iyang ilemah idan 

dilemahkan. 

Observasi :  Mengadakan ipengan i ilangsung idi lapangan/ 

itempat iyang iditeliti.  



 

 

Psikologi :  Ilmu yang imempelajari tentangiilmu kejiwaan 

manusia. i 

Pendekatan :  Adalah proses, cara, perbuatan yang mendekati 

atau suatu proses untuk mengidentifikasi suatu 

kebutuhan, imenyeleksi masalah, imenemukan 

ipersyaratan iuntuk memilih alternatif 

pemecahan masalah, mendapatkan imetode-

metode dan alat-alat serta 

mengimplementasikannya, untuk kemudian 

idievaluasi. 

Pembinaan :  Pembinaan iberasal idari ibahasa iArab"bina 

artinya bangunan"setelah idibakukan ikedalam 

Bahasa iIndonesia, ijika idiberi iawalan "pe-" 

dan iakhiran i"an" menjadi ipembinaan iyang 

mempunyai iarti ipembaruan, ipenyempurnaan 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil iguna iuntuk 

memperoleh ihasiliyang ilebih ibaik. 

Problem iSolving  :  Pemecahan isuatu imasalah. 

Panti iAsuhan :  Yaitu sebuah organisasiiyang mewadahi idan 

menangani ianak-anak iyatim. 

Plans iAhead :  Sangat idisiplin irapi idan isistematis iserta 

berencana imaju ikedepan. 

Rijal ial-Mustaqbal :  Yaitu generasi imasa depan yang i berkualitas. 

Studi iSkills :  Cerdik idan iefisien idalam imengatur iwaktu, 

ruang ikerja, idan idalam imenelaah iisi silabus. 

Take iand iGive :  Saling imemberi idan isaling imenerima. i i 

Tuna iSusila I :  Orang iyang itidak imemiliki itata krama iatau 

unggah - ungguh dalam berbicara dan 

bertingkah ilaku iatau iorang iyang ihidupnya 

tidak isesuai idengan iaturan iyang iberlaku idi 

masyarakat. i 



 

 

Lampiran 1 

DAFTAR ANAK YATIM iDENGAN iSIFAT iTERTENTU iDI iPANTI 

iASUHAN iAL-MUBAROK iKOTA iTANGERANG 

NO Nama Umur Sifat iBuruk Status 

1. Kiki iardiansyah 17 i Pemalu i,pendian yatim 

2. Moh. iNasuha 18 Agresif., ipemarah yatim 

3. Yolanda iSyahputri 15 Anarkis, ipemarah Yatim 

4. Herman iSyah 16 Pemalu, imalas Yatim 

5. i Mutia iKhoirunnisa 10 Pendiam, ijorok Yatim 

6. Muslim 15 Agresif, ipemalas dhuafa 

7. Ratih iS. iRahayu 14 i Pendiam, ipemalu Yatim iPiatu 

8. Enjai iMuzaki 14 Pendiam, ijorok yatim 

9. Erry iIqbal 18 Pendiam, ipemalas yatim 

10. Yusuf i iA. iFrizi 14 Pendiam, ipemalu dhuafa 

11. Yosi iAmanda 10 Pendiam, ipemalu yatim 

12. Sandi ipermana 15 Pendiam, ijorok i piyatu 

13. Muh. iIrfan 16 Pemalu, imalas Yatim ipiyatu 

14. 

i Roni iRamzani 18 Malas, ijorok i yatim 

15. Oktaviani iPutri 17 Malas, ipemarah i yatim 

16. Amar iHamzah, i, 19 Agresif i Yatim 

17. Muzamil 20 Agresif, ijorok Yatim i 

18. 

i M. iNasuha 21 Agresif, ipemarah i Yatim 

Hasil iPengamatan idi iPanti iAsuhan ial-Mubarok ipada itanggal i17 iDesember i i2020 idi ikamar-kamar iPondok 

iPesantren. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

TRUKTUR iORGANISASI i iYAYASAN iAL-MUBAROK 

 

Dewan iPelindung I : iWali iKota iTangerang i 

 : iCamat iBatuceper 

 : iLurah iPoris iGaga iBaru 

Dewan iPenanggung iJawab : iH. iEbron iLubuk,SH 

 : iH. iUmar iFauzi, iHNS 

 : iDR.H. iHarrs iMuhammadun 

Dewan iPenasehat i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i i i i: iDrs.KH. iHA. iSyaipul iMillah,MM, i i i i i i i 

iMBA. iH. iKemas iYahya iRahman, iSH, 

iMH, i iH. iBambanh i iSuwondo,SH 

 : iH.M.Cholik iAdinawan. i 

Dewan iPengawas i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I : iIr. iH. iFerhat iAbbas, i iIr. iH. iAgus i i i 

iDihardjo, 

Ir.Hj. iFauziyah. 

Badan iPendiri : iKH.M.Idup iIndrawan, iS.PdI 

 : iDrs.H.Mukri  

 : iNurusin 

 

1. Badan ipengurus :   

Ketua iUmum : iKH. iM. iIdup iIndrawan, iSPdI i 

Wakil iKetua : iAhmad iKhoirudin 

Sekretaris : iMuhammad iFahmi 

Bendahara : iHj. iMu'minah, iSpdI 

Bidang iLitbank i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i ii i: iH.Saefullah, iSag, i iNunung iSusanti, i iS. iAg. 

Bidang iHumas idan iDana : iSayyidina iYusuf, i iH. iZarkasih, i i i i i 

iJumingan, iHj.Juminah, i iHj. iOmah 

Bidang iPendidikan idan iDa'wah: iH. iSuharso, iSp,SPdI, iH. iAgus i iulyadi, i 

 : iAhmad iKhoirudin 

Bidang iSosial : iMuhatim, i iYusuf.  

 

2. iPengurus iHarian iPanti i       : 

         Ketua : iMuhlisin iAn- iNursahlan, iDrs., iM.Pd.I 

Wakil iKetua I                            : iDrs. iBenny iRitanto, iM.Pd 

Sekretaris                                                                                : iIqbal i iSopiyudin, iS.Ag 

iSekretaris iII i i                                                       : iAgus iHadinata  

Bendahara iI                              : iJony iIrawan, iSE 

Bendahara iII i i                           : iDedeh iJubaedah, iSPdI 

 



 

 

 i iKepala iBagian i:  i 

 i      a) i iKa. iBag. iSeksi iPendidikan& iKeagamaan : Iqbal i iSopiyudin,S.Ag 

 i b) i iKa. iBag. iUsaha idan iKerjasama i i   : Agus iDorojatun,M.Kes 

 i c) i iKa. iBag. iKerumah itanggaan i& iSarana/prasanai: Hj. iTien i Suhartini. 

 

Seksi-Seksi i:  i 

a). I  Seksi iPendididkan iKeagamaan i& ida‘wah: 

  1) iNinik iRomdhoni, S.Pd.I 

 i i i i i I2) iReza iNazarudin i 

 i i i i i   3) iMuhammad iSudrajat i'Ulya 

 i i i i i i4) iSuprapto iM. iSafruddin iSPd 

b). i iSeksi iPendidikan i. iUmum i& iDiklat: 

  1) iSaiful iMujab, iS.PdI 

 i  2) iRina iSri iNingrum, iS.Pd. 

c). i iSeksi iHumas i& iKerjasama: 

  1) iAmbarawa iSopyan iNurzaman; 

  2) iJunaidi iAl-Aqurosani, S.Kom. 

  3) iSofyan iAl-Jawari 

d). i iSeksi iUsaha: i 

 1) iJaya iAsep iPurnawan,iBEi 

 2) iEni iYulianita 

 i 3) iAgus iRuhayan 

e). i iSeksi iPenyaluran idana: 

 1) iAhmad iSobaruddini 

 2) iEndang iRusdiansyah 

 f). i iSeksi iKerumah itanggaan: 

 1) iAlia iAmin i 

 2) iEka iNurjaman 

g). i iSeksi iSarana/prasarana: 

 1) iDadang iHermawani 

 2) iEndang iRusdiansyahi 

 3) iIwan iSalim 

Susunan iPetugas iKegiatan iHarian : 

 i i i i1. iUastad iMuhammad iAbdillah i 

 i i i i2. iUstdz. iHj. iHayati, i iMPdI. 

 i i i i3. iUstadzah iHj. iWaryati 

Ketua iAsramah iPutra  : iNabawi iAl-Ghazali 

Ketua iAsrama iPutri   : iNina iYuni iFona 

Koordinator iPendidikan iPutra i : iZuhri iUbaidillah 

Koordinator i iPendidikan iPutri : iHeriyana iFitri 

Koord. iKebersihan iPutra  : iRamadon iUlya 

Koord. i iKebersihan iPutri  : iNela iAlia iRohali 



 

 

Koor. iKeamanan iPutra  : iIwan iTirmidzi 

Koord. iKeamanan iPutri  : iDevica iRizkia iAbabil 

Tugas idan iKewajiban iPengurus: 

 

Ketua iAsrama 

a. Mengkondisikan iketertiban iasrama. 

b. Menjaga idan imengawasi ikantor 

c. Menggantikan iustad/ustadzah ibila iberhalangan ihadir 

Ustatd/Ustadzah: 

a. Memberikan imateri iPelajaran iKepada ianak iasuh 

b. Memberikan ibimbingan ikepada ianak iasuh 

c. Menuntun ianak iasuh idengan ikegiatan ipendidikan iformal idan inon-

formal. 

 

Koordinator iPendidikan i  : 

a. Membantu iustad/ustadzah imengajar ikhususnya ikelas ikecil 

b. Menyiapkan ikegiatan ibelajar iesok ihari 

c. Mengevaluasi ipelajaran isetiap ihari 

 

Koordinator iKebersihan  : 

a. Merapikan iruang ikantor idan iasrama 

b. Menjaga ikebersihan ianak ibalita 

c. Merapikan iperalatan isholat idan imengaji 

 

Koordinator iKeamanan: 

a. Menjaga iKeamanan ibarang-barang 

b. Menjaga ikeamanan iruang iasrama 

c. Memastikan ikeamanan ilingkungan isekitar. i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

YAYASAN PANTI ASUHAN AL-MUBAROK 

Alamat: Jalan. KH. Mustofa No. 27 Poris Gaga  Baru, 

Kecamatan Batuceper,  Kota Tangerang. 
 

 

SURAT KETERANGANTELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

Nomor: 016/Y.AB/XII/2022 

Yang bertanda tangan di bawah ini ketua Yayasan Panti Asuhan A-Mubarok 

Kec Batuceper Kota Tangerang, menerangkan bahwa benar mahasis/wi atas 

nama: 

Nama    :  Sri Rosmalina Soejono 

NIM :  173530114 

Universitas :  Institut PTIQ Jakarta  

Program Studi  :  Doktor Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir  

Konsentrasi :  Pendidikan Berbasis Al-Qur‘an  

Keterangan                            :  Telah melakukan penelitian dengan 

menggunakan instrumen Kuisioner (Angket) 

 

Mahasiswa tersebut benar-benar melaksanakan kegiatan penelitian di 

Yayasan Panti Asuhan Al-Mubarok, pada tanggal 17 Desember 2020 sampai 

dengan bulan September  2022, dengan judul penelitian: 

 

 “Eksplorasi Potensi Anak Yatim melalui Pendidikan Kemandirian 

Perspektif Al-Qur’an” ( Studi di Yayasan Yatim Al-Mubarok Kota 

Tangerang ) 

 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya 

. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 
JADWAL iKEGIATAN iPANTI iASUHAN 

 

 Kegiatan ipara isantri iyatim ipiatu idi ilingkunag iYayasan ial-Mubarok idalam 

ikesehariannya iadalah isebagaimana idiatur idalam itata itertib idalam i24 ijam. iAdalah 

isebagai iberikut: 

03.00-04.00 i: iSalat iTahajud, iTadarus ial-Qur'an 

04.00-05.00 i: iSalat iSubuh iberjamaah 

05.00-06.00 i: iPengajian iKitab iKuning 

06.00-07.00 i: iPersiapan iSekolah 

07.00-12.00 i: iBelajar idi iSekolah 

12.00-13.00 i: iSalat iDzuhur iberjamaah idan imakan isiang 

13.00-15.00 i: iIstirahat iSiang 

15.00-17.00 i: iSalat iAsar iberjamaah idan iTa'lim 

17.00-18.00 i: iPersiapan iSholat iMagrib 

18.00-19.00 i: iSalat iMagrib idan iTadarrus ial-Qur'an 

19.00-20.30 i: iSalat iIsya iberjamaah idan ibelajar idi iPondok. 

20.30-21.30 i: iBelajar iMata iPelajaran iSekolah 

21.30-03.0  iPersiapan itidur(istirahat imalam) 

a. Kegiatan iharian i: 

03.00-04.00 i: iSalat iTahajud, iTadarus ial-Qur'an 

04.00-05.00 i: iSalat iSubuh iberjamaah 

05.00-05.30 iwib i: iMengaji iAl-Qur'an 

05-30-06.00wib i i: i iMakan iPagi, ipersiapan iuntuk isekolah 

06.00-14.00 iwib i: iBelajar idi iSekolah. 

14.00-15.00 iwib i: iMakan iSiang, iIstirahat 

15.30-16.00 iwib i: iSalat iAsar iBelajar idi iSekolah. 

16.00-17.30 iwib i: iBersi-bersih/mandi 

17.30-18.45 iwib i: iSalat iMagrib iDan iMengaji iKitab 

18.45-19.30 iwib i: iSalat iIsa 

19.30-20.00 iwib i: iMakan iMalam 

20.00-20.30 iwib i: iIstirahat iMalam/Tidur 

b. iKegiatan iKetrampilan idan iKesenian i/Mingguan 

1. i iKomputer-Jum'at idan iMinggu i 

2. iSablon-Sabtu 

3. i iMenjahit i- iRabu idan iSabtu 

4. iMusik-Senin 

c. iKegiatan iKhusus/ iliburan isekolah i i i i: i 

 i1.Yasin idan iTahlil   i i i i i i i i I : iKamis 

 i2. iberjanji/ iMaulid idiba'  I : iMinggu 

 i3. iFasholatan   : iJum'at 

 i4.Khotbah/Khitobah   i i i i i i i i i I : iRabu 

 i5. iRebana    i i i i i i i i i I : iSelasa 

 i6. iOutbound/wisata iReligi  i i i i i i i i i i i i  : iLibur iPanjang iSekolah. 

 



 

 

Lampiran  5 

 

DATA iANAK iASUH iPANTI iASUHAN i iAL-MUBAROK iKOTA 

iTANGERANG 

 

Data ianak iasuh ipanti iasuhan iAl-Mubarok isampai idengan ibulan iMaret i2022 i: 

a. i i iDhuafa  i     : i10% 

b. i iAnak iyatim i    : i35% 

c. i iAnak iPiatu      : i30% 

d. i iAnak iYatim iPiatu    : i15% 

e. i iAnak iTanpa iIdentitas/Gelandangan : i10% 

  

  Sedangkan  data  anak  asuh iberdasarkan  daerah iasal  dapat  digolongkan 

isebagai  berikut: 

a.  Berasal  dari  luar  Jawa                        :  5% 

b.  Anak  Asuh Tanpa Identitas   : 5% i 

c.  Berasal  dari  Kelurahan Priuk  Jaya  :  40% 

d.  Berasal  dari  Kota  Tangerang  :  30% 

e.  Berasal  dari  luar  Kota Tangerang  :  20% 

Data anak  asuh  berdasarkan  umur  dan  jenjang pendidikan sebagai  berikut: 

a.  Anak iasuh  usia  6-12  tahun/Madrasah iIbtidaiyah   :  15% 

b.  Anak iasuh  usia 12-15 itahunMadrasah iTsanawiyah              : i30% 

e.  Anak iasuh usia  15-18 itahu iMadrasah iAliyah     : i35% 

d.  Anak iasuh  usia  lebih  dari  19 itahun/jenjang  Perguruan  Tinggi :  5% 

e.  Anak  asuh  usia  Balita       :  5% 

f.  Anak  asuh iusia  5-6 itahun   PAUD     :  10% 

   

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Hasil Observasi I tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Rabu, 23  Desember 2020 

Waktu/Ruang   : Yayasan al-Mubarok pukul    

       10.00-12.00 wib,   

Obyek Observasi  : Pelaksanaan Pembinaan Akhlak               .    

Deskrisi Data : 

 Pembinaan keagamaan tidak lepas dari obyek observasi. Dari hasil 

pengamatan diketahui pembinaan keagamaan yang terdiri dari pengajian 

keagamaan dalam pengajian keagamaan dibagi menjadi dua kelas yaitu 

remaja dan anak-anak. Dalam hal tersebut semua santri diwajibkan mengikuti 

kegiatan tersebut.  

 Terdapat tiga kegiatan tahfidz Qur‘an yang dilakukan setelah salat 

berjamaah yaitu sebanyak dua surat dan dibaca secara bersama-sama 

disamping salat berjamaah dan salat dhuha.  

 Kemudian pada malam hari setelah shalat magrib mereka 

menghafal/tahfidz disaung-saung sampai terdengar adzan Isa‘. Setelah shalat 

Isa‘ berjamaah mereka mereka semua belajar dikelas masing-masing dari 

pukul 20.00 sampai pukul 21.30 wib.yang didampingi oleh pengasuh dan 

kakak asuh senior. Setelah selesei mereka masuk ke Pondok masing-masing.   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Hasil Observasi II tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Kamis, 24 Desember 2020  

Waktu/Ruang                         : Yayasan al-Mubarok pukul 10.15-11.30                                                          

wib.   

Obyek Observas  : Pelaksanaan Pembinaan Akhlak               .    

Deskripsi Data    

   

Dari hasil pengamatan diketahui guru sedang melakukan pembinaan 

kepada 3 siswa di ruang kelas 1 SMK yang bernama Amar Hamzah, 

Muzamil, dan M. Nasuha. Merekandibina dengan menggunakan metode 

nasehat karena kedapatan saat beristirahat mereka mengetapel buah Nangka 

yang masih muda milik tetangga panti dibuat bermain sepak bola.  

 Mereka diberi peringertian bahwa nangka yang diambil tersebut saat 

sudah besar padahal akan lebih bermanfaat bagi orang banyak. Setelah dibina 

mereka menyadari kesalahannya dan meminta maaf kepada bapak H. Rajak 

(pemilik kebun) dan berjanji tidak akan mengulangi lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

Lampiran 8 

Hasil Wawancara III tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Nama    :  KH.M . Idup Indrawan, SpdI 

Jabatan   :  Pendiri Panti Asuhan al-Mubarok 

Tempat Wawancara  :  Di Kantor Panti Asuhan 

Waktu Wawancar :  Kamis,  24 Desember 2020, pukul 10.00-      

11.55 wib                            

1. Peneliti : bagaimana  latar  belakang  dan  berdirinya 

sejarah Panti Asuhan al-Mubarok? 

    Jawab : pertama  dengan  segala  kemampuan   kami 

bertekad  mendirikan  Panti Asuhan yang kami 

beri nama al-Mubarok, yaitu tepatnya pada 

tanggal 16 September 1980,  kami  bersama 

dua orang sahabat menghadap ke Notaris Ny. 

Fathiah Hilmi, SH  agar dapat dibuatkan Akte 

Notaris atas   nama yayasan al-Mubarok. 

 

2. Peneliti : Apa  yang  menjadi filosofi  al- Mubarok     

sebagai  nama  Panti  asuhan ini? 

   Jawab  : pemberian nama al-Mubarok kami berharap 

apa yang akan saya niatkan supaya selalu 

pendapatkan keberkahan  dari Allah. Karena 

arti dari Mubarokah adalah keberkahan. Dalam 

membina anak-anak yang kurang mampu. 

Sehingga mereka bisa hidup lebih layak setelah  

lulus dalam pembinaan  di panti asuhan ini. 

3. Peneliti : Tolong  Pak  Kyai jelaskan visi dan Misi dari 

Panti Asuhan al- Mubarok ini. 

    Jawab : Visi Panti Asuhan al-Mubarok adalah 

mewujudkan kehidupan Generasi Qur'ani dan 

menghasilkan generasi muslim yang mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern yang didasari oleh keimanan dan 



 

 

ketaqwaan, berakhlaqul karimah serta memiliki 

kepedulian terhadap anak yatim, Fakir miskin 

dan anak terlantar lainnya. Adapun Misi Panti 

Asuhan al-Mubarok adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan Pendidikan yang layak kepada  

anak agar mereka mampu menghadapi 

tantangan di masa yang akan datang.  

2. Memberikan pembinaan keagamaan yang 

berkesinambungan dan sistimatis mereka 

mampu menghasilkan daya cipta, mandiri serta 

dapat menjadi seorang muslim yang 

berkualitas. 

3. Menampung dan memenuhi kebutuhan anak 

yang kurang  mampu khususnya bagi anak-

anak yatim. 

4. Peneliti : Bagaimana kondisi fisik Panti  Asuhan        al-

Mubarok? 

    Jawab : Dari awal kami mendirikan Panti  Asuhan ini 

adalah sebuah  perjuangn yang sangat sulit, 

tetapi kami merasa diringankan oleh Allah Swt 

dan bantuan masyarakat sekitar. Perjuangan ini    

semakin kuat oleh dorongan masyarakat yang 

menginginkan adanya lembaga pendidikan 

yang dapat meringankan beban mereka 

khususnya mereka yang memang kesulitan.  

5. Peneliti  : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh  Panti Asuhan al-Mubarok ? 

    Jawab : Sarana   yang   ada    yaitu   bangunan sekolah 

(SD,SMP,SMK) dan asrama Panti   Asuhan   

beserta fasilitasnya. 

 

6. Peneliti : Dari mana sumber dana  yang  diperoleh   

Panti  Asuhan  al- Mubarok ini? 

 



 

 

    Jawab   : Bantuan yang diperoleh panti asuhan  al-

Mubarok adalah dari  para donatur ibu-ibu 

majelis Ta'lim, dinas Instansi, usaha  Warung  

Sembako,  alat-alat listrik, ternak kambing dan 

sapi,  dan  budi daya ikan lele. 

7. Peneliti  : Ada berapa anak yatim yang menjadi anak 

asuh dipanti asuhan al-Mubarok ini? 

    Jawab : Dalam tahun ini jumlah yang  mukim          

ada 90 anak. 

8. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program  Panti 

Asuhan al-Mubarok dalam membimbing anak 

asuhnya agar memiliki akhlaqul karimah? 

    Jawab :  Program yang  kami  fasilitasi terhadap anak 

Asuh Panti  Asuhan  al-Mubarok menekankan 

pada pendidikan agama seperti Muhadharah, 

pengajian kitab Kuning, Tahfidzul Qur'an, 

Qira'atil Qur'an, tafsir dan kaligrafi (hasilnya 

terjual lancar), serta  pembacaan Rawi dll.  

9. Peneliti : Bagaimana tanggapan lingkungan sekitar 

terhadapadanya Panti Asuhan ini? 

     Jawab : Mereka senang sekali. Karena berdirinya 

Panti ini juga atas perjungan masyarakat sekitar 

Panti ini. Diantaranya adalah harapan orang tua 

untuk menyekolahkan anak-anaknya terkabul. 

                                             Tangerang, 24 Desember 2020 

                                                            Pimpinan Yayasab al-Mubarok 

 

 

 

 

 

                                                               KH.M . Idup Indrawan, SpdI                                 

                                                                             Interviewee 



 

 

Lampiran 9 

Hasil Wawancara  IV tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Sumber Data                         : H. Suharso, SPdI 

Jabatan    : BidangPendidikandan Dakwah 

Tempat Wawancara  : Kantor Panti Asuhan al-Mubarok 

Waktu Wawancara  : Kamis 24 Desember 2020  pukul 13.00 wib    

 

1. Peneliti                         : Apa motivasi dan misi bapak  sebagai   

                                                   pengurus Panti Asuhan? al-Mubarok terhadap 

anak yatim?    

    Jawab    : Ingin memberikan pembinaan keagamaan 

yang berkesinambungan dan sistimatis agar 

mereka menjadi seorang muslim yang 

berkualitas Misinya, menampung, mendidik, 

dan mengasuh anak yatim. Karena kebanyakan 

mereka berada di sini adalah mereka yang 

putus sekolah yang kita ambil. Kita bina 

dengan program panti yang berjalan. Selain itu 

mereka juga nantinya punya ijazah formal dan 

mengerti ilmu agama. Selain itu kami juga 

bangga karena bisa ikut membantu mengurangi 

kemiskinan. Itulah yang mendadi motivasi 

kami. 

2. Peneliti  : Apa saja program pembinaan Akhlak yang 

diterapkan panti asuhan al-Mubarok terhadap 

anak yatim? 

    Jawab :  Program yang kami terapkan dalam membina 

anak yatim di panti  asuhan al-Mubarok adalah  

merujuk kepada pola ajaran Islam, yaitu 

berikan pendidikan formal,kerohanian dan 

pelatihan ketrampilan. Pendidikan yang 

diberikan tidak hanya pendidikan formal saja 

tetapi juga pendidikan keagamaan yang 

merujuk kepada pola pesantren dengan 

kegiatan-kegiatan keagamaan diantaranya 



 

 

pengkajian kitab Kuning, Muhadharah, bahasa 

Arab, dan lain sebagainya. 

 

3. Penelit : Metode apa yang digunakan dalam proses 

bimbingan terhadap anak-anak yatim?  

    Jawab : Metodenya yaitu yang ada di Panti Asuhan al-

Mubarok dibagi menjadi dua pendekatan yaitu 

Individu dan Kelompok, dan bimbingan 

individu dilakukan dengan metode nasehat dan 

tauladan, juga dengan wawancara langsung 

dengan anak asuh ketika mereka membutuhkan 

pembinaan atau ketika para pengasuh merasa 

perlu anak asuhnya memerlukam pembinaan. 

Sedangkan kelompok dilakukan dengan cara 

ceramah atau memberi nasehat, lalu tanya 

jawab sering juga dilakukan pembagian 

kelompok semacem diskusi guna memecahkan 

masalah atau mata pelajaran yang sulit. Dalam  

membina anak asuhnya agar memiliki 

kepribadian yang baik, Panti Asuhan al-

Mubarok berupaya mengadakan kegiatan-

kegiatan yang mengarahkan mereka dalam 

membinaakhlak dan keimanan, diantaranya 

yaitu dengan menggunakan metode klasikal 

seperti diniyah yang mengaji itab kuning. Jadi 

dalam kelas   diniyah ada kelas ibtida' awal dan 

wustho. Ibtida' artinya awal artinya setarap 

dengan tsanawiyah  dan wustho itu Aliyah. 

Mreka yang masuk dari sekolah tsanawiyah, 

mereka akan berada di sini   selama empat 

tahun dengan satu tahunnya sebagai  

pengabdian. 

4. Peneliti : Apa harapan bapak terhadap anak yatim di 

Panti Asuhan al-Mubarok   ini? 

    Jawab  : Agar minimal mereka bisa terjun ke 

masyarakat. Siap menghadapi kehidupan di 

masyarakat dan siap untuk  berdakwah. 



 

 

5. Peneliti : Apakah  pembinaan yang Bapak  lakukan 

dapat mempengaruhi  akhlak anak terserbut? 

    Jawab  : betul sekali. Dari yang sebelumnya mereka 

tidak tahu menjadi tahu. Minimal mereka 

mewngetahui tentang ibadah, dari yang 

sebelumnya kosong tentang ibadah hingga 

mereka tahu tentang tata caranya dengan baik. 

selain dari itu  pengaruhnya  dapat dirasakan 

dengan baik mulai dari tingkah laku mereka 

terhadap lingkungannya. Karena  mereka disini 

telah mendapatkan pelajaran tentang akhlak 

dalam kitab akhlaqul banin yang diajarkan dan 

didalamnya menjelaskan tentang akhlak 

terhadap orang tua, keluarga, masyarakat, dan 

lain-lainnya. 

6. Peneliti : sejauh mana tingkat keberhasilan pembinaan   

yang  diberikan terhadap anak yatim? 

    Jawab : Delapan puluh lima persen ada perubahan. 

Karena mendidik anak-anak yatim itu tidak  

mudah  apa lagi sampai merubah mereka 

menjadi baik perlu adanya proses dan 

kesabaran.Tujuh puluh persen saja kita 

merubah mereka sudah merupakan 

keberhasilan yang sangat baik.namanya juga 

anak-anak ya wajar saja kalau ada yang ngeyel. 

Atau bandel. Akan tetapi dari mereka datang 

kesini sampai mereka pulang kembali ke 

masyarakat, ya sudah alhamdulillah.  

7. Peneliti : Apa saja kendala yang dihadap dalamproses   

terhadap anak yatim? 

    Jawab : Segala sesuatu pasti ada kendalanya. Setan 

pasti akan mengganggu dari berbagai penjuru. 

Salah satu kendalanya dalam mendidik anak-

anak yang cukup menyulitkan adalah karena 

mereka dibawa kesini oleh orang tua memang 

sudah dalam  keadaan bandel. Pada umumnya 

orang tua sangat kewalahan dengan kelakuan 



 

 

anak tersebut, maka dari itu rata-rata mereka 

menitifkan anak-anaknya dengan tujuan agar 

anak-anak mereka berubah menjadi anak yang 

baik berubah akhlaknya, menjadi anak yang 

sholeh dan sholihah serta berakhlak mulia. 

Sudah bukan merupakan rahasia lagi bahwa 

mengurus anak yatim itu susah, bahkan lebih 

susah dari pada mengurus anak-anak yang 

mampu, terkadang mereka ada saja yang 

melanggar peraturan yang ada. Mungkin 

memang dengan kenakalan mereka kita diuji 

kesabaran  oleh Allah karena mereka itu anak-

anak Rosulullah. 

 

H. Suharso, SPd.I 

   

                                                                                                      Interviewee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Hasil Wawancara V Tahap I 

Metode Pengumpulan Data  ; Wawancara 

Sumber Data   :  Ahmad  Khoirudin 

Jabatan   :  Ketua Bidang Pembinaan Anak Asuh 

Tempat Wawancara  :  Kantor Panti Asuhan 

Waktu Wawancara  :  Kamis, 24 Desember 2020, pukul  13.00-

13.14     

1. Peneliti : Apa motivasi bapak sebagai pengurus Panti 

Asuhan al- Mubarok  terhadap anak yatim? 

     Jawab : Motivasinya adalah bagaimana menjadikan 

anak yang didik di panti asuhan ini sebagai 

bibit-bibit penerus bangsa. Menjadikan        

Mereka anak-anak yang pandai, sholeh-

sholihah dan berakhlaqul karimah.  

2. Peneliti : apa saja program pembinaan yang diterapkan 

di Panti Asuhan al-Mubarok terhadap anak 

yatim? 

    Jawab : Programnya diantaranya selain mengasuh 

dengan memenuhi segala kebutuhannya, 

mereka juga dibekali dengan pendidikan 

formal, pendidikan kerohanian, dan pelatihan 

ketrampilan. Kegiatan pelatihan tersebut  

adalah: pelatihan pidato (muhadharah), 

kaligrafi, marawis muhadtsah  atau pelatihan 

percakapan bahasa Arab, serta komputer. 

3. Peneliti                              : Metode apa yang digunakan dalam proses 

pembinaan  anak yatim? 

    Jawab                              : Metode bimbingan yang dilakukan  adalah 

dengan menggunakan metode individual. 

Metode ini diterapkan dengan beberapa teknik 

diantaranya wawancara dan observasi kegiatan 

anak asuh. Bimbingan ini dilakukan dalam 

waktu yang tidak ditentukan yaitu tergantung 

masalahan apa yang  dihadapi oleh anak asuh.   



 

 

4.  Peneliti : Apa harapan Bapak terhadap anak      yatim di 

Panti  Asuhan al-Mubarok ini? 

    Jawab : Harapan kami  tentu ingin agar mereka 

menjadi anak yang berkualitas.sesuai dengan 

misi kami  yaitu mencetak generasi muslim 

yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dilandasi oleh keimanan dan 

ketaqwaan.  

5. Peneliti : Apakah imbingan  yang  dilakukan   tersebut 

mempengaruhi akhlak anak yatim ? 

  Jawab : Ya, sedikit banyak berpengaruh terhadap 

kepribadian mereka. Mereka jadi mengerti 

banyak  hal yang sebelumnya mereka belum 

tahu terutama masalah ibadah dan tatacaranya. 

Mereka-pun jadi tahu bagaimana  seharusnya 

berakhlak kepada orang-orang disekelilingnya 

seperti keluarga, teman pengurus panti asuhan 

dan masyarakat.. 

6. Peneliti                         : Sejauh mana tingkat keberhasilan pembinaan yang 

diberikan  kepada anak yatim ?  

  Jawab  : Keberhasilannya cukup memuaskan juga 

karena kebanyakan dari mereka yang masuk 

kesini rata-rata memang pada dasarnya untuk 

bidang agamanya masih nol dalam arti kurang 

bisa. Tetapi Alhamdulillah setelah mereka 

masuk kesini dan mengikuti poendidikan yang 

ada, sedikitn demi sedikit bertambah 

pengetahuan mereka dibidang keagamaan 

khususnya tentang ibadah.  

7.  Peneliti                      : Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 

pembinaan terhadap anak yatim? 

    Jawab : Kendala yang dihadapi tersebut berasa ketika 

menghadapi anak-anak yang sulit diatur seperti 

bangun pagi. Setiap bangun pagi selalu saja ada 

yang kesiangan, akan tetapi itulah tugas kita  



 

 

mengurusi  mereka. Dan semua itu kami 

anggap wajar karena setiap organisasi pasti ada 

tingkat kesulitannya. Kami semua 

menganggapnya sebagai ladang amal buat  

tabungan kita diakherat nanti, yaitu harus 

telaten dan  sabar untuk menghadapi kendala 

yang terjadi di panti asuhan   al-Mubarok. 

8. Peneliti             : Apakah perasaan yang bapak rasakan saat 

berhadapan dengan anak-anak yatim di Panti 

Asuhan al-Mubarok 

    Jawab : Saat saya berhadapan dengan anak-anak yatim 

di Panti Asuhan al-Mubarok ini, terus terang 

hatisaya seperti ada ketenangan walaupun 

diantara mereka ada yang bandel. Yah, barang 

kali itulah yang dinamakan hidayah dari Allah 

SWT. Dan saya sendiri merasa senang 

walaupun terpisah jauh dari orang-orang yang 

kita cintai. Karena disini terhibur dengan 

keberadaan para pengasuh yang sudah seperti 

orang tua kita sendiri, juga adanya teman - 

teman yang baik akan senasib dengan saya.  

Ahmad  Khoirudin 

 

                                                                                               Interviewee 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Hasil Wawancara IV Tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Sumber Data   :  Agus Mulyadi 

Jabatan   :  Kepala Bidang Pembinaan dan 

                                                   Penyuluhan Islam 

Temapat Wawancara  :  Kantor  Panti Asuhan al-Mubarok. 

Waktu Wawancara  : Tanggal 24 Desember  2020, hari Kamis    

    pukul 13.15-13.20 wib                                                                

1. Peneliti : Apa motivasi bapak sebagai guru pembimbing 

dan penyuluh  terhadap anak yatim khususnya 

anak yatim dipanti   asuhan al-Mubarok? 

    Jawab : Motivasinya adalah menjadikan anak didik                                                      

mengetahui tentang pentingnya pembinaan 

yang ada dilingkungannya Sekolah dan menerti 

serta   memahami    masalah-masalah yang  ada 

disekolah dan lingkungannya. Sehingga   

diharapkan dengan adanya pembinaan dan 

penyuluhan ini diharapkan anak didik mampu 

menyeleseikan masalahnya dengan atau  tanpa  

bantuan pihak sekolah. masalah-masalah yang 

mereka alami terlebih dahulu diseleseikan di 

OSIS  maka barulah kemudian masalah 

tersebut dilimpahkan pada pihak BP 

(Bimbingan dan Penyuluhan). Jadi bisa dikatan  

bahwa Bapak membantu anak didik belajar 

menyeleseikan masalah- masalah mereka.  

2. Peneliti : Metode apa saja yang dilakukan dalam  

melakukan pembinaan atau bimbingan terhadap  

anak yatim    tersebut? 

    Jawab  : Program pembinaan orientasi sekolan 

pengetahuan sekolah, bimbingan program 

studi,bimbingan belajar, bergaul dan 

bermasyarakat juga bimbingan orientasi 

siswa.Untuk pembinaan orientasi siswa 

dilakukan hanya  sekali dalam satu tahun yaitu 

pada awal tahun  ajaran saja. Pembinaan ini 



 

 

dilakukan dengan menggunakan metode 

kelompok melalui teknik, diantaranya ceramah, 

tanya jawab dan pembagian kelompok. 

Pembinaan orientasi  siswa tersebut dilakukan 

agar siswa baru   mengetahui seluk-beluk  

sekolah mulai dari sejarah, para staff 

pengajar,system belajar, sampai kepada 

peraturan-peraturannya,dan lain sebagainya. 

Sedangkan orientasi siswa dilakukan pada awal 

smester kedua. Dalam  pembinaan orientasi 

siswa dilakukan dengan mengadakan 

pertemuan atau mengumpulkan seluruh siswa 

untuk mengevaluasi semester yang   lalu. 

Semua program tersebut merupakan program 

yang dilakukan secara periodik.Sedangkan  

program pembinaan secara rutin yaitu 

Dilakukan setiap hari Sabtu. pukul 15.30 

sampai pukul 16.30 wib. Pembinaan yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kelompok ini dikoordinatori oleh saya sendiri 

dibantu oleh beberapa pembimbing lainnya. 

Bentuk pembinaan dilakukan adalah pem- 

binaan kelompok yaitu  dilakukan dengan 

mengumpulkan seluruh siswa khususnya 

tingkat SMK ke dalam beberapa kelompok dan 

masing-masing kelompok dipimpin oleh satu 

guru pembimbing. Dengan dipimpinnya satu 

guru pembimbing setiap  kelompok diberikan 

suatu masalah yang harus mereka pecahkan 

bersama seperti masalah belajar, diharapkan 

nantinya mereka mampu memecahkan  

masalahnya sendiri dan dapat bersikap mandiri 

serta tercipta akhlaqul karimah. Akan tetapi   

bimbingan atau pembinaan secara individu 

sendiri hanya dilakukan kadang-kadang saja 

yaitu pada saat siswa mempunyai masalah.  

3. Peneliti : Bagaimana perkembangan program Pem- 

binaan penyuluhan yang ada disekolahan 

sekarang ? 



 

 

    Jawab : Perkembangan yang terjadi dengan adanya 

pembinaan tersebut lumayan bagus. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat pertahun, 

semoga setiap tahunnya ada penyesuaian 

sehingga pada tahun  berikutnya tidak  terjadi 

lagi hal-hal yang tidak diinginkan.Tetapi dilihat 

dari perjalannya sejauh ini alhamdulillah terus 

ada peningkatan. Apabila terjadi lagi 

pelanggaran-pelanggaran yang lalu maka 

hukuman akan tetap diberikan yaitu dengan 

memanggil orang tuanya, kemudian diskors 

dan tindakan yang terakhir dikeluarkan  dari 

sekolah.  

4. Peneliti : Bagaimana bentuk pembinaan yang 

diterapkan untuk membentuk akhlaqul karimah 

pada mereka? 

    Jawab : Metode yang dilakukan untuk membentuk 

akhlaqul karimah ada anak yatim diantaranya 

yaitu dengan  mengadakan  pembinaan 

kelompok  yang rutin pada setiap hari Sabtu  

tersebut.Karena pada dasarnya pembinaan yang 

diterapkan dalam pembinaan tersebut selain 

bertujuan untuk memperkenalkan siswa akan  

peranan pembinaan juga  bertujuan  untuk 

menciptakan akhlaquk karimah pada siswa. 

Metode  sebut diantaranya memberikan 

motivasi, diskusi,  maupun  ceramah, sehingga 

mereka terlatih dapat menyeleseikan  

masalahnya dengan atau tanpa bantuan guru  

BP  disekolah. 

5. Peneliti : Apakah bapak berkeyakinan bahwa metode 

diterapkan . 

    Jawab         : Saya berkeyakinan bahwa program 

pembinaan  yang telah diterapkan tersebut 

dapat membentuk akhlaqul karimah pada  

siswa. Dengan begitu  mereka faham dengan 

masalah-masah yang dihadapi dan bagaimana 

mengatasinya. Dalam diri mereka akan 



 

 

tertanam kebiasaan-kebiasaan baik, sehingga 

mereka tidak ragu lagi untuk membedakan 

yang baik maupun  yang buruk bagi dapat 

membudayakan hal-hal terkecil sekalipun 

dengan akhlak Islami. Karena sesungguhnya 

Islam dinilai dari akhlaknya sehingga Nabi-pun 

diutusAllah untuk menyempurnakan akhlak.   

6. Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses   

inaan dan penyuluhan selama ini? 

    Jawab                   : Kendala yang dihadapi selama ini adalah 

orang tua yang kurang memahami artinya 

pembinaan atau bimbingan. Mereka mengira 

bahwa anak-anaknya didik secara keras. Selain 

itu kendala juga kadang datang dari pihak 

sekolah dalam arti ada sebagian guru yang 

kurang antusias atau kurang perhatian terhadap 

masalah-masalah siswanya karena mereka 

merasa bahwa hal tersebut bukan tugasnya. 

 

Agus Mulyadi 

                                               

                                                                                           Interviewee 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

Hasil Wawancara VI Tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data   :  Herman Syah  

Usia    : 16 tahun 

Tempat Wawancara  : Kantor Panti Asuhan al-Mubarok 

Waktu Wawancara  : Kamis, 24 Desember 2020, pukul 13.21-13.50 

Wib      

                                                                       

1. Peneliti                         :  Namanya siapa dik? 

    Jawab   : Heman Syah. 

2. Peneliti   : Herman kelas berapa?  

    Jawab   : kelas 1 SMK. 

3. Peneliti   : Apa orang tua masih ada?  

    Jawab   : bapak saya sudah meninggal . 

4. Peneliti : Siapa   yang   menanggung   biaya sekolah  

kamu  selama   kamu  sekolah disini? dari  

makan sampai biaya sekolah   kecuali uang  

jajan    kita sendiri. Kadang-kadang uang jajan 

kita dapat dari santunan yang  dibagi-bagikan 

oleh para donatur saat ada undangan santuanan. 

Selain itu ada juga kadang dapat dari para  

orang  tua. 

5. Peneliti                         : Apa saja kegiatan yang kamu   lakukan di 

Panti Asuhan   al-   Mubarok ini? 

    Jawab : Kegiatan disini kebanyakan Agama. Mengaji 

yang  jadwalnya pagi, sore dan malam. Setelah 

selesei mengaji malam terus belajar pelajaran 

sekolah dan sehari-hari piket kamar. Selain itu 

ada juga marawis, komputer, olah raga, latihan 

ceramah-ceramah, dan  masih banyak sih. 

6. Peneliti : Apa  yang didapatkan  selama  di bina            

di Panti Asuhan al-Mubarok  ini? 

 



 

 

    Jawab                   : Dis ekolah kita dapat pelajaran umum dan 

agama. Pengalaman  agama lebih banyak 

dibanding di SMA lain seperti  ilmu Fiqih, ilmu 

Aqidah, ilmu  Kitab, dan akhlak  supaya tahu  

bagaimana supaya berakhlak yang baik itu. 

Kalau umumnya sih ada matematika,  bahasa  

Indonesia, bahasa Inggris,  ya  

7. Peneliti                              : Bagaimana kesan kamu terhadap Panti Asuhan  

al- Mubarok ? 

   Jawab  : Menurut saya yayasan ini sangat bagus karena 

ada kepedulian terhadap pendidikan orang yang   

tidak mampu, dhuafa, dan anak- anak yatim 

serta piatu. Saya pun berfikir seandainya saya 

tidak diberikan naungan oleh yayasan ini 

mungkin saya sampai sekarang tidak akan bisa 

sekolah. saat itu saya lontang lantung lalu saya 

dipanggil oleh yayasan ini karena ada 

penerimaan siswa baru untuk anak-anak 

yang kurang mampu, dan anak-anak yatim dan 

piatu. Cuman kadang- kadang merasa kurang 

nyaman karena tidak jauh dari yayasan ini ada 

sebuah pemakaman  sementara saya agak takut 

kalau lewat kuburan padahal pelajaran tentang 

mati sudah sering disampaikan pembimbing, 

tapi namanya juga orang takut ya begitu deh. 

Apa lagi saya denger yayasan ini usianya sudah 

lumayan tua. Dan kamar-karnya juga mulai 

rapuh. Semoga saja suatu saat nanti ada para 

dermawan yang baik hati yang mau membantu 

merenovasi yayasan ini atau nanti  kalau saya 

sudah sukses seperti kakak kelas dulu-dulu 

saya ingin sekali  membantu yayasan ini.  

                                                                           Herman Syah  

 

                                                                Interviewee 

 



 

 

Lampiran 13      

Hasil Wawancara VII Tahap I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data    : Amanda Risqi Masyrukhoni Ababil 

Usia    : 16 tahun 

Tempat Wawancara  : Halaman Majdid Yapmi 

Waktu Wawancara : Kamis, 24 Desember 2020  hari  pukul 13.55-

14.10 Wib 

1. Peneliti  : Apakah   pernah   ada   masalah   atau  

semacamnya yang dialami oleh   anak asuh? 

dan apa penyebab-nya.                                          

    Amanda :  Ada, namanya anak banyak. 

2. Peneliti : Apa yang menjadi penyebab terjadinya 

konflik disini? 

    Amanda            : Biasanya banyak hal. Seperti prasangka 

buruk, salah faham gitu.Tapi para ustad segera                                              

mendamaikan dan mengajarkan anak agar 

berprasangka baik kepada setiap  orang.  

 

3. Peneliti            :  Bagaimana  bila   terjadi   kesalah pahaman ? 

    Amanda                 : Anak asuh diberikan pengertian dan 

membantu sesama haruslah dilandasi karena 

saja, tapi bukan karena semata-mata ingin 

mendapat imbalan dan kesenangan. 

 

4.Peneliti                : bagaimana reaksi anak-anak setelah diberi 

pengarahan   pembimbingnya. 

Amanda  : Ya Alhamdulillah bisa  baik  lagi. Bahka yang 

hubungannya bertambahbaik dari yang 

sebelumnya, walaupun ada juga sih yang masih 

agak gimana gitu. 

 

 

 

 

 



 

 

5. Peneliti : Apakah  ada  hal  yang  membaggakan                          

setelah lulus dari Panti ini?                   

    Amanda   : Ada banget sih ada yang bisa jadi pengusaha  

besar dan bisa bikin Pondok sendiri dan 

sekolahan sendiri trus guru dan karyawannya 

kebanyakan ngambil dari sini yang sudah lulus. 

Saya nanti juga mo   diajak ngajar disana kalo 

sudah lulus.                                                                                 

Amanda Risqi Masyrukhoni Ababil 

  

                                                                                                                                                                            

Interviewee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14  

Hasil Wawancara VIII Tahap I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data   : Fitriyah 

Usia    : 17 tahun 

Tempat Wawancara  : Halaman Majdid al-Mubarok 

Waktu Wawancara : Kamis, 24 Desember 2020  pkul 14:10-14.50 

wib 

1. Peneliti    : Apakah ada sifat atau kepribadian anak asuh 

yang dapat menyebabkan adanya konflik                                                    

masalah di  Panti Asuhan ini? 

    fitriyah : Ada. Sifat yang menjadi penyebab konflik di 

Panti Asuhan antara lain, mementingkan diri 

sendiri (egois), bandel dan tidak mau 

mengindahkan nasehat orang dan guru, dan 

keras kepala. Anak asuh diajarkan untuk saling 

tenggang rasa terhadap temannya, sifat egois 

harus dihilangkan, karena kehidupan di Panti 

Asuhan berarti kehidupan berkelompok jadi 

antara saudara satu dengan yang lain harus 

saling memperhatikan saling menyayangi, dan 

saling  mengasihi satu dengan lain. Saling baik 

dalam keadaan susah maupun senang. Agar  

tidak mudah tersinggung para ustad/ustadzah 

mengajarkan anak suhnya mengenai berjiwa 

besar, dan tata  cara bagaimana menata hati 

agar parasaan tidak mudah tersinggung dapat 

tertanam dalam kedalam hati. 

2. Peneliti : Seperti apa konflik besar yang pernah  

dihadapi  oleh anak asuh? 

    Fitriyah : Konflik biasanya bermacam-macam akan 

tetapi anak yang lebih besar biasanya 

mempunyai konplik interprestasi. Anak asuh 

yang duduk dibangku tsanawiyah dan Aliyah 

memiliki cara pandang yang berbeda. Anak 

asuh yang dianggap mampu berkembang 

dengan baik menghasilkan interprestasi  

tentang apa yang  dipelajarinya. Apa bila 



 

 

terjadi perbedaan interpretasi maka akan 

dibimbing oleh para ustadz untuk menemukan 

pemecahan masalah dan diambil mana yang 

lebihbermanfaat. Sehingga konflik tidak 

berkepanjangan terjadi pada anak asuh. 

3. Peneliti : Apa ada perubahan setelah ade tinggal disini? 

  

    Fitriyah : ada dulu saya malas, trus agak jorok gitu, 

males mandi, sekarang ga lagi karena kalo ga 

mandi diomelin. Perubahan itu besar banget 

sekitar 85% gitu. Tapi kita senang sih.  

 

                                                                                                                               

Fitriyah 

 

                                                      Interviewee 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15  

Hasil Wawancara IX Tahap I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data :  Ustad Muhammad Sudradjat Ulya 

Jabatan  :  Seksi  Pendidika  Keagamaan  dan Dakwah  

Tempat Wawancara  :  Kantor Panti Asuhan al-Mubarok 

Waktu Wawancara :  Kamis, 24 Desember 2020, pukul 14.50-

14.60. Wib 

Agar mengetahui sifat pembinaan anak asuh peneliti menginterview ustad 

Muhammad Sudrajad Ulya.  

1.  Peneliti : Menurut ustad, apakah ada perbedaan setelah   

anak  masuk ke Panti Asuhan al-Mubarok ini?  

 

    Ustad Ulya : Ada 

2.  Peneliti                              : Bagaimana keadaan perilaku akhlak anak asuh 

waktu pertama kali masuk ke panti ini? 

     Ustad Ulya   :  Keadaan   anak-anak   waktu   pertama kali 

masuk kepanti  ini     Sangat  beragam, ada  

yang baik dan ramah, akan tetapi mayoritas 

mereka mempunyai Sifat yang buruk seperti  

penampilan kumuh dan kotor, tidak bisa diatur 

dan yang paling menjengkelkan adalah bandel  

dan nakal. Mereka sering berkelahi dengan 

teman sepanti. Saya juga menyadari mereka 

memang berasal  dari beragam lingkungan 

keluarga. Ada yang berasal dari keluarga baik-

baik ada pula  yang  dari     keluarga   yang 

bercerai berai, bahkan ada    pula yang berasal 

dari anak jalanan. 

3. Penelitian : Bagaimana upaya pembinaan akhlak anak 

asuh   di Panti  suhan ini, agar  mereka dapat 

merubah perilaku akhlak yang buruk  tersebut 

menjadi perilaku yang baik?. 



 

 

     Ustadz Ulya  : Sebetulnya tugas membina anak itu sangat   

berat. Mengingat anak asuh berasal dari 

berbagai latar  belakang yang berbeda-beda. 

Saya sempat putus asa mendidik akhlak anak 

asuh,berhubung saya jalani semua dengan 

ibadah, akhirnya anak-anak sedikit berubah 

perilakunya. Upaya yang pernah saya lakukan 

antara lain sifat pencegahan, sifat 

pengembangan, sifat penyembuhan, dan sifat  

pemeliharaan. 

4. Peneliti                       : Bisa tolong digambarkan  tentang bagaimana 

masing sifat tersebut? 

    Ustad Ulya     : Sifat pencegahan, yaitu pemberian bantuan        

Kepada anak asuh pada saat menghadapi 

permasalahan serius agar menghadapi dengan  

permasalahan tersebut dengan rileks dan 

santai.Hal tersebut dimaksudkan agar tercipta 

suasana yang menyenangkan dilingkungan 

Panti Asuhan. Sifat   pengembangan, yaitu 

usaha atau bantuan yang diberikan kepada anak 

asuh dengan mengikuti perkembangan 

mentalnya. Hal ini dimaksudkan untuk 

memantapkan jalan dan pola pikir anak asuh 

agar berkembang secara optimal. Sifat 

penyembuhan, yaitu usaha bantuan yang 

diberikan kepada anak asuh selama anak asuh 

mengalami kesulitan serius. Hal ini 

dimaksudkan agar anak asuh  merasa  terbebas 

dari masalah tersebut. Sifat pemeliharaan, yaitu 

usaha bantuan  yang diberikan untuk memupuk 

dan mempertahankan hasil-hasil positif dari 

proses pembinaan terhadap anak asuh. Hal ini 

dimaksudkan agar anak asuh dapat 

menciptakan dan berkarya sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

5. Peneliti : Dari usaha pembinaan tersebut apakah anak 

asuh mengalami perubahan perilaku akhlak 

yang bagus? 



 

 

    Ustad  Ulya : Kalau perubahan secara drastis memang 

mustahil, tapi setidaknya  mereka dapat sedikit 

demi sedikit merubah perilaku buruk 

akhlaknya, seperti mulai menaati perintah dan 

aturan  yang  berlaku di Panti Asuhan. Dan 

mau menjalankan sholat lima waktu dengan 

rajin dan rutin, serta  mau puasa  Senin Kamis, 

bangun malam sholat tahajud dan sebagainya. 

Walaupun sifat kasar dan  emosionalnya masih 

terlihat, tetapi tidak seperti saat pertama 

kalimereka memasuki panti ini.Yang jelas ada 

perubahan besar yang saya lihat. 

6. peneliti :  Metode  apakah   yang   diterapkan dipanti 

asuhan ini dalam  rangka membina akhlak anak 

asuhnya? 

    Ustad  Ulya    : Di panti asuhan ini kami menggunakan 

metode nasehat dan teladan serta Individual 

yang kami andalkan tetapi kami juga memakai 

metode-metode yang lainnya seperti metode 

pembiasaan, nasehat, cerita-cerita, metode 

ganjaran dan sebagainya. Tetapi diantara sekian 

banyak metode yang ada di dalam al-Qur'an 

tersebut, metode tauladan dan, nasehat dan 

individual-lah yang paling cepat mengena dan 

menyentuh  mereka. Hingga akhirnya kami 

jadikan sebagai jurus andalan kami dalam 

membina mereka.   

    Ustad Muhammad Sudradjat Ulya 

  

                                                                        Interviewee 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

Hasil Wawancara X Tahap 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data   : Ustad Reza Nazarudin 

Jabatan   : Seksi Pendidika Keagamaan dan Dakwah  

Tempat Wawancara  : Kantor Panti Asuhan Yapmi 

Waktu Wawancara : Kamis, 24 Desember 2020 pukul 14.60-15:00 

Wib                                                       

Untuk mengetahui bagaimana rencana pelaksanaan program pembinaan 

akhlak, mewawancarai ustadz Reza Nazaruddin dengan hasil sebagai berikut:  

1. Peneliti : Apakah  ada  program  khusus  yang                                                  

diterapkan Panti untuk membina akhlak anak 

asuh yang berakhlak buruk? 

    Ustadz Reza  : Program pembinaan yang dilakukan 

sebetulnya menyesuaikan anak asuh, 

tergantung dari umur dan seberapakah mereka 

berakhlak buruk di lingkungan Panti. Kalau 

anak yang masih kecil kita anggap wajar, 

cukup dinasehati. Untuk   anak yang lebih 

dewasa ditegur dan dikasih   hukuman  yang   

mendidik.  

2. Peneliti : Apakah mudah membina akhlak anak asuh, 

seperti apa usaha yang dilakukan agar 

pembinaan ini terjadi kondusif? 

    Ustadz  Reza : Untuk membina anak yang berakhlak buruk 

tentunya mempunyai kendala dan tidak mudah 

seperti yang dibayangkan, karena pembinaan 

berhubungan dengan sikap dan perilaku 

Perilaku seorang anak asuh terbentuk dari  

segala aspek latar belakang keluarga dan  

kepribadiannya yang unik dan ruwet. Ada anak 

yang mudah untuk dididik dan adapula yang 

mempunyai watak bandel dan nakal. Selain itu, 

pelaksanaan pembinaan harus dilakukan 

seseorang yang memiliki keahlian dalam 



 

 

bidang  pembinaan  dan sanggup bekerjasama 

dengan teman serta  dapat    mempergunakan 

sumber-sumber media yang berguna bagi 

proses pembinaan. 

3. Peneliti         : Bagaimanakah usaha pertama kali untuk 

pembina akhlak anak  asuh tersebut? 

    Ustadz  Reza : Perlu dikenal dan difahami karakteristik 

perbedaan akhlak anak asuh satu dengan yang 

lain, sehingga dapat diberikan pembinaan yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan anak asuh  yang 

dibina. Anak perempuan tentunya dibina 

dengan cara yang lebih halus daripada laki-laki. 

 4. Peneliti : Bagaimana  menurut ustadz  tentang proses   

pembinaan akhlak  Anak asuh? 

    Ustadz Reza : Pembinaan merupakan proses membentuk 

anak asuh agar  dapat menolong dirinya sendiri 

dalam memecahkan masalah yang  dihadapi. 

Seorang anak dilatih untuk dapat memahami 

masalah yang menimpanya, kemudian 

menelaah untuk diambil keputusan bagaimana 

cara menyelesaikan masalah tersebut. 

5. Peneliti : Apakah ada evaluasi tentang keberhasilan 

proses   pembinaan khlak anak asuh? 

    Ustadz Reza : Proses pembinaan harus dinilai dan dievaluasi 

secara berkala untuk mengetahui sejauh mana 

hasil yang dicapai, dan mengetahui apakah 

pelaksanaan pembinaan telah sesuai dengan 

rencana semula atau belum. 

                                                              Ustad Reza Nazarudin 

 

                                                                                                                                                                                   

Interviewee 



 

 

Lampiran 17 

Hasil Wawancara  XI Tahap I 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Sumber Data   : Ustadzah Sri Ningrum  

Jabatan   : Seksi Pendidika Keagamaan dan Dakwah  

Tempat Wawancara  : Kantor Panti Asuhan al-Mubarok 

Waktu Wawancara : Senin, 28 Desember 2020 pukul10.00-10:15 

Wib                                                             

1. Peneliti : Bagaimana cara pengurus agar anak yatim 

mudah dalam memahami  proses pembinaan? 

    Rina Sri Ningrum : Usaha dari pengurus agar anak asuh mudah 

memahami adalah dengan memberikan 

pengertian secara jelas. Anak asuh dijelaskan 

mengenai  dampak dari suatu perbuatan. Anak 

asuh yang berakhlak buruk diberi pengertian 

tentang akibat yang akan terjadi dari perbuatan 

yang sudah kita lakuan. 

2. Peneliti : Seperti apa perilaku yang harus dicontohkan                                                       

anak asuh?  

    Rina Sri Ningrum : Perilaku yang dicontoh adalah perilaku yang 

diterapkan dan dibiasakan pada setiap aktivitas 

sehari-hari, seperti menata  pakaian sendiri, 

berbicara sopan santun, dan lain sebagainya. 

3. Peneliti : Apakah dengan contoh perilaku sepert 

tersebut dapat merubah akhlak anak dengan 

cepat? 

    Rina Sri Ningrum : Alhamdulillah menutut pengalaman yang 

sudah kami rasakan cara tersebut sangat efektif 

dan berhasil walaupun belum bisamerubah 

setatus persen. Tapi minimal dengan metode 

seperti ini bisa merubah akhlak anak-anak kami 

secara perlahan tapi pasti. 

4. Peneliti : Mengapa ustadzah menerapkan metode itu 

guna  membina  anak-anak di panti ini? 



 

 

 

    Rani Sri Ningrum   : Pada awalnya sih itu ide dari teman-teman 

guru, lalu kita coba terapkan di panti ini tapi ya 

alhamdulillah hasilnya sangat bagus sehingga 

kami menetapkan untuk memakai metode 

tersebut.   

Ustadzah Sri Ningrum  

 

                                                                                      Interviewee 
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